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Fathu[Barf,
Syarah Shahih al,Bukhari

tT idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukharimerupakan kitab hadits paling

L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam al-Bukhari, hanya mencantumkan
hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang

begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan AllahiF*.Maka sangatlah

wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
orang awam untuk memahami maknanya, lebih{ebih menyelaminya. Padahal, dari awal

sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak

hanya dalam masalah'aqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,

sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliber ShahiihulBukhariinidijabarkan lafazh-
nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih
mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajaral-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-Hafizh(773 - 852 H)yang
terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah

kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul BaariSyarhu Shahiihil Bukhari. Kitab ini
merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
Shohiihul Bukhari sangat tuntal lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang

bagi orang lain untukmemberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
Laa Hijroto Ba'dolFoth yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada

Fat-hul Baari.

Sekarang, olhamdulilloh, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca ini adalah hasilnya. Selamat

menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang

meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah

IS8[ l?A-L0e-10t2-c2-l (no. jil, Iengk.p)
ISSt t?a-102-tot2-\l-5 (jiI. 1)
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Alhamdulillah, setelah melalui proses yang panjang dan kerja

keras, dengan izin dan inayah dari Allah \99 , akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari; sebuah

buku terjemahan dari kitab Fat-hul Baari: Syarb Sbabiibul Bukhari
karyaseorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad 8-9 H, yaitu al-

Hafizhlbnu Hajar a1-'Asqalani. Tentu terbitnya buku ini merupakan
prestasi besar yangpatut kami syukuri dan kami banggakan; karena
kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan sulit bahasanya, belum
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Iagi tebal bukunya yang mencapaL 13 iilid besar pada edisi aslinya,
yang rencanany a-insya Allab-aka n kami terj emahkan dan terbitkan
seluruhnya. Untuk menerbitkan t,uku sekaliber itu, sudah pasti di-
butuhkan persiapan yang matang Jari segala sisinya. Maka dari itu,
kami berharap semoga dengan ridha-Nya 

^p^yangkami 
rencanakarr

ini dapat terealisasi sesegera mungk in.

A. LATAR BELAKANG PENERJEMAHAN DAI\I
PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan buku rcrjemahan kitab Fat-hul Baari
ini ialah karena kami melihat baryak keistimewaan yang terdapa':
pada kitab ini, yang tidak dimiliki c,leh buku rujukan berbahasa Aratr
lainnya.

Di antara keistimewaan kitab Fat-hul Baari adalah sebagai
berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Sbabii'bul Bukbari, telah diterima olehL

semua kalangan umat Islam

Kitab ini mendapatkan sambutan paling positif dari semuzr

kalangan umat Islam, terutama yangbermadzhab Ahlus Sunnat,
wal Jama'ah. Lebih dari itu, mereka menyebutnya kitab yang palinp,
shahih setelah al-Qur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh
semua kalangan, bahkan diunggulkan daripada kitab-kitab hadits lain,
tentu syarahnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-.

makna yang terkandung di dalamxya secarabenar dan mendalam,
Dan syarah terbaik kitab Shahiihul Bukhari ini menurut hemat kami.
serta yang paling masyhur dan dijadikan rujukan oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia, adalah kitab Fat-bul Baari. Di samping itu, sudah

menjadi komitmen kami, Pustaka lmam asy-Syafi'i, r.brgri penerbit
penebar sunnah untuk menerbitkan kitab-kitab sunnah, lebih-lebih
kitab Fat-bul Baari yang merupakarL kitab rujukan utama umat Islam
dalam bidang hadits karena isinya ),ang sangat berbobot dan banyak
memberik an manfaat bagi mereka.

x Fathul Bari, Jilid I



2. Fat-bwl Baari adalah kitab hadits monumental

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan duakarya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya. Yang
pertama adalah Sbahiihul Bwkhari, yartu kitab induknya; dan yarg
kedua adalah syarahnya, yaitu Fat-hul Baari itu sendiri. Fat-hul Baari
tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits sehingga segala

hal berkaitan dengan syarah hadits hampir semuanya didapatkan di
sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika para ulama mengatakan:
"Laa hijrata ba'dal Fathi," yengmaknanya: Tidak perlu hijrab (beralih
ke kitab lain) selama ada Fat-bul Baari. Para ulama setelahnyabanyak
mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam penulisan kitab-kitab mereka
dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulisnya ulama yengulung di bidangnya

Kitab Fat-bul Baari ini mempertemukan dua ulama ulung di
bidang hadits nabawi, dan keilmuan keduanya telah diakui oleh semua

kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari dengan Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dan yang
kedua adalah Imam Ibnu Hajar al-'Asqalani, yang digelari al-Hafizh.
Gelar al-hafizb bagi seorang ahli hadits hanyadisematkan kepada yang
mampu menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya.
Gelar ini diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh al-
'Iraqi, seorang syaikb (ulama besar) yar,g ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif dan hasil-hasil
karyanyapun banyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin di
seluruh dunia. Di antara karya-karya besar beliau adalah Fat-hul Baari:
Syarh Shabiibil Bukbari, Buluughul Maraam min Adillatil Abkaam,
Tahdziibut Tahdziib, al-kbaabab fii Tamyiizisb Sbahaabab, dan lain-Iain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian ulama
terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagibanyaknya." Al-'Iraqi
memberikan pujian: "Ibnu Hajar adalah seorang syaikh yanB'alim
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(berilmu luas), sempurna pemahamennya, berakhlak mulia, muhaddits

(ahli hadits), banyak memberikan manfaat kepada umat, sosok
yang agung, al-Hafizh, sangat bertakwa, dbabitb ftuat hafalannya),
tsiqah (dapat dijadikan hujjab), anLanah (dapat dipercaya), mampu
membedakan antara perawi-perawi yang xiqab (tepercaya) dan yang

dba'if (emah), banyak menemuipara ahli hadits, dan dapat menguasai

banyak cabang ilmu dalam waktu tangrelatif pendek."

4. Fat-bwl Baari Adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap
dan sempurna

Kitab syarah atau penjelasan kicab Shahiibul Bukbari ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurna karena kemampuanflya dalam
menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan
masalah yargditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lughaui (etimologi) dan slctr'i (terminologi), perbandingan
redaksi riw ay at-riw ayat, penj elasan kaidah ushul fiqih, pengungkapan
keterangan ilmu hadits: sanad dan rr atannya, hinggapelqaranpenting
dan hikmah hadits nabawi; serta, pembahasan hal-hal yarLg terkait
lainnya. Oleh karena itulah, kitab Fat-hul Baari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-rnakna hadits yang tertulis dalam
kitab Shahiibul Bukbari. Tidak ada yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, ada kitab syar:rh Shabiibul Bukhari lain berjudul
Umdatul Qaari'yang ditulis oleh rrl-Badrul 'Aini; setelah terbitnya
kitab ini. Akan tetapi, ketenaran kitab syarah tersebut masih kalah
jauh dibandingkan dengan kemasyt uran kitab Fat-hul Baari.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami merasa
terpanggil untuk menerbitkan dan rnenyuguhkan kitab syarah ini ke
hadapan umat Islam di Indonesia, '.idak lain agar manf.aatnya dapat
dipetik sebanyak-banyaknya oleh mereka. Maka terbitlah terjemahan-
nya seperti yang pembaca lihat sek:rrang, dengan judul Fathul Bari:
Syarah Shahih al-Bukhari.

xil Fathul Bari, Jilid I



B. SPESIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

1. Terbit secara utuh

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini kami
terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya dan tanpa
menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya, baik pada
sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam hal ini
penulisan nomor bab pada matan kitab Shahiibul Bukhari, yang
sebagiannya dimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak.
Kami sengaja ingin menampilkan terjemahan kitab Fat-hul Baari secara

utuh serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka butuhkan
dari pembahasan-pembahasan dalam buku ini. Karena sesungguhnya
semua sisi kebaikan, insya Allab, ada pada buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits dan nahwu-sharaf

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-b abnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma'ani dan
tasybib; maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits beserta

musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, seperti, Tnunqdtbi', mausbul,
sanad, mansukb, nasikh, mffium mukbalafah dan lain-lain.

3. Pertimbangan filid berdasarkan tema kitab

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku
ini, tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yang disebut Kitab; misalnya Kitab Thaharah, Kitab Mandi,
dan lainJain. Dan, yangada di tanganAnda sekarang adalah jilid ke-1.

Pada jilid pertama ini akan dibahas 2 rema besar yaitu kitab 'Wahyu

dan Iman. Pada kitab wahyu akan diulas tentang proses turunnya
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wahyu peftama kepada Rasulullah ffi, peristiwa ketika di gua Hira,
tunrnnya surat al-Muddatstsir, turunnya ayat 16-19 surat al-Qiyamah,
dan dialog arLtara Heraklius denga,r Abu Sufyan. Pada kitab kedua
yaitu kitab Iman dibahas mengenai rukun Islam, do'a dan keimanan,
cinta kepada Rasul bagian dari iman,lezatnya iman, cinta kepada
kaum Anshar bagian dari iman, malu bagian dari iman, dan bab-bab

lain hingga mencapai 42bab. Semua bab tersebut diuraikan dan diulas
hingga selesai.

Akhir kata, kami merasa arnat bersyukur bisa menerbitkan
terjemahan kitab Fat-hul Baari ini. Kami juga ingin menyampaikan
terima kasih kepada pihak-pih ak yatgmemberikan kontribusi dalam
proses terbitnya buku ini. Semoga Allah membalas amal-amal baik
mereka semua, dan juga kita. Tidak lupa pula, kami meminta maaf.

jika di antara pembaca adayang m(rnemukan kekeliruan yang tidak
sengaja kami lakukan terkait denga:r terjemahan dan penerbitannya.
Khusus dalam hal yang terakhir, perlu diketahui bahwa kami selalu

membuka diri untuk menerima saran dan kritik demi mewujudkan
cetakan berikutny a y ang lebih baik.

Shalawat dan salam semoga s(nantiasa Allah curahkan kepada
Nabi-Nya, MuhammadM,juga kepada keluarga dan seluruh Sahabat-

nya, serta kepada orang-orang yang setia mengikuti sunnah beliau
hingga hari Kiamat. Amin.

Takarta. Rabi'ul Awwal 1431 H* 
Februari 2O1O M

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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465

469

469

471

471

473

473
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Bab 29
Agama Itu Mudah

o Hadits 39

Bab 30

Shalat Termasuk Cabang Keimattan ......... 48';

o Hadits 40

Bab 31

4$',

Kebaikan Islam Seseorang

o Hadits 41

o Hadits 42

Bab 32

Amalan Dalam Agama Yang Paling Disukai Allah
Adalah Yang Paling Berkesinambungan 5t1

o Hadits 43

Bab 33

511

Bertambah Dan Berkurangnya hnan

o Hadits 44

o Hadits 45

Bab 34

Zakat Termasuk Bagian Dari Islam 535

535o Hadits 46

Bab 35

Men girin gi J enazah Termasuk Czrbang Keimanan

471)

47<.)

50,.

50r.

50ti

521

521

53Ct

545

545

551

552

o Hadits 47

Bab 36
Ketakutan Orang Mukmin Dari'ferhapus ny a P ahala
Amalnya Tanpa Ia Sadari

o Hadits 48
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. Hadits 49

Bab 37

Pertanyaan Jibril Kepada Nabi ffi Tentang Iman, Islam,
Ihsan, Dan Tanda Hari Kiamat, Serta Penjelasan Nabi ffi
Kepadanya

o Hadits 50

Bab 38

567

573

574

623

623o Hadits 51

Bab 39
Keutamaan Orang Yang Menjaga Kesucian
Agamanya

o Hadits 52

Bab 40

Menyerahkan Seperlima (Harta Gbanimab [Rampasan
Perangl Untuk Allah Dan Rasul-Nya) Termasuk Cabang
Keimanan

o Hadits 53

Bab 41

Sesungguhnya Setiap Amalan Tergantung Niat
Dan Ketulusan Mengharapkan Pahala, Dan Setiap Orang
Akan Memperoleh Sesuai Dengan Kadar Niatnya
o Hadits 54

o Hadits 55

o Hadits 56

Bab 42

Sabda Nabi ffi: "Agama Itu Adalah Nasihat, Bagi Allah,
Rasul-Nya, Imam-Imam Kaum Muslimin, Dan Bagi
Segenap Kaum Muslimin."

627

627

64t

64t

667

668

673

674

679
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o Hadits 52

o Hadits 58

Penutup ....

67(.1

68i;

691
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GLOSARIUM HADITS

l. Adaa': Metode yang digunakan perawi dalam menyampaikan
riwayat.

2. Afrad: Kumpulan hadits yang dibawakan seorang perawi.

3. Al-Hafizb: Gelar ulama hadits yang kepakarannya berada di
atas d,l-Mubaddits. Ulama yang bergelar al-Hafizb telah menghafal
100.000 hadits lengkap dengan matan, sanad, dan sifat-sifat perawi-
nya melalui metode al-jarh an ta'dil. Contohnya, al-Hafrzh Ibnu
Hajar al-Asqalani.

4. Al-Jarb wa Ta'dil : Penilaian umum terhadap perawi yang
meriwayatkan hadits ar.au dtsdr, dengan melakukan jarh (evaluasi

negatif) dan ta'dil (evaluasi sisi positif)-nya berdasarkan biografi
atau penil aian para pakar hadits ternama.

5. Al-Mazid fi mwttasbilil asanid: Sanad-sanad muttashil yang di
daLamny a ter dap at t amb ahan p e rawi.

6. Al-Mwhaddirs: Gelar yangdiberikan kepada ulama yan1mahir
dalam bidang hadits, baik dalam riuayah maupun dirayab. Ulama
ini mampu membedakan antara hadits yang dha'if dan hadits
yang shahih, mengetahui ilmu-ilmu hadits dan istilah-istilah
ahli hadits, dan mengetahui yang mu'talif dan muhhtalif, serta
umumnya telah menghafal sejumlah 1.000 hadits, baik matan,
sanad, maupun seluk-beluk perawinya. Contohnya,'Atha' bin
Abi Rabah.

7. 'Ali: Sanad yeng terdiri dari perawiyang sedikit atau tidak
banyak jumlahnya dalam hal perbandingan jalur periwayatau

1



8

9

'An'Anab: Periwayatan haditr;dengan lafazh;p (dari), yang me'

nunjukkan kedha'ifa nny a.

Aqran: Seseorang meriwayatkan hadits dari orang yang setara,,

setingkat, atau seperiode deng aflnya.

Asbabut' wwrud : Sebab y^ng melatarbelakangi disabdakannya/

dikemukakannya suatu hadits.

Atsar: Riwayat yarlgdisandarkan kepada Sahabat Nabi d+.

Awsath'Iabi'in : Sekelompok labi'in yang bertemu dengan para
Sahabat generasi pertengahan.

Dba'if :Derapr hadits atav atsd,ryangtidak sah/shahih dan tidak
pula hasan berdasark an sy arat.syarat tertentu.

Dbabitb : Perawi yang hafal Jengan sempurna hadits yang di-
terimanya dan mampu menyampaikan dengan baik hadits yang
dihafalnya itu kepada orang lain.

Dirayab: Ilmu yang mempelajaritentang sanad, baik menyangkut
j alur periw ay atanny a maupun renilaian shahih-tidaknya riwayat
tersebut; ilmu hadits.

H a dits : Perkataan, perbuatan, dan persetujua n y ang dinisbatkan
kepada Nabi ffi.
Hasan :Derajat hadits atav Ats,tr yangtidak shahih dikarenakan
beberapa 'illat, namun tidak sampai dha'if.

Hwffazb : Para ulama yang pakar dalam bidang ilmu hadits;
ulama-ulama hadits yang bergelar al-Hafruh.

Idhtirab : Riwayat yang keaclaan sanad dan matannya diper-
selisihkan oleh para perawi dan tidak mungkin dikompromikan,
tidak pula dapat ditarjih.

Ikbbar : Periwayatan hadits atiuv atsdr dengan lafazh akbbarana

fulan mengabarkan kepada karni), yang menunjukkan kekuatan-
rLya.

10

11.

12.

13.

t4.

15.

t6.

t7.

18.

79.

20
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2t.

22.

23.

24.

26

25

'Illat : Cacat y^ngterdapat dalam suatu hadits.

Isnad 
' Lihat Sanad.

Istinbatb: Kesimpulan hukum yeng diambil dari mataz suatu
nash hadits atau a.tsar.

tayyid: Derajat hadits atav atsd.r yarLgterbilang baik dan tidak
dapat dikatakan dha'if.

Kibar Tabi'in: Sekelompok Tabi'in yang bertemu dengan para
Sahabat yang utama, di antaranya Khulafaur Rasyidin (Abu
Bakar, 'IJmar bin al-Khaththab, 'IJtsman bin Affan, dan'Ali bin
Abi Thalib).

La ba'sa bibi : Ungkapan yang menunjukkan tidak adanya
masalah berarti dalam suatu periwayatan hadits; Dapat di-
terima.

Lafazb: Lihat Matan.

Mafbum: Apa yang dapat dipahami dari matan suatu riwayat
secara maknawi atau implisit.

Malbwm mukbalafab : Pemahaman terhadap suatu dalil secara

benolak belakang dengan makna lahirnya.

Maqbwl: Perawi yang adil dan sempurna ke-dbabitb-annya.

Marfu': Riwayat yang disandarkan kepada Nabi ffi, baik bempa
perkataan, perbuatan, persetujuan, maupun sifat beliau.

Matan: Teks atau redaksi hadits.

Mausbwl: Riwayat yarLg sanadnya bersambung terus sampai
matan, baik secara marfu', mauquf, ata:u maqthu'.

Mu'allaq : Hadits atav atsar yang perawi pada awal sanadnya
dihilangkan, baik satu, dua, atau lebih secara berurutan.

Mudabbaj : Seseorang meriwayatkan hadits dari orangyang
setara, setingkat, atau seperiode dengannya dan keduanya saling
meriwayatkan hadits tersebut.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35
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36

37

38.

39.

40.

4t

42.

43

44

Mudalli s : Pelaku tadlis.

Munawalab:Pemberian sejumlah hadits secara tertulis oleh perawi
kepada seseorang untuk dirirvayatkan/disebarluaskan, seperti
yang dilakukan oleh az-Ztthri kepada ats-Tsauri, al-Auza'i, darL

ulama lainnya.

Mursal: Hadits yangdisandarkan oleh Tabi'in langsung kepada'

Nabi ffi,tanpa melalui para Sahabat da.
Mwsnad: Sanad hadits yang bersambung sampai ke Rasulullah ffi.
Mutaba'al: : Riwayat perawi lain yang sama lafazh atau makna-
nya, bahkan Sahabat yang meriwayatkannya pun sama; Hadits
pendukung; Riwayat penyefta.

Mwtawatir: Hadits yangdiriv.ayatkan oleh banyak perawi pada

setiap thabaqat-ny a y angmustahil mereka bersepakat untuk ber-
bohong.

Mwtazaatir ma'nawi : Haditr; yang mutawatir secara makna,
tetapi tidak secara lafazh.

Mwttashil: Lihat Mausbul.

Nazil: Sanad yang terdiri dari perawi yang banyak jumlahnya
dalam hal perbandingan jalur periway^tan.

Perawi: Orang yangmeriwayatkan hadits Nabi ffi.
Rajib: Riwayat atau pendapal yang diunggulkan atau lebih di-
kuatkan daripada riwayat atarr pendapat lain yang dinukilkan
oleh para ulama.

Riwayab : Ilmu yan1mempelajari seluk-beluk matanlredaksi
suatu hadits atau atsar.

Riwayat : Berita turun-temurun yangdiriwayatkan oleh orang-
orang, baik berupa ayat, hadits, atsar, kisah, maupun sya'ir.

Sababat: Orang yang bertemu Rasulullah ffi sewaktu beliau
masih hidup, dalam keadaan Islam lagi beriman, dan meninggal
dunia sebagai Muslim.

45.

46.

47.

48.

49.
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57.

52.

53.

50. SAruA': Periwayatan hadits dengan lalazh sami'tu (Aku men-
dengar), y 

^ng 
menunjukkan perawi benar-benar mend engarny a

secara langsung; Riwayat yang dibacakan gur,-. kepada murid-
muridnya, yaitu melalui bacaan secara lisan, bacaan dari buku,
tany^jawab, maupun pendiktean (lisan dan tulis).

Sanad: Rantai para perawi yang berujung pada matan.

Sbaduq: Perawi yarLgjujur dan dapat dipercaya.

Shigbar Tabi'in: Sekelompok Tabi'in yang bertemu dengan
Sahabat generasi terakhir.

Shigbab adaa': Redaksi perawi ketika meriwayatkan hadits dari
gunrnya, misalnya sd.mi'tu, akbbarana, dan haddatsd,na.

Shigbab tamridb: Redaksi perawi dalam meriwayatkan hadits
dengan ungkapan pasif, contohnya: diriwayatkan dan dikatakan.

Sbighab jazn : Redaksi perawi dalam meriwayatkan hadits dengan

ungkapan aktif, contohnya: meriwayatkan dan mengatakan.

Syadz: Riwayat seorang perawi maqbul yang menyelisihi riwayar
perawi lain yang lebih tsiqah atau lebih baik daripadanya;Riwayat
yangganjil atau janggal sehingga dihukumi dha'if.

Syabid: Riwayat perawi lain yang sama laf.azh atau makna-
nya, tetapi Sahabat yang meriwayatkannya berbeda; Hadits
penguat.

Syarab: Penjelasan terhadap laf.azh hadits yang dianggap rumit
(sulit dipahami).

Tabi'in: Orang yang pernah menjumpai Sahabat Nabi Mdalam
keadaan beriman dan memeluk Islam, hingga kemudian dia
meninggal dunia sebagai Muslim.

T a dlis : Memperlihatkan kebagusan sanad dengan menyembunyi-
kan'illat-nya.

Tabdits: Periwayatan hadits dengan lafazh baddatsana (Fulan
meriwayatkan kepada kami), y^ngmenunjukkan bahwa perawi

54.

55.

56.

57.

58.

59.

60.

6t.

62.
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benar-benar menyampaikanrrya secara langsung kepada perau'i
setelahnya.

63. Tsiqab: Perawi yangtepercaya.

64. Tsiqab mutqin: Perawi yanp, benar-benar tsiqab.

65. Tbabaqal : Generasi ketikl seorang perawi hidup dan me,-

riwayatkan hadits.

GzS
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GLOSARIUM
NAH\T/U DAN SHARAF

Adat: Perangkat yangdigunakan untuk mempengaruhi makna
atau kedudukan suatu kalimat, yaitu berupa barf atau isim.
Contoh: pi d"lr- kalimat e'r-^?)+.-pt^zu' ii ti:tX ?i (Apakah
kalian tidak tahu bahwasanya bahasa Arab itu bermanfaat?);

;"lr i'l dalam kalimat '^;+ 4't,>V6f.! ftIendaklah tuan rumah
itu menghormati tamunya.); ;.. dalam kalimat :;;iU; U (Siapa

menanam, pasti akan menuai).

Afalu tafdbil : Pola kata yang bermakna superlatif (ebih atau

paling); kata sifat yangmenyatakan tingkat perbandingan lebih
atau paling. Contoh, ;i '*\ ui (Saya lebih mengetahui daripada
dia).

Alif maqsburab : Huruf alif yang terdapat pada isim sebagai

penanda ta'nits. Contoh:,ri:l (hamil).

Alif mamdudab : Huruf alif yang terdapat pada isim sebelum
huruf hamzah sebagai penanda ta'nits. Contoh: 3\; (angit).

'Amil : Lihat Adat. Contoh: d,,J dalam kalimat 3>t53r 6 i,
(Tidak akan sukses orang yangmalas); oldalam kalimat tf g il
(]ika kamu bersungguh-sungguh, kamu akan sukses).

'Atbaf : Tabi'yangterletak setelah baful 'atbaf a:'au kata peng-

hubung; Konjungsi pada kalimat majemuk setara, yaitu dan,lalu,
dan atau. Contoh: 3,o;t p1":;1;; (Muhammad, Hasan, dan

Sa'id telah datang).

2

3

4

5

6

7



7. Badal : Tabi'yang disebutkan di dalam suatu kalimat untuk
mewakili kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun
sebagiannya saja; Kata pengganti. Contoh '^3) lrj-lt ,H;
(Ustadz Muhammad sedang rluduk); bt (* Q; ( Ali dipuktrl
kakinya).

8. Bayan : Cabang ilmu balagh:Lh yang membahas majas atau kata

kiasan.

g. Dltantit': Kata ganti orang/benda. Contohr Fi "Kalian" (para

laki-taki); iJ\if "Bukynya" (b,rku milik laki-laki itu); 3. ji "Aku
bertaubat" (dhamir [idalam ]:alimat ini lesap).

10. Dbamir tatsniyab: Kata ganti untuk dua orang /benda. Contoh:
Li "Mereka" (dua orang laki-lrki/perempuan); UIi"Kalian" (du,r

orang laki-laki/perempuan).

lL. Fa'il : Isim marfu'y^ng terletak setelah f il ma'lum;Pelakn
suatu perbuatan. Contoh: ,i;:Jl Jl ,F,-1\ 6\ (LakiJaki itu pergi
ke pasar).

12. Fi'il :Kata kerja; Verba. Cont,rh: j\3 fterkatr)r 
"Kq 

(makan);3-3i
(masuklah).

13. Fi'il amr: Kata kerja perintah; Verba imperatif. Contoh: 
"illt(duduklah) ; g;! (angkatlah).

t4. Fi'il ma'lum : Fi'il (kata kerja) yang pelakunya disebutkan;
Kata kerja aktif. Contoh: F\'* F'* (Flasan belajar ilmu
nahwu).

15. Fi'il madhi :Katakerja yang menunjukkan perbuatan yang sudah

dilakukan; Verba kala lampau. Contoh: 5il (telah menciptakan);

;i (telahmemerintah).

16. Fi'il mu,lbAri': Kata kerja yang menunjukkan perbuaran yang
sedang atau akan dilakukan; Verba kala sekarang dan akan datang.
Contoh: $! (r.dr"g atalr akan makan); Lri- (sedang atau akan
keluar).
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17. Fi'il rwba'i :Kata kerja yangtersusun atas empat huruf hijaiyah,
yang dijadikan sebagai salah satu wazan atau pola verba dasar.

Contoh: i$ (menggoncangk an) ; G:,-* (berkumur).

18. Gbairw mwnsbarif : Isim yangtidak dapar menerima tanain dan
kasrah berdasarkan syarat-sy 

^r 
at tertentu. Contoh' i(-. (Makkah) ;

r+\-; (masjid-masjid) ; kgL(Isma'il).
19. Hal : Isim mansbub yang menjelaskan keadaan suatu perbuatan

yangsebelumnya masih samar. Contoh: 6r, *it ;t+ (Aku
datang ke Madinah dengan berkendaraan).

20. Haqiqi: Makna asli/denotasi/hakiki; Bukan majazi (kiasan).

Contoh: 5;i (singa).

2L. Harf : Komponen dasar dalam bahasa Arab yarTg terdiri dari
minimal satu huruf dan maksimal tiga huruf. hljaiyah, yarLg
sebagiannya digunakan untuk menyusun kata dan sebagian lain-
nya telah memiliki makna tersendiri. Contoh: t (alifl; ,_e bbod);

; (dan); # (di dalam).

22. Harful 'atbaf : Kata yang digunakan untuk menghubungkan
antarasatu kata dengan kata yang lain. Contoh: ji (atau); 1(dan);
p (kemudian).

23. Harfwl jarr:Katayangakan menjadikan kata setelahnya secara

umum berharakat kasrab. Contoh: ,Jl Ge/kepada); J (untuk/
demi); ;,a (dari); 3 (seperti); 6c (dengan).

24. Hasr: Jenis perangkat untuk mempersempit cakupan makna
y^ngterkandung di dalam suatu kalimat; pembatasan. Contoh:

9Ut! iL1lyr u;! (Hanya niat yang menentukan setiap amal
ibadah).

25. Idbafab: Bentuk penyandararL antara satu kata dengan kata
y anglain yang mengandung makna kepemilik an atavj enis; Kata
majemuk. Contoh: bt i; (R.asul Altah) ; r"al I JI,c (adzab kubur) ;

l:rryl.1$ ftuku murid).
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26. I'rab : Perubahan harakat akhir suatu kata karena konteks
kalimatnya menuntun denrikian; Berubahnya harakat akhir
suatu kata karena perbedaan amil-amil yang masuk atasnya, baik
secara lafazh ataupun taqdir Contoh: k rr+ (Seorang laki-laki
datang); V.4?, (Aku melihat seorang laki-laki); Frat; (Al.:u

berpapasan dengan seorang laki-laki).

27. Isti'arab: Ungkapan dalam l.alimat penrmpamaan dengan mer:r-

buang yarLg diumpamakan untuk hiperbola. Contoh, l;\ ,t i'Y:

(Aku melihat Singa [maksud n y a, oran1 y ang berani]).

28. Isim : Kata yang menunjukkan suatu makna tertentu dan tidak
terikat oleh waktu; Kata berda; Nomina. Contoh: ,I; (agama);

,-1i: (pintu); &i (rumah);?;"=, (pohon); p be"a).

29. Isim 'alam : Isim yang menunjukkan keterangan nama diri,
yaitu nama orang, benda, dan tempat. Contoh: T;; @aid); i-'i*
(Sibawaih); ,l^:.itt (matahari); |s @ula"); *i+Jt (Madinah).

30. Isim fa'il : Isim turunan den6;an pola khusus yang secara makna
berarti pelaku suatu perbuau.n. Contoh: ,j;t5 (penulis).

3L. Isim nakirab: Isim yang statusnya belum jelas atau masih general;

Nomina tak takrif. Contoh: p-*" (seorang Muslim) ; Lb (sebuah

lampu); 4V 4\5 (Buku seor,rrg mahasiswa).

32. Isim mafwl: Isim tunrnan der.gan pola khusus y4ng secara makna
berani obyek atau obyek penderita. Contoh, i# (orang yang
terbunuh).

33. Isim mawsbul: Isimyang berft ngsi sebagai pewatas dalam kalimar;
Kata penghubung. Contoh:,r,jl { @ ff ip(,gl ;3 filrfu "Pa,
urnpdrnddn mereka adalab sEerti ordngyd.ng rnenyd,lakan dpi."

34. Isim zbabir : Isim yang bukan merupakan dhamir (kata ganti).
Contoh: \U (madrasah).

35. Istigbraq: Pencakupan makna suatu Laf.azhsecara umum dan me-
nyeluruh. Contoh: s-j1 dan ;i)1 { @ r,+IJ- 1,},{(_,'A tnLvi+,
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36. Istitsna': Bentuk pengecualian. Contoh, .ilpada ljirif rit.j ftI"rry,
Allah yang berhak diibadahi).

37. Istitsna' munqatbi' : Bentuk pengecualianyang ?nustatsna minhu-
nya bukan dari jenis mustdtsnd. Contoh: 5L2 l+>tgJl;Ll (Semua

siswa hadir, kecuali L.l.dar.
38. Istitsna' mufarragb : Bentuk pengecualianyang rnustdts?M minhu-

nya mencakup makna secara umum. Contohnya pada firman
Allah: 4 @j61$yt2;'ai -Igi{$ "Allab tidak membebani
trtroron[ melainkan sesuai dengan kesanpllupannya. "

39. Istitsna' mwttasbil: Bentuk pengecualianyaygmustdtsnd minbu-
nya sejenis dengan nTustatsnd. Contoh: li.:-j !l v>tE|t;; (Semua

siswa hadir, kecuali Zaid).

40. Jawab fi'il amr: Kalimat yang menjadi penguatfi,'il amryangdi-
sebutkan sebelumnya. Contoh, 4 @ jA & 5J, -i5 :3 ;i rlj *
"Perangilabmereka,niscaya,lil.k:onffi o'd;;g;"
(p erantaraan) tangan-tdngdnrnlt. "

4t. Jazm: Predikat salah satu jenis i'rab dalam f il yang bertanda
asli sukun Contoh: -o]fit , i',*') Hl (Zaid tidak hadir dalam
kajian). \'- \P-

42. linas kbatbthi: Suatu kalimat yangdiantara kata-katanya-dari
segi tulisan-terdapat persama'an,tetapi berbeda dari segi makna
keseluruhan kalimat itu. Contoh: ,V\,t luil (Mandi junub itu
diwajibkan sebab keluar mani).

43. twmlab : Gabungan isim, barf, dan/ ata:u f il yang dapatdipahami

"Ddn Ahu tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereha beribadah kepada-Ku. " Maksudnya semua jin dan semua
manusia.

33 (Muhammad adalah Nabi) ;

lajar ilmu nahwu).

44. Jumlah sydrtiyydb : Kalimat yang berbentuk atau terdiri dari
syarat dan jawab syarat. Kalimat bersyarat. Contohnya pada

maknanya: Kalimat. Contoh:,'^j

#\'*'3r;'F (Hasan telah Ee
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firman Allah: 4 @ 
-'s.*,,2*u ;3 HA ty$ "1ika kamu berbua't

baik (berarti)kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri."

45. Kalimab: Bentuk bahasa yarlg memiliki makna dasar sehingga

dapat langsung dipahami; J(ata. Contoh: ,I; (rgr*a); 11L-
(duduk); ,1Ia (di atas).

46. Kbabar: Isim marfu'yans disandarkan pada a:avyangmenyem-
purnakan makna m ubt ada' ; Kt ra, frasa, atau klaus 

^ 
y angberfungs i

sebagai predikat. Contoh: ,fr; dalam kalimat ,fr;1u-'it (Gunr
itu sakit); rt,;s dalam kalimat [l;i iijr (Anak itu iajin).

47. Kbabar mwqaddam : Kbabar yangpenyebutannya didahulukan

^tav 
yang terletak sebelum nubtada'. Contoh: g":tl ; dalanr

kalimat k *te (Oi dalam rumah ada seorang laki-liki).

48. Khabar mwbtada': Lihat Kbabar.

49. Lafazh: Kata, frasa, klausa, rtau kalimat dalam bahasa Arab:;

Bentuk umum dari jumlab.

50. Lam ibtida' : Huruf lambenandafatbah yangdidahulukan atau

terletak sebelum f il atau isim; berfungsi sebagai penegasan.

Contoh: { @ i;1i e ,;.:;13;iY "sesungubnya masjid yang di-
dirikan atas dasar takua."

51. Lam nafiyab:Huruf km alifyang bermakna negatif (tidak/bukan).
Contoh: 'oFU Y (t<rlirn semua tidak bermain); 'r:-;'l '-'9'^:i\ E)
(Laki-laki itu bernama Muharrrmad, bukan Zaid).

52. Ma masbdariyab : Huruf ma 1Yy yang berfungsi untuk mem-
bentuk kata setelahnya menjadi rnasbdar. Contoh: €,f-;V*1:
(Kreasimu membuatku kagum).

53. Ma'mwl : Kata yang i'rab-nya dipengaruhi oleh 'amil sehingga
lebih umum sifatnya, bisa berup a fa'il, maful, mubtada', dan
sebagainya.

54. Ma'tbwf : Lafazh yang disamL,ungkan kepada lafazh sebelum-
nya dalam hal makna dan i'ra,b-nya, dengan cara menyisipkan
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barful 'athaf di antara kedua lfiezh tersebut; Lihat Tabi'.
Contoh: +t *: 

"1;J 
;Y (Muhammad telah datang, begitu

pula'Abdullah).

55. Mabni :Lafazhyangtidak berubah-ubah harakat akhirnya dalam

segala keadaan. Contoh: jE (dia berkata); e @i/di dalam).

56. Mabni 'ala sukwn :Laf.azhyang tidak terkena i'rab danselalu tetap
berharakat sukun. Contoh: *! (sungguh); !t fika); g- @erana).

57. Mafwl bib : Lafazh yang berfungsi sebagai objek dalam kalimat
danber-i'rab manshub; Isim yang menjadi objek dari pelaku.
Contoh: A.i; u-n Maryam meminum susu).

58. Maful labw : Isim manshubyangmenerangkan alasan dilakukan-
nya suaru perbuatan. Contoh: ,_,4tiy+t ';: fG (Zaid berdiri
untuk/karena menghormati Amr).

59. Maf'ul ma'ab : Maful y^ng digunakan sebagai penjelas ke-
bersamaan orang atau benda dalam hal perbuatan. Contoh:

;1,:5;1r ;E @anglima datang bersama i.rrtr.r).

60. Maful mutlaq : Mafulyangberfungsi sebagai penegas atas suatu

perbuatan yangdilakukan. Contoh: r)5'n!j (Aku benar-benar
membunuhnya); \3ri !-LV (Aku benar-benar duduk).

6t. Majaz badzfi: Jenis majas yangterbentuk dengan pembuangan
suatu kata atau kalimat yang kaitan maknanya sangat erat dengan

kata atau kalimat y^ng terdapat dalam teks. Contohnya pada
firman Allah: { @? r'g ;"r':,i fi e 5 \A; & dg ;:$ -Maka

barangsiapa di antara h,amu adayangsakit atau dalam perjalanan
(alu ia berbuka), maka (utajiblab baginya berpuasa) sebanyak bari
yang ditinggalkan itu pada hari-bari yang lain."

62. Majazi : Makna kiasan; Bukan haqiqi. Contoh: 3;i (p.--
berani).

63. Majhul: Bentuk fi.'il pasif., baik dalam tataran kata ataupun
kalimat. Contoh: ;i (dikerjakan).
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64 Majzurn: Bentuk f il.yang i'rab-nya secara umum berharakrrt
sukun. Contoh: lu #."il (Aku tidak melakukan ini); e.i\fi 5-t; ,e\

(Ayat 
^pa 

sqayarLgkamu ba:a, kamu akan diberi pahala).

M a b dz wf : Lafazh yan g dilesa pkan at au dihilangkan berdasarkan
pertimbangan efektifitas bahasa. gontoh: ui (Saya) dalam jawaban

li ('U^ar) atas pertarya n id..-ii;,, (Siapa kamu?).

Man'wt: Kata yang disifati oleh nd'dt. Contoh: ';ii dalamkalimzrt
...jg.lt'"ral\ (cuaca yangpanas itu ...).

Maqsbur :Lafazhy^ngdi dalamnya terdapat alif maqsburah g;
y angmerupakan variasi dari .nmzah, namun tidak dimasukka:r
ke dalam golongannya. Contr>h: ,).i (keutamaan); e$ (besar,r.

Masbdar: Lihat Maful mutlatT.

M asb dariy ab : Bersifat masbtlar.

Mausbuf : Lihat Man'ut.

Mw-anats : Kata benda y^ng menunjukkan jenis perempuan,
baik secar a haqiqi atau majazi yang di antara andanya adalah ta'
marbutbah (r>. Contoh: *:5 (dia [perempuan] telah menulis);
fiu, (suraQ.

Mwbtada' : Isim rndrfu'yang mengawali suatu jumlah; Kata,
frasa, atau klausayangberfung;si sebagai subjek kalimat. Contoh:
-L:ii dalam kalimat ry G\ (l.hmad adalah dokter); e6\ dalarr,

kalimat |rv *tal (Hakim itr- adil).

Mubtada' mu'akbkbar : Mubrada'yang dibelakangkan atau di.
letakkan setelah khabar. Contoh: j.); dalam kalimat ,L* +*
(Padaku ada uang receh).

Mwbalaghab :Lafazhdengan pola khusus yang mengandung arau

menunjukkan makla superlatif atau paling. Contoh: :f]\ (Ymg
Maha Pengasih); ..+f tOU (Rzja segala raja).

Mudbaf : Kata yangditerangkrrn dalam kata majemuk. Contoh:
+W dalam kalimat +i,r\,izU; (tuan rumah).

67

65.

66

68.

69.

70.

7t.

72.

73

74.

75.
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76.

77.

78.

79.

Mwdbafwn ilaib : Kata yang menerangkan kata lain dalam kata
majemuk. Contoh: 6g,St dalam kalimat o-?zJ\ 

a i ; (ruangtamu) ;

,"EJl dalam kalimat oEl&F (ajanyamanusia).

Mudzakkar : Keta yang secara umum tidak memiliki ciri-ciri
mu-anats, Contoh: W (masjid); j, (dia [laki-laki] telah me-
nolong); u,U fihalhah).
Munsbarif : Isim yang dapat menerima tanwin dan hasrab.
Contoh: ijrr (liam ar); 6i (petunjuk).

Mwqabalab lafzhiyab majazi: Bentuk ungkapan atau majas yang
menunjukkan makna perlawanan atalr sebab akibat.

M wt a sy ab i b : Lafazh y ang mengandun g beberapa makna.

Mwtsanna : Lafazh yang menerangkan bentuk ganda atau dua.
Contoh: )V? (dua orang Mukmin); q\:ri- (dua Surga).

Musyabbab : Objek atau sesuatuyangdiserupakan oleh objek atau
sesuatu lainnya. Contoh: 3i-1 dalam kalimat iaE-fut u2 '-;\K ';;
(Zaid seperti singa dalam hal keberanian).

Mwsyabbab bib : Objek atau sesuarnl yanLdijadikan wujud
penyerupaan sesuatu lainnya. Contoh: ,r-'Jt dalam kalimat
+t+At,/ t'!K'i'; (Zaidseperti singa dalam hal keberanian).

I{a'at : Kata sifat atau kata yang menyifati suatu benda atau
keadaan. Contoh: '** 46 (buliu yang baru); .i.a;;lt JJ-UJ1

(mahasisw a yar.g rajin).

Illabuw: Ilmu untuk mengetahui hukum harakat akhirdan posisi
setiap kata dalam kalimat. Contoh: b;o); ->r!, -,;i, - k rr+
(Seorang laki-laki telah datang - Aku melihat seorang laki-laki -
Aku berpapasan dengan seorang laki-laki).

Nakirab : Isim y^ng belum jelas penunjukannya; nomina tak
takrif. Contoh: ,IX (Muslim).

lYasbab : Lafazh yang huruf terakhirnya berharakat atau ber-
i'rabfat-bah. Co-ntoh: ti.u;;il(Jika demikian, kamu akan lulus);
---:ir .rlJ-iiijijri (Aku ingin pergi ke masjid).

82.

83.

84.

85.

80.

81.

86.

87
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88.

90

89

Rafa' : Laf.azh yanghuruf terakhirnya berharakat atau ber-i'ra.b

dbammab. Contoh: ;)Xt'$+ (Dia paham akan pelajaran itu);

"f 
,* llaL J*" ('Utsmar sedang duduk di kursi).

Sbarat': IImu tentang perubrrhan suatu kata berdasarkan wazan
tertentu yangtelah disepakati bangsa Arab; Morfologi. Contoh:

3W-bV,-_,..: (menolong - penolong - yang ditolong).

Sbilab mausbul : Kata atau kalimat yang digunakan sebagrri

penyambu ng isim mausbul,cc,ntoh: *-if ,-,,;;;Jl ;\i (Orang yeng
berada di masjid telah datang).

Sbifab: Lihat Na'at.

Ta mukbatbab : Huruf ta penunjuk kata ganti orang kedua atar
orang yang berbicara kepada kita. Contoh: ,j;i: (kamu berbuat);
p; lt atian berbuat).

Tabi': Kata yaflgmengikuti hukum kata sebelumnya berdasar-

kan atau ditinjau dari sisi i'rd,'rnya. Contoh: lf d"l" kalimat
'i; k;\i (Seorang lakiJaki yang mulia telah datang).

Tamyiz : Isim manshub yang menjelaskanlaf.azh yang sebelum-

nya masih samar. Contoh: G>U e-b,| ;j;\ (Aku membeli durr

puluh hamba sahaya).

Ta'nits : Lihat Mu'anats.

Tanbib : Bentuk peringatarr atau seruan yang biasanya di-

dahului oleh kata peringatan, 'raitu 'iirtru ui (ingatlah). Contoh:

4@53t iii 4{; -3;r\ ;r; '"qj 5L\ifi*Ingatkh,sesunggub'
nya raali-wtali Allah itu, tidak o'da kekbaautiran terhadap mereka

dan tidak (pula) mereka bersedih bati."

Tanwin : Nun mati yang bersifat tambahan; Harakat yangter-
bentuk dari penggandaan tial;-tiap tiga harakat utama dalam
bahasa Arab, yaitufat-bah, kas',,ab, dan dhammah.

T a q dir : Perkiraan kata atau b,-,ber apa kata y ang dibuang dalam
kalimat. Contoh: Lihat contoh Majaz hadzfi.

9t.

92.

94.

93

97

95

96

98.
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99. Tasbgbir: Menjadikan suatu kata bermakna kecil, biasanya
dengan menyisipkan huruf ya m ti y^ng didahului oleh fathab.
Contoh:,ir:l (buku) menjadi {;:l $"k" kecil).

100. Wasbf : Lihat Na'at aa:u Sbifah.

101. Wazan: Pola baku yarryterdiri dari minimal tiga huruf hijaiyah,
yangdikatakan sebagai akar dalam pembentukan kata-kata Arab
lainnya dalam ilmu sharaf.

t02. Zb ar af m akan : Lafazh y ang menunjukkan keterangan tempat.
Contoh: ;Yfi @i belakang).

L03. Zbaraf zdman; Laf.azh yang menunjukkan keterangan waktu.
Contoh: lG ftesok).
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PENGANTAR PENERBIT
DAARAS.SALAAM

Segala puji hanyalah milik Allah, Rabb seluruh alam. Shalawat
dan salam semoga terlimpah kepada Nabi Muhamm^d M, penutup
para Nabi dan Rasul, juga kepada keluarga dan Sahabat beliau, serta
kepada orang-orang yanB mengikuti beliau sampai hari Kemudian.

Amma ba'du.

Kami, Penerbit Daar as-Salaam, berkomitmen untuk senantiasa
berusaha menyebarkan al-Qur-an dan as-Sunnah yang shahih. Semata-
mata karena keimanan bahwa itulah sbirathal mustaqim yangdiridhai
Allah \H, dan manhaj y^ng diwariskan Rasulullah ffi kepada kita.
Sesungguhnya alasan kepedulian penerbit ini kepada sunnah yang
shahih hanyalah demi mengharapkan keridhaan Allah W , yuga demi
menyambut keingin an parapembaca yalgjumlahnya tenrs benambah
dari hari ke hari. Mereka berlomba-lomba dalam menuntut ilmu. Juga
karena kerinduan untuk memperoleh kedudukan yang mulia di hati
para ulama, para penuntut ilmu, dan para khatib secara umum.

Sebagaimana sudah dimaklumi, kitab Sbabiihul Bukhari me-
rupakan salah satu literatur terbaik dalam khazanah Islam. Sebab,

kitab ini adalah kitab yang paling shahih sesudah Kitabullah al: Aziz
(al-Qur-an). Melalui parameter keshahihan yang ditetapkannya,
Imam al-Bukhari mengumpulkan sabda-sabda Nabi yarrg shahih dan
merangkumkan sunnah-sunnah serta kehidupan sehari-hari beliau

M di dalamnya. Karya agung ini diterima dengan baik di kalangan
masyarakat awam secara luas sebagai rujukan.Paraulama yangsecara
khusus berkecimpung di bidang hadits juga memberikan perhatian
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penuh terhadapnya. Hal itu terlihat pada- uPaya- mereka dalanr

meriwayatkannya kembali kitab Shabiibul Bukbari ini, membuat
kesimpulan-kesimpulan penting drrinya, mensyarah matannya, dan

bahkan mencetaknya kembali. Terlebih lagi pada masa sekarang, kitatr
al-Jaami'usb Sbabiih-nama lain kitab Shabiibul Bukhari -telah dicetalr

berkali-kali. Telah dicetak pula bt:berapa syardb-nya, dan di 
^ntar:r

yang terpenting darinya adalah kir.ab Fat'hul Baari,karya al-Hafizht

Ahmad bin'Ali bin Hajar al-'Asqalani, seorangfaqibyangwafat pada

tahun 852 H.

Kitab Fat-hul Baari ini terhit,rng sebagai pelengkap bagi kitab
Sbahiihul Bukbari. Penulisnya,yangakrab dengan sebutan Ibnu Hajar.
telah mengumpulkan perkataan ularna-ulama pendahulunya yang ber-

bicara mengenai masalah-masalah ilmu yang ada kaitannya dengan

berbagai pembahasan dalam kitab l;habiibul Bukhari.Ia menganalisis

semuanya sedemikian rupa hingl;a terwujudlah analisis seorang
alim yang ahli dalam bidangnya dan tiada duanya.Ia menunjukkan
kedalaman ilmunya dan telaahnyayangluas terhadap kitab-kitab paru
ulama pendahulunya itu, sehingga siapa sajayang membaca kitabnya
ini pasti mengira bahwa penulis teLah memaparkan kitab-kitab dan
pendapat-pendapat ulama-ulama t,:rsebut, menganalisisnya, mem-
bandingkannya, serta me-rajih-kan pendapat yang shahih menurut
pengamatan beliau.

Itulah salah satu alasan mengal)a kitab Fat-hul Baarikaryalbnu
Hqar al-'Asqalani ini tersohor ke seturuh penjuru negeri. Para ulama
dengan segera mencetaknya semerrjak awal-awal kaum Muslimin
mengenal dunia percetakan. Hal itu terus berlanjut hingga pada masa

anliyul amrl (penguasa) wilayah Bho:a1, al-'Allamah Nawwab Shiddiq
Hasan Khan (1832-1889); ketika itu, beliau memutuskan untuk men-
cetak kitab ini. Beliau mengumpulkan sejumlah ulama besar lalu mereka
pun memulai pengecekan kitab ini. Mereka mengerahkan seluruh
kemampuanyangdimiliki setara dengan bobot dari isi kitab ini.

Pertama kali, penguasa tersebut mencetaknya pada penerbit al-

Amiriyyah di Bulaq, Mesir, pada tahun 1301 H. Pada saat itu, beliau
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mengeluarkan dana lebih kurang 100.000 nrpee (mata uang India).
Lalu beliau membagi-bagikan kitab tersebut kepada para ulama dan
masyaikb (syaikh), semata-mata mengharap wajah Allah. Tak lama
sesudah itu, di akhir hayatnya, beliau memutuskan untuk mencetak
ulang kitab tersebut melalui penerbit al-Anshariyyah di New Delhi,
India; namun beliau tidak sempat merampungkannya karena lebih
dahulu meninggal dunia. Akhirnya, pencetakan ulang kitab itu baru
dapat dirampungkan tiga tahun sesudah beliau wafat (pada 1310 H).

Penyeb ab lamany a perampun gan te rsebut dikarenakan kesulit an

yang dihadapi ketika hendak mencetaknya dengan metode bajartyah
(ithograph). Sebelumnya, cetakan pertama dicetak dengan huruf yang
tersusun rapat,dengan menggunakan tangan (manual), dan berjumlah
empat belas jilid berukuran standar. Sementara kitab yarL1 dicetak
dengan cetakan bajariyah ini, formatnya berbeda sehingga jumlahnya
enam jilid berukuran besar. Sejauh yang kami ketahui, naskah terakhir
yang dicetak oleh penerbit al-Anshariyyah ini di kalangan kami-
khususnya di Asia Selatan (India dan Pakistan)-tergolong sebagai

naskah yang paling baik dan paling akurat. \Walaupun naskah yarLg

pertama itulah (cetakan al-Amiriyyah) yang lebih dikenal orang
daripada naskah al-Anshariyy ah ini. lVallaahu a' lam.

Dalam pada itu, naskah cetakan Maktabah Salafiyyah Mesir
merupakan cetakan yang paling populer, karena naskah ini di-
lengkapi dengan hasil penelitian komprehensif dari para ulama.Tahap
penyunting nny^berada di bawah pengawasan Syaikh Muhibbuddin
al-Khathib, sementara Syaikh 'Abdul 'Aziz bin 'Abdillah bin Baz

yang men-tasbhib (mengoreksi) bagian-bagian awalnya, sedangkan
Ustadz Muhammad Fu'ad 'Abdul Baqi memberikan penomoran
dan penghitungannya-semoga Allah membalas kebaikan mereka.
Penerbitan cetakan tersebut masih berlangsung hingga sekarang,
semenjak tiga puluh tahun lalu. Cetakan inilah yang kami jadikan

sebagai rujukan utama dalam proses penyuntingannya, dan kami
mengikuti penomoran sesuai dengan cetakan tersebut. Kami pun
menghadirkan kitab ini dalam format settingatau perwqahanisi yang
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baru, di sampingjuga mengoreksi beberapa kesalahan cetak yangter-
luput dari pantauan para editor sebetumnya, hingga sampai pada prose:;

pembandingan dan penyuntingan akhir.

Di sela-sela itu, kami sempat berdialog dengan Fadhilatus Syaikt,
Abul Asybal Shaghir Ahmad-sernoga Allah memelihara dirinya,
Ia menceritakan naskah terbitan al-Anshartyyah dan menyebutkar:
kelebihannya daripada naskah cetakan yang lain. Ia berkata: "Kitab
Fat-bul Baari telah dicetak dalam berbagai macam versi. Cetakan yarl1-,

paling baik dan paling bagus adalah naskah yang dicetak di New Delhi
pada tahun 1310 H dengan metode al-bajariyab, kemudian cetakan

Bulaq pada tahun 1301 H, lalu cetakan Maktabah Salafiyyah Kairo
pada tahun 1380 H; meskipun ad:r juga beberapa cetakan lainnya,
seperti cetakan al-Muniriyyah Kair<>."

Kami pun menyambut positif ucapan Syaikh Abul Asybal, hanya
saja naskahyangdisebutkannya itu sangat langka dan sulit ditemukan.
Hampir-hampir naskahnya tidak dapat dijumpai, kecuali di beberapa

tempat saja. Dan sejauh pengetahuarL kami, naskah tersebut hanya ada

empat buah di Pakistan; salah satun)'a kami peroleh di Daar al-Hadiits
al-Muhammadiyyah, penerbit yang b:rkantor diJalalpur Pirwala. Kami
mendapatkanny a dari Fadhilatul Usr.adz Syaikhul Hadits Muhammad
Rafiq al-Atsari. Kami sangat berti'rima kasih kepada beliau yang
dengan senang hati telah menghadiahkan naskah yangsangat bernilai
ini. Namun, karena naskah tersebut sudah berumur sekitar seratus
tahun, kertasnya telah usang sehingl;a kami pun khawatir naskah ini
akan robek atau menjadi cacat. Oleh karena itu, dibentuklah lajnah
ulama di sana untuk memeliharanya<lengan penuh kesungguhan, yaitu
di bawah pengawasan Fadhilatul Usr.adz Muhammad Rafiq al-Atsari.

Proses pengecekan naskah al-Anshariyyah dengan naskah
Maktabah Salafiyyah dan naskah cet,rkan Bulaq-disebut juga dengan
al-Bulaqiyah-dilakukan di Damas,rus, Syam; rermasuk di dalam-
nya pengecekan pertama, kedua, dz,n terakhir. Pengecekan naskah
Sbabiihul Bukhari cetakan Maktabah Salafiyyah dengan cetakan Bulaq
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(a1-Amiriyyah) dilakukan oleh Mahmud bin Muhammad al-Mushili.
Adapun pengecekan terakhir terhadap naskah Fat-hul Baari beliau
lakukan bersama UstadzJamal asy-Syuqairi dan Muhammad Usamah
Thabba'. Sedangkan pengecekan pertama terhadap naskah jadi cetakan
kami ini dengan naskah cetakan Maktabah Salafiyyah dilakukan oleh
nama-namayangtelah kami sebutkan di atas dengan dibantu beberapa
oranB lainnya.

Setelah mengerahkan segala kemampuan y^ng dimiliki dan
menghabiskan waktu yang sangat lama, akhirnya selesailah pekerjaan
yarlgmulia itu dalam tiga tahap. Tahap perrama, pengecekan naskah
cetakan Maktabah Salafiyyah. Tahap kedua, pengecekan dengan
naskah al-Anshariyyah. Tahap ketiga, dan inilah proses terakhir yang
kami lakukan, yaitu membandingkannya dengan naskah cetakan al-
Amiriyyah-seperti yang telah kami sebutkan secara global. Tahap
demi tahap kami lakukan untuk lebih memperdalam ketelitian
penulisan dan menyempurnakan faedah, tidak larn agar bisa sampai
kepada tujuan mulia yarLg ingin dicapai. Segala pujian dalam hal ini
seluruhnya adalah milik AIIah t&9 .

Proses Penyuntingan Naskah

Adapun proses penyuntingan naksah Fat-hul Baari yang kami
lakukan untuk cetakan ini meliputi beberapa hal berikut:

Mengoreksi kesalahan-kesalahan cetak y ang ter dap at p ada naskah-

naskah cetakan sebelumnya.

Tetap mempertahankan penomoran yang dibuat oleh Muhammad
Fuad'Abdul Baqi terhadap kitab Shabiihul Bukhari.

Kami membuat indeks nomor urut hadits marfu'dan mauquf
dalam tanda kurung serta indeks Sahabat sekaligus riwayat-
riwayat mereka.l

Indeks nomor urut hadits marfu'dan mauquf sena indeks Sahabat dan riwayat-riwayat mereka
tidak diterjemahkan oleh kami, Pustaka Imam asy-Syafi'i, berdasarkan pertimbangan tertentu.-'d
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Membandingkan anrara nask,rh Shabiibul Bukbari yang menjadi
acuan dalam kitab Fat-hul Baari naskah Maktabah Salafiyyah
dengan dua naskah terdahulu: naskah al-Anshariryahdan naskah

al-Bulaqiyah. Serta menyebutkan perbedaan-perbedaan secarrr

detail di antara ketiga naskah tersebut, dengan melihat cetakatt
kitab Sbahiihul Bukbari y^ng merujuk kepada manuskrip
yuniniyah, /ang kadang kala kami gunakan sebagai alat bantu
pembanding. Terkecuali jika arla perbedaanyangsecara jelas kami
ketahui bahwa itu merupakan kesalahan cetak, maka kami akan
memperbaikinya tanpa meny, :butkan sumbernya.

Mencocokkan cetakan Fat-bul llaan kami ini dengan ketiga cetakar'r.

di atas; yangdisenai penyebu:an perbedaan di antara keduanya.
masing-masing, kecuali kesalah an yangtergolong kesalahan cetak.
Setiap perbedaan dan perubahrn dalam kalimat kami tunjukkan
pada catatan kaki. Dalam hal ini, kami membuat kode untuk
naskah cetakan al-Anshariyyah India dengan huruf (r") dan
untuk naskah cetakan al-Amiriyyah Bulaq dengan huruf (.e).

Kami mencantumkan indeks iudul Kitab (pembahasan utama)
dalam Sbahiihul Bukbari pada awal setiap jilid berdasarkan alfabet
Hl1aiyah.z Judul-judul Kitab dan nomor urutnya tersebut kami per-
lihatkan pada sampul luarnya.

Perlu diketahui, naskah Shahi,:.bul Bukhari yang menjadi acuan
dalam kitab Fat-bul Baari cetakan Maktabah Salafiyyah berbeda dengan
apay^ngmenjadi acuan dalam dua naskah Fat-hul Baari sebelumnya.
Bahkan, terdapat beberapa perbedz.an pada ketiga naskah tersebut,
seperti yangdapat dilihat oleh peml>aca dalam cetakan kami ini; dan
naskah kitab Sbabiibul Bukhari itu jrga berbeda dengan naskah yang
dipakai oleh Ibnu Hajar ketika mensyarah kitab tersebut. Perbedaan
yangterdapat pada naskah-naskah Fat-hul Baari yangdisebutkan tadi,
jumlahnya tidak banyak. Kami hanya melihat adarryasedikit tambahan
pada cetakan India (al-Anshariyyah). Pada bagian awal dari kitab ini

Indeks judul Kitab ini juga tidak kami sertakan pada buku ter.jemahan dengan beberapa per-
timbangan.-d
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kami sertakan kopian contoh naskah Fat-hul Baari dari ketiga cetakan

di atas.j

Satu hal yang perlu kita ingat bahwa semua proses yang telah kami
lakukan di atas tak lebih dari pengerjaan manusia. Meskipun manusia
tidak mungkin bisa mencapai sebuah kesempurn 

^n,namun 
sekiranya

kami sudah mengerahkan segenap kemampuan untuk menampilkan
kitab ini dalam kondisi yang sebaik mungkin. Setidaknya, melalui
perhatian dan keseriusan yang begitu besar terhadap cetakan ini, ia
bisa mendekati titik kesempurnaan. Oleh karena itu, kami berharap
kepada siapa saja yang menemukan kesalahan dalam cetakan kami
ini, yang terluput dari pemantauan tim editing kami, aBar turut andil
dalam membenarkannya dan menginformasikan kepada kami akan
kesalahan tersebut, sehingga kami dapat segera memperbaikinya pada

cetakan yangakan datang, insya Allab.

Tidak lupa saya sebutkan dalam sepatah kata ini ucapan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada Fadhilatus Syaikh Muhammad
Rafiq al-Atsari, juga kepada pihak-pihak yang turut menangani
pekerjaan besar ini-dari kalangan ulama ahli hadits-di bawah peng-

awasan beliau. Sebagaimana halnya saya berterima kasih kepada Hafizh
'Abdul 'Azhim Asad, direktur cabang Maktabah Daar as-Salaam di
Lahore, India, y angturut berpartisipasi melalui jerih pay ahny a dalam
menyelesaikan peke rjaan yang agung tersebut.

Terakhir, saya ulangi kembali ucapan terima kasih saya kepada

semua pihak yang ikut serta memberikan sumbangsihnya dalam
pengerjaan dan perampungan kitab ini sampai selesai. Mereka adalah

UstadzJamal asy-Syuqairi, Mahmud bin Muhammad al-Mushili, dan
Muhammad Usamah Thabba'. Saya pun mengucapkan terima kasih
sebesar-besarnya kepada Fadhilatus Syaikh Abul Asybal Shaghir
Ahmad-semoga Allah melindungi beliau-dan semua pihak yang ber-

peran serta dalam menyelesaikan pekerlaanyangpenuh berkah ini.

Contoh kopian kedga naskah tersebut tidak kami sertakan di dalam buku terjemahan ini mengingat
kepentingan untuk menyertakannya tidaklah begitu besar.
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Semoga Allah memberikan ta':fik kepada mereka dalam perkarit
yang dicintai dan diridhai-Nya serta membalas seluruh jerih payah
mereka dengan balasan yang baik h:ngga hari pertemuan dengan-Nya.
Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada Nabi kita, Muhammacl

ffi, kepada keluarga, dan segenap Srhabat beliau.

'Abdul Malik Mujahio

Direktur Penanggung Jawab
Penerbit Daar as-salaam lin Nasyr wa at-Tauzi'
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CATATAN PENTAHQIQ

Tulisan ini dibuat untuk menyambung keterangarn sebelumnya
seputar kedudukan al-Hafizh Ahmad bin Hajar yar'g menjadikan
beliau sebagai salah seorang ulama besar umat Islam. Begitu pula
kedudukan kitabnya, Fat-bul Baari,yangdijadikan sebagai salah satu
khazanah atau perb endaharaan penting dalam literatur Islam. Di
samping |uga adanya beberapa catataryangAllah tunjukkan perihal
kesalahan-kesalahan yang dilakukan ahli hadits ini di dalamnya.
Meskipun demikian, secara agama dan moral, kesalahan-kesalahan
tersebut tidak boleh dijadikan alibi untuk menjatuhkan agama dan
kehormatan Ibnu Hqar,lebihJebih kredibilitas ilmu dan kedudukan
beliau. Karena, Ibnu Hajar adalah seoranB mujtahid yang telah
mencurahkan segala kemampuannya. Tentu, dengan rahmat Allah,
ia tidak terhalang untuk memperoleh satu dari dua pahala (yrrg
dijanjikan kepada mujtahid). Sementara itu, kebaikan-kebaikannya
y^ngterdapat dalam kitab ini akan menutupi kesalahan-kesalahannya
dan menghapusnya. Al-Hafizh adalah sosok ulama yang kita cintai.
Akan tetapi, al-baq (kebenaran) dan 'aqidah yangbenar (harus) lebih
kita cintai.

Beliau 'iu$ rclah diberikan anugerah yangbanyak untuk dapat
mengupas banyak persoalan dan penelitian yang beraneka ragamdalam
kitabnya yang begitu agung ini. Namun sayangnya, ada beberapa
prinsip dalam madzhab Ahlus Sunnah walJama'ahyangterluput dari
pemahaman Ibnu Hajar. Seperti dalam masalah tabarruk, (mencari
berkah), dsrna' uas shifut (nama-nam a dan sifat-sifat) Allah, dan qadba-

qadar (takdir). Terlihat bahwa-dalam masalah-masalah tersebut-
beliau berpegang kepada selain madzhab Ahlus Sunnah sehingga
terj adilah kesalahan tersebut.
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Saya sama sekali tidak menuduh bahwa Ibnu Haiar telah
sengaja menyalahiyanghaq atau telah mengikuti kebalikannya, yaitu
kebathilan. Hal itu lebih disebab ran karena tidak ada ulama y^ni4
murni berpegang pada pemahamar Ahlus Sunnah wal Jama'ah yani1

mendidiknya di atas prinsip aqidah Salafush Shalih yang benar dan
menjelaskannyadengan gamblang ian detail. Bagaimanapun juga, ini
sudah menjadi ketetapan Allah; den Dia Mahakuasa melakukan aprr

sajayangdikehendaki-Nya. Segala p,uji bagi Allah yang telah memberi-
kan petunjuk kepada kita untuk nremegang ajaran Islam yan1 bena::

ini. SeandainyaAllah tidak memberi petunjuk kepada kita, tentu kit:r
tidak akan mendapatkan petunjuk-Nyr. Sungguh, para Rasul Rabtr
kita telah datang dengan membawa yarLghaq dari-Nya.

Saya ingin menegaskan bahwa saya tidak membolehkan seorang;

pun menjadikan koreksi ini sebagai alat untuk mencela al-Hafizh, atat.
menodai keislaman dan kemuliaan beliau, atau menjadikan catatan.

catatan ini sebagai alat untuk merrgkafirkannya atau menggolong-
kannya sebagai Ahlul Bid'ah. Karena., catatan-cata:.an y angsaya berikan
ini tiada lain hanyalah sebagai nasihat untuk al-Hafizh dan kitabnya
(Farbul B*d,nasihat untuk Allah clan Rasul-Nyr, serta nasihat untuk
kaum Muslimin. Cukuplah Allah sebagai Penolong kami, dan Allah
adalah sebaik-baik Pelindung. Tidak ada daya dan kekuat an y angkami
miliki kecuali dengan pertolongan r\llah, Rabb Yang Mahaluhu r lagr
Mahaagung.

CaraMenyusun Kritikan Dan Me mberikan Catatan

Catatan-catatan terhadap kitrrb Fat-bul Baari ini, dengan ke-
mudahan dan pertolongan yang Al..ah berikan, dapat terhimpun di-
karenakan saya dan rekan-rekan lainnya sering mengikuti kajian kitab
Sbabiibul Buk hari y angdibacakan berkali-kali oleh yangmulia Syaikh
Ibnu Baz, yakni dalam pengajian-pr:ngajiannya setiap pagi dan sore
hari di Masjid al-Kabir dan Masjid Sarah di Riyadh. Sedangkan pada
waktu shubuh, kami mengikuti kajian tersebut di Masjid beliau sendiri
di Thaif, dengan cara membacakar: kitab ash-Shabiih iru berulang-
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ulang. Kegiatan ini secara rutin dilakukan sejak tahun L407 H hingga
beberapa tahun setelahnya.

Saya pun mencatat beberapa koreksi ilmiah yang penting dari
Syaikh Ibnu Baz. Di antaranyaadalahpemahaman'aqidah yang dianut
oleh al-Hafrzh Ibnu Hajar't:$5. Koreksi-koreksi tersebut saya tulis
sebagai catatanpinggir di dalam kitab Fat-bul Baari, sebab kitab milik
pribadi ini selalu saya bawa ketika mengikuti kajian Sbabibul Bukhari.
Saya sengaja membawanye agar dapat mengambil manfaat dari kajian
terhadap syarah al-Hafizh atas hadits-hadits Imam al-Bukhari yang
sedang dibacakan oleh beliau.

Selanjutnya, setelah Allah menganugerahkan kepada saya se-

mangat lagi untuk menghimpun semua kekeliruan dalam kitab Fat-hul
Baari sekaligus memberikan komentar terhadapnya, saya pun mulai
memeriksa kembali kekeliruan yangterjadi dan memfokuskannya pada

hadits-hadits 'aqidah saja. Terutama hadits-hadits yang berhubungan
dengan pembahasan sifat-sifat Allah, qadha, dan qadar yangterdapat di
dalamnya. Pemahaman-pemahaman penulis kitab ini seputar hal-hal itu
akhirnya dapat saya himpun, seluruhnya. Dan ternyata, kebanyakan
pemahaman tersebut berasal dari keterangan-keterangan yangdikutip
oleh a1-Hafizh Ibnu Hapr dari para ulama dan para pensyarah hadits
sebelumnya. Meskipun ada pula sebagiannya yang berasal dari pendapat
beliau sendiri.

Ketika tekad untuk menyusun kritikan-kritikan dan catatan-
catatan terhadapnya tersebut telah bulat, maka saya segera merLg-con
(menyalin) beberapa lembar catatan yang berhubungan dengan tema
pembahasan dari naskah kitab Fat-hul Baari miliksaya. Kemudian saya

memberi tanda pada penjelasan 'aqidah yangsalah dari al-Hafizh, lalu
menulis koreksinyapada lembaran terpisah y^ng saya lampirkan di
belakang con-an (salinan) kitab Fat-hul Baari itu. Dengan demikian,
saya dapat memperlihatkan dua lembar sekaligus kepada yang mulia
guru kami (Syaikh Ibnu Baz'd), yakni lembaran dari naskah copy-an

Fat-hul Baari dan lembaran koreksiannya. Inilah di antara hal yang
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membuat beliau mendukung dan memandangnya sebagai suatu hal

yangbaik.

Setelah merampungkan proses identifikasi kekeliruan datt

penulisan komentar terhadap naskrh tersebut, saya meminta izin ke-

pada yang mulia guru kamr agar c.apat menemuinya. Hingga beliau

pun menyediakan waktu khusus unruk itu, yaitu setelah shalat Zhuhu.:

di rumahnya. Pertemuan seperti ini saya lakukan sejak akhir bulan
Muharram l4tgHdi Thaif. Bahkan setelah Syaikh kembali ke Riyadh,
saya ikut menyusulnya ke kota itu. Dan pertemuan terakhir sayzr

bersama beliau berlangsung pada waktu zhuhur hari Kamis, tepatnyzr

di akhir bulan Rajab l4l9 H.

Setelah itu, Syaikh Ibnu Baz', menyarankan untuk mencetak.

naskah koreksian tersebut menjadi sebuah kitab tersendiri. Tujuannya.
adalah agar lebih bermanf.aat bagi orang-orangyang ikut pengajian
beliau, karena jumlah mereka yang sangatbaryak Berikutnya, naskah

itu pun disalin ulang untuk proses cetak. Saya juga berdiskusi dengan
yangmulia guru kami ini untuk me,nentukan judulnya.

Sesudah melihat catatan kom-"ntar saya terhadap kitab Fat-bul
Baari tersebut, sebenarnya masih a,la kesempatan atau waktu untuk
mengkritisinya kembali (sebelum na;kahnya naik cetak-'d), baik semua-

nya maupun sebagiannya, tetapi Syaikh tidak melakukannya. Sikap
beliau-semoga Allah membalasnya dengan kebaikan-terhadap
car.ar.an-catatan saya ini tidak lepas oari tiga hal berikut.

Pertama, beliau membiarkar cataran tersebut apa adanya, tidak
menambah atau menguranginya; dar inilah yangterjadi pada hampir
semua catatanyangada di buku ini.

Kedua, beliau menambahkan catatan dengan menyertakan
beberapa kalimat atau mengubahnya dengan redaksi yang didiktekan-
nya langsung kepada saya berdasarkan c^tatan yang saya tulis.
Kemudian, setelah mengoreksinya, saya membacakan kembali hasilnya
di hadapan beliau untuk meyakinkan kebenaran penyalinan naskah.
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Ketiga, beliau meringkas catatan atau komentar saya tersebut
sebatas ap^ yang memang perlu disampaikan. Namun hal ini tidak
banyak beliau lakukan, dan terjadi hanya dalam beberapa tempat.

Pada kesempatan ini pula saya perlu menyampaikan bahwa
keterangan-keterangan penting yang saya tambahkan pada catatan
kaki cetakan kitab Fat-bul Baari ini, semuanya, ditulis dengan tanda
atau simbol huruf syin (;).

Demikianlah, semogakarya ini dijadikan oleh Allah w; sebagai

amalyangikhlas karena wajah-Nya, untuk mendekatkan diri kepada-

Nya dengan sedekat-dekatnya, dan demi meraih keridhaan-Nyr.
Semoga Allah memberi keagungan pahala kepada Imam al-Bukhari,
a)-Hafizhlbnu Hajar, dan yang mulia guru kami (Syaikh 'Abdullah bin
Baz-"d). Mudah-mudahan kita bersama mereka mendapat kedudukan
yang tinggi di dunia dan di akhirat kelak, sekaligus menjadi hamba
yang akan mewarisi Surga pada derqat-derqat yang tinggi. Begitu pula
terhadap kedua orang tua saya dan guru-guru kita, serta bagi kaum
Muslimin di seluruh dunia.

Hanya ini yang dapat saya sampaikan, dananllabu a'lam. Semoga

shalawat dan salam senantiasa dicurahkan oleh AIIah kepada Nabi kita,
Muhamm^d M, dan kepada keluarga serta para Sahabat beliau.

Hamba yang butuh kepada Rabbnya Yang Mahaluhur dan Maha-

agung.

'Ali bin'Abdul' Azizbin'Ali asy-Syibl
1 Sya'ban l4l9 H
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BIOGRAFI SINGKAT
IMAM AL-HAFIZH IBNU HAJAR
AL-'ASQALANT (773 H - 8s2 Hl)

Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin'AIi bin Muhammad bin
Muhammad bin 'Ali bin Mahmud bin Ahmad bin Hqar al-Kannani
a1-'Asqalani. Seluruh kehidupannya, dari lahir, besar, hingga wafat,
ia habiskan di Mesir. Ibnu Hajar bermadzhab Syafi'i, dan semasa

hidupnya ia pernah menjabat sebagai qaadhi al-qudhaat ftetua hakim
agung). Tidak hanya itu, Ibnu Hajar juga dikenal sebagai seorang
Syaikhul lslam dan Amirul Mukminin dalam ilmu hadits.

Ibnu Taghri Birdi, salah seorang murid beliau, menggambarkan
sosok Ibnu Hajar sebagai berikut: "Ibnu Hajar-semoga Allah memaaf-

kannya-memiliki uban y 
^ng 

bercahay a, kewibawaan, keelokan, dan
kharisma. Di samping itu, beliau terkenal cerdas santun, tenang, dan
bijak dalam menetapkan hukum serta piawai dalam berdiplomasi
dengan manusia.

Al-Biqa'i, murid beliau lainnya, berkata: "Kecepatan Ibnu Hajar
dalam memahami sebuah permasalahan dan kekuatan hafalannya sangat

menakjubkan. Beliau mampu mendeskripsikan suatu permasalahan
sampai-sampai hal itu dikira sebagai hasyaf. Pemikirannya sangat

mendalam, dan beliau mampu menyibak hal-hal detail yangselama ini
seperti rahasia. Lebih dari itu, beliau memiliki kesabaran yang kuat
dan ketegaran yang kokoh serta hati yarng tegar dalam menghadapi
berbagai cobaan."

Dalam kitab tenulis dengan huruf ; (masehi). Hampir dapat dipastikan itu merupakan kesalahan
cetak, maka kami menggantinya menjadi huruf o (hijriyah).'d
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Najmuddin bin Fahd, seorang Mubaddits negeri Hijaz, me-

nambahkan: "Ibnu Hajar adalah s€ orang muhaqqiq, bahasanya sang:tt

lugas, ia sangat pintar, hebat dalam mengungkapkan sebuah per:-

masalahan, sangat halus bicaranya.. sangat baik akhlaknya, dan sangat

kuat dalam beragama. Sosoknya seperti yang digambarkan dalarn

sebuah bait sya'ir berikut:

'sungguh mustabil zdmdn bisa melabirkan orang seperti beliau.

Sesungguhnyd zdnxan sangatlah bnkhil untuk mengeluarkdn orang
seperti l,eliau."'

A. GURU.GURU BELIAU

Ibnu Hajar telah berkeliling dan berkelana mengunjungi banyak
negeri dan bertemu dengan tokoh-tokoh ulama. Mendapatkan
pengajaran dan bimbingan yang diberikan dengan penuh keikhlasan
oleh tokoh-tokoh ulama besar me.:upakan satu keistimewaan dalanr

hidupnya. Di antara guru beliau adalah al-Imam al-Bulqini, sosolr
ulama yarlg dikenal dengan hafal,rnnya yang luas dan telaah yarLg

banyak; Ibnul Mulaqqint fang masyhur karena memiliki banyalr
tulisan; Al-Iraqi, ulama yarLgmasyhur dalam ilmu hadits dan cabang-

cabangnya; al-Haitsami,yang terkenal dalam menghafal matan dan
menghadirkannya di luar kepala; al-FatruzAbadi, yang dikenal dengar,

hafalan dan telaahnyayangluas dal,rm ilmu bahasa; al-Ghumari, yan€;

terkenal dalam pengetahuan bahas,r Arab; demikian pula al-MuhibL
Ibnu Hisy rm, al-Izz Ib nu J ama' ah y tng dikenal den gan kem ahirannya
dalam berbagai disiplin ilmu, dan at-Tanukhi yarTg masyhur dalam

pengetahuan ilmu qira-ah dan merriliki sanad yang 'ali dalam rlmu
tersebut. Guru-guru Ibnu Hajar al-'Asqalani sangat banyak, sampai-

sampai beliau mengumpulkan naroa-nama mereka dalam krtab al-
Mujamma' al-Muassas lil MuJam al-Afufahras.

Dengan semangat yang menggebu-gebu, upaya yang pantang me-
nyerah, kepintaran yang luar biasa, hafalanyang kuat, dan pemahaman
yang dalam dan mengagumkan, bt:liau berhasil mewarisi sejumlah
besar ilmu yang dimiliki ulama-ula:na tersebut dalam setiap disiplin
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ilmu. Sehingga nama Ibnu Hajar bergaung ke mana-mana, nama beliau
disebut-sebut setiap orang, tidak sedikit referensi y^ng mencantumkan
pendapat-p.rdapat dan tabqiq-tabqiq beliau, hingga perpustakaan
pun semakin dipenuhi dengan karya-karyabeliau. Hal ini tidaklah
berlebihan, sebab'

Pertam4 Ibnu Hajar adalah seorang ahli bahasa, nahwu, dan
sastra. Dalam sebuah qasidah karangannya, beliau memuji Nabi ffi:

'.+lv.it ,\11\G) qjfti#./rill- 4i
'#!tIxJ! \:'fi JA: sLy i,ie.;riuyr ir;

W\1 :i,;i'O r,A'),f ,;-.#;ijfiirt
'& q\G b )i * :e Gi A.\rx\ ;F\ r:i;es\-J- 2 V-J t - 9)2 J

V,P9U+qll +\ryJJJti:

\#uoVW3\;A\683
Mubammad adalab rabmat yang dibadiahkan bagi manusia

dub ai, sunggub ce laka ordng- ordng y dng nxenentangny d

sunggub mereka tidak akan mendapat rahmat
orang-orang Mukmin ahan mendapat heamanan dengannya
tatkala api Jabannam dinyalakan dengan jasad para tbaghut

A llab senantias a men o I ongny a

tidaklab beliau berbicara dengan bau,ta nafsu pada setiap perintah atau
larangannya

bendak lab ord.ng ydng rnenyelis ib i perintahny a ?nerdsd takut
akan fitnah (kekufuran) atau adzab ydng sangdt pedih

dia pemilik rnukjizat yd.ng besar dan tanyakan yang dengannya

batu kerikil berucap dan heu.,an berbicara
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Dalam ilmu nahwu, dapat .rita lihat luasnya penelaahan dan
kuatnya hujjab (argumentasi) beliau dalam menyelesaikan masalah-

masalah nahwu yang rumit, atau <lalam berargumentasi dengan ayat-

ayat danhadits-hadits, atau dalam nrenyanggah tokoh-tokoh besar ilmu
nahwu. Kemampuannya itu diganrbarkan dalam sebuah sya'ir:

enghau telah menundukkan ilmu nahuu hingga enghau menguasainya.

sehinga engkau seolah-olab :;eperti Malik dan lbnu Malik

Kedua, beliau adalah ahli tarikh. Beliau sangat tertarik menelaah

berbagai tarikh atau sejarah man"rsia, kejadian-kejadian, peristiwa-
peristiwa, dan kondisi-kondisi para perawinya. Beliau menelaah denga.n

dalam dan mengolah daya nalarnya. Sehingga, banyak perbendaharaa:n

ilmu tarikh yang tersimpan dalam pikiran beliau yangjernih.

Ketiga, beliau seorang mufas:,ir (ahli tafsir). Beliau sangat serius

mempelajari Kitabullah, dengan menghafal, memahami, dan me-

ngetahui jenis-jenis qiraat, kemurlian beliau mendalami ilmu-ilmu
al-Qur-an, tafsirnya, nasikh (pengganti ayat) dan mansukh (ayat yanil
diganti), muth laq (makna general) dn muqayy ad (makna terikat),'aant
(umum) dan kbaas (khusus). Sampai-samai beliau dipandang sebagai

salah satu tanda-tanda kebesaran Allah dalam ilmu tafsir.

Keempat, beliau adalah seorang faqib. Beliau berjalan di ata,s

metode fiqih yang tidak ada duanya, yaitt menggabungkan antarir
hadits yang diriwayatkan dengarr hukum-hukum yang dipahami
darinya. Kedua ilmu ini sangat jarangterkumpul pada diri seseorang.

Karenanya,Ibnu Hajar menjadi yartgterdepan dalam ilmu hadits; darr

beliau melengkapinya dengan pemahaman terhadap fiqih hadits. BeliarL

memiliki kemampuan istinbath (mengambil kesimpulan) hukum dar:.

nash-nash, menggabungkan masalah-masalah, dan merangkai perkara.
perkara yang sejenis. Beliau benar-benar seorang muhaddits di antara.

para fuqaha; danfaqib di anrara para muhaddits pada zamannya.

Kelima, beliau adalah seorang muhaddits. Beliau termasuk tokoh
yang langka dalam ilmu hadits, baik dalam ilmu riwayah maupun
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dirayab.Ilmunya begitu matanB dalam mengenali cacat-cacat hadits,
perihal kritik sanad, nama-nama perawi, kondisi-kondisi perawi, dan
masalah jarb ua ta'dil, sehingga beliau menjadi yang terdepan dalam
berbagai cabang ilmu hadits. Beliau menjadi satu-satunya mercusuar
bagi para ulama hadits pada zamarLnya. Alhasil, Ibnu Hajar pun
menjadi rujukan bagi orang-orang yang hidup sesudah beliau.

Al-Hafizh Tajuddin bin al-Gharabili berkata: "Demi Allah, aku
bersumpah bahwa sesudah Ibnu Asakir, tidak ada ulama-ulama yeng
pernah singgah di Damaskus yang lebih luas hafalannya selain beliau
(Ibnu Hajar))'Ia bahkan memandang Ibnu Hajar memiliki kemampuan
lebih dibandingkan dengan al-Mizzi, al-Birzall dan adz-Dzahabi. A1-
Hafizh Tajuddin berkata: "Ibnu Hapr menghimpun khazanah ilmu
yang ada pada tiap-tiap mereka, berupa karya tulis yang bagus, juga

dalam hal hafalan matan-matan dan sanad-sanad. Lebih dari itu, Ibnu
Hajar memiliki kekuatan istinbath dan kemampuan menyelaraskan
beberapa dalil yang kelihatannya bertolak belakang."

B. MURID.MURID BELIAU

L. Al-Hafizh as-Sakhawi (831 H - 902 H); beliau adalah salah se-

orang tokoh besar ulama, ahli tarikh tepercaya, ulama dalam
bidang hadits dan perawi-perawinya. Demikian juga dalam
bidang tafsir, fiqih, bahasa, dan sastra. Lebih dari itu, beliau
telah sampai pada puncak pemahaman llmu jarh wa ta'dil dalam
bidang hadits. Di antara karyatulis beliau adalah Fat-bul Mugbits

fii Syarh Alfiyatil Hadiits al-'Iraqi, Syarb at-Taqriib an-Nauawti,
Maqaasbidul Hasanab, Syarb Syamaa-il at-Tirmidzl, dan lain-
lain.

2. Zakariya al-Anshari (826 H - 926 H); beliau adalah Syaikhul
Islam, qadbi al-qudhaat, dan termasuk bafizh hadits. Beliau
juga seorang mufassir, faqih, serta memiliki pengetahuan luas
dalam ilmu qiraat, tasawwuf, nahwu, dan manthiq (filsafat). Di
antarakarya-karya beliau adalah Fat-hur Rabmaan bi Kasyfi maa

Yaltabisu minal Qur-aan, Tubfatul Baari'alaa Sbahiihil Bukbari,
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Syarh Syudzuurudz Dzabab d;.lam ilmu nahwu, GhaayatulW'usbul
dalam ilmu ushul fiqih, Asn,m-ul Mathaalib fii Syarb Raudbat;at

Tltaalib dalam ilmu fiqih, dan masih banyak karya beliau yartg
lainnya.

3. Al-Kamal lbnul Humam (790H - 861 H); beliau adalah seorartg

ulama dalam ilmu fiqih, ushul, taf.sir,farai-dh (waris), tasawwuf,

nahwu, sharaf, dan sebagalr:ya. Di antara tulisan beliau adalah

Fat-hul Qadiir fii Syarh Hidaayah: kitab fiqih madzhab Hanafi,
at-Tabrir dalam ilmu ushul fiqih, Zaadul Faqiir yang berup,a

ringkasan dalam tlmu fwru' madzhab Hanafi, dan banyak la1;i

kitab lainnya.

4. Ibnu Taghri Birdi (813 H - 874 H); beliau adalah imam ter:-

kemuka dan ahli sejarah. Di antara karya-karya beliau adalah,

al-Manbalus Sbaafi ual Mustaufi. ba'dal l)laafi, an-Nujuumuz
Zaabirabfi.i Muluuki Mishra rutal Qaahirab, Hautaaditsud Dubuur

fii Madal Ayyaami was Sywbutn, dan lain-lain.

5. Abul Fadhl bin asy-Syahnah (804 H - 890 H); beliau adalah

seorangfaqib, ahli ushul, mul:,addits, sastrawan, dan ahli sejarah.

Di antara karya tulis beliau rdalah Tltabaqat al-Hanafiyab datt
Nihayatun Nibaayab: Syarh al Hidaayab.

C. KARYA.KARYA BELIAU

As-Sakhawi telah mendatan,ra dalam al-tautaahir utad Durar,
yakni berjumlah 270buku. As-Suyu:hi menghitungnya dalam Nazbmul
'Uqyaan, dan berjumlah 198 buku.lr.l-Biqa'i pun telah menghitunEnya,
yaitu berjumlah 142 buku. Semenrara Haji Khalifah dalam Kasyfwi:

Zhunuun menghitungnya dan menjumlahkannya menjadi sekitar 100

buku.

Dalam ilmu'aqidah, beliau m:nulis kitab:

l. Al-Aayaatun Nayyiraatfi.i Ma',.ifatil Khauaariq utal Mu'jizaat.

2. Al-Babts 'an Abutaalil Ba'ts.
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Dalam ilmu al-Qur-an, beliau menulis kitab:

l. Al-Itqaan fi.i Jam'i Ahaadiits Fadbaa-ilil Qur-aan.

2. Al-Abkaam li Bayaani maa V{/aqa'afil Qiraa'aat minal lbbaam.

Dalam ilmu hadits, beliau menulis kitab:

L. Al-Abdaalus Shafi.yaat rninas Tsaqafi1ryaat.

2. h-baaful Mabarab bi Atbraafil 'Asyrah.

3. Al-Istidraak, 'alaa al-Hafizh al-'Iraqi fi.i Takbriij Ahaadiits al-
Ilryaa'.

4. Al-Istidraak 'alaa Nukat lbnu Shalab li al-'Iraqi.

5. Athraafush Shahiihaini'alal Abutaab utal Masaaniid.

6. Atbraaful Firdaus li ad-Dailami.

7. Afraad Muslim 'an al-Bukbari.

8. Al-Intifua' bi Tartiib ad-Daraqutbni'alal Anwaa'.

9. Tartibul'ilal'alal Anr.nAa'.

10. Taghliqut Ta'liiq, yaitu kitab y^ng menjelaskan apa yang di-
butuhkan oleh seorang peneliti kitab Syarh Sbabiibul Bukbari.
Ketika menulis kitab ini, Ibnu Hqar menggunakan 350 buku
sebagai referensinya.

LL. Taqribut Tabdziib. Kitab ini adalah ringkasan dari kitab beliau
Tahdzibut Tahdzib, yarg asalnya dari kitab Tahdzib Tahdzibul
Kamal fii Asmaa-ir Rijaalkarya al-Hafizh al-Maqdisi.

L2. Adapun kitab Fat-hul Baari: Syarb Shahiib{l Bukhari,Ibnu Hajar
telah meneliti hadits-haditsnya dan menjawab beberapa per-
soalan yangmuncul pada sanad dan perawi di dalamnya. Beliau
menjelaskan hal-hal tersembunyi dalam ilmu sanad dan derajat
masing-masing perawi ditinjau dari ilmu jarb wat ta'dil. Beliau
juga berbicara tentang catatan biografi tiap-tiap perawi dengan
keterangan yangsangat akurat. Beliau membahas pula masalah-
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masalah hbilafiyab fiqhiyyah (perbedaan pendapat dalam ilmu
fiqih) yang disertai dengan pengembangan masalah-masalah fiqih
tersebut jika dibutuhkan. D,rn urltuk menyelesaikan penulisan

kitab Fat-bul Baari ini, beliau menghabiskan waktu selama 25

tahun.

Di antara karya tulis beliau dalam ilmu tarikh, biografi, dan

sirah:

L. Al-Isbabab fii Tamyiizisb Sbabaabab, yakni kitab yang disusun
menjadi empat jilid besar dan jumlah biografi yangtercantum cli

dalamnya mencapai 12.297 Slhabat.

2. Ad-Durarul Kaaminahrti A'yaanil Mi'ab ats-Tsaaminah.

Di antara karya tulis beliau dalam ilmu bahasa:

t. Kitabul Ashlah fii Imamatil Afshab.

2. Buluugbul Maraam min Adill,tril Ahkaam.2

Kitab-kitab karya beliau di ztas tidak mengalami banyak per-
soalan, kecuali sedikit saja dari jurnlah yang besar tersebut. Hal itu
mendorong kita untuk memperhatikan, merespon, menghormati, dan

salut kepada beliau. Bahwasanya /.llah \H telah memberkati ulamrr

yangtiadaduanya ini pada waktu, urnur, dan seluruh anggota tubuhnyir
sehingga beliau dapat menganugerahkan warisan yangmelimpah darr

karyayangbanyak. Tidak cukup w::ktu bagi kebanyakan kita sekaranl;
untuk membaca seluruh buah penarrya tersebut, apalagi menyamainyzr
dalam hal pemahaman berbagai caL,ang ilmu pengetahuan.

Al-'Allamah al-Faqih asy-Sy,rukani berbicara tentang beliau:
"Beliau adalah al-hafizh al-kabir (ulama besar) serta al-imam al'
mutafarrid (imam yang tiada duar:ya) dalam ilmu hadits dan 'illat.
'illat-nya pada zamart-zamatt terakhir ini. Hafalan dan kemantapan
ilmunya telah diakui oleh siapa saja, baik yang dekat maupun yang

Buluugbul Maraamlebih tepat digolongkan kepa,la kitab hadits dan fiqih; karena itu, menggolong-
kannya ke dalam kitab bahasa kami anggap kurrng tepat."d
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jauh, kawan maupun lawan, hingga sebutan al-Hafuh yang disematkan
untuk beliau telah menjadi sebuah kesepakatan. Para penuntut ilmu
berdatangan kepada beliau dari berbagai penjuru dunia, dan karya-
karyaserta karya tulis ilmiah beliau telah menyebar ke seantero negeri

semasa hidupnya."

Semoga Allah merahmati Ibnu Hqar dan meninggikan derqat-
nya, serta menjadikannyaorang yang bermanfaat bagi kaum Muslimin.
Amin. Segala puji hanyalah milik Allah, Rabb semesta alam.
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MUQADDIMAH PENSYARAH

Oleh:
Imam al-Hafizh Ahmad bin 'Ali bin Haiar

al-'Asqalani 'tt)5

;),fl'$'_r,
Segala puji bagi Allah yang telah membuka dada kaum Muslimin

untuk menerima hidayah dan menutup hati para pelanggar batas
sehingga tidak dapat memahami hikmah (kebenaran) selamanya. Saya
bersaksi bahwa tiada rlahyangberhak diibadahi dengan benar kecuali
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya; Dialah IIah yang Maha Esa, yang
Maha Tun ggal, dan y ang kep ada-N y a b er gantun g se gala sesuatu.

Saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan utusan-
Nyr, hamba dan sayyid y^ngpaling mulia, suri teladan dan panutan
yangpaling agung, berasal dari nasab dan keturunanyangpaling suci,
pemilik jiwa dan kepribadianyangamat luhur. Shalawat beriring salam

semoga tercurah kepada beliau dan kepada keluarga serta Sahabat beliau.
Merekalah teladan yang agung dalam kedermawanar\ juga contoh
terdepan dalam keberanian. Shalawat dan salam tersebut semoga selalu
tercurah mulai hari ini hingga seluruh manusia dibangkitkan kelak.

Amma ba'du.

Kita akan memulai syarah kitab al-Jaami'usb Shahiih ini sebagai-

mana yang telah saya janjikanpada awal muqaddimah.l Awalnya, saya

Yakni, dalam uraian tersendiri yang terdapat pada kitab Hadyus Saari bi Fat-bil Baari.
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ingin mencantumkan teks hadits d:,lam setiap bab lalu menyertainya
dengan syarah; akan tetapi, saya melihat hal tersebut akan menambah
tebal kitab ini.2 Akhirnya saya merr ilih jalan tengah, yang dengan cara

ini saya berharap dapat lebih memberikan manfaat. Berdasarkan hasil

penelitian, saya melihat apa yarLg r;aya lakukan ini cukup mewakili
dan memadai; karena sesungguhnl'a, tidaklah Allah membebankan
seseorang melainkan menurut kadar kemampuanrTya. Adakalanya saya

mengulangi kembali ulasan yangtelah tercantum dalam muqaddimah
jika memang dibutuhkan, atau mr ngkin karena melihat penjelasan

tambahan itu sudah terlalu jauh ditirggalkan hingga kadang kala men-
jadi terlupakan, atau karena faktor lainnya; bagaimanapun, biasanya

saya selalu menukil dari muqaddim:rh tersebut apabila dirasakan perlu
disertakan. Kitab syarah ini saya beri judul: Fat-bul Baari bi Syarh
Shabiibul Buhbari.

Menunrt saya, adabaiknya jika syarah ini dimulai dari penyebutan
sanad saya kepada kitab asal (Shabiibul Bukhari), baik yang melalui
penyimakan langsung maupun ijaz,tb. Saya akan mencantumkannya
dalam format yang baru. Saya men<lengar sebagian ulama yang mulia
mengatakan: "Sanad adalah nasab kitab." Maka dari itu, saya akan
menyebutkan setiap sanad saya nrenurut metodologi penyebutan
nasab.

Dengan taufiq dari Allah, saylr sampaikan bahwa sanad riwayat
Shahiihul Bukhari bersambung ke1>ada saya melalui beberapa jalur
utama, yaitu:

l. Dari jalur Abu 'Abdullah Mut ammad bin Yusuf bin Mathar bin
Shalih bin Bisyr al-Farabri, seorang ulama yangw#.at padatahun
320 H.Ia menyimak kitab Shabiihul Bukhari ini sebanyak dua

Kami telah merealisasikan keinginan awal penulis dalam cetakan ini. Kami mencantumkan
hadits bab dengan lafazhnya sebelum menyel,utkan syarahnya, yaitu agar dapat membantu
pembaca dalam memahami syarah dan agar ma<sud yang hendak disampaikan penulis tercapai.
Kami mengisyaratkannya dengan mencantumk ln nomor-nomor indeks pada setiap hadits, yang
menandakan bahwa bagian-bagian hadits tersebr t terpencar-pencar letaknya, sehingga adakalanya
terdapat di tempat lain dalam krab Sbahiibul &,kbari.
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kali: sekali di Farbar tahun 248 H dan sekali di Bukhara tahrn
252 H.

2. Dari jalur Ibrahim bin Ma'qil bin al-Hajjaj an-Nasafi, salah
seorang hffizh dan pengarang kitab yangwafat pada ta,hw 294

H. Namun, beberapa lembar Sbahiihul Bubbari terluput dtrinyl-
meskipun diriwayatkan melalui ijazah dari Imam a1-Bukhari
sendiri. Hal itu disebutkan oleh Abu'Ali al-Jayryani dalam kitab
TaEtiidil Mubmal.

3. Dari jalur Hammad bin Syakir an-Naswi, seorang ulama yang
menurut perkiraanku wafat pada tahun290-an Hijriyah. Sayang-

nya, adajuga beberapa riwayat Imam al-Bukhariyang terluput
darinya.

4. Dari jalur Abu Thalhah Manshur bin Muhammad bin 'Ali bin

Qarinah al-Bazdawi, yang wafat pada tahun 329 H. Ia adalah
orang terakhir yang meriwayatkan kitab asb-Sbabiih ini dari
Imam al-Bukhari, sebagaimana ditegaskan oleh Ibnu Makula dan
ulama lainnya.

Di antara ulama yang menyimak kitab ash-Shahiih dari Imam
al-Bukhari dan masih hidup sepeninggal beliau adalah al-Qadhi al-
Husain bin Isma'il al-Mahamili di Baghdad. Namun, amat disayang-
kan bahwa ternyata dia tidak memiliki kitab Shahiibwl Bukhari.Ia
hanya mendengar kitab asb-Sbabiih ini dalam majelis-majelis imla' di
Baghdad pada saat-saat terakhir Imam al-Bukhari singgah di sana. Dari
situlah, diketahui kekeliruan orang yang meriwayatkan kitab Shahiihul
Bukhari dari jalur al-Mahamili ini.

Adapun riwayat al-Farabri tersambung kepada kami melalui
jalur:

1.

2.

3.

Al-Hafizh Abu'Ali Sa'ad bin'Utsman bin Sa'id bin as-Sakan,

Al-Hafizh Abu Ishaq Ibrahim bin Ahmad al-Mustamili,

Abu Nashr Ahmad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad al-

Akhsiyakti,
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4. Al-Faqih Abr Zaid Muhammz d bin Ahmad al-Marwazi,

5. Abu'Ali Muhammad bin 'Unrar bin Syibawaihi,

6. Abu Ahmad Muhammad bin lvluhammad al-Jurjani,

7. Abu Muhammad 'Abdullah bin Ahmad as-Sarakhsi,

8. Abul Haitsam Muhammad bir, Makki al-Kusymihani,

9. Abu 'Ali Isma'il bin Muhanrmad bin Ahmad bin Hajib al-

Kasysyani, dan dialah orang yang terakhir mendengar riwayat
Sbahiihul Bukhari dari al-Farabri.

Riwayat Abu'Ali Sa'ad bin 'Utsman bin Sa'ad bin as-Sakan, di-
riwayatkan oleh 'Abdullah bin Mul ammad bin Asad al-Juhani.

Riwayat Abu Ishaq Ibrahim bin Ahmad al-Mustamili diriwayat-
kan oleh al-Hafizh Abu Dzar 'Abculah bin Ahmad al-Harawi dan
'Abdurrahman bin'Abdullah al-Harndani.

Riwayat Ahmad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad al-
Akhsiyakti diriwayatkan oleh Isma'itbin Ishaq bin Isma'il ash-Shaffar
az-Zahid.

Riwayat Abu Zaid Muhamrrad bin Ahmad al-Marwazi di-
riwayatkan oleh al-Hahzh Abu Nu'zrim al-Ashbahani, al-Hafizh Abu
Muhammad'Abdullah bin Ibrahim r1-Ashili, dan Imam Abul Hasan
'Ali bin Muhammad al-Qabisi.

Riwayat Abu 'Ali Muhammarl bin 'IJmar bin Syibawaihi di-
riwayatkan oleh Sa'id bin Ahmad bin Muhammad ash-Shairafi al-
'Ayyar dan 'Abdurrahman bin 'Abdullah al-Hamdani.

Riwayat Abu Ahmad Muhammad bin Muhammad al-Jurjani
diriwayatkan oleh Abu Nu'aim al- A.shbahani dan Abul Hasan al-

Qabisi.

Riwayat as-Sarakhsi diriwayatkan oleh Abu Dzar al-Harawi
dan Abul Hasan 'Abdurrahman bir. Muhammad bin al-Muzhaffar
ad-Dawudi.

46 Fathul Bari, jilid I



Riwayat al-Kusymihani diriwayatkan oleh Abu Dzar al-Harawi,
Abu Sahal Muhammad bin Ahmad al-Hafshi, dan Karimah binti
Ahmad al-Marwaziyyah.

Dan yang terakhir, yakni riwayat al-Kasysyani, diriwayatkan
oleh Abul'Abbas la'far bin Muhammad al-Mustaghfiri.

Pasal

Riwayat al-Juhani dari Ibnus Sakan, disampaikan kepada kami
oleh Abu 'AIi Muhammad bin Ahmad bin 'Ali bin 'Abdul 'Aziz
dengan musyaafabah (secaralisan) dari Yahya bin Muhammad bin Sa'ad,

dari la'far bin 'Ali al-Hamdani, dari 'Abdullah bin 'Abdurrahman
ad-Dibaji, dari 'Abdullah bin Muhammad bin Muhammad bin 'Ali
al-Bahili, ia berkata: Al-Hafizh Abu 'Ali al-Husain bin Muhammad
al-layyant meriwayatkan kepada kami, dan dalam kitabnya Taqyiidul
Mubmal, ia berkata: al-Qadhi Abu 'Umar Ahmad bin Muhammad
bin Yahya bin al-Hadzdza' telah meriwayatkan kitab Shahiibul
Bukhari kepada kami dengan cara qira-ab; dan Abu 'Umar Yusuf
bin 'Abdullah bin Muhammad bin 'Abdil Barr meriwayatkannya
kepadaku dengan cara ijazah, dan keduanya berkata: Abu Muhammad
al-Juhani meriwayatkan kepada kami, dan dia adalah seorang tsiqab

dan kuat hafalan sanadnya....

Sementara riwayatAbu Dzar dari ketiga gunrnya, telah dibacakan

kepada Abu Muhammad 'Abdullah bin Muhammad bin Muhammad
bin Sulaiman al-Makki, sedang saya mendengarkannya dan ia telah
mengizinkaflsayameriwayatkan darinya, ia berkata: Imam Abu Ahmad
Ibrahim bin Muhammad bin Abu Bakar ath-Thabari menyampaikan
kepada kami, ia berkata: Abul Qasim'Abdurrahman bin Abi Harmi
al-Makki menyampaikan kepada kami melalui penyimakan, kecuali
dari Bab: "Firman Allah: 'Dan kepada penduduk Madyan (Kami
utus) saudara mereka, yaitu Nabi Syu'aib... "' hingga Bab: "Mab'ats
(Kerasulan) Muhammad ffi ...." y^ng disampaikan melalui ijazab,
ia berkata: Abul Hasan'Ali bin Humaid bin Ammar ath-Tharablisi
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menyampaikan kepada kami, ia berkata: Abu Maktum 'Isa bin Al-
Hafizh Abi Dzar al-Harawi menyrrmpaikan kepada kami, ia berkata:
ayahku menyampaikan kepada karni ....

Tentang riwayat'Abdurrahman al-Hamdani dari gurunya,
Abu Hayyan Muhammad bin Ha,ryan bin al-Allamah Abu Hayya:n
mengabarkan kepada kami secara musyaafabab, dart kakeknya yania

bernama Abu Hayyan, dari Abu 'Ali bin Abil Ahwash, dari Abul
Qasim bin Baqi3, dari Syuraih birr 'AIia bin Ahmad bin Sa'id, dari
'Abdurrahman al-Hamdani ....

Riwayat Isma'il, diriwayatkarL kepada kami dengan sanad di ata,s

hingga Abu Hayyan, ia berkata: ;\bu Ja'far Ahmad bin Yusuf ath-
Thahali dan Yusuf bin Ibrahim bin Abi Raihanah al-Maliqi, kedua-
nya menyampaikan kepada kami Jengan ijazah, dari al-Qadhi Abtr
'Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Muhammad al-Anshari Ibnul
Haitsams, ia berkata: al-Qadhi Abu Sulaiman Dawud bin al-Hasan;
al-Khalidi menyampaikan kepada l,. ami dari Isma'il ....

Sedangkan riwayat Abu Nu';.im berasal dari gurunya: 'Ali birr
Muhammad bin Muhammad ad-Dimasyqi mengabarkannya kepad;,
kami secara musyaafahab, dari Salnranz btn Hamzab bin Abi 'Amru
dari Muhammad bin 'Abdul Hadi al-Maqdisi, dari al-Hafizh Abu Muse

Muhammad bin Abu Bakar ad-Dunrali8, ia berkata: Abu'AIi al-Hasar:

bin Ahmad bin al-Hasan al-Haddad mengabarkan kepada kami,e ia
berkata: Abu Nu'aim menyampaikan kepada kami ....

Mengenai riwayat al-Ashili dan al-Qabisi, telah diriwayatkan
kepada kami dengan sanad yang.alu sampai kepada Abu 'Ali al.

Jayyani, ia berkata: Abu Syakir bi.r 'Abdul \7ahid bin Muhammad

.r.1:IbnuTaqi.

.r . f : Syuraih bin Muhammad bin Ali dan seterusnya.

.r.f'binal-Yatim.
,r . i r Dawud bin Muhammad bin al-Hasan darL seterusnya.
.r.f:Sulaiman.
.r, )l-Madani.
Lafazhini tidak tercantum dalam naskah (;) .
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bin \Wahabto dan yang lainnya menyampaikan kepada kami dari al-

Ashili ... dan Hatim bin Muhammad ath-Tharablisi dari al-Qabisi.
Demikian juga dengan sanad sebelumnya, sampai kepada Ja'far bin
'Ali al-Hamdani, ia menulis kepada al-HafizhAbul Qasim Khalaf bin
Basykawal, ia berkata: 'Abdurrahman bin Muhammad bin Ghayyats
menyampaikan kepada kami dari Hatim ....

Perihal riwayat Sa'id al-'AWtt, telah disampaikan kepada kami
melalui Muhammad bin 'Ali bin Muhammad ad-Dimasyqi secara

musyaafahah dari Muhammad bin Yusuf bin al-Hattanl1, dari aI-

Allamah Taqiyyuddin' Utsman bin' Abdurrahman asy-S y ahr azur r, ia
berkata: Manshur bin'Abdul Mun'im bin'Abdullah bin Muhammad
bin Fadhl ar-Razimenyampaikan kepada kami, ia berkata: Muhammad
bin Isma'il al-Farisi menyampaikan kepada kami melalui penyimakan
dan kakek Abu Muhammad bin Fadhl secara musyaafahah,keduanya
berkata: Sa'id al-'Aryar menyampaikan kepada kami ....

Riwayat ad-Dawudi merupakan riwayat yang sanadnya paling
ringkas kepada kami dari sisi bilangan jumlah perawinya. Riwayat ter-
sebut sampai kepada kami melalui beberapa orang masyaikb, mereka
adalah:

L. Abu Muhammad 'Abdurrahim bin 'Abdul Karim bin 'Abdu112

Wahab al-Hamawi,

2. Abu'Ali Muhammad bin Muhammad bin'Ali al-Jizi,

3. Abu Ishaq Ibrahim bin Ahmad bin 'Ali bin 'Abdul I7ahab bin
'Abdul Mukmin al-Ta'1i13,

4. Abul Hasan 'Ali bin Muhammad bin Muhammad al-Jauzi,

Kedua orang perawi perrama berkata: Abul 'Abbas Ahmad
bin Abu Thalib bin Abin Na'am Ni'mah bin al-Hasan bin 'Ali bin

'o .;.r:binMuwahhab.
'' ;.f:binal-Mahtar.
'2 Dalfm naskah (r-) dan (;) tenulis: 'Abdul 'Wahid.

" .l.C:al-Ba'li.
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Bayan ash-shalihi dan Sitti al-V,rzara'Wazirah binti Muhammacl
bin 'Umar bin As'ad bin al-Minja ar-Tanukhiyyah menyampaikar,
kepada kami, Abu Ishaq berkata: Armad bin Abu Thalib bin Na'maL
menyampaikan kepada kami ... 'Ali berkata: telah dibacakan kepade.

Sitti al-W:uzara' sedang saya men,Jengarkannya. Dan telah ditulis,
kepada Sulaiman bin Hamzah bin l\bi'Umar, 'Isa bin'Abdirrahman
bin Ma'ali dan Abu Bakar bin Ahmad bin Abdud Daim, kelima
perawi tersebut berkata: Abu 'Abiullah al-Husain bin al-Mubarak
bin Muhammad bin Yahya az-Zvbatdi menyampaikan kepada kami
melalui penyimakan, mereka semuil berkata kecuali Sitti al-\Wuzara'

Abul Hasan Muhammad bin Ahmad bin 'Umar al-Qathi'i dan Abul
Hasan'Ali bin Abi Bakarla Ruzbah al-Qalanisi menulis kepada kami.
Sulaiman menambahkan: Dan Muhammad bin Zuhair Sya'ranah1s,

Tsabit bin Muhammad al-Khajandi can Muhammad bin'Abdul \X/ahid

al-Madini, mereka berkata: 'Abul \Waqt 'Abdul Awal bin Isa bin
Syu'aib al-Harawi menyampaikan l..epada kami dari ad-Dawudi ....

Sementara riwayat al-Hafshi disampaikan kepada kami melalui
sanad terdahulu sampai kepada Manr;hur, ia berkata: Abu Bakar \flajih
bin Thahir, 'Abdul Wahab bin Syah asy-syadziyakhi menyampai-
kan kepada kami melalui penyimal<an dan kakek Abu Muhammad
bin Fadhl as-Sha'idi secara ijazah, nrereka beniga berkata: Al-Hafshi
menyampaikan kepada kami ....

Adapun riwayat Karimah, telah disampaikan kepada kami oleh
al-Hafizh Abul Fadhl 'Abdurrahim bin al-Husain al-'Iraqi, sebagian

kecil melalui penyimakan dan selebihnya secara ijazah, ia berkata: Abu
'AIi 'Abdurrahim bin 'Abdullah al Anshari menyampaikan kepada

kami, ia berkata: Al-Mu'in Ahmad bin 'Ali bin Yusuf ad-Dimasyqi,
Isma'il bin'Abdul Qawi bin'Azun dan'lJtsman bin'Abdurrahman
bin Rasyiq menyampaikan kepada krmi melalui penyimakan, kecuali
dari Bab: "Musafir yaflg Sedang Sibuk dalam Perjalanan" sampai
akhir Kitab: "FIaji". Sedangkan mul:ri Bab: "syarat-syarat yangBoleh

la Dalam naskah (u") terdapat tambahan: bin.

" ,.a:Sya'wanah.
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Diajukan bagi al-Mukatab" sampai Bab: "syarat dalam al-Muhatabah"
dan mulai Bab: "Kaum \Wanita yang Ikut Berperang di Lautan" sampai

Bab: "seruan Rasulullah kepada Dienul Islam", diriwayatkan secara

ijazab dari mereka dan dari al-Hafizh Rasyiduddin Abul Husain Yahya
bin'Ali al-Aththar, mereka berkata: Abul Qasim Hibatullah bin'Ali
bin Mas'ud al-Bushiri mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu
'Abdullah Muhammad bin Barakat an-Nahwi as-Sa'di menyampaikan
kepada kami, dari Karimah ....

Mengenai riwayat al-Mustaghfiri, disampaikan kepada kami
melalui sanad yang telah lalu sampai kepada Abu Musa, ia berkata:
Ayahku menyampaikan kepada kami, ia berkata: Al-Hasan bin Ahmad
menyampaikan kepada kami dari al-Mustaghfiri ....

Pasal

Adapun riwayat Ibrahim bin Ma'qil disampaikan kepada kami
melalui sanad terdahulu sampai kepada Abu'Ali al-Jayyani. ia berkata:

Al-Hakam bin Muhammad menyampaikan kepada kami, ia berkata:
Abul Fadhl 'Isa bin Abu Imran al-Harawi menyampaikan kepada
kami, sebagian melalui penyimakan dan selebihnya dengan ijazah, ia
berkata: Abu Shalih Khalaf bin Muhammad bin Isma'il al-Bukhari dari
Ibrahim bin Ma'qil menyampaikan kepada kami ....

Riwayat Hammad bin Syakir telah disampaikan kepada kami
oleh Ahmad bin Abu Bakar bin 'Abdul Hamid dalam kitabnya dari
Abur Rabi'bin Abu Thahir bin Qudamah, dari al-Hasan bin as-Sayyid

al-'Alawi, dari Abul Fadhl bin Nashir al-Hafizh, dari Abu Bakar
Ahmad bin 'Ali bin Khalaf, dari al-Hakim Abu 'Abdillah Muhammad
bin 'Abdullah al-Hafizh, dari Ahmad bin Muhammad bin Rumaih
an-Naswi, dari Hammad bin Syakir....

Mengenai riwayat Abu Thalhah al-Bazdawi telah disampaikan
kepada kami melalui sanad sampai kepada al-Mustaghfiri, ia berkata:
Ahmad bin 'Abdul 'Aziz dari Abu Thalhah menyampaikan kepada

kami ....
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Selesailah penyambungan sanad yang saya inginkan di atas.

Sekarang, marilah kita mulai sya:ah Sbahiibul Bukbari berpegang;

kepada rLwayat yang paling kuat bag;i kami, yaitu riwayat Abu Dzar a1.-

Harawi dari ketiga gunrnya, karena riwayat tersebut lebih terjaga dar..

teristimew a daripada j alur riwa y at -.r ang lainnya, di samping susunan..

nya juga berbeda-beda, walaupun dis ertai beberapa kontroversi riwayat
yalgperlu dibahas. Hanya AIIah s:rjalah yang kuasa memberi taufik.
dan hanya kepada-Nyalah saya mernohon agar menolong saya dalam

meniti jalan yangpaling lurus.

Ga5)
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Asy-Syaikh al-Imam al-Hafizh Abu 'Abdillah Muhammad bin
Isma'il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhari-semoga Allah \99

merahmati beliau, amin-berkataz
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BAB I
Bagaimana Awal Mula Turunnya Vahyu

Kepada Rasulullah M

krittifsry-)y,it;ir i{ 'os ;f'iq-r
{ @ +s b,;ilv d' JW{K Jrlwr'"(l-},:r,{>

Dan firman Allah tW: "sesunggubnya Kami meuabywkan kepada-
mu (Mubammad) sebagaimana Kami telab mewabyukan kepada
Nub dan Nabi-Nabi setelabnyt ...." (QS. An-Nisaa': 163)

SYARAH JUDUL BAB

Imam al-Bukhari'+u6,_semoga Allah merahmati dan meridhai
beliau-mengatakan : " Bismillaahirrahmaanirrahim: Bagaimana AwaI
Mula Turunnya \7ahyu kepada Rasulullah ffi." Sepeni itu naskah
yatgtertera dalam riwayat Abu Dzar dan al-Ashili, yakni tanpamen-
cantumkan kata -,U 'bab'. Namun, kata tersebut dicantumkan oleh
para perawi kitab Sbahiibul Bukhari lainnya.

Menurut al-Qadhi 'Iyadh dan para ulama yang sependapat
dengannya,kata,.:\i boleh dibaca dengan dua cara: 3u (dengan tanuin)
atau J\: (tanpa tanuin). Al-Karmani berkata: "Boleh juga dibaca sukun
,-.,\5 sebagai isyarat bahwa kata tersebut disebutkan berulang kali

Dalam naskah 1.e; tidak tercantum kata, -L.
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setelahnya. Dan, dalam hal ini kata t:rsebut tidak memiliki kedudukan
dalam i'rab."

Sebagian ulama mengkritik kitab karya al-Bukhari ini karena:

Pertama: Beliau tidak memulainya dengan muqaddimah yang men-
jelaskan maksud penulisan kitab rn:. Kedua; Beliau tidak menuliskan
kalimat hamdalab serta syahadat (sebrgaimana lazimnya), padahal Nabi

ffi bersabda:

u pi'*+r *- *i',:;.idq q>-;iSn
"setiap perkara penting y^ngtidak climulai dengan ucapan bamdalah,
maka ia terputus (dari keberkahan).''

Dan beliau ffi juga bersabda:

((.rf,rdl {JK ,:3r 'rrt{r\i:r,-d # S n
"setiap khutbab yang tidak disenai ,Jengan ucapan syabadat, maka ia
laksana tangan yang buntung. "

Kedua hadits di atas diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya,
dari hadits Abu Hurairah eE .

Sanggahan terhadap pernyataan p ertama

Muqaddimah suatu khutbah ti,lak harus dilakukan dengan satu
cara saja sehingga seseorang tidak brleh melakukannya dengan cara
yanglain. Karena, sebenarnyatujtan dari sebuah muqaddimah adalah
untuk menunjukkan maksudyangin,Sin disampaikan. Kitab ini sendiri
dimulai dengan judul tentang bagaimana turunnya wahyu pertama, dan
hadits-yang di dalamnya disebutkan t,ahwa suatu amal bergantung pada
niatnya-yang menunjukkan maksud [mam al-Bukhari tersebut. Seolah-
olah Imam al-Bukhari berkata: "Mal..sud saya adalah mengumpulkan
wahyu berupa sunnah-sunnah Nabi :rangdidapatkan dari sebaik-baik
manusia, dalam versi yang akan menampakkan kepada pembaca semua
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keindahan karya, monumental ini. Dan, sesungguhnya setiap orang
akan menerima balasan sesuai dengan kadar niatnya."

Di sini, beliau hanya mengisyaratkan saja tanpa menyebutkan
hal tersebut secara eksplisit. Cara penulisan sepeni ini sering beliau
terapkan dalam sebagian besar bab, dan hal itu akan tampak melalui
telaah yang mendalam.

Sanggahan terhadap pernyataan kedua

Kedua hadits di atas tidak memenuhi kriteria al-Bukhari, bahkan
keduanya masih diperbincangkan. Andaipun kita menganggapnya
dapat dijadikan sebagai dalil, keduanya tidak menunjukkan bahwa
bamdalah maupun syahadat harus diucapkan ketika membuka
pembicaraan secara lisan maupun tulisan secara bersamaan.

Mungkin saja Imam al-Bukhari mengucapkan bamdalah dan
syabadat ketika memulai penulisan, namun beliau tidak mencantum-
kannya. Beliau hanya menyebutkan basmalahkarena inti dari tiga hal
yang disebutkan dalam hadits tersebut adalah dzikrullah (penyembutan
nama Allah), dan hal itu telah terpenuhi. Analisis ini dikuatkan bahwa
ayat pefiam yangturun adalah firman Allah iH:

{@ *oiiK;iu,r}iy
"Bacalah dengan (menyebut) ndrna Rabbmu Yang menciptahan." (QS.
Al-'Alaq: 1)

Berdasarkan ayat ini, pembukaan sesuatu itu dapat dimulai
dengan membaca basmalah saja. Terlebih lagi, kandungan ayat di
atas termasuk dalam pembahasan bab pertama ini, bahkan itulah
yarLg dimaksud dari hadits-hadits yang tercantum di dalamnya. Hal
tersebut juga dikuatkan dengan adanya surat-surat yang dikirimkan
oleh Rasulullah ffikepada para raja dan surat-surat yarg beliau tulis
dalam perkara peradilan. Semuanya dimulai dengan basmalab, tanpa
bamdalah ataupun yanglainnya, sebagaimana disebutkan dalam hadits
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Abu Sufyan 4.r' mengenai kisah p€rtemuannya dengan Raja Heraclius
pada bab ini, juga hadits al-Bara' €5 tentang kisah Suhail bin Amr
ketika penandatanganan perdama. an Hudaibiyah, dan hadits-hadits
lainnya. Hal ini mengesankan ucap'tnhamdalab dan syahadat itu hanya

dibutuhkan dalam khutbah, bukan dalam konteks penulisan surat atau

dokumen.

Dalam hal ini, Imam al-Bukhari memandang kitab ini sebagai

surat yang beliau layangkan kepz.da para alim ulama agar merekrr
dapat mengambil manfaat darinyat,aik dalam konteks belqar maupurr
mengalar. Oleh karena itu, beliau tidak membuka kitab ini dengan

muqaddimah yang biasa diucapkan saat khutbah.

Sejumlah pensyarah kitab Sbabiibul Buhhari memberikan
tanggapan lain, namun itu pun mas,ih belum tepat. Di antaranya:

Pertama: Imam al-Bukhari rr asih raglu antara memulai sesuattr

dengan basmalab ataukah dengan ,barndalah? Karena, apabila beliau
memulainya dengan bamdalah, maka itu menyelisihi kebiasaan yan1i
berlaku. Sedangkan jika beliau memulainya dengan basmalab, berart:.
ia tidak dianggap dimulai dengan bamdalab. Sehingga, beliau memilih
membukanya dengan basmalab sqa.

Namun, perrty^t^ n di atas ti,laklah benar. Karena, seandainya
Imam al-Bukhari menyebutkan k eduanya, tentu beliau dianggap
telah mengawali kitabnya ini dengan hamdalah untuk hal-hal yang
disebutkan setelah ucapan basmalah-nya. Itulah sebabnya beliau tidak
menyebutkan kata sambung, karena cara seperti itu lebih sesuai dengan
al-Qur-an.

Selain itu, karen a para Sahabat juga memulai penulisan al-
Imaamul Kabiir (yakni al-Qur-anul Karim) dengan basmalab, setelah
itu baru menyebut bamdalah. Lebih lanjut, metode seperri ini diikuti
oleh para penulis mushaf al-Qur-an setelah mereka di seluruh negeri,
baik yang berpendapat bahwa basmalah termasuk ayatpertama dalam
surat Al-Faatihah maupun yangtidak berpendapat demikian.
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Kedua: Imam al-Bukhari menerapkan firman Allah \99:

"Wahai orang-orangyang beriman! Janganlab kamu mendabului Allah
dan Rasul-Nyo ..." (QS. Al-Hujuraat: 1)

Beliau tidak ingin mendahulukan perkataan apa pun sebelum
perkataan Allah dan Rasul-Nyr. Oleh sebab itu, beliau memandang
tidak perlu mencantumkan perkataan lain meskipun perkataan beliau
sendiri.

Alasan di atas juga tidak dapat diterima, karena sebenarnya Imam
al-Bukhari bisa saja membawakan ayat-ayat al-Qur-an y^ng berisi
ucapan hamdalah (pujian). Selain itu, beliau juga telah menyebutkan
perkataan beliau sendiri, sebagaimana pada judul bab, sebelum mem-
bawakan ayat al-Qur-an, bahkan beliau lebih dahulu menyebut sanad
hadits sebelum menyebutkan haditsnya.

Adapun sanggahan atas bantahan kami ini; yaitu meskipun
secara lafzhiyab, bab dan sanad hadits tercantum sebelum pujian
kepada Allah, namun pada hakikatnyadua hal itu terletak setelahnya,
sanggahan ini masih harus diuji.

Alasan yang paling jauh dari kebenaran ialah pendapat sejumlah
orang yang menyatakan bahwa Imam al-Bukhari memulai penulisan
kitabnya dengan khutbah2 yang berisi hamdalah (pujian kepada
Allah) dan ucapan syahadat, namun tulisan khutbah itu dihapus oleh
sejumlah perawi yang menukil naskah kitab ini. Seolah-olah orang
yang mengatakan perkataan ini tidak pernah melihat kitab-kitab karya
guru-guru Imam al-Bukhari atau alim ulama yang hidup pada zaman
beliau, sepefti Imam Malik dalam kitab karya beliau, al-Muuatbtha',
'-Prbdurrazzaq dalam kitab al-Mushannaf,Imam Ahmad dalam kitab
al-Musnad, Abu Dawud dalam as-Sunan, dan masih banyak lagi kitab

Dalam naskah 1s1 tenulis: i.-EJL.
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lain yang tidak dibuka dengan ktrutbah3 (hamdalah). Mereka hanl'a
menyebut basmalah saja, dan itulat yangmayoritas. Sangat sedikit dari
mereka yang memulai kitabnya dengan bamdalab.

Lalu, mungkinkah dikatakan :erhadap kitab-kitab tersebut bahwa
perawinya sengaja menghapus ucap an pembuka itu? Jawabannya tentu
saja tidak! Bahkan menunrt kebiasaan, mereka menyebut bamdalab
secara lisan. Hal ini didukung oleh sebuah riwayat yangdikeluarkan
oleh al-Khathib a1-Baghdadi dalam kitab al-Jaami', dari Imam Ahmacl,
bahwasanya beliau selalu bershalawat kepada Nabi ffi setiap ka^i
menulis sebuah hadits, namun beliau tidak menuliskan shalawat ter:
sebut. Alasan mereka melakukan :tu adalah supaya lebih cepat, atari
barangkali karena maksud lain. Arau mungkin mereka menganggap

bahwa hamdalab itu khusus dalam khutbah dan tidak berlaku dalanr
tulisan, sebagaimana telah kami sebutkan sebelumnya.

Oleh sebab itu, bagi ulama yang memulai kitabnya dengan
menyebutkan khutbah pembuka, maka pasti menyebutkan bamdalatb

dan tasyahhud (shalawat), seperti ymg dilakukan oleh Imam Muslinr
dalam Sbahiih-nya. Wallaabu a'lam bish sbaw,,ab.

Itulah metodologi penulisan )'ang baku di kalangan alim ulama,
mereka memulai tulisan-tulisan mereka dengan basmalah. Begitu pulzr

yangdidapati pada sejumlah surat clan risalah.

Kemudian, apabila suatu bukrr hanya berisi sya'ir, apakah harus
dimulai dengan basmalah? Dalam rnasalah ini, para ulama terdahulu
berselisih pendapat. Diriwayatkan b ahwa asy-Sya'bi melarang nya. Az-
Zuhri berkata: "sunnah yang berla.<u adalah tidak menulis basmalah

untuk buku-buku sya'ir."

Adapun Sa'id bin Jubair mernbolehkannya, pendapatnya ini
diikuti oleh jumhur ulama. Menuru: al-Khathib, pendapat inilah yang
lebih benar.

Kata ini tidak tercantum dalam naskah 1.ry.
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Perkataanr [gj]\ irl] "Awal mula turunnya wahyu." 'Iyadh ber-

kara: "Dalam sebalian riwayat dibaca Li yaitu dari kata lrii'jI yarLg

artinyapermulaan. Kata ini bisa juga dibaca j.iyaitu dari kata \:;yang
artiny a tamp ak / ny ata."

Saya (Ibnu Hajar) belum pernah melihat keterangan seperti
itu dalam berbagai riwayat yang telah sampai kepada kami. Hanya
saja sebagian naskah menyebutnya denganlafazh: ;)\',\rL\65 ,JS
ftagaimanakah awal mula tunrnnya wahyu). Laf.azfr, ini menguatkan
bacaan yang pertama tadi, dan itulah yang kami dengar langsung
dari keterangan para ulama. Penulis (al-Bukhari) kerap kali meng-
gunakan istilah tersebut dalam buku atau kitabnya ini. Misal-
nya Bab: Bad-ul baidh, Bad-ul adzan, Bad-ul kbalqi, dan lain-lain.

Makna wahyu menurut etimologi yaitu pemberitahuan secara

tersembunyi atau rahasia. \7ahyu juga berarti tulisan, sesuatu yang
tertulis, perutusan, ilham, perintah, isyarat, sinyalemen, dan suara

sayup-sayup.

Ada juga yangberpendapat bahwa arti asalnyayartlr memaham-
kan. Segala sesuatu yang mengungkap rahasia tersembunyi dalam
sebuah perkataan, tulisan, risalah, atau isyarat disebut wahyu.

Adapun menunrt terminologi yaitu pemberitaan perkara-perkara
syari'at. Terkadang, maksud kata wahyu ini ialah objeknya, yakni
yang diwahyukan, yaitu Kalamullah (a1-Qur-an) yang diturunkan
kepada Rasulullah ffi. Muhammad bin Isma'il at-Taimi mengkritik
judul bab ini, ia berkata: "Andaikata al-Bukhari menyebutnya Bab:

€')\ oK $ @agaimanakah Perihal \Vahyu) tentu lebih baik. Sebab

dalam bab ini beliau menjelaskan seluk beluk dan kaifiyat (proses)

turunnya wahyu, bukan hanya membicarakan tentang awal mula
turunnya wahyu saj{'

Kritik di atas dapat dibantah sebagai berikut: Maksud awal mula
tunrnnya wahyu adalah keadaan wahyu itu sendiri dan segala sesuatu

yang berkaitan dengannya, uallaabu a'lam.
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Perkataan: [1.ur Jei "Dan lirman Allah." Lafazh i; bol.t,
dibaca marfu' dengan asumsi bahw tlafazh.-,[ sebelumnya tidak ada,

dan ia dianggap ma'thuf kepada kalimat sebelumnya. Atau dibace'

marfu' asalkan lafazh $u dibaca tanutin. Kalimat ini bisa iuga dlbace

majrur,yaitu /ill..J-,5, sebagai 'atbaf cari.iis dan dengan asumsi bahwe

kata ,-l\: dibaca tanpa tanwin. Sehingga, asumsi kalimatny^ secara.

sempurna ialah /it )$ &,i\i (Batr: "Makna Firman Allah"). Atau

+t )*€t3;lll,i\: (Bab: "Berhujjah Dengan Firman Allah").

Namun, adalah tidak benar jika dikatakan' eirt )F *5,-1E (Bab:

"Kaifiyat Firman Allah"), sebab firrr an Allah tidak bisa di-kaifiyat-kan.

Begitulah yangdikatakan oleh al-Qadhi'Iyadh.

Selain itu, kalimat tersebut t,oleh juga dibaca marfu'dengan
asumsi sebagai kalimat baru (tidak berkaitan dengan kalimat sebelum-

nya).

Perkataan: [q'!r... 4y!5i1] "sesunggubnya Kami telab mem-

berikan utalryu kepadamu ... (ayar)." Penyebutan Nabi Nuh pada ayat

di atas didahulukan karena beliau adalah Nabi pertama yangdiutus
atau Nabi pertama yangkaumnya rnendapat adzab. Hal ini tidaklah
berarti mengingkari Adam sebagai Nabi pertama. Pada pembahasan
tentang hadits syafa'at nanti, akan kami jelaskan masalah ini secara

panjang lebar.

Kaitan antara ayat dengan bab sangat jelas, yakni proses wahyu
yang diturunkan kepada Nabi Mu.ramm"d M sama seperti proses

wahyu yang diturunkan kepada Nabi-Nabi terdahulu. Demikian juga,

kondisi para Nabi ketika menerima wahyu pertama adalah ketika
tidur, yaitu berupa mimpi. Sebag:rimana diriwayatkan oleh Abu
Nu'aim dalam kitab ad-Dalaa-il dengan sanad basan dari 'Alqamah
bin Qais, murid'Abdullah bin Mas'ud W, ia berkata: "Mula.mula,
wahyu diturunkan kepada para N;.bi dalam kondisi tidur (berupa
mimpi yang baik) sehingga membuat hati mereka renreram. Kemudian,
barulah turun wahyu sementara mereka dalam keadaan terjaga."
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L. Al-Humaidi 'Abdullah bin az-Zubair meriwayatkan kepada
kami, dia berkata: Sufyan meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Yahya bin Sa'id al-Anshari meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Muhammad bin Ibrahim at-Taimi mengabarkan kepada kami,
bahwasanya ia mendengar'Alqamah bin \Waqqash al-Laitsi berkata:
Saya mendengar'IJmar bin al-Khaththab gE berkata di atas mimbar:
Aku mendengar Rasulullah M bersabda: "Sesungguhnya setiap
amalan tergantungniatnya, dan setiap orang akan memperoleh sesuai

dengan niat masing-masing. Barangsiapa hijrahnya untuk dunia yang
ingin diraihnya atau untuk seorang wanita yang ingin dinikahinya,
maka hijrahnya sebatas pada apa yang menjadi niatnya."

fHadits nomor ]. ini tercantum jugapada hadits nomor: 54,2529,
3898, 5070, 6689, dan 69531

a Dalam naskah tol tidak tercantum lafazh: ,,rJl ;r rjit..ts Dalam naskah 1.ry tertulis: G;;,:ti
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SYARAH HADITS

Perkataant [;-3r \:;L] "Al-Humaidi meriwayatkan kepada

kami." Al-Humaidi adalah Abu Bakar 'Abdullah bin az-Zubairi bi:
'Isa, dinisbatkan kepada Humaid bin Usamah, salah satu suku dari
Bani Asad bin'AbdullJzza bin Qushai, kabilah Khadijah r€9,, istri
Rasulullah ffi. Nasabnya dengan .(hadijah bertemu pada Asad, dar
dengan Rasulullah ffi benemu pada Qushai.

Ia adalah Imam dan penulis terkemuka. Ia menyertai Imanr
asy-Syafi'i dalam menuntut ilmu kepada Sufyan bin 'Uyainah dan
ulama yangsezaman dengannya. Iir menimba ilmu fiqih darinya lahr

berangkat bersama Imam asy-Syafi'i ke negeri Mesir. Setelah Imarrr
asy-Syafi'i wafat, ia pun kembali re Makkah hingga menghembus-
kan napas terakhir di sana pada tahun 219 H. Kelihatannya ImarrL

al-Bukhari berusaha mengamalkan sabda Nabi ffi:

(-G$V$n
"Dahulukanlah orang-orang Quraisy. "

Imam al-Bukhari pun memulai kitab ini dengan riwayat dari
al-Humaidi, sebab dialah perawi berbangsa Quraisy yang paling
dalam ilmu agamany^ yang pernalL diambil riwayatnya oleh Imam
al-Bukhari. Satu hal lainnya, al-Hurnaidi berasal dari Makkah, maka
sangat tepat apabila riwayatnya disr:butkan di awal bab tentang per-
mulaan turunnya wahyu, karena alral mula tunrnnya wahyu adalah
di kota Makkah.

Kemudian, pada riwayat kerlua (dalam bab ini) al-Bukhari
membawakan riwayat dariMalik, salah seorang ulama Madinah, yang
merupakan kota kedua tempat turunnya wahyu setelah Makkah.
Bagaimanapun juga, kedua kota ini memiliki beberapa keutamaan.
Malik dan Sufyan bin 'Uyainah adt.Lah ulama yang hidup sezamar^.
Imam asy-Syafi'i berkata: "Tanpa melalui usaha mereka berdua,
niscaya hilanglah ilmu dari Hijaz (Makkah dan Madinah)."
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Perkataan: t,i\"iJ" UJii] "sufyan meriwayatkan kepada kami."
Yakni, Sufyan bin'Uyainah bin Abi Imran6 al-Hilali Abu Muhammad
al-Makki, lahir dan berasal dari Kufah. Beliau juga meriwayatkan dari
mayoritas guru yang diambil riwayatnya oleh Malik. Beliau masih
hidup lebih kurang dua puluh tahun setelah Imam Malik wafat.
Menurut kabar, beliau telah meriv/ayatkan dari tujuh puluh Tabi'in.

Perkataan : l;a; i; r# ;!) "D ari Yahya bin Sa' id. " P ar a perawi
Sbabiibul Bukbari,selain Abu Dzar, menyebutkan: "Yahyabin Sa'id al-

Anshari meriwayatkan kepada kami" (yaitu dengan lafazh baddatsanaa,

bukan 2z). Nama kakek Yahya adalah Qais bin 'Amr, seorang
Sahabat Nabi. Yahya termasuk shighar Tabi'in. Syaikhnya, yakni
Muhammad bin Ibrahim bin al-Harits bin Khalid at-Taimi, termasuk
ausdtl) Tabi'in. Sementara, Syaikh Muhammad, yakni 'Alqamah bin
\flaqqash al-Laitsi termasuk kibar Tabi'in. Jadi, dalam sanad tersebut
terdapat tiga orang Tabi'in.

Dalam kitab al-Ma'rifah karya Ibnu Mandah disebutkan per-
nyataan yang mengesankan bahwa 'Alqamah ini seorang Sahabat
Nabi. Jika benar, maka dalam sanad itu terdapat dua orang Tabi'in
dan dua orang Sahabat. Berdasarkan riwayat Sbahiibul Bukhari dari
Abu Dzar, dalam sanad riwayat ini terkumpul sebagian besar bentuk
penyampaian riwayat yang biasa digunakan oleh ahli hadits, yakni
tabdits (b addats anaa), ik h bar (akb baranaa), s ama' (sami'tu) dan' an' anab
('on). IVallaabu a' lam.

Beberapa kritik dilayangkan kepada Imam al-Bukhari karena
pencantuman hadits ini dalam pembahasan bab awal mula turunnya
wahyu, karena tidak ada kaitannya sama sekali. Itulah sebabnya, al-

Khaththabi (dalam syarah Shabiihul Bukbari) dan al-Isma'ili (dalam
Mustakbraj-ny^) mencantumkan hadits ini sebelum bab. Menurut
mereka, Imam al-Bukhari mencantumkanny a hany a untuk tabarruk.
(mengharap berkah).

Dalam naskah 1.ry tenulis: 'r-c. ('Amru)
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Abul Qasim Ibnu Mandah rnembenarkan pendapat al-Isma'iti
di atas. Ibnu Rasyid berkata: "Imam al-Bukhari mencantumkan
hadits itu untuk menjelaskan keikhlasan niatnya dalam menulis kitab
ini, saya sudah mencoba mengair.kan hubungan hadits ini dengan
bab. Ia berkata, setiap orang berpendapat sesuai dengan apa yang
menurutnyabenar."

Ada yang mengatakan bahwasanya Imam al-Bukhari men-
cantumkannya sebagai muqaddirnah bagi kitab ini. Sebab dalanr
rrwayat itu disebutkan bahwa'Un.ar bin al-Khaththab menyebutkar
hadits ini di atas mimbar dihadapan para Sahabat. Jika saja ia boleh
digunakan untuk muqaddimah k.rutbah di atas mimbar, tentunyl
boleh juga digunakan untuk muqa,ldimah bagi buku atau tulisan.

Al-Muhallab meriway^tk^n bahwa Rasulullah ffi menyebutkan
hadits ini dalam khutbah ketika beliau tiba di Madinah dari perjalanan
hijrah. Maka, menurutnya sangat cocok dicantumkan dalam pem-
bahasan tentang awal mula turunn'ra wahyu. Sebab, kondisi sebelunr
hijrah rbarat muqaddimah bagi turunnya wahyu. Dengan resmi-
nya kaum Muslimin berhijrah, m:tka mulailah diizinkan berperanl;
melawan kaum musyrikint fang <liikuti dengan kemenangan demi
kemenangan bagi kaum Muslimin.

Pendapat ini bagus. Hanya saja, saya (Ibnu Hajar) belun
menemukan riwayat yatg menyetrutkan bahwa Rasulullah ffi ber
khutbah dengan menyebutkan hadits itu saat tiba pertama kali di
Madinah, sebagaimana yangdisebu:kan al-Muhallab di atas.

Dalam Bab: "Perintah Meninggalkan Hiilab (Tipu Muslihat),"
disebutkan: "Aku mendengar Rasulullah M bersabda:

(( .1;r! ircir url;er diU ;
'Wahai sekalian manusia, sesungguhnya setiap amalan itu tergantung
niarny a."' (Al-H adits)
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Ini merupakan isyarat bahwa beliau mengucapkannya saat sedang
berkhutbah. Adapun klaim bahwa hal itu terjadi pada saat pertama kali
Rasulullah ffi tiba di Madinah, saya (Ibnu Hqar) belum menemukan
riwayatnya. Barangkali pendapat tersebut berpatokan pada kisah
Muhajir Ummu Qais.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkatar "Menurut cerita, ada seorang laki-laki
berhijrah dari Makkah ke Madinah namun bukan demi mendapat-
kan keutamaan (pahala) hijrah. Ia berhijrah untuk menikahi seorang
wanita bernama Ummu Qais. Oleh karenanya, dalam hadits itu hanya
disebutkan wanita, dan tidak disebutkan hal-hal lain dalam kaitannya
dengan niat."

Kalaupun perkataan Ibnu Daqiq ini benar, tetap tidak dapat di-
katakan bahwa hadits itu disebutkan di awal hijrah. Cerita tentang
Muhajir lJmmu Qais ini diriwayatkan oleh Sa'id bin Mansur, dia
berkata: Abu Mu'awiyah memberitahukan kepada kami dari al-
A'masy, dari Syaqiq, dari'Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: "Barang
siapa berhijrah karena sesuatu (duniawi), maka hanya itulah yang
akan didapatkannya. Ada seorang laki-laki berhijrah karena hendak
menikahi seorang wanita bernama Ummu Qais. Lantas dia dipanggil
Muhajir lJmmu Qais."

Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari jalur lain dari al-A'masy
dengan lafazh: "Dahulu ada seorang laki-laki yang ingin meminang
seorang gadis bernama lJmmu Qais. Namun, si gadis enggan menerima
kecuali jika ia bersedia berhijrah. Maka laki-laki itupun berhijrah lalu
menikahinya. Kami pun menjulukinya Muhajir lJmmu Qais."

Sanadnya shahih, sesuai dengan kriteria al-Bukhari dan Muslim.
Namun, tidak ada keterangan bahwa hadits niat ini diucapkan dalam
konteks kisah tersebut. Saya (Ibnu Hajar) pun tidak menemukan
keterangan dalam riwayat-riwayat tersebut yang mengisyaratkan hal
itu. Demikian juga, seandainya Imam al-Bukhari mencantumkan hadits
ini sebagai muqaddimah atau untuk mengharap berkah dan mengharap
keikhlasan dalam amal, seharusnya beliau mencantumkannya sebelum
bab, sebagaimana dikatakan oleh al-Isma'ili dan lainnya.
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Ibnu Baththal menukil dari Abu 'Abdillah bin Najjar, bahw,r
ia berkata: "Penulisan bab tersebut berkaitan dengan ayat darl hadits
sekaligus. Sebab, sesungguhnya Allrh telah mewahyukan kepadaparl.
Nabi, mulai Nabi yangpertama hingga Nabi Muhamm^d M, bahwa-
sanya setiap amalan itu tergantung r:iatnya. Hal itu berdasarkan firmart
AIIah \99:

{ @ ..-- r}i x'ei':i t,#.*yif) ('y,
'Padabal mereka banya diperintab menyembah Allab dengan ikhla:
menaati-Nyd senTdtd-rnata karena (ntenjalankan) agama ...."' (QS. Al-
Bayyinah: 5)

Berkenaan dengan firman All:.h \99:

(@ (3 -*,*36 .uli'G;{3'i*y
"Dia (Allah) telab mensyariatkan kepzdam.u agdrnd. yang telah diwasiat-
kan-Nya kepada Nub ...." (QS. Asy-Syuura: 13),

Abul 'Aliyyah berkata: "Allah mewasiatkan kepada mereka (ptara

Nabi) agar ikhlas dalam beribadah."

Abu 'Abdil Malik al-Buni nrengatakan: "Kaitan hadits ini
dengan bab adalah bahwasanya awal mula tunrnnya wahyu itu adalah
dengan niat. Sebab, Allah telah menggariskan fitrah Muhammad M
di atas tauhid dan membuat beliar benci terhadap berhala. Allah
menganugerahinya perkara peftam.. dari nubuuat (tanda kenabian)
yaitu mimpi yangbaik. Setelah melihat mimpi tersebut, beliau meng-
ikhlaskan niat karena Allah semata Mulailah beliau menyendiri di
Gua Hira', maka Allah pun menerimr amalnyadan menyempurnakan
nikmat-Nya untuk beliau."

Al-Muhallab mengatakan: "Maksud Imam al-Bukhari adalah
menceritakan keadaan Rasulullah ffi pada masa pertumbuhan beliau.
Allah membuatnya benci terhadap berhala dan membuatnya suka
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terhadap amal-amal kebaikan dan mengasingkan diri demi men-
jauhi teman pergaulan yang jahat. Setelah beliau rutin melaksanakan
hal tersebut, barulah Allah menurunkan karunianya sesuai dengan
kadar niatnya. Allah menganugerahinya nubuu.tat. Sebuah pepatah
mengatakan: 'Awal y^nE baik merupakan pertrrrda bagi akhir yang
| 'l trt
DAlK.

Al-Qadhi Abu Bakar Ibnul 'Arabi juga menyimpulkan hal
seruPa.

Di awal syarahnya, Ibnul Munayyir berkata: "Awal mula
nubuuat pada diri Rasulullah ffi adalah hijrah kepada Allah dengan
mengasingkan diri di Gua Hira'. Maka dari itu, tepatlah jika (kitab
al-Bukhari ini) dibuka dengan hadits tentang hijrah."

Salah satu pendapatyangsangat tep^t7 dalam masalah ini adalah

yang telah kami isyaratkan bahwa sehubungan kitab ini disusun
untuk menBumpulkan wahyu as-Sunnah, maka dimulailah dengan
pembahasan awal mula turunnya wahyu. Dan berhubung wahyu itu
berfungsi menjelaskan amalan-amalan syar'i, maka dimulailah kitab
ini dengan hadits niat.

Dengan beberapa penjelasan di atas, maka kurang tepat jika
dikatakan bahwasanya tidak ada kaitan antara hadits dengan judul
bab. Sesungguhnya Allah menunjuki hamba yeng dikehendaki-Nya
kepada jalan yang lurus.

Telah dinukil secara mutauatir pernyataan dari para imam
berkaitan dengan agungnya kedudukan hadits ini. Abu 'Abdillah
berkata: "Belum ada satu pun hadits Nabi yang lebih sarat isinya, Iebih
sarat f.aedah dan kegunaannya, selain hadits ini."

Para ulama, di antaranya 'Abdurrahman bin Mahdi, asy-Syafi'i
(sebagaima na y^ngdisampaikan al-Buwaithi), Ahmad bin Hanbal,'AIi
bin al-Madini, Abu Dawud, at-Tirmidzi, ad-Daraquthni, dan Hamzah

Dalam naskah 1;; tertulis: qnrJl.
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al-Kinani, telah sepakat bahwa h tdits ini merupakan sepeniga Islam.

Ada pula yangmengatakan seperempat Islam. Lalu mereka berselir;ih

pendapat tentang selebihnya. Ibnu Mahdi berkata: "Hadits ini masuk
dalam tiga puluh bab ilmu." Imlm asy-Syafi'i mengatakan: "Tujuh
puluh bab ilmu." Boleh jadi pernyataal beliau adalah ungkapan
hiperbolis (memberikan kesan lebih). 'Abdurrahman bin Mat.di
berkata: "Hadits ini patut dijadikan sebagai pokok setiap bab."

Imam al-Baihaqi menjelaskan maksud sepertiga ilmu itu sebal;ai

berikut: "Amalan seorang hamba itu dilakukan dengan hati, lisa.n,

atau anggota badannya.Dan niat termasuk salah satu dari tiga bagirn
tersebut, bahkan bagian yang lraling esensial. Niat bisa menjadi
ibadah yang bersifat independen (tanpa membutuhkan amal,rn
lain), sementara amalan lain mernbutuhkan niat. Oleh sebab itulrrh
dikatakan: 'Niat seorang Muknrin lebih baik daripada amalnyl.'
Dengan kata lain; jika engkau melihat niat dan amal, maka niatl:rh
y^ng terbaik."

Adapun perkataan Imam l.hmad bin Hanbal. perkataan t€ r-
sebut menunjukkan bahwa yarL,a beliau maksud dengan sepertiila
ilmu adalah salah satu dari tiga pil,rr yangmerupakan rujukan selunrh
hukum syar'i. Yaitu hadits (pada bab) ini, kemudian hadits:

(( ?r*vli4L;4)G f yn
"Barang siapa mengamalkan suatu amalan yang ddak ada tuntunann),a
dalam agama kami maka amalan i:u tertolak."

Dan hadits:

((.,i itats..i; i>uJr ,l

"Perkara halal itu jelas dan perkar,r haram juga jelas." (AI-Hadit$
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Lebih lanjut, hadits (tentang niat) ini adalah hadits yarng telah
disepakati keshahihantaya, dania diriwayatkan oleh para Imam yang
masyhur. Kecuali Imam Malik, beliau tidak meriwayatkannya di dalam

kitab al-Muuaththa'. Sehrnsga, sungguh keliru orang yang mengira
hadits ini diriwayatkan dalam kitab al-Muuathtba',karena terkecoh
dengan riwayat al-Bukhari, Muslim, dan an-Nasa-i dari jalur Malik.

Abu Ja'far ath-Thabari berkata: "Hadits ini boleh jadi ditolak
oleh sebagian orang karena jalurnya tunggal. Sebab, tidak adayang
meriwayatkan dari 'lJmar bin al-Khaththab selain dari riwayat
'Alqamah. Dan, tidak ada yang meriwayatkan dari 'Alqamah
kecuali dari riwayat Muhammad bin Ibrahim. Serta, tidak ada yang
meriwayatkannya dari Muhammad bin Ibrahim kecuali Yahya bin
Sa'id."

Perkataan ath-Thabari tersebut memang benar. Hadits ini
diriwayatkan secara masyhur (lebih dari tiga jalur periwayatan) oleh
sejumlah perawi setelah Yahya. Adapun perawi di atas Yahya, mereka
hanya sendiri dalam periwayatan hadits ini. Demikian ditegaskan
oleh at-Tirmidz| an-Nasa-i, al-Bazzar,Ibnus Sakan, danHamzah bin
Muhammad al-Kinani.

Al-Khaththabi menyanggah adanya perselisihan pendapat di
kalangan ahli hadits tentang status sanad hadits ini. Artinya, mereka

sepakat bahwa belum ditemukan jalur lain selain jalur di atas.

Pernyataan al-Khaththabi di atas benar, dengan dua catatan.
Pertama: Pertimbangan terhadap kesahihan jalur sanad lain, selain
jalur di atas. Ad-Daraquthni dan Abul Qasim Ibnu Mandah serta ulama
lainnya menyebutkan jalur-jalur sanad lainnya, namun semuanya
lemah dan bermasalah. Kedua: Pertimbangan terhadap kesamaan

lafazh matannya. Ada beberapa hadits shahih tentang niat yang
disebutkan secara mutlak dan semakna dengannya (namunlaf.azhnya
berbeda). Sebagai contoh, hadits'Aisyah dan Ummu Salamah q!*i., yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim, yakni:
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((.#f Je SHJ.-.>>

"... lalu mereka akan dibangkitl..an sesuai dengan niat masing-
masing."

Juga hadits'Abdullah bin'Abbas cey,:

u.*:3r;* :FsS...yy

"... akan tetapi (ymg ada) hanyalah jihad dan niat."

Juga hadits Abu Musa al-Asy'rrri Eir, :

((.4r1 We-'*qli]l e1r,1 ^S S&#rtyll
"Barang siapa berperang agar agam:' Allah menjadi yang paling tinggi
maka itulah yang terhitung fi. sabili,t,Iah." (Muttafaq'alaih)

Juga hadits'Abdullah bin Mar;'ud €5 :

((.*'lLi'ar c;"iAt jC,,tp -r>i
"Berapa banyak orang yangterbunuh di antaradua barisa 7y^ngbrr.
perang namun hanya Allah sajalah yang tahu niat masing-masing.''
(HR. Imam Ahmad)

Dan hadits Ubadah 4E :

(.6;u ili ius it,s*1 34\* ,y y,

"Barang siapa berperang sement,rra yang diniatkan nya hanyalatt
mendapat seekor unta, maka ia hanya mendapatkan yang telah izr

niatkan itu." (HR. Imam an-Nasa-i'l
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Serta masih banyak hadits-hadits lainnya yang tidak mungkin
untuk disebutkan satu per satu di sini. Dengan demikian jelaslah

kekeliruan orang y^ng mengira hadits 'LJmar ini mutawatir,kecuali
jlkayangia maksud adalah mutautatir rna'ndzui, maka hal itu mungkin
saja benar.8

Memang benar, jalur sanad hadits ini menjadi mutawatir setelah
Yahya bin Sa'id. Muhammad bin'Ali bin Sa'id an-Naqqasy al-Hafizh
menyatakan bahwa ada sekitar 250 perawi yang meriwayatkannya
dari Yahya. Abul Qasim Ibnu Mandah menyebut nama-nama perawi
tersebut dan jumlahnya mencapai lebih dari 3OO perawi. Abu Musa
al-Madini meriwayatkan dari beberapa orang gurunya dalam majelis
mudzak arah dari al-Hafizh Abu Isma'il al-Anshari a1-Harawi, ia berkata:
"Aku mencatat hadits ini dari 700 perawi dari Yahya bin Sa'id."

Menurut saya (Ibnu Hqar) kebenarannya masih dipenanyakan.
Saya telah meneliti jalur-jalur riwayat ini dari berbagai referensi sejak
saya mulai menuntut ilmu hadits sampai sekarang, namun jal:ur riwayat
yangsayatemukan belum genap seratus jalur. Saya telah meneliti jalur-
jalur lain selain jalur Yahya bin Sa'id, barulah jumlahnya melebihi dari
yang disebutkan di atas. Nanti akan kami sebutkan contoh lain yang
hampir sama kasusnya dengan hadits ini, yakni hadits 'Abdullah bin
'IJmar c&b, tentane mandi Jum'at, insya Allah.

Perkataanr [yjr ..!;] "Ol atas mimbar." Huruf mim pada kata

ilt drbaca kasrab. Yang dimaksud mimbar di sini adalah mimbar
Masjid Nabawi. Dalam riwayat Hammad binZaid dari Yahya dalam
Bab "Perintah Meninggalkan Hilab" disebutkan dengan laf.azh: "Saya

mendengar'lJmar bin al-Khaththab €E berkhutbah ..."

Perkataart [:rr}! iC'ir u,.i!] "sesungguhnya setiap amalan
tergantung niatnya." Demikianlah yang tercantum di sini, kedua-
duanya (kata niat dan amal) dalam bentuk jamak. Aninya setiap amal

itu tergantung niatnya.

Dalam naskah 1.ey tertulis: J-I!.
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Al-Khuwaiye berkata: "Hal itu. mengindikasikan bahwa niat itu
beragam sebagaimana halnya amal. Misalnya, orang yang beramal
mengharap pahala Allah, janji-Nya, atau untuk menghindarkan diri
dari ancaman-Nya. Mayoritas riwityat lain menyebutkan kata niat
dalam bentuk tunggal.

Keduanya bisa dijelaskan sebagri berikut, tempat niat adalahhati,
sedang hati seorang insan itu hanyr satu, jadi penggunaan kata niat
dalam bentuk tunggal sangat tepat. Berbeda halnya dengan kata amal
yangberkaitan dengan anggota badan yangjumlahnya lebih dari satu,

sehingga sangat tepat disebutkan dalam bentuk jamak. Dan juga, niat
kembali kepada keikhlasan yang hnya satu, yang ditujukan untuk
Allah Yang Maha Tunggal, tiada sel<utu bagi-Nya."

Dalam kitab Sbabiib lbni Hibban diriwayatkan dengan lafazh:
((9qr! jtli'lr;y "seluruh amalan t€rgantung niatnya." Yaitu, t^npa
menyebutkan kata U,il, sementara kata niat dan amal disebutkan
dalam bentuk jamak. Redaksi y^ng;ama juga disebutkan dalam kitab
asy-Syibab karya al-Qudha'ilo dan jrga diriwayatkan secara maushul
dalam Musnad-nya. Namun, reda.lsi tersebut dibantah oleh Abu
Musa al-Madini, sebagaimana dinrrkil oleh an-Nawawi dan beliau
membenarkan bantahan Abu Musrr tersebut. Namun, bantahannya
itu dipatahkan lagi oleh riwayat Ibnu Hibban di atas. Bahkan dalam
riwayat Malik dari Yahya, yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari
dalam Kitab "al-Iimaan", iisebutkan deng an laf.azh: (({;J! jri'lryy.
Demikian pula dalam Kitab "al-Itq'' (Kitab Pembebasan Budak) dari
jalur ats-Tsauri dan dalam Kitab "a[-Hijrah" darijalur Hammad bin
Zaid. Dalam Kitab "an-Nikah" diriwayatkan dengan: ((#! j:;.ltyy,

yaitu kata niat dan amal disebutkan dalam bentuk tunggal.

Kata if!t (niat) dibaca denga:r kasrah nwn dan ya' di-tasydid.
Menurut cara membaca lainnya, it juga bisa dibaca tanpa tasydid,
yakni 4ft.
e Kemungkinan yang benar adalah al-Harbi, dali,m naskah 1ea1 rerrulis: al-Harbi.
10 Beliau adalah al-Qadhi Abu 'Abdillah Muhammad bin Salamah bin Ja'far bin 'Ali bin Hakmun,

wafat pada tahun 454 H.
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Berkenaan dengan hadim tenrang niat ini, al-Karmani berkata:
"Menurur ulama ahli tabqiq, susunan kalimrt gqrJ! jC'lr \:i!berfungsi
sebagai hasr (ptembatasan atau pengkhususan). Namun, mereka berbeda
pendapat tentang asal muasal fungsi pembatasan atau pengkhususan
pada konteks hadits tersebut.

Sebagian ulama bependapat, karena kata J\;i"Jl merupakan
bentuk jamak yang dibubuhi huruf alif dan lam, dan bentuk ini
menunjukkan cakupan bagi seluruh amal. Dan konsekuensinya
adalah pengkhususan, sebab maknanya menjadi: "setiap amalan pasti
dibarengi niat, tidak ada amalanyangtidak disertai niat."

Ulama lainnya berpendapat bahwa basr (ptembatasan) pada hadits
ini diambil dari kata u;1. Namun, mereka juga berbeda pendapat,
apakah fungsi basr itv diperoleh secara tekstual atau kontekstual?
Apakah diperoleh menunrt tata bahasa Arab ataukah urf (<esepakatan

umum)? Apakah diperoleh dari arti majaz (kiasan) ataukah ani baqiqi
(hakiki)-nya? Dari perkataan al-Imam dan para pengikutnya mengesan-

kan bahwa fungsi basr itu diperoleh secara tekstual, berdasarkantata
bahasa Arab dan dari ani hakiki. Bahkan guru kami, Syaikhul Islam,
menukil hal tersebut dari sejumlah ulama ushul dari empar madzhab,
kecuali beberapa orang seperti al-Amidi.

Namun tidak demikian halnya dengan para ahli bahasa Arab.
Sebagian mereka berpendapat bahwa andaikata u;l memiliki fungsi
hasr, tentunya tidaklah tepat pertarLyaan 1|j, iE ts (Apakah 'Amru
berdiri?) dijawab dengan kriG u:! (Yang berdiri itu tak lain adalah
Zaid). Pendapat mereka ini dapat disanggah sebagai berikut: Kalimat
di atas sebenarnya boleh dijawab dengan: j.:-; 'ltiu u (Tidak ada y^rlg
berdiri kecuali Zaid). Padahal, telah disepakati bahwa kalimat ini juga

berfungsi sebagai b asr.

Lebih lanjut, para ahli bahasa juga mengatakan bahwa sekira-
nya kata L1;! berfungsi sebagai hasr, berarti kalimat 

":: 
iC u,i1 sama

kedudukanny^dengan kalimat U'lti\5 \;. Padahal, kalimat kedua lebih
khusus maknanya darrpada kalimat pertama. Pendapat ini disanggah
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bahwa hal itu tidaklah menafikan ungsi basr bagi kalimat pertama.
Sebab, boleh jadi keduanya sama-sama memiliki fungsi hasr, namun
salah satunya memiliki fungsi yan1; Iebih kuat. Sebagaimana halnya
kata 6 dan,-:- (y^ng sama-sama Lerfungsi memberi isyarat kepada

waktu yangakan datang-o'").

Kata [:;! juga dipakai untuk menafikan dan mengecualikan,
misalnya dalam firman Allah \*4:

{G}'bY:}KY;;}r:r }
"... Sesungguhnya kamu banya diberi balasan dtds apd yang telah kamu
kerjakan." (QS. Ath-Thuur: 16)

Ia sama ha,lnya dengan firman AIIah \99:

{Gr6fi {tJYo*6*
"Ddn leamu tidak diberi balasan melainkan terbadap dpaydngtelab h,amu

herjakan." (QS. Ash-Shaffa at: 39)

Dan dalam firman Allah \& :

{@ L#i e'ct;i9fiY, },
"... Maka sesungguhnya kewajiban Rasul Kami banyalab menyampaikar;
(amanab Allab) dengan terang." (QS. At-Taghaabun: 12)

Ia sama halnya dengan firman Lllah aj- z

(@ 'g'Jt =Eili&6 *'
"... Ddn hewajiban Rasul itu banyalab menyampaihan (agama Allab)
(QS. Al-'Ankabuut: 18)

:t
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Bukti lainnya adalah perkataan al-A'sya:

jL-<!-t-;r t;Y: &&$\
aku buk anlab orang y ang paling banyak bagianny a

sesungguhnya kemuliaan itu hanya milik orangyang bagiannyrt.

paling banyak

Maksudnya, kemuliaan itu hanyalah milik orang yangpunya
bagian paling banyak.

Para alim ulama berbeda pendapat, apakah fi1 itu kata dasar

ataukah kata majemuk? Mayoritas ulama berpendapat bahwasanya
\;'il adalah kata dasar, sementara beberapa ulama lainnya berpendapat
sebagai kata majemuk.

Ada yang menyanggah pendapat kedua di atas. Yaitu, kata ,il
fungsinya sebagai itsbat (penetapan) sedang kata li fungsinya sebagai

nafi (ptenafran). Ini berarri ada dua perkara yang bertolak belakang pada

satu susunan kata. Namun sanggahan ini dibantah. Yaitu, awalnya
keduanya berfungsi sebagai itsbat dannafi.. Tetapi, setelah digabungkan
ia berganti kepada fungsi (makna) yanglain.

Al-Karmani telah mensinyalir pendapat di atas, dia berkata:
"Adapun ulama yang berpendapat bahwa susunan kalimat dalam
hadits tersebut memberi fungsi hasrkarena adanya ta'kid (penegasan)

ganda, yakni diambil dari kata [1;! dan dari bentuk jamak kata niat
dan amal. Pendapat ini tidak dapat diterima karena pendapat itu juga

mengesankan hal sebaliknya. Sebab, menurut pendapat ini, semua

kalimat yangterdapat di dalamnya ta'kid ganda akan memberi fungsi
hasrl."

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Paraulama yang berpendapat bahwa
kata fil berfungsi sebagai basr berdalil dengan pendapat Ibnu 'Abbas
,*s, yang mengatakan bahwa riba hanya ada pada nasi-ab. Beliau
berdalil dengan hadits:

t t oi.
tAj
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(.f';Jt g_u.jt ull ll
'sesungguhnya riba (hanya) terdapat pada nasi-ah.'

Sejumlah Sahabat membantah pendapat Ibnu 'Abbas dalam
penetapan hukumnya, namun merel.a tidak menyelisihi beliau dalam

memahami hadits tersebut. Ini semacam kesepakatan bahwa mereka
berpendapatkata \Jl memang memL,eri fungsi hdsr."

Namun perkataan Ibnu Daqiq ini dibantah, sebab mungkin saja

para Sahabat &.larnnyamemang ti<lak mau mempersoalkan masalah
l.:iltersebut. Adapun yang berkata bahwa kemungkinan besar Sahabat

berdalil dengan lafazh hadits yanglain, yaitu:

"Tidak ada rtba kecuali pada nasi-ab,"

karena dalam beberapa jalur sanarl diriwayatkan dengan redaksi
hadits tersebut, tentu argumen itu juga tidak menafikan fungsi basr

padakata L,I. Bahkan sebaliknya, ia menguatkan fungsi tersebut dan
memberi kesan bahwa kedua redaksi hadits tersebut sama fungsinya.
Buktinya, mereka menggunakan ked"ra bentuk kalimat tersebut untuk
menyampaikan satu maknayangsama. Ini diperjelas lagi dengan hadits
berikut:

(r.rdr &id\ 6lll
"Sesungguhnya air (mandi junub) dir,ebabkan (keluarnya) air (mani)."

Jumhur Sahabat tidaklah meny,rnggah para Sahabat lainnya yarg
berpendapat bahwa mandi wajib itu hanyalah diwajibkan jika keluar
mani. Ini artinyakata [3] tersebut berfungsi hasr. Namun, mereka
hanya membantah hukumnya saja, karena adanya dalil-dalil lain, di
arLtararlya hadits:

6-

9-UE;'jll
-zo I t.Ail*iJ((
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(( ....q[\i!r ;:lr rS1 11

"Jika dua kbitan ftemaluan) benemu (maka wajiblah mandi)."

Ibnu Athiryah berkata: "Kata \J! selalu memberi kesan makna

hiperbolis dan ta'kid. Bersamaan itu, ia juga bisa berfungsi basr jtka
digunakan dalam susunan kalimat yeng akan memperjelas makna
tersebut. Artinya, kata [1;! memiliki fungsi hasr secara majaz, dan
untuk membuktikan adanya fungsi tersebut diperlukan dalil yang
lain."

Adapun menurut ulama lain justru sebaliknya, fungsi hakiki kata
\;;l adalah untuk basr.Hanya sa1a, biasanya digunakan untuk kalimat-
kalimat tertentu, seperti firman Allah \99:

(@ Us"uxfiul *
"... Sesunggwbnya Allah llab YangMaba Esa ...." (QS. An-Nisaa': L7l)

Kalimat di atas ditujukan kepada para pengingkar keesaan Allah
\E. Sebab, pada kenyataannya AIIah memiliki sifat-sifat lainnya,
seperti ilmu, kudrat, dan lainnya. Contoh lainnya adalah firman
Allah \99:

(@ s*,Jav F
"... Sesungguhnya engkau hanyalah seord.ng pemberi peringatan ...."
(QS. Ar-Ra'd:7 dan QS. An-Naazi'aat:45)

Kalimat tersebut ditujukan kepada para pengingkar nubuzaat,

karena realitasnya Rasulullah memiliki tugas lain selain memberi
peringatan, di antaranya membawa kabar gembira, dan lainJain. Masih

banyak lagi contoh-contoh lainnya. Itulah dasar munculnya pendapat

yarlgmenafikan fungsi hasrbagi kata "u51" secara mutlak.
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Keterangan Tambahan

Kataarnal (perbuatan) dalam harlits di atas tentu menuntut adanya

orang-orang yang melakukannya..)alam hal ini bisa diasumsikan
bah*a kalimat lengkapny a adalah,ilruJ I n i, 2t2st it:il r'Amal-amal
yaflg dilakukan oleh para mukallaf. " Lantas, apakah amal-amal orang
kafir tidak termasuk di dalam kontek s hadits ini?11 Secara zhahir, amal
orang kafir tidak termasuk di dalamnya. Karenayangdimaksud amal
di sini adalah amal ibadah yang tidak sah jika dilakukan oleh orang
kafir, meskipun perintah ibadah itu ditujukan juga kepada mereka
dan mereka mendapat siksa karena nreninggalkannya. Demikian juga,

tidak termasuk di dalamnya amal memerdekakan budak (al-'itq) dan
sedekah, karena keduanya memiliki dalil khusus dalam masalah ini
(masalah niat).

Perkataantt+\J!] "Dengan niat." Huruf ., dalam hadits tersebut
maknanya mushababab, yakni pelyertaan (maknanya menjadi:
"Setiap amal pasti dibarengi dengarL niat"). Ia dapat juga dimaknai
dengan sababiyyah, sehingga maknarya: "Niat dapat mengokohkan
amal," seolah-olah niat merupakan penyebab lahirnya sebuah amal.
Berdasarkan makna pertama, maka niat masuk dalam kategori amal,
dan ia tidak boleh teninggal sesaat pun dari amal. Imam an-Nawawi
berkata: "Niat identik dengan maksrrd, yaitu tekad hati." Namun al-

Karmani membantahnya; menunrtn ya, rckad hati lebih dari sekadar
maksud hati.

Lalu, para ulama berselisih penclapat, apakah niat ini syarat amal
ataukah rukunnya? Jika dilihat dari srtu sisi, niat itu termasuk rukun,
karena harus dipasang saat mengawali amal, adapun bila dilihat dari sisi
lain, niat termasuk syarat, karena secara hukum harus menyertai amal.
Artinya, secara syar'i tidak sah amal yang tidak selaras dengan niatnya.
Maka dari itu, pasti ada kata tersembunyi untuk menyempurnakan
kalimat tersebut yang berkaitan lang,;ung dengan jar majrur (gEiJU.

'1 Dalam naskah (.r) drn ,-,.1:,*"lis: 6j+
Pada buku asli tertera: 6r+
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Menurut sebagian ulama kata tersembunyi itu adalah ,u.il
(dipandang benartz), menunrt y^ng lain uU<-: (sempurna,,), menurut
sebagian lainnya [,*13 (dianegap sahla), menurut yang lain )-Lf,:
(memperoleh hasil/berpahalals), sedangkan menunr t y ang lain t4i5
(diakui'6).

Ath-Thibi berkata: "Firman Allah dan sabda Rasul-Nya harus
dipahami sebagai penjelasan syari'at, karena perkataan tersebut
ditujukan kepada bangsa yarLgfasih berbahasa Arab. Sehingga, seolah-
olah mereka diajak berbicara tentang sesuatu yang tidak mereka
ketahui ilmunya, kecuali setelah mendapat penjelasan dari Allah
dan Rasul-Nyr. Maka dari itu, jelaslah bahwa nash-nash syar'i harus
dipahami dalam konteks hukum syar'i."

Al-Baidhawi berkata: "Niat adalah maksud yang tersimpan dalam
hati untuk melakukan sesuatu yang menurutnya dapat melahirkan
maslahat dan menolak mudharat di dunia maupun akhirat. Sementara
syari'at mengkhususkannya (niat) untuk kehendak melakukan amal
perbuatan semata-mata mencari keridhaan Allah dan melaksanakan
perintah-Nya."

Kata niat yang disebutkan dalam hadits boleh juga dipahami
dengan makna etimologinya, agar sesuai dengan kalimat yang disebut-
kan setelahnya, yakni tentang beragamnya,niat orang yangberhijrah.
Sebab, kalimat setelahnya menjelaskan pengertian yang masih global
pada kalimat sebelumnya. Lebih lanjut, hadits ini sendiri tidak bisa
dianikan secara zhahir, karena pada kenyataannya keberadaan amal
tidak bisa dinafikan. Jika diasumsikan bahwa maksud redaksi hadits
tentang niat ini adalah: "Tidak ada amal kecuali dengan niat," maka
maksudnya bukanlah menafikan keberadaan amal itu sendiri. Sebab,

banyak kita jumpai amal tanpa niat. Namun, yang dimaksud di sini

12 Maknanya menjadi: "Sesungguhnya setiap amalan dipandang benar dengan niatnya"'r""
t3 Maknanya menjadi: "Sesungguhnya setiap amalan menjadi sempurna dengan niatnya''r'"
1a Maknanya menjadi: "Sesungguhnya setiap amalan dianggap sah dengan niatnya"'e*
t5 Maknanya menjadi: "Sesungguhnya setiap amalan mendatangkan hasil (berpahala) dengan niat-

nY a"'Pen'
16 Maknanya menjadi: "Sesungguhnya setiap amalan diakui dengan niatnya'*"n
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adalah hukum yangberkaitan denga:r amal tersebut. Misalnya apakah

amal itu sah ataukah tidak, atau ap:rkah amal itu sempurna ataukah
tidak. Hanya saja, maknanyadisini a<lalah penafian sahnya amal karena

makna itu lebih tepat dibandingkan penafian amal itu sendiri. Selain
itu, karena makna zhahir hadits tersr,but menafikan keberadaan amal,

sedangkan makna tunrnannya menafikan sifat amal itu, dan berhubung
menafikan keberadaan amal adalah sosuatu yang mustahil, maka dapat
disimpulkan bahwa makna tunrnanrryalah (yaitu menafikan sifatnya)
yangdimaksud, yakni sifat keabsahan amal itu.

Syaikhul Islam berkata: "Makna yang paling tepat adalah yang
menunjukkan bahwa amal itu menl;ikuti niat, berdasarkan lanjutan
hadits tersebut: 'Barang siapa hijrahnya untuk Allah dan Rasul-Ny,
...."' Berdasarkan pernyx.aan ini, rnaka kata yang mabdzuf (tidak
disebutkan) dalam hadits tersebut ada,lah iK (ada) secara mutlak, baik
diungkapkan dalam bentuk isim fa'ii 1it-$ ^t^upun f il <:tHl.

Kemudian, kata amal mencallup seluruh perbuatan anggota
tubuh, termasuk lisan, sehingga perkataan termasuk juga dalam
pengertian amal. Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Sebagian orang tidak
menggolongkan perkataan dalam }.ategori amal, namun pendapat
tersebut sangat jauh dari kebenaran. Saya yakin bahwa kata amal dalam
hadits tersebut mencakup juga perka t^an."

Adapun turuk, (meninggalkan suatu amal), meskipun tergolong
menahan diri dari melakukan suatu ;rmxl, perbuatan ini tidaklah bisa
disebut sebagai amal.

Orang-orang yang menggolongkan perkataan sebagai amal
(dengan argumentasi bahwa perkataan adalah amal lisan), disanggah
oleh argumen bahwa orangyang bersumpah tidak akan melakukan
perbuatan apa pun, lalu ia berbicarzL, sudah tentu sumpahnya tidak
batal. Namun sanggahan ini tidak benar, sebab dalam masalah sumpah
konteksnya kembali kepada 'urf Q<ebiasaan setempat) yang berlaku.
Sedangkan menurut 'urf, perkataan ticlaklah disebut perbuatan sehingga
keduanya bisa disebutkan beriringan dalam satu kalimat.
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Kesimpulannya, perkataan tidaklah termasuk kategori amal
secara hakiki, namun secara majazi perkataan tergolong amal. Dan,
sebagaimana kata jpr (perk ataan) bisa disandingkan dalam konteks
'athaf dengan kata;131 (perbuatan) maka demikian pula dengankata
ji,aJt (pekerjaan). Sebagaimana firman Allah t&:

(@ ZlsY4:'.6tr; F
"... Dd.n kalaw Rabbmu menghendaki, niscaya mereka tidak akan
melakukannya ...." (QS. Al-An'aam : ll2)

Yang disebutkan setelah firman-Nya:

{@ ,);;rt37, }
"... perkatadn yang indab.... " (QS. Al-An'aam: tl2)

Mengenai amalan hati, seperti niat, ia bukan termasuk amal
yang dimaksud dalam hadits tersebut. Tujuannya agar niat tidak
menjadi sesuatu yang harus hadir berulang kali (dalam sebuah
amal), dan agar tidak ada kewajiban untuk mengetahui hakikat amal
tersebut sebelumnya. Sehingga, memasukkan niat dalam konteks
amal (pada hadits ini) adalah pendapat y^rLgperlu ditinjau kembali.
Sebagian ulama mengatakan bahwa hal itu mustahil, karena niat
adalah keinginan terhadap objek yarLg diniatkan. Dalam hal ini,
seseorang tentu telah mengetahui apa jenis amalan itu sebelum ia
mengerjakannya.

Menanggapi perbedaan ini, guru kami, yakni Syaikhul Islam
Sirajuddin al-Bulqini, mengatakan: "Jika yang dimaksud dengan
mengetahui amalan adalah sekadar menyadari amal y^ng akan
dilakukan, maka pengertian ini dapat diterima. Namun, jika maksud-

nyaadalah mengetahui dalil-dalilnya maka itu tidak mungkin. Karena
setiap orang yarL1 berakal-misalnya-pasti merasakan bahwa ada
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satu kekua:'anyarLg mengaturnya. Jika ia harus mencari dalil untuk
setiap amalan berarti ia harus memastikannya terlebih dahulu. Jika
demikian maka niat bukanlah suatu hal yang mustahil."

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "P^ra ulama yarLg menjadikan niat
sebagai syarat amal menyebutkan bahwa maksud kalimat dalam
hadits adalah: Keabsahan setiap arral tergantung dengan niatnya,
sedangkan para ulaml- yang tidak menjadikan niat sebagai syarat
amal menyebutkan bahwa maksu,J kalimat dalam hadits adalah:
Kesempurnaan setiap amal tergantung dengan niatnya. Yang paling
benar adalah y^ngpertama, alasannya leeabsahan lebih dekat kepada
arti hakiki daripada kesempurnaan. S,=hinsga, memahami hadits di atas

kepada makna keabsaban tentunya lt:bih tepat."

Pernyataan di atas mengesankan bahwa sejumlah ulama tidak
menjadikan niat sebagai syarat amal. Perlu diketahui bahwa perbedaan
pendapat di antara para ulama dalarn masalah ini hanyalah dari sisi
utasilab (sarana)-nya saja. Adapun untuk tujuan y^ng sesungguhnya,
mereka semua sepakat menjadikan niat sebagai syaratnya.

Benolak dari perbedaan ini, parr ulamaHanafiyah menyebutkan
bahwa niat bukanlah syarat wudhtL. Sementara al-Atza'i menolak
mensyaratkan niat dalam bertayam,rm. Memang benar, para ulama
berbeda pendapat tentang masalah penyeftaan niat di awal amal, yaitu
apakah harus menempatkan niat saat akan memulai amal? Masalah ini
telah dibahas secara mendetail dalam buku-buku fiqih.

Keterangan Tambahan

Zhahirnya, huruf alif dan lam pada kata 9\;Jl adalah gengganti
dhamir (kata ganti), dan asumsi kalim atny a adalah: 6\:i, jL:i 

"i 
t "setiap

amal tergantung dengan niatnya." I{aka dari itu, niat sebuah amal
sangatlah diperlukan untuk menenr.ukan, misalnya apakah sebuah
perbuatan dikatakan sebagai shalat araukah bukan, apakah shalat itu
wajib ataukah sunnah, apakah ia shalat Zhuhtr ataukah 'Ashar, dan
apakah ia sempurna (umlah rakaatn.ra) ataukah diqashar.
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Masih dalam masalah ini, apakah bilangan sebuah ibadah harus
ditentukan secara jelas? Hukumnya masih harus ditelaah lebih dalam.
Namun menurut pendapat yengbenar, cukup meniarkan jenis ibadah
untuk ibadah yang sudah pasti bilangannya. Misalnya seorang musafir,
iahanyadibolehkan mengqashar shalat dengan niat qashar. Dalam hal
ini ia tidak perlu meniatkan jumlah rakaatnya, sebab sudah dimaklumi
bahwa shalat qashar itu pasti dua rakaat. Wallaabu a'lam.

Perkataan:ls;v|f/\ 
"C 

*f] "Dan setiap orang akan mem-
peroleh sesuai dengan niat masing-masing." A1-Qurthubi berkata:
"Perkataan ini merupakan penegasan diharuskannya memasang
niat dan ikhlas dalam beramal. Perkataan ini menguatkan bahwa
kalimat tersebut merupakan penegasan bagi kalimat sebelumnya. Se-

bagian ulama lain mengatakan bahwa pengertiannya berbeda dengan

pengertian kalimat sebelumnya. Kalimat pertama (sesungguhnya
setiap amalan tergantung niatnnya) mengisyaratkan bahwa amal itu
mengikuti dan menyertai niatnya, untuk itu ada konsekuensi hukum
tersendiri. Sedangkan kalimat kedua (dan setiap orang akan memper-
oleh sesuai dengan niat masing-masing) mengisyaratkan bahwa seorang

yang beramal hanya memperoleh sesuai dengan ap^ yang menjadi
niatnya.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Kalimat yangkedua ini menunjuk-
kan bahwabarang siapa meniatkan sesuatu amal ibadah, ia akan

memperoleh pahala sesuai dengan niatnya, asalkan ia mengerjakan

amal itu sesuai dengan ketentuan, ataupun ia terhalang mengerjakannya
karena ada udzur syar'i. Dan, jika seseorang tidak berniat ketika
beramal maka ia tidak memperoleh pahala apa-apa."

Maksud perkataan beliau "Jika ia tidak meniatkannya, maka ia

tidak memperoleh apa-apa," yaknitidak meniatkannya secara khusus
maupun umum. Adapun jika seseorang tidak meniatkan suatu amalan

secara khusus, namun ia telah memasang niat secara umum, maka

para ulama berbeda pandangan dalam masalah ini. Dan ada banyak
pembahasan yang lahir dari sini.
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Kadang kala, seseorang bisa mendapatkan pahala amal yang
tidak diniatkannya karena faktor y:rng lain. Misalnya, seseorang yang

masuk masjid langsung mengerjakan shalat wajib atau shalat sunnah

ra\ilratib sebelum ia duduk, maka sec:ra otomatis ia memperoleh pahala

shalat Tahiyyatul Masjid, baik ia niatkan maupun tidak. Sebab, tujuan
dari shalat Tahiyyatul Masjid adal,rh mengisi masjid dengan shalat,

sehingga hal itu secara otomatis telah dipenuhinya. Berbeda dengan

orang yang mandi junub pada saat bertepatan dengan mandi Jum'at.
Menurut pendapat yanglebih benar, ia tidak terhitung mandi Jum'at,
karena mandi Jum'at termasuk iba,lah, bukan hanya membersihkan
badan semata, sehingga ia perlu nirrt khusus, berbeda dengan shalat

Tahiyyatul Masjid. Wallaahu a'lam.

Imam an-Nawawi berkata: "Kalimat kedua pada hadits ini
menunjukkan keharusan menentukan jenis amal yang diniatkan.
Misalnya, orang yarLg mengqadha shalat, tidak cukup dengan me-
masang niat mutlak mengqadha sha. at, namun harus ditentukan jenis

shalatnya, misalnya shalat Zhuhu atau 'Ashar. Tentu saja hal ini
berlaku jika jumlah shalat yangdiq;.dha itu lebih dari satu."

Ibnu Sam'ani berkata dalam kitab al-Amaali: "Kalimat kedua
pada hadits ini mengisyaratkan bahwa amal-amal di luar ibadah
tidak mendatangkan pahala kecuali iika diniatkan sebagai ibadah dan
ketaatan. Misalnya, makan dengan rriat memperoleh kekuatan untuk
bisa meng erjakan ketaatan. "

Ulama lain berkata: "Kalimat kr:dua pada hadits ini menunjukkan
bahwa niat tidak bisa diwakilkan, ka:ena demikianlah hukum asalnya.

Namun ini tidaklah bertentangan dengan masalah niat wali yarLg
mewakilkan amal bagi anak kecil <lan masalah-masalah sejenisnya,
sebab masalah tersebut di luar koridcr hukum asal di atas."

Ibnu Abdis Salam berkata: "Ka. imat perrama menjelaskan acuan
dasar sebuah amal (yaitu niat), sedangkan kalimat kedua menjelaskan
hasil yang diperoleh dari niat." Perka.aan ini menunjukkan bahwa niat
hanya disyaratkan dalam perkara ibrrdah yangtidak dapat dibedakan
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(dengan perbuatan lainnya) dengan sendirinya. Adapun ibadah-ibadah
yang dapat dibedakan dengan sendirinya, maka acvannya adalah
bentuk ibadah tersebut; misalnya dzikir, do'a, dan tilawah. Karena
perbedaan apakah ia merupakan perbuatan biasa atau ibadah sudah
sangat jelas. Tentu saja semua itu mengacu kepada hakikat ibadah itu
sendiri.

Adapun ucapan tasbih (subhanallah) jika diucapkan karena
takjub, maka ia tidak termasuk ibadah. Meskipun demikian, jika sese-

orang meniatkan dztkirnyaitu untuk mendekatkan diri kepada Allah,
tentunya pahala yang diperoleh lebih banyak lagi. Maka dari itu,
al-Ghazali berkata: "Menggerakkan lisan untuk berdzikir, meskipun
tanpakesadaran, dapat menghasilkanlT pahala. Karena hal itu lebih baik
daripada menggerakkan lisan untuk gbibab (bergunjing). Bahkan lebih
baik daripada diam secara mutlak tarpa tafakkur." Ia melanjutkan:
"Hanya saja, bila ditinjau dari konteks amalan hati, perbuatan itu
dianggap kurang. Hal ini dikuatkan oleh sabda Rasulullah ffi:

2i... st ,'l ot
(( .rs_r.a ie)>t e3 *_ ))

'Pada kemaluan kamu terdapat sedekah.'

Dan (dalam hadits ini) Rasulullah ffi menjawab pertanyaanpara
Sahabat: 'Apakah salah seorang dari kami akan mendapatkan pahala
karena melampiaskan syahwatnya (kepada isterinya'd)?' dengan me-

ngatakan:'Bagaimanakah sekir anya ia melampiaskan syahwatnya itu
pada hal yangharam ..."'

Pernyataan al-Ghazali-yang bersifat mutlak-di atas sekilas
mengesankan bahwasarLya setiap orang bisa memperoleh pahala
karena melakukan perbuat an yang mubah hukumnya, karena ia
lebih baik daripada mengerjakan perbuatan haram. Namun, bukan
itu maksud beliau yatgsebenarnya.

r Dalam naskah iray tertulis dengan huruf ya' (yakni .1-.4).
Dalam buku asli tenera: "J"a*J"
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Lebih lanjut, ada amal ibadah yang tidak termasuk dalam ke-

umuman makna hadits ini, karena arnal tersebut tidak membutuhkan
niat khusus, misalnya shalat Tahiyyatul Masjid, sebagaimana telah
dijelaskan di atas. Misalnya juga secrang wanitayang ditinggal mati
suaminya, namun kabar kematian suaminya baru sampai ke telinganya
setelah berlalu empat bulan sepuluh hari (yakni setelah masa'iddah-
nya habis), maka otomatis 'iddahn..a berakhir (meskipun ia belum
memasang niat untuk menjalani 'idJah). Karena, tujuan sebenarnya

dari 'Iddah sudah terlaksana, yaitu a,lanya kepastian bersihnya rahim
dari janrn. OIeh sebab itu, orang yangmeninggalkan suatu amal tidak
perlu memasang niat khusus.

Sehubungan dengan masalah ir i, al-Karmani menolak pendapat
Syaikh Muhyiddin bahwa menahan rliri untuk tidak melakukan suatu

perbuatan tidaklah membutuhkan niat. Alasan al-Karmam Qtertama),
karena meninggalkan suatu perbuatirn sebenarnya termasuk kategori
'amal (perbuatan) itu sendiri. Alasan lainnya (hedua), karena jika
menahan diri untuk tidak melakuk;.n sutau perbuatan itu ditujukan
untuk memperoleh pahala-dalam konteks melaksanakan perintah
syari'at-maka tentu harus ada niat rrntuk itu.

Namun, argumentasi al-Karnrani ini terbantahkan kembali.
Karena, apakah menahan diri untuk tidak melakukan sesuatu ter-
masuk kategori perbuatan (atau tidak) merupakan satu hal yang masih
diperdebatkan. Padahal, seharusnya dalil yang dipergunakan adalah
dalil yang telah disepakati kebenarar,nya.

Adapun alasan al-Karmani yang kedua, tampak sekali ketidak-
sesuaiannya dengan permasalahan yang sedang dibicarakan. Karena
yang menjadi permasalahan di sini ad,rlah, apakah niat wajib ada ketika
seseorang menahan diri untuk tidak melakukan suatu perbuatan,
dalam arti ia akan mendapat balasan hukuman jika meninggalkan
niat tersebut? Sementara itu, argume.l yangdikemukakan al-Karmani
adalah, apakah tanpa niat meninggalkan suatu perbuaran tetap dapat
menghasilkan pahala?
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Kesimpultnnyq meninggalkan atau menahan diri secara mutlak
dari suatu perbuatan yan1 dilarang tidaklah menghasilkan pahala.
Pahala hanya diperoleh dengan menahan diri yang bernuansa amal.
Orang yang tidak terlintas dalam benaknya untuk berbuat maksiat
tidaklah sama dengan oraingyan1 terlintas dalam benaknya untuk
berbuat maksiat lalu ia menahan diri darinya karena rasa takut kepada
Allah. Jadi, yang membutuhkan niat adalah seluruh bentuk dan jenis

amal perbuatan (baik melakukan maupun manahan diri). Namun,
tidak untuk menahan diri dari suatu perbuatan yang sifatnya mutlak.
Wallaahu a'lan't.

Keterangan tambahan

Al-Karmani berkata: "Bilamana kita katakan bahwa mendahulu-
kan kbabar dari mubtada' berfungsi sebagai hasr, makapada sabda Nabi
,itv,-
ryt.

('6;Y'rf;\ ,il-aYt n
"Dan setiap orang akan memperoleh sesuai dengan niat masing-
masing,"

terdapat dua bentuk kalimat yang berfungsi sebagai hasr. Pertama:
Dibatasinya cakupan musnad (dalam hal ini khabar) pada musnad
ilaih (dalam hal rm mubtada), dan asumsi kalimatnya menjadi seperti

berikut: iV Y Ur\ |f, Cl"sesungguhnya setiap orang memperoleh
sesuai dengan apa y^ng diniatkanrrya." Keduaz Didahulukannya
penyebutan musnad dari musnad ilaih, sebagaimana disebutkan pada

konteks hadits tersebut.

Perkataan' tS3 j) i';+ rK Fl "Barang siapa hijrahnya untuk
mengejar dunia." Demikianlah yang tercantum dalam naskah-
naskah asli Sbahiibul Buh,bari yang sampai kepada kami. Yaitu, tanpa

penyebutanlafazh: @;) +t it 'n;+ uK fif'Barang siapa hijrah
kepada Allah dan Rasul-Nyr."
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Al-Khaththabi berkata: "Dalam naskah rtway^t Sbahiibul Bukhari
y^ng ada pada kami dan dalam sel,:ruh naskah milik rekan-rekan
kami, terdapat kerusakan dan sebagimnya adayanghilang. Aku juga

tidak mengerti mengapa kelalaian seperti ini bisa terjadi. Mungkin saja

kelalaian ini berasal dari para perawi kitab ini. Imam al-Bukhari telah
menyebutkan dalam jalur riwayat yang lain, selain jalur al-Humaidi
ini, secara lengkap. Para perawi tsiqaL, juga telah meriwayatkan kepada

kami dari jalur al-Humaidi secara lerrgkap."

Ibnut Tin menukil pernyataan al-Khaththabi ini secara ringkas.
Ia berkata: "Boleh jadi, perkataan al-Khaththabi di atas, yakni 'ter-
dapat kekurangan', maksudnya adal,rh keterputusan pada sanadnya."
Menurutnya, ini terjadi karena Imam al-Bukhari belum pernah ber-

temu dengan al-Humaidi. Tentu pendapatnyaini sangat aneh, karena
al-Bukhari menegaskan riwayar.nya dalam sanad: "Al-Humaidi me-

riwayatkan kepada kami ..." (yaitu Cengan lafazh adaa' dan jazm'd).
Bahkan penegasan al-Bukhari itu <lisebutkan berulang kali dalam
kitabnya ini. Lebih dari itu, seluruh ulama yang menulis biografi Imam
al-Bukhari sepakat bahwa al-Humai,li adalah guru beliau dalam ilmu
fiqih dan hadits."

Ibnul 'Arabi berkata dalam li.itabnya, al-Masyikbaah: "Tidak
ada alasan bagi Imam al-Bukhari mt:nghapus bagian tersebut (yakni:
Barang siapa hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya-n";. Karena al-
Humaidi-yakni guru beliau-merirv ay atkar kalimat tersebut dalam
Musnad-nya secara lengkap. "

Lebih lanjut, Ibnul'Arabi berkata: "sebagian orang berpendapat
bahwa kemungkinan Imam al-Bukhari meriwayatkannya dalam
majelis imla'dari hafalan al-Humaidi. Lalu al-Humaidi meriwayat-
kannya seperti itu. Maka, Imam al Bukhari juga meriwayatkannya
sebagaimana yang beliau dengar dari gurunya tersebut. Atau, al-
Humaidi meriwayatkannya secara lengkap, namun beberapa bagian
matan terhapus dari hafalan a1-Bukh ari."
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Akan tetapi, kekeliruan semacam itu tentu sangat mustahil sekali

ter.iadi bagi orang yang mengetahui kemampuan para bffizb (pteng-

hafal hadits sekelas Imam al-Bukhari).

Ad-Dawudi menjelaskan: "Riwayat itu hilang dari riwayat
al-Bukhari. Itu dibuktikan dengan keberadaanlafazh tersebut pada

riw ay at guru- guru tty a."

Kami telah meriwayatkannya dari jalur Bisyr bin Musa dan
Abu Isma'il at-Tirmidzi serta perawi lainnya dari Al-Humaidi secara

lengkap. Riwayat tersebut dapat ditemukan dalam kitab Musbannaf
karya Qasim bin Ashbagh, kedua Mustakhrajls karya Abu Nu'aim,le
dan Shahiib Abu'Arpanah dari jalur al-Humaidi.

Jika hilangnyalafazh tersebut bukan berasal dari Imam al-

Bukhari, mungkin akan timbul penanyaan mengapa beliau memilih
matan yangtidak lengkap ini untuk mengawali kitabnya?

Jawabannya sebagaimana y^rLgtelah diisyaratkan sebelumnya,
yaitu beliau memilih al-Humaidi karena ia adalah guru beliau yang
paling mulia dari kalangan ulama Makkah. Namun jika penghapusan

bagian tersebut memang sengaja dilakukan oleh al-Bukhari, maka
jawaban atas pertanyaan tersebut adalah sebagaimana perkataan Abu
Muhammad 'Ali bin Ahmad bin Sa'id al-Hafizh berikut:

"Jawaban paling baik yang perlu dikemukakan di sini ialah,
barangkali Imam al-Bukhari bermaksud menulis sekapur sirih bagi

kitabnya ini. Beliau ingin mengawalinya dengan kata pembuka sebagai-

mana yangbiasa dilakukan oleh penulis lainnya dengan muqaddimah
yang menjelaskan tujuan dan maksud penulisannya. Maka, beliau
membuka kitab ini dengan niat yang harryadiketahui Allah. Dia Maha-

tahu, apakah beliau mengharapkan materi dunia ataukah condong
kepada materi dunia? HanyaAllah yangmembalas sesuai dengan niat
beliau.

18 Dalam naskah 1.ry tertulis tambahan: ;5;-at;Z1e Yakni kitab Mustahbraj 'alas Sbabiihaiii'p""
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Imam al-Bukhari sengaja tidak menyebutkan salah satu bagian

matan (yakni *Barang siapa hijrahnl'a karena Allah dan Rasul-Nyt")
untuk menghindari kesan merekom,:ndasi diri sendiri yang tentunya
hal itu tidak patut disebutkan dalam kesempatan seperti ini."

Maksudnya, bagian yang tidak rlisebutkan oleh Imam al-Bukhari
itu mengesankan ketaatan mutlak. Sementara, bagian yang beliau
sebutkan masih mengandung dua kemungkinan, yakni apakah niat
beliau itu termasuk ketaatan ataukah tidak? Berhubung beliau dalam
posisi menceritakan tentang diri se.rdiri dengan hadits di atas yang
berkaitan dengan tulisan beliau ini, maka beliau pun menghapus bagian

yargterkesan sebagai pujian bagi diri sendiri dan membiarkan bagian

yang masih mengandung dua kemungkinan. Beliau menyerahkan
urusan itu kepada Allah Yang Mah:r Mengetahui rahasia hati beliau,
Dialah yangmemberi balasan sesuai dengan riatnya.

Sehubungan dengan kebiasa.an para penulis mengisi kata
pengantar dengan istilah-istilah dalanr madzhab mereka dan pendapat-
pendapat yangmereka pilih, maka dt:mikian pula yang dilakukan oleh
Imam al-Bukhari. Di antara madzhab beliau adalah boleh meringkas
hadits, boleh meriwayatkan hadits dengan maknanya saja, kedalaman
dalam istinbatb, mengutamakan nash-nash yangsamar daripada yang
jelas, dan lebih memilih sanad yang Jiriwayatkan dengan laf.azhyang
menegaskan adanya penyimakan r;ecara langsung daripada laf.azh
lainnya. Semua ini beliau munculk:m dalam hadits pertama ini, dan
itu bisa ditelaah baik dari sisi matan maupun sanadnya.

Dalam riwayat Hammad binZrid pada Bab: "al-Hijrah" kalimat:

@;)+tit 'i;+,>,K ;cD "Barang siapa hijrahnya karena Allah dan
Rasul-Nya," disebutkan setelah: 11tq.i-a2 63 j) n;+ -K p)) "Barang
siapa hijrahnya untuk dunia yang ingin diraihnya." Kemungkinan
riwayat al-Humaidi yang diriwayar.kan oleh Imam al-Bukhari juga

seperti itu, sehinggadapat dikatakan rahwa matan yang dihapus adalah

bagian akhirnya, sebagaimana yang umum dilakukan dalam meringkas
hadits.

94 Bab 1: Bagaimana Awal Mula Turunnya Wahyu Kepada Rasulullah ffi



Namun jika ternyata tidak demikian, berarti Imam al-Bukhari
termasuk ulama yeng berpendapat boleh meringkas hadits meskipun
yarlg dihapus adalah bagian tengahnya. Itulah pendapat y^ng lebih
tepat. Wallaahu a'lam.

A1-Karmani berkata: "Sekiranya Imam al-Bukhari meriwayatkan
hadits ini secara lengkap, lalu mengapa beliau tidak menyebutkannya
secara utuh di awal bab ini; padahal, boleh tidaknya penghapusan
sebagian matan masih diperdebatkan?"

Menurut saya (Ibnu Hqar) tidak bisa dipastikan adanya peng-
hapusan lafazh. Karena, bab ini berbeda dengan bab lainnya yang al-
Bukhari meriwayatkannya secara lengkap. Besar kemungkinan Imam
al-Bukhari mendengar hadits ini secara lengkap pada bab yang ber-
kaitan bahwa iman itu harus dengan niat dan iktikad hati. Sementara
dalam bab yang berkaitan dengan keharusan mengawali sebuah amal
dengan niat, beliau mendengar hadits ini seperti yarTg tercantum di
atas. Penghapusan sebagian matan hadits mungkin saja dilakukan oleh
perawi di atas al-Bukhari, dan bukan oleh beliau. Kalaupun memang
beliau yang menghapusnya, hal itu dilakukan karena Lafazh tersebut
sudah mewakili apayangmenjadi tujuan beliau dalam bab ini.

Jika Anda berpendapat bahwa bukankah lebih baik ketika
menghapus bagian tersebut, Imam al-Bukhari menyebutkan bagian
lain yang berkaitan dengan maksud dan tujuan beliau, yaitu hendaknya
niat itu harus karena Allah dan Rasul-Nya? Maka, tanggapan saya,

barangkali Imam al-Bukhari melihat kenyataan yang banyak terjadi
di tengah manusia. Pendapat di atas tampaknya muncul dari orang
yang belum menelaah pendapat-pendapat ulama2o yang telah kami
cantumkan sebelumnya berkenaan dengan hadits ini, terutama pen-
dapat Ibnul'Arabi.

Di tempat lain, al-Karmani berkata: "Meriwayatk^n hadits
kadang secara sempurna dan kadang tidak sempurna, penyebabnya
tidak lain adalah perbedaan laf.azh yang diriwayatkan oleh perawi,

20 Dalam naskah (i) terdapat tambahan kalimat: .J:. ryakni: +;"!t ;.J: &ri;,";. Dalam buku asli
tertera: 1r..:"!l ;".:-j; 6"1.
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karena setiap perawi meriwayatkar sesuai dengan yang didengarnya,
Artinya, sebenarnya tidak ada per.ghapusan matan pada hadits ini,
Hanya saja Imam a1-Bukhari meryebutkan masing-masing matan
tersebut sesuai dengan babnya."

Pernyataan al-Karmani di atas rnenunjukkan seolah-olah ia belum
mengetahui hadits yang diriwayatl:an oleh al-Bukhari dengan sanad

yang sama dari awal sampai akhir yang matannya beliau sebutkan
secara utuh dalam satu bab, sement *a pada bab lainnya beliau hanya
menyebutkan potongannya saja.

Kasus semacam ini sangat ban'rak ditemui dalam kitab Sbahiihul
Bukbari ini. Mereka yang banyak berkecimpung dalam ilmu hadits
pasti mengetahui bahwa hal itu merupakan kreasi Imam al-Bukhari
sendiri. Karena, setelah meneliti kebiasaan Imam al-Bukhari dalam
kitab S h ah iih -nya ini, diketahui bahu'asanya beliau jar ang menye butkan
satu hadits pada dua bab dalam satu bentuk. Sekiranya hadits tersebut
memiliki lebih dari satu sanad yang sesuai dengan kriterianya, maka
beliau akan menyebutkan sanad yeng lain dalam bab yang berbeda,
demikian setenrsnya. Adapun yang'.idak sesuai dengan kriteria beliau,
maka beliau akan mencantumkarrnya secara mu'allaq dalam bab
lain. Kadang kala beliau mencantu:nkannya dengan shigab jazm jika
sanadnya shahih, atau dengan shighab lainnya jika terdapat kelemahan
pada sanadnya.

Apabila hadits tersebut hanya memiliki satu sanad, maka beliau
akan mengubah penampilan matan n y a, yakni dengan meringkasnya
sesuai dengan kebutuhan.Jarangseliali ditemukan satu hadits dengan
sanad dan matan yangsama diseburkan oleh Imam al-Bukhari dalam
dua temp at yang berbeda. Beberal>a orang yang saya jumpai telah
melakukan penelitian dan mereka rnenemukan hal semacam ini dalam
dua puluh tempat.

Perkataan, fij++l "Hij rahnyir. " Hij rah ariny a meninggalkan.
Hijrah kepada sesuatu artinyaberpindah dari sesuatu yang lama kepada
sesuatu yang baru. Dalam tinjauan sl ari'at, hijrah adalah meninggalkan
apa yangdilarang oleh Allah.
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Dalam sejarah Islam, hijrah memiliki dua bentuk: Pertama:
Hijrah dandaerah yang tidak aman ke daerah yangaLmar, Contohnya,
hijrah kaum Muslimin ke negeri Habasyah dan hijrah dari Makkah
ke Madinah.

Kedua: Hijrah dari negeri kafir ke negeri iman (Islam), yaitu
setelah Nabi hijrah ke Madinah dan menetap di sana, diikuti setelahnya
oleh kaum Muslimin yang mampu berhijrah ke sana. Hijrah ketika
itu khusus menuju Madinah. Setelah Makkah dapat dikuasai oleh
kaum Muslimin, maka hilanglah kekhususan tersebut. Adapun hijrah
dalam konteks berpindah dari negeri kafir ke negeri Islam masih tetap
berlaku sampai sekarang.

Jika ada yang berkata: Pada asalnya, sebab_ dan akibat itu
seharusnya berbeda. Belum pernah ada kalimat:7v\ LV\ U "Barang
siapa berbuat taat, maka ia telah berbuat taat." Yang ada hanyalah:
\4L|5\ j,."Barang siapa berbuat taat, maka ia akan selamat." Namun
dalam hadits ini disebutkan sebab yang konteksnya sejenis dengan
akibatnya.

Jawabannya: Biasanya perbedaran antara sebab dan akibat terjadi
padalaf.azh, dan itulah yang sering dijumpai dalam kalimat. Namun
adakalanyaterjadi pada makna saja, bukan lafazh, dan hal ini dapat
dipahami dari susunan kalimat. Misalnya dalam firman Allah lH:

{ @ fia $i Jy-J frye* -,# 1c ;, y
" DAn barang siapa bqtaubat d^an mutgerjakan kebajikan, maka sesungub-
nya dia bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya."
(QS. Al-Furqaanz 7L)

Maksudny a: "Bar ang siapa benar-benar hendak bertaubat (maka
dia bertaubat kepada Allah dengan sebenar-benarnya)." Contoh lain-
nya: e3idi"Engkau adalah engkau." Maksudnya, engkau adalah teman
sejati. Dan perkataar: S S "Mereka adalah mereka." Maksudnya,
mereka adalah orang-ora rLg y ang sulit ditandingi kehebatannya.
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Contoh lainnya lagi, perkattran seorang penyair:

€P€*t#rl;iui
aku adalab Abun Najm dtn sya'irku adalab sya'irbu.

Yaitu, sya'irku adalah sya'ir yang sulit ditandingi keindahannya.

Atau, bisa juga ditafsirkan dengan menemparkan sebab pacla

posisi akibat karena sebab tersebut lebih dikenal luas. Terkait dengan

ini, Ibnu Malik berkata: "Kadang iehabar dan mubtada' memTliki satu

lafazh yang sama, untuk menunjukkan kepopuleran lafazh mubtadrr.'

tersebut, atau karena tidak adanya perubahan. Misalnya perkataan
seorang penyairz

xl.l' ,plf j;t a$ .L:.Il
t)--

.1t. o/
r&r\q(+r\.-/J 2 -t

h,ekasibku adalab kekasihku td,npa ragu lagi
dan terkadang seseordng meluno'.kkan tutur katanya sehinga ia

dianggap seorang kekasih

Terkadang hal itu terjadi dalam jawaban sebuah kata syarat.
Misalnya perkat4an (dalam bahasa Arab) O3;s & 0G 6z "Barang
siapa mendatangi aku maka ia s:ngguh telah mendatangi aku."
Maksudnya, ia telah mendatangi or:rng yangdikenal dapat meluluskan
permintaan mereka yang mendatanginya. Ulama lain berkata: 'JikeL

lafazh mubta.da' dan khabar atatlafazhsyarat dan jawabnya sama maka.

dapatlah diketahui bahwa tujuannya adalah mubakghab (menghadirkan
makna hiperbolis) baik dalam konteks sanjungan ataupun celaan.

Perkataan: [ti3 jli "Urrtrk dunia." Dibaca: dun-yaa.Ibnu
Qutaibah menuturkan bahwa boleh juga dibaca din-yaa. Kata ini
memilik bentuk a)azdn fu'laa dan t,erasal dari kata jl)t yang arrinya
dekat. Disebut dunia karena ia lebih Cahulu sebelum akhirat. Ada yang
mengatakan, disebut dunia karena l,:bih dekat kepada kebinasaan.

.L:.li
l)--

1o)
dJ)
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Hakikat dunia sendiri masih diperselisihkan. Ada yang ber-
pendapat bahwa dunia adalah semua yang ada di bumi berupa hawa
dan udaranya. Ada juga ymg berpendapat bahwa dunia mencakup
selunrh makhluk, baik zet maupun sifatnya. Pendapat pertemazt lebih
tepat. Namun, perlu ditambah dengan perkataan: 'sebelum tiba hari
Kiamat,'dan termasuk pula di dalamnya, setiap bagian dari dunia itu
dalam bentuk majazi.

Kata dunia 1;;3Llty termasuk jenislafazh maqsbur (terdapat huruf
ya' maqshuurab di akhir katanya) dan tidak ber-tanuin. Namun ada
juga yang membacanya dengan tanuin. Bacaan tersebut dinisbatkan
oleh Ibnu Dihyah kepada riwayat Abul Haitsam al-Kusymihani,
akan tetapi riwayat itu didha'ifkan olehnya. Dihikayatkan dari Ibnu
Mughawwir bahwa Abu Dzar al-Harawi di akhir usianya banyak
menghapus riwayat Abul Haitsam, jika dia meriwayatkan sendiri,
karena ia bukanlah termasuk ulama. Saya (Ibnu Hajar) katakan di sini
bahwa hal itu tidak mutlak benar. Karena, banyak ditemui riwayat
Abul Hait sam leb ih sh ahih darip ada riw ay at- riw ay at lainny a, se b agai-

mana akan kami jelaskan nanti.

Dalam syarahnyaat-Taimi berkata: "Kata $1Jl adalah benttkmu-
dnnats dari kata ;iYr, dan ia termasuk isim ghairu munsbarifkarena
dua sebab: pertdrna, ia termasuk kata sifat; dan kedua, ia memiliki huruf
ta'nits (yaitu alif maqsburah yrng menunjukkan mu-annats)."

Namun hal tersebut disanggah bahwa bentuk ta'nits pada huruf
alif maqshuurab sudah cukup untuk menunjukkannya sebagai kata
gbairu munsbarif, Adapun syarat bahwa ia harus dalam bentuk kata
sifat, dalam hal ini Ibnu Malik berkata: "Menggunakan kata $3 dalam
bentuk nakirab akan menimbulkan permasalahan, karena ia termasuk
lafazh tafdbil. Sehingga, seharusnya kata $i dibubuhi Jl sepeni .sj(Jt
dan r;)A1. " Beliau melanjutkan : "Hany a salatidak ada lagi makna sifat
padanyadan ia dianggap bukan sebagai kata sifat. Misalnya perkataan
penya'ir:

21 Dalam naskah lrry tertulis: J-e')g. Dalam buku asli tertera: lr\j!.
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u:e36,.rrEJl ?\5 rVY; ;*: e JLs;, cl:

andaikata suatu hari engkau menyebutkan hebaikan

dan kemuliaan o?'d.ng terpandang,

maka jangan lupa selrutkan narna. karni"

Al-Karmani berkata: "Sabda N'abi ((61i0) berkaitan dengan katzr

'i;+ (hijrahnya) jika kata ,.:1K yang disebutkan sebelumnya ialah kata
kerja taammah (tidak membutuhkz'n khabar). Atau, bisa juga sebagai

kbabar uK jika ,-LiK merupakan kata kerja naqisb (membutuhkarL
k habar)." Kemudian al-Karmani menuturkan pertanyaan (seseorang),

"Jika kata oK ditujukan untuk perl:ara y^ngtelah lalu, tentu hukurr,
bagi peristiwa yang terjadi setelahnya tidak dapat diketahui?" Per..

tanyaantersebut dijawabnya dengan: "Boleh jadikaa 5K di sini men..
jelaskan keberadaan sesuatu secara nrutlak tanpa terkait dengan zamafl,
Atau bisa juga hukum bagi sesuatu yang terjadi pada masa yang akar:

datang disamakan dengan hukumnya di masa lalu. Atau bisa juga.

ditinjau dari sisi kesamarataan hukrrm atas para mukallaf."

Perkataan: l\i"Al "Yang ingin diraihnya." Yakni materi dunia.

yang ingin diraihnya. (Digunakan kata #2'd) sebab meraih sesuatu

sama sepefti membidik sesuatu de.rgan anak panah, dalam konteks
dicapainya sasaran yang dimaksud.

Perkataan,lgilt il "Atr., seo.:ang wanita." Penyebut an ,u)anita

setelah dunia pada hadits ini merupakan bentuk penyebutan sesuatu

yang khusus setelah sesuatu yartg umum, untuk memberikan per-
hatian lebih terhadap sesuatu yang khusus tersebut. Namun, Imam
an-Nawawi membantahnya. Menu:'utnya,kata $3 dalam hadits ber-

bentuk nakirah dan disebutkan dalarn kalimat positif, sehingga ia tidak
menunjukkan konteks umum. Artinya, wanita tidak termasuk dalam
pengertian dunia yang dimaksud.

Bantahan an-Nawawi tersebut disanggah, bahwa bentuk kalimat
di atas adalah kalimat syarat, dan i.;im nakirah dalam kalimat syarat
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menunjukkan keumuman. Adapun hikmah penyebutan uanita secara

Lh.rsrrs 
"dalrh 

untuk menegaskan peringattn terhadap bahayanya'.
Sebab, jika tergoda dengan wanita, maka akan sangat fata| akibatnya.

Sebelumnyatelah kami sebutkan riwayat bahwa asbabul zaurud

hadits ini berkenaan dengan kisah Muhajir lJmmu Qais, namun kami
belum mengetahui nama laki-laki yang dimaksud. Adapun wanita
pada kisah tersebut, menurut penukilan Ibnu Dihyah, namanyaadalah

Qailah.

Ibnu Baththal menuturkan dari Ibnu Siraj bahwa alasan peng-

khususan penyebutan wanita tersebut dalam hadits di atas adalah
karena orang-orang Arab dahulu tidak menikahkan bekas budak
laki-laki dengan wanita Arab yangmerdeka. Mereka sangat memper-
hatikan kesepadanan dalam nasab. Setelah datang Islam, seluruh kaum
Muslimin memiliki kedudukan yang sama dalam pernikahan. Maka,
setelah itu banyak laki-laki Muslimin ftekas budak) yang berhijrah ke
Madinah untuk menikahi wanita-wanita Arab yarLg merdeka setelah

sebelumnya mereka tidak dapat melakukarlnya.

Namun, perlu adanya riwayat yang shahih sebagai bukti bahwa
Muhajir lJmmu Qais ini adalah seorang budak dan wanita tersebut
adalah wanita Arab yangmerdeka. Selain itu, perkataan Ibnu Baththal
bahwa orang-orang Arab tidak menikahkan bekas budak-budak
mereka dengan wanita merdeka tidak sepenuhnya benar. Sebab,

sebelum datangnya Islam sudah banyak didapati dari mereka yang
menikahkan bekas budak mereka (dengan wanita merdeka). Sedang-

kan perkataannya bahwa Islam membatalkan adanya syarat kafa'ab
(kesepadanan), hal ini juga tidak dapat diterima.

Perkataan: t#l;6 Y Jliffl "Maka hijrahnyasebatas pada apa

yarlgmenjadi niatnya." Boleh jadi bagian ini disebutkan dalam bentuk
kata ganti (yaitu $L-;\;U j) supaya cakupannyalebih umum, yakni
mencakup wanita dan lainnya. Adapun dalam kalimat sebelumnya-
yangdalam hadits pertama ini kalimat tersebut dihapus-disebutkan
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dalam bentuk isim zhahir (bukan kata ganti, yaitu: 4-;')4,lJD untuli
memberikan nuansa yarLgtebih nikmat terhadap penyebutai to|rt 

"tjalaalab (Allah) dan Rasul-Nyr, dan juga karena agungnya penyebutan
kedua nama tersebut. Berbeda halnya dengan penyebutan duni,t
dan wanita. Terkesan dari kalimat tersebut adanya anjuran supayrl

berpaling dari keduanya.

Al-Karmani berkata: "Munp;kin, sabda Nabi: (91!1-;\; u .j)l
berkaitan dengan ka:.a'trag, dan khabar-nya tidak disebutkan.
Asumsi kbabar-nya adalah ki-; jelek, sehingga asumsi kalimat-
nya menjadifi -L;6v ili;4). Atau #jt (tidak benar,
sehingga kalimatnya menjadi # je *L;e(; i\i'il).22 Mungkin
juga kalimat {)[]6u iladalaE' khabarbagi o:4, sedangkan kalimar

#\-;6Y Jl'nH ini sendiri meniadi hbabar bagi o:K 6tyang me-
rupakan rnubtada'."

Kemungkinan kedua ini tarnpaknya lebih tepat. Sebab, ke-
mungkinanyangpertama tadi mer'gesankan bahwa hijrah itu tercelir
secara mutlak, padahal tidak demikian. Kecuali jika ra dimaknai
dengan sesuatu yang menampakkart adanya keraguan dan kekurangarr
kalau dibandingkan dengan hijrah;'ang benar-benar murni. Misalnya,
seseorang berhijrah dengan niat meninggalkan negeri kafir sekaligu';
menikahi seorang wanita, hijrahnya tentu tidak tercela dan masih
dianggap sah. Hanyasqadianggap kurang sempurna dibanding dengan
orang yangniat hijrahnya murni.

Konteks hadits tersebut lebih menunjukkan tercelarLya orarlg-
orang yang berhijrah dengan niat menikahi seorang wanita, namurr
ia melakukannya seolah-olah hijrah tersebut murni karena AIIah.
Adapun orang yang berhijrah dan di samping itu ia juga bertujuarL
menikahi wanita, tentunya ia men<lapat pahala karena niat hijrahny;t
itu, akan tetapi pa,halanyatidak seprrrti orang yangbenar-benar murni
(karena Allah) tujuan hijrahnya.

22 Yakni kalimat itu menjadi: i;3r; p 3ii4 a;;uv Jlf;1;, aninya: Maka hijrah yanl;
dilakukannya dengan niat tersebut adalah jefe < aiau tida[ sa[*.;
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Demikian pula halnya dengan orang yang berhijrah semata-mata
untuk menikahi wanita namun ia tidak melakukannya dalam bentuk
hijrah kepada Allah. Karena pada dasarnya menikah merupakan suatu

hal yang mubah, dan bahkan bisa jadi seseorang memperoleh pahala
jika tujuannyeadalahuntuk ketaatan, misalnya menikah demi menjaga
'ffib Q<esucian diri).

Sebagai contoh, kisah keislaman Abu Thalhah sebagaimana yang
diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari Anas bin Malik "!b .Iaberkata: "Abu
Thalhah menikahi lJmmu Sulaim dengan mahar ia bersedia masuk
Islam. Ketika itu Ummu Sulaim lebih dahulu memeluk Islam sebelum

Abu Thalhah. Lalu Abu Thalhah datang meminangnya. Llmmu Sulaim
berkata: 'Saya telah masuk Islam, jika engkau bersedia masuk Islam,
maka aku pun bersedia menikah denganmu.'Lalu, Abu Thalhah pun
masuk Islam dan ummu Sulaim pun menikah denganrrya."

Dalam contoh di atas, mungkin saja Abu Thalhah sudah ber-
niat masuk Islam, dan menyertakannya dengan niat menikah.
Kedudukannyasama seperti orang yaflgpuasa dengan niat ibadah dan
menjaga kesehatan. Atau orang yangmengerjakan thawaf dengan niat
ibadah dan mengawasi orang yangberutang.

Berkaitan dengan pahala ini, menurut al-Ghazah, jika tujuan
dunianya lebih dominan maka ia tidak mendapat pahala. Namun,
jika tujuan akhiratnyayang lebih dominan maka ia akan mendapat
pahala sesuai dengan kadar niatnya.Jika kedua niat itu sama kuatnya,
yakni dominasi keduanya seimbang, maka ia tidak mendapat pahala.

Adapun, jika ia berniat ibadah lalu tercampuri dengan niat-niat lain
yang merusak keikhlasan, maka menurut penukilan Abu Ja'far
Ibnu Jarir ath-Thabari dari jumhur ulama Salaf bahwa yang menjadi
patokan adalah niatnya yang pertama. Jika di awa|23 niatnya ikhlas
karena Allah maka bisikan-bisikan ujub dan lainnya tidaklah merusak
keikhlasan nya, uallaahu a'lam.

2r Dalam naskah 1.ey terdapat tambahan laf.azh ;.
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Hadits ini juga merupakan dalil tidak dibenarkannya mengerja-
kan sebuah amal sebelum mengetah -ri aspek-aspek hukumnya. Sebab,

dalam hadits tersebut dinyarakan bahwa amal tidak terhitung sah
jika tidak disenai dengan niat, padahal niat juga tidak sah sebelum
mengetahui hukum amal yang akan dikerjakan. Hadits ini juga me-

nunjukkan bahwasany^ orangyang tidak tahu tidaklah dikenakan
kewajiban. Sebab, orang yang hendak melakukan suatu amal dituntut
harus mengetahui amal yanghendal,. dikerjakannya. Sementara orang
yang tidak tahu tentang suatu amal pasti tidak memiliki kehendak
terhadapnya.

Hadits ini juga menunjukkan bahwa seseorangyangbaru berniat
mengerjakan puasa sunnah sebelum matahari tergelincir, maka pahala
puasanya hanya dihitung setelah ia meniatkannya. Demikian hadits
di atas dipahami.

Namun mereka yang berpendapat bahwa ia mendapatkan pahala
berpuasa sehari penuh berdalil dengrn dalil lainnya. Misalnya hadits:

(( )r3 dr ))

"Barang siapa mendapatkan satu ra.kaat (bersama imam "d) berarti ia
mendapatkan shalat fi amaah)."

Yakni ia mendapatkan keutarnaan shalat berjamaah, atau ter-
hitung telah mengerjakan shalat p;.da waktunya. Dalam hal ini, ia
terhitung mendapatkannya berdasarkan keluasan karunia Allah \H.

Hadits ini juga menjadi dalil ba[wa apabila seorang tsiqah duduk
dalam sebuah majelis yang dihadiri oleh sekelompok orang, kemudian
ia menyebutkan perihal majelis itu-semerrtara mustahil anggota
majelis lainnya tidak mengetahui hal :ersebut-dan tidak ada orang lain
yang menyebutkannya maka itu tidaklah menjatuhkan ke-tsiqab-an-
nya. Berbeda halnya dengan orang-or an g y 

^ng 
mengangg ap ny a sebagai

sebuah cacat. Sebab, dalam hadits inL 'Alqamah menyebutkan bahwa
'IJmar bin al-Khaththab gb berkhutbah di atas mimbar. Namun,

3y)\i.U6Ki;-i
i16:
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dari sekian banyak sanad yeng sampai kepada 'LJmar, tidak ada satu
pun yang shahih (y.rrg menyebutkan "di atas mimbar"-"d) selain dari
jalur'Alqamah.

Mafbum mukhalafah (maknaeksplisit) hadits di atas menunjukkan
bahwa niat tidak disyaratkan pada segala sesuatu yangtidak tergolong
sebagai amal. Contohnyajamaktakdim. Menurut pendapat yang lebih
benar, tidak disyaratkan harus meniatkan shalat jamak takdim secara

khusus. Tidak demikian halnya dengan pendapat mayoritas ulama
madzhab Syafi'i. Berbeda dengan mereka, guru kami Syaikhul Islam
mengatakan: "Jamak bukanlah sebuah amal. Yang dianggap amal
dalam masalah ini adalah shalatnya, bukan )amaknya."

Salah satu dalil yang mendukung pendapat di atas adalah kisah
jamak shalat yarLgdilakukan oleh Rasulullah ffipada Perang Tabuk.
Beliau tidak memberitahukan bahwa beliau menjamak shalat kepada
para makmum yang shalat bersamanya. Sekiranya niar jamak adalah
syarat, pasti Rasulullah ffi memberitahukannya kepada mereka.

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa jika sebuah amal terkait
dengan sebuah sebab tertentu, sementara ada beberapa sebab lain
yarTgmenuntut jenis amal yarrgsama, maka berniat dengan jenis amal
tersebut sudah dianggap cukup dan mewakili. Misalnya, orangyang
memerdekakan budak dengan niat membayar kaff.arat sementara ia
tidak menentukan jenis kaffarat itu, apakah kaff.arar karena zhihar
ataukah karena sebab lainnya. Sebab, makna hadits di atas adalah:
"Setiap amalan terkait dengan niatnya." Sementara, niat amal pada

contoh ini adalah melaksanakan sesuatu yang membebaskannya dari
kewajiban kaffarat. Sehingga dalam hal ini ia tidak perlu menentukan
sebab wajibnya kaffarat tersebut. Maka dari itu, jika seseorang terkena
kewajiban kaffarat,lalu ia ragu tentang apa yang menyebabkannya
harus membayarkaff.arat, maka ia boleh membayarkaff.arat tersebut
tarp^ menentukan penyeb abny a (dalam niatnya'd).

Dalam hadits tersebut disebutkan pula perkara tambahan (yakni
penyebutan dunia) di samping asbabul r.aurud-nya. Sebab, hadits ini
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berkenaan dengan kisah seorang lal:i-laki yangberhijrah karena ingin
menikahi wanita. Lalu Rasulullah :ffi menyebutkan perihal dunia di

dalam kisah tersebut untuk lebih rnenekankan peringatan terhadap
bahayanya.

Guru kami, Syaikhul Islam, berkata: "Dalam hadits di atas juga

terdapat penyebutan sesuatu yan!, umum meskipun penyebabnya
adalah sesuatu yangkhusus. Ini mengisyaratkan bahwa yangmenjadi
patokan (dalam penetapan sebuah t ukum-'d) adalah keumuman nash,

bukan kekhususan sebabnya."

Beberapa intisari hadits ini akan dibahas dalam Kitab "al-
Iimaan", insya Allah. Dalam pembrhasan tersebut Imam al-Bukhari
menyebutkan bahwa kandungan hadits ini juga mencakup aspek

ibadah dan hukum. Demikianlah, ztabillaahit taufiq.

@g;
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2. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin 'Urwah, dari
ayahnya, dari 'Aisyah Ummul Mukminin qF, , bahwasanya al-
Harits bin Hisyam 45 bertanya kepada Rasulullah ffi'"'W'ahai
Rasulullah, bagaimanakah wahyu turun kepadamu?" Rasulullah ffi
menjawab: "Kadang kala wahyu datang bagaikan bunyi dentingan
lonceng, itulah yangpaling berat bagiku. Lalu dentingan itu terputus
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dari pendengaranku dan aku telah memahami apa yang dikatakan-
nya. Kadang kala satu Malaikat datang kepadaku dalam wujud
seorang laki-laki. Lalu berbicara k,:padaku dan aku memahami apa

yang dikatakannya."'Aisyah ,€9, berkata: "Sungguh, pada suatu
hariyang sangat dingin aku melihat langsung turunnya wahyu itu
kepada Rasulullah ffi. Ketika wahyu terputus dari pendengaran beliau,

sungguh aku lihat keringat menguc -rr pada dahi beliau."

[Hadits nomor 2 initercantum juga pada hadits nomor: 3215)

SYARAH HADITS

Ini adalah hadits kedua dalam Kitab "Bad'ul \Mahyi" ini.

Perkataan: li:.:J_ # +t .15 u1;l "'Abdullah bin Yusuf me-
riwayatkan kepada kami." 'Abdulla.r bin Yusuf adalah wargaTunisia,
karena pernah bermukim di Tunisie.yangpada masa itu masuk dalam
wilayah Mesir. Beliau berasal dari Damaskus. Beliau termasuk perawi
yangpaling bagus hafalannya dalarr meriwayatkan kitab Muuatbtba'
Imam Malik. Demikianlah yang cikatakan oleh Yahya bin Ma'in
tentang dirinya.

Perkataan, [cg;liriil "U*-ul Mukminin." Penamaan Ummul
Mukminin ini diambil dari firman,\11ah:

,(@ wi;;:'5 F
"... Ddn is*i-is*inya adalah ibu-ibu mereka...." (QS. Al-Ahzaab: 6)

Yaitu dalam hal penghormatan dan haramnya menikahi mereka, tidak
dalam hal lainnya yang masih dip,:rselisihkan. Demikian menurur
pendapat yang kuat.

Penyebutan salah seorang ist:'i Nabi dengan sebutan Ummul
Mukminin adalah ditinjau secara umum. Sebab, tidak ada larangan
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untuk menyebut mereka dengan sebutan Ummul Mukminat.
Demikian menunrt pendapat yang kuat.

Perkataan' [pL-r; Sruf-rsf1 "Bah*asanya al-Harits bin Hisyam."
Al-Harits bin Hisyam adalah seorang laki-laki dari Bani Makhzum,
saudara kandung Abu Jahal. Dia masuk Islam padahari penaklukan
kota Makkah. Beliau termasuk Sahabat yang mulia. Beliau gugur dalam
peperangan untuk menaklukkan wilayah Syam.

Perkataan'ti'\;l "Ia (al-Harits bin Hisyam) bertanya." Demikian-
Iah yang diriwayatkan oleh mayoritas perawi dari Hisyam bin
'LJrwah. Kemungkinan'Aisyah eF., turut hadir ketika itu, sehingga
itulah yang menjadi alasan mengapa para penyusun kitab atbraf
(hadits berdasarkan abjad) memasukkan riwayat ini dalam Musnad
'Aisyab qgF, . Mungkin juga al-Harits yang mengabarkan kepada
'Aisyah setelah itu, maka riwayat itu termasuk mursal Sahabat.
Menurut jumhur, mursal Sahabat hukumnya mausbul (tersambung
sanadnya).

Terdapat sebuah riw ayat y algmenguatkan kemungkinan kedua
di atas. Diriwayatkan dalam kitab al-Musnad karya Imam Ahmad
dan Mu'jamkarya al-Baghawi serta yanglainnya., dari jalur Amir bin
Shalih az-Zubairi, dari Hisyam, dari ayahnya, dari 'Aisyah # , dari
al-Harits bin Hisyam, ia berkata: "Saya bertanya ..." Sayangnya Amir
ini lemah. Namun, saya telah menemukan mutabi' (riwayar yang
menguatkannya) yangdiriwayatkan oleh Ibnu Mandah. Adapun yang
Iebih masyhur adalah yangpertama.

Perkataan, t,!r\ ,*Ucs"Bagaimanakah wahyu turun kepada-

mu?" Kemungkinan yang ditanyakan adalah sifat wahyu itu sendiri.
Mungkin |uga yang ditanyakan adalah sifat orangyang membawa
wahyu. Atau mungkin juga lebih umum dari dua kemungkinan itu.
Berdasarkan hal tersebut, penyandaran kata,i[i) \ (maksudnya kalimat
A;E) kepada wahyu ad.aiah'majaz (kiasan). S.UaU pada hakikatnya
igyr (datang) merupakan sifat orang yarlgmembawa wahyu.
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Al-Isma'ili melontarkan kritiknya, ia berkata: "Hadits ini tidak
tepat dimasukkan ke dalam bab ini. Namun, hadits yang paling cocok
dicantumkan dalam bab awal mula turunnya wahyu adalah hadits
setelahnya. Karena hadits ini berkrdtan dengan c ra turunnya wahyu
bukan awal mula turunnya wahyu."

Al-Karmani berkata: "sangat mungkin sekali bahwa maksurl
peftarLyaan pada hadits ini adalah masalah bagaimana awal mula turun-
nya wahyu atau bagaimana datanl;nya wahyu. Dengan demikian ir
sangat sesuai dengan judul bab di aras."

Saya katakan bahwa susunarl kalimat dalam hadits ini justnr
mengesankan sebaliknya, karena ir menggunakan bentuk kata yani4
menunjukkan masa akan datang ti*El, bukan masa lampau. Namun,
mungkin bisa dikatakan bahwa kaitannya akan tampak pada jawaban

Rasulullah ffi terhadap pertanyaan tersebut. Sebab jawaban beliau
mengisyaratkan tentang sifat wahyu atau sifat pembawa wahyu
dalam dua hal. Dan ini secara otomatis mencakup keterangan tentanll
bagaimana awal mula turunnya vrahyu. Adapun soal didahulukan
atau diakhirkannya penyebutan hadits ini, tentu hal tersebut tidali
ada pengarruhnya meskipun hubungannya belum jelas. Apalagi telah
kami jelaskan sebelumnya bahwa lmam al-Bukhari hendak memulai
kitabnya ini dengan hadits yang diriwayatkan oleh dua Imam negeri
Hljaz, yaitt Imam kota Makkah (al-Humaidi-'d) dan Imam kot:r
Madinah ('Abdullah bin Yusuf 'd).

Selain itu, seluruh hadits pada Kitab ini tidaklah harus berkaitan
secara utuh dengan masalah permulaan wahyu. Cukup ada sediki'"
kaitannya, atau ada kaitannya deng,an judul bab, atau bahkan dengan
ayatyangdicantumkan dalam judul Kitab ini. Sebab hadits-hadits yang;

dicantumkan dalam Kitab ini pada dasarnya berkaitan dengan judul
Kitab dan segala yangdicakupnya. Berhubung dalam ayat (padajudul
bab pertama*d) disebutkan bahwa wahyu yang diturunkan kepad;r
Rasulullah sama seperti wahyu yalg diturunkan kepada Nabi-NabL
sebelumnya, maka tepatlah apabil:' didahulukan penyebutan hadits..
hadits yang berkaitan dengannya. )'aitu tentang sifat wahyu dan sifar.
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pembawa wahyu, sebagai isyarat bahwa wahyu yeng diturunkan ke-

pada para Nabi tidaklah berbeda. Sehingga sangat tepat sekali imam
al-Bukhari membawakan hadits ini setelah hadits tentang niat yang
telah disebutkan sebelumnya, terlebih lagi disebutkan bahwa hadits
tentant niat itu berkaitan erat dengan 

^yat, 
utallaabu a'lam.

Perkataan: t,ju-i] "Kadang kala." Kata Wj-f merupakan bentuk
jamak dari kata (5, dan digunakan untuk menunjukkan waktu yang
lama maupun sebentar. Sedangkanyangdimaksud di sini adalah waktu
secara mutlak. Seolah-olah Rasulullah bersabda: "sewaktu-waktu
wahyu datang kepadaku ...." Kata fGi ini dibaca secara manshub
sebagai zbaraf zaman Q<ercrangan wfl<tu), dan faktor y^ngmembuat-
nya dibaca demikian adalah kata gsE yangdisebutkan setelahnya.

Imam al-Bukhari meriwayatkannya dalam bentuk lain dari
Hisyam dalam Kitab "Bad'ul Khalqi". Beliau ffi mengatakan bahwa
seluruh kejadiannya terkait dengan datangnya satu Malaikat. Yakni
seluruhnya ada dua keadaan, lalu beliau menyebutkan kedua keadaan
tersebut.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari jalur Abu Salamah al-Majisyun, ia
mendengar berita bahwasanya Rasulullah ffi bersabda:

5 -"JL *i# &b r €rU 1yfi ,P L*U 6')\ oK u

o-r.bJr, ci owu, &,^A g\i.i,b)t t' ly)\ ,i*
.6

(( .,# e;lr i gotr 3li6 ,.y B-\;i,}L ,-r5.Jt

"\Wahyu datang kepadaku dalam dua bentuk: Pertama, Malaikat Jibril
datang kepadaku dengan membawa wahyu lalu ia menyampaikan-
nya sebagaimana seseorang menyampaikan berita kepada orang
lain. Dalam bentuk ini (terkadang) wahyu terluput dariku. Kedua,
datang suara seperti gemerincing lonceng dalam rumahku hingga me-

resap dalam hatiku. Dan dalam bentuk ini wahyu tidaklah terluput
dariku."
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Meskipun perawinya tsiqah, namun riwayat hadits ini mursal.

Apabila hadits ini shahih, maka m;,ksudnya bahwa keadaan tersebut

terjadi sebelum tunrnnya firman A lah:

(@ ii\1 oz) u
.a, :J'* Y.>, *

"Jangan engkau (Mubammad) gerakhan lidabmu (untuh membaca al'

Qur-an).... " (QS. Al-Qiyaamah: 15)

sebagaimana- yar,g akan dijelask,rn nanti. Sebab, Malaikat bisa

berubah menjadi seorang laki-laki ialam berbagai tupa, dan wahyu
yarLg disampaikannya tidak akan t:rluput dari beliau. Sebagaimana

disebutkan dalam kisah Malaikat 'rang datang dalam rupa Sahabat

Dihyah atau dalam nrpa orang Arar Badui ataupun dalam rupa lain-
nya. Riwayat-riwayat tentang hal itu semuanya disebutkan dalam
kitab Shabiib.

Yang menjadi pertanyaan, jik,r hadits ini menunjukkan bahwa
cara turu nnya wahyu terbatas pala dua kondisi, lalu bagaimana
dengan ihwal lainnya bagi turunrrya wahyu tersebut? Baik yang
berkaitan dengan cara turunnyawahyu, misalnya datangnya wahyu
seperti dengungan lebah, bisikan ke dalam hati sanubari, ilham,
mimpi yangbaik, dan berbicara langsung dengan Allah pada malam
Isra' Mi'raj tanpa perantara. Ataupun yang berkaitan dengan sifat
pembawa wahyu, misalnya Malaikat Jibril datang dalam wujud
aslinya dengan keenam ratus sayap nya dan Nabi melihat Malaikat

Jibril berada di atas kursi di antara langit dan bumi hingga seluruh
ufuk tertutupi.

Jawabannya sebagaimana y^r'gtelah disebutkan sebelumnya.
Atau bisa juga karena kedua cara te'rsebut yang lebih sering ter)adi,
atau karena kondisi itu sesuai dengan pertary^anyangdiajukan kepada
beliau, atau beliau memang sengaja tidak menyebutkan kedua sifat
Malaikat tersebut karena itu jarang terjadi sebagaimana disebutkan
dalam riwayar y^ng shahih dari 'Aisyah W, bahwa Rasulullah ffi
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tidak pernah melihat Malaikat Jibril dalam bentuk seperri itu kecuali
dua kali saja. Atau bisa juga Malaikat Jibril datangkepada beliau dalam
bentuk seperti itu namun tanpa membawa wahyu. Atau Malaikat
membawa wahyu dalam bentuk seperri suara gemerincing lorc.rrg, d*
dalam hal ini Rasulullah ffi ingin menjelaskan renrang cara turunnya
wahyu bukan sifat pembawa wahyu.

Adapun yang berkaitan dengan macam-macam wahyu, suara
seperti dengungan lebah, ia tidaklah bertentangan dengan gemerincing
lonceng. Bagi orangyang mendengarnya seperti dengungan lebah,
sebagaimana disebutkan dalam hadits 'IJmar, maka ia menyebut-
kannya seperti dengungan lebah. Namun bagi Rasulullah ffi bunyi-
nya seperti gemerincing lonceng. 'Umar menyamakannya dengan
dengungan lebah karena mereka mendengarnya seperti itu. Sedangkan
Rasulullah ffi menyamakannya dengan gemerincing lonceng karena
beliau mendengarnya seperti itu.

Adapun bisikan ke dalam hati sanubari, kemungkinan besar
kembali kepada salah satu dari dua kondisi di atas. Apabila Malaikat
datang menemui beliau dengan membawa wahyu seperti suara
gemerincing lonceng maka saat itulah dibisikkan ke dalam hati
beliau.

Adapun berkaitan dengan ilham, belum pernah ada pertanyaan
tentangnya. Sebab pertanyaan tentang wahyu ini biasanya berkisar
seputar ihwal tumnnya wahyu yangdibawa oleh Malaikat. Demikian
pula dengan berbicara langsung (dengan Allah) pad{ malam Isra'
Mi'raj.

Berkaitan dengan mimpi yar.g baik, Ibnu Baththal berkata: "Ia
tidaklah berkaitan dengan pertanyaan. Sebab yarL1 ditanya adalah
bentuk-bentuk turunnya wahyu yang tidak dialami oleh manusia
lainnya. Padahal mimpi juga dialami oleh selain Nabi."

Meskipun mimpi yang baik itu merupakan bagian dari kenabian,
namun hal itu lebih ditinjau dari sisi kebenaran mimpi tersebut, tidak
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lebih dari itu. Kalaulah sekadar m mpi yang baik dikatakan sebagai

bagian dari tanda-tanda kenabian, tentu orang yang mengalaminya
bisa mengatakan bahwa dirinya adalah Nabi, padahal tidak demikian
seharusnya.

Mungkin juga yang ditanyak,rn adalah wahyu yangturun saat

beliau dalam keadaan terjaga. Atau, bisa jadi ihwal turunnya wahyu
saat beliau tidur2a sudah diketahui rleh si penanya, sehingga ia lebih
bertanya tentang perkara yang belum diketahuinya. Atau zhahir-
nya kedua bentuk di atas terjadi saat beliau tidur. Demikian yang
dikatakan oleh al-Karmani, namurr perkataannya ini perlu ditinjau
kembali.

Al-Halimi menyebutkan bahva wahyu tunrn kepada Rasulullah

ffi dalam empat puluh enam bentuk. Lalu ia menyebutkan satu per
satu bentuk tersebut. Namun, sebagian besar berkaitan dengan sifat
Malaikat pembawa wahyu. Sehingga. seluruhnyadapat dimasukkan ke
dalam dua kondisi di atas.

Adapun hadits:

K 6i: O e^i: ur*iJl t:'t'u\-n
"sesungguhnya Ruhul Qudus meml>isikkan ke dalam hatiku,"

hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abid Dun-ya dalam kitab al-Qana'ah
dan dishahihkan oleh al-Hakim dari jalur Ibnu Mas'ud €E .

Perkataan: lo;f,',4A;- -[..] "Bagaikan bunyi dentingan
lonceng." Sementara, dalam riwa',rat Muslim disebutkan dengan
laf.azh: u,-,:rd\ riJ,k & *-ll "Dalam bentuk suara sepefti dentingan
lonceng."

Ash-Sbakbalah (ai;iAl;, pada as,rlnya adalah suara yang dihasilkan
dari dua batang besi yang saling dipukulkan. Kemudian kata tersebut
dipakai untuk setiap suara yang mer geluarkan dengung.

2a Dalam naskah 1.e; tenulis: gt":Jl.
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Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah suara yang ter-
dengar sayup-sayup dan tidak langsung terdengar saat peftama kali
muncul. Sedangkan al-jars G"fl[ adalah lonceng yang biasa digantung
di leher hewan. Kata ini berasal dari kata j?\ yang artinya j);
yakni bunyi yangterdengar pelan.

Al-Karmani berkata: "Al-Jars artinya lonceng kecil atau seperti
timba besi yang di dalamnya diisi dengan potongan-potongan tembaga
lalu digantungkan dalam keadaan terbalik di leher unta. Jika unta
tersebut bergerak, maka potongan-potongan tembaga itu akan ikut
bergerak lalu memukul dinding timba besi itu hingga menghasilkan
suara gemerincing."

Definisi seperti ini terlalu berbelit-belit. Ucaparrnya: "Potongan-
potongan tembaga" sebenarnya tidaklah perlu, sebab benda itu tidak
harus terbuat dari tembaga. Demikian pula perkataannya"unta" dan
"digantungkan dalam keadaan terbalik", karena memang demikianlah
cara meletakkan lonceng yangbenar.

Jika ada y^ng mengatakan, sesuatu yang baik tidak boleh di-
samakan dengan sesuatu yatgburuk; sebab, hakikat peflyam an itu
adalah menyamakan sesuatu yang kurang dengan yang sempurna.
Sementara dalam hadits ini wahyu sebagai sesuatu yangbaik hendak
disamakan dengan suara lonceng yang menrpakan sesuatu yang buruk.
Karena dalam hadits shahih disebutkan larangan menggantungkan
lonceng dan menyertai sesuatu dengan lonceng. Juga ancaman bahwa
para Malaikat tidak akan menyertainya, sebagaimana diriwayatkan
oleh Imam Muslim, Abu Dawud, dan lainnya. Lalu, bagaimana
mungkin sesuatu yan1 dilakukan oleh Malaikat (yaitu membawa
wahyu) disamakan dengan sesuatu y^ng membuat Malaikat lar725

darinya?

Jawabannya, penyamaan satu benda dengan benda lainnya
tidaklah berarti kedua benda itu sama dalam seluruh karakternya.

2s Dalam buku asli tertera "Dalam naskah 1.,oy tertulis: ;1."
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Bahkan, dalam karakternya yarlgp:iling khusus sekalipun. Persamaar.

pada salah satu karakter tertentu saja sudah cukup dalam sebuat.

penyamaan. Adapun maksudnya di r;ini adalah untuk menjelaskan jenis;

suara, maka disebutkanlah suara yang sudah biasa26 didengar oran€;

supaya mudah mereka pahami. Lebih lanjut, di sini suara memiliki
dua sisi: sisi kekuat^nnya dan sisi <lengungannya. Dari sisi kekuatan

inilah terletak persamaan tersebut. .A.dapun dari sisi dengungan itulah
yangdilarang dan salah satu alasan p:larangannya karena ia merupakan

senandung syaitan. Mungkin saja larzurgan itu datang setelah pefianya rl
ini diajukan, namun kemungkinan itu perlu ditinjau kembali.

Ada yang berpendapat bahwa dengungan atau dentingan itulah
yang merupakan suara Malaikat membawa wahyu. Sementara, al-

Khaththabi berkata: "Maksudn y a adalah suara sayup-sa)'u p y ang beliau

dengar yang tidak jelas terdengar pada pertama kali muncul, setelah

itu barulah dipahami." Yang lain berpendapat bahwa itu adalah suara

gemerisik sayap Malaikat.

Hikmahnya adalah agar suara wahyu itu menguasai bidang pen-
dengaran sehingga tidak tersisa sulra untuk selainnya. Berhubung
suara gemerincing lonceng munculnya sayup-sayup,27 maka disama-

kanlah dengan suara wahyu, berbeda halnyadengan suara benda-benda

lainnya.

Pada pembahasan lainnya, insya Allab, akan kami sampaikan
perkataan Ibnu Baththal berkaitan dengan hadits Ibnu 'Abbas qe!r,

yang berbunyi:

(( .\ip.;\4te\ qlb rrAreji.ir ht ;alil l
"Jika Allah memutuskan satu perkrrra di langit maka para Malaikat
mengepakkan sayap -say apny a."

26 Dalam naskah asli tertera "Dalam naskah 1.ey dan (ua) tertulis: qiJi."
27 Dalam naskah asli tertera "Dalam naskah 1.e; daa 1r"y terrulis: ilrl, J--: 'r."
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Yaitu dalam kaitannya dengan firman Allah \99:

{@ 4};86.-s- }
"... sehingga apabila telab dihilangkan ketakutan dari bati rterehd. ...."
(QS. Saba':23) dalamtafsir surat Saba'.

Perkataan' [aF t6i 61"Itulah yang paling berat bagiku."
Dapat dipahami dari perkataan tersebut bahwa wahyu itu seluruhnya
berat, dan turunnya wahyu seperti dentingan lonceng itulah yang
paling berat. Hal itu dapat dipahami dengan jelas. Sebab, memahami
perkataan seperti dentingan lonceng sangatlah sulit daripada memahami
perkataan seperti layaknya orang-orang berbicara.

Hikmah di balik itu ialah, biasanya sesuatu perkataan akan
lebih mudah dipahami jika pembicara dan pendengar berasal dari satu
jenis. Adapun di sini ada dua hal. Penama, pendengar (Rasulullah)
menyesuaikan diri dengan sifat pembicara (Malaikat) y.rg berasal
dari alam rohani (alam roh), itulah cara yang pertama bagi turunnya
wahyu. Atau yangkedua, pembicara menyesuaikan diri dengan sifat
pendengar yang berasal dari alam basyari (alam manusia), dan itulah
carayargkedua bagi turunnya wahyu. Tentu sajayangpertama lebih
berat.

Guru kami, yakni Syaikhul Islam al-Bulqini berkata: "Yang
demikian itu karena sebuah perkataan yang agung memiliki
pendahuluan sebelumnya sebagai isyarat keagungannya untuk lebih
diperhatikan. Sebagaimana disebutkan dalam hadits 'Abdullah bin
'Abbas #-,: 'Beliav M merasakan sesuatu yang amat berat saat

menerima wahyu.' Sebagian ulama mengatakan: 'Hal itu amat berat
bagi beliau agar hatinya dapat berkonsentrasi penuh sehingga dapat
lebih memahami apa yang beliau dengar. "'

Ada ulama yang mengatakan bahwa kondisi itu terjadi bila
yangditurunkan kepada beliau adalah ayat-ayat yang berisi ancaman
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dan peringatan. Namun, perkataan itu perlu ditinjau kembali. Yang;

tampak lebih jelas di sini adalah kondisi itu tidak khusus saat turunnya
wahyu a1-Qur-an sebagaimanay^ngakan dijelaskan dalam hadits Ya'la
bin Umayyah tentang kisah seoranf;laki-laki yang mengenakan jubah

yangdiolesi dengan minyak wangi saat menunaikan haji. Dalam kisah

itu disebutkan bahwa ia pernah mendapati kondisi ketika wahyu
diturunkan kepada Rasulullah ffi.I'ada riwayat itu disebutkan: "Pada

saat itu napas Rasulullah M tererrgah-engah." Sedangkan hikmah
dibalik beratnya kondisi yangbeliau hadapi ketika menerima wahyu
adalah bertambahnya kedekatan dan ketinggian derajat beliau ffi.

Perkataan: [l.i;:1 "Lalu dentingan itu terputus." Demikian kata
ini dibaca, yaitu dengan mem.fat-Lab-kan huruf ya dan men-sukun-
kan huruf fa serta meng-kasrah-kan huruf shad. Aninya tercabut dan
tersingkap apayangtertutupi darikrr. Dalam riwayat lain dibaca '&
darif il ruba'i (4\. Sementara dalam riwayat Abu Dzar dibaca '4
yaitu dengan bentuk kata majbul (ptasrf).

Kata i,.L;ll sendiri artinyaterputus. Makna ini disebutkan dalam
firman Allah \E:

{@ ...."(ri$i.i...}
"... Yangtidak akan putu.r .... " (QS. ,\l-Baqarah:256)

Ada yang berpendapat bahwa alfasbm (#JD artinya terputus
tapi tidak sampai terpisah. Adapun al-qasbm (-X'D adalah terputus
sampai terpisah. Dalam hadits in, digunakan kata al-fasbm guna
mengisyaratkan bahwa MalaikatJibril pergi untuk kemudian kembali.
Hal itu dikarenakan tetap adanya hrrbungan arLtara keduanya.

Perkataan: [ii! u ';;.^+') l;'l "Dan aku telah memahami apa
yang dikatakannya." Yaitu wahyu )'ang dibawa oleh Malaikat Jibril.
Dalam hadits ini wahyu disandarkan kepada perkataan Malaikat Jibril.
Namun demikian, ia tidaklah berr;entangan dengan firman Allah
berkenaan dengan tuduhan orang-rrang kafir terhadap al-Qur-an:
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{@ fi3i{,i;,;r}
"Ini hanyalab perkaman nldnusla. " (QS. Al-Muddatstsir: 25)

Sebab oranforang kafir itu mengingkari *"hn, dan rnengingkari

turunnya Malaikat Jibril dengan membawa wahyu.

Perkataan' t).i; *rij, J.-f-it "Satu Malaikat datang kepadaku
dalam wujud seorang laki-laki." Kara jLXr diambil dari kata j:-3t.
Artinya di sini adalah menjelma, dan Malaikat yang dimaksud adalah

Jibril. Dalam riwayat Ibnu Sa'ad hal itu disebutkan secara gamblang.

Hadits ini merupakan dalil bahwasanya para Malaikat dapat
berubah wujud menjadi manusia. Para ahli kalam (teolog) mengatakan
bahwa para Malaikat adalah unsur 'ulwi (angit) yang sangat halus,
dapat berubah kepada wujud apa saja yarLg mereka kehendaki.
Sebagian filosof mengatakan bahwa Malaikat adalah jaubar robani
(inti rohani).

Kata >[i.1 dibaca rnanshub sebagai maful muthlaq, sehingga arti-
nya (Malaikat) berubah bentuk menjadi seperti seorang laki-laki. Atau
bisa juga sebagai tamyiz aau bal, sehingga artinyakeadaannya berubah
menjadi seorang laki-laki.

Imam al-Har amain berkat a : "Berubahnya wuj ud Ji bril men anda-

kan bahwa Allah memusnahkan keistimewaan zatnya atav sekadar

menghilangkannya darinya kemudian mengembalikannya lagi setelah

itu."

Ibnu 'Abdis Salam menegaskan bahwa Allah menghilangkan-
nya bukan memusnahkannya. Beliau menegaskan hal tersebut karena

berubahnya wujud Malaikat dari aslinya kepada zatlain tidak berarti
menyebabkan kematiannya. Bahkan bisa saja jasad aslinyatetap hidup.
Sebab, berdasarkan mantiq (ogika), keluarnya roh tidak serta merta
mematikan jasad. Karena mungkin saja Allah menghidupkan jasad

sebagian makhluk-Ny a tanpa roh di dalamnya. Misalnya, berpindahnya
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arurah para syuhada ke perut burung hijau y^rLg kemudian dibawa
terbang ke dalam Surga.

Guru kami Syaikhul Islam al-llulqini berkata: "Masalahnya tidalr
hanyasebatas yang disebutkan oleh Imam al-Haramain tadi. Boleh jadi

y^ngdatang adalah Malaikat Jibril dalam bentuk aslinya. Hanya sqit

Jibril menyatu dengan alam insani (trumi) maka berubahlah kondisinyur

menjadi seperti seorang laki-laki. Jika ia berpisah dari alam insani
(kembali ke langit) maka keadaannya berubah menjadi seperti sedizr

kala. Misalnya, potongan-potongarr kapas jika disatukan tentu akan
berubah menjadi bentuk yanglebit. besar, sementara unsur-unsvrnyzL
tidak berubah. Itu hanyalah satu pe'rmisalan saja."

Yang benar, menjelmanya Walaikat menjadi seorang laki.
laki tidak berarti zatnya berubah menjadi laki-laki. Akan tetapi.
Malaikat tersebut menampakkar dirinya dalam wujud laki-laki
untuk menyesuaikan dengan oranrl yang diajaknya berkomunikasi.
Lebih lanjut, yang tampak jelas di sini bahwa unsur istimewa padazat
Malaikat tidaklah hilang ataupun nrusnah. Hanya sqa ia tidak dapat
dilihat oleh manusia, uallaahu a'lart.

Perkataan: t;jK:] "Lalu berbicara kepadaku." Demikianlah
y arlg diriwayatkan-oleh mayoritas perawi. Dalam riw ay at al-Baihaqi
dari jalur al-Qa'nabi, dari Malik di,;ebutkan dengan lafazh:11,.rJi;!1y
"Lalu ia mengalariku." Yaitu, deng,rn menempatkan huruf 'ain pada
posisi huruf kaf. Kelihatannya hal itu merupakan kesalahan cetak.
Dalam kitab al-Muwathtba', dari j,rlur al-Qa'nabi, juga disebutkan
dengan lafazh #<4. Demikian prrla dalam riwayat ad-Daraquthni
dari jalur al-Qa'nabi dan lainnyada:i Malik.

Perkataan' tiC u ,t'ut "Dan aku memahami apa yangdikata-
kannya." Dalam kitab Sbabiib-nya, Abu 'Awanah menambahkan
laf.azh: rcJs t-rL\ rt1; "Itulah yang p,aling ringan bagiku." Rasulullah
mengisyaratkan adanya perbedaan antara kedua kondisi tersebut.
Dalam kondisi pertama, Rasulullah menggunakan kata kerja yang
menunjukkan masa lalu, yakni 4;S *5;. Sedangkan dalam kondisi
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kedua ini beliau menggunakan kata-kerja yang menunjukkan masa

kini atau yangakan datang, yakni ,.;i'U. nd ini bisa dijelaskan sebagai

berikut.

Pada kondisi penama Rasulullah telah memahaminya sebelum
suara gemerincing lonceng itu terputus. Sementara dalam kondisi
kedua, Rasulullah memahaminya saat terjadi percakapan dengan

Jibril. Atau, mungkin juga pada kondisi pertama kedatangan Malaikat
pembawa wahyu tersebut masih samar bagi beliau. Setelah Malaikat
tersebut kembali kepada karakter Malaikatnya barulah beliau meng-

hafal apa yang disampaikan kepadanya. Oleh sebab itu, Rasulullah
menyampaikannya dengan kata kerja bentuk lampau. Berbeda halnya
dengan kondisi yang kedua, Malaikat muncul dalam bentuk yang telah
beliau kenali.

Perkataant [i-j\a -jt! 1 "' Ais y ah e.g, berkata. " Perkataan'Aisyah
ini diriway^tk^fl dengan sanad sebelumnya, meskipun tanpa me-
nyebutkan kata sambung. Metode periwayatan seperti ini sering
digunakan oleh Imam al-Bukhari serta para imam lainnya. Namun,
apabila al-Bukhari ingin meriwayatkannya secara mu'allaq, barulah
dia menyebutkan kata sambung.

Sementara itu, ad-Daraquthni meriwayatkan perk ataafi ' Aisyah
ini dari hadits Malik-yaitu dari jalur'Atiq bin Ya'qub, dari Malik-
secara terpisah. Demikian pula, Muslim meriwayatkannya secara

terpisah dari jalur Abu Usamah, dari Hisyam. Hal ini bisa jadi karena
adanya perbedaan bentuk penerimaan riwayat Pada bagian peftama,
'Aisyah 8F, menceritakan tentang pertanyaan al-Harits. Sedangkan

pada bagian kedua, 'Aisyah menceritakan apa yangiasaksikan, sebagai

penguat terhadap bagian yangpertama tadi.

Perkataan : l^->4l "Mengucu r." Kata ini berasal dari kata't-;Jt
y^ng artinya memutus pembuluh darah (vena) untuk mengalirkan
darah. Pada hadits ini, dahi Rasulullah digambarkan seperti pembuluh
darah yangdiputus, untuk menjelaskan amat derasnya keringat yang
keluar dari tubuh beliau.
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Adapun perkataan'Aisyah €i;, : "Pada hari yangsangat dingin,''
ungkapan ini menunjukkan bahwa betapa berat, payah, dan sulitnya.
kondisi yang beliau hadapi saat wah'i,'u turun. Sebab, kondisi itu terjadi
di luar kebiasaan pada umumnya, yrritu keringat yarLgmengucur deras,

pada hari yangsangat dingin. Ini me'nunjukkan bahwa sebuah perkara.

sedang terjadi diluar tabiat manusia.

Perkataan lG ?l "Keringat. " L afazh tersebut dib aca mans b u b dan

kedudukannya sebagai tamyiz.Ibnu Abi Zinad menambahkan dari
Hisyam-dengan sanad ini-sebag ainana diriwayatkan oleh al-Baihaqi

dalam kitab ad-Dalaa-ilz

€LY )4 b6\b -rL# )*v &'F: *rL;;oK ,:Y:\)

((.#l
"Sungguh, wahyu pernah turun kepada Rasulullah Mi sementara
beliau berada di atas unta. Beliau memukul tali kekang untanya karena
beratnya wahyu yangtunrn kepada beliau."

Keterangan Tambahan

A1-'Askari menuturkan adar.ya tasbbif (kesalahan tulis) dari
sejumlah gunrnya. Ia membacanya 

"A14, 
dengan huruf qaf.Lebih

lanjut, al-'Askari berkata: "Jika iwayat itu benar, maka kata itu
berasal dari perkataan mereka: i3.iJl - "^'zl anilyaterpecah dan terputus.
Namun, tentu ini sangat jauh diri kebenaran."

Abul Fadhl bin Thahir telah terjebak dalam tashhif ini. Lalu
ia dibantah oleh al-Mu'tamin as-Saji. Ia berkata: "Namun ia ber-
sikeras membacanya dengan huruf qaf." Adz-Dzahabi menyebutkan
dalam catatan biografi Ibnu Thahir dari Ibnu Nashir, bahwasanyaia
membantah Ibnu Thahir yang merr bacanya dengan huruf qaf (yakni
'tJfi). Namun, Ibnu Thahir menolak bantahannya tersebur.

Menurut saya, mungkin Ibnu Thahir membantahnya dengan
penjelasan yangdikemukakan oleh ,r1-'Askari di atas, uallaabu a'lam.
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Dalam hadits di atas ada beberapa pelajaran lain-selain yang
telah saya sebutkan-di arfiaranyai

l. Bertanya tentang kaifiyat sesuatu untuk lebih menambah ke-
mantapan hati (iman) tidaklah menodai keyakinan.

2. Menanyakan keadaan para Nabi dalam menerima wahyu atau

tentang masalah lainnya adalah dibolehkan.

3. Jika masalah yang ditanyakan terbagi menjadi beberapa bagian,
maka pada awal jawabannya hendaklah diisyaratkan perincian2s
dalam masalah tersebut. Wallaabu a'lam.

28 Dalam naskah (,Je) dan 1.ey tenulis: J:-b.i:Jl.
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3. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al-
Laits meriwayatkan kepada kami, dari'Uqai1, dari Syihab, dari'Urwah
bin az-Zubair, dari 'Aisyah Ummul Mukminin q+b,, bahwasanya
ia berkata: "Peristiwa yang dialami Rasulullah ffi saat penama kali
menerima wahyu adalah mimpi y^ng baik di waktu tidur. Biasanya,
setiap kali Rasulullah ffi melihat mimpi pastilah mimpi itu datang
seperti cahayafajar. Kemudian beliau dibuat menjadi suka menyendiri.
Beliau biasanya menyendiri ke Gua Hira'.

Beliau menyendiri-yakni beribadah-dalam gua tersebut selama

beberapa hari sebelum beliau kembali menemui keluarganya. Dan
beliau biasanya telah menyiapkan bekal untuk itu. Kemudian beliau
kembali menemui Khadijah untuk menyediakan bekal beribadah di
Gua Hira' seperti biasanya. Hingga akhirnya datanglah kebenaran
kepada beliau di Gua Flira'.

Lalu satu Malaikat datang menemui beliau. Malaikat itu berkata:
'Bacalah!' Nabi menjawab:'Aku tidak bisa membaca.' Nabi menenrs-

kan, Malaikat itu mendekatiku lalu mendekapku hingga membuatku
kepayahan, kemudian ia melepaskan dekapannya dariku. Lalu berkata
lagi: 'Bacalah!' 'Aku tidak bisa membaca,' jawabku pula. Malaikat
itu mendekatiku lagi dan mendekapku untuk kedua kalinya hingga
membuatku kepayahan. Kemudian ia melepaskan dekapannya dariku.
Lalu berka:.a lagi:'Bacalah!' 'Aku tidak bisa membeca,' jawabku.
Malaikat itu mendekatiku lagi dan mendekapku untuk ketiga kalinya
hingga membuatku kepayahan. Kemudian, ia melepaskan dekapan-

nya dariku. Lalu Malaikat itu berkata: 'Bacalah dengan (menyebut)

ndma Rabbmu yang rnenciptakan, Dia telab menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Rabbmulab Yang Mabamulia.' (QS. A1-

Alaq: 1-3)

Kemudian Rasulullah ffi kembali dengannya sement ara hatinya
dalam keadaan takut. Ia langsung menemui Khadijah binti Khuwailid
W., dan berkata: 'Selimutilah aku, selimutilah aku!'
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Maka mereka pun menyelimutinya hingga hilanglah rasa takut
beliau. Rasulullah M mencerita.ran peristiwa yang baru saia di-
alaminya. Beliau berkata: 'Aku khawatir terhadap diriku.' Khadijah

€9, berkata: 'sekali-kali tidak. Demi Allah! Allah tidak akan meng-

hinakanmu selamaJamanya. Bukankah engkau selalu menyambung
tali silaturrahim, suka membantu o,:ang yang butuh pertolongan, sukrt

memberi orang fakir, memuliakan tamu, dan suka menolong dalanr

hal kebenarafl.'

Khadijah €9, pun pergi metnbawa beliau menemui lWaraqah

bin Naufal bin Asad bin 'Abdil ''Jzza.la adalah sepupu Khadijah

€F, , seorang Penganut agama Nrtshrani pada masa Ja,hlliyyah.Ia
adalah orang yang pandai menulis kitab dalam bahasa Ibrani dar,

menulis Injil dalam bahasa Ibranj sesuai dengan kehendak Allah
Selain itu, ia adalah seorang yanl\ sudah berusia lanjut dan telah
hilang penglihatannya. Khadijah l>erkata kepadanya: ''Wahai anak

pamanku, dengarkanlah peristiwa )'ang dialami oleh anak saudaramu

ini.' 'Waraqah berkata kepadanya: "Wahai anak saudaraku, apa yang
telah engkau lihat?' Lalu, Rasulullah ffi menceritakan peristiwa yang
beliau alami. Setelah mendengar cerita beliau, '$Taraqah berkata: 'Ini
adalah Namus yar.g dahulu dituru:rkan Allah kepada Musa. Duhai
sekiranya kala itu aku masih muda, r;ekiranya aku masih hidup tatkala
kaummu mengusirmu!' Rasulullah ffi bertanya: 'Apakah mereka
akan mengusirku?' Naufal menjawab: 'Benar, setiap orang yafig
datang membawa qaran seperti yaog engkau bawa pasti dimusuhi.
Sekiranya saat itu aku masih hidup, niscaya aku akan menolongmu
dengan sekuat tenaga.'

Tidak lama setelah itu, \Waraqah meninggal dunia, dan wahyu
pun terhenti selama beberapa waktr.."

fHadits nomor 3 ini tercantum juge. pada hadits nomor: 3392, 4953,

4955, 4956, 4957, dan 69821
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SYARAH HADITS

Perkataanzl.jH); -j4 tsLI "Yahyabin Bukair meriwayatkan
kepada kami." Ia'adalahYahya bin'Abdullah bin Bukair. Beliau
dinisbatkan kepada kakeknya karena demikianlah orang banyak
mengenalnya.Iaadalah seorang bafi.zh (pakar hadits) terkenal di Mesir
dan termasuk perawi yang paling kuat riwayatnya dari al-Laits bin
Sa'ad al-Fahmi (salah seorang ahli fiqih di Mesir).

Adapun 'Uqail, ia termasuk salah seorang perawi dari Ibnu
Syihab y^rrgpaling kuat riwayatnya.

Nama Ibnu Syihab sendiri adalah Abu Bakar Muhammad bin
Muslim bin'Ubadillah bin'Abdullah bin Syihab bin'Abdullah bin
al-Harits bin Zuhrah al-Faqih. Namanya dinisbatkan kepada buyutnya
karena dengan nama az-Ztthri itulah ia dikenal orang. Nama az-Zuhri
ini adalah nisbat kepada buyutnya yangpaling tua, yakni Zuhrah bin
Kilab yang masih satu suku dengan Aminah, ibunda Rasulullah ffi.
Para ulama pun sepakat atas kelebihan ilmu dan keimamannya.

Perkataan: [;r-;Jl ;r1 "Saat pertama kali menerima wahyu."
Kata & di atas boleh jadi fungsinya untuk menjelaskan bagian,
sehingga maksudnya sebagian dari wahyu. Dan bisa juga fungsinya
untuk menjelaskankata sebelumnya, dan inilah yarTg dipilih oleh aI-

Qazzaz.3a

Perkataan: [i-4utr Uj]\l "Mimpi yang baik." Dalam riwayat
Ma'mar dan Yunus yang dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam Kitab
"at-Tafsiir" disebutkan dengan lafazh 11i5;U1l tyy, artinya mimpi y ang
benar, bukan mimpi kosong. Itulah peristiwa yangmengawali wahyu
sebagai muqaddimah sebelum menerima wahyu dalam kondisi terjaga.
Kemudian-dalam kondisi terjaga-ia diawali dengan tampaknya
cahaya kepada beliau, mendengar bisikan, dan ucapan salam dari
batu.

3a Beliau adalah Muhammad binJa'far al-Qairuwani Abu 'Abdullah at-Tamimi, penulisHtab al-Jarni'

fi.l Lughab, wafat pada rahun 4L2 H (dikutip dari kitab Buglryatul lVu'aat).
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Perkataanrl,j\ J-] "Di waktu tidur." Konteks ini memperjelas
sebelumnya, ar.av menolak kesan trahwa beliau melihat dengan mata.

telanjang dan di saat terjaga. Karenrr kalimat di atas boleh juga diguna-
kan sebagai kiasan untuk makna yimg sama.

Perkataan: [j;t ;Jl, -u+J "seperti cahaya f.ajar." Kata j:a dibac,r

mansbub sebagai kJterangan keadaan. Maksudnya di sini, mirip seperti

cahaya fajar. Atau dibaca manshul sebagai sifat bagi kata yang tidak
disebutkan dalam kalimat terse)ut. Asumsi kalimatnya adalah

nAl,ts, \i \+.; c, ; \1 " D at an g sepe rr i cahay a f.ajar J'
99' Y \)z

Yang dimaksud dengan ,$st,1';; adalah cahayaf.alar. Dan dalanr

hadits ini, mimpi diumpamrkr, r.p. rti cahaya fajar karena cahayir

tersebut tampak sangat jelas dan ticlak lagi menyisakan keraguan.3s

Perkataan: t+l "Beliau dibuat menjadi suka." Lafazhini dibaca

dalam bentuk pasif karena tidak diketahui apa yang membuat beliarr

seperti itu, meskipun sebenarnya segala sesuatunya berasal dari Allah.
Atau untuk menjelaskan bahwa hal itu bukanlah berasal dari manusia.

Mungkin juga untuk menjelaskar, bahwa hal itu juga berasal dari
wahyu atau ilham.

Kata ,>\Ail (yaitu ,F) artinytmenyendiri. Rahasianya di balil.
menyendiri ini adalah pengosongan hati dari pengaruh-pengarut.
negatif yan1bisa masuk ke dalamn'rra.

Kata ,\7 dibaca dengan huruf mad dan harakat kasrah. Dalam
riwayat al-Ashili ia dibaca ,f , dan boleh juga dibaca dengan selain itu,
Hira' adalah sebuah gua di Makkah yangsudah cukup dikenal.

Kata rLJl (gua) ani dasarnya adalah lubang atau celah yang ter-

dapat di gunung, dan bentuk jamaknya adalah o\8.
Perkataan : le:;*) "Menyend iri. " Dalam hadits ini kata tersebut

bermakna .;Hryatg artinya mer.gikuti agama banif (y^ng lurus),
yaitu agam lbrahim.

35 Dalam naskah 1r"1 tenulis: eJ4 Y.

130 Bab 3



Dalam banyak perkataan orang Arab, huruf fa bisa berubah
menjadi huruf tsa. Dalam kitab Sirah lbnu Hisyam diriweyatkan
dengan laf.azh -{4 (menggunakan huruf fa). Atau, mungkin saja
kata ini berasal dari kata ,*gyangafiinya melakukan dosa (al-bin$,
sebagaimana halnya kata 36 atau kata tfidan sejenisnya.

Perkataan: [i;lt 91f "Yakni beribadah." Perkataan ini me-
rupakan sisipan dari penjelasan az-Zuhri, sebagaimana telah ditegas-
kan oleh ath-Thibi, namun dia tidak menyebutkan alasannya. Dalam
riwayat al-Bukhari dari jalur Yunus, dari ez-Zuhri dalam Kitab "at-
Tafsiir" memang menunjukkan bahwa perkataan tersebut adalah
sisipan.

Perkataan: [-:1ij\ :-,g; l_glr] "selama beberapa hari." Kalimat ini
berkaitan dengan kalimat e4 @eliau menyendiri). Bilangan harinya
sengaja tidak ditegaskan karena terjadi perbedaan mengenai jumlah-
nya, sebagaimana y^rLgdikatakan oleh sebagian ulama. Bilangan hari
yang masih diperselisihkan itu adalah yang berhubungan dengan
lamanya Rasulullah mendatangi kelu argalya. Karena, sebenarnya
lamanya khaluat (menyendiri) itu sudah umum diketahui or4rrg, yakni
satu bulan. Lebih lanjut, peristiwa ini terjadi pada bulan Ramadhan.
Demikian Ibnu Ishaq meriwayatkannya.

Lafazh,J[Xr dibac a mansbub sebagai zbarf (keterangan waktu).
Kata 9!l juga dibaca manshub yang ditandai dengan harakat kasrah
pada huruf. ta. Sedangkan kata 2i, dtbaca dengan harakat kasrah pada
huruf zai, dan baik arti maupun maknanya sama dengan kata '7--.a

(kembali). Dalam Kitab "at-Tafsiir", Imam al-Bukhari meriwayatEan
hadist ini dengan laf.azh g-i tersebut.

Perkataanr ['.i]i!-] "seperti biasanya." Maksudnya yaitu mem-
persiapkan bekal seperti pada malam sebelumnya. Kata'!;jt aninya
mempe rs iap kan b ekal, dan lafazh'i1;y b erkait an den ga n laf azh JJ 4.
Khadijah adalah salah seorang Ummul Mukminin. Nama lengkapnya
Khadijah binti Khuwailid bin Asad bin'Abdil'Uzza, dan biografinya
akan kami sebutkan nanti.
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Perkataan: [jr\ ;;; ;;] "Hirtgga akhirnya datanglah kebenaran

kepada beliau." Maksudnya, sesuatll yangbenar. Sementara itu, dalanr

Kitab "at-Tafsiir", Imam al-Bukhari meriwayatkannya dengan redaksi

kalimat: ((6iJl 4 ,rl>"Hingga b,:liau dikejutkan dengan tumnnyir
kebenaran."

Jika benar rrwayat mursal dari 'Ubaid bin 'umair yang me-

nyebutkan bahwa hal itu diwahyukan pertama kali kepada RasulullalL

ketika beliau tidur (dalam mimpi) sebelum datang kepadanya dalant

keadaan terjaga, berarti kemungkinrn kedatangan Malaikat saat beliatr

rerjaga adalah setelah beliau melihatnya dalam mimpi.

Allah menyebutnya keben aran, karena y^ngditurunkan kepad;r

beliau ini merupakan wahyu dari y'.llah IH.

Dalam riwayat Abul Aswad rlari'Urwah, dari'Aisyah, ia ber.

kata: "sesungguhnya perkara pertrlma yang dilihat oleh Rasulullah
adalah mimpi yang baik saat belia.r tidur. Hal pertamayang beliau
Iihat adalah Malaikat Jibril di Ajya,l (Makkah). Jibril berseru dengan
keras: 'Iil7ahai Muhammad!' Nabi melihat ke arah kanan dan kiri
namun tidak melihat sesuatu apir pun. Lalu beliau mengangkat
pandangannya, ternyata Malaikat Jibril berada di ufuk langit. Ia
berkata: ''Wahai Muhammad, Jibril, Jibril!' Beliau pun melarikan
diri ke tengah-tengah manusia, dur setelah itu beliau tidak melihat
sesuatu apa pun. Begitu beliau keluar dari tengah-tengah manusia,

Jibril berseru lagi, dan beliau pun k,:mbali melarikan diri. Kemudian,

Jibril menampakkan diri di arah ()ua Hira'. Lalu, Rasulullah men-
ceritakan kisah turunnya wahyu l)ertama yaitu ayat: $ A; $,fli*
'Bacalah dengan nan?d Rabbmu.'Prda saat itu beliau melihat Jibiil
dengan kedua sayapnyay^ngterbuat dari Yaqut, dan bagi siapa saja

yang menyaksikanny a pasti akan terpana."

Penjelasan ini merupakan riwa),at Ibnu Lahi'ah dari Abul Aswad.
Sayangnya Ibnu Lahi'ah adalah p:rawi yang dha'if (lemah dalam
periwayatan hadits).
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Dalam Sbahiih Muslim disebutkan riwayat dari jalur lain secara

marfu', yangjuga beras al darr 'Aisyah r€"!r, :

/da

(.#'y.itqr # €\ {-:-* e-J.b i#-'ti;i p

"Aku belum pernah melihat Malaikat Jibril dalam wujud aslinya,
kecuali hanya dua kali."

Imam Ahmad menjelaskan dalam hadits Ibnu Mas'ud, bahwa
yang pertama yaitu ketika Rasulullah ffi meminta agar Jibril mem-
perlihatkan wujud asli sebagaimana ia diciptakan. Dan yang kedua
pada saat Mi'raj.

Dalam riwayat at-Tirmidzi darijalur MasruQ, dari 'Aisyah €9, ,

ia berkata:

,*At i:+'^b'ry,6; it *;n O;b'rU j ? n

((.iGi 01is
"Nabi Muhammad tidak pernah melihat Jibril dalam wujud aslinya,
kecuali dua kali saja. Pertama ketika di Sidratul Muntaha, dan kedua
di Ajyad (Makkah)."

Riwayat ini menguatkan riwayat'Abdullah bin Lahi'ah di
atas. Namun, kesempatafl kedua ini bukanlah dua kesempatanyang
disebutkan sebelumnya. Karena kemungkinan beliau tidak melihat

Jibril dalam wujud yang sempurna dan yang tahu pasti hanyalah Allah
semata.

Dalam kitab as-Siirah yang disusun oleh Sulaiman at-Taimi
disebutkan bahwa Muhammad bin 'Abdul A'la meriwayatkan dari
anaknya (Mu'tamir bin Sulaiman at-Taimi), dari ayahnya, bahwa
MalaikatJibril datang menemui Rasulullah Mdi Gua Hira'dan mem-
bacakan kepada beliau 4q;Uf;$ 

-nacalab dengan narnd Rabbmu,"
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Ialu pergi. Tinggallah beliau ffi tlalam keadaan bimbang. Namurt,
setelah itu Malaikat Jibril muncul kembali di hadapan beliau dalarn

wujud aslinya. Beliau pun menyakr;ikan suatu pemandanganyangltar
biasa hebatnya.

Perkataan: [i;\-.!] "Lalu satu Malaikat datang menemui beliau."
Huruf fa'di sini berfungsi untuk menjelaskan lebih lanjut kalimat
sebelumnya, bukan untuk menuniukkan urutan. Sebab, kedatangan

Malaikat bukanlah setelah turunnya wahyu, namun kedatangan
Malaikat itu sendiri yang menrpakan turunnya wahyu. Perlu diketahui
bahwa penjelasan seperti ini bukar. berarti penafsiran sesuatu dengan

hakikatnya sendiri. Tetapi ia merupakan penjelasan sesuatu yania
global dengan sesuatu yanglebih tt:rperinci.

Perkataan: [riX - Vt6_[i t;] "Aku tidak bisa membaca (tig,r

kali)." Kata li dalam kalimat ini alalah untuk menafikan. Jika kata
li tersebut berfungsi sebagai kata tzrnya, maka tidak boleh disertakan
huruf (yaitu ,-) pada kata tsrt|. Meskipun disebutkan dari al-Akhfasy,
bahwasanyaia membolehkan hal tersebut, namun pendapatnya ittr
ganjil. Adapun huruf ba pada katrr ".s16 hanyalah sebagai tambahan
untuk mempertegas penafian. Seh..ngga maknanya: "Aku tidak bis:r

membaca."

Setelah tiga kali Rasulullah #f menjawabnya dengan perkataar.
tersebut, dikatakanlah kepada belau: 4 ", i1fli$ "Bacalah dengan

narnd Rabbmu." Maksudnya, yaitr, janganlah enfkau membacanya.

dengan kekuatan dan pengetahuannru, melainkan bacalah dengan per-

tolongan dan inayab (bimbingan) Rabbmu. Karena Dialah yangakan
mengajarimu sebagaimana Dia telah menciptakanmu dan membuat-
mu dari segumpal darah serta melirrdungimu dari gangguan36 syaitan
di kala kecil. Dialah yang mengajari umatmu hingga dapat menulis
dengan pena, padahal sebelumnya nrereka ummi (tidak bisa membaca
dan menulis). Demikian penjelasan dari as-Suhaili.

36 Dalam naskah 1r.y dan 1;y tertulis: ,^"a,..
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Ulama lainnya berkatat "sesungguhnyasT rangkaian kalimat
ini (yakni 'Aku tidak bisa membaca) menunjukkan makna khusus."
Namun pendapat ini dibantah oleh ath-Thibi. Menurutnya, kalimat
tersebut berfungsi menguatkan dan menegaskan, dan maknanya
adalah: "Aku sama sekali tidak bisa membaca."

Jika ada yangbertanya:Lantas mengapa diulang sampai tiga kali?
Abu Syamah menjawab pertanyaan di atas sebagai berikut: 'Jawaban
Rasulullah yangpertama bermakna penolakan, jawaban y^ng kedua
merupakan penafian mutlak, dan jawaban ketiga mengandung per-
t^nyaan. Hal ini didukung oleh riwayat Abul Aswad dalam kitab
Maghaazi-nya, dari'Llrwah, bahwasanya Rasulullah berkataz'Bagai-
mana aku harus membacanya?'Dan dalam riwayat 'Ubaid bin'Umair
disebutkan dengan laf.azhz'Apa yang harus kubaca?' Dalam riwayat
mursal dari az-Zthri (yang disebutkan dalam kitab Dalaa-il karya al-
Baihaqi) disebutkan dengan lafazh: rttji,-5ll @agaimana aku mem-
bacanya?) Semua riwayat ini menguatkan bahwa jawaban Rasulullah
yang ketiga sebenarnya mengandung makna pefi^nyaan.Wallaahu
A'lam."

Perkataan: [611!]'Lalu mendekapku." Dalam riwayat ath-
Thabari disebutkan dengan lafazh t16'iy1. Barangkali maksudnya
adalah memeluk atau mendekapku dengin erat. Kata EAtartinya dasar-

nya adalah menahan diri. Disebutkan dalam bahasa Arab: ,tlt 6,'oEL,
maknanya: "Ia mencelupkan (sesuatu) ke dalam air." Atau maksudnya
adalah dia (MalaikatJibril) mendekap diriku. Arti lainnyaadalah jA\
(mencekik). Dalam riwayat Abu Dawud ath-Thayalisi dengan sanad

hasan dalam Musnad-nya disebutkan denganlafazh((;ift 'EG1y "Ia
memegang leherku."

Perkataan: [!;r r+ a{ .,L] "Hingga membuatku kepayahan."
Kata *i;;Jt diriw ayatkin J..rgrn harakat fat-bah dan i'rab nasbb,

maksudnya dekapan itu begitu kuat hingga aku kepayahan. Ada
pula yang meriwayatkannya dengan lafazh 1j!r (den gan dhammah

r7 Dalam naskah (or) dan 1;y tenulis, .=*(J\ ti, 
"r 

,-rl. Dalam buku asli tertera: ., 
=(;ll li^ Jt.
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dan i'rab rdfo), maksudnya di sini adalah tatkala kepayahan itu telah

memuncak.

Perkataan: [;5ri1 "Melepaskan dekaparLnya dariku." Pada

riwayat ini, kalimatt 'tlingga membuatku kepayahan"3s tidak lagi
diulang pada perkataan beliau yar,g ketiga. Namun pengulangan itu
terdapat dalam riwayat al-Bukhari Jalam Kitab "at-Tafsiir."

Perkataan lV ;. ?l "Kemudia n Rasulullah kembali dengannya. "
Maksudnya, kembalidengan membawa ayatayat Allah, atau pulang;

membawa kisah tersebut.

Perkataan, l;i\;rl"Maka mer eka pun menyelimutinya. " Yakni.
menutupi tubuh Rasulullah dengan kain selimut. Kata f;11 (dergao

mem-fat-bab-kan huruf ra) aninya rasa takut.

Perkataan: l,'"."", & 'L=r: i;.11 "Aku khawatir terhadap diriku."
Perkataan Rasulullah ini, dan juga perkataan beliau: ilr\g aL; (takut
hatinya), keduanya menunjukkan sebuah reaksi emosional yang
muncul dari dalam dirrnya karena kedatangan Malaikat. Maka dari
itu, beliau berkata: \Yi (selimutilah aku).

Para ulama berbeda pendapat tentang perihal kekhawatiran
yaflgdimaksud. Sedikitnya ada dua belas pendapat yarLgmenjelaskan
maksudny a, di antar any a:

1) Penyakit gila. Rasulullah takut jika yang dilihatnya tersebut
termasuk sihir. Hal ini dijelasl.an dalam beberapa jalur riwayat.
Namun disanggah oleh Abu Iiakar bin al-'Arabi, dan memang
benar sanggahan beliau itu. A1asan al-Isma'ili berpendapat
demikian karena hal itu terjadisebelum Rasulullah ffi mengetahui
bahwa y^rlg datang menemu. beliau adalah Malaikat utusan
Allah.

2) Kecemasan dan perasaan waswr.s. Pendapat ini tidak benar, sebab

orang yang cemas tidak akan tenang. Sementara Rasulullah tetap
tenang bahkan rcrjadi dialog a\tara beliau dengan Jibril.

r8 Dalam naskah 1ro; dan 1.r1 tertulis: uJl sebagai ganti dari kata: ,.ajt
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3) Kematian, karena rasa takut yangluar biasa.

4) Terhinggapi penyakit, sebagaimana yangditegaskan oleh Ibnu
Abi Jamrah.

5) Terhinggapi penyakit kronis.

6) Ketidakmempuan memikul beban nubuuat.

7) KetidaksanBgupan menatap Malaikat karena perasaan takut.

8) Takut tidak mampu sabar menghadapi gangguan kaumnya.

9) Takut dibunuh oleh kaumnya.

10) Takut terusir dari tanah kelahiran beliau.

11) Takut didustakan oleh kaumnya.

t2) Takut dicela oleh kaumnya.

Pendapat yang paling tepat dan jauh dari keraguan adalah
pendapat ketiga, keempat, dan kelima. Adapun pendapat selain itu,
semuanya terbantahkan. Wallaahul muuaafi.q.

Perkataanr [>1,( ,'aa1y "56;] "Khadilah berkata: 'Sekali-kali
tidak."'Perkataan Khadijah ini bermakna penafian dan menunjukkan
bahwa hal itu adalah mustahil. Kata,!;fi berasal dari kata 'JF\
yang artinya sedih. Perawi kitab Shahiihul Bukhari, selain Abu Dzar,
meriwayatkannya dengan lafazh A:-#, yaitu berasal dari kata 3;;i)\,
yangaftinya hina.

Selanjutnya, Khadijah menyebutkan alasan penegasannya
menafikan hal tersebut dengan akhlak-akhlak mulia yang dimiliki
oleh Nabi. Sebab, adakalanya kebaikan ditujukan kepada keluarga atau
kepada orang lain, adakalanya kebaikan dilakukan dengan anggota
tubuh ataupun hanayangditujukan kepada orang y^ngmampu atau
kepada orang yang tidak mampu. Dan semuanya itu terangkum dalam
akhlak mulia Rasulullah Myangdisebutkan oleh Khadijah.

Kata.-ft: t aftinyaorang y angtidak mampu mengurusi urusannya
sendiri. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah tW:

3e Dalam naskah 1r-; dan (.r) terdapat tambahan: 4J cJtn.
Dalam buku asli tidak terdapat kata ij.
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(() u;ii"IL iJ )*
"... ddn dia menjadi beban penangi4ngnya ...." (QS. An-Nahl: 75)

Perkataan Khadijah: 11i3::lt 4 raty dalam riwayat il-
Kusymihani disebutkan den ga n la1, azh: t t i} 3ij t,=r,a3.ty. B erdas arka:a

hal tersebut, al-Khaththabi berkat,r: "Yang benar adalah i+i!l, tanpa
huruf '@d:tett,, yarLg artinya fakir miskin. Sebab, Ot lt (aninya orang
yangtidak ada) tidak mungkin bis,r berusaha atau bekerja."

Menurut saya (Ibnu Hajar), lafazh p+*!l (orangyang tidak ada

atau sudah meninggal) bisa saja ciungkapkan dengan lalazh $,&:tt
(fakir). Sebab, orang yangfakir itu [aksana orang yang sudah mati bila
ditinjau dari sisi ia tidak bisa berbr:,,rr, apa-apa. Adapun,*:J3t artinya
usaha. Maksudnya, seolah-olah Khadijah berkata: "sementara oran'1
lain berusaha mencariharta, RastLlullah justru mencari orang yani4
Iemah untuk membantunya." Qasim bin Tsabit menyebutkan dalanr

kitab ad-Dalaa-il: "Kara &i artirtya sesuatu yang tidak dimiliki oleh
orang lain dan mereka memang tidz'k mampu memilikinya, sedangkan

beliau dapat memiliki dan mempet'olehnya."

Orang Arab Badui apabila memuji seseorang, maka ia berkata:
"Dialah orang yang paling suka nrembantu yang tidak mampu dan
memberi orang yang tidak punya." Lalu ia melantunkan sya'ir tentanil
karakter serigala:

)z\3 rS bit.al 
*olif 3#

gigih berusaha untuk ydng rnembutuhkan dengan satu usaba

Maksudnya, ia mengusahakannya r;eorang diri.

Sementara dalam riwayat lain selain riwayat al-Kusymihani
disebutkan dengan lafazh Xe=.4ty. Mengenai riwayat ini, 'Iyadh
berkata: "Riwayat ini lebih shahih."

ao Pada naskah 6 dan e tertulis Ll.
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Saya (Ibnu Hajar) telah menjelaskan bahwasanya lfiazh y^ng
pertama lebih kuat, dan maknanya adalah: "Kamu memberikan
untuk manusia epe-ep^ y^ng hanya mereka dapati pada dirimu."
Dalam konteks ini, salah satu objek kalimat tersebut tidak disebutkan.
Konteks yafig sama kita temui pada pe rkataan orang Arab, yaitu
)\* j;rl ,t;:S (kamu mengupayakan hana untuk laki-laki itu), yang
diringkas menjadi '{';3\. Ada pula yang mengatakan bahwa makna
kalimat tersebut adalah engkau mengusahakan harta, engkau men-
dapatkan apayangtidak didapat oleh orang lain.

Orang-orang Arab sangat memuji usaha mencari herta,terutama
terhadap suku Quraisy. Sebelum Rasulullah W diangkat menjadi
Nabi, beliau adalah seorang yangsukses dalam pernLagaan. Penafsiran
sepefti ini bisa dibenarkan jika ia dibarengi penafsiranlainnya. Yaitu,
di samping mendapatkan harta, beliau M,jug mendermakannyapada
hal-hal yangmulia.

Perkataan' [J;l ,;\'; & ,g:] "Suka menolong dalam hal ke-
benaran." Kalimat iersebut merangkum semua cabang kebaikan yang
telah disebutkan di atas maupun yangtidak disebutkan.

Dalam riwayat al-Bukhari pada Kitab "at-Tafsiir", melalui jalur
Yunus, dari az-Zuhri,lafazh ini disebutkan dengan tambahan kalimat:
((c-:+..Jl 1-Gil"Engkau selalu berkata jujur." Dan kejujuran menrpa-
kan salah satu perkarayarLgpaling mulia.

Sementara itu dalam riwayat Hisyam bin'IJrwah dari ayahnya,
ditambahkan kalimat' dult ,s'ii3 "Dan engkau selalu menunaikan
amanat."

Banyak faedah yangdapat kita petik dari kisah ini. Di antararLya,
dianjurkan menghibur orang yarLgsedang menghadapi permasalahan
dengan cara menyebutkan sesuatu yang dapat meringankan beban
permasalahannyatersebut. Dan dianjurkan bagi siapa pun yang tengah
menghadapi suatu permasalahan agar mencari orang yang dipercaya
untuk menasihati dan memberikan masukan baginya.
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Perkataan: [1 j-1]l;;61 "Kha<lijah pun pergi membawa beliau."
Yakni pergi bersamanya. Huruf ba padakalimat di atas menunjukkan
makna bersama-sama. Sedangkan rrama \Waraqah 

63111drbaca dengan

mem.fa t - b a h -kan huruf . r a .

Perkataan:li,;-* + G\l"Ia adalah sePuPu Khadijah." Lafazh;")
dibaca dengah i'rab nasbab serta menyertakan huruf alif.Kedudukan
kata ini dalam kalimat sebagai badal a:au sbifat ata:u bayan dari kata
a3rt.Kata ini tidak boleh dibaca dengan i'rab jan ljly sebab ia aka:n

menjadi sifat bagi 'Abdul 'IJzza, padahal tidak demikian adanya.Ia
juga harus ditulis dengan huruf ahf,karenakata jlini tidak terleta.r
di antara dua nama.

Perkataan : |fi$ "Penganut agamaNashrani. " Yaitu (\U7araqale

bin Naufal) menjadi penganut aganaNashrani. Kisahnya, padazaman

Jahlliyyah, \ilfaraqah dan Zaid bin'Amru bin Nufail membenci
penyembahan berhala, keduanya pergi ke negeri Syam serta negeri
lainnya untuk mencari agama y^tg lain. \Taraqah tertarik kepada

agama Nashrani, lalu ia pun m3nganutflya. Ia sempat bertemr:
sejumlah pendeta yang masih menganut agama Nabi 'Isa ipi yang
murni. Karena itulah ia dapat menceritakan tentang ihwal Nabi #;,
kabar gembira tentang kedatangarntya, dan perkara-perkara yang telah
dirusak oleh mereka yang telah mengubah agama Nashrani.

Adapun Zaidbin 'Amru, akan kami sebutkan biografinya dalanr

Kitab "a1-Manaaqib", insya Allah.

Perkataan: [i;r-;i --q?. >t -.. -j(J J,,,...--i -,.d, .]j-g-: ;(;] "Ia
adalah orang yang pandai menulis kitab dalam bahasa Ibrani dan
menulis Injil dalam bahasa Ibrani.'

Dalam riwayat Yunus dan Ma'mar disebutkan bahwa'$Taraqah
bin Naufal telah menulis Kitab Injil dalam bahasa Arab. Sementarr
dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa dia pandai menulis dalanr

bahasa Arab.
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Seluruh riwayat tersebut shahih. Sebab, Varaqah telah mem-
pelajari bahasa Ibrani dan tata cara penulisannya. Ia mampu menulis
buku dalam bahasa Ibrani, sebagaimanapandai menulis dalam bahasa

Arab, sebab ia menguasai kedua bahasa tersebut.

Sebagian pensyarah telah melakukan kerancuan dalam men-
jelaskan perihal ini. Syarah seperti itu tidak perlu diperhatikan.

Pada hadits ini'Aisyah menuturkan bahwas anya W araqah dapat
menulis Kitab Injil, bukan menghafalnya. Karena, menghafal Kitab
Taurat dan Injil tidaklah mudah sebagaimana halnya menghafal al-

Qur-an y^ng merupakan keistimewaan bagi umat ini. Oleh sebab

itulah, umat ini disifati dengan: "Injil-Injilnyaberada di dalam dada

mereka."

Perkataan2 l*.Hl q] "'Wahai anak pamanku." Panggilan ini
memang sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya. Dalam riwayat
Muslim disebutkan dengan laf.azhz ((f U)) "Wahai pamanku." Jelas
hal ini merupakan sebuah kekeliruan. Kalaupun riwayat tersebut
benar-mengingat panggilan tersebut dibolehkan dengan tujuan
penghormatan-namun perlu diketahui bahwa kisah ini terjadi hanya
sekali dan sumber riwayatnya pun hanyasatu, sehingga tidak mungkin
dikatakan bahwa Khadijah mengucapkan panggilan tersebut dua kali.
Maka jelaslah bahwa maksud Khadijah adalah makna hakiki, (yakni
l7araqah memang benar anak paman Khadijah).

Adapun alasan mengapa kami membenarkan perihal Waraqah
menguasai bahasa Ibrani dan bahasa Arab, sebab itu merupakan
pemberita an dari si perawi tentang sifat Varaqah. Seme ntara sumber-
nya bermacam-macam, sehingga mungkin saja penjelasan ya,flg

diberikann ya juga bermacam-macam. Kaidah ini berlaku untuk seluruh
kasus yangsama.

Khadijah menyebut Nabi Mdihadapan \7'araqah dengan "Anak
saudaramu ini" karenaant^ra ayah Nabi (yakni'Abdullah bin'Abdul
Muththalib) dan \Waraqah memiliki jumlah perantarayang sama untuk
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sampai kepada nasab Qushai bin K lab. Maka, dari sisi ini 'Waraqah

termasuk setara'Abdullah. Atau, nrungkin Khadijah menggunakan
panggilan tersebut untuk menghornrati usia Waraqah yanglebih tua.

Hadits tersebut mengandung pelajaran, bahwasanya siapa pun
yang mempunyai keperluan dengan seseorang maka hendaklah ia
meminta bantuan kepada merekaal yang memiliki kedekatan hubungan
dengan orang tersebut untuk dapat rremperkenalkan tentang dirinya.
Ini bisa dilihat dari perkataan Kha<lijah kepada'Waraqah: "Dengar-
kanlah peristiwa yangdialami oleh anak saudaramu!" Tujuannya agar
'$flaraqah mendengarkan baik-baik perkataan Rasulullah M. Selain itu,
cara sepefti ini sangat berguna dalanr proses belajar-mengajar.a2

Perkataan: lst \iU] "Apa yang telah engkau lihat?" Di sini
terdapat bagian kalimat yang tidak disebutkan, dan hal itu dapat
diketahui dari redaksi kalimat yang ada. Dalam kitab Dalaa-ilun
NubuuuahkaryaAbu Nu'aim, bagirn kalimat itu disebutkan dengan
jelas. Yaitu dalam sebuah riwayat dengan kisah yang sama, yarag

sanadnya hasan, dari jalur'Abdullah bin Syaddad,ia berkata: "Maka,
Khadijah membawa Rasulullah menemui \Waraqah, salah seorang
sepupu Khadijah. Kemudian Khadijah menceritakan kepadanya apa

y^ngtelah dialami oleh Rasulullah."

Perkataan ,l,s-ija 
^i,, 

ji ;;i, - +tr\ t-ial "Ini adalah Namus y^ng
dahulu diturunkan AIIah kepada Musa." Al-Kusymihani meriwayatkan
dengan lafazh: tf {t j;i,, dan dalam Kitab "at-Tafsiir" diriwayatkan
dengan laf.azh t t,-tjill.

Kata tunjuk tiA (ini) maksudn. ra adalah Malaikat yang disebut-
kan oleh Rasulullah ffi dalam penuturan beliau. Dalam hadits ini,
digunakan kata tunjuk terhadap sesultu yang dekat (ini) karena dekat-
ny a p eny ebutan tentangrty a.

al Dalam naskah 1r,; drn tol tertulis: tla sebagai ganti kata j;.
n2 Pada naskah 11y dan 1.l; tertulis: ,llitt ;.
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Namus artinya orang kepercayaan yang memegang rahasia.
Makna inilah yang ditegaskan oleh al-Bukhari dalam Kitab "Ahaadiitsul
Anbiyaa"'. Ibnu Zhafar berpendapat bahwa Namus adalah orang
kepercayaan yang memegang rahasia yang baik-baik. Adapun Jasus
adalah orang kepercayaen yang memegang rahasia yang buruk-buruk.
Namun pendapat pertama yang benar, dan itu merupakan pendapat
jumhur ulama.

Salah seorang pujangga Arab bernama Ru'bah bin al-'Ajjaj me-
nyamakan antara keduanya (yakni antar a Namus dan J asus). Sedangkan
yangdimaksud Namus dalam hadits ini adalah Malaikat Jibril lED".

Perkataan : l, -ry.f" 1 "K.prda Musa. "'Waraqah tidak men gatakan
kepada 'Isa, padahal dia sendiri adalah pemeluk agama Nashrani.
Hal itu karena Kitab yangditurunkan kepada Nabi Musa )Hi men-
cakup mayoritas hukum-hukum agama, berbeda halnya dengan Kitab
yang diturunkan kepada Nabi 'Isa. Atau karena Musa diutus untuk
menundukkan Fir'aun dan para pengikutnya, berbeda keadatnnya
dengan Nabi 'Isa. Dan halyangsama terjadi pada Rasulullah Myang
telah menundukkan Fir'aun umat ini, yakni Abu Jahal bin Hisyam
dan orang-orang y ang menyertainy a, p ada peperangan Badar.

Atau \trfaraqah mengatakan hal itu untuk menegaskan kebenaran
nubuwat yang diturunkan kepada Rasulullah. Sebab turunnya Malaikat

Jibril kepada Nabi Musa merupakan perkara yangtelah disepakati di
kalangan Ahlul Kitab. Berbeda halnya dengan Nabi 'Isa, mayoritas
orang-orang Yahudi mengingkari kenabian 'Isa ),)4Ii.

Adapun perty ataan as-Suhaili bahwa \Taraqah termasuk penganut

^gama 
Nashrani yang meyakini bahwa'Isa bukan Nabi, namun ter-

masuk salah satu dari tiga tuhan fteyakinan trinitas), pernyataan ini
adalah suatu yang sangat mustahil. Karena tidak mungkin hal sepeni
itu terjadi terhadap \tr7araqah dan orang-orang seperti dirinya. Sebab

ia bukan termasuk umat Nashrani yangmengubah isi Kitab suci dan

tidak mengambrl ajaran Nashrani dari orang-orang yarLg mengubah
isi Kitab suci.
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Dalam riwayat az-Zubair bin Bakkar dari jalur 'Abdullah bin
Mu'adz, dari az-Zuhri, masih dalam kisah yang sama disebutkan,
bahwa \Waraqah berkata: "Ndmus yang diturunkan kepada Nabi'Isa."
Namun riwayat sebelumnya lebih bt:nar karena'Abdullah bin Mu'adz
adalah perawi dha'if (emah).

Memang, dalam kitab Dalaa-ihtn Nubuwtutab karya Abu Nu'aim
disebutkan sebuah riwayat (dalam kir;ah yang sama) dengan sanad basan

(dapat diterima)dari jalur Hisyam bin 'Urwah, dari ayahnya, bahwa
Khadijah sebelumnya telah menemrri \U(araqah dan menceritakan apa

y ang dialami oleh Rasulullah.'Waraclah berkata kepadanya:'Jika y ang
engkau ceritakan itu benar, berart: telah dxang kepadanya Namus
yang dahulu datang kepada Nabi 'Isa yang tidak diceritakan oleh
orang-orang Bani Israil kepada anak-anak mereka."

Berdasarkan hadits di atas berati'$Taraqah kadang kala mengata-
kan: "Namus yd.ngturun kepada Nabi' 'Isa" dan kadang kala ia mengata-
kan: "Namus yang turun kepada NaL,i Musa,"

Ketika Khadijah q€k-, menceritakan kisah tersebut kepadanya, ra
berkata: "Ndrnu.s yd.ng turun kepada Nabi 'Isa," disebabkan keyakinan
Nashrani yang dianutnya. Namun, ketika Rasulullah ffi mencerita-
kan langsung kepadanya, ia berkata, "NArnus yang turun kepada Nabi
Musa," karena alasan-alasan yang tt:lah kami sebutkan sebelumnya.
Kedua pendapat tersebut benar, uallaabu a'lam.

Perkataan' ti L ti# j+ ul "Drrhai sekiranya kala itu aku masih
muda." Begitulahiedaksi'hadits ylr7g tercantum dalam riwayat al-
Ashili. Sementara dalam riwayat lainnya disebutkan dengan redaksi:
"\"9 \ii CiJ 8", yaitu dengan memberikan i'rab mansbub padakata
toii, dan'-kedudukannya sebagai hbabar bagi kata 6K yang tidak
disebutkan pada kalimat tersebut. I)emikianlah penjelasan Imam al-
Khathth ab i y angj u ga merup akan m:tdzhab ulama Kufah. Hal tersebut
ditunjukkan oleh cara mereka menLbaca firman Allah tH:

((C '"H)G\-#{t }
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"... Berhentilah (dari ,tcdpdn itu). (hu) lebih baik bagimu.... " (QS. An-
Nisaa': 171),

yakni dengan membaca katatff secara manshub.

Ibnu Bari berkata: "Asumsi kalimat tersebut adalah: 'Duhai
kiranya kala itu aku menjadi anak muda kembali.'"

Ada yang berpendapat bahwa kata \cii dibaca mansbub sebagai

keterangan keadaan, bisa diasumsikan bahwa kata \i; kedudukannya
sebagai kbabar bagi 6ij. Dalam hal ini, faktor pengubah ('amil) pada

kata \oii ini adalah k^t^y^ngberkaitan dengan kbabar, dan biasanya

kata itu bermakna istiqrar fteberadaan). Demikianlah dikatakan oleh
as-Suhaili. Sementara,kata ganti (t ) pada lafazh (; dikembalikan
kepada masa-masa dakwah beliau ffi.

Kata {41 artinya hewan ternak yangmasih kecil. Melalui per-
kataannyaini,'\trfaraqah berharap seandainya ia bisa kembali muda saat

munculnya dakwah Islam, agar ia dapat menolong dakwah tersebut.
Ini menunjukkan bahwa ketika itu'Waraqah adalah seorang yang telah
berusia lanjut dan menderita kebutaan.

Perkataan: [c.iird i1] "Tatkala kaummu mengusirmu!" Ibnu
Malik mengatak ^r, 'D^l^m hadits ini, kata 11 digunakan untuk
menunjukkan masa yangakan datang, semakna dengan kata ti1. Peng-

gunaan untuk makna seperti itu dibenarkan, namun ia terluput dari
kebanyakan ahli nahwu. Contoh lainnya adalah firman A1lah \H:

{ @ .... .*ni G ;v$ ii };;sy
'Dan berilah mereka peringatan (Muhammad) tentang bari penyesalan,

(yaitu) ketika segala perkara telah diputus ...."'(QS. Maryam: 39)

Demikianlah perkataan Ibnu Malik dan pendapalnyaini disetujui
oleh para ahli nahwu lainnya.
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Guru kami, Syaikhul Islam alJlulqini, berkata: "sebenarnyahal
ini bukan terluput dari pengetahuan para ahli nahwu, namun mereka
tidak memperbolehkan penggunaan kata !luntuk makna sepefti itu.
Menurut mereka, kata !1 yang digrnakan untuk makna yang akan
datang pada hakikatnya menunjukkan masa lampau, karena sebenar-

nyaia ingin menjelaskan bahwa sesuatu yang dimaksud sudah pasti
terjadi. Kemudian orang-orang Arab menggunakan kata ini pada
kalimat yang menunjukkan masa '.rang akan datang untuk tujuan
tersebut (yakni untuk menegaskan bahwa apayangterjadi pada masa

mendatang itu pasti akan terjadiP*), Hal ini didukung oleh riwayat
al-Bukhar i y ang lainny a, sebagaiman a. dalam Kitab " at-Ta' biir, " den gan

laf.azh: $tY; ,!L.*,1; ll "Tatkala kaummu mengusirmu."

Setelah melalui telaah yang merrdalam, terrLy^ta baik Ibnu Malik
maupun ulama yang lainnya sama-slrma memaknai penggunaan kata
tersebut secara majazi. Hanya saja m;kna majazi yang dibawakan oleh
ahli nahwu (selain Ibnu Malik) lebih l<uat karena kata yang menunjuk-
kan makna kejadian di masa yang e.kan datang-yang diungkapkan
dengan bentuk masa lalu-tidak lain untuk menegaskan bahwa peristiwa
itu pasti terjadla3 atau untuk menghadirkan gambaran peristiwa y^ng
akan terjadi di kemudian hari. Alasan .ni tentu berbeda dengan apayang
dipaparkan oleh Ibnu Malik. Terlebih lagi, makna majazi sepefti yang
diterangkan oleh ahli nahwu tersebut rlitemukan pada penuturan bahasa

yang fasih. Sehingga dapat dikatakan bahwa yangdtlarang oleh para ahli
nahwu adalah penggunaan kata il untt'k makna hakiki, bukan apabila ia
dipakai untuk mengungkapkan hal yang akan datang.

Di dalam hadits ini juga terdapat dalil bolehnya mengangan-
angankan sesuatu yarLg mustahil, asalkan dalam perkara kebaikan.
\Taraqah berangan-angan menjadi nruda kembali, hal itu tentu saja

mustahil. Menurut saya \Waraqah tirlak bermaksud berangan-angan,
namun sebenarnya ia ingin menegasl,:an kebenaran perkataannyadan
menegaskan kesungguhan pembenaran'Waraqah terhadap wahyu yang
dibawa oleh Rasulullah ffi.
or Tidak tercantum dalam naskah 1.ry.
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Perkataan' t$ arF ;i1 "Aprkah mereka akan mengusirku?"
lafazh t4fadalah bentuk jamak dari kata L*. Dalam kalimat ini,
kata ii kedudukannya sebagai mubtada' muakhkhar dan kata g;r)*
sebagai kbabar muqaddam. Demikianlah penjelasan Ibnu Malik.

Rasulullah ffi tidak percayabahwa kaumnya akan mengusirnya,
sebab tidak ada alasan bagi mereka untuk melakukan hal itu sementara
beliau memiliki akhlak mulia, sebagaimana yeng disebutkan oleh
Khadijah qtk, . Ibnu Dughunnah menjelaskan bahwa sebagai bukti atas

kemustahilan tersebut adalah tidak diusirnya Abu Bakar ash-Shiddiq
karena memiliki sifat-sifat terpuji.

Perkataan: tt# ill "Prrti dimusuhi." Di dalam riwayat Ibnu
Yunus, masih dalam Sbahiihul Bukbari Kitab "at-Tafsiir" disebut-
kan deng an lafazh, (G$i i5y 1f"..rali pasti diganggu). Waraqah
menyebutkan bahwa sebabnya adalah karena beliau akan memalingkan
mereka dari kebiasaannya. \Taraqah juga mengetahui dari Kitab-kitab
suci sebelumnya bahwasanya mereka tidak akan menyambut senran
dakwah Rasulullah. Oleh karena itu, Rasulullah dengan terpaksa harus
melawan mereka, dan dari situ terjadilah permusuhan. Dalam hadits
ini juga terdapat dalil bahwasanya orang yang menjawab pertanyaan
harus menyebutkan dalil jika dibutuhkan.

Perkataan: [:,u; -(ri jlJ "sekiranya saat itu aku masih hidup."
Kata 6!dalam kalimat di itas adalah syarthryyabaa dankalimat setelah-
nya diberi i'rab majzum. Dalam riwayat Ibnu Yunus, masih dalam
Sbahiibul Bukhari pada Kitab "at-Tafsiir", ditambahkan laf.azh (;.
Sementara itu,-dalam riwayat Ibnu Ishaq diriwayatkan dengan lafazh
((f?l ,l;i 5r\i oD) "Jika aku mendaPari hari iiu." MaksuJnya, hari
ketika Rasulullah ffi diusir.

Perkataan t6rl "Dengan sekuat tetaga." Kata Yr:i artinya
kuat, ia berasal dari kata jjYt. Namun al-Qazzaz mengingkari hal itu.
Abu Syamah berkata: "Mungkin saja diambil dari kata j[)l dan kata
ini men gis y ar atkarl kesun gguh anny a dal am memb eri p erto lo n gan. "

{ Dalam naskah 1.ry terdapat tambahan krt* a;iig.
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Al-Akhthal berkata dalam sebtrah bait sya'ir:

et:v\3"fr\33iV \tL?e

kaum yang apab;|la berperang
mereka ah,an mengencang*:an ihatan kain mereka

Perkataan: [qj+ e- ij] "Tida.< lama setelah itu." Kalimat di
atas dibaca dengan mem-fat-bab-kut huruf syin, artinya tidak lama
berselang kemudian. Asal makne kata u.;Al adalah berkaitan.
Maksudnya, 'Waraqah tidak berkait;.n dengan urusan apa pun setelah

peristiwa itu hingga ia waf.at. Nanrun penjelasan ini bertentangan
dengan apayangdisebutkan oleh Ib:ru Ishaq dalam Siirah-nya bahwa
'\Uflaraqah pernah melintas di hadapzrn Bilal yangtengah disiksa, dan
ini menunjukkan bahwasanya'War:rqah wafat setelah Rasulullah ffi
menyu^rakan dakwah hingga beberapa orang masuk Islam.

Apabila kita bandingkan kedr a riwayat di atas, maka riwayat
dalam Shahiihul Bukbari-lah yang l,:bih shahih. Jika kita upayakan
untuk menggabungkan keduanya maka dapat dikatakan bahwa kata
sambung _2 (dan) pada kalimat C'j)\ js1 @an wahyu pun terhenti),
tidak menunjukkan makna unrtan. f.arena mungkin saja perawi tidak
mengetahui sedikit pun tentang kee.daan'Waraqah setelah peristiwa
itu, sehingga menurut versinya b,:gitulah akhir cerita lVaraqah,

bukan berdasark an apa y ang se bena rny a terjadi setelah itu.

Lebih lanjut, yang dimaksud tr:ftundanya wahyu di sini adalah

terputusnya wahyu selama beberapa waktu. Tujuannya adalah untuk
menghilangkan rasa takut yang menghinggapi Rasulullah ffi, hingga
beliau siap kembali menghadapinya. Al-Bukhari telah meriwayatkan
kisah yang mendukung hal tersebut. dari jalur Ma'mar dalam Kitab
'at-Ta'biir" (Tabir Mimpi).
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Catatan penting:

Dalam kitab Taariikh-nya, Imam Ahmad bin Hanb 
^l '#5

meriwayatkan dari jalur asy-Sya'bi bahwasanya terputusnya wahyu
adalah selama 3 tahun. Itulah yangditegaskan oleh Ibnu Ishaq. Imam
al-Baihaqi meriwayatkan bahwa Nabi menyaksikan mimpi-mimpi
yang baik yaitu selama masa 6 bulan. Berdasarkan riwayat tersebut
dapat dikatakan bahwa awal kenabian, berupa mimpi-mimpi yang
baik, terjadi pada bulan kelahiran beliau, yaitu bulan Rabi'ulAwwal,
setelah Nabi genap berusia 40 tahun. Sedangkan awal turunnya
wahyu dalam kondisi rerjagaterjadi pada bulan Ramadhan di Gua
Hira'.

Pada permasalahan lain, yang dimaksud dengan terputusnya
wahyu selama tiga tahun, (yaitu antaratunrnnya surat Al-'Alaq dengan

surat Al-Muddatstsir) bukanlah ketidakdatangan Malaikat Jibril kepada

Rasulullah, namun al-Qur-an yang tidak turun selama itu.

Saya mendapati riwayat asy-Sya'bi dalam kitab Taariikh Imam
Ahmad, dari jalur Dawud bin Abi Hindi dari asy-Sya'bi, sebagai

berikut: "Kenabian diturunkan kepada Muhammad pada usia 40

tahun. Kemudian beliau disertai oleh Malaikat Israfil selama 3 tahun.
Malaikat Israfil mengajari beliau beberapa kalimat dan beberapa
perkara lainnya, dan selama itu al-Qur-an tidak turun kepada beliau.
Setelah berlalu 3 tahun, Malaikat Jibril pun turun menyertai beliau.
Lalu, turunlah ayat-ayat al-Qur-an kepada beliau dalam rentang
waktu 20 tahun."

Ibnu Abi Khaitsamah meriwayatkan dari jalur lain secara ringkas,
dari Dawud dengan lafazh: "Muhammad diutus menjadi Rasul pada

usia 40 tahun. Kemudian diutuslah Malaikat Israfil untuk menyertai
beliau selama 3 tahun. Setelah itu, barulah diutus Malaikat Jibril
kepada beliau." Jika riwayat mursal ini shahih, maka kedua pendapat
di atas dapat didudukkan untuk menjelaskanlamanya Rasulullah M
bermukim di Makkah setelah diangkat menjadi Nabi. Ada yang ber-

pendapat selama 13 tahun dan ada juga yang berpendapat selama 10
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tahun.as Pendapat yangterakhir ini bisa dibenarkan bila masa 3 tahun
terputusnya wahyu dihitung tersen,liri, uallaahu a'lam.

Ibnut Tin juga menceritakar kisah yang sama, namun yang
disebutkan dalam kisahnya adalah Malaikat Mikail, bukan Malaikat
Israfil. Sedangkan al-\Waqidi mengingkari riwayat mursal di atas, ia
berkata: "Tidak ada Malaikat lain '.rang menyertai Rasulullah selain

Malaikat Jibril." Pendapat al-\flaqici ini tentu keliru. Sebab, riwayat
yaflg menetapkan sesuatu harus dik :depankan daripa da riw ay at y ang
menafikannya, kecuali jika riwayar yarag menafikan tersebut disenai
dengan dalil lainnya, barulah saat itu bisa didahulukan, wallaahu
a'lam.

As-Suhaili mengakui riwaya c mursal tersebut dan berusaha
menggabungkan di antara pendapat yang diperselisihkan mengenai
lamanya masa Rasulullah M bernukim di Makkah. Ia berkata:
"Dalam sejumlah riwayat musnad (tersambung sanadnya) disebutkan
bahwa masa terputusnya wahyu adalah dua*u setengah tahun." Pada
riwayat lain disebutkan bahwalamanyaRasulullah ffi melihat mimpi-
mimpi yang baik adalah 6 bulan. tr[ereka yang berpendapat bahwa
beliau bermukim di Makkah selanra 1.0 tahun, maka mereka tidak
memasukkan masa melihat mimpi-rnimpi baik dan masa terputusnya
wahyu. Sedangkan mereka yangberl>endapat 13 tahun, berarti mereka
menggabungkan seluruh masa tersebut.

Hujjab (dalil) yang menjadi s:rndaran as-Suhaili, yakni mursal
asy-Sya'bi, tidaklah shahih. Riwaya: mursal itu bertentangan dengan
rrwayat Ibnu'Abbas uPE,, bahwa masa terputusnya wahyu itu hanyalah
beberapa hari saja. Masalah ini akar dibahas lebih luas dalam Kitab
"at-Ta'biir", insyA. Allah."

ns Dalam naskah lrry dan 1.ey tertulis: ;r,-.
n6 Dalam naskah 1r"y dan 1.ey tertulis: ti.a;r 6.:;.
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4. Ibnu Syihab berkata: Dan Abu Salamah bin 'Abdurrahman
mengabarkan kepadaku, bahwa Jabir bin 'Abdillah al-Anshari
berkata-yaitu ketika ia menyampaikan kisah tentang terputusnya
wahyu-dalam haditsnya: "Ketika aku (Rasulullah ffi_) sedang berjalan,
tiba-tiba aku mendengar suara dari langit. Aku pun mengarahkan
pandanganku ke sana, ternyataMalaikat yang mendatangiku di Gua
Hira' duduk di atas kursi di antara langit dan bumi. Aku pun takut
karenanya. Kemudian aku pun pulang ke rumah, seraya berkata:
'selimutilah aku!' Lalu Allah \g menurunkan firman-Nya: 'Wabai

ordng yang berkemul (berselimut)! Bangunlah, lalu berilah peringatan!'
(QS. Al-Muddatstsir: L-2), sampai firman-Nya: 'Dan tinggalkanlab
segala (perbuatan) yang keji.' (QS. Al-Muddatstsir: 5) Lalu turunlah
wahyu secara berturut-turut dan berkelanjutant."

t' Dalam naskah (il tenulis: O*t j*,*8 Dalam naskah 1.e; tenulis: J-.;f nilt
ae Dalam naskah 1.ry tertulis: ;F_r.
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Riwayat ini dikuatkan secara mutaba'ah oleh'Abdullah bin
Yusuf dan Abu Shalih, juga oleh I{ilal bin Raddad dari az-Zuhri.
Sementara, Yunus dan Ma'mar meriwayatkannya dengan lafazh
Ui}3^ll "merinding bulu kuduknya."

[Hadits no 4 ini tercantum juga pad:r hadits nomor: 3238,4922,4923,
4925, 4926, 4954, dan 62L41

SYARAH HADITS

Perkataan: l'a:J; i\ C.;i:,?tii ;\ iul "Ibnu Syihab berkata:
Dan Abu Salamah mengabarkan kep,adaku." Imam al-Bukhari sengaja

menggunakan kata sambung; (dan) trntuk menjelaskan bahwa kalimat
ini berkaitan dengan kalimat sebelumnya. Seolah-olah, Imam al-
Bukhari berkata: "'I-Jrwah telah menceritakan kepadaku (Ibnu Syihab)
dengan riwayatini, dan Abu Salamah menceritakan kepadaku dengan
riwayat yang lain."

Abu Salamah adalah putra'Abdurrahman bin'Auf 45 . Sungguh
keliru orang yangmengira bahwa rhvayattersebut berstatus mu'allaq,
meskipun bentuk riwayatnya memarlg mu'allaq. Buktinya adalah kata
sambung ) yarrg menunjukkan bahwa riwayat di atas berhubungan
dengan riwayat sebelumnya. Pada riwayat sebelumnya (lraitu hadits
no. 3) Imam al-Bukhari menyebutkan hadits ini dari Ibnu Syihab dari
'IJrwah, dan beliau menyebutkan matannya secara lengkap. Setelah

itu, Imam al-Bukhari berkata: "Ibnu Syihab berkata (yakni dengan
sanad hadits sebelumnya): 'Dan Abu Salamah mengabarkan kepadaku
...'yaitu dengan matan y^nglain."

Cerita tentang terputusnya u'ahyu dan kedatangan Malaikat
Jibril kepada Muhammad di gua Hira menunjukkan bahwa surat al-
Muddatstsir turun setelah surat al-'Alrq. RiwayatYahyabin Abi Katsir
dari Abu Salamah, dari Jabir-yang:rkan disebutkan dalam Kitab "at-
Tafsiir"-tidak menyinggung tentanf; kedua perkara tersebut, dan dari
sinilah muncul permasalahan. Berda,;arkan riwayat tersebur, sebagian
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orang meyakini bahwa surat al-Muddatstsir adalah surat yang pertama
kali turun. Namun riwayat az-Zvhriyengshahih ini telah menjawab
permasalahan tersebut. Dan penjelasan lebih lanjutso tentang hal ini
dapat Anda temui dalam pembahasan tentang tafsir surat al-'Alaq,
insya Allah.

Perkataan:14.:,s.I] "Aku pun takut karenanya." Laf.azh ,\),
dibaca dengan men-dbammah-kan huruf ra dan meng-kasrab-kanhuruf
'ain. Sement^ra itu dalam ri:wayat al-Ashili dibaca dengan mem,fat-hab-
kan huruf ra dan men-dbammab-kan huruf 'ain 1e,Li)t feng artinya:
aku pun terkejut karenanya. Penggalan hadits itu menunjukkan
bahwa rasa takut tersebut masih tersisa dalam diri Rasulullah, namun
ia berangsur-angsur hilang.

Perkataan:le*j t*:: jj.a;l "Seraya berkata: 'selimutilah aku,
selimutilah aku."'Di dalam riwayat al-Ashili dan Karimah disebutkan
bahwa beliau hanya mengucapkannya sekali. Dalam riwayat Yunus,
pada Kitab "at-Tafsiir', disebutkan dengan lafazh: @);'t'&l-i51; "Aku
berkata:'Selimutilah aku"'.

Lalu turunlah firman Allah tW 
' {@;+[:;@r;:;,;rt$ 

*Hai ordng
ydng berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilab peringatanl" (QS.

Al-Muddatstsir: 1-2). Maksudnya, peringatkanlah akan adanya siksa
bagi orang-orang yang tidak beriman kepadamu. 4@$A;$ "Dan
agungkanlah Rabbmr." (QS. A1-Muddatstsir: 3). Maksudnya, besar-

kanlah Oia. {@36 ;i.C;* "Ddn bersibkanlab pakaianmu." (QS. Al-
Muddatstsir:4),yakni daii najis. Ada yang mengatakan bahwa pakaian
dalam ayat di atas merupakan kiasan dari jiwa, dan menyucikannya
adalah dengan menjauhi perbuatan-perbuatan tercela. Kata ar-rujz

1iltl dalam ayat kelima maksudnya adalah berhala-berhala, sebagai-

mana yang akan dijelaskan oleh penafsiran perawi hadits itu sendiri
pada Kitab "at-Tafsiir", insya Allah. Sedangkan dalam bahasa Arab,
ar-rujz berarti adzab. Berhala disebut ar-rujz karena dialah penyebab
turunnya adzab.

50 Dalam naskah 1u"1 tenulis: ;'\o--1.
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Perkataan: ['--r\ ;;] "Lalu turunlah wahyu secara berturut-
turut." Maksudnyi, banyak wahyrr yang turun setelah itu. Hal ini
sesuai dengan berita mengenai terputusnya wahyu selama beberapa
waktu. Artinya wahyu tidaklah berakhir sama sekali. Kemudian
disifatkan dengan sifat yang berlawz'nan, yaitu dingin.

Perkataant liv)l "Dan berkelanjutan." Laf.azh ini menguat-
kanlilazh sebelurinya. Mungkin juga, kata ;r1maksudnya adalah
menguat, sedang ka:a Tfmaknany,r adalah minjadi banyak. Sedang-

kan dalam riwayat al-X.usymihanis' dan Abul \flaqti ditulis dengan
laf.azh: ;\;t yang artinya sesuatu datang secara beruntun tanpa
jeda.

Keterangan Tambahan

Dalam pembahasan tentang Taariikh,Imam al-Bukhari me-
riwayatkan hadits di atas dengan sanadnya dari 'Aisyah n$U.. Beliau
juga menyebutkan riwayat dari [abir dengan sanad yang sama
seperti pada riwayat di atas. Hanya saja, setelah lafazh 79V terdapat
tambahan: "'IJrwah berkata-yakni diriwayatkan deng-an sanad di
atas-: 'Dan Khadijah &;.' waf.at sebelum shalat diwajibkan. Tentang
itu Rasulullah M bersabda:

K .t3 1: * C"^, i,G b W 4)4.^*5 ll
'Aku melihat istana Khadijah di Surga yang terbuat dari mutiara, tidak
ada kegaduhan dan tidak ada kepayahan di dalamnya."'

Imam a1-Bukhari menjelaskan bahwa yar,g dimaksud dengan
laf.azh,Zl\ adalah mutiara. Penjelasan lebih lanjut mengenai hal ini
akan disebutkan dalam pembahasan tentang biografi Khadijah, insya
Allab.

51 Perkataannya: "Dan dalam riwayar al-Kusymihani tercantum" yittu yang diriwayatkan oleh
Abu Dzar darinya. Hal itu dapat diketahd dari Syarab al-Qasthalani. pen+ashbih).
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Perkataan: [6\5] "Riwayat ini dikuatkan secara mutaba'ab."
Yang dimaksud "ini" dalam kalimat di atas adalah Yahya bin Bukair.
Riwayat mutaba'ah 'Abdullah bin Yusuf dari al-Laits ini diriwayatkan
oleh al-Bukhari dalam kisah Musa. Di dalamnya,terdapat faedah yang
sangat penting, yakni perkataannya: "Diriwayatkan dari az-Zuhri, ia
berkata:'Aku mendengar'Urwah berkata:'...."'

Perkataan :l)ta rirl"Dan Abu Shalih." Ia adalah'Abdullah bin
Shalih, juru tulis alll.aits. Imam al-Bukhari sering menyebutkan riwayat
m u' al I aq dariny a, terlebih lagi riway at- riw ay at dari al-Laits yan g hany a

diriwayatkan oleh Abu Shalih.

Riwayat 'Abdullah bin Shalih dari al-Laits dalam hadits ini
diriwayatkan juga oleh Ya'qub bin Sufyan dalam52 kitab Taariikb-nya
dengan disertai oleh Yahya bin Bukair. Sungguh keliru bagi yang
mengira-seperti ad-Dimyathi-bahwa Abu Shalih ini adalah'Abdul
Ghaffar bin Dawud al-Harran. Sebab, ia tidak menyebutkan adanya

pe rawi yang meriwayatkann y a dari' Abdul Ghaffar. Sementara riw ay at

y^ng disebutkan dalam kitab Musnad-nya berasal dari juru tulis al-

Laits.

Perkataan: [:\1 ; i)* 6Vr] "(Dikuatkan) juga oleh Hilal
bin Raddad." Riwayat dari Hilal ini dicantumkan dalam khab az-

Z u h riyy aat, kary a adz-D zthliy .

Perkataan: tj; jt!;] Sementara Yunus (dan Ma'mar*d) me-
riwayatkan." Yunus di sini adalah Ibnu Yazid a1-Aili, sedangkan
Ma'mar adalah Ibnu Rasyid.

Perkataan: ['.j;tr] "Merinding bulu kuduknya." Matan yang
diriwayatkan Yunus dan Ma'mar dari az-Zuhri sebenarnya sama
dengan matan yang diriwayatkan 'Uqail dari az-Zuhri (yaitu pada

hadits no.3 yang disebutkan sebelumnya*).Hanya saja keduanya
meriwayatkan dengan laf.azh: (i:>V &.;n "Merinding bulu kuduk-
nya" sebagai ganti darilaf.azh: gii'$ &.t-n.

52 Dalam naskah 1;y tenulis: ;, sebagai ganti kata: ;.
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Kata);\;)\ adalah bentuk jamak dari kata ij;Ell yang artinyadaging
yang terletak antara bahu dan lehr,r. Bagian inilah yang merinding
apabila seseorang sedang takut. Sr benarnya kedua laf.azh tersebut
menunjukkan maknayangsama, y,ritu adanya perasaan takut. Kami
telah menjelaskan53 beberapa perb,:daan antara riwayat Yunus dan
Ma'mar dengan riwayat'Uqail, selain perbedaan di atas, wallaabul
muwffiq.

Penjelasan lebih lanjut mengenai hadits ini akan kami sebutkan
dalam pembahasan tentang tafsir surat al-'Alaq , insya Allab.

%3=;

sr Dalam naskah (.r) dan 1e1 tenulis: L;,.
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5. Musa bin Isma'il meriwayatl.an kepada kami, ia berkata: Abtr
'Awanah meriwayatkan kepada kand, ia berkata: Musa bin Abi'Aisyah
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id binJubair meriwayatkarL
kepada kami dari Ibnu'Abbas, mengenai firman Allah W: "Janganlalt

hamu gerakkan lidabmu untuk (mzmbaca) al-Qur-an karena bendal:

cEdt-cEdt (menguasai)nya." (QS. IJ-Qiyaamah: 16), ta v#., berkata'
"Rasulullah ffi merasakan beban Fang sangat berat saat menerimtr
wahyu. Beliau menggerak-gerakkz'n kedua bibirnya." Ibnu 'Abbar;
melanjutkan: "Aku akan menggerali-gerakkan keduanya untuk kaliar.
sebagaimana Rasulullah M menggerak-gerakka nnya."

Sa'id bin Jubair berkata: "Aku akan menggerak-gerakkan bibir'
ku sebagaimana aku melihat 'Abdullah bin 'Abbas qeF, menggerak-
gerakkannya (lalu ia menggerak-gerrkkan kedua bibirnya). Kemudian
Allah menurunkan ayat:'Jangan engkau (Mubammad) gerah,kan lidab-
mu (untuh, membaca al-Qur-an) karena bendak. cepdt-cepat (menguasairt

nya. Sesunguhnya Kamiyangakan l,ytengumpulkannya (di dadamu) dan
membacakanny a.' (QS. Al-Qiyaam al c 76-17) . Maksudnya: Men gumpul-
kannya dalam dadamu untuk kamrr baca. 'Apabila Kami telah selesat

membacakd.nnyd maka ihutilah ba':aannya itu' (QS. Al-Qiyaamah:
18). Maksudnya: Dengarkanlah bacaannya dan diam . 'Kemudian
sesungguhnya Kami yang akan menielaskannya.' (QS. Al-Qiyaamah:
19). Maksudnya: Kemudian Kamilah yang menjamin kamu bisa
membacanya.

Setelah itu, apabila Jibril )H; datang membawa wahyu maka
beliau pun diam mendengarkann'rra. Setelah Jibril pergi, barulah
Rasulullah ffi membacanya sebagai:nana bacaan Jibril."

fHadits nomor 5 ini tercantum jug,r pada hadits nomor: 4927,4928,
4929,5044, dan7524l

SYARAH HADITS

Perkataan' t.[rll-) G ;;ui-1"Musa bin Isma'il meriwayat-
kan kepada kami." Musa bin Isma'il adalah Abu Salamah at-Tabudzki,
salah seorang bofrb di negeri Mesir.
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Perkataan: livii \f j;l "Abu 'Awanah meriwayatkan kepada
kami." Ia adalah Ibnu Wadhdhah bin 'Abdullah al-Yasykuri al-
Bashri (warga Bashrah), seorang mantan budak. Kitab hasil karyanya
benar-benar rapi dan bagus. Sedangkan Musa bin Abi'Aisyah, nama
ayahnyatidak diketahui. Sebagian sanad hadits ini diriwayatkan secara

mutdbd'dh oleh'Amru bin Dinar dari Sa'id binJubair.

Perkataan: [ilUy \;j ;6l "Beliau merasakan beban (yrrrg sangat

berat*d)." Kata "iiC\artinya mengusahakan sesuatu dengan susah

payah. Maksudnya di sini bahwa beratnya kondisi yarTg dihadapi
tersebut berasal dari menggerak-gerakkan kedua bibir, artinya kondisi
itu memang diakibatkan oleh perbuatan beliau. Atau dapat dikatakan
bahwa \-1 dalam hadits berfungsi sebagai kata sambung yang ditujukan
untuk makhluk yang-secara kiasan-dianggap memiliki akal,
demikianlah yang ditegaskan oleh al-Karmani. Namun pendapatnya
ini masih perlu ditinjau kembali, sebab beratnya beban saat tunrnnya
wahyu sudah beliau rasakan sebelum menggerak-gerakkan kedua
bibirnya.

Penjelasan yiltg benar adalah yeng dikemukakan oleh Tsabit
as-Saraqusthi. Maksud penggalan hadits di atas yaitu beliau sering
menggerak-gerakkan bibirnya. Kata \-1a dengan makna seperti ini sering
dijumpai. Salah satunya dalam hadits mengenai mimpi:

(( rqrj '# 6i') u,,;;51 ii[[, iK yy

"Rasulullah ffi sering benanya kepada para Sahabatnya: 'Siapakah di
antara kalian yangbermimpi tadi malam?"'

Contoh lainnya adalah lantunan seorang penyair:

{rgiuJl #*tt' eiYrri<3r -rxUV,
sunguh kami seringmemukul kEala kibas dengan sekali pukulan

di mukanya sebinga menjulurlah lidab dari mulut
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Hal tersebut didukung pula oleh riwayat al-Bukhari dalam

Kitab "at-Tafsiir" dari jalur Jarir drtri Musa bin Abi 'Aisyah, dengan

lafazh:

'cv)r!fruo irc Ej\ib ii'rs\.M)\\ J;roK;
( 4;i3t

"Apabila Jibril turun membawa wahyu, maka Rasulullah ffi sering;

menggerak-gerakkan lidah dan ked,ra bibir beliau."

Dan dalam hadits di atas, perawi tidak menyebutkan kepayahan

yang menimpa Rasulullah ffi sebaiSaimana y^ng disebutkan oleh al-

Karmani. Dengan demikian, jelaslah kebenaran penjelasan Tsabit di
atas tadi. Hal itu juga dijelaskan ole[r ulama lainnya, yaitu jika setelah

kata 62 disebutkan kata \i, maka artinya [-1.j (sering kali atau acap kali
atau kadang kala) dan ia bisa digunakan untuk menunjukkan makna
sering maupun jarang. Sibawaih terah menjelaskan masalah ini pada

beberapa pembahasan dalam bukuny:r, di antaranyaztK 6t3;4u1'a,.iiipt
"Ketahuilah bahwa ahli nahwu serinl; kali menghapusnya dari kalimat."
lVallaabu a'lam.

Contoh lainnya disebutkan dalam hadits al-Bara'berikut ini:

K .#- ;r oH 3i,\rJ V, M #t .,b \*ri1 \if yy

"Apabila kami mengerjakan shalat di belakang Rasulullah, maka kami
sering kali menyukai berada di samping kanan beliau."

Juga dalam hadits Samurah:

e?: ,y,*r;51 &nq &t\ k\tLMAt i-roK;
K.vJ|H
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"Selepas mengerjakan shalat Shubuh, Rasulullah ffi sering kali benanya
kepada Sahabat beliau: 'siapakah di rntarakalian yengbermimpi tadi

I \rDm rem!

Perkataan, tuS;iuG ouz;\ iGtl "Ibnu 'Abbas melanjutkan:
'Aku akan menggerak-gerakkan keduanya.'" Kalimat di atas adalah
kalimat mu'taridhah (sistpan) yang diawali dengan huruf fa dan
berfungsi untuk memperjelas keterangan tentang cara menggerak-
gerakkan lidah tersebut. Pada kalimat pertama disebutkan dengan
redaksi "Beliau menggerak-gerakkan kedua bibirnya." Sedangkan pada
kalimat kedua diungkapkan dengan redaksi "Aku melihat beliau...."

'Abdullah bin 'Abbas +EE sendiri sebenarnya belum pernah
melihat Rasulullah ffi dalam keadaan demikian. Sebab berdasarkan
kesepakatan ulama, surat Al-Qiyaamah adalah surat Makkiyah.
Bahkan, faktanya surat ini diturunkan pada permulaan Islam. Itulah
pendapat yang dipilih oleh Imam al-Bukhari, dan karena itulah ia
mencantumkan hadits ini dalam Bab 'Bad'ul'\Uflahyi".

Pada saat itu 'Abdullah bin 'Abbas r,tts belum lahir. Beliau
lahir pada tahun ketiga sebelum hijrah.se Boleh jadi Rasulullah ffi
menceritakan permasalahan ini kepada Ibnu 'Abbas setelah itu, atau
mungkin beberapa orang sahabat yang menceritakan hal itu kepadanya.
Tampaknya kemungkinan peftama yan1 lebih benar. Hal itu telah
ditegaskan dengan jelas dalam sebuah riwayat yang dicantumkan
oleh Abu Dawud ath-Thayalisi dalam Musnad-nya,.Ia berkata: "Abu
'Awanah dengan sanadnya meriwayatkan kepada kami."

Adapun Sa'id bin Jubair, ia memang telah melihat langsung
'Abdullah bin'Abbas memperagakannya, dan ini tidak diperdebatkan
lagi.60

Perkataan : l*E 3;;) "Lalu ia menggerak-gerakkan kedua bibir-
nya." Tidak ada perselisihan antaraperkataan Ibnu'Abbas ini dengan
firman Allah \H:

se Pa& naskah (c) dan 1i- 1 tenulis tambahan: yi ,i.60 Dalam naskah t.rl dan 1;y tenulis: f! \.
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*
"Jangan engkau (Mubammad) gera*'kan lidahmu (untuk membaca al.

Qur-an).... " (QS. Al-Qiyaamah: 16)

Sebab, menggerak-gerakkan kedua bibir ketika mengucapkan per-

kataan yanghanya bisa diucapkan clengan bantuan lidah, maka sudah

tentu harus menggerakkan lidah juga. Atau, sengaja menyebutkan
bibirtanpa menyebutkan lidab kare na sudah jelas maksudnya. Sebab,

pada asalnya mulutlah yang digunakan saat mengucapkan sesuatu,

masing-masing dari kedua gerakan im (yakni gerakan bibir dan lidah)
berasal dari mulut.

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa pada riwayat Jarir dalam
Kitab " at-Tafsiir " diriw ay atkan de n ga n laf.azh:

X.*:;'-:': tl;J * !frn
"Lalu beliau menggerak-gerakkan lidah dan kedua bibirnya."

Kedua-duanya (yaitu lidah dan bibir) disebutkan dalam riwayat ini.

Pada awalnya, apabila al-Qur-an dibacakan kepada Rasulullah,
beliau mengikutinya sehingga menBBanggu bacaan Jibril. Beliau tidak
sabar menunggu Jibril menyelesaik,rn bacaaflnya karena ingin cepat-
cepat menghafal agar tidak ada yang terluput sedikit pun darinya.6l
Demikianlah yang dikatakan oleh at-Hasan dan y^nglainnya.

D i dal am riw ay at at - Ti rmid zi r.er dap at laf azh:

11 .l,E:eX-jf ::; '031.'.)y !frn
"Beliau menggerak-gerakkan lidahnya karen, irgir, ,"**, ,rr.rr*-
haf.alnya."

61 Dalam naskah 1.r; tenulis: cJ1.
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Sedangkan dalam riwayat an-Nasa-i disebutkan dengan lafazh:

(.'AEi-,).*;\e j#))
"Beliau tergesa-gesa memba canya karena ingin segera menghafalnya. "

Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim, lafazhnya:

bfA 3i #';'Si;x-ii-^;,L rfl.i,!,,,i1yx':i &n
Kei\

"Beliau menerima bagian awal wahyu lalu menggerak-gerakkan kedua
bibir beliau karena khawatir terlupa bagian awalnya sebelum selesai

dari bagian akhir wahyu. "

Sementara riwayat ath-Thabari dari asy-Sya'bi mencantumkan
dengan redaksi hadits:

((.;ql +br5;{.Wn
"Beliau cepat-cepat mengucapkannya disebabkan oleh kecintaan beliau
terhadap wahyu."

Kedua perkara tersebut sama-sama benar, tidak ada pertentangan
arLtara rasa cinta Rasulullah kepada wahyu dengan kepayahan yang
beliau rasakan saat menerimanya.

Rasulullah M diperintahkan diam agar mendengarkannya
hingga wahyu selesai dibacakan oleh Jibril, dengan jaminan bahwa
beliau tidak akan terluput dari wahyu sedikit pun, tidak karena lupa
ataupun karena sebab lainnya. Seperti yangditegaskan dalam firman
AIIah \99 :

(@ '17'4ini4i+i6 artl\\,,h:'Jj },
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"... Dan janganlab mgkau (Muhammad.) tergesa-gesa (membaca) al-Qur-an.

sebelum selesai diualryuh,an kEadar,'tu ...." (QS. Thaha: ll4)

Yaitu dengan membacanya.

Perkataan: llrt-a 6[ L:i] "Mengumpulkannya dalam dada-

mu" Demikianlah lafazh hadits yang tercantum menunrt mayoritas
riw ay at.62 Riwayat ini menyebutkar r b ahwasan y a w ahyu dikumpulkan
dalam dada secara majazi. Seperti sebuah ungkapan: "Musim semi
menumbuhkan sayur-sayuran." lvlaksudnya, Allah menumbuhkan
sayur-sayuran pada musim semi. Fluruf lam padalafazh.ili fungsiny,r
sebagai penjelas atau ta'lil.

Dalam riwayat Karimah dan al-Hamawi disebutkan dengan
lafazhz U!-,b gcA',.;a1y. Laf.azh ini sebagai penjelas bagi lafazh
sebelumnya. Penjelasan ini mertrpakan tafsir dari 'Abdullah bin
'Abbas ,neV-,.

Dalam menafsirkan firman Allah: 4'r;$$, Ibnu'Abbas berkata:
"Dengarkanlah atarf3 diamlah." SeJangtaX fri^anAllah: pi-AE$ di,r
menafsirkan: "Yakni Kamilah yartg menjamin engkau u.ri.rk 6^p^t
membacanya."e+

Boleh jadt,yangdimaksud dengan ba.yan dalam ayat tersebut (QS.

Al-Qiyaamah: 19) adalah penjelasan ayat-ayat mujmal (masih global
maknanya) dan keterangan ayat-a,rat musykil (masih sulit dipahami
maknanya).

Ayar tersebut juga merupakan dalil bolehnya menunda pen-
jelasan suatu pembicaraan, itulah pendapat yang shahih dalam ilmtr
Ushul Fiqih. Penjelasan mengenai t,rfsir ayat-ayat di atas saya akhirkan
hingga Kitab "at-Tafsiir", karena m(:mang di situlah tempat yanglayal-
untuk menjelask ennya. Wallaabu a'lam.

52 Kecuali riwayat al-Yuniniyah.
6r Dalam naskah 1ey tertulis:-1.
6a Dalam naskah 1.ey tenulis: .'1r;.
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6. 'Abdan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdullah
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan kepada

kami dari az-Zthri [6].

6s Tidak ada tertulis Bab dalam naskah 1,ry.
oo Dalam naskah 1.r1 tenulis: + E-; iU $-p), ;p.
67 Dalam naskah 1.ry tertulis: E;ii 'i6 e*tri *,;.
o8 Dalam naskah 1.ey tidak tenulis: .g.--
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Dan Bisyr bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia

berkata: 'Abdullah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus
dan Ma'mar mengabarkan kepada k ami dari az-Ztthri seperti sanad di
atas, bahw asanyaia berkata:'Ubaidullah bin'Abdullah mengabarkan

kepadaku dari Ibnu 'Abbas .#, ir berkata: "Rasulullah M adalah

orang yengpaling dermawan. Kedermawanan beliau bertambah pada

bulan Ramadhan ketika Malaikat.[ibril datang menemuinya. Jibril
biasa datang menemui beliau setiap malam pada bulan Ramadhan

untuk membacakan al-Qur-an kepadanya. Sungguh kedermawanan
Rasulullah ffi lebih baik daripada angin yang berhembus."

[Hadits nomor 6 ini tercantum jugr pada hadits nomor: 1902,3220,
3554, dan 49971

SYARAH HADITS

Perkataan: [il{; \:Jf,] "'AbcLan meriwayatkan kepada kami."
'Abdan adalah 'Abdullah bin 'Utsman al-Marwazi; "'Abdullah
mengabarkan kepada kami,"6e yakni 'Abdullah bin al-Mubarak;
"Yunus mengabarkan kepada kami," yakni Yunus bin Yazid al-Aili.

Perkataan: [;j# -,-. ) "r"; 
' :;il "Yunus dan Ma'mar me-

ngabarkan kepada kami sepeni sanad di atas." Maksudnya, 'Abdullah
bin al-Mubarak hrnya meriwayatk,rn hadits ini kepada 'Abdan dari
Yunus saja, sedangkan Bisyr bin Muhammad meriwayatkan hadits ini
dari Yunus dan Ma'mar sekaligus. Lafazh hadits y^ng dicantumkan
adalah lafazh hadits dari riwayat Yunus, sement ara dari riwayat
Ma'mar hanya diriwayatkan maknanya saja.

Perkataan: [!it 1::c] "'Ubaic[u11ah." Yaitu, 'Ubaidullah bin
'Abdullah bin'Utbah bin Mas'ud yrng akan disebutkan dalam sanad

hadits berikutnya.

te Dalam naskah 1r-1 dan 1,J1 tenulis: \:i.
70 Dalam naskah 1ey tenulis' Li.
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Perkataan: [oEJt ii'q "Orang yang paling dermawan.' Kata
,;i dibac 

^ 
*ortiib mengingat keluduklannyr"sebagai khabar dan

kata 3K. 'Abdullah bin 'Abbas mendahulukan kalimat ini daripada
kalimat setelahnya-meskipun tidak berkaitan langsung dengan al-

Qur-an-untuk menj aga kemun gkinan k aitanny a den gan pemah aman
kalimat setelahnya. Kalimat: ,-,#EJl 3;imaknanya orang yang paling
banyak berderma. S edan gkan makna 

"raJ,t 
adalah kedermaw arrar,, y arLg

termasuk salah satu sifat terpuji.

At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits marfu' dari Sa'ad:

(( .ij#t ,U.\r;ai,r ,11 lt
"Sesungguhnya Allah Maha Dermawan dan menyukai kederma-
w'anan." (Al-Hadit$

Dalam riwayat tersebut juga terdapat hadits marfu' dari Anas
bin Malik *flu :

kSJie Fiar'* k 9* ji't;i;,iit iS;*iuiy
((.1rrl wo);r.sv

"Aku adalah keturunan Adam yang paling dermawan. Orang yang
paling dermawan setelahku yaitu seseorang y^ng memiliki ilmu lalu
menyebarkan ilmunya dan seseorang yang mengorbankan dirinyafi
sabilillah;'

Namun, sanad hadits ini perlu ditinjau ulang. Dalam kitab ash-

Shahih (al-Bukhari) terdapat riwayat dari Anas melalui jalur lain, ia
berkata:

(( ..ret ,;iis.,rEl -e;i M t*\oK ll
"Nabi ffi adalah orangyang paling berani dan paling dermawan."
(A1-Hadit$
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- Perkataan: [:,jl+ u -!;ii(;] "l(edermawanan beliau bertambah.''

3ii (dibaca marfu), begitulah yang tertera dalam banyak riwayat,
kedudukannya sebagai isim oK da:n kbabar-nya tidak disebutka". Di

^ntara 
ungkapan yang serupa adalah 41;)\ f-t- ei-'!t :i'H-Y eL\

(Amir (pemimpin) itu paling bagus khutbahnyapada hariJum'at).

Lafazh l;i bisa juga berkedudukan marfu' sebagai mubtada'
yang disandarkan kepada masdhar (yaitu kalimat 3H [.1;, sehingga

huruf 6 di sini adalah rnaa masbderiyah, adapun kbabar-nya adalalt
kalimat oW-, j (Ramadhan). Maksud kalimat tersebut adalah:
"Rasulullah lebih dermawan pada t,ulan Ramadhan." Itulah pendapal
yang dipilih oleh Imam al-Bukhe.ri ketika memberi judul sebuah

bab dalam Kitab "asy-Shiyaam", ia menulis: "Bab: Kedermawanart
Rasulullah Bertambah pada Bulan Ramadhan."

Dalam riwayat al-Ashili tertulis i;i laiUaca manshub), dan
kedudukarLnya sebagai khabar oK. Namun hal itu dibantah, karenrr

dengan demikian berarti khabar dan isim-nya sama (satu kata).
Tanggapannya: kim rtK di sini adalah kata ganti ytngmengacu kepad:r

Nabi ffi dan kata ,ii adalah khal,ar-nya. Maksudnya: "Pada bulan
Ramadhan Rasulullah ffi lebih dermawan dibandingkan bulan-bulan
lainnya." Imam an-Nawawi berkata: "Kata ,ii lebih populer dibac:r

marfu' ti,;il meskipun boleh juga dibaca manshub (;i\." Disebutkan
bahwasanya ia pernah bertanya kepada Ibnu Malik tentang hal ini,
beliau membaca marfu'dari tiga bentuk i'rab semenrara manshul,
hanya dua bentuk saja.

Dalam kitab Amali-nya, Ibnul Hajib menyebutkan pembacaar.t

marfu' dari lima bentuk i'rab.Ia mt:nyebutkan dua bentuk i'rab yan1;
disebutkan oleh Ibnu Malik lalu menambahkan tiga bentuk i'ral,
lainnya, namun beliau tidak menyinggung mengenai pembacaan secariL

manshub.

Saya (Ibnu Hajar) berpendapat bahwasanya pembacaan secara.

marfu'lebih kuat jika tanpa disene.i oK. Demikian menurut riwayar
a1-Bukhari dalam Kitab "ash-Shaurr".
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Perkataanr [it "lt L;+)"Membacakan al-Qur-an kepadanya."
Ada yang mengatakan bahwasanya hikmah dari makna hadits di atas

yaitu tadarus al-Qur-an dapat menyegarkan hafalan al-Qur-an serra

dapat menambah kekayaan jiwa, sementara kekayaan jiwa merupakan
sebab tumbuhnya sifat kedermaw anan.

Dalam pandangan syari'at, kedermaw anan adalah memberikan
sesuatu yang seharusnya dikeluarkan, lalu diberikan kepada orang
yenglayak menerimanya. Kedermawanan ini lebih umum daripada
sedekah.

Bulan Ramadhan juga merupakan bulan berbuat kebajikan,
karena pada bulan ini nikmat Allah kepada hamba-hamba-Nya
diturunkan lebih banyak daripada bulan-bulan lainnya. Sedang-
kan Nabi ffi adalah seorang yang lebih mengutamakan mengikuti
Sunnatullah (syari'at Islam) yang diberlakukan kepada hamba-
hamba-Nya.

Perkara yang disebutkan di dalam hadits ini antara lain, waktu
(bulan Ramadhan) ; fang diturunkan (wahyu) t fang turun (Malaikat

Jibril), dan mudzakarah (tadarrus), seluruhnya menambah tingkat
kedermawanan. lVallaahu a'lam.

Perkataan : lort i;;l "Sungguh Rasulullah ffi adalah.... " Huruf
fa di sini fungsinya sebagai sababiy ah, sedangkan huruf lam adalah lam
ibtidaa' yang ditambahkan pada mubtada'sebagai ta'kid (penegasan).

Atau sebagai jautab dari sebuah sumpah yangtidak disebutkan dalam
kalimat.

Lafazh 'u;?t artinya bebas (tidak terikat), Maksudnya ke-
dermawanan Rasulullah M lebih cepat daripada angin yang ber-
hembus. Digunakan kata berhembus sebagai isyarat berkesinambungan-
nya hembusan dengan membawa rahmat serta sebagai isyarat kepada
kegunaan dan manfaat kedermawanan yang sangat meluas, sebagaimana

hembusan angin yang meluas ke seluruh penjuru yang dicapainya.
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Dalam rlw^yat Ahmad, di ak.rir hadits ini, ditambahkan lafazb,

berikut: 11;rEtf 'it,ii; i"uj- i)) "Beliau ffi tidak dimintai sesuatu kecualL

akan memberikannya." Tambahan iain telah diriw ayatkanpula dalarr,

kitab asb-Sbabih (Shabiihul Bukbari dan Sbabiib Muslim) dari haditr;

Jabir qF, , ia berkata: <r.i 'ir-li W W +t i; E Yn "Tidak pernah
Rasulullah ffi dimintai sesuatu kenrudian mengatakan: 'Tidak!"'

Imam an-Nawawi berkata: "ttalam hadits ini terdapat beberapa.

pelajaran penting, di antaranya:

t. Anjuran untuk berderma di set..ap waktu, namun hendaknya lebih
banyak dilakukan pada bulan Ramadhan dan ketika berkumpul
dengan orang-orang shalih. "

2. Anjuran agar memperbanyak kunjungan terhadap orang-orang
shalih dan orang yang suka berbuat baik, namun hal ini dilakukan
ap ablla y ang dikunj un gi t idak me ras a ke be rat an.

3. Anjuran agar memperbanyak bacaan al-Qur-an pada bulan
Ramadhan. Sebab membaca al-Qur-an lebih utama daripada
dztkir-dzikir lainnya. Sekiranyadzikir itu lebih utama atau sama

nilai keutamaannya, tentu MzJaikat Jibril dan Rasulullah telah
melakukannya. Jika dikatakan l:ahwa tujuan tadanrs adalah untuk
memperbaiki hafalan, maka iawabannya adalah: sebelumnya
Rasulullah ffi telah menghafirlnya (al-Qur-an), dan perbaikan
hafalan tentu dapat dilaksanalian dalam majelis-majelis lainnya
(selain Ramadhan).

4. Bolehnya mengatakan Ramatlhan, tanpa harus dibubuhi kata
bulan atavyanglainnya, sebagaimana dalam riwayat ini.

Menurut saya (Ibnu Hqar), hadits ini mengisyaratkan bahwa al-

Qur-an pertama kali turun pada bulan Ramadhan, sebab turunnya al-

Qur-an ke langit dunia secara sekalii;us terjadi pada bulan Ramadhan,
sebagaima na y ang terdapat dalam hrrdits Ibnu'Abb as t#,s, .

Malaikat Jibril sering mengul,rng-ulanginya secara rutin setiap
tahun pada bulan Ramadhan. Pade. tahun waf.atnya Rasulullah ffi,
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Jibril menemui beliau sebanyak dua kali sebagaimana terdapat dalam
kitab asb-Shahiib dari Fathimah rdi;, .

Dengan demikian, dapatlah dijawab mengenai peftanyaan kaitan
pencantuman hadits ini dengan Bab "Awal Mula Turunnya \Wahyu"

(yakni wahyu turun pada bulan Ramadhan-P'"). Wallaabu a'lam bisb

sbautab.

Gz€
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71 Dalam naskah 1,J; tidak tercantum kata: -L.72 Dalam naskah 1.ry tercantum tambahan: \ss.
7) Dalam naskah 1.r; tenulis' .._r.
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7. Abul Yaman al-Hakam bin Na{i' meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Syu'aib mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri, ia berkata:
'Ubaidullah bin 'Abdillah bin 'Utbah bin Mas'ud mengabarkan
kepadaku, bahwa 'Abdullah bin 'Abbas mengabarkan kepadanya:
Bahwasanya Abu Sufyan bin Harb telah mengabarkan kepadanyai
Bahwa Heraclius telah mengundangrrya bersama serombongan suku

Quraisy. Mereka adalah para pedag,ang di negeri Syam, ketika itu
sedang pada masa Perjanjian Hudaibiyah antara Rasulullah ffi dengan

Abu Sufyan dan kaum kafir Quraisy. Lalu mereka pun menemuinya
di Iliya'. Heraclius mengundang m,:reka ke majelisnya, sementara
saat itu para pembesar Romawi ducuk di sekelilingnya. Kemudian
Heraclius memanggil mereka dan memanggil penerjemahnya.

" Dalam naskah 1.e1 tenulis: [aJ.
8e Dalam naskah 1rr1 terdapat tambahan: ,3rtr.r ri 3u.
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Heraclius bertanya: "siapakah di antarakalian yangpaling dekat
hubungan kekerabatannya dengan laki-laki yangmengaku Nabi ini?"
Abu Sufyan berkata: Aku menjawab: "Sayalah yang paling dekat
hubungan kekerabataflnyadengan orang itu." "suruhlah ia mendekat
kepadaku dan tempatkanlah sahabat-sahabatnya itu di belakang
diriny a," kata Heraclius

Lalu Heraclius berkata kepada penerjemahnya: "Katakan kepada
mereka bahwa aku akan mengajukan beberapa pertanyaan terhadap
orang ini, jika ia berdusta maka kalian katakanlah ia dusta!"

Ia (Abu Sufyan) berkata: "Demi Allah, kalaulah bukan karena
perasaan malu bahwa mereka akan menyebarkan berita tentang diriku
yangtelah melakukan suatu kedustaan, niscaya aku sudah berdusta di
hadapannya."

Adapun p erkara p ert ama y 
^ng 

ditany ekannya kep adaku adalah :

"Bagaimanakah kedudukan nasabnya di antarakalian?" Lalu kujawab:
"Ia berasal dari nasab yangmulia."

"Adakah orang lain di arltarakalian yangmenyerukan ajaran ini
sebelumnya?" tanyanya. "Tidak ada," jawabku.

" Adakah di antar a b ap ak-b ap akny a y ang b e ras al dari keturun an

raja?" tanyanya. "Tidak ada," jawabku.

"Apakah yang mengikutinya orang-orang yang berkedudukan
tinggi ataukah orang-orang lemah?" tanyanya. "Bahkan pengikutnya
adalah orang-orang lemah," jawabku.

" Ap akah pengikutn y a b en amb ah ataukah berkura ng?" tany any a.

"Pengikutnya tenrs benambah," jawabku.

"Adakah pengikutnya yang murtad karena benci terhadap
agamanya setelah ia memeluknya?" t^nyanya. "Tidak ada," jawabku.

"Apakah kalian menuduhnya sebagai seorang pendusta sebelum
ia menyerukan ajarannya itu?" tanyanya. "Tidak," jawabku.

Kitab l: Awal Mula Turunnya Wahyu 179



"Pernahkah ia berkhianat?" taryanya. "Tidak pernah. Sekarang

ini kami berada dalam ikatan suatu perjanjian dengannya, kami
tidak tahu apa yang akan dilakukannya dengan perjanjian tersebut,"
jawabku. Abu Sufyan mengatakan: "Aku tidak kuasa menambah-
nambah perkataan selain dari kalimat-kalimat tersebut."

"Apakah kalian berperang ntelawannya?" tanya Heraclius.
"Benar," jawabku.

"Bagaimana kondisi peperangan kalian ketika melawannya?"
t^nyarLya. "Peperangan yaflg terjadi di antara kami seimbang. Sekali

waktu mereka yang menang dan sekali waktu kami yanB menang,"
jawabku.

"Ap, yang diperintahkannya kepada kalian?" tanyanya. "Ia
berkata: 'sembahlah Allah semata cLan langanlah berbuat syirik ter-
hadap-Nya, tinggalkanlah 

^pa 
yan1, dikatakan oleh nenek moyang

kalian.' Ia memerintahkan kami me ngerjakan shalat, bersikap jujur,
menjaga kehormatan diri dan menyambung hubungan silaturahim,"
jawabku.

Heraclius berkata kepada penerjemahnya: "Katakan kepadanya;
Aku tadi bertanya tentang nasabnya, Ialu Anda katakan: Ia memiliki
nasab yang mulia. Demikianlah kezrdaan para Rasul, mereka diutus
dari nasab yangmulia di antara kaurnnya.

Aku tadi bertanya kepada Ancla: Adakah di antara kalian yang
menyerukan ajaran itu sebelumny:r? Anda jawab tidak! Sekiranya
ada orang lain yang menyerukan a:1e.ran ini sebelumnya, niscaya aku
katakan iahanyalah seorang yang mengikuti perkataan orang lain yang
telah diserukan sebelumnya.

Aku tadi bercanya kepada An<la: Adakah salah seorang bapak-
bapaknya yang berasal dari ketunrnan raja? Anda jawab: Tidak!
Sekiranya ada salah seorang dari bapak-bapaknya yang berasal dari
keturunan ra:1a, niscaya aku katalian: Ia hanyalah seorang yang
menuntut ker ajaan bap aknya.
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Aku tadi benanya kepada Anda: Adakah kalian menuduhnya
pendusta sebelum ia menyerukan ajarannya? Anda jawab: Tidak! Dari
jawaban tersebut aku pahami, jika ia tidak mau berdusta terhadap
manusia, maka apalagi terhadap Allah.

Aku tadi bertanya kepada Anda: Apakah para pengikutnya
orang-orang yang terpandang ataukah orang-orang lemah? Anda
menjawab: Yang mengikutinya adalah orang-orang lemah! Begitulah
adanya pengikut para Rasul.

Aku tadi bertanya kepada Anda: Berkurangkah pengikutnya
ataukah bertambah? Anda menjawab bahwa pengikutnya terus
bertambah! Demikianlah keadaan iman hingga menjadi sempurna.

Aku tadi bertanya kepada Anda: Adakah pengikutnya yang
murtad karena benci terhadap agamanya setelah ia memeluknya?
Anda jawab: Tidak! Begitulah keadaan iman, apabila ia telah meresap
ke dalam hati.

Aku tadi bertanyakepada Anda: Pernahkah ia berkhianat? Anda
jawab: Tidak pernah! Demikianlah para Rasul, mereka tidak berbuat
khianat.

Aku tadi bertanya kepada Anda: Tentang apayangia perintah-
kan? Anda menjawab bahwa dia memerintahkan kalian agar
menyembah Allah semata dan tidak berbuat syirik terhadap-Nyr;
melarang dari penyembahan berhala, memerintahkan shalat, berlaku
jujur dan menjaga kehormatan diri. Jika benar apa yang Anda
katakan tadi, niscaya Nabi itu akan menguasai hingga kerajaanku
ini! Sebelumnya aku sudah mengetahui bahwa ia pasti muncul,
namun tidak mengira jika ia akan berasal dari bangsa kalian. Kalaulah
sekiranya aku bisa sampai ke sana, niscaya aku akan berupaya untuk
bertemu dengannya; dan sekiranya telah bertemu, niscaya akan
kubasuh kedua telapak kakinya."

Kemudian Heraclius meminta surat Rasulullah My^ngdibawa
oleh Dihyah kepada pembesar Bushra. Lantas surat itu diserahkan
kepada Heraclius lalu dibacanya, isi surat itu adalah:
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Bismillaahir rabmaanir rabiim

Dari Muhammad, hamba Allah dan Rasul-Ny.
Kepada Heraclius, pembesar Romavri

Keselamatan bagi orang y^ngmengikuti petunjuk

Amma ba'du,

Sesungguhnya aku mengajakmu kepada senran Islam. Masuk Islamlah

niscaya engkau selamat, dan AIIah akan memberimu pahala dua kali
lipat. Namun jika engkau berpaling, naka engkau akan memikul dosa-

dosa kaum Arisi!

"WahaiAbli Kitab! Marilah (hita) menuju kepada satu halimat (pegangan)

yang sarna antdra kami dan kamu, babua kita tidak menyembah selain

Allah dan kita tidak mernpersekutul:an-Nya dengan sesuatu pun, dan

bahua kita tidak menjadikan satu sdnld lain ilab-ilab selain Allab, Jiha
mereka berpaling maka katakanlab (k epada merek a) :'Sak sikanlah, baban
kami adalab orangMuslim.'" (QS. AJi 'Imran: 64)

Abu Sufyan berkata: "Begitu selesai mengatakan perkataan itu
dan selesai membaca surat tersebut, gaduhlah orang-orang yang ada di
sekitarnya, dan suara-suara kian meninggi. Maka kami pun dikeluarkan
dari ruangan itu. Setelah keluar, aku L.atakan kepada sahabat-sahabatku:

'sungguh persoalan Ibnu Abi Kabsyah ini bakal menjadi besar, dia
sampai ditakuti oleh Raja Bani Ashf rr (bangsa Romawi).'

Sejak saat itu aku terus diliputi l.eyakinan bahwa kemenangannya
(Nabi Muhammad) akan tampak, lLingga Allah memasukkanku ke
dalam Islam."

Dan Ibnun Nathur, seorang penguasa lliya'dan sahabat Heraclius
adalah seorang uskup Nashrani di neg;eri Syam, ia menceritakan bahwa
pada suatu ketika Heraclius datang Jre Iliya' dengan keadaan terlihat
sangat bermuram durja. Para menterinya berkata kepadanya: "Kami
Iihat kondisi tuan sangat muram!"
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Ibnun Nathur melanjutkan: "Heraclius adalah seorang ahli
nujum. Ketika mereka benanya perihal penyebabnya ia berkata: 'Tadi
malam aku melihat lewat ilmu nujum bahwasenyeraja,yang berkhitan
telah berkuasa, siapakah dt antara bangsa-bangsa ini y^ng berkhitan?'

Mereka menjawab:'Tidak ada yangberkhitan melainkan bangsa
Yahudi, tetapi janganlah membuat tuan khawatir keadaan mereka
itu. Tulislah perintah ke seluruh negeri di kerajaan tuan agar mereka
membunuh setiap orang Yahudi yangada.'

Ketika mereka sedang sibuk mengurus masalah tersebut,
dihadapkan kepada Heraclius seorang laki-laki yangdiutus oleh Raja
Ghassan. Laki-laki itu mengabarkan perihal Rasulullah ffi.

Setelah Heraclius mengorek keterangan darinya, ia berkata:
'Bawalah laki-laki ini dan periksalah, apakah ia berkhitan ataukah
tidak?' Mereka pun memeriksanya dan diketahui bahwa ia berkhitan,
dan ketika ditanya tentang bangsa Arab, dia menjawab: 'Mereka
berkhitan.' Spontan saja Heraclius berkata: 'Inilah raja umat ini, ia
telah muncul!'

Kemudian Heraclius menulis surat kepada sahabatnya di Roma
yang memiliki ilmu sederajat deng^nnya. Lalu Heraclius berangkat
ke Hims, namun belum lagi tiba di Hims datanglah surat balasan dari
sahabatny a yangmenyetujui pendapatnya tentang kemunculan seorang

Nabi ffi, dan bahwasanya ia itu benar-benar seorang Nabi.

Maka, Heraclius pun mengundang para pembesar Romawi di
sebuah aula istananya di Hims. Ia perintahkan agar semua pintu dikunci.
Kemudian Heraclius muncul lalu berkata: ''Wahai sekalian bangsa
Romawi, maukah kalian memperoleh kejayaan dan petunjuk serta tetap
langgeng pada kerajaan kalian, maka berbai'atlah kepada Nabi ini?'

Dengan serta mertaparapembesar Romawi itu pun berhamburan
ke pintu-pintu bagaikan keledai-keledai liar yang panik. Namun
mereka dapati semua pintu sudah terkunci. Begitu Heraclius melihat
kebencian mereka dan tidak ada lagi harapan bahwa mereka akan
beriman, maka ia berkata: 'Suruhlah mereka kembali kepadaku!'
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Lantas ia berkata: 'Aku adihar.yaingin menguii keteguhan kalian

dalam memegang 
^gamakalian, 

dan aku telah menyaksikannya.'

Demi mendengar perny atttn Heraclius itu, mereka pun
langsung sujud kepadanya dan ridha terhadapnya."' Itulah akhir kisah

Heraclius.

Diriwayatkan oleh Shalih bin Kaisan, Yunus, dan Ma'mar dari

az-Zuhri.

fHadits nomor 7 initercantum jugapadahadits nomor: 51,268L,2804,
29 41, 297 8, 3 t7 4, 4553, 59 80, 6260, 7 L9 6, dan 7 54ll

SYARAH HADITS

Perkataan: [;r ""-.1rjiur:; i\t] "A bul Yaman meriwayatkan kepada

kami." Dalam riwayat al-Ashili dan Karimahlaf.azhnya: "Al-Hakam
bin Nafi'meriwayatkan kepada kanri." Abul Yaman itulah al-Hakam
bin Nafi'. Syu'aib telah mengabarkan kepada kamieo bahwa Syu'aib

adalah Ibnu Abi Hamzah Dinar al-Himshi, ia termasuk perawi dari
az-Zuhri yang kuat hafalanny a.

Perkataan: ti[ii uiii] "gahv/iranya Abu Sufyan." Ia memiliki
nama lengkap Shakhr bin Harb bin Umayyah bin'Abdi Syams bin
'Abdi Manaf.

Perkataanr ty7] "Heraclius." Dia adalah raja bangsa Romawi,
Heraclius adalah namanyq sedangkan gelarnya adalah Kaisar. Sebagai-

mana gelar raja Persia adalah Kisra, Can semisalnya.

Perkataan, l:Sr;1 "Bersama serombongan." Kata r*,, adalah

bentuk jamak daiikita ,\ti, sept:rti kata {^L;y^ng merupakan
bentuk jamak darikata bw. Kata JiJt maknanya adalah rombongan
pengendara :unta berjumlah 10 orang atau lebih. Maksudnya,Raja
Heraclius mengundang Abu Sufyan yangsaat itu tengah ada bersama

eo Dalam naskah 1ey tertulis: [i.
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rombongan, sebeb dialah y^rrg paling senior di antara anggota
rombongan, dan karena itulah dia lebih diutamakan. Anggota
rombongan tersebut berjumlah 30 orang. Demikianlah yang diriwayat-
kan al-Hakim dalam kitab al-lklil.

Menurut Ibnus Sakan, jumlah anggota rombongan sekitar
20 orang, ia juga menyebutkan beberapa nama, di antaranya al-
Mughirah bin Syu'bah. Penjelasan ini terdapat dalam Mushannaf-nya,
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad mursal. Namun,
Penjelasan ini perlu ditinjau kembali, karena al-Mughirah ketika itu
sudah masuk Islam.

Boleh jadi al-Mughirah kembali ke sang Kaisar lalu datang ke
Madinah dan masuk Islam. Namanya juga disebutkan dalam sebuah
riwayat lain di kitab as-Siyarkarya Abu Ishaq al-Fazzari serta kitab
al-Amw.taal karya Abu 'Ubaid dari jalur Sa'id bin al-Musayyib, ia
berkata: "Rasulullah ffi menulis surat kepada Kisra dan Kaisar ...."
(Al-Hadits)

Dalam rlwayat itu disebutkan: "Setelah Kaisar membaca surat
tersebut, ia berkata: 'Aku belum pernah mendengar surat seperti ini
sebelumnya.' Setelah itu ia memanggil Abu Sufyan dan al-Mughirah
bin Syu'bah, keduanya adalah pedagang di sana. Kemudian Kaisar
menanyakan tentang Rasulullah ffi."

Perkataant l\q tlK;] "Mereka adalah para pedagang." Huruf
ta pada kata Yr\4 boleh dibaca dhammab trt#l ata:u h,asrab tr-,61;
sementara kata ini adalah bentuk jamak darikata i\3.

Perkataan: [;3t .r:1 "sedang pada masa." Yakni pada masa

Perjanjian Hudaibiyah,yangterjadipada tahun 6 H. Penjelasan lebih
Ianjut terdapat pada Kitab "a1-Maghaaz7". Rentang waktu Per'lanjian
itu adalah L0 tahun, sebagaimana disebutkan dalam sirah (sejarah Nabi
Muhammad W).

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Ibnu 'lJmar, dan
Abu Nu'aim dalam Musnad'Abdullah bin Dinar, bahwasanya jangka
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waktu perjanjian itu adalah 4 tahun. Demikian pula diriwayatkan oleh
al-Hakim dalam al-Mustadra,t, Kital> "al-Buyuu"'. Namun, pendapat
yang menyatakan rentang waktunyr 10 tahun lebih populer.

Kaum musyrikin sendiri akhirnya melanggar perjanjian itu, lalu
Rasulullah ffi memerangi mereka pada tahun 8 H. hingga terjadilah
penaklukan kota Makkah.

Adapun lafazh ;jS _r8 kedudukannya mansbub sebagai maful
bih (objek).

Perkataan I l:;kl "Lalu mereka pun menemuinya." Penjelasan
lengkapnya sebagai berikut: Heraclits mengutus seorang utusan untuk
menyampaikan undangan kepada rombongan tersebut. Utusan itu
mendatangi mereka, maka mereka pun memenuhi undangan untuk
menemui Heraclius. Sebagaimana firman Allah:

# \6) . .. J;irirTAi i\27;,,-,rLi131 F\\7 
J ' -J' z

"... Lalu Kami berfirman: 'Pukullah batu itu dengan tonghatmu.' Lalu
memancarlab ....' (QS. Al-Baqarah: riO)

Maksudnya: Lantas Nabi Musa )gp pun memukulnya, maka me-
mancarlah (darinya dua belas mata a.ir).

Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam Kitab "al-Jihaad" bahwa-
sanya utusan Heraclius itu menemtri mereka di salah satu daerah di
negeri Syam.

Abu Nu'aim menyebutkan nanra daerahtersebut dalam kitab ad-
Dalaa-il, bahwa daerah itu adalah Gtza.Ia berkata: "Di tempat itulah
mereka menggelar perniagaan."

Ibnu Ishaq juga meriwayatkan dalam Kitab "al-Magh aazl"
dari az-Zuhri, dan ia menambahkan di awal haditsnya dari Abu
Sufyan bahwasanyaia berkata: "Kami adalah rombongan pedagang.
Peperangan menyebabkan kondisi r:konomi kami mengalami krisis.
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Setelah perjanjian Hudaibiyah ditandatangani aku pun keluar berniaga
ke negeri Syam bersama serombongan kaum Quraisy. Demi Allah,
tidak satu pun laki-laki maupun wanita di negeri Makkah melainkan
menitipkan barang dagangannya kepadaku.

Heraclius berkata kepada p^r^ tperernya: 'Periksalah ke seluruh
penjuru negeri Syam dan bawalah salah seorang dari kaum laki-laki ini
(yakni Rasulullah). Aku ingin menanyakan tentang perihal dirinya.'

Demi Allah! Aku (Abu Sufyan) dan sahabat-sahabatku saat itu
berada di Gaza. Tiba-tiba, pere. tparat Heraclius memergoki kami
kemudian membawa kami semua kepadanya."

Perkataan: [;\ir !] "Di Iliya.'" Al-Bakri menerangkan bahwa
kadang bisa dibaca E$ nda juga yangmembacanya qU. Sebagaimana
dijelaskan pula oleh an-Nawawi, yaitu dengan mendahulukan huruf.ya
dari huruf lam, plyyNamun ia menganggepnyajauh dari kebenaran.
Ada yang berpendapat maknanya adalah rumah Allah.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam Kitab "al-Jihaad" bahwa
ketika atas pertolongan Allah ia berhasil memukul mundur tentara
Persi, Heraclius berjalan kaki dari Hims ke Iliya' sebagai ungkapan
rasa syukur kepada Allah.

Ibnu Ishaq menambahkan dari az-Zthri bahwa dibentangkan
untuknya permadani dan ditaburi di atasnya bunga-bunga harum, lalu
Heraclius berjalan di atasnya.

Demikian pula disebutkan dalam riwayat Ahmad dari hadits
keponakan az-Zuhri dari pamannya.

Penjelasan tentang la:ar belakang peristiwa tersebut yaitu
sebagaimanayang diriwayatkan oleh ath-Thabari dan Ibnu 'Abdil
Hakam dari jalur riwayat yar,g saling menguatkan, penjelasan
ringkasnya: Bahwasanya Kisra Persi beserta pasukannya menyerbu
wilayah kekuasaan Heraclius dan banyak berbuat kerusakan di
sana. Namun, Kisra menganggap panglima perangnya terlalu
lambat bertindak. Maka, Kisra pun berencana membunuhnya lalu
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menggantinya dengan y^ng lain. Untungnya, panglima tersebut
sempat mengetahui rencana Kisra. lvlaka ia pun membelot ke pasukan

Heraclius dan bekerja sama deng,rnnya untuk memerangi Kisra.
Akhirnya, pasukan Persi pun berhasil dipukul mundur. Sebagai

ungkapan rasa syukur kepada Allah, Kaisar melakukan perjalanan
dengan berjalan kaki ke Baitul Maqrlis.

Nama panglima y^ng membelot tersebut adalah Syaharbaraz,
sedangkan nama panglima yang akan diangkat oleh Kisra adalah
Farruhan.el

Perkataan : l^)L;./ r^\c *;] "l\{aka Heraclius pun mengundang
mereka ke majelis nya." Maksudnya adalah ketika Heraclius berada di
majelisnya. Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam Kitab "al-Jihaad":
"Kami pun dibawa masuk menemuinya. TernyataHeraclius tengah
duduk dalam majelis kerajaannya dengan mengenakan mahkota."

Perkataan lJi;)l "Dan di sekelilingnya." Lafazh't; drbaca
mansh ub karena keduduka rLrly a seb;.gai keteran gan tempat.

Perkataan: [i\;.Ei] "Para penrbesar." Laf.azh ini merupakan
bentuk j amak dari lafazh'r:LL. D alanL riwayat Ibnus Sakan disebutkan:
"Kami pun dibawa masuk menghadepnya, sementara di sekelilingnya
duduk para uskup, pendeta, dan rahit,. Menurut pendapat yang shahih,
bangsa Romawi berasal dari ketunlnan 'Ish bin Ishaq bin Ibrahim
-lpi, kemudian bercampur dengan beberapa orang Arab dari suku
Tannukh, Bahra', Salih,e2 dan suku-suku lainnya dari Bani Ghassan
yangmenetap di negeri Syam.

Ketika kaum Muslimin meng-rsir Bani Ghassan, mereka pun
pindah ke negeri-negeri Romawi lalu menetap di sana sehingga
keturunan mereka bercampur baur rlengan bangsa Romawi.

" Y*g disebutkan dalam Taiikh atb-Thabai
Kairo) adalah Farruhan (dengan huruf .

sederajat dengan Farruhan.
e2 Dalam naskah 1.r; tenulis: dt t \r* t.

(I: 10t)2 cetakan Leiden tr: 140 cetakan al-Husainiyah
buka.r huruf 1). Syaharbaraz mengklaim dirinya
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Perkataan : 152\:L. s Lt, $i." 3 !1 "Lul, Heraclius memanggil mereka
dan memanggil penerj emahnya" D alam riw ay at al-Mustamli disebutkan
dengan laf.azh,,6C.Jqll, maksudnya: Heraclius memerintahkan
agar mereka dibawa ke hadapannya. Setelah sampai di hadapannya,
Heraclius meminta mereka supaya mendekat. Sebab, dalam riwayat
itu disebutkan bahwa Heraclius memanggil mereka sebanyak dua kali.
Adapun pengulangan panggilan (sebanyak dua kali) tersebut hanya
terdapat dalam riwayat ini saja.

Lafazh 
1 1 
i \.1l. ; t I y, b acaan dengan fat - b ab p ada huruf t d y 

^rg 
dipilih

oleh an-Nawawi dalam Syarb Muslim. Boleh juga dibaca [t:L]tdengan
dbammab untuk menyelaraskan dengan huruf setelahnya. Boleh juga

dibaca 3\;.1\, sebagaimana disebutkan oleh al-Jauhari, namun tidak
dinukil adayang membacanya liVjlt Dalam rLwayat al-Ashili dan
lainnya disebutkan dengan lafazh: q*-441y maksudnya mengirim
utusan kepada seseorang dan membawa para sahabatnya ke hadapan
Heraclius. Makna il:l;tadalah penerjemah dari satu bahasa ke bahasa

lain. Kata ini berasal dari bahasa asing yangdiarabkan. Ada jugayang
mengatakan bahwa kata [\*.lJlmerupakan bahasa Arab asli.

Perkataan: [q,:.1 J. ]i"Hi,ju;l "Heraclius bertanya: 'siapakah di
antar a kalian y an1 paling dekat hubungan kekerabat annya."' Yakni
Heraclius bertanya kepada mereka melalui penerjemahnya.

Perkataan: [J-.r\ tia.] "Dengan laki-lakiyangmengaku Nabi ini."
Ibnus Sakan menambahkan dalam riwayatnya:

( . U'ii'rLi oA\,_")\ €",5 jr ll
"Yang muncul di tanah Arab dan mengatakan bahwa ia seorang Nabi?"

Perkataan: [qi: 1;\ u\ j-ti1 "Aku menjawab: 'sayalah y^ng
paling dekat hubungan kekerabatanrya."'Dalam riwayat Ibnus Sakan

disebutkan: "Mereka berkata: 'Dialah yang paling dekat hubungan
kekerabatanny^ dengan orang tersebut. Dia adalah sepupunya, saudara

dari bapaknya."'
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Abu Sufyan lebih dekat denrlan Rasulullah dalam hubungan
kekerabatan karena ia berasal dari lieturunan 'Abdi Manaf. Imam al-

Bukhari telah menjelaskan hal tersebut dalam Kitab "al-Jihaad": "'Apa
hubungan kekerabatanmu dengannya?' tanya Heraclius. 'Dia adalah

sepupuku!' jawab Abu Sufyan. Abu liufyan berkata: 'Tidak ada seorang

pun dari anggota rombongan yang berasal dari keturunan Bani Abdi
Manaf selain aku."'

'Abdu Manaf adalah kakek keempat bagi Nabi ffi, demikian
pula bagi Abu Sufyan. Ia disebut sel)upu karena keduanya sama-sama

tingkatan keempat dari kakek yan1sama.

'Abdul Muththalib bin Hasyirn bin'Abdi Manaf adalah paman
bagi'Umayyah bin'Abdi Syams bin 'Abdi Manaf. Berdasarkan hal
itu, penyebutan sepupu dalam riwayatlbnus Sakan adalah penyebutan
majazi.

Heraclius sengaja memilih orang yang paling dekat nasabnya
kepada Rasulullah karena pasti lebih tahu tentang pribadi Rasulullah
daripada orang lain, baik lahir ma,rpun batin, serta dikhawatirkan
orang yangjauh hubungan nasabn'ra akan menjelek-jelekkan nasab

beliau ffi,lain halnya dengan orarlg yang dekat hubungan nasab-

nya. Hal itu jelas tampak dari pertaoyaan Heraclius: "Bagaimanakah

kedudukan nasabnya di antara kalian?"

Perkataan Heraclius: "dengan laki-laki ini" setelah kata "lebih
dekat," maknanya: Bersambung nasabnya dengan lakiJaki ini. Oleh
karena itulah dibubuhi dengan kala bantu ba. Sementara Muslim
meriwayatkan denganlafazh: ((J-.rl l.G g4y; "dari laki-laki ini?", makna-
nya sama sePerti di atas.

Perkataan, l€ j.-S ii t ] "Yang m€ ngatakan. " Ibnu Ishaq meriwayat-
kan dari az-Ztthri dengan lafazh: (('i+)) "Yang mengaku." Kata',-i)
dalam bahasa Arab bermakna mengatakan, demikianlah penjelasan
a1-Jauhari, Tsa'lab, dan para ahli bahasalainnya. Penegasan tentang
hal itu akan kami sebutkan dalam kisah Dhimam pada Kitab "al-
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Ilm". Menurut saya (Ibnu Hajar), penggunaan seperti itu banyak
ditemui, dan biasanya jugadigunakan untuk sesuatu yeagsyak (mtsih
diragukan).

Perkataan, l* l:e $;lii 6] " Tempatkanlah sahab at-sahabatnya
itu di belakang dirinye,." Tujuannya, jika Abu Sufyan berkata dusra,
maka para sahabatnya tidaL akan mal.r dan segan menyebutnya
berdusta. Demikianlah yang ditegaskan oleh al-\$flaqidi.

Perkataan l,sS,-,!'Jika ia berdusta kepadaku." Maksudnya,
jika berpaling dari kejujuran kepada kedustaan.

Perkataan: ti6] "Ia berkata." Yakni Abu Sufyan. Dalam riwayat
Karimah dan Abul \flaqthi, laf.azh iU tidak dicantumkan sehingga
sulit dipahami. Adapun penyebutanlafazh jt5 tersebut dapat meng-
hilangkan kesulitan dalam memahami redaksi haditsnya.

Perkataan: t\j;[ Ji ] tp[i] 4r$l "Demi Allah, kalaulah
bukan karena perasaan malu bahwa mereka akan menyebarkan."
Maksudnya, para sahabat tersebut akan menyebarkan berita bahwa
diriku pendusta, niscaya aku sudah berdusta di hadapan Heraclius.
Dalam riwayat al-Ashili disebutkan: "Yakni dusta tentang perihal
Rasulullah ffi."

Hadits ini menunjukkan bahwa mereka menganggap buruk
perkataan dusta, a1aran sepefti itu boleh jadi mereka dapatkan dari
syari'at sebelumnya atau mungkin juga sudah menjadi kebiasaan adat

setemPat.

Perkataan Abu Sufyan: "menyebarkan berita bahwa aku ber-
dusta" bukan perkataan: "menyebut diriku berdusta" menunjukkan,
Abu Sufyanpercaya bahwa para sahabatnyatidak akan menyebutnya
seorang pendusta sekiranya ia berkata dusta di hadapan Heraclius,
sebab mereka semua sama-sama memusuhi Rasulullah ffi. Namun,
Abu Sufyan tidak melakukannya karena malu dan tidak suka jika
setelah itu mereka membicarakan dirinya serta dianggap pendusta oleh
mereka yanghadir di situ.
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Hal itu disebutkan dalam riwayat Ibnu Ishaq dengan jelas, redaksi

haditsnya: "Demi Allah! Sekiranyr aku berbohong niscaya merek:r
tidak akan menyanggahku; akan tetapi, aku adalah seorang pemimpirL
yang tidak suka berdusta. Aku tahu, saat itu perkara yang paling mudat,
jika aku berbohong adalah mereka akan mengingat kebohongan ittr
lalu membicarakannya kepada oran j banyak, kemudian aku tidak bivL

membantahnya."

Ibnu Ishaq menambahkan dalam sebuah riwayat: "Abu Sufyar.
berkata: 'Demi Allah! Belum pernah aku melihat orang yang lelih
cerdik daripada orang yangtak ber,;unat ini."'Yakni Heraclius.

Perkataan: tijiiifl "Adapun perkara pertama." Kxa )ri dibaca

manshub, kedudukannyasebagai khabar kaana. Begitulah yang tersebut
dalam riwayat. Boleh juga dibaca s:bagai isim kaana.

Perkataan: [t;4 ij -"5] "Brgaimanakah kedudukan nasabnya

di antara kalian?;'Yrfrri brgrir.rrrrrkah keadaan nasabny a di antia
kalian? Apakah ia berasal dari keturunanyang mulia ataukah tidak?
Abu Sufyan menjawab: "Ia berasal ,lari nasab yangmulia."

Tanrutin pada lafazh # 3\ lungsinya untuk ta'zbim (p.rg-
hormatan). Namun, hal ini sulit dipahami oleh sebagian pensyarah,
padahal begitulah sebenarnya fungsi tananin di sini.

Perkataan: [tfi fi Li"s-., jrnt \$ j\! j*,] "Adrkah orang
lain di antare- kalian yarLg menyertrkan ajaran ini sebelumnya?" Al-
Kusymihani dan al-Ashili meriway:rtkan denganlafazh ttibll sebagai
ganti dari laf.azh ttitSll.

Adapun ucapan Heraclius: "di antara kalian" maksudnya dari
kaum kalian, yaitu kaum Quraisy atau bangsa Arab.

Dapat dipetik faedah dari ucapan Heraclius di atas yaitu bahwa-
sanya ucapan lisan tersebut meliputi seluruhnya. Sebab yang dimaksud
oleh Heraclius bukan hanya mereka yangdiajak bicarasaja. Demikian
pula ucapannya: "Apakah kalian berperang melawannya?" dan
ucap anny a: " Apa y ang diperintahka nny a kepada kalian ? "
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Lafazh ls kadangdigunakan lanpa disertai kalimat nafi., namun
hal semacam itu jarang digunakan. Contoh lainnya yaitu ucapan
'Umar: (G;$Si'iA: Lu3u;lid't; "Kami tetap mengerjakan shalat

dua rakaat walau dalam keadaan yang paling aman sekalipun (yakni
saat musafir)."

Boleh jadi, huruf 
"ofi 

dalam kalimat tersebut tidak disebutkan,
seolah-olah ia berkata: "Adakah seseorang mengucapkan perkataan
seperti itu, ataukah sebelumnya tidak ada seorang pun yang meng-
ucapkannya?"

Perkataan: [t3u- 1;qf d/ it( J+] "Adakah di antara bapak-
bapaknya yaflgberasal dari keturunan raja?" Dalam riwayat Karimah,
al-Ashili dan Abul \Waqti ditambahkanhuruf jar ey). Dalam riwayat
Ibnu Asakir ditambahkan isim maushul 64, yengberani ili-1, dan ia
adalah fi.'il madhi (<.ata kerja bentuk lampau). Tambahan h:uruf jar
tersebut lebih kuat karena dalam riwayat Abu Dzar h:uru/. jar itu tidak
disebutkan. Namun, arti ketiga kalimat itu tetap sama.

Perkataan, 7";,;;it rr\l\ .j$r!1 "Apak ah yang mengikutinya
orang-orang yang berkedudukan tinggi." Hamzab istifbam (kata
tanya) tidak disebutkan pada redaksi hadits di atas, cara seperti itu
jarang digunakan dalam percakapan bahasa Arab. Imam al-Bukhari
meriwayatkan dalam Kitab "at-Tafsiir" dengan megyebutkan buruf
istifham-nya ftata tar:ya),lafazhnya: 11,"\5JI ot7\4\n "Apakah yang
men gikut iny a adalah o ran g-o ran g t e rp andan g ? "

Yang dimaksud dari orang-orang terpandang di sini yaitu orang
terpandangyangcongkak dan takabur, bukan semua orang terpandang.

Sebab, tidak termasuk di dalamnya orang-orang terpandang yang telah
masuk Islam sebelum peristiwa ini, seperti Abu Bakar, 'IJmar, dan

yanglainnya.

e3 Riwayat ini bukan dari riwayat al-Yuniniyah-pentashhih.
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Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan

'^1;\3 *Ag.7u"ir i\\l\i ,$$\A\r ltAt| q >,

o.
((.-t-

I
I

o to
g<*t

"Orang-or ang yang mengikuti adal ah orang-orang lemah dan miskin,
tidak seorang pun dari mereka yartg bernasab mulia dan terpandanl;
kedudukannya mengikuti ia."

Hal itu dilihat dari mayoritas pengikut beliau ffi.

Perkataan: l';5'^7) 'Karena benci." Bisa dibaca-'aYL-i. dengart
men-dhammab-kanhuruf sin dan bisa juga dibaca ,W" dengan mem-

fat-bab-kanny^.

Tidak termasuk di dalamnya orang-orangyang murtad karena.

terpaksa atau bukan karena benc.. terhadap Dienul Islam, namun
karena keinginan-keinginan pribadi lainny a, sebagaima n yangterj adi

pada diri 'Ubaidillah bin Jahsy.

Perkataan' [tv6! 'i# eS -ttt "Apakah kalian menuduhnya
sebagai seorang pendusta?" Yakni suka berdusta kepada manusia.
Heraclius sengaja mengalihkan pefianyaan kepada tuduhan berdusta,

tidak menanyakan apakah Rasulullah suka berdusta, untuk memastikan
sifat jujur Rasulullah. Sebab, apabilr tuduhan berdusta saja tidak ada,

berarti vonis dusta sudah pasti tid;.k ada. Oleh sebab itu, Heraclius
melanjutkan pertany aannya tentanll khianat.

Perkataan: [U*; \i] iif aas ;#[] "Aku tidak kuasa me-
nambah-nambah perkataan selain k,rlimat-kalimat tersebut." Maksud-
ny a, menambah-nambah perkataan untuk menyudutkan Rasulullah,
padahal penyudutan dimaksud adalah yangdilakukan dengan sangat

halus. Sebab, seseorang yangdipast,.kan tidak berkhianat tentu lebih
tinggi kedudukannya daripada seseorang yang kemungkinan ber-
khianat. Sementara mereka sudah nrengenal kebiasaan Rasulullah ffi
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yang tidak suka berkhianat. Hal itu mereka ketahui berdasarkan
pengalam an yangtelah lalu.

Berhubung hal ini merupakan perkara ghaib-sebab berkaitan
dengan masa mendatang-maka Abu Sufyan mendapatkan celah
untuk menyudutkan Rasulullah, dan karena itulah jawabannya pun
mengandung banyak kemungkinan. \Walaupun begitu, Heraclius tidak
menghiraukannya.

Ibnu Ishaq menyebutkan dalam riwayatnya dari az-Zuhribahwa
Abu Sufyan sendiri mengakui hal itu, ia berkata: "Demi Allah, dia
(Heraclius) tidak menghiraukan perkataanku tadi."

Dalam riwayat Abul Aswad dari'Urwah secara mursal dicerita-
kan: "Abu Sufyan berniaga ke negeri Syam ..." lalu disebutkanlah
kisah di atas, kemudian disebutkan:

Abu Sufyan berkata: "Diaadalah seorang penyihir dan pendusta!"

Heraclius menjawab: *sesungguhnya aku tidak menghendaki
celaan, akan tetapi bagaimanakah nasabnya di tengah kalian?"

Hingga Heraclius benanya: "Pernahkah ia mengkhianati janjl?"

Abu Sufyan menjawab: "Tidak, kecuali jika ia mengkhianati
perjanjian yang kami adakan baru-baru ini (perj anjian Hudaibiyah). "

Heraclius bertanya lagi: "Apakah yang kalian khawatirk an dari-
nya?"

Abu Sufyan menjawab: "Sesungguhnya kaum kami (kaum

Quraisy) membantu sekutu mereka atas sekutunya."

Heraclius berkata: 'Jika kalian yang memulainyaberarti kalian
lebih khianat!"

Perkataan: [i\+.r] "Seimbang." Lafazh di atas dibaca dengan
meng-kasrah-kan huruf sin, artinya silih berganti. Kata j3.;Jl makna
asalnya adalahtimba. La{lazh 3.;4\termasuk kata jenis; oleh sebab itu
khabar-nya dalam bentuk jamak.
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Kata iuJ artinyamenimpa. Di. baratkan dua kubu yang berp€rxn,l

bagaikan dua orang yangmenimba secara bergantian.

Abu Sufyan menyebutkan l)erang yang terjadi antara kaunr
Muslimin dengan kaum musyrik.n di Badar dan Uhud. Mengenai
peperangan Uhud, Abu Sufyan menegaskan: "Ini adalah balasan (atas

kekalahan) pada peperangan Badar, sehingga peperangan menjadi
seimb an g. " Rasulull ah M tidak me mb antah perkataa nny a itu b ahkan

beliau menegaskannya dalam had ts Aus bin Hudzaifah ats-Tsaqa{i

ets ketika beliau berbicara dengrrn utusan Bani Tsaqif. Hadits itu
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan yanglainnya.

Dalam sebuah riwayat mursal dari 'Urwah disebutkan: Abu
Sufyan berkata: "Kami kalah sekali ialam peperangan Badar, ketika itu
aku tidak turut serta. Kemudian karni menyerang mereka di negeriny,r
sendiri hingga membelah perut .lan memutus telinga mereka. Irr

mengisyaratkan kepada peperangan Uhud.

Perkataan, l'iolv tit;l "Ap a y^ngdiperintahkannya kepad,r

kalian?" Hadits ini menunjukkan bahwasanya salah satu tanda par,r

Rasul adalah memerintah kaumny,r.

Perkataan: U'*) 4irt \ri;\ ii;l "L berkata: 'sembahlah Allah
semata."' Penggalan redaksi hadits ini menunjukkan bahwa perintah
tersebut memiliki bentuk kata yang telah dimaklumi, karena Abu
Sufyan mengatakan aiit bj&t"SemL,ahlah Allah" sebagai jawaban dari
perlanyaan 

=yt\i 
"Apa yangiap,:rintahkan kepada kalian." Kalimar

ini merupakan yang paling baik dalam perkara ini, sebab Abu Sufyan
termasuk seorang yangahli bahasa,\rab. Demikian pula perawi hadit,;

ini, yakni 'Abdullah bin 'Abbas cga, bahkan ia termasuk orang yang
paling fasih bahasanya. Ia membenrrkan penggunaan bentuk kalimac

tersebut.

Perkataan: [U*, *.,;;. !;] "Dan janganlah berbuat syirik ter-
hadap-Ny a." D alam riw ay at al-Mus' :amli, huruf a) d.a) u tidak dicantum -

kan, sehingga kalimat ini menjadi ta'kid (penegasan) bagi laf.azh i''L1.
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Perkataan, l?j|f i;tu G tf ;t'tl "Tinggalkanlah apa yang
dikatakan oleh nenek moyang kalian." Kalimat tersebut merupakan
pernyata'an yang bersifat umum, yaitu mencakup pula meninggalkan
seluruh perbuatan yang mereka lakukan pada zaman Jahiliyah.
Sengaja disebutkan kalimat "nenek moyang kalian," sebab dalam
menyelisihi Nabi ffi mereka selalu beralasan mengikuti nenek
moyang mereka. Sementara bapak atau nenek moyang juga merupa-
kan teladan bagi kedua belah pihak, yakni penyembah berhala dan
kaum Nashrani.

Perkataan: [4\J td^iJ! el|:l "Ia memerintahkan kami me-

ngerjakan shalat, bersikap jujur." Dalam riwayat lain,Imam al-Bukhari
meriwayat kannya den gan lafazh " be rsedekah" seb agai ganti dari lafazh
"bersikap jujur." Guru kami, Syaikhul Islam al-Bulqini lebih memilih
riwayat dengan lafazh "bersedekah." Apalagi didukung pula oleh
riwayat Imam a1-Bukhari lainnya dalam Kitab "at-Tafsiir" dengan
lafazhz "menunaikan zakat " Penyertaan shalat dengan zakat adalah

perkara yangsering digunakan di dalam syari'at.

Didukung pula dengan perkara sebelumnya,yaitu kaum Quraisy
menganggap jelek perkataan dusta. Tentu saja menyebutkan sesuatu

yang belum mereka kenal sebelumnya adalah lebih tepat.

Saya (Ibnu Hajar) berpendapat bahwa secara keseluruhan
perintah berlaku jujur tidaklah mustahil di kalangan bangsa Arab

Jahiliyyah, sebagaimana mereka dikenal selalu menepati janji dan
menunaikan amanat, kedua hal itu telah menjadi kebiasaan tokoh-
tokoh mereka. Apalagi Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam Kitab
"al-Jihaad" kedua perkaratersebut secara bersamaan dari riwayat Abu
Dzar, dari gurunya, yakni al-Kusymihani dan as-Sarakhsi, dengan
lafazh: (y-A\') O4\');>tll!ll "Mengerjakan shalat, bersikap jujur,
dan bersedekah."

Adapun sebab mengapa Abu Sufyan mengulangi ucapan "Ia
memerintahkan kami" setelah mengucapkan: "Ia berkata: 'Sembah-

lah Allah semata"' adalah untuk menunjukkan perbedaan akibat dari
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menyelisihi dua perkara tersebut, Sedangkan mengingkari perkara
pertama (yakni tauhid) hukumnya .<.afir. Sementara melanggar perkara
kedua adalah maksiat.

Perkataant16; * "t 
i+ ;_) :I-*-<l "Demikianlah keadaan

para Rasul, mereka diutus dari nasrb yangmulia di antara kaumnya"
Secara lahiriah, pernyataan tegas Heraclius ini berdasarkan ilmu yan,3

dipelajarinya dari kitab-kitab suci t erdahulu.ea

Perkataan't;4 
-V }5-JJ' "Niscaya aku katakan ia hanyalah

seorang yang mengikuti perkataan ()rang lain." Demikian diriwayatkan
oleh al-Kusymihani, adapun yang lainnya meriwayatkan dengan
lafazhz tt.r$ll.

Heraclius tidak mengatakan "aku katakan" hanya pada kalimat
ini dan ketika menanggapi jawaban dari pertanyaannya: "Adakalr
salah seorang bapaknya yang berasal dari keturunan raja?" Sebab,
jawaban atas kedua pertanyaan ters,rbut membutuhkan pemikiran dan

penelitian. Lain halnya dengan pefianyaan-pertanyaan lainnye^ yania
hanya membutuhkan penukilan.

Perkataan: [;j#r $;v,; :\ s5*] "Anda menjawab: Yanl;
mengikutinya adalah orang-oranB lemah." Heraclius mengulangi
jawaban Abu Sufyan, hal sepefti :tu lumrah saja karena maknany,r

Pun sama.

Perkataan Heraclius: "Begitulah adanya pengikut para Rasul,''
maknanya: Pada umumnya pengikut Rasul adalah orang-orang yang
rendah, bukan orang-orang sombong yang tetap bertahan dengan
penentanganny^ karena kejahatan dan hasad yang ada pada dirinya.
Contohnyayaitu Abu Jahal dan para pengikutnya, hingga akhirnya
Allah membinasakan mereka dan l\llah menyelamatkan orang-orang
y angDia kehendaki untuk menda;,at kebaha giaan.

Perkataan' [itr)\ .lK:] "De mikianlah keadaan iman." Yakni
seperti itulah perkara keimanan, ia selalu memancarkan cahaya.

ea Dalam naskah lrry tertulis: a;LJl.
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Cahaya itu terus bertambah hingga sempurne dengan melaksanakan
perkara-perkara y ang diperintahkan, seperti shalat, zakaq puasa, dan
bentuk ibadah lainnya. Oleh sebab itu, di akhir hayat Rasulullah ffi
tunrn ayat:

{@
"&#v&r"fietsi,Ar 

*,€P-
* 

... Pada hari ini telah Aku sempurnakan dgdrnarnu untukmu, dan telab
Aku cuhupkan nikmat-Ku bagimu ...." (QS. Al-Maa-idah: 3)

Contoh lainnya adalah firman Allah \H:

{@ -.i"}'LiJiy{:r; 315 }
"... tetapi Allab menolaknya, malah berhehendah menyempurnahan
cabaya-Nya.... " (QS. At-Taubah: 32)

Begitulah keadaan yarLg dialami oleh para pengikut Nabi ffi.
Keimanan mereka terus bertambah hingga sempurna 

^p^ 
yang

dikehendaki Allah atas mereka, yaitu memenangkan agama-Nya dan
menyempurnakan nikmat-Nya, ualhamdulillaab.

Perkataan: [ ,ir;jl {.:15 }ig=;,:] "Apabila ia telah meresap ke
dalam hati." Kata a;U^iJldibaca manshub sebagai maful bih dan -,. 

ji.lr
dibaca majrur sebagai mudbaf ilaib, maksudnya apabila keimanan
telah meresap ke dalam dada yang lapang. Dalam riwayat lain
dibaca: tt-. jiJl '&VD, dan kata 3.#\sebagai maful bih, maknanya
kemanisan iman telah meresap ke dalam hati. Sementtra,dalam Kitab
"al-Iimaan" al-Bukhari menambahkan lafazh: n';i iU;,5-\i1y "Tidak
ada seorang pun yang membencinya."

Di dalam kitab Mu'jamus Shahaabah, Ibnus Sakan menambahkan
lafazh: "Akan terus bertambah keajaiban dan kegembiraannya."
Sementara di dalam riwayatlbnu Ishaq ditambahkanlafazh: "Demikian-
lah manisnyaiman, apabila telah meresap ke dalam hati niscaya tidak
akan keluar lagi darinya."
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Perkataan: U+ f ..p;'i.S:l"Demikianlah para Rasul, merekzt

tidak berbuat khianat." Sebab, para Rasul tidak mengejar materi dunia,

yang membuat orang yang mengejarnya gelap m^ta lantas berbuat.

khianat. Lain halnya dengan orang yang mengharapkan pahala akhirat.

Heraclius tidak menanggapl komentar Abu Sufyan sebaga:.

jebakan terhadap perjanjian Hudaibiyah yang sedang berlangsung,

sebagaimana telah kami jelaskan sebelumnya.

Dalam rLwayat ini tidak disebutkan mengenai pertanyaan
kesepuluh dan jawaban atasnya, nrlmun dalam riwayat-riwayat latn
disebutkan. Di antaranya riwayat a[Bukhari dalam Kitab "a1-Jihaad".

yangnanti akan kami jelaskan, insya Allab.

Keterangan Tambahan

Menurut al-Mazini, perkara-perkara yang ditanyakan oleh
Heraclius tadi belum bisa dipastikar secara qdtb'i sebagai tanda-tanda
nubuu at. Hany a saj a, kemungkinan ia men getahuinya dari tanda-tanda

lain yang menunjukkan kenabian Irluhammad ffi. Buktinya, setelah

itu ia berkata: "Aku tahu bahwa Nrrbi itu akan muncul. Namun, aku

tidak menyangka Nabi tersebut berasal dari bangsa kalian!"

Apa yang disebutkan sebagai kemungkinan oleh al-Mazini tadi
itulah yang ditegaskan oleh Ibnu Eaththal. Dan kelihatannya itulah
ya\Blebih tepat.

Perkataa n, felU ;:i sf il "Anda menjawab bahwa dia
memerintahkan kalian." Heraclius rnenyebutnya sebagai konsekuensi
dari jawaban Abu Sufyan. Dalam jrwaban Abu Sufyan di atas tidak
disebutkan kata memerintahkan, Abu Sufyan hanya. menyebut-
kan kalimat perintah. PerkataanTleraclius: "melarang kalian dari
penyembahan berhala" diambil dari jawaban Abu Sufyan: "dan (dia
berkata) janganlah kalian mempersekutukan Allah dengan sesuaru
yanglain serta tinggalkanlah apa yatgdikatakan oleh nenek moyang
kalian." Sebab, di antaraperkataan bapak-bapak mereka yaitu perintah
menyembah berhala.
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Perkataanr t;i;i] "Aku bisa sampai." Dengan men-dhammah-
kan huruf lam, artinya aku bisa sampai kepadanya, berasal dari per-
kataan \K iL jk,yakni sampai ke tempat itu.

Perkataan'['J *;el"Niscaya aku akan berupaya." Yakni dengan

h:iiruf jim dansyin.Maksudnya, aku akan berupaya sekuat tenaga untuk
bertemu dengannya.

Pernyataan Heraclius ini menunjukkan bahwasanya ia tidak
akan terhindar dari ancaman pembunuhan jika benar-benar berhijrah
ke Madinah. Heraclius mengetahuinya dari pengalaman yang sudah-
sudah. Sebagaimana dalam kisah Dhughathir yang menyatakan
keislamannya lalu bangsa Romawi membunuhny a.eS

Imam ath-Thabrani meriwayatkan kisah ini secara ringkas dari
jalur yangdha'if dari 'Abdullah bin Syaddad, dari Dihyah, disebutkan
bahwa Kaisar berkata: "Aku tahu bahwa hal itu benar-benar terjadi,
namun aku tidak sanggup melakukannya. Jika aku masih bersikeras

melakukannya, niscaya lenyaplah kerajaanku dan bangsa Romawi
akan membunuhku."

Dalam riwayat Ibnu Ishaq yang mursal dari sebagian ulama,
disebutkan bahwa Heraclius berkata: "Celakalah kamu, demi Allah!
Aku tahu bahwa ia adalah seorang Nabi yangdiutus, tetapi aku takut
bangsa Romawi akan membunuhku. Sekiranya bukan karena itu,
niscaya aku akan mengikutinya."

Kalau saj a Heraclius memahami perny ataan Rasulull ah Mdalam
surat yangdikirimkan kepadanya: "Masuk Islamlah, niscaya engkau
akan selamat," dengan pemahaman secara umum yang berindikasikan
bahwa balasan yang diberikan ltkaia masuk Islam adalah ganjaran
di dunia dan di akhirat, niscaya ia akan selamat dari seluruh perkara
yang ia khawatirkan itu. Akan tetapi, taufik hanyalah di tangan
Allah \*9.

e5 Kisahnya akan disebutkan pada halaman selan.iutnya.
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Perkataan Heraclius: "Niscaya akan kubasuh kedua telapal:
kakinya" adalah penegasan atas k etundukan dan khidmat kepadzt

beliau ffi.
'Abdullah menambahkan dari Syaddad, dari Abu Sufyan: "Kalau'

Iah aku tahu bahwa beliau itulah ltlabi yang dimaksud, niscaya aktr

akan berjalan untuk menemuinya, iampai dapat mencium keningny:r
dan membasuh kedua telapak kakinya."

Pernyataan Heraclius itu mt:nunjukkan bahwa masih tersiszr

sedikit keraguan pada dirinya.Ditembahkan lagi bahwa Abu SufyarL

berkata: "Aku lihat keningnya dibasahi peluh karena beratnya is:L

surat yafig baru ia terima," yaitu ketika dibacakan surat Nabi ff;
kepadanya.

Heraclius hanya menyebutkan pencucian kedua telapak, kah,i,,

sebagai isyarat dartnya bahwa ja tidak akan meminta kepada.

Rasulullah-apabila ia sampai berte mu dengan beliau dalam keadaan

selamat-kekuasaan dan tidak pula kedudukan, namun ia hanya akan

meminta sesuatu yang mendatangkan keberkahan baginya.e6

Perkataan Heraclius: "Niscrya kekuasaannya akan meluas,

sampai kerajaanku ini," maksudnya hingga ke Baitul Maqdis. Ia me-

nyebutkan kinayab (ungkapan) tersebut karena Baitul Maqdis berada
di bawah kekuasaannya. Atau,yan4ia maksud adalah seluruh negeri

Syam, karena ibu kota kerajaannya ketika itu di kota Hims.

Salah satu bukti bahwa Heraclius lebih mementingkan ke-

kuasaannya daripada iman, dan tetap bertahan di atas kesesatan, yaitu
ia memerangi kaum Muslimin padr peperangan Mu'tah tahun 8 H,
yakni kurang dari dua tahun setelah terjadinya kisah ini.

Dalam kitab al-Maghaazikarya Ibnu Ishaq dikisahkan: "Ketika
pasukan kaum Muslimin tiba di satu daerah bernama Ma'an di wilayah
Syam, sampailah berita bahwa Heraclius telah menghadang mereka

et Dalam naskah 1.ray tertulis: J-.-i \".
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dengan pasukan sebanyak 100.000 kaum musyrikin." Kemudian dalam
kisah itu digambarkan situasi peperangan.

Demikian pula, Ibnu Hibban meriwayatkan dalam Shabih-nya
dari Anas bin Malik gF, bahwasanya ketika Rasulullah ffi berada di
Tabuk, beliau juga menulis surat kepada Heraclius untuk mengajaknya
masuk Islam. Ia hampir saja menyambutnya namun tidak sampai
memeluk Islam."

Secara harfiah, hadits ini menunjukkan bahwa Heraclius tetap
mempertahankan kekafirannya. Akan tetapi, mungkin sa1a iasengaja
menyembunyikan keimanan dan tetap mengerjakan perbuatan
maksiat tersebut demi menjaga kelanggengan kekuasaan dan karena
kekhawatiran bahwa bangsa Romawi akan membunuhnya. Akan
tetapi, dalam Musnad Imam Ahmad disebutkan bahwa ia mengirim
surat balasan kepada Nabi M y^ng berisi pernyataan ia seorang
Muslim. Namun Nabi ffi menanggapinya dengan berkata: "Bohong,
bahkan ia tetap mempeftahankan agamaNashraninya!" Sedangkan di
dalam kitab al-AmanalkaryaAbu'Ubaid dengan sanad shahih secara

mursal dari Bakr bin 'Abdillah al-Muzani disebutkan dengan laf.azh:
"Musuh Allah tersebut telah berdusta, dia bukanlah seorang Muslim!"

Berdasarkan uraian inilah penulis kitab al-Isti'aab (karya Ibnu
'Abdil Barr) menyatakan bahwa Heraclius telah beriman-maksud-
nyayaitu menampakkan pembenaran-tetapi ia tidak berlanjut mem-
pertahankan keimananrlya. Bahkan merasa lebih takut kehilangan
keraj aann y a dan lebih mementin gkan duni a y ang fana darip ada p rhala
akhirat. Wallaahul muwtffiq.

Perkataan: [\-ci ;j] "Kem,.rdian Heraclius meminta." Yakni
melalui orang-orang suruha nnya, dan karena itulah dibubuhi kata
bantu ba. Wallaahu a'lam.

Perkataan: [^"-;] "Dihyah." Ada dua bacaanmengenai lafazhini,
boleh dibaca dengan meng-kasrah-kan dal (aers dan boleh juga dibaca
dengan mem-fat-bah-kannya t[il. Ada yang berpendapat maknanya
dalam bahasa Yaman adalah pemimpin.
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Dia adalah Ibnu Khalifah al-I.albi, seorang Sahabat Nabi yang

mulia. Berwajah tampan dan termasuk yang terdahulu memeluk Islam.

Rasulullah ffi mengutusnya kepada Heraclius dengan membawa surat

beliau pada penghujung tahun 6 H,1'aitu setelah Rasulullah ffi kembali

dari Hudaibiyah. Ia menemui Hera:lius pada bulan Muharram tahun

7 H. Demikian disebutkan oleh al-\Vaqidi.

Dalam kitab Tarikh Khalrfuh d:sebutkan bahwa pengiriman surat

kepada Heraclius terjadipada tahun 5 H, namun riwayat yang pertama

tadi lebih shahih. Bahkan yang disebutkan dalam Tarikb Khalifuh
keliru, karena Abu Sufyan secara jelas menyebutkan bahwa kisah
itu terjadi setelah penanda tanganan perjanjtan Hudaibiyah. Adapun
menurut kesepakat an para ahli se, arah, perjanjian Hudaibiyah itu
sendiri terjadi pada penghujung tahun 6 H. Sementara Dihyah wafat
pada masa kekhalifahan Mu'awiyah.

Bushra adalah sebuah kota yang terletak di antara Madinah dan

Damaskus. Ada yan1 berpendapa'. nama kota itu adalah Hauran.
Penguasanya bernama al-Harits bin Abi Syamar al-Ghassani.

Dalam kitab asb-Shahaabab kary a Ibnus Sakan disebutkan bahwa
Dihyah diutus membawa surat F.asulullah M kepada Heraclius
bersama 'Adi bin Hatim yang ketil<a itu masih beragama Nashrani.
'Adi bin Hatim dan Dihyah tiba seoara bersamaan. Adapun al-Harits
wafat pada tahun penaklukan kota -Vlakkah.

Perkataan : lt;) ;rr ] "Dari Muhammad. " Menurut sunnah, surat
harus dimulai dengan menyebutk:rn identitas diri. Ini merupakan
pendapat jumhur ulama. Bahkan Ibnu Nahhas menukil sebuah
ijma' Sahabat dalam masalah ini. Namun sebenarnya masih terdapat
perbedaan pendapat dalam masalah ini.

H:u;ruf jarr 6a (dari) biasanya digunakan untuk ibtidaa-ul ghaayah

(penunjukan permulaan sesuatu), na.mun dalam hadits ini disebutkan
tanpa berhubungan dengan tempat dan waktu. Demikian ditegas-
kan oleh Abu Hayyan. Yang benar, hadits ini menunjukkan bahwa
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pemakaian huruf jarr 6 tidak keluar dari kaidah di atas, namun
keterkaitannya dengan tempat dan waktu adalah secara majazi.

D alam h adits D ihyah dit amb ahk an laf azh: "Keponakan Heraclius
yangberkulit putih kemerah-merahan dan berambut lurus berada di
samping Heraclius."

Dalam riwayat itu juga disebutkan: "Ketika surat tersebut
dibaca, keponakan Heraclius itu mencemoohnya sambil berkata: 'Ia
memulai dengan menyebut dirinya!' Kaisar menimpali:'Teruskanlah
pembacaannya!"' Lalu pembacaan surat itu pun diteruskan.

Al-Bazzar dalam Musnad-nya menyebutkan dari Dihyah al-Kalbi
bahwa dialah yang menyerahkan surat itu kepada Kaisar. Lafazhnya
sebagai berikut: "Rasulullah ffi mengutusku untuk membawa surat
beliau kepada Kaisar. Setelah bertemu Kaisar, aku pun menyerahkan
surat itu kepadarya."

Perkataan, li)\ #l "Pembesar Romawi. " Rasulullah Mtidak
menyebutnya sebagai raja atatpemimpin, sebab statusnya sebagai raja
tidak berlaku menurut hukum Islam. Namun, Rasulullah ffi masih
menyebutkan gelar kehormat annya untuk mengambil hatinya.

Pada hadits Dihyah diceritakan bahwa keponakan Kaisar juga

mengingkari surat Rasulullah tersebut karena tidak menyebut Kaisar
sebagai Raja Romawi.

Perkataan: [.s*il\ F\ i*tr iy-t "Keselamatan bagi orang yang
mengikuti petunjuk." iinam al-Bukhari meriwayatkan dalam Kitab
"al-Isti'dzan" dengan laf.azh: ttil.1J ty; yakni dalam bentuk ma'rifah.

Saya (Ibnu Hqar) telah menjelaskannya dalam kisah Nabi Musa
dan Harun saat berhadapan dengan Fir'aun.

Zhahir ayat tersebut, yaitu perkataan di atas, termasuk salah

satu perkarayangdiperintahkan kepada Nabi Musa dan Harun untuk
diucapkan kepada Fir'aun.
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Jika ada pert^nyaan: Bagaimana boleh mendahului orang kafir
dalam mengucapkan salam?

Jawabannya: Para mufassirin menjelaskan bahwa maksud per-

kataandi atas bukanlah sebagai salarn penghormatan. Namun, makna-
nya adalah sebagai berita bahwa siapa sa'layang memeluk Islam akan

selamat dari adzab Allah.

Oleh karenanya, setelah itu disebutkan: "Bahwasanya adzab
itu akan ditimpakan kepada orang-orang yang mendustakan dan
berpaling."

Demikian pula disebutkan dalam surat Rasulullah ffi: "Namun
jika engkau berpaling,ez maka engk,ru akan memikul dosa-dosa kaum
Arisi."

Kesimpul antay a, Rasulullah tic.aklah dengan sengaj a mendahului
orang kafir dalam mengucapkan salam, meskipunlafazh tersebut
mengesankan demikian. Sebenarnyt bukan itu maksud beliau, sebab

Heraclius tidak termasuk orang-orarrg yang mengikuti petunjuk, maka
tidak boleh mendahului ucapan salem kepadanya.

Perkataan: t*l ui1 "'An'tntd, bcfdu." Lafazh tlibermakna syarat,
biasanya digunakan sebagai perincian bagi perkara yang disebutkan
setelahnya. Kadang kalae8 digunakan sebagai kata isti'nafiyah (pembtka
kalimat), bukan sebagai perincian sebagaimana dalam hadits ini dan
terkadang juga digunakan untuk pe regasan.

Al-Karmani berkata: "Kata ui di sini menunjukkan perin cian,ee

maknanya adapun. Maksudnya: Adapun awalnya adalah asma Allah
dan adapun yangtertulis adalah dariMuhammad Rasulullah ...."

Lafazhii; di sinimabniberbar s dhammab. Pada asalnya berbaris

fat-hahL11 kalau mudhaf ilailt-nyadisetrutkan. Dalam kalimat ini, mudbaf'

e7 Tidak tercantum dalam.naskahl"4 qu]ai dari ptrkataan:'Namun jika engkau berpaling" sampai
perkataan "mendahului orang kafir dalam menl;ucapkan salam."os Lafazh ini tidak tercantum dalam naskah 1r.y.o" Tidak tercantum dalam naskah (jl.

1co Dalam naskah lrry tenulis: 
e,a,.
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ilaib-nya tidak disebutkan, maka lafazh il; di sini mabnl berbaris
dhammab. Penjelasan lebih lanjut akan kami sebutkan dalam Kitab
"al-Jumu'ah".

Perkataan: [e>L)i*E+] "seruan Islam." Lafazh*\c; diambil dari
kxa: 4V 2 - rLr: - \" i samr r.p.rti, ei$- r<:f-- Ki. D ala m' riw ay atMuslim
disebutkan dengan lafazh: r rp)L) t e"* I + ) t, maksudny a dengan kalimat
yarLgmenyenr kepada Islam, yaitu kalimat $\ iir\35*3'b .i.ll 'ii;lt.i.
Huruf jar 1,-,; bermakna J! (kepada).

Perkataant t$; $.tl "M.ruk Islamlah niscaya engkau selamat."
Kalimat ini sangat tinggi nilai balaghab-nya fteindahan bahasanya).
Termasuk salah satu bentuk kalimat dalam ilmu badi'y^ng disebut
jinas isytiqaqi.

Perkataantleij-l "Allah akan memberimu." Kalimat ini me-
rupakan jawaban keJrn dari perintah p;f (masuk Islamlah). Dalam
Kitab "al-lrhaad", Imam al-Bukhari meriwayatkannya dengan lafazh:

1.t{ g.i p;ill dengan mengulang kalimat perintah. Boleh jadi,
maksud pengulangan ini adalah untuk penegasan. Atau, maksudnya
yaitu perintah pertama adalah perintah masuk Islam dan perintah
kedua adalah teguh memeluk Islam. Sebagaimana disebutkan dalam
firman Allah \H:

.( @ " "'4.;'; ii1\-Lr; rii; rJiW-Y
*lYahai orang-ordngyang beriman! Tetaplah beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya (Mubammdd) ...." (QS. An-Nisaa': 136)

Dan hal itu selaras dengan firman Allah tgg:

(@ {tiA'6i'i'!^i-JY
"Mereka itu diberi pabala dua kali (karena beriman hepada Taurat dan
al-Qur-an).... " (QS. Al-Qashash: 54)
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Mereka diberi pahala dua k;.li karena telah beriman kepada
Nabi yang diutus kepada mereka, kemudian beriman kepada Nabi
Muhammad M.Bisa jadi mereka diberi pahala dua kali; pertarnd,
karena mereka telah masuk Islam; kedua, karena menjadi penyebab
masuknya para pengikut mereka ke dalam Islam. Penjelasan lebih
lanjut akan kami sebutkan dalam syrrah hadits asy-Sya'bi dalam Kitab
"al-'Ilm", insya Allah.

Guru kami, Syaikhul Islam ,rl-Bulqini, menjadikan kisah ini
sebagai dalil bahwa siapa sajayangnremeluk 

^g 
maAhlul Kitab maka

ia termasuk Ahlul Kitab dalam masalah status pernikahan dan dalam
status penyembelihan. Sebab, Hera:lius dan kaumnya bukan berasal

dari bangsa Bani Israil. Mereka adalah bangsa yang memeluk agam
Nashrani setelah agamatersebut banyak mengalami perubahan. Allah
berkata kepada Heraclius dan kaum:rya: "'Wahai Ahlul Kitab!" Hal itu
menunjukkan bahwa mereka termasuk Ahlul Kitab.

Pendapat ini berbeda dengar orang-orangyang berpendapat
bahwa Ahlul Kitab adalah sebutan khusus bagi Bani Israil atau sebutan
bagi yang mengetahui bahwa nenek Tloyangnya termasuk orang-orang
yangmasuk agamaYahudi atau Nar;hrani sebelum terjadi perubahan.
W'allaabu a'lam.

Perkataan, l€!';;F ] "Namun j ika en gkau berp alin g. " Maksudnya
berpaling dari sikap memeluk Islam. Pada asalnya, artikata )p\ adalah
memalingkan wajah. Namun pada l,adits ini, kata tersebut digunakan
untuk menunjukkan berpaling drri sesuatu. Dalam istilah ilmu
balagbah, ini disebut isti'arah taba'i1yab.

Perkataan: t,:++-;'!l] "Kaunr Arisi." Lafazh coor"-rYl adalah
bentuk jamak a^ri"l'iiiirr 3jr'lr. I.lisbat kepada kr,rfr')'r;r. O^l^^
riwayar Abu Dzar dan al-Ashili dibaca &,Ell. Ibnu Sayyidihi
-.rrjrtrkan: "Menurut Tsa'lab, artsadalah ff; petani,,.j*gkrn
menurut Kara', aris adalah amir (pt:mimpin)."

Al-Jauhari berpendapat bahwa kata AV' berasal dari bahasa
Syam, dan Ibnu Faris menyanggah ()rang y^lemengatakan ,ir)tini
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berasal dari bahasa Arab. Ada beberapa pendapat tentang makna#r'l',
namun yentkami sebutkan di atas itulah yangbenar. Dalam riwayat
Ibnu Ishaq dari az-Zuhri ditegaskan dengan lafazh: "sesungguhnya

engkau akan menanggung dosa kaum Akkar."

Dalam riwey*nya, al-Barqani menambahkan: "Yakni kaum
petani." Hal itu didukung oleh riwayat al-Mada-ini dengan sanad
mursal,lafazhnya: "sesungguhnya engkau akan memikul dosa para
petani.'Demikian pula diriwayatkan oleh Abu'Ubaid dalam kitab
al-Amwaal dari riwayat mursal 'Abdullah bin Syaddad, dengan laf.azh:
'Jika engkau tidak masuk ke dalam Islam, maka janganlah menghalangi

para petani itu masuk Islam."

Abu 'Ubaid berkata: "Yang dimaksud dengan para petdnl di sini
adalah seluruh rakyatnya. Sebab, setiap orang yan1pernah menanam
tanaman oleh orang Arab disebut petani. Baik ia yang langsung
menanamnya maupun melalui orang lain."

Al-Khaththabi berkata: "Maksudnya: engkau akan menanggung
dosa orang-orang lemah dan para pengikutmu, yaitu jika mereka
tidak masuk Islam karena mengikutimu. Sebab, rakyat jelata hanya
mengikuti apa kata pembesarnya."

Menurut saya (Ibnu Hajar), di dalam kalimat tersebut adakata
yanttidak disebutkan namun dapat diketahui dari maknarTya, yakni:
"Maka engkau akan menanggung dosamu dan dosa kaum petani."
Sebab, bilamana kaum petani mendapat dosa karena mengikutinya
dalam kekafiran, maka secara otomatis ia juga mendapat dosa dari
perbuatan tersebut. Hal ini dalam ilmu ushul fiqih termasuk mffium
muwafaqah.Hal itu tidak bertentangan dengan firman Allah tH:

{@ uAr:U3i\;Y
"Ddn orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain ...."
(QS. Faathir: 18)
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Dosa orang yang berbuat jahrrt tidak akan dipikul oleh orang
lain, melainkan pelaku dan peny,:bab timbulnya kejahatan akan
menanggung dosa dari dua sisi. Pertama, dialah yang melakukannya.
Kedua, dialah penyebabnya.

Ada beberapa makna lain berkritan dengan tafsir kaum arisi. .Pvl-

Laits bin Sa'ad meriwayatkan dari )lunus, sebagaimana diriwayatkan
oleh ath-Thabrani dalam Mu'jamul Kabiir: "Kaum Arisi adalah
pemungut bea cukai. Namun yang lebih tepat adalah tafsiran yang
pertama di atas."

Jika benar maksudnya seperti itu, maka maknanya adalah
penegasan besarnya dosa yang diperbuat. Dalam kitab ash-Shahiib
disebutkan sebuah riwayattentang vranita yang mengaku berzina, Ialu
Rasulullah ffi bersabda: "Dia telah bertaubat dengan sebenar-benar

taubat; sekiranya taubat itu dipakai oleh para pemungut pajak yang
curang, niscaya akan diterima taubatflya."

Perkataan: [!i.-u!r*ia;t "Iil7zrhai Ahlul Kitab... dan seterusnya."
Demikianlah, kalihri irri diawali den gan huruf w)d.w)u. Al-Qadhi'Iyadh
menjelaskan bahwa huruf a)d.'(ott. tilak dicantumkan dalam riwayat
al-Ashili dan Abu Dzar. Jika hunt{,. utawu memang dicantumkan,
maka merupakan rangkaian dari perkataan 3F\\ (Aku mengajakmu).
Maksudnya: "Aku mengajakmu masuk Islam dan aku katakan
kepadamu dan kepada pengikutmu sebagai realisasi dari firman Allah:
'\X/ahai Ahlul Kitab ...."'

Ada kemungkinan huruf w)dreu tersebut berasal dari perkataan
Abu Sufyan, karena ia tidak begir u hafal isi surat seluruhnya. Ia
menyebutkan awal surat tersebut lalu menyebutkan isinya, demikian
pula ayat di atas tadi. Seolah-olah ia cerkata: Isi surat itu begini dan di
antara isinya adalah: "'Wahai Ahlul lGtab ..." Jadi huruf w)da)u adalah
dari perkataan Abu Sufyan, tidak termasuk dalam isi surat.

Ada yang berpendapat bahwa Nabi ffi menulis surat tersebut
sebelum turun ayat, namun setelah ayat tersebut turun, ternyar.a
lafazhnya sama seperti lafazh isi surat. Alasannya, ayat ini turun
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berkenaan dengan kisah datangnya utusan dari Najran. Kisah itu
terjadi pada tahun 9 H. SemerLtara kisah Abu Sufyan ini terja.di
sebelumnya,yaitupada tahun 6 H. Lebih jelasnya dapatdilihat d"i^-
Kitab "al-Maghaazi".

Adayang berpendapalt 
^y^t 

ini turun terlebih dahulu, yaitu di
awal hijrah. Pendapat inilah yang dimaksudkan dari perkataan Ibnu
Ishaq.

Ada yang mengatakan ayat ini turun berkenaan dengan orang
Yahudi.

Ada juga yar,g mengatakan ayat ini turun dua kali, namun
perkataan ini terlalu jauh dari kebenaran.

Keterangan Tambahan

Dari kisah di atas terdapat dalil bolehnya orang junub membaca
satu atau dua ayat dari Al-Qur-an, dan bolehnya mengirim beberapa
ayat al-Qur-an ke wilayah musuh serta membawanya ke sana.

Mengenai perkara ini, Ibnu Baththal mengeluarkan satu
pendapat yang aneh, ia mengatakan bahwa perkara tersebut telah
dihapus hukumnya dengan larangan membawa al-Qur-an ke dalam
wilayah musuh. Tetapi untuk menegaskan penghapusan hukum harus
diketahui waktu tunrnnya hukum tersebut.

Barangkali dapat dikatakan: "Al-Qur-an yang dimaksud dalam
hadits larangan membawa al-Qur-an adalah mushaf al-Qur-an."
Masalah ini akan kami bahas pada babnya tersendiri.

Adapun bagi orang junub, barangkali dapat dikatakan: Jika
tidak bermaksud membacanya secara khusus, hukumnya dibolehkan.
Meskipun membawakan kisah ini sebagai dalil bolehnya orang junub
membaca al-Qur-an masih perlu diteliti lebih lanjut. Sebab, kisah ini
berkaitan dengan kondisi tertentu, tidak bisa dijadikan sebagai hukum
yang berlaku umum. Dengan demikian, pembolehannya dibatasi
hanya.pada saat kondisi dibutuhkan, misalnya dalam penyampaian dan
pemberian peringatan, sebagaimana y^ngterjadi dalam kisah ini.
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Adapun pembolehan secara urnum dan mutlak tanpa dikaitkan
dengan kondisi darurat tentunya tidaklah tepat. Pembahasan lebih
lanjut tentang masalah ini dapat p,lmbaca temui dalam Kitab "ath-
Thahaarah", insyA Allab.

Surat yangringkas ini mengandung beberapa perkaraz

L. Perintah, yakni dari kalimat: "Masuk Islamlah!"

2. Persuasif, yakni dari kalimat: "Niscaya engkau selamat."

3. Teguran, yakni dari kalimat: "]ika engkau berpaling."

4. tlltimatum, yakni dari kalimat: "lvlaka engkaulah yang menanggung."

5. Penjelasan, yakni dari kalimat "'Wahai Ahlul Kitab ...."

Tentu saja semua itu mengandung nllai balagbah yang tinggi.
Bagaimana tidak? Isi surat tersebut adalah perkataan Nabi M y^ng
telah dianugerahi kunci-kunci perbendaharaan kata!

Perkataan: Ut! u ju ut!1 "Begitu selesai mengatakan perkataan
tersebut. " Barangkal i y angdimaksu,I adalah :.arlyaj awab tersebut dan
boleh jadi yang dimaksud ialah ki,;ah yang disebutkan oleh Ibnun
Nathur setelah itu. Seluruh dhamir (kata ganti) yangdimaksud adalah
Heraclius.

Kata J-tr2)\ artinya kegaduhan atau suara gaduh, yaitu suara
yang saling bersahutan ketika terjadi pertengkaran. Dalam Kitab
"al-Jihaad" ditambahkan kalimat: "Aku tidak tahu apa yang mereka
katakan."

Perkataanr te\!.;) .lri; t "Akrr katakan kepada sahabat-sahabat-

ku." Dalam Kitab':al-Jihaad" ditamb,rhkan kalimat: "Ketika kami telah
keluar dari majelis tersebut."

Perkataan, llil"Menj adi besar'. " Lafazh raidibaca dengan mem-

fat-hah-kan huruf hamzab dan meng-,basrab-kan huruf mim,maknanya
menjadi besar. Penjelasan lebih lanjur akan kami sebutkan dalam tafsir
surat Al-Israa'.
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Ibnu Abi Kabsyah y^ng dimaksud adalah Rasulullah ffi, sebab

Abu Kabsyah merupakan salah seorang kakek beliau. Kebiasaan orang
Arab apabila ingin mencemooh nasab seseorang t faLtu dengan me-
nisbatkan kepada kakeknya yar..g tidak jelas asal usulnya.

Abul Hasan al-Jurjani, seorang ahli nasab mengatakan: "Abu
Kabysah adalah kakek dari !flahab yang merupakan kakek Nabi ffi
dari pihak ibu." Namun perkataan itu perlu ditinjau kembali. Sebab,
kakek Nabi dari pihak ibu, yaitu \Wahab, nama ibunya adalah 'Atikah
binti al-Auqash bin Murrah bin Hilal. Tidak ada seorang pun ahli nasab

yangmenyebutkan bahwa al-Auqash ini dijuluki Abu Kabsyah.

Ada yang mengatakan bahwa Abu Kabsyahadalahkakek'Abdul
Muththalib dari pihak ibu. Namun, perkataan ini pun perlu ditinjau
kembali. Sebab, nama Ibu 'Abdul Muththalib yaitu Salma binti
'Amru bin Zaid al-Khazrali. Tidak ada seorang pun ahli nasab yang
menyebutkan bahwa 'Amru binZaid ini dijuluki Abu Kabsyah.

Dalam kaitan ini, Ibnu Habib menyebutkan dalamkitab al-
Mujtaba beberapa orang kakek Nabi dari pihak ayah dan dari pihak
ibu yang dijuluki Abu Kabsyah. Ada yang mengatakan bahwa Abu
Kabsyah adalah ayah belian M dari penyusuan, namanya adalah
al-Harits bin 'Abdil'Uzza, demikian dikatakan oleh Abul Fath al-

Azdi dan Ibnu Makula. Sementara, Yunus bin Bukair menyebutkan
dari Ibnu Ishaq, dari ayahnya, dari beberapa orang kaumnya, bahwa
al-Harits telah masuk Islam dan memiliki seorang puteri bernama
Kabsyah, lalu ia memakainya sebagai julukan (Abu Kabsyah).

Ibnu Qutaibah, al-Khaththabi, dan ad-Daraquthni mengatakan:
"Abu Kabsyah adalah seorang laki-laki dari Bani Khuza'ah yang
menyelisihi kaum Quraisy dalam penyembahan berhala. Ia me-
nyembah bintang asy-Syi'ra. Lalu mereka menisbatkan Rasulullah
kepadanya karena sama-sama menyelisihi kaum Quraisy. Begitulah
yangdikatakan oleh az-Zubair. Ia mengatakan bahwa namanya adalah

Wajz bin'Amir bin Ghalib."
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_ Perkataan: [^i,-; c1] "Dia samp;il ditakuti oleh." Dibaca ilftukan
f i) berfungsi sebagai kata isti'naftyatr (<ata pembuka) dan ta'lil (sebab

akibaQ. Ditambah lagi dalam riway,at lain kata iit4 dibubuhi huruf
lam menjadi ii\aj.

Perkataan, $;'!r;.1,u.] "Raja Bani Ashfar." Yaitu raja bangsa

Romawi. Ada yangmengatakan bahwa kakek mereka yangbernama
Rum bin'Ish menikahi seorang puteri Raja Habsyahyangselanjutnya
melahirkan anak keturunan yang nremiliki warna kulit antara putih
dan hitam (kuning langsat). Karenr itu Heraclius disebut al-Ashfar
(kuning). Demikianlah yang dihika'',atkan oleh Ibnul Anbari.

Dalam kitab at-Tiijaan, Ibnu Flisyam berkata: "Bangsa Romawi
digelari al-Asbfar karena nenek nrereka, yakni Sarah, istri Nabi
Ibrahim, maharnya adalah emas."

Perkataantlqy ar\^!] "Aku terus diliputi keyakinan." Pada
hadits 'Abdullah bin Syaddad ditambahkan bahwasanya Abu Sufyan
berkata: "Sejak saat itu aku merasa takut terhadap Muhammad M,
hingga akhirnya aku masuk Islam.' Hadits ini disebutkan oleh ath-
Thabrani.

Perkataan: ti>i-yr;r ir\ 
-tr-.i ;;r "Hingga Allah memasukkanku

ke dalam Islam." Yakni sehingga a}:u menampakkan keyakinan itu,
bukan keyakinan itu sendiri y^ng meningkat.

Perkataan: [1j"8\1t; jK;l "Dan Ibnun Nathur." Katai]\lldibaca
dengan huruf tba. Dalam riwayat:rl-Hamawi dibaca iYuJ\ (dengan
huruf zba).Maknanya, seorang penjaga kebun.

Menurut riwayat al-Laits dari 'Yunus ditambahkan huruf alif di
akhirnya menjadi \iYV G\. Berdasarkan hal itu, nama tersebut adalah
nama non-Arab.

Catatan Penting

Huruf a)d,(Du (dan) padalafazh 3$ (Dan Ibnun Nathur adalah)
fu ngsinya sebagai huruf ' ath af. Maksu, Jnya: "D ari az-Zuhri, b ahwasanya

214 Bab 6



'Ubaidullah mengabarkan kepadaku, lalu ia pun menyebutkan hadits-
nya. Kemudian az-Zuhri berkata: Dan Ibnun Nathur menuturkan
...,'lalu dia menyebutkan kisah tersebut.

Sanad kisah itu tersambung sampai kepada Ibnun Nathur,
bukan mu'allaq (terputus), sebagaimana sangkaan sebagian orang yant
tidak mengerti ilmu hadits. Demikian pula beberapa ulama Maghrib
(Maroko, Aljazair, dan sekitarnya) menganggap kisah Ibnun Nathur
ini diriwayatkan melalui sanad di atas dari Abu Sufyan, dari Ibnun
Nathur. Sebab,101 mereka tidak menemukan penegasan penyimakan.
Abu Nu'aim telah menjelaskan dalam kitab Dalaa-ilun Nubuuuab
bahwa az-Zuhri berkata: "Saya bertemu dengan Ibnun Nathur di
Damaskus pada zaman kekhalifahan 'Abdul Malik bin Marwan."

Menurut saya, az-Zuhri tidak mengambil riwayat tersebut
dari Ibnun Nathur melainkan setelah ia masuk Islam. Hanya saja
az-Zuhri menyebutnya uskup, untuk menjelaskan bahwa Ibnun
Nathur mengetahui rahasia dan kondisi mereka. Barangkali sebuah
riwayat dalam Sirab lbnu Isbaq dapat menguatkan bahwa kisah di atas

berasal dari riwayat az-Zthri dari 'Ubaidillah. Dalam rLwayat tersebut
kisah Ibnun Nathur ini lebih dahulu disebutkan daripada kisah Abu
Sufyan.

Diriwayatkan melalui jalur 'Ubadillah dari 'Abdullah bin
'Abbas ,#, bahwa Heraclius tiba-tiba berubah menjadi muram. Lalu
menyebutkan lanjutan kisah tersebut.

Para huffazh (penghafal hadits) lebih memilih penjelasan pertama
yang telah saya sebutkan di atas tadi. Hal itu dapat digolongkan
menjadi salah satu contoh hadits mudraj di awal matan. Wallaahu
a'lam.

Perkataan : [ ; tI I 1^rW) " Pen guasa lliy a' ." Maksudnya pemimp in
kota Iliya' (walikotanya). Dibaca manshub karena ikbtisbash atau
sebagai bal. Dalam riwayat Abu Dzar dibaca sebagai sifut dengan

101 Pada naskah 1ey dan 11y tenulis: cK
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syarat idhafab-nya berfungsi sebagai ta'rif (membuatnya menjadi kata
ma'rifub). Sebagian orang memilih membacanya dengan syarat kata
ini terpisah dari kalimat tersebut.

Kata J!; dibaca majrur seba;;ai mudhaf ilaih karena ma'thuf
kepada kata ,\i[! y^ngjuga mudhaf tlaib.

Ibnun Nathur disebut +\.b, bisa berarti pengikut dan bisa juga

teman. Hadits ini menunjukkan batwa lafazh,+W dapat digunakan
untuk dua makna sekaligus, makn,t baqiqi dan makna majazi.lrka
dilihat dari kedudukannya sebagai u'alikota lliya',lafazh +?W di sini
bermakna majazi, yakni teman. Namun bila dilihat dari kedudukannya
di sisi Heraclius maka laf.azh terseb,rt di sini bermakna hakiki yakni
pengikut. Al-Karmani berkata: "Pen1;gun aan dua makna, yakni makna
haqiqi dan makn a majazi dari satu laf.azh, menurut Imam asy-Syafi'i
boleh-boleh saja. Sementara menurut ulama lainnyahanyaboleh satu

makna saja, yaitu makna yanglebih umum di anrara keduanya. Inilah
y ang dinamaka rt umumu I maj az."

Perkataan: [tla:] "LIskup." Begitulah lafazh yang rercantum
dalam riwayat lain selain riwayar r\bu Dzar. Lafazh di atas dibaca
mansltub, kedudukannya sebagai khabar kaana. Adapun perkataan:
L!t4(ia menuturkan) sebagai khaba, kedua.

Dalam riwayat al-KusymihanL dibaca .47 sspsvti bentuk f il
majbul. Dalam riwayat al-Mustamli dan as-Sarakhsi juga disebutkan
dengan lafazh seperti itu, namun ditambahkan huruf alif pada awalnya

2r_,i,.-oi4l.

Kata,-;*i dur@ @tk"p)beras;I dari bahasa non-Arab, maknanya
adalah pemimpin agama Nashrani; ada juga yarLg mengatak an ka:.;-
uskup berasal dari bahasa Arab, artinya yarlg tinggi saat menunduk.
Mereka menggunakan kata tersebrrt untuk para pembesar, sebab

biasanya mereka selalu menampakkan kekhusyu'an. Sebagian orang
berkata: "Tidak ada satu pun kata yimg sama w)d,zdn-nya dengan kata
tersebut kecuali kata .|.r-Yl (timah). Ibnu Sayyidihi menambahkan
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penjelasan ketiga yakni krtr.-id'rt (pembuad. Tidak termasuk Lj\t,
sebab kata ini dalam bentuk jamak, sementara yangkita bahas di sini
adalah bentuk tunggal.

Berdasarkan riwayat Abu Dzar maka khabar-nya adalah kalimat
sesudahnya yakni: Ue',1\ L"+4(Ia menuturkan bahwa Heraclius).

Huruf a)d,r!)u pada laf.azh o$ adalah w)du)u 'atbaf, maksudnya
adalah dari az-Zthri, ia berkata: 'Ubadillah bin 'Abdillah mengabar-
kan kepadaku,lalu ia menyebutkan kisah Abu Sufyan secara lengkap,
kemudian az-Zuhri berkata: "Dan Ibnun Nathur menuturkan ...". Ini
adalah bentuk riwayat mursal.

Perkataan: [;[I) i* kl "Ketika Heraclius datang ke Iliya'."
Yakni pada hari-hari ini, saat pasukan Romawi berhasil mengalahkan
dan mengusir bala tentaraPersi. Tahun tersebut adalahtahun Nabi ffi
menunaikan ibadah umrah, yangdisebut umrah Hudaibiyah. Ketika
itu kaum Muslimin bergembira karena mendengar berita mengenai
kemenangan bangsa Romawi atas bangsa Persi.

At-Tirmidzi dan imam lainnya menyebutkan secara lengkap
kisah ini ketika menafsirkan firman Allah tg9:

c

r*t

" ... Dan pada bari (kemenangdn bangsa Romaai) itu bergembiralah
ora.ng-orang ydng beriman, karena pertolongan Allah .... " (QS. Ar-
Ruum: 4-5)

Kisah tersebut diisyaratkan juga oleh Imam al-Bukhari di awal
Kitab "a1-Jihaad".

Perkataan: ["*llt +] "Bermuram durja." Yakni murung dan
bermuram durja yang berarti sedih. Terkadanglafazh ini digunakan
untuk orang yang sedang malas.

( 4ll I @6j*:ria5.*j5S F
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Dalam kitab asb-Shabiih diriwayatkan sebuah hadits:

((.ur;: c#?.;:i:i,AV))
"Janganlah sekali-kali salah seorang dari kalian mengatakan: 'Diriku
ini buruk."

Sepeninya Rasulullah ffitidak rnenyukai lafazhtersebut, dan yang

beliau maksudkan di sini adalah kaurn Muslimin. Adapun penggunaan

lafazh ini bagi Heraclius tentunya tidaklah mustahil. Dalam riwayat
Ibnu Ishaq dijelaskan dengan pertatyaan mereka kepada Heraclius:
"Kelihatannya engkau pada hari ini sedang murung."

KaaatrrtEXl adalah bentuk jamak dari kata ,r}J\ (patrick) aninya
para ment eiikerajaan Romawi.

PerkataantU?l "Ahli nujurn." Dibaca dengan men-tasydid-
kan huruf zai dan huruf akhirnya adalah bamzah yang menerima
tanwin, artinya dukun. Dibaca jugt \j? sHV, yakni orang yang
ahli perdukunan.

Perkataannya: 'Juga seorang ahli nujum." Jika kalimat ini dijadi-
kan sebagai hhabar kedua, bermakna ia menguasai kedua ilmu itu;
yakni ilmu perdukunan dan ilmu nujum. Sedangkan apabila dijadikan
sebagai penjelas bagi kata sebelumnya, bermakna ilmu perdukunan,
ilmu ini kadang kala bersandar kepa<la bisikan syaitan dan kadang kala
bersandar kepada ilmu nujum. Kedrra ilmu itu pada zaman Jahiliyah
sangat populer dan meluas. Hingg,r Allah \H menurunkan agama
Islam, maka melemahlah kekuasaan mereka. Syari'at secara tegas telah
melarang pengikutnya bersandar kepada ucapan mereka!

Di antara ilmu yang mereka lletahui berdasarkan perhitungan
ilmu nujum adalah perkiraan bahrra akan lahir seorang Nabi ber-
tepatan dengan dua gugusan bintang, yaitu bintang Taurus dan
Scorpio.1o2 Kedua gugusan bintang itu beriringan setiap 20 tahun sekali

102 Pada naskah 1oy dan 11y tertulis: oo;,.,IJl.
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hingga genap gugusen tersebut setelah 60 tahun. Ketika itu permulaan
20 tahun pertama tepat pada hari lahir Rasulullah ffi. Setelah sempurna
20 tahun kedua, turunlah Malaikat Jibril dengan membawa wahyu.
Genap 20 tahun ketiga, terjadilah penaklukan kota Makkah dan
umratul qadba'disenai dengan meluasny^^g m Islam. Peristiwa demi
peristiwa itulah yantdilihat oleh Heraclius.

Salah satu hal y^ngmereka sebutkan: "Gugusan bintang Scorpio
itu bentuknya memanjang." Itu menunjukkan kekuasaan kaum yang
berkhitan, juga menunjukkan bahw asanye kekuasaan akan berpindah
kepada bangsa Arab. Adapun Yahudi bukanlah y^ng dimaksudkan
di sini, sebab hal ini berlaku atas kaum yang bakal memperoleh
kekuasaan, bukan kaum yengtelah tenggelam kekuasaannya.

Jika ada yangbertanya: "Mengapa Imam al-Bukhari mencantum-
kan riwayat yarLg mengesankan pembenaran ramalan ahli nujum dan
berpatokan kepada ramalan-ramalan mereka?"

Maka jawabannya: "Imam a1-Bukhari sebenarnya tidak bermaksud
demikian. Namun, maksudny a adalah menj elaskan bahwa t anda-tanda
kemunculan Nabi ffi datang dari seluruh jalur dan dari lisan setiap
golongan, mulai dari para dukun, ahli nujum, baik yang benar maupun
yang bathil, manusia, hingga golongan jin. Ini adalah metodologi
terbaik yang disusun oleh seorang alim dan metodologi yarng paling
baik bagi orang yang membutuhkannya. "

Ada yang mengatak an: " A l-hazzAA' adalah peramal y ang melihat
anggota tubuh dan guratan wajah seseorang lalu meramalnya melalui
firasat. Jika hal itu benar, bukanlah berarti pengetahuan Heraclius
hanya sebatas yang telah disebutkan saja, bahkan pengetahuanrrya
dalam masalah ini lebih dari itu, sebagaimana telah disebutkan.

Perkataan: [iu!t jg] "Raja yang berkhitan" Bisa juga dibaca

3fi dan dalam riwayat al-Kusymihani tertulis lafazh: tt&Fll.

Perkataan:(]E nl"Telah berkuasa." Yakni telah menang. Melalui
ilmu nujum yang diketahui oleh Heraclius menetapkan bahwa raja
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berkhitan telah berkuasa, dan benarlah apa dikatakannya itu. Sebab,

saat itulah awal kemenangan Rasulullah ffi, yakni penandatanganar.

perjanjian Hudaibiyah dengan kaum kafir Makkah, lalu Allah \H
menurunkan ayat-Nya:

{@q$ai;;tvfi,
" Sungub, Kami telah memberikan h, ryadamu hemenangan y ang ny Atd. "
(QS. AI-Fat-h: 1)

Pasalnya, penaklukan kota M:rkkah berawal dari kaum Quraisy
yan g melanBgar p erjanjian Hudaib i1'ah. Pembuka sebuah kemenangan

termasuk juga kemenangan.

Perkataan: tilir+a -rr] "Di antara bangsa-bangsa ini." Maksudnya
bangsa-bangsayang adapadazaman itu. Penyebutan unxd,t bagi seluruh
bangsa-bangsa yang ada ketika itu rdalah penyebutan secara majazi.
Berbeda dengan perkataan Heracliur; setelah itu: "Pemimpin bangsa ini
telah muncul!" sebab yangia makstrd adalah bangsa Arab.

Mengenai perkataan mereka: 'Tidak ada bangsa yarLgberkhitan
selain bangsa Yahudi," adalah berCasarkan informasi yang sampai
ke mereka. Sebab, orang-orang Yahudi banyak berdomisili bersama

bangsa Romawi dalam keadaan hina di wilayah lliya' dan Baitul
Maqdis. Berbeda dengan bangsa A rab, meskipun sebagian mereka
berada di bawah kekuasan kerqaar.. Romawi, seperti suku Ghassan,

tetapi mereka memiliki raja-rqa yatgmemimpin mereka.

Perkataan: fjI;aj )t!1 "Janganlah membuat tuan khawatir."
Dibaca dengan men-dbammah-kanhuruf awalnya,dari kata (;i, yang
maknanya jangan terlalu khawatir.

Perkataant t gr'b] "Perkara m(,reka." Yakni urusan mereka.

Kata ;;\i adalah bentuk jan,ak dari kata 1*.Abu 'Ali al-
Farisi berkata: "Bagi yang menggolc,ngkannya kepada uazan fa'iilab,
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misalnya ungkapan .;fu! o+ (artinya ia bermukim di tempat itu),
maka mereka membubuhi hamzab pada bentuk jamaknya menjadi

G\i, seperti padakata.F\i5. Adapun bagi yang menjadikannya dari
u)azan mafilah, diambil dari kata g*; taninya dikuasai/dikendalikan),
maka mereka tidak membubuhi bamzab pada bentuk jamaknya,
misalnya kata .11[L. Analogi dengan kata ..,:rl.i" itulah yang masyhur.
Kharijah telah meriwayatkan dari Nafi' al-Qari tentang pembacaan
kata r:^r\ii dengan huruf hamzab, yakni dibaca,,$\ii. Al-Qazzazber-
kata: "Bagi yang membacanya dengan huruf hamzab mengira kata
te rsebut beras al dari u az an fa' i I ah karen a keserup aa n lafazhny a."

Perkataan' tp,j,i JL'j \:lil "Ketika mereka sedang sibuk
mengurus masalah teriebut." Yakni masalah yang mereka musyawarah-
kan tadi.

Perkataan, |trli;,;il "Dihadapkan kepada Heraclius seorang

laki-laki." Di dalam hadits tidak disebutkan siapa yangmembawa laki-
laki tersebut.

Raja Ghassan adalah penguasa wilayah Bushra yangtelah kami
sebutkan sebelumnya.

Kami terangkan di sini bahwa Ibnus Sakan meriwayatkan bahwa
Raja Ghassan mengutus'Adi bin Hatim kepada Heraclius. Boleh jadi
lakilaki yangdimaksud adalah'Adi bin Hatim. lVallaahu a'lam.

Perkataan: [4\ ,ujj ; F) "Mengabarkan perihal Rasulullah

ffi." Ibnu Ishaq menjelaikan dalam riwayatnya sebagai berikut:
laki-laki itu berkata: "Di tengah kami muncul seorang laki-laki yang
mengaku Nabi. Ada yang mengikuti seruannya namun ada pula yang
menolaknya. Di antara kedua belah pihak telah terjadi peperangan
selama beberapa kali. Ketika aku tinggalkan, mereka masih dalam
keadaan demikian."

Riwayat Ibnu Ishaq ini memperjelas kisah yang masih global pada

hadits di atas. Sebab, pernyataan laki-laki itu mengesankan hal tersebut
terjadi pada awal kemunculan Nabi ffi.
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Dalam riwayat lain disebut kan bahwa Heraclius berkata:
"Telanjangilah dia!" Ternyata mer.:ka dapati laki-laki itu berkhitan,
Heraclius berkata: "Demi A1lah, i:rilah yang kulihat dalam mimpi!
Kembalikan pakaian miliknya itu!"

Perkataan: lo#-2;^J "Mere.ra berkhitan." Dalam riwayat al-

Ashili diriwayatkan dengan lafazh: u,:r::t .^ll derrgan huruf mim di
awalnya. Namun, laf.azhyarlgpeft:rma otigk-l lebih tepat dan lebih
luas cakupan maknanya.

Perkataan: lP ,! y'ir r+r J.l1 rGl "Inilah rajaumat ini, ia telah
muncul!" Demikianlah, sebagian besar perawi Shahiihul Bukhari
meriwayatkannya dengan laf.azh &il, sedangkan dalam riwayat
al-Qabisi dibaca &y. Sementara y'.bu Dzar meriwayatkan dari al-

Kusymihani dengan lafazh f il mudhari' 1b),a1. Al-Qadhi berkata:
"Barangkali baris depan (dbamrnab) pada huruf mirn bersambung
dengannya sehingga berubah menjadi h:uruf ya."

Dalam kitab Amali, as-SuhaiL menyebutkan uraian lain, yaitu
laf.azh ,!$ adalah kalimat yang tr:rdiri dari mubtada' dan kbabar.
Asumsi kalimatnya .;'it s+r e.U!--f:.ff b.i (Orang tersebut akan
memimpin umat ini). Ada juga ya.tg berpendapat bahwa kata &gj
adalah nd'dt (sifaQ, dan asumsi kalimatny^;8'i,tg+, &J{ jl.;'ti

Guru kami berkata: "Boleh jadi kata yang rersembunyi adalah
isim maushul Q<ata sambung) sebag,rimana menurut pendapat ulama
Kufah, dan asumsi kalimatnya ,!.a.S+lf rii. Hal ini sama,seperti
perkataan: $)E e;s l,.n; dan maksudnya yaitu: W 6)riJ.e4t t:.i;.

Hanya saja ulama Kufah memtrolehkan penggunaan isim isyarah
bermakna isim mausbul @ermakna, yang). Jadi maksudnya adalah
&g..Si'tanpa ada kata yang t.rr.rnbrrryil'

Saya (Ibnu Hajar) katakan: "Akan tetapi, mayoritas perawi
sepakat meriwayatkannya tanpa huruf ya di awalnya. Hal ini
menunjukkan perkataan al-Qadhi (li atas tadi adalah benar. Berarti
laf.azh tersebut syadz (lemah karena menyelisihi riwayat-riwayat

222 Bab 6



lainnya yang lebih kuat-P'"). Namun, saya menemukan dalam
naskah y^nB dapat dijadikan patokan, demikian juga yang ditemukan
oleh al-'Allamah as-Sarakhsi, yaitu diriwayatkan dengan huruf. ba
di awalnya. Penjelasannya hampir sama seperti penjelasan peftama
tadi, yakni isim isyarah tersebut berkaitan dengan ilmu nujum
yeng diketahuinya-. Hpruf jar., berkaitan dengan fi.'il #.Asumsi
kalimatnya ,5;k 6.:t $'ltr$..rq *'r-tt l-r.o, artinya 'Kekuasaan ini
akan muncul dengan berdaulatnya rajaumat yangberkhitan ini."'

Perkataan, l*)tl "Di Roma." Kata a$iini dibaca tanpa tarydid
pada huruf.ya-nya. Dan yang dimaksud adalah ibukota Romawi Barat,
atav yang dikenal dengan Roma. Adapun kata ,Va dibaca majrur
dengan fat-hah karena termasuk kata benda yang tidak menerima
tanuin, sebab ia adalah isim'alam dan berjenis mu'annats.

Boleh jadi termasuk isim yarrg dapat menerima tanutin.

Perkataan i; * artinya belum lama berselang dari tempatnya.
Itulah makna yangsudah dikenal luas.

Ad-Dawudi berkata: "Heraclius belum lagi sampai ke Hims,
sehingga mereka bermanuver dengan nya."

Perkataan, l*w c,-V5 :ui Fl "Hingga datanglah surat balasan

dari sahabattrya." Dalam hadits Dihyah yan1 telah kami cantumkan
sebelumnya dikatakan: "Setelah mereka keluar, aku dibawa masuk
menghadapnya. Lalu Kaisar memanggil uskup yang merupakan
penentu kebijaksanaan mereka. Uskup itu berkata:'Inilah yangsudah
lama kita tunggu-tunggu.103 6lsa ),H; telah menyampaikan kabar
gembira kepada kita atas kedatangar.nya, sedangkan aku termasuk
orang yangmembenarkanloa dan mengikuti Nabi Isa."'

Kaisar berkata kepadanya: "Adapun aku, jika aku masuk Islam
niscaya akan hilanglah kekuasaanku." Lalu Dihyah menyelesaikan
kisah tersebut, di akhir kisah disebutkan: Uskup itu berkata kepadaku:

103 Dalam naskah
la Dalam naskah

1;y terculis: .L;.
1.91 tertulis: orir-i.

6a1 dan

1re1 dan
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"Ambillah surat ini dan bawalah kt:pada sahabatmu itu (Muhammad

ffi_). Sampaikanlah salamku untuknya, dan kabarkanlah kepadanya
bahwa aku bersaksi tiada ilah yang berhak diibadahi selain Allah dan

bersaksi bahwa Muhammadadalahhamba Allah dan utusan-Nya. Aku
telah beriman kepadanya dan membenarkannya, sedangkan kaumku
mengingkari perbuatanku ini!" Kenrudian Uskup itu keluar menemui

kaumnya dan mereka pun memburLuhnya.

Sementara dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan bahwa Heraclius
mengutus Dihyah ke Dhughathir ar-Rumi. Heraclius berkata: "Se-

sungguhnya perkataar:nya lebih diclengar oleh orang-orang Romawi
dar rpada perkat aanku. " Dhughathir t ersebut menyatakan keislam arlrly a

dan melepas pakaian yarrg dikenal.annya lalu mengenakan pakaian

putih, selanjutnya keluar menemui orang-orang Romawi untuk
mengajak mereka masuk Islam sambil mengucapkan dua kalimat
syahadat. Orang-orang pun bangki,. mengejarnya lalu memukulinya
sampai mati."

Setelah Dihyah kembali, Henrclius berkata kepadanya: "Sudah

aku katakan kepadamu bahwa kanri mengkhawatirkan keselamatan

kami atas amukan orang-orang Ror:awi. Dhughathir itu lebih tinggi
kedudukannya di mata orang-orang Romawi daripada diriku!"

Menurut saya (Ibnu Hajar), boleh jadi Dhughathir inilah sahabat

Heraclius dari Roma yang disamarkan identitasnya dalam riwayat
ini. Namun, ada yartgmenyanggahrrya dengan mengatakan: "Dihyah
tidak diutus membawa surat terset,ut kepada Heraclius pada tahun
Hudaibiyah. Ia diutus membawa surat pada peperangarL Tabuk."

Adapun menurut pendapat y;l"r,g terkuat, Dihyah juga diutus
membawa surat kepada Heraclius pa<la tahun Hudaibiyah. Berdasarkan
hal tersebut, boleh jadi kisah dibunuhnya uskup dan Dhughathir ter-
jadi dua kali dan penyebabnya pun sama. Atau, ada dua kisah tentang
Dhughathir; pertama: kisah yang disebutkan oleh Ibnun Nathur
namun tidak disebutkan di situ perihal ia masuk Islam lalu dibunuh;
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hedua: kisah yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq, dalam kisahnya bersama
Dihyah itu disebutkan ia masuk Islam lalu dibunuh. W'allaahu
a'lam.

Perkataan: [_;,-7 ]L,F] )',-;7 "Lalu Heraclius berangkat ke
Hims." Sebab, Hims merupakan ibukota kerajaannya, sebagaimana
yang telah kami terangkan. Pada waktu itu, kota Hims lebih besar
daripada kota Damaskus. Kota Hims ditaklukkan oleh Abu'Ubaidah
Ibnul larrah 4d pada tahun !6 H, yaitu 10 tahun setelah rcrjadinya
kisah ini.

Perkataan: l;r;:irl "dan bahwasanya dia itu benar-benar se-

orang Nabi." Periyataan ini menunjukkan bahwasanya Heraclius
dan sahabatnya itu mengakui kenabian Rasulullah ffi. Akan tetapi,
pengakuan Heraclius tidak berakhir pada keimanan; berbeda dengan
sahabatnya.

Perkataant tj)'t5] "Mengundang.n Lafazh tersebut dibaca qashr
(pendek), dan diambil dari kata j!)t (izin). Dalam riwayat al-Mustamli
dan yang lainnya dibaca oi-E (dengan mad [panjang]), dan artinya
mengumumkan.

Lafazh if:slt dibaca dengan men-sukun-kan huruf sin, artinya
adalah istana yang dikelilingi rumah-rumah. Heraclius masuk ke
dalam istana lalu menguncinya, selanjutnya ia membuka semua
pintu rumah-rumahyang ada di sekeliling istana lalu mempersilakan
orang-orang Romawi masuk ke dalam istana. Berikutnya, Heraclius
memerintahkan agar mengunci pintu istana lalu ia pun muncul dan
berkhutbah. Ia melakukan hal itu karena takut diserang oleh orang-
orang Romawi, sebagaimana mereka menyerang Dhughathir.

Perkataan : l*)g] "Petunjuk. " Huruf ra dan sy in dibaca fat-bah.

Perkataan: [;A3J;* ;,;t "Serra rerap langgeng padakerajaan
kalian." Sebab, jika mereka tetap bertahan di atas kekafiran, niscaya
akan hilanglah kekuasaan mereka. Heraclius mengetahui hal itu dari
nukilan kabar-kabar terdahulu.
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Perkataan: [rr,lju*] "Maka cerbaiatlah." Dalam riwayat al-

Kusymihani dibaca 6W. Dalanr riwayat al-Ashili diriwayatkan
dengan lafazh: tte[iIl.Perkataan' tt&!I\iflyy "Kepada Nabi ini" begitu-
lah yangt.rt.rr?dam riwayat Ab;-Dzar. Sedangkan dalam riwaya'.
lainnya tidak disebutkan huruf lan,' di awalnya.

Perkataan: ltrLti) "Berhamburan." Dibaca dengan huruf. ha

dan huruf shad, maknanya berlarian keluar. Mereka diserupakan
dengan hewan liar karena sikap penolakannya terhadap aiakan itu
melebihi hewan-hewan liar yarLg nrenghindar dari manusia. Adapun
penyerup aannya dengan keledai, rukan hewan-hewan liar lainnya
karena sama-sama jabil (bodoh) drn tidak dapat mengerti, bahkarL

mereka lebih sesat daripada keledai.

Perkataan, t;):l"Dan tidak ada lagi harapan." Dalam riwayat.
al-Kusymihani dan al-Ashili diriwayatkan dengan laf.azh: i1..y,:;91 

to:;

delgan dua huruf ya', makna keduanyayaiw berputus asa, hanya saja.

,:."j adatah bentuk terbalik dartkate. 11.{.

Perkataant [,r\^;) \ ;+] "Merek:r beriman. " Maksudnya, Heraclius'
merasa putus asa mengharapkan lleimanan mereka ketika melihat
sambutan tersebut, dan juga dari keimanannya sendiri karena ia takut
kehilangan kekuasaan, sebagaimar a telah kami jelaskan. Heraclius
ingin agar orang-orang Romawi mentaatinya supaya tetap bertahan
keraj aann ya, y aitu dengan cara ia m,suk Islam dan merek a juga masuk

Islam bersama keislamannya tersebrrt. Sementara tidaklah ia berputus
asa dari harapannya itu melainkan karena syarat yang dikehendakinya
tadi (yakni tetap bertahan kerajaannya), sebab bisa saja ia melarikan
diri dari mereka dan meninggalkarr kekuasaannya demi mengharap
pahala di sisi Allah. Wallaahul muw,ffiq.

Perkataan' t6fl "Tadi. " Yakni yangbantterjadi tadi. Kedudukan-
nya mansbub sebagai bal.

t05 Dalam naskah 1r,1 tertulis: ,.*i,--2.
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Perkataan,t.*! i-i-l] "Dan aku telah menyaksikannya." Dalam
Kitab "at-Tafsiir" ditambahkan lafazh: "Aku (Fleraclius) telah melihat
dari kalian apa yangmembuatku gembira."

Perkataan: [-s; )V 5rt1iK] "Itulah akhir kisah Heraclius."
Maksudnya, akhir kisah yang khusus berkaitan dengan kisah mengenai
Heraclius diajak kepada Islam, bukan musnahnya kekuasaan dan
meninggalnya ia.105 Atau, perawi menyebutkannya sebagai akhir kisah
Heraclius menurut y^ngia ketahui dan tampaknya inilah yarLglebih
tepat, karena ada beberapa kisah lain tentang HeracliusloT setelah itu.
Di antaranya telah kami sebutkan sebelumnya tentang kisah Heraclius
menyiapkan pasukan ke Mu'tah dan ke Tabuk; kisah surat Rasulullah
yangkedua kepadanya; kisah pengiriman emas oleh Heraclius kepada
Nabi ffi lalu beliau bagibagikan kepada para Sahab atnya, sebagaimana

disebutkan dalam riwayat Ibnu Hibban dan Abu 'Ubaid yang telah
kami cantumkan sebelumnya.

Di dalam kitab al-Musnad, riwayat dari jalur Sa'id bin Abi
Rasyid at-Tanukhi, salah seorang utusan Heraclius, ia berkata bahwa
Rasulullah M tiba di Tabuk, lalu beliau mengutus Dihyah untuk
membawa surat kepada Heraclius. Setelah membaca isi surat tersebut
Heraclius memanggil pastur-pastur Romawi dan para menterinya.
Kemudian ia menyebutkan kisah tersebut secara lengkap.

Mereka pun kebingungan hingga sebagian mereka keluar dari
tempat itu. Heraclius berkata: "Teflanglah! Aku hanya ingin me-

ngetahui keteguhan kalian dalam memegang agama kalian."

Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Khalid bin Basysyar,1o8 dari salah

seorang sesepuh negeri Syam, ia menyebutkan bahwa ketika Heraclius
hendak bertolak dari Syamloe menuju Konstantinopel, bahwa ia
menawarkan beberapa pilihan kepada bangsa Romawi, yaitu:

106 Tidak tertulis dalam naskah 1;y.
t07 Dalam naskah (up) dan 1sy terdapat tambahan: s.
r08 Pada naskah 1;1 dan t3- t teftera _2L4 3, rJE.
r@ Dalam naskah 1s1 teri-ulis: ,.1:Jt.
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l. Masuk Islam.

2. Membayar jizyah.

3. Berdamai dengan Nabi ffi.
Agar dengan demikian kerajartn mereka tetap bertahan. Namurt

mereka menolak semua tawaran tersebut. Maka Heraclius purL

berangkat, sesampainya di sebuah lrukit, ia menghadap ke arah SyarrL

seraya berkata: Selamat atasmu Iiumi Suriah, yakni tanah Syaml
Seolah ia mengucapkan selamat tinggal. Kemudian ia pun meneruskart

perjalanan sampai akhirnya tiba di Konstantinopel.

Para sejarawan berbeda pen<lapat, apakah Heraclius ataukah
putranya yang diperangi oleh kaum lvluslimin padazaman kekhalifahar.
Abu Bakar dan'LJmar? Tampaknya memang Heracliuslah yang;

diperangi, uallaabu a'lam.

Keterangan Tambahan

Kisah tentang Heraclius, berirnankah ia ataukah tidak beriman!
Masih banyak menimbulkan kesarraranllo bagi kebanyakan orang.
Sebab masih ada kemungkinan bahrra ia menyembunyikan keimanan-
nya disebabkan oleh rasa takut diLunuh oleh orang-orang Romawi.
Atau mungkin juga ia tetap berada dalam keraguan hingga akhirnya
mati dalam keadaan kafir. Perawi nLengatakan di akhir hadits: "Itulah
akhir kisah Heraclius."

Imam al-Bukhari menutup b:'b ini dengan hadits tersebut dan

membukanya dengan hadits niat. Seolah beliau mengisyaratkan, jika
niatnya benar niscaya akan bermanf.aat baginya; jika tidak, maka ia
termasuk orang yang celaka dan merugi. Dengan begitu, tampaklah
hubungan mencantumkan kisah Ibnun Nathur ini pada Bab "Awal
Mula Turunnya'Wahyu". Karena }:eterkaitannya dengan hadits niat
yangdicantumkan oleh al-Bukhari pada awal bab.

110 Dalam naskah luey tenulis: $;..
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Imam al-Bukhari menutup Kitab "Bad-ul 'Wahyi" ini dengan
laf.azh yang disebutkan di akhir kisah tersebut (yakni: 'Itulah akhir
kisah Heraclius"-e""). Apa yangkami sebutkan ini tentu sudah sangat
jelas.

Jika ada yang menanyakan: "Apa kaitannya antara hadits Abu
Sufyan tentang kisah Heraclius ini dengan perihal awal mula turunnya
wahyu?"

Jawabannya: "Kisah ini mencakup penjelasan tentang kondisi
umat manusia terhadap Nabi saat awal turun wahyu. Sebab, ayat
yarL1 tercantum di dalam surat yang dikirim kepada Heraclius y^ng
mengaj akn y a kepada Islam sangat selaras dengan ay at yangdicantum-
kan oleh Imam al-Bukhari di awal bab ini. Yakni firman Allah \H:

(@ 6JYVfi'Kiilgtiilsy
"Sesunggwbnya Kami meanlryukan kEadamu (Muhammad) sebagai-

rndnd Kami telab meualryukan kepada Nuh ...." (QS. An-Nisaa': 763)

Dalam ayatlainAllah \H berfirman:

{@ ,./ 1E9 -*,&317 e) #'6SF( G
"Dia (Allah) telab mensyariatkan kepadalnu dgdrnd yang telab diwasiat-
kan-Nya kepada Nub ...." (QS. Asy-Syuuraa: 73)

Jelaslah bahwa Allah mewahyukan kepada seluruh Nabi agar

menegakkan agama ini. Sama seperti y^ng tersebut dalam firman
Allah igg:

{@ fu:o\i'{$ Y
"...yongsa.rnd. antala kami dan kamu...." (QS. Ali'Imran: 64)
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Keterangan Tambahan

As-Suhaili menyebutkan: "sebagai bentuk penghormatan,
Heraclius meletakkan surat Rasulullah tersebut di dalam sebuah kotali
berlapiskan emas. Anak keturunanrlya senantiasa memelihara warisart

tersebut hingga pada masa kekuasaan Raja Perancis yang berhasil
menaklukkan Toledo (sebuah kou di Spanyol), kemudian kotak itu
pun dirawat oleh cucu-cucunya."

Sebagian sahabat kami mentturkan bahwa 'Abdul Malik bin
Sa'ad,111 salah seorang panglima f,erang kaum Muslimin, bertemtr
dengan raja tersebut, lalu ia mempe,:lihatkan surat itu. Ketika melihat-
nya, Abdul Malik mengungkapkan keinginan untuk menciumnya,
namun permintaannya itu tidak dikabulkan.

Saya katakan bahwa beberal>a orang telah menceritakan ke-
padaku dari al-Qadhi Nuruddin bin al-Sha-igh ad-Dimasyqi, ia berkata,
"Saifuddin Falih al-Manshuri telah n.enuturkan kepadaku, ia mencerita-

kan bahwasanyaRaja al-Manshur Qrlawunl'2 mengutusku kepada RajeL

Eropa dengan membawa hadiah. Raja Eropa itu mengirimku kepada,

Raja Perancis dengan rekomendasj darinya, maka Raja Perancis itu
pun menerima diriku. Ia menawrrriku tinggal beberapa waktu di

kerajaannya, namun aku menolak." Ia berkata kepadaku: "Aku akan

memberimu hadiah yang sangat istimewa." Ia mengeluarkan sebuah

kotak yang berlapiskan emas lalu mengeluarkan tempat pena yang;

terbuat dari emas. Ia pun mengeluarkan sebuah surat yang hurufnya
sudah banyak yang hilang, surat itu dilapis dengan kain sutera. Ia
berkata: "Inilah surat Nabi kalian kepada kakekku, yakni Kaisar.
Sampai sekarang kami terus mewarisinya dan kakek kami berpesan
kepada orangtua kami, bahwa selanra surat ini adapadakalian niscaya

kerajaan kalian akan terus bertahzrn. Kami senantiasa merawatnya
dengan baik, menghormati, dan menyembunyikannya dari incaran
kaum Nashrani agarkerajaan kami tetap utuh."

rrr Pada naskah 1.1y dan 16y tertera: ,=+- ;: .:ILJI s
r12 Dalam naskah 1r.1 da-n 1;; tertulis: ,I-9),l.; dengar s^tv lDd,reu
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Kisah lain yang mendukungnya adalah sebuah kisah yang di-
sebutkan dalam hadits Sa'id bin Abi Rasyidyangtelah kami isyarat-
kan di atas tadi, bahwasanya Nabi ffi menawarkan Islam kepada
at-Tanukhi, salah seorang utusan Heraclius, namun ia menolaknya.
Rasulullah M berkata kepadanya: "'Wahai saudara Tanukh, aku
telah menulis surat kepada raja kalian, peliharalah surat itu! Manusia
senantiasa mendapatkan kebaikan darinya selama kebaikan itu masih
ada."

Diriwayatkan pula oleh Abu 'Ubaid dalam kitab al-Amwaal
dari 'Umair bin Ishaq secara mursal, ia berkata: "Rasulullah ffi telah
menulis surat kepada Kisra dan Kaisar. Adapun Kisra, setelah membaca

surat Rasulullah, ia pun merobek-robeknya. Sedangkan Kaisar, setelah

membacan y a, ia melipatnya kemudian mengho rmatirry a. Rasulullah

ffi bersabda: "Adapun mereka (I(isra dan kerajaannya) akan runtuh.
Sedangkan mereka (Kaisar dankerajaannya) akan tetap bertahan."

Didukung pula dengan sebuah rLwayat yang menyebutkan bahwa

setelah menerima jawaban dari Kisra, Rasulullah ffi bersabda: "A1lah

akan meruntuhkan kerajaartnya." Ketika menerima jawaban dari
Heraclius, beliau ffi berkata: "Al1ah akan meneguhkan kera)aannya."
lV'allaahu a'lam.

Perkataan' t+z,j\ * ?: ;:;:iraf G ev iljl "Diriw ayatkan
oleh Shalih bin Kaiian, Yunus, dan Ma'mar diri az-Zuhri." Menurut
al-Karmani, ada dua kemungkinan dalam hal ini: Imam al-Bukhari
meriwayatkan dari ketiga perawi tersebut dengan sanad di atas, seolah-

olah al-Bukhari berkata: Abul Yaman mengabarkan kepada kami, tiga
orang perawi tersebut mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri.

Kemungkinan kedua, Imam al-Bukhari meriwayatkan dari
ketiga perawi tersebut melalui jalur lain. Dan mungkin juga az-Zuhri
menyampaikan riwayat ini kepada ketiga perawi tersebut dari jah:r
'Ubaidullah, dari 'Abdullah bin 'Abbas, dan mungkin juga dari jafur
lainnya.
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Itulah kemungkinan-kemungrinan y^ngtimbul dari perkataarL

Imam al-Bukhari di atas, meski zhahtnya az-Zuhri menyampaikan
hadits ini kepada ketiga perawi itu dari satu jalur.

Menurut saya (Ibnu Halar), zhahirnya memanB demikian, dan

itu sudah cukup bagiyang mengerti sedikit saja tentang ihwal ilmu
sanad.

Kemungkinan-kemungkinan logika semata tidaklah berlaktr
dalam ilmu hadits. Adapun kemunp;kinan pertama sangatlah jauh darl
kebenaran, karena Abul Yaman tidali bertemu dengan Shalih bin Kaisar.

dan tidak pernah menyimak riwayat dari Yunus. Persoalan ini mutlal.
berkaitan dengan penukilan semata, kemungkinan-kemungkinan lair.
tidaklah berlaku. Sekiranya ia terrrLasuk ahli dalam ilmu sanad tentu.

ia mengetahui kaifiryyat riwayat keriga perawi, khususnya dalam me..

riwayatkan hadits ini dan tentunya ia tidak akan ragu-ragu seperti itu.

Saya telah menjelaskan masalah ini dalam kitab Ta'liiqut Ta'liiq,,

dalam kesempatan ini akan saya isyaratkan secara singkat: Riwayat
Shalih bin Kaisan diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab "al-Jihaad''

secara lengkap dari laliur Ibrahim bin Sa'ad, dari Shalih bin Kaisan.

dari az-Zthri, dari 'Ubaidullah bin 'Abdullah, dari Ibnu 'Abbas ,7*;,,

Di dalamnya terdapat beberapa t,rmbahan faedah yang telah saya

isyaratkan saat membahas hadits ini di atas tadi, namun haditsnya
hanya sampai pada perkataarL Abu Sufyan: "Hingga akhirnya Allah
memasukkan diriku ke dalam Islam." Dalam riwayat ini ditambahkan
lafazh "Sedang aku membencinya," dengan tidak menyebutkan kisah
Ibnun Nathur.

Demikian pula diriwayatkan rleh Muslim tanpa menyebutkan
kisah Ibnun Nathur dari jalur Ibrahim di atas. Riwayat Yunus juga

diriwayatkan dari az-Zuhri dengan sanad tersebut, dikeluarkan oleh
Imam al-Bukhari dalam Kitab "al-Jihad" secara ringkas dari jalur aL-

Laits. Dalam Kitab "a1-Isti'dzan" ju1;a dikeluarkan secara ringkas dari
jalur Ibnul Mubarak, keduanya dari llunus, dari az-Zuhri, masih dengan
sanad tersebut, namun matannya tirlak disebutkan secara lengkap.
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Sementara ath-Thabrani telah mencantumkan matannya secara

lengkap dari jalur'Abdullah bin Shalih, dari al-Laits, ia menyebut-
kan kisah Ibnun Nathur, begitu pula dengan riwayat Ma'mar dari
az-Zuhriyarlglmam al-Bukhari bawakan secara lengkap dalam Kitab
"at-Tafsiir". Dalam syarah hadits di atas kami telah mengisyaratkan

tambahan beberapa pelalaranpenting dxinya. Dalam riwayat itu juga

disebutkanll3 dengan ringkas kisah Ibnun Nathur dari az-Zuhri secara

mursal.

Sekarang jelaslah bahwa Abul Yaman tidak meriwayatkan hadits
ini dari seorang pun di antara ketiga perawi di atas, dan az-Zuhrr
hanya menyampaikan riwayar ini kepada sahabat-sahabatnya darr
satu jalur sanad dan dari satu gunr, yakni 'Ubaidullah bin'Abdullah.
Riwayat ketiga perawi tersebut dibawakan oleh Imam al-Bukhari
bukan dari jalur Abul Yaman. Sekiranya ada kemungkinan al-Bukhari
menyampaikan riwayat ini kepada mereka dari jalur lain atau dari
guru lain, tentunya itu merupakan kontroversi yang bisa menjurus
kepada idbtbirab (kekacauan hadits) sehingga bisa menyebabkan
hadits ini dha'if. Imam al-Bukhari melihat kacaunya kemungkinan-
kemungkinan itu. Hanya Allah sajalah yang kuasa memberi taufik
dan menunjuki kepada kebenaran, tiada ilah yang berhak diibadahi
melainkan Dia.

GaJ

1tr Dalam naskah 1;y tenulis tambahan: g..
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BAB I

Sabda Nabi ffi: 'lslam Di Bangun Di Atas
Lima Dasar"
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Dalam naskah 1ey tertulis: 4. .,6gb,iS-r.
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..1.t-((q
Dan ia (iman) terdiri atas perkataan dan perbuatan, bisa bertambah
dan bisa berkurang.

Allah \H berfirman: "Untuk menambah keimandn dtas keimanan
mereka (yang telab ada)." (QS. Al-Fat-h: 4) "DAn Kami tambabkan
petunjuk kepada merekt." (QS. A.l-Kahfi: 13) "Dan Allah akan
menambab petunjuk kepada mereka yang telab mendapat petunjuk.''
(QS. Maryam: 76) "Dan orang-orang yang mendapat petunjwk,
Allab akan menambab petunjukkepada mereka dan menganwgerabi
ketakanan mereka." (QS. Muhantmad: 17) "Agar orctng yang ber-
iman bertambab imannyd." (QS. r\l-Muddatstsir: 31)

Dan firman Allah ffiz "Siapakab di antara kamw ydngbertambab
imannya dengan (turunnya) surdt ini? Adapun orang-orang yang
beriman, maka sardt ini menambab irnannyd." (QS. At-Taubah:
124) *... 'karena itu takutlab kepacla merekA,'ternydta (wcapan) itu
menambab (kuat) iman mereka...." (QS. Ali 'Imran: 173)

Dan firman Allah W z "DAn yang demikian itw menambab ke-
imanan dan keislamdn merefta." (()S. Al-Ahzaab: 22)

240 Bab 1: Sabda l.labi ffi: "lslam Dibangun Di Atas Lima Dasar"



Cinta dan benci karena Allah itu termasuk cabang keimanan.

'LImar bin'Abdul' Azizpernah menulis sebuah surat kepada'Adi
bin'Adi yang berisi: "sesungguhnya iman itu memiliki kewaiiban-
kewaiiban, syari'at-syari'at, batasan-batasan, dan sunnah-sunnah.
Barang siapa menyempurnakan hal-hal tersebut, berarti ia telah me-
nyempurnakan keimanan; dan barang siapa belum menyempurna-
kannya, berarti ia belum menyempurnakan keimanan. Jika aku
diberi umur paniang, niscaya aku akan menjelaskan semua itu
hingga dapat kalian amalkan. Namun, iika ternyata Allah lebih
dahulu memanggilku, maka aku tidaklah terlalu berambisi untuk
terus bersama kalian."2

Nabi Ibrahim 2Q, berkata: "Tetapi agar batiku tendng (mantap)."
(QS. Al-Baqarahz 260)

Mu'adz berkata: "Marilah duduk bersama kami sesaat untuk me-
nambah keimanan."

Ibnu Mas'ud berkata: "Keyakinan itu, seluruhnya, adalah ke-
imanan." Ibnu 'LJmar berkata: "seseorang tidak akan mencapai
hakikat ketakwaan hingga ia meninggalkan perkara yang meng-
ganial dalam hatinya."

Muiahid berkata: "Firman Allah: 'Dia telab mensyari'atkan bagi
kamu...,"'(QS. Asy-syuuraz 13) yakni Kami telah mewasiatkan
agamayang satu kepadamu, hai Muhammad, dan fuga kepadanya.'
Tentang firman Allah W: "... aturem dan jalan ydng terang ...."
(QS. Al-Maa-idah: 48) Ibnu'Abbas u#, nteflafsirkan: 'Jalan dan
sunnah."3

Ini adalah ungkapan 'Umar bin 'Abdul 'Aziz yang menun.iukkan bahwa beliau merindukan
kematian ftertemu dengan Allah).d
Dalam kitab asli: "Dalam naskah 1r,y terdapat tambahan: ii=J4|b':v''. Pada naskah 1.r1 tenulis:
'Hql'ejv3. Dalilnya ialah firman Allah Ee'4@ -p-j-rr!ij;-:Kt;,;(,gg"Katakanlah
(Mubammad, hepadz orang-orang muryrih): 'Rabbhu tidah akan rnmgindahkzn haku, kalau tidth
barena ibadahmu ....'' (QS. Al-Furqaan:77). Makna do'a secara bahasa adalah iman."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, t9q)i .-ut ---l' -;;:r ir -.] "Dengan nama Allah
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Kitab Iman." Lafazh '-\$'
yang ada pada kalimat 9q)i 3\if ,libac a marfu'sebagai khabar dari
mubtada' yar.g tidak dicantumkar, maksudnya: q6)\ 3Ef tG "Ini
adalahKitab Iman."

Kata -,\:! adalah bentuk mc'shdar dari V\;{t-a1\5-&3-,3
Kata ,5 berarti mengbimpun dan raenggabungkan. Contoh kata-kata

yang menunjukkan makna tersebur adalah kata ffi\ (batalion) dan

{\$l (tulisan). Bangsa Arab mengf;unakan kata J\if untuk 'sesuatu

yangmenghimpun beberapa bab d:m beberapa pasal yang mencakup

berbagai permasalahan'. Penggabtngan yang terjadi dalam sebuah

kitab, jika dikaitkan dengan huruf-huruf yang tenulis/digabungkan;
maka penggabungan huruf-huruf in L merupakan penggabungan secara

haqiqi. Tapi jika dikaitkan dengan rnakna yangdikehendaki/diambil
dari gabungan huruf-huruf tersebut maka penggabungan itu merupa-

kan penggabungan secara majazi.

Makna hakikat dari al-baab 6,V\l adalah al-madkbal (tempat
masuk). Atas dasar itu, jika kata al-baab digunakan sebagai tempat
masuk untuk memahami makna y^ngdiambil dari huruf-huruf yang
tertulis, maka ini merupakan penggunaan secara majazi.

Al-liman menurut bahasa (e timologi) berarti pembenaran.
Menurut istilah syar'i (terminologi) adalah membenarkan ajaran yang

dibawa oleh Rasul dari Allah. Definisi ini merupakan bagian yang di-
sepakati bersama.

Selanjutnya, terjadi perbedaan rendapat tentang apakah disyarat-
kan perkara-perkara lain di samping pembenaran, misalnya haruskah
menyatakan testirToni (ptersaksian) rlengan lisan sebagai ungkapan isi
hati, dengan alasan bahwa pembenaran (iman) itu merupakan aktivitas
qalbu? Dan, haruskah mengamalkan apa yangtelah dibenarkarlnya,
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yaitu dengan mengerj ak an apa y an1diperintahkan dan meninggalkan
apayangdilarang?o Penjelasan lebih lanjut dapat pembaca temui pada

pembahasan berikutnya, insya Allab.

Menurut sebagian ulama, kala intan diambil dari kata a?rla,n.

Tampaknya pendapat ini kurang tepat, karena ada perbedaan makna
antara- dmdn dan tashdiq (pembenaran), kecuali apabila kita meninjau-
nya menurut makna rnajazi. Misalnya dikatakan i"$ \\!,1,.+\ artinya:
ia mempe rcay ainy a j ika ia membenarkan perk ataanrLy a; maksudnya
adalah ia merasa aman dari kebohongan.

Imam al-Bukhari memulai pembahasan awal mula turilnnyd
ualryu tanpa kata Kitab. Sebab mengawali muqaddimah sebuah kitab
tidaklah sama dengan mengawali pembahasan-pembahasan setelah-
nya. Muqaddimah biasanya berkaitan dengan hal-hal yang tersebut
sesudahnya.

Dalam hal ini telah terjadi perbedaan dalam periwayatan
naskah Sbabiibul Bukhari y ang berkaitan dengan pencantum an lafazh
basmalah: apakah lafazh basmalab disebutkan sebelum kata Kitab atau-
kah setelahnya- Ada riwayat yang mencantumkan basmalah sebelum
kata Kitab, namun ada pula yeng mencantumkannya setelahnya.
Set iap riw ay at mempunyai alas an masin g-masin g. Alasan riw ay at y eng
pertamatentu sudah jelas. Adapun alasan riwayatyang kedua-di mana
riwayat inilah yangsering ditemukan dalam riwayat-riwayat naskah
Shahiibul Bukhari-adalah: bab-bab yang disebutkan setelah kata Kitab
diibaratkan sebagai nama surat (dalam mushaf al-Qur-an), sedangkan
hadits-hadits yang disebutkan setelah basmalah, dianggap sebagai ayat

yangdiawali dengan basmalab.

Perkataan: l"r; -tt i--\-)r i ,-#\ i; .,ql "Bab: Sabda Nabi

ffi: 'Islam dibangun di atas lima daiar."'Dalam riwayat al-Ashili tidak
tercantum kata .-1u; dia menyebutkan hadits tersebut secara lengkap.

Dalam kitab asli tertera: "Dalam naskah 1ra1 dan 1;y tertulis: +q+ji."
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Pemenggalan yang dilakukan,rleh al-Bukhari terhadap hadits ini,
dengan hanya mencantumkan bagia.n awalny a saj a, merupakan sebualr

upaya untuk menamai sesuatu dengan sebagian hal yang terdapar
pada sesuatu itu. Yang dimaksud <[ari perkataan al-Bukhari tersebu':

adalah: "Bab ini berkaitan dengan hadits ini: 'Islam dibangun di atar;

lima dasar'."

Perkataan:l*:l "Dan ia." Ma.ksudnya iman.

Perkataan: | ;L; ':.i: -w: )-.r] "Terdiri atas perkataan dan
perbuatan, bisa benambalf dan bir;a berkurang." Dalam riwayat al'
kusymihani tertera: Uksiyll "p.tk at^andan amalan. " Kalimat inilatr
yang sering diriwayatkan dari ulama Salaf yang menggunakannya.
Di sini Ibnut Tin telah melakukan kekeliruan, di mana ia mengira
b ahwa kalimat -riy 

s amp ai akhir, hul :umny a adalah m arfu' (dis andarkan
kepada Rasulullah). Kekeliruan ini terjadi ketika ia melihat bahwa
kalimat tersebut ma'tbuf (kepada kalimat sebelumnya). Sebenarny.t

bukan itu yang dimaksud oleh Irr,am al-Bukhari di sini, meskipun.
pendapat itu memang diriwayatkan, namun diriwayatkan dengan.

sanad dha'if!

Pembahasan di sini terfokus pada dua perso alan: Pertama:
Keberadaan iman y^ng terdiri atas perkataan dan amalan. Kedua:

Keberadaan iman yangbisa benambah dan bisa berkurang.

Sementara itu yang dimaksucl dengan perkataan di sini adalah

mengucapkan dua kalimat syahadat. Sedangkan yang dimakstd amalan
adalah amalan yang mencakup seltrruh aspek'aqidah dan ibadah; ia
lebih umum dari sekadar amalan hati dan amalan jauarih (anggota

badan).

Adapun maksud para ulama\/ang memasukkan kedua kriteria
tersebut dalam pengertian iman dan juga yangtidak memasukkannya,
adalah ditinjau dari status keimanan itu sendiri di sisi Allah.

Ulama Salaf berkata: "Iman adalah meyakini dengan hati,
mengucapkan dengan lisan, dan rr engamalkannya dengan anggota
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badan." Maksud mereka adalah kriteria tersebut merupakan syarat
kesempurnaan iman. Dari situlah dibangun ungkapan mereka, yakni
iman bisa bertambah dan bisa berk,rrangtsebagaimanayangaLan Lami
jelaskan nanti.

Kaum Murji-ah berkata: "Iman hanyalah keyakinan dan ucapan
(pengakuan) saja." Al-Karramiyah berkata: "Iman hanyalah ucapan
lisan saja." Al-Mu'tazilah berkata: "Iman terangkai dari amalan, ucapan,
dan keyakinan."

Perbedaan anr,ara mereka dengan Salaf yaitu: bahwa kelompok-
kelompok tersebut menjadikan amal sebagai syarat sahnya keimanan,
sementara Salaf menjadikannya sebagai syarat sempurnanya iman.s
Semua itu ditinjau dari status keimanan itu sendiri di sisi Allah \H
(hukum akhirat), sebagaimana telah kami sebutkan di atas tadi.

Adapun ditinjau dari statusnya di sisi manusia, maka iman itu
adalah ikrar atau pengakuan saja. Barang siapa yangtelah mengucapkan
pengakuan kalimat syahadat, maka sahlah status keislamannya menurut
hukum di dunia. Orang tersebut tidak dihukumi kafir, kecuali jika
didapati padanya perbuatan yang menunjukkan kekafirannya,
misalnya ia sujud kepada berhala. Namun, apabila perbuatannya tidak
menunjukkan indikasi kekafiran, misalnya perbuatan fasik, maka $atus
keimanan orang tersebut dilihat dari sisi pengakuan syahadatain-nya.

Bagi mereka yang menafikan keimanan orang tersebut, hal itu
dilihat dari sisi kesempur naanny a; se mentara b agi y ang menye butnya
sebagai kafir, hal itu dilihat dari sisi perbuatan yang dilakukannya
itu adalah perbuatan orang kafir; sedangkan bagi yang menafikan

Yang benar menurut Salafus Shalih, bahwa amal terkadang bisa menjadi syarat sahnya iman,
sehingga iman akan hilang apabila amal-seperti shalat-itu ditinggalkan. Dan terkadang bisa juga
men.iadi syarat sempurnanya iman, di mana iman hanya berkurang karena meninggalkannya,
seperti amalan-amalan selain shalat, di mana seseorang terhitung fasik dan maksiat karena
meninggalkannya, bukan terkategori kafir. Perincian seperti ini merupakan keharusan agar bisa
memahami perkataan ulama Salafus Shalih dan tidak mencampuradukkannya dengan perkataan
kelompok !trfla'idiyah. Amal dalam pandangan Ahlus Sunnah wal Jamaah termasuk salah satu
dari rukun iman yang tiga, yaitu, ucapan, amalan, dan keyakinan. Iman menurut Ahlus Sunnah
bisa benambah dan bisa berkurang, berbeda dengan pendapat kaum Khawarij dan Mu'tazilah,
walkabu walilryut taufiq. 1;1
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kekufuran orang tersebut, hal ini clilihat dari sisi hakikat perbuatan

itu sendiri.

Kaum Mu'tazilah menetapkan adanya uasithah (golongan tanpa

status). Mereka mengatakan: "Orang fasik tidak disebut Mukmin dan

tidak disebut kafir."

Mengenai persoalan yang kedua, ulama Salaf berpendapat
bahwasanya LmarL bisa bertambah ,lan bisa berkurang. Namun pen-

dapat ini diingkari oleh mayorltas ahli kalam. Menurut mereka,
apabila pendapat ini diterima berarri itu merupakan sebuah keraguan

ftukan keyakinan).

Syaikh Muhyiddin (an-Nawa'vi) menegaskan bahwa pendapat

yan1 paling tepat dan terpilih ada[ah: pembenaran (atau iman) itu
bisa ber-tambah dan bisa berkurang nilainya. Pendapat ini didukung
oleh banyaknya penelitian yang dilakukan dan kejelasan dalil serta

argumentasinya. OIeh sebab itulah, lieimanan ash-Shiddiq (Abu Bakar)

lebih kuat daripada keimanan yang Lrinnya, karena keimanannya tidak
dicampuri syubhat (keraguan).

Hal itu didukung pula dengan kenyataan: setiap orang tentu
mengetahui bahwa kekuatan yang,rda dalam hatinya itu beningkat-
tingkat. Kadangkala ia merasakar. keimanannya bertambah kuat
daripada waktu-waktu lainnya, sehingga menumbuhkan keyakinan,
keikhlasan, dan tawakkal. Demiki:rn pula dengan pembenaran dan

ma'rifat, berbeda di antara seorang rlengan yarglainnya, berdasarkan
jelas tidaknya dan sedikit banyaknya bukti-bukti yang diperoleh.

Muhammad bin Nashr al-Marwazi dalam kitabnya, Ta'zbiim

Qadrish Shalaat, menukil penjelasan seperti di atas dari sejumlah
ulama. Penukilan dari ulama Salaf relah disebutkan secara gamblang
o leh' Ab d tr r azzaqdalam kit ab M u s L, an naf ny a dari Sufyan ats-Tsauri,
Malik bin Anas, al-Auza'i, Ibnu Juraij, Ma'mar, dan yang lainnya.
Mereka semua adalah ulama ahli fiqih yangterkenal pada zamannya.
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Demikian pula halny^yengdinukil oleh Abul Qasim al-Lalika-i
di dalam kitab as-Sunnah dari asy-Syaffi, Ahmad bin Hanbal, Ishaq
bin Rahawaih, Abu'Ubaid, danparaimam Ahlus Sunnah walJamaah
Iainnya. Ia juga meriwayatkan dengan sanadnyayangshahih dari al-
Bukhari, bahwasanya ia berkata: *Aku telah benemu dengan lebih dari
seribu ulama di berbagai negeri, tidak ada seorang pun yarLgberselisih
dari mereka bahwa iman itu terdiri atas perkataan danperbuatan, bisa
benambah dan bisa berkurang."

Ibnu Abi Hatim dan al-Lalika-i telah menukil secara panjanglebar
dengan sanad-sanad mereka dari sejumlah besar Sahabat dan Tabi'in
yangkepada merekalah disandarkan ijma'. Bahkan Fudhail bin Iyadh
dan \Waki' menukil hal itu dari Ahlus Sunnah wal Jamaah.

Al-Hakim berkata dalam kitab Manaqib asy-Syafi'l: "Abul
'Abbas al-Asham meriwayatkan kepada kami, bahwasanya ar-Rabi'
mengabarkan kepada kami, dia berkata: 'Aku telah mendengar Imam
asy-Syafi'i berkata: 'Iman itu terdiri atas perkataan dan perbuatan, bisa

benambah dan bisa berkurang.'"

Abu Nu'aim meriwayatkan dalam biografi Imam asy-Syafi'i
dalam kitab al-Hilyah dari jalur lain, dari ar-Rabi', dengan tambahan
lafazh: "Bertambah dengan mengerjakan ketaatan dan berkurang
karena melakukan maksiat."

Kemudian dia membaca ayat:

(@ ""4Yri(iii;;;i *
" ... Agar ordng ydng beriman bertambah imannyd. ...." (QS. Al-
Muddatstsir:31)

Kemudian, Imam al-Bukhari membawakan dalil-dalil dari al-

Qur-an yangmenjelaskan akan adanyapenambahan iman; dengan ada-

nya penambahan, secara otomatis menunjukkan adanya pengurangan.
Sebab, segala sesuatu yangbisa bertambah, pasti bisa berkurang.
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Perkataan' [;*)ii: l! -.- -;t j <r' -; -.}r;] "Cinta karena Allah
dan benci karena Allah termasuk t:abanf keimanan." Perkataan (al-

Bukhari) ini merupakanlafazh sebuah hadits yangdiriwayatkan oleh
Abu Dawud dari hadits Abu Umamah dan Abu Dzar 4F.,, dengan

redaksi sebagai berikut:

((.+r e&usrnr e&!r Jrtlr J#in
"Amal yangpaling utama adalah cirrta karena Allah dan benci karena

AIlah."

Dalam hadits Abu Umamah *rg diriwayatkan dengan lafazh:

ge.r )n h ts b p| b,Ais b,;i,y ))

((.rq)l
"Barang siapa mencintai karena Al..ah dan membenci karena Allah,
memberi karena Allah dan menahan (tidak memberi) juga karena
Allah, berarti ia telah menyempurnrkan iman."

Dalam riwayat at-Tirmidzi dari hadits Mu'adz bin Anas e5,
dengan lafazh hadits yang sama seperti hadits Abu Umamah. Imam
Ahmad menambahkan dalam riwayatnya: ((jD 6:ll "Dan memberi
nasihat karena Allah." Dalam rrwayat lain terdfat tambahanlafazh:
(Grrlf) Oi;\A- ESn "Dan menggunakan lisannya untuk berdzikir
kepada Allah."

Masih padariwayat Ahmad dari'Amru bin al-Jamuh, disebutkan
dengan lafazh: ;3tt j*:t b,i1.;- O\:;yt fr-* 3-;st *f 'Jll "seorang
hamba tidak akan merasakan kejelasan irian hingga ia mencintai
karena Allah dan membenci karena Allah." Al-Bazzar meriwayatkan
secara marfu'dengan lafazh: ((+t ,r- 64t', +t g +lt 96)t t-p e:tll
"Buhul iman yang paling kokoh ad,rlah mencintai karena Allah dan
membenci karena Allah."
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Imam al-Bukhari meriwayatkan sebuah hadits dengan lilazh:

trru;;i\i._u6)r &Ip
"Salah satu tanda keimanan adalah mencintai kaum Anshar."

Imam al-Bukhari berdalil dengan hadits di atas untuk menetapkan
bahwa iman bisa bertambah dan bisa berkurang. Sebab, rasa cinta dan

benci adalah dua hal yerLgberbeda.

Perkataan: [*+c .,j ++r G;;:;.Sr & a; ,:i 5:] "'IJmar bin
'Abdul 'Aziz pernah menulis sebuah surat kepada 'Adi bin 'Adi."
Nama lengkapnya adalah'Adi bin 'Adi bin Umairah6 al-Kindi. Se-

orang Tabi'in yang merupakan putra dari seorang Sahabat Nabi. Ia
adalah salah seorang pejabar yang ditunjuk oleh 'Umar bin 'Abdul
'Aziz untuk memimpin wilayah lazirah. Oleh sebab itulah, 'I-Jmar

bin'Abdul' Aziz menulis surat kepadanya.

Riwayat mu'allaq di atas diriwayatkan secara maushul oleh
Imam Ahmad bin Hanbal dan Abu Bakar bin Abi Syaibah dalam
Kitab "al-Iimaan" dari jalur 'Isa bin 'Ashim, ia berkata: Adi bin 'Adi
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: 'LJmar bin'Abdil 'Aziztelah
menulis surat kepadaku yang berisi: "Amma ba'du, sesungguhnyaiman
itu memiliki kewajiban-kewaj iban dan syari'at-sy arL' ar. ...."

Perkataantl-t\j 9e7\],ilJ "sesungguhnya iman itu memiliki
kewaj iban-kewaj iban. " Seperti itulah laf.azh y ang tercantum menunrt
mayoritas riwayat yangada,yaitu dengan kata bantu lam.Kata'AV
mansbub sebagai isim inna.

Dalam riwayat Ibnu 'Asakir disebutkan: g;ps-ti o\d)t ,i6ll
"Sesungguhnya iman itu mencakup kewajiban-kewajiban." Berarti
lafazh,i\iyt kedudukannya sebagai isim inna danlafazh A\? sebagai

khabar inna.

Dalam kitab asli tenera: "Dalam naskah 1r,y dan 1.ey tertulis: ;f ."
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Bentuk redaksi hadits pertama rli atas merupakan riwayat maushul

yangtelah kami terangkan sebelumnya.

Perkataan : I g-y:) " kewaj ib an- r.ewaj iban. " Yakni amal-amal yan g

waj ib hukumny a. D an I i'';t] " syari' at-sy ari' at." Yakni pe rkara-perkara
'aqidah, sena Ii5 -i-;] "bitasan-batasrrn. " Yaitu larangan-larangan. Juga

lt,i:;:1 " sunnah-sunn ah. " Yakni ama.. an- amal an sunnah (m u s t ah a b) .

Perkataan' tfiu:J ;+i .,"1 "Jika aku diberi umur panjang,
niscaya aku akan menjelaskan semuil itu." Maksudnya, akan aku jelas-

kan perincian-perinciannya, bukan pokok-pokoknya, karena pokok-
pokok keimanan sudah dimaklumi secara global oleh mereka. Atsar
ini menunjukkan bolehnya menunda penjelasan, karena tidak ada

keperluannya pada saat itu.

Tujuan pencantuman atsdr ini adalah: bahwa 'Umar bin
'Abdul 'Aziz termasuk orang y^rLia mengatakan bahwasanya iman
itu bisa bertambah dan bisa berkurang. Hal itu dapat diketahui dari
perkataannya: "... berarti ia telah menyempurnakan keimanan,"
dan juga dari perkataannyai "... berarti ia belum menyempurnakan
keimanannya."

Al-Karmani berkata: "Hal itrr berdasarkan kepada salah satu
riwayat. Sementara menurut riwayat lainnya, hal itu tertolak. Sebab
'Llmar bin'Abdul'Aziz memisahkln antara amal kewajiban dengan
keimanan."

Saya (Ibnu Hajar) katakan: A.kan tetapi, bagian terakhir dari
ucapan 'LJmar bin 'Abdul'Aziz me nunjukkan kepada hal itu. Yaitu
perkat aan ny a: "Bar an g siap a menyempurnakan hal-h al tersebut, " yakni
menyempurnakan kewajiban-kewaiiban dan hal-hal yang berkaitan
dengannya, "berarti ia telah meny€mpurnakan keimanan." Dengan
demikian, kedua riwayat dari 'IJmar bin 'Abdul'Aziz di atas tidaklah
bertentangan.

Maksudnya adalah bahwa keu'ajiban-kewajiban itu merupakan
penyempurna keimanan, sebab pe rkara-perkara y^ng merupakan
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penyempurna keimanan itu disebut juga oleh Allah sebagai ke-
lmanan

Perkataan, t{ *'#).$;},iy;, #'r*t;LjG;1 "Nabi Ibrahim
l,pi berkata: 'Akan tetapi agar hatiku rctup mantap (dengan imanku)."'
Tentang ayat ini, al-Bukhari merujuk kepada tafsir Sa'id bin Jubair,
Mujahid, dan yang lainnya. Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanad
yang shahih dari Sa'id mengenai tafsir firman Allah W 

' 
( @ 3 '4.*

"Agdr batiku tetap rndntap (dengan imanku)." (QS. Al-Iiaqarah:260).
Maksudny a, agar bertambah keyakinanku.

Diriwayatkan dari Mujahid, ia menafsirkan ayat tersebut:
"Maksudnya, agar keimananku lebih bertambah daripada sebelum-
flya."

Jika hal itu telah dinukil secara shahih dari Nabi Ibrahim
-lpi-sementara Nabi Muhammad M telah diperintahkan untuk
mengikuti millah-nya (agama lbrahim)-maka seolah-olah hal itu
benar-benar berasal dari Nabi kita ffi.

Imam al-B ukh ari sen gaj a me misahk an antar a ay at ini dan ay at- ay at

sebelumnya, karena hukum dari ayat-ayat sebelumnya diambil secara

nasb (tekstual), sementara dari ayat ini dengan isyarat (kontekstual).
'Wallaahu a'lam.

Perkataan: [1w jtil1 "Mu'adz berkata." Maksudnya adalah
Mu'adz bin Jabal. Dalam riwayat al-Ashili, ia mencantumkan nama
Mu'adz secara lengkap. Atsar mu'allaq tersebut diriwayatkan secara

mausbul oleh Imam Ahmad dan Abu Bakar dengan sanad yangshahih
sampai kepada al-Aswad bin Hilal, ia berkata: "Mu'adz bin Jabal
berkata kepadaku: 'Marilah kita duduk sebentar untuk menambah
I ' lrrtKelmanan!

Masih dalam riwayat Ahmad dan Abu Bakar: "Mu'adz berkata
kepada salah seorang sahabatnya: 'Marilah kita duduk sebentar
untuk menambah keimanan!' Lalu keduanya duduk berdzikir dan
bercahmid."
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Pada riwayat peftama dapat kita ketahui bahwa al-Aswad me-

nyamarkan identitasnya. Boleh jacli Mu'adz mengatakannya kepad:r

al-Aswad dan juga kepada yanglainnya.

Bentuk pengambilan dalil dariperkataan Mu'adz tersebut sangat-

lah jelas. Yaitu maksud Mrs'adz terltunya bukanlah dasar keimanan,

sebab saat itu ia adalah seorang Mukmin yang benar-benar beriman.
Namun maksudnya adalah keinginan untuk menambah keimanan

dengan berdzikir mengingat Allah.

Namun al-Qadhi Abu Bakar bin al-'Arabi berkata: "Perkataart

Mu'adz itu tidak ada sangkut pautnya dengan penambahan iman,
sebab tujuan Mru'adz adalah menrperbarui keimanan, dan karenz,

keimanan seorang hamba pada waktu pertama kali memeluk Islarr.

hukumnyaadalahwajib. Kemudian setelah itu dan seterusnya ia harus'

senantiasa memperbaharui keimana.n tersebut setiap kali ia merenunp,

dan berpikir. Sehingga perkara-perkara yang dahulunya ia nafikan
pada akhirnya akan ia yakini, kar:na memperbarui keimanan jttga

termasuk dari iman."

Perkataan' tik J\i)\ .l=iJr ,r7;;;r jGrl "Ibnu Mas'ud berkata:
'Keyakinan itu, seluruhnya, adalah keimanan." Riwayat rnu'allaq ini
merupakan penggalan dari sebual dtsar yang diriwayatkan secara

maushul oleh ath-Thabrani dengan s,rnad yang shahih. Kelanjutan atsay

tersebut adalah: "Dan kesabaran itu merupakan setengah dari iman."
Abu Nu'aim meriwayatkannya dalam kitab al-Hilyah, sementara
al-Baihaqi meriwayatkannya secara marfu'dalam kitab az-Zuhd dari
Ibnu Mas'ud, namun status marfu'-nya tidak benar (belum dapat
dipastikan).

Seperti biasanya, Imam al-Ilukhari hanya mencantumkan
penggalan y^ng menunjukkan parla pokok permasalahan melalui
isyarat dan membuang bagian yant\ menunjukkan pada pokok per-
masalahan secara jelas. Sebab, pembagian iman menjadi setengah, jelas

menunjukkan bahwa iman itu terbagi-bagi atau bertingkat-tingkat.
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Dalam Kitab "al-Iimaan" karya Imam Ahmad diriwayatkan
dengan sanad shahih dari jalur'Abdullah bin 'Ukaim, dari 'Abdullah
bin Mas'ud, bahwas rny a, ia berdo' a:

( .@) W;rj\il r53, 
i.{iJr 1;

"Ya Allah, tambahkanlah keimanan, keyakinan, dan kepahaman
kepada kami."

Sanad atsarinishahih. Perkataan'Abdullah bin Mas'ud ini lebih
j elas daripada perkat 

^anny 
e sebelumnya (Maksudnya, perkataan Ibnu

Mas'ud:'Keyakinan itu seluruhnya adalah keimanan'"d). Namun, Imam
al-Bukhari tidak mencantumkan lanjutan perkataan Ibnu Mas'ud itu
karena alasan yangtelah kami sebutkan di atas tadi.

Catatan Penting

Atsar (ymg diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud) di atas dijadikan dalil
oleh sebagian orang yangberpendapat: "sesungguhnya iman itu cukup
hanya dengan pembenaran!"

Sanggahan atas pendapat tersebut: bahwa y^ng dimaksud oleh
'Abdullah bin Mas'ud +b adalah: sesungguhnyakeyakinan itu
merupakan pokok keimanan. Sebab, apabila hati telah yakin, maka
seluruh anggota tubuh akan tergerak menuju Allah dengan mengerjakan

amal-amal shalih. Sampai-sampai Sufyan ats-Tsauri berkata: "Andaikata
keyakinan telah meresap ke dalam hati sebagaimana mestinya, niscaya
ia akan terbang menuju Surga karena sangat merindukannyadan karena

ingin menjauh dari api Neraka."

PerkataanI l# it ii5;l "Ibnu'I-Jmar berkata." Yang dimaksud
dengan takwa adalah menjaga diri dari perbuatan syirik dan dari
amal-amal buruk, serta selalu mengerjakan amal-amal shalih. Dengan
pengertian tersebut, maka pencantuman atsar (dari Ibnu 'Umar) ini
oleh al-Bukhari dapat dibenarkan.
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Perkataan: [3E] "Mengganjal.'' Maksudnya adalah keraguan. Hal
ini mengisyaratkan bahwa sebagiar kaum Mukminin ada yang telah

mencapai hakikat keimanan, namu.l ada pula yangbelum.

Makna perkataan'Abdullah bin 'Umar ini juga tercantum dalam

sebuah hadits yang diriwayatkan s(,cara marfu'oleh Muslim dari an-

Nawas 45 . Imam Ahmad meriwayetkannya dari hadits \flabishah 4r,,
sementara at-Tirmid zi meriw ayatk:tnny a dari j alur Athi W ah as-Sa' di
dan dia menyatakan bahwa hadits tersebut hasan. Laf.azh haditsnya

adalah sebagai berikut: "Rasulullah ffi bersabda:

t q YrL ,,tU'i u i+ ,F- U;l\ :y }llr ,3?+ 'i yy

((.;
o
I

uJr

"seseorang tidak akan tergolong sebagai muttaqin hingga ia me-

ninggalkan perkara yang mubah, :rgar terhindar dari perkara yang
makruh."

Namun, riwayat-riwayat tersebut tidak ada satu pun yang
memenuhi syarat ftriteria) Imam al-Bukhari. Oleh sebab itu, beliau
hanya mencantumkan riwayat Ibnrr :Umar di atas. Sampai sekarang

saya belum menemukan riwayat maushul bagi atsar Ibnu 'lJmar
tersebut.

Ibnu Abid Dunya meriwayatkrrn dalam kitabnya, at-Takwa, dari
Abu Darda' g, , bahwasanya ia berk.ata: "Kesempurnaan takwa adalah

engkau bertakwa kepada Allah sehin3ga engkau meninggalkan perkara
yanghalal karena khawatir jatuh paCa perkarayangharam."

Perkataan, [b\;i ju;1 "tvtujahid berkata." lJcapan Mujahid ini
diriwayatkan secara nausbul oleh'Atrd bin Humaid dalam kitab Tafsir-
nya. Maksud ucapannyayaitu, dalil apa sajayangkuat, yengterdapat
dari al-Qur-an dan as-Sunnah, merupakan syart'ai semua Nabi.
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Catatan Penting

Syaikhul Islam al-Bulqini berkata: *Dalam naskah asli kitab
Shahiihul Bukhari, dari seluruh riwayat y^ngada, telah terjadi tash-bif
(kesalahan tulis) berkenaan dengan ucapan Mujahid ini, sementara
sedikit sekali ulama y^ng menjelaskanrlya, yaitu lafazh:'Mujahid
berkata: 'Firman Allah: 'Allah telab mensyari'athan kepada kalian,'
yakni Kami telah mewasiatkan agam^ yeng satu kepadamu, hai
Muhammad,-dan juga kepadanya.' Seharusnya redaksi y^ng benar
adalah: G;\:;L ''9u-:!w)\y 'Allah telah mewasiatkan kepadamu, hai
Muhammad dan kepada Nabi-Nabi-Nya.' Demikianlah diriway arkan
oleh 'Abd bin Humaid, al-Firyabi, ath-Thabari, dan Ibnul Mundzir
dalam kitab tafsir mereka. Dengan begitu, jelaslah maksud dari
perkataan (Mujahid) tersebut. Sebab, tidak mungkin Mujahid meng-

gunakan kata ganti tunggal yang ditujukan hanya untuk Nabi Nuh
saja 1i$Ys1, sementara dalam ayat disebutkan kata ganti jamak tfil:

Sebenarnya tidak adaLarangan menggunakan kata ganti tunggal
dalam menafsirkan ayat, meskipun dalam ayat tersebut digunakan
kata ganti jamak, karena bisa saja kata ganti jamak itu ditujukanhanya
kepada mukhatbab Q.awan bicara), sementara yang lainnya hanya
mengikuti. Penggunaankata ganti tunggal tidaklah terlarang. Sebab,

kata ganti yang diperuntukan bagi Nuh dalam ayat tersebut juga

disebutkan dalam bentuk tunggal. Jadi, tidak benar dakwaan adanya
kesalahan wlis (tasb-hifl rcrsebut. Dan bila terjadi perbedaan laf.azh

ant;rr a ay at dan p enafsirannya, b iasanya karena al-Bukha ri hany a men-
cantumkan maknanya saja, bukan lafazhnya, utallaabu a'lam.

Imam asy-Syafi'i, Ahmad, dan ulama yang lainnya berdalil dengan
ayat iniT:

itAi \Hj :;A? $\'; 'u"ii 'K\ l'.'e-*yv;j \r'y
//^
KU 

-#ibt JJjir"fii\;'$
Dalam kitab asli tertera: 'Dalam naskah 1r"y dan 1;y tenulis: e{J."

Kitab ll: lman 255



"Padabal mereka banya diperintah menyembah Allah dengan ikblas
nxenddti-Nyd selnatd-?rtdta karena (n,'.enjalanban) agama, dan juga agar
melaksanakan sbalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulab
dgdrnd yang lurus (benar)," (QS. Al-Iiayyinah: 5)

bahwa amal perbuatan itu termasuk bagian dari keimanan. Bahkan
Imam asy-Syaf i berkata: "Tidak aca dalil lain yang lebih kuat selain

ayatini." Perkataan tersebut diriwa't,atkan oleh al-Khallal dalam kitab
as-Sunnah.

Perkataan I l,r:V it iG;] "Ibnu'Abbas berkata."' Abdurrazzaq
meriwayatkan atsar mu'allaq ini dalam tafsirnya secara mausbul dengan

sanad shahih.

Al-Minhaaj adalah jalan, yaitu jalan yang nyata. Asy-Syir'ab dan
syari'at memiliki makna yangsama. L; (^rn"tapkan syari'at) sama

maknanya dengan j; (menetapkan sunnah). Jika berdasarkan hal
ini, susunan penafsiran ayat oleh [bnu 'Abbas yang dicantumkan
oleh al-Bukhari di atas tadi, disebutkan secara acak (tidak menurut
urutannya).

Jika ada yang mengatakan: "l)enafsiran (Ibnu 'Abbas) di atas

menunjukkan adanya perbedaan anttra syari'at dan minbaj, sementara
penj elasan sebelumnya menunj ukka n adany a persamaan! "

Jawabannya: "Dalam masalah usbuluddin, tidak ada perbedaan
antara seorang Nabi dan Nabi lain:nya, sementara penafsiran di atas

dalam masalah furu'. Sebagaimana iimaklumi bahwa masalah frru'
bisa di-mansuhh (dihapus) hukumny a. "

%9
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BAB 2

Do'a Kalian Adalah Keimanan Kalian

F-J\:;L?'3vi iE - r

3vil $ ;'eiLv';ui,i\s 6'icr +r 'r!Lcr,- - ,r

'ffi4j1 &IriS 'i\i',,iW, #drl dprE GiJ-S* &
t"r?',ii3,'^rt'it -^rt 'i ii ;rW ,3,f" iUry\ .l ll
.u cw3 f-F:,*VgKlt ,6Y:,;d3t e1Y:,titt i;t

8

8. 'Ubaidullah bin Musa meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hanzhalah bin Abi Sufyan mengabarkan kepada kami, dari'Ikrimah
bin Khalid, dari Ibnu 'Umar W;,, ia berkata: Rasulullah ffi bersabda:
"Islam dibangun di atas lima perkara: (1) Syahadat Laa ilaaha illallaah
ua. d.nnd. Mubammadar Rasuulullaab (tidak ada Ilah yarlg berhak
diibadahi melainkan Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan
Allah). (2) Menegakkan shalat. (3) Membayar zakat (+) Menunaikan
ibadah haji. (S) Mengerjakan puasa Ramadhan."

[Hadits nomor 8 ini tercantum juga pada hadits nomor: 451,51

8 
Judul bab ini tidak tercantum dalam naskah 1;y.e Dalam naskah 1,ry tidak tercantum kalimat: \'iti b\ G,r).
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SYARAH HADITS

Perkataan: [:.-.*i=:-c,] "Do'a kalian adalah keimanar.
kalian." Imam an-Nawawi berkata: "Dalam beberapa naskah (kitaL,

Shabiihul Bukhari), perkataan di atas dimasukkan ke dalam bab ter'
sendiri. Hal ini merupakan kekelirranyangtidak patut. Seharusnya.

yangbenar, bukan demikian. Tidali.lah tepat apabila perkataan di atas

dimasukkan ke dalam bab tersendiri, karena tidak ada korelasinya.
di sini."

Saya katakan bahwakata "Bab" tercantum (sebelum kalimar

;=-ql e':u:) padabanyak riwayat muttashil naskah kitab Shabiihui
Buhhari, salah satunya adalah riwa'rat Abu Dzar. Pencantuman kata

bab itu mungkin untuk dijelaskan alasannya. Namun demikian, al-

Karmani menyebutkan bahwa ia telah menemukan naskah Sbabiibut'

Bukhari dari al-Farabri yang tidak r.rencantumkan ka:.a bab.

Berdasarkan hal tersebut, perkaraan: "Do'a kalian adalah keimanan
kalian," merupakan perkataan Ibnu 'Abbas. Kalimat ini berkaitan
dengan kalimat sebelumnya. Namun sebagaimana biasanya, Imam al-

Bukhari sering menghilangkan kata sambung, karena di sini ia sedang

menukil penafsiran atas sebuah ayar.

Ibnu Jarir meriwayatkan secara maushul perkataan Ibnu 'Abbas
qg., terkait dengan tafsir firman-Nya: 4.la;Y:iiJ;:$ta:;6 jt*
"Katakanlab (Mubammad, kepada orzng-orang musyrik): 'Rabbku tid;h
akan mengindabkan kamu, kalau tiaab karena ibadabmu....'" (QS. Al-
Furqaan: 77).Ibnu 'Abbas berkata: "Yakni, kalau ada keimananmu."

Allah W mengabarkan kepada orang-orang kafir bahwa Dia tidak
menghiraukan mereka. Andaikata kaum Mukminin tidak memiliki
keimanan, niscaya Allah juga tidrtk akan menghiraukan mereka.

Bentuk pengambilan dalil dxi ayat di atas menurut Imam aI-

Bukhari adalah: "Do'a merupakan amalan, do'a juga dipakai untuk
menunjukkan keimanan. Maka, bolehlah dikatakan bahwa iman itu
adalah amal. Hal itu berdasarkan taisir Ibnu 'Abb as qW di atas."
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Yang lain berkata:"Laf.azh i\ci dalam ayat di atas adalah masbdar

yang mudhaf kepada maful (yaitu lfiazh'r+). Yane dimaksud dari
lafazh ?':V: adalah seruan yang disampaikarL p^re Rasul kepada
makhluk untuk mengikuti keimanan mereka. Maksudnya: Kalian
(orang-orang kafir) tidak memiliki udzur (alasan) di sisi Allah, karena
Rasul telah menyeru kalian, lalu sebagran ade yarlg beriman dan
sebagian ada yang kafir, sementara kalian mendustakannya. Maka,
adzab pasti akan menimpa kalian." Ada yang mengatakan bahwa makna
i\'1 dalam tyat di atas adalah ketaatan. Penafsiran itu didukung oleh
sebuah hadits riwayar an-Nu'man bin Basyir 4E : 11ii\i;.lt;-i ;\allt i5y
"Sesungguhnya do'a itu adalah ibadah." Hadits ini diriwayatkan oleh
penulis kitab-kitab Sunan dengan sanad jayyid.

Perkataan: [j$]' A\ G ;iU;1 "Hanzhalah bin Abi Sufyan."
Nama lengkapnya adalahHanzhalah al-Qurasyi al-Makki. Ia berasal

dari keturunan Shafwan bin Umayyah al-Jumahi.

'Ikrimah bin I(halid, nama lengkapnyaadalah'Ikrimah bin Khalid
bin Sa'id bin al-'Ash bin Hisyam bin al-Mughirah al-Makhzumi,salah
seorang perawi tsiqah yang telah diakui ke-tsiqah-anraya. Ada perawi
lain yang satu tingkatan dengannya, yaitu 'Ikrimah bin Khalid bin
Salamah bin Hisyam bin al-Mughirah al-Makhzumi, tetapi ia adalah
perawi dha'if dan tidak dipakai oleh Imam al-Bukhari dalam Shahiib-
nya. Sengaja saya peringatkan karena identitas kedua perawi tersebut
nyaris tidak ada bedanya. Perbedaannyaadalah dari perawi di atasnya.
'Ikrimah (bin Khalid bin Salamah bin Hisyam bin al-Mughirah) yang
merupakan perawi dha'if tidak pernah meriwayatkan hadits dari
'Abdullah bin'Umar!

Im am Mus I i m m e n am b ah k an dal am riw ay atny a dari Hanzhalah:
"Aku mendengar'Ikrimah bin Khalid bin Sa'id menceritakan kepada
Thawus bahwa seorang laki-laki bertany a kepada' Abdullah bin' Umar
cpp,: 'Mengapa Anda tidak pergi berperang?' 'Abdullah bin 'IJmar
menjawab: 'Sebab, aku telah mendengar Rasulullah M bersabda: '....'
Ibnu 'Umar ,9, kemudian menyebutkan hadits di atas."
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Keterangan Tambahan

Nama perawi yangbertanyakr:pada Ibnu'Umar pada riwayat di
atas adalah Hakim. Demikian disebutkan oleh al-Baihaqi.

Perkataan : l-;.F] "di atas lima." Maksudnya,limapondasi.
Hal ini seperti y angditegaskan oleh' Abdurrazzaqdalam riw ay atny a.

Sementara itu, di dalam riwayat Muslim disebutkan dengan lafazh:
(# j6yy, maksudnya lima rukun.

Jika ada yangbertanya: "Empat Jari lima perkara di atas ditegakkan

di atas dasar syahadat. Sebab, tidak ada satu pun dari keempat perkara
tersebut yang akan dianggap sah kecuali setelah mengucapkan dua
kalimat syahadat. Jika demikian kea,Iaannya,bolehkah empat perkara
yang ditegakkan di atas syahadat dinamakan'dasar/pilar' seperti
halnya syahadat itu sendiri?" Jawabannya2 "Penggabungan tersebut
boleh-boleh saja, sebab boleh menyebutkan beberapa hal penting yang
ditegakkan di atas dasar lainnya dengan nama'dasar/pllar', demikian
seterusnya."

Jika dikatakan: "sesuatu yang didirikan di atas sebuah pondasi
seharusnya bukanlah pondasi itu sendiri!" Jawabatryai "Keempat
perkara itu bukanlah syahadat kalau dilihat secara terpisah, dan
merupakan syahadat itu sendiri kalau dilihat sebagai satu kesatuan."

Sebagai contoh: tenda yatagdid..rikan di atas lima tiang; satu tiang
menyangga di tengah, sementara ernpat tiang lainnya menopang di
keempat sudutnya. Selama tiang yary; berada di tengah masih bertahan,
niscaya tenda tersebut akan tetap bertahan meskipun tiang-tiang
lainnya roboh; dan seandainya tiani; y^ng di tengah itu roboh, pasti
robohlah tenda itu. Jika dilihat secara keseluruhan, maka semua tiang
itu merupakan satu kesatuan. Sedangkan kalau dilihat secara terpisah,
maka masing-masing tiang itu berbeda satu sama lainnya.

Lima perkara iman tersebut drrpat juga dilihat sebagai asas dan
tiangnya. Asas itu adalahdasar (syahadat) sementara rukun itu (empat
perkara lainnya) adalah pelengkap dan penyempurnanya.
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Catatan Penting

Pertama:Jihad tidak dimasukkan ke dalam lima perkara di aras,
sebab jihad hukumny a fardbu kifu ah bttkan fardbu'din, kecuali pada
beberapa kondisi tertentu. Oleh sebab itulah, 'Abdullah bin 'Umar
membawakan hadits ini sebagai jawaban dart pertanyaan si penanya
tadi.

Sementara dalam riw ayur'Abdurraz zaq ditambahkan di bagian
akhirnya redaksi hadits: (JGJ\,Ft ci@l,ilill "Dan jihad termasuk
amal kebajikan.'

Ibnu Baththal melontarkan pendapat yang aneh. Menururnya,
hadits (tentang rukun Islam) ini diucapkan oleh Rasulullah ffi pada
awal Islam sebelum jihad diwajibkan. Pendapetnya itu perlu ditinjau
kembali, bahkan dianggap keliru. Sebab, perintah jihad tunrn sebelum
Perang Badar, sementara Perang Badar terjadidi bulan Ramadhan pada
tahun kedua hijriyah. Saat itulah puasa Ramadhan diwajibkan, setelah
itu menyusul diwajibkannya zakat, baru kemudian turun kewajiban
haji. Demikianlah menurut pendapat y^ngshahih.

Kedua: Sabda Nabi: t<"j.rr 
.it .ft 'i oiliLiill dan seterusnya, ke-

dudukannya majrur sebagai badal dari kata ,.":t.Boleh juga dibaca
marfu' sebagai mubtada', -dengan catatan ada hh abar yang rersembunyi,
maksudnya, iiit .i!'^li.i oiil\i,r \ij, (Di antaranya adalah syahadat Laa
ilaaha illallaah ...). Atau sebagai hlqbar dari mubtada' y xtgtersembunyi,
sehingga asumsi kalimatnya oirt jlail \i ji i1\i, u-r-i (Salah satunya adalah

syahadat Laa ilaaba illallaah ...).

Jika ada yang bertanya: "Mengapa iman kepada para Nabi,
Malaikat, dan yang lainnya tidak disebutkan dalam hadits di atas,
padahal perkara-perkara ini disebutkan dalam pertanyaan Malaikat
Jibril kepada Rasulullah tentang keimanan?"

Jawabannya: "Bahwa maksud dari syahadat adalah pembenaran
terhadap qaran yang dibawa oleh Rasul ffi. Termasuk di dalamnya
seluruh perkara 'aqidah yang disebutkan dalam hadits Jibril tersebut."
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Al-Isma'ili berkata: "Hal itu tet'masuk ke dalam kategori menama:.

sesuatu dengan sebagian perkara yant ada pada sesuatu tersebut,
Sebagaimana engkau berkata: Aku membaca al'Hamdu, maksudnye'

adalah engkau membaca surat al-Faa.ihah sampai selesai. Demikian juga'

engkau mengatakan: Aku mengakui risalah Muhammad, maksudnye.
yaitu engkau mengakui seluruh perkara yarLgterdapat dalam risalah.

Muhamm a.d. lVallaabu a'lam."

Ketiga: Yang dimaksud dari menegakkan sbalat adalah senantiasr.

men gerj ak anrly a, at au men g erjakanstya secara mutlak, sedan gkan yan!,
dimaksud dari membayar zakat adalah mengeluarkan sebagian dari
harta menurut prosedur yangtelah ditentukan.

Keemp at: Al-Baqilani mensya ratkan keabsahan Islam seseorang,

dengan terlebih dulu mengakui keesaan Allah (syahadat: Laa ilaaba

illallaab) baru kemudian mengakui kerasulan Muhammad (syahadat:

Mubammadar Rasuulullaah). Namun, tidak ada seorang pun yang
mengikuti pendapatnya ini. Padahal kalau ia mau meneliti lebih dalam,

tentu akan lebih jelas baginya (bahwa persyaratan seperti itu tidak
perlu). Bahkan jika ia membedakan antara keduanya, maka akan lebih
jelas lagi, coba perhatikanlah baik-baik!

Kelirna: Dari hadits di atas dapat diambil keterangan tambahan,
yaitu makna umum yan1 dipahami dari mafhum mukbalafah sebuah
hadits boleh di+akbsisb dengan m,rkna khusus yang dipahami dari
manthuq ayat al-Qur-an. Sebab, rnakna umum hadits di atas me-

nunjukkan keabsahan Islam seseorillg, apabila dia telah melaksanakan

kelima rukun tersebut. Sedangkan mafhum-nya menunjukkan tidak
sah keislamann orang yil:,g belum melaksanakan kelima rukun ter-
sebut. Namun, makna umum ini dhakhshish denganfirman Allah tH :

{ @ ... "# u;', ;"[:$it W\; s)iVY " Ltdn ordng-orang y ang beriman, dan
Rami sertakan anah cucu mereka kepada mereka dalam heimanan ..."
(QS. Ath-Thuur: 2t).Halini sebagaimana yang telah ditetapkan pada
pembahasannya.

10 Demikianlah yang tercantum dalam naskah ini, Canyangbenar adalah seperti yang tertera dalam
surat ath-Thuu r ayar 2l: {#-r'#i\ "dan yang anak cucu rnereka mm[ikuti mereka."
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Keenam: dalam riwayat ini, kewajiban haji disebutkan lebih
dahulu daripada kewajiban puasa. Urutan inilah yangdigunakan Imam
al-Bukhari dalam kitabnya ini. Akan tetapi, dalam riwayat Muslim
yan1 bersumber dari riwayat Sa'ad bin 'Ubaidah, dari Ibnu 'I-Imar,
dinyatakan bahwa kewajiban puasa disebutkan lebih dulu daripada
kewajiban haji. Perawi berkata: 'seseorang bertanya: '(]uga) haji
dan puasa Ramadhan?' Ibnu 'LJmar menjawab: 'Tidak, tetapi puasa

Ramadhan dan haji! Demikianlah yang aku dengar dari Rasulullah
.i)tiiL ,,ffi.

Hal tersebut mengesankan bahwa riwtyat Hanzhalah yang di-
cantumkan oleh Imam a1-Bukhari ini, diriwayatkan secara maknawi.
Mungkin perawinya tidak mendengar jawaban Ibnu 'LImar yang
diberikan kepada sang penanya, baik karena majelis sepefti ini berulang
kali terjadi, atau ia hadir dalam majelis (tempat disampaikanny^
jawaban itu), kemudiania terlupa (akan jawaban itu).

Namun, sungguh jauh dari kebenaran pendapat sebagian orang
yang mengatakan bahwa Ibnu '(Jmar mendengarnya dari Nabi ffi
dalam dua versi. Lalu beliau lupa salah satu dari keduanya tatkala
menjawab pert^nyaen si penanya tadi. Alasannya, perawi yang
meriwayatkan dari Sahabat lebih besar kemungkinannya untuk lupa
daripada Sahabat itu sendiri. Buktinya, dalam riw ay at Muslim dari jalur
Hanzhelah disebutkan dengan mendahulukan puasa kemudian haji.
Abu'Awanah meriwayatkandari jalur lain masih dariHanzhalah, juga

dengan mendahulukan puasa. Semua itu menunjukkan bahwa perawi
meriwayatkannya secara maknawi.

Dikuatkan pula dengan riwayat al-Bukhari dalam Kitab "at-
Tafsiir" dengan menyebutkan puasa terlebih dahulu baru kemudian
zakat. Mungkinkah dikatakan bahwa Sahabat mendengarnya dari
Rasulullah sebanyak tiga versi? Sangat jauh sekali kemungkinan ini,
wtallaabu a'lam.
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Keterangan Tambahan

Nama orang yangbertanya kepada Ibnu'Umar itu adalah Yazicl
bin Bisyr as-Saksaki. Demikianlah',rang disebutkan oleh al-Khatib a[.

Baghdadi 4!fiH.

QnS3
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BAB 3

Perkara-Perkara Keimanan

eq)i #t$q-'
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Dan firman Allah W z "Kebajikan itu bukanlab mengbadapkan
wajabmu ke arab timwr dan ke barat, tetapi kebajikan itu ialab
(keb aj ikan) orctng y ang b eriman kep ada Allab, b ai Akbir, M alaikat-
Malaikat, Kitab-Kitab, dan Nabi-Nabi dan memberikan barta

11 Dalam naskah lrey tertulis: j:1 ;.
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ydng dicintainya kepada kerabat, anak yatim, ordng-orctng miskin,
ordng-ordng yang dalam perjalanrtn (musafir), peminta-minta, dan
wntuk memerdekakan bamba sahaya, ydng melaksanakan sbalat
dan menunaikan zakat, orang-oratng ydng menepdti janji apabila'
berjanji, dan orang ydng sabar dalam kemelaratan, penderitaan
dan pada tndsd peperdngdn. Merek:a itulah ordng-orctng ydngbenar,
dan mereka itwlab orang-orctng ydng bertakuta." (QS. Al-Baqarah:
177) "swnggub berwntung orctng-orang yang beriman." (QS. Al.
Mu'minuun: 1)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, tq()\ ;;t,ir;l "Iiab: Perkara-perkara Keimanan.''
Dalam riwayat rl-K.ry-ihani ditulis dengar lafazh: ttu6)rii;;
"Perkara keimanan," yakni lafazhli ditulis dalam bentuk tunggal,
untuk menjelaskan jenis keimanan. Maksudnya adalah penjelasan

tentang perkara-pe rkarayang terma;uk keimanan dan perkara-pe rkara
untuk masalah keirnenen

Perkataan' IJE iir\ J-Jr] "Diin firman Allah." Lafazh J;iJ\ di.
baca majrur. Bentuk pengambilan dalil dart ayat ini dan kaitannya
dengan hadits bab akan terlihat jelas dari hadits yang diriwayatkan
oleh 'Abdurrazzaqdan perawi lainrya dari jalur Mujahid, bahwa Abu
Dzar EE, benanyakepadaNabi ffi tentang iman. Lalu, Nabi ffi mem-

bacakan ayat di atas. Seluruh pera.vinya tsiqah (tepercaya). Namun,
Imam al-Bukhari tidak mencantumkan riwayat tersebut karena tidak
sesuai den gan sy ar at-sy ar atrry a.

Penjelasan ayatnya adalah sebagai berikut: ayat di atas meng-
khususkan takwa bagi orang-oran g yang memiliki sifat-sifat yane,
disebutkan dalam ayat. Maksudnya ac lalah orang-orang yang menj auhkan
diri dari syirik dan amal-amalyang buruk. Jika mereka mengerjakan
apa yang diperintahkan dan menir.ggalkan apa yang dilarang, maka
mereka termasuk Mukmin yang sernpurna.
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Titik temu 
^nt^ra 

ayat dan hadits di atas ialah: amal-amal ibadah
yart disertai dengan pembenaran itu termasuk dalam kategori ke-
bajikan, sebagaimana juga termasuk dalam kategori keimanan.

Jika ada yang berkomentar: Dalam matan hadits di atas tidak
disinggung tentang tasbdiq (pembenaran) !

Jawabannya: Penyebutan tashdiq terdapat dalam riwayat lain
hadits ini, yang dikeluarkan oleh Imam Muslim dan perawi lainnya.
Imam al-Bukhari sering kali berdalil dengan kandungan sebuah matan
hadits dalam riwayatlain, sementarabeliau sendiri tidak membawakan
riwayatnya secara lengkap atau utuh.

Perkataan I lrj;A I i) "Sungguh beruntung ordng-ord,ng yang
beriman." Imam al-Bukhari menyebutkan firman Allah ini tanpa
menyertakan huruf 'atbaf. Dalam kaidah bahasa Arab, hal ini diboleh-
kan, dan asumsinya, 'b;r$i!I,*:t S;3 "Dan firman AIIah: 'sungguh

beruntung ordng-orang yang beriman. "' Huruf 'atbaf dan kalimat y ang
tidak disertakan itu tertera padariwayat al-Ashili. Boleh jadi al-Bukhari
menyebutkan ayat yang kedua ini sebagai tafsir bagi kata rnuttdquun
(yr.g terdapat dalam ayat sebelumnya), yakni nxuttaquun adalah
orang-orang yang memiliki sifat yang disebutkan dalam firman Allah:
" S un guh b eruntun g o ran g- o r dn g y an g ber imAn, " darr sete rusnya.

Seolah-olah Imam al-Bukhari mengisyaratkan kepada beberapa

cabang-cabang keimanan dari kedua ayat di atas dan ayat-^yat yang
sama dengan kedua ayat tersebut. Oleh sebab itu, Ibnu Hibban
menggolongkan setiap bentuk ketaatan yang disebutkan oleh Allah
dalam Kitab-Nya sebagai cabang keimanan, demikian pula seluruh
bentuk ketaatan yang disebutkan oleh Rasulullah ffi. Jika dihitung
tanpa pengulangan, maka akan mencapai 77 cabangl2 keimanan."

12 Dalam kitab asli tertera: "Dalam salah satu naskah tertulis: # jY1 (99 cabang), sedangkan
yang tercantum di sini diambil dari manuskrip Riyadh."
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.(( ,qy t ;r'a;A LYAV ,1a',-ix 3H)
9. 'Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Abu'Amir al-'Aqadi meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sulaiman
bin Bilal meriwayatkan kepada kani, dari 'Abdullah bin Dinar, dari
Abu Shalih, dari Abu Hurairah qb , dari Rasulullah ffi,bahwasanya
beliau bersabda: "Iman itu memiliki enam puluh tiga cabang lebih, dan
malu termasuk salah satu cabang keimanan."

SYARAH HADITS

Perkataanrll-)* G'\ Fl"Dari Abu Hurairah." Riwayat ini me-
rupakan hadits pertamd Abu Hurairah 4f dalam Sbabiihul Bukhari.

Jumlah keseluruhan riwayat Abu Ifurairah 4B yang dicantumkan
oleh Imam al-Bukhari dalam matar. kitab Sbabiih-nya ini adalah ++O

hadits.

Para ulama berselisih pendapat mengenai nama Abu Hurairah.
Bahkan Ibnu 'Abdil Bar mengatak an: "Pada masa Jahiliyah hingga
masa Islam, belum ada nama yangdiperselisihkan sebagaimana nama
Abu Hurairah ini! Lebih kurang tda 20 nama beliau yang masih
diperselisihkan."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, d:rlam kitab at-Talqih,Ibnul Jauzi
menyebutkan sebanyak 18 nama.

rr Dalam naskah lroy terdapat tambahan: ;;li.it.la Dalam naskah 1;y tidak terdapat lafazh:Iti.rs Dalam naskah 1.ry tidak terdapat laftazh: 'iL ht 3,e:.
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Imam an-Nawawi berkata: "Nama Abu Huraira,h y^ng diper-
selisihkan mencapai 30 nama lebih." Saya telah mengumpulkan nama-
nama tersebut pada pembahasan tentang biografi Abu Hurairah dalam
kitab Tabdzibut Tahdziib, namun tidak mencapai jumlah tersebut.
Mungkin maksud Imam an-Nawawi tadi adalah perselisihan tentang
nama Abu Hurairah dan juga tentang nama ayahnya.

Perkataanr ti+l "Tiga (cabang) lebih." Kata'Tidibaca majrur
huruf awalnya, dai ialam bahasa Arab bisa juga dlbr., '7-21(dengan

manshub huruf awalnya). Maknanya menunjukkan kepida jumlah
bilangan yang tidak ditentukan , antaratiga sampai sembilan. Demikian
ditegaskan oleh al-Qazzaz. Ibnu Sayyidihi berkata: "Laf.azh o7-L,

menunjukkan bilangan dari tiga sampai sepuluh." Ada yang b-er-

pendapat: "Dari satu sampai sembilan." Ada yangmengatakan: "Dari
dua sampai sepuluh." Ada jugayangberpendapat: 'Dari empat sampai
sembilan. " Al-Khalil mengatakan: " Al- Bidb'u adalah bilangan tuj uh. "

Pendapat al-Qazzaz di atas didukung oleh kesepakatan para ahli
tafsir dalam menafsirkan ayat: 4'u:--r't+i.4i A $*"Karena itu dia
(Yrtul) tetap dalam penjara beberapa tifrun lamanya."(QS. Yusuf: 42).

Juga didukung oleh apa yangdiriwayatkan Imam at-Tirmidzi dengan
sanad yang shahih, bahwa kaum Quraisy mengatakan pendapat itu
kepada Abu Bakar. Demikian pula pendapat itupun diperkuat oleh
apa yang diriwayatkan secara marfu' oleh ath-Thabari.

Ash-Shaghani menukil dalam kitab al-'Ubab bahwa kata'7iitu
khusus untuk bilangan di bawah sepuluh dan kurang dari dua [uluh,
dan tidak boleh lebih dari dua puluh. Namun, menurut Abu Zaid hal
itu boleh-boleh saja, sebab dapat dikatakan: Dua puluh lebih laki-laki
dan dua puluh lebih wanita.

Menurut al-Farra', kata '7-a; khusus dipakai untuk bilangan se-

puluh sampai sembilan p,.rlrh,iiiak bisa dikatakan kV;'* dan tidak
pula J!'7.z2.Dalam sebagian riwayat ditulis dalam bEniuk ta-nits
(yakni 'a;.;), namun bentuk penulisan seperti ini perlu dicari takwil-
nya.
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Perkataan: loj-::l "Enam 1,uluh." Bilangan ini merupakan
bilangan yangdisebutkan pada seltrruh riwayat dari jalur Abu'Amir
yang menrpakan guru dari gurunya Imam al-Bukhari.Laf.azh bilangan

ini pun diriwayatkan secara mutaba'ab olehYahya al-Himani dari
Sulaiman bin Bilal. Bilangan ini juga diriwayatkan oleh Abu'Awanah
dari jalur Bisyr bin 'Amru, dari Sulaiman bin Bilal, ia berkata:

x6;1,;1 f,i\ ot;'fin "Sekitar enam puluh lebih atau tujuh puluh
Iebih ca6ang."

Demikian pula yang terdapat dalam riwayat Muslim dari jalu:
Suhail bin Abi Shalih, dari 'Abdullah bin Dinar. Tiga orang penuli,s

kitab Sunan juga meriwayatkan h,rdits ini dari jalur Suhail, merek:r
mengatakan: q6jJ;1[fll"Tuiuh Jruluh lebih," tanpa ragu.

Abu 'Awanah meriwayatkar, dalam kitab Sbahiih-nya dengan

lafazhz @#)'# i\ ofi),l.yy "Tujuh puluh enam atau tujuh puluh
tujuh cabang." -

Imam al-Baihaqi menguatkan riwayat al-Bukhari, karena perawi
yangadadalam riwayat al-Bukhari,.rakni Sulaiman bin Bilal, tidak ragtr

dalam menyebutkan jumlahnya. Namun, hal ini masih perlu ditinjatr
kembali, karena dalam riwayat Bisyr bin Amr, Sulaiman ragu saar.

menyebutkan jumlahnya. Dengan Cemikian, boleh dikatakan bahwa
dalam riwayat al-Bukhari ini jumlahnya pasti, sementara riwayat-
riwayat lain masih ragu dalam menyebutkan jumlahnya.

Mengenai riwayat at-Tirmicl,zi dengan laf.azh: "Enam pulutr
empat cabang," ini adalah riwayatyangcacat atau lemah. Kalaupun di-
anggap shahih, riw ay at tersebut tida.klah bertentangan denga n r Lw ay a1.

a1-Bukhari. Sementara, orangyarl1i memilih riwayat dengan lafazh:
"Tujuh puluh lebih cabang" dengan alasan riwayattersebut merupakarL

tambahan dari seorang perawi tsiqab-seperti yang disebutkan ole[,
al-Halimi dan'Iyadh-tidaklah te'rat! Sebab, perawinya j,tga tidak.
konsekuen menyebutkan jumlah tersebut, apalagisumber riwayat in:
hanya satu!
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Dari situ dapatlah kita ketahui dalamnya ilmu Imam al-Bukhari.
Ibnu Shalah juga memilih jumlah yarnglebih sedikit (enam puluh lebih
cabang) karena lebih pasti.

Perkataant tl.l.i] "Cabang." Laf.azh'al,J, dibaca dengan harakat
dbammah (pada huruf awalnya), maknanya potongan. Adapun y^ng
dimaksud di sini adalah cabang atau bagian.

Perkataan: tiqiJljl "Dan malu." Laf.azheqit dibacadengan mad
(panjang). Secara etimologi, malu adalah perubahan yang dialami
seorang insan karena takut aib yang ada pada dirinya (diketahui oleh
orang lain). Kadang maksudnya adalah meninggalkan sesuatu karena
sebab-sebab tertentu, dan dalam hal ini, meninggalkan sesuatu tersebut
merupakan salah satu konsekuensi dari rasa malu.

Menurut terminologi Syar'i, malu adalah sikap yang mendorong
seseorang untuk meninggalkan perbuatan buruk sefta menghindari
tindakan yanB merugikan hak orang lain. Oleh sebab itu, dalam hadits
disebutkan:

((.':K FiFJI D

"Malu itu, seluruhnya, adalah kebaikan."

Jika ada yang bertanya: "Bukankah malu itu termasuk perkara
tabiat, lalu mengapa malu termasuk salah satu cabang keimanan?"

J awab annya: " Adak ilany a malu itu te rmasuk t ab iat dan adakalany a

termasuk perilaku yang disengaja. Menumbuhkan rasa malu sesuai

dengan kehendak syarr'at, terkadang membutuhkan usaha, ilmu, dan
niat. Malu sepefti inilah yangtermasuk salah satu cabang keimanan.
Sebab, iayangakan memovitasi seseorang untuk mengerjakan ketaatan

dan menghalangi dari perbuatan maksiat. Tentu tidaklah tepat apabila
dikatakan bahwa rasa malu sering kali menghalangi seseorang untuk
menyatakan kebena r an ata:u untuk melakukan kebaikan. Sebab, malu
seperti itu tidak sesuai dengan kehendak syari'at."
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Jika ada yangbertanya: "Men1;apa Rasulullah menyebutkan rasa'.

malu secara khusus dalam hadits ini?"

Jawabannya: "Sebab, rasa maltrinilah yang mendorong seseoran3;

untuk mengamalkan cabang keimanan lainnya. Orang yan1memilikr
rasa malu tentu akan takut mengalanri aib di dunia dan akhirat, sehingga

akan tumbuhlah kesadaran dalam dirinya." lWallaabul muuffiq.

Pembahasan lebih lanjut meng:nai rasa malu akan kami sebutkan

dalam Bab "Malu Termasuk Cabang Keimanan", setelah pembahasan

sebelas bab berikutnya, inrya Allab.

Keterangan Tambahan

AI-Qadhi'Iyadh berkata: "sejurnlah ulama berusaha menyebutkan

keenam puluh cabang keimanan itu berdasarkan ijtihad mereka.
Menetapkan bahwa cabang-cabang it,rlah yang dimaksudkan oleh hadits

tentu sangatlah sulit. Lagi pula, tirlak mengetahui secara terperinci
cabang-cabang keimanan tersebut tidaklah mengurangi keimanan."

Para ulama yang mencoba mr:nyebutkan satu per satu cabang-

cabang keimanan itu, mereka salinl; berbeda satu sama lain. Adapun
metode yar.g paling mendekati kebenaran adalah cara yang dipakai
oleh Ibnu Hibban, tetapi kami behrm mendapatkan keterangan dari
p er ny ataanny a sendiri.

Saya telah mengumpulkan cabiLng-cabang keima rLan yangmereka
se butkan itu. Perinc ianny a adalah c a b an g-cab an g keimanan itu te rb a gi

kepada amalan hati, amalan lisan, drrn amalan anggota badan.

o Amalan hati berupa'aqidah dan niat

Mencakup 24 cabang keimana.n: Iman kepada Allah (termasuk
di dalamnya mengimani Dzat-Nyz., sifat-sifat-Nya, dan pengesaan-

Nyr, bahwa tidak ada satu pun yanfimenyerupai-Nya serta meyakini
bahwasanya selain Allah adalah malftluk).
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Im an kepada p x t Meleikat ; Kit ab-Kitab-Nya; Rasul-Rasul-Nya;
iman kepada takdir yangbaik maupun yang buruk; iman kepada hari
Akhir (termasuk di dalamnya mengimani adanya adzab kubur, hari
Kebangkitan, hari dikumpulkannya manusia di Padang Mahsyar, al-
Hisab, al-Mizan, asb-Shirat, Surga, dan Neraka).

Mencintai Allah; cinta dan benci karena Allah; mencintai dan
memuliakan Nabi ffi (termasuk di dalamnya bershalawat kepada beliau
dan mengikuti sunnahnya); ikhlas (termasuk di dalamnya menjauhi
riya' dan kemunafikan).

Taubat; takut; raj a' (ptengharapan) ; syukur; kesetiaan; sabar; ridha
terhadap ketentuan Allah; tawakkal; kasih sayang; tawadhu' (termasuk
men ghorm ati y ang bes ar dan meny ay angi y ang kecil) ; menin ggalkan
kibr $.esombongan) dan ujub; meninggalkan hasad; meninggalkan
dengki; dan meninggalkan emosi.

. Amalan lisan

Mencakup 7 perkara: mengucapkan kalimat tauhid; membaca
al-Qur-an; mempelajari ilmu; mengajarkan ilmu; berdo'a; berdzikir
(termasuk di dalamnya istighfar); dan menjauhi perkataan sia-sia.

o Amalan anggota badan

Meliputi 38 perkara, 15 di antaranyayangbersifat pribadi, yaitu:
bersuci baik lahir maupun batin (termasuk di dalamnya menjauhi
perkara najis); menutup aurat; mengerjakan shalat fardhu maupun
sunnah; membaya r zakat; memerdekakan budak; berderma (termasuk
di dalamnya memberi makan orang lain dan memuliakan tamu);
mengerjakan ibadah puasa, baik puasa wajib maupun puasa sunnah.

Menunaikan ibadah haji dan umrah; melakukan thawaf; melaksanakan
i'tikaf; mencari malam Lailatul Qadar; berhijrah demi menyelamatkan
agama (termasuk di dalamnya hiyah dari negeri syirik); memenuhi
nadzar ; menep ati janji; mel aks an akan kaffarat.
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Enam perkara di antaranya r idak berkaitan langsung dengan

pribadi, yaitu: menjaga kesucian diri dengan menikah; menunaikan hak
keluarga; berbakti kepada orang tua (termasuk di dalamnya menjauhi
perbuatan durhaka terhadap orang tua); mendidik anak; menyambung
tali silaturahim; dan mentaati pemirnpin atau15 berlaku lemah lembut
terhadap budak.

S e ment ara 17 p erkar a lainny a t,e rsifat umum, yaitu : mene gakkan
pemerintahan yang adil; mengikuti al-Jamaah; mentaati ualiyul amri;
mendamaikan di antara manusia (t,:rmasuk di dalamnya memerangi
kaum Khawarij dan para pemberrntak); tolong-menolong dalam
kebaikan (termasuk di dalamnya menegakkan amar ma'ruf nahi
munkar) ; melaksanakan h udu d; berj i rad (termasuk di dal amny a ribatb) ;

menunaikan amanat; menyerahkar seperlima dari ghanimah untuk
Allah dan Rasul-Nya; melunasi utang dan memuliakan tetangga;
bermuamalah dengan baik (termasuk di dalamnya mencari harta
dengan cara y^ng halal); menginfal:kan harta dengan cara yang haq
(termasuk di dalamnya menghindari sikap mubazir dan berlebihan);
menjawab salam; mendo'akan oranB yang bersin; tidak mengganggu
orang lain; menjauhi perbuatan sia-sla; serta menyingkirkan gangguan
dari jalan.

Itulah 69 cabangkeimanan, namun bisa juga dihitung 79 cabang
jika setiap pembagian dari cabang rliurai menjadi cabang tersendiri.
Wallaabu a'lam.

Keterangan Lain

Dalam riwayat Muslim ditanrbahkan lafazh sebagai berikut:
(@-b\ ec ui)r fuu1uul! ,iiir .il 

^.it 
r udii;y "Cabang keiiranan yang

paling tinggi adalah kalimat tauhid Lna ilaaba illallaah danyangpaling
rendah adalah menyingkirkan gangf;uan dari jalan."

Hal itu menunjukkan bahwa tir.gkatan cabang keimanan berbeda-

beda satu sama lainnya.

16 Dalam kitab asli tertera: "Dalam naskah (,Jp) tenulis: 6!rlj."
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Cataten Penting

Pada sanad di atas terdapat riwayat aqrd,n, yaitu: 'Abdullah bin
Dinar dari Abu Shalih, di mana keduanya adalah sama-sama Tabi'in.
Jika engkau dapati risrayatAbu Shalih dari'Abdullah bin Dinar, maka
riwayatnya disebut mudabbaj. Perawi sanad di atas, mulai dari Sulaiman
hingga akhir sanad, adalah penduduk Madinah. Adapun selebihnya,
mereka pernah singgah di kota Madinah.
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BAB 4

Seorang Muslim Adalah Jika Kaum Muslimin
Merasa Aman Dari Gangguan Lisan Dan

Tangannya
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17 Dalam naskah 1.r1 tidak tertulis, t41',it 3;.t18 Dalam naskah 1;1 tenulis: r,.l,i 3j rnl 1i..
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10. Adam bin Abi Iyas meriwayatktnkepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari'Abdullah bin Abis Safar dan Isma'il,
dari asy-Sya'bi, dari 'Abdullah bin 'Amru cW.,, dari Nabi ffi, beliau
bersabda: "seorang Muslim adalah;ika kaum Muslimin merasa aman
dari gangguan lisan dan tangannya, sementara muhajir adalah orang
yangmeninggalkan apa yang drlara ng Allah."

Abu 'Abdillah al-Bukhari be;:kata: 'Abu Mu'awiyah berkata:
'Dawud meriwayatkan kepada kami dari 'Amir, ia berkata: 'Aku
telah mendengar 'Abdullah meriwayatkan hadits dari Rasulullah ffi.'
Sedangkan 'Abdul A'Ia berkata: 'Dari Dawud, dari 'Amir, dari
'Abdullah, dari Nabi Mg,."'

fHadits nomor 10 ini tercantum jup;a pada hadits nomor: 6484]

SYARAH HADITS

Perkataanr t+q] "Bab." Kata bab tidak tercantum dalam riwayat
al-Ashili. Demikian pula, kata bab juga tidak tercantum di sejumlah
tempat dalam naskah riwayatnya itu (padahal dalam naskah ini terdapat
kata bab). Kata.r\5 dibaca dengan tanwin f,iu;. Namun kata ini boleh
juga dibaca dhammab t4Ul, karena n,'udhafkepada kalimat atav redaksi
hadits yang ada sesudahnya. Hanya saja, riwayat-riwayat Sbahiihul
Bwkhari tidak ada y ang mencantum kannya seperti itu.

Perkataan: ti+lj]1] "seorang Muslim." Imam al-Bukhari
mencantumkan hadits ini sebagai judul tanpa mengubah redaksinya.

Perkataan: [.-.ry[) .;I "Ab., Iy'as." Namanya adalah Nahiyah.
Menurut satu pendapat, namanya'/\bdurrahman.

Perkataan: lr;lt r',] "Ab.r, Safar." Namanya adalah Sa'id bin
Yahmadu. Dia dan Ismi'il meriwal atkan dari asy-Sya'bi. Sedangkan
'Abdullah bin'Amru adalah 'Abdullah bin'Amru bin al-'Ash, seorang
Sahabat Nabi, putrale seorang Sahat,at.

1e Dalam kitab asli terrera: "Dalam naskah 1e; ten rlis: 6a sebagai ganti kata .;e!"
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Perkataant t),31] "seorang Muslim." Ada yang mengatakan
bahwa alif lam pada kata 33ldi sini berfungsi untuk menunjukkan
kesempurnaan, yakni Muslim yang sempurna. Seperti ungkapan:

klt ';::, maknanya Zaid adalah seorang laki-laki yang sempurna
kejantanannya. Namun, apakah setiap orang yang memiliki sifat
yengdisebutkan dalam hadits sudah dikatakan sebagai Muslim yang
sempurna?

Jawabannya: Maksudnya adalah sempurna bagi yang tetap
memperhatikan cabang-cabang keimanan lainnya. Al-Khaththabi
berkata: "Muslim yangpaling utama adalah yang menunaikan hak-hak
Allah dan hak-hak manusia."

Penggunaan sebuah sifat (seperti Muslim misalnya) untuk
menunjukkan kesempurnaan sesuatu merupakan hal yang biasa dipakai
dalam bahasa Arab.

Mungkin juga maksudnya adalah menjelaskan tanda-t anda yang
menunjukkan keislaman seseoratg,yaitu orang lain bisa terhindar dari
gangguan lisan dan tantannya. Sebagaimana sifat mengganggu tersebut
juga merupakan tanda kemunafikan seseorang.

Boleh jadi maksudnya ialah mengisyaratkan untuk mendorong
seorang hamba agar bermuamalah dengan baik terhadap Allah. Sebab,
jika ia mampu bermuamalah dengan baik terhadap saudara-saudaranya

seiman, tentunya ia lebih mampu untuk bermuamalah dengan baik
terhadap Allah. Dalam ilmu ushul fiqh, perkara ini termasuk dalam
kaidah tanbib bil adna 'alal a'laa (mengingatkan dengan yang bawah
terhadap yangatas).

Catatan Penting

Penyebutan "kaum Muslimin merasa aman" pada penggalan
hadits di atas adalah menurut kewajarannya. Sebab, menjagt agar

seorang Muslim tidak mengganggu saudaranya sesama Muslim
termasuk perkara yang sanBat ditekankan. Sebaliknya, orans-orang
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kafir pada asalnya wajib diperangi, meski di antara mereka ada yang
tidak boleh diganggu. Penggunaar kata jamak mudzabhar i.giJ)A\y
hanyalah berdasarkan pada keumurLan semata, sebab kaum wanita purr

termasuk ke dalam cakupan kata 1'ang berbentuk jamah mudzakkar
tersebut.

Dalam hadits disebutkan seci.ra khusus gangudn lisan, karenzr

lisanlah yang mengungkapkan apa, yang tersembunyi di dalam hati
Demikian pula2o dengan tangdn, karena kebanyakan perbuatar.
dilakukan oleh tangan. Namun, r akna hadits tersebut cakupannyz'
umum bagi gangguan lisan, bukan t,mgan. Sebab lisan dapat digunakan.

untuk menyakiti orang yangtelah )alu, orang yangada sekarang, dan.

orang y^ngakan datang. Lain haln''ra dengan tangan. Memang benar.

dalam hal ini tangan juga mungkin digunakan untuk melakukan
apa yang dilakukan lisan, yakni melalui tulisan. Sebab, tulisan juga.

memiliki pengaruh yangsangat besar.

Terdapat pengecualian secara q,ar'i dari semua ini, yaitu memukul
orang yafigbersalah dalam rangka r:relaksanakan hukuman atau ta'zir
(hukuman yarLg belum ada bentuli dan kadar ketentuannya dalam
syari'at). Ia tidak termasuk dalam pengertian hadits di atas.

Ada rahasia tersembunyi di balik penggunaan istilah "lisan"atau
lidah"dalam hadits di atas dan bukan "perkataan? Karena penggunaan
istilah lisan atau lidah ini bisa me:rcakup orang yang menjulurkan
lidahnya untuk mengejek orang lain.

Begitu pula dengan penyebutai tdngdn dan bukan anggota tubuh
lainnya. Karena tangan ini mencaktp tangan secara maknawi, yaitu
menguasai hak orang lain secara tidak sah.

Keterangan Tambahan

Dalam hadits tersebut digunakan beberapa bentuk gaya bahasa,

salah satunya adalah tajnis isytt4aq (kesamaan jenis akar kata, yakni

20 Dalam naskah 16y dan 1s1 tenulis, ti(;.
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^rltarukata 
salima drn muslimuun). Hal semacam ini banyak ditemukan

di dalam hadits.

Perkataan: [-oL+lEJ 
*Sementar 

a, muhajir." Kara ilj.lJl memiliki
makna y^ngsama dengan kataiti.ll (orang yangberhijrah), meskipun
,.t)d.zd.n &lJIJt berarti bahwa perbuatan itu dilakukan oleh dua orang
secara bersama-sama (saling berbuat); akan tetapi, artinyadi sini untuk
satu orang saja (berbuat), seperti kataiU, tl.

Boleh jadi makna lti.At sesuai dengan w)dzdn JrUft (saling ber-
buat). Sebab, manakala orang yangberhijrah itu meninggalkan tanah
airnya, maka seolah-olah tanah airnya menjauh darinya.

Hijrah terbagi dua: hijrah lahir dan hijrah batin. Hijrah batin
adalah meninggalkan ajakan nafsu jahat dansyaitan; sedangkan melari-
kan diri demi menyelamatkan agama dari fitnah (kesesatan) disebut
hijrah lahir.

Kalimat tersebut ditujukan kepada kaum Muhajirin, agar mereka
tidak berpuas diri hanya dengan melakukan hijrah dalam arti kata
meninggalkan tanah air mereka saja, tetapi juga agar mereka ber-
hijrah dalam artikrte, melaksanakan perintah syari'at dan menjauhi
larangannya. Ada kemungkinan bahwa Rasululleh M mengucapkan
perkataan ini setelah hijrah berakhir, yaitu setelah ditaklukk^trLya
kota Makkah, dengan tujuan untuk menggembirakan hati orang-orang
yang belum sempat berhijrah. Beliau menjelaskan bahwa hakikat hijrah
dapat diperoleh oleh siapa saja yang meninggalkan larangan-larangan
Allah. Kedua kalimat (dalam sabda Nabi) di atas mencakup berbagai
macam makna yangmengandung hikmah dan hukum.

Catatan Penting

Hadits ini termasuk salah satu hadits yang hanya diriwayatkan
oleh al-Bukhari, sedangkan Muslim tidak meriwayatkannya. Lain
halnya dengan hadits-hadits marfu' sebelumnya. Meski demikian,
Imam Muslim meriwayatkan hadits yang semakna dengan hadits ini
dari jalur lain.
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Sementara itu, Ibnu Hibban dan al-Hakim meriwayatkan redaksi

tambahan (atas hadits ini) secara shahih dalam kitab al-Mustadrak,yang
bersumber dari Anas, yaitu: ((;uJ\ t;'i e cAD) "Seorang Mukmin
adalah orang yang apabila orang lain merasa aman dari gangguan-

rLya."

Sepeninya, Imam al-Bukhari mencukupkan dengan riwayat di
atas, karena secara makna hadits ini sudah mencakup tujuan y^ng
dimaksud, uallaahu a'lam.

Perkataan: [!t1 U;,rru) ! jU;1 "Abu Mu'awiyah berkata:
'Dawud meriwayatkan kepadi karri."'Dawud di sini adalah Dawud
bin Abi Hind. Demikianlah yang tercantum dalam riwayat Ibnu
'Asakir dari 'Amir. 'Amir di sini adalah asy-Sya'bi yang disebutkan
dalam sanad sebelumnya.

Maksud Imam a1-Bukhari mencantumkan riwayat mu'allaq ini
adalah untuk menunjukkan bahwa asy-Sya'bi mendengar riwayat ini
dari Sahabat. Hal yang mendoronp, al-Bukhari melakukan tindakan
ini (mencantumkan riwayat mu'altaq) adalah karena hadits ini pun
diriwayatkan oleh \fluhaib bin Khalid dari Dawud, dari asy-Sya'bi,
dari seorang lakilaki, dari 'Abdulla.h bin 'Amru; Demikianlah yang
disebutkan oleh Ibnu Mandah. Jika berdasarkan kepada hal itu, maka
boleh jadi asy-Sya'bi pada awalnyamendengar riwayatini berasal dari
'Abdullah bin'Amru, kemudian setelah itu barulah ia mendengarnya
langsung dari'Abdullah.

D alam riw ay at mu' al I aq y angk edua, Imam al-Bukhari in gin men-
jelaskan bahwa'Abdullah yangtidak disebutkan bin-nya (keterangan
nasab) pada riwayat kedua di atas a,lalah 'Abdullah bin 'Amru t fang
telah dijelaskan pada riwayat kawarLnya (riwayat Abu Mu'awiyah).

Riwayat mu'allaq dari Abu Mu'awiyah telah diriwayatkan secara

mausbul oleh Ishaq bin Rahawaih dalam Musnad-nya. Riwayat ini
diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Sbahiih-nyadari jalur yang
sama, lafazhnya: Aku mendengar'Al>dullah bin'Amru berkata: "Demi
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Rabb pemilik rumah ini (Ka'bah), sungguh aku telah mendengar
Rasulullah ffi bersabda:

-uJ. b,;.s\'#,r }*:J\r,+vit\ A^ 3;bti:lt ll
(+*s

'Muhajir adalah orang yangmenjauhi perbuatan buruk. Dan seorang
Muslim adalah orang yangjika manusia merasa aman dari gangguan

lisan dan tangannya."'

Dari sini dapat diketahui bahwa tujuan al-Bukhari hanyalah
mencantumkan matan asli dari hadits tersebut.

Yang dimaksud dengan manusia pada hadits di atas adalah kaum
Muslimin. Hal ini sebagaimata yang tersebut dalam hadits maushul
sebelumnya. Alasannya, karena secara umum kaum Muslimin juga

disebut manusia. Secara umum, ia diarahkan kepada makna manusia
yang sempurna, sementara tidak ada manusia yang lebih sempurna
selain kaum Muslimin. Mungkin juga kata tersebut dipahami dalam
pengertian umum (yaitu semua manusia) dengan pengecualian apabila
gangguan itu dilaksanakan menunrt kehendak Syar'i, meskipun secara

mutlak pengecualian seperti ini harus ada, misalnyadalampelaksanaan
hukuman atas seorang Muslim, sebagaimanayangtelah kami jelaskan

di atas, wallaabu lW a'lam.

k-s-r
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BAB 5

Orang Islam Bagaimanakah Yang Paling
Afdhal?

j^*ir->\-,)t &f ,+ri -.

a) u*, jY WA\ #" ;; A" G',;+tnl; - rr

d ,pi:,I A) &itlej# +r +-' Gi'jli6'"'t,i\3
'ju tj;,3f p-u.yr ,si,*t i;rr; :gu 'jG 

,qy, *$
i;uji\'#rf ))ol-r q-((

11. Sa'id bin Yahyabin Sa'id al-Qurasyi meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Ayahku meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abu
Burdah bin'Abdillah bin Abu Burdah meriwayatkan kepada kami dari
Abu Burdah, dari Abu Musa oib ,ia berkata: "ParaSahabat bertanya:
''$flahai Rasulullah, orang Islam bagaimanakah yang paling afdhal?'
Beliau menjawab: 'Orang yan1orang-orang Muslim lain merasa aman
dari gangguan lisan dan tangannya."'

SYARAH HADITS

Perkataan: [-[] "Bab." Keterangannya sama seperti penjelasan
bab sebelumnya.
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Perkataanr [;r,.;i ,i;] "Ab; Burdah meriwayatkan kepada
kami." Namanya adalah Buraid, perawi di atasnya adalah kakeknya
sendiri y^r7g memiliki kun-yab y^ag sama seperti dirinya, namun
namanya berbeda. Abu Musa di atar; adalah Abu Musa al-Asy'ari.

Perkataan: tt!G] "Para Sahabat bertanya." Laf.azh gU i"i ai-
riwayatkan oleh Imam Muslim. Juga diriwayatkan oleh al-Hasan bin
Sufyan dan Abu Ya'la dalam Musnad keduanya dari Sa'id bin Yahya
bin Sa'id, guru Imam al-Bukhari, dengan sanad di atas, dengan laf.azh:

rtuiill "Kami bertanya." Sementara diriwayatkan oleh Ibnu Mandah
dari jalur Husain bin Muhammad al-Ghassani21, seorangbffizh, dari
Sa'id bin Yahyadengan bfazh: tt&ii;ll "Aku bertanya."

Dengan demikian jelaslah bahwa yang bertanya (kepada
Rasulullah) adalah Abu Musa sen,Jiri. Tidak ada pertentangan di
antara riwayat-riwayat tersebut. Sebab dalam riwayat ini dan juga

dalam riwayat Muslim ditegaskan b,rhwa orang yangbertanya adalah
Abu Musa sendiri serta para Sahabat yar,g hadir bersamanya. Dalam
hal ini, siapa sajayangsetuju dengan pertanyaan itu, maka statusnya
sama dengan orang yangbertanya.

Dalam riwayat al-Bukhari ditegaskan", 6eE-Ys'ii ttiy "Maksud-
nya adalah dirinya sendiri (yaitu Abu Musa al-Asy'ari) dan para
Sahabat lain yang bersamanya." Abr Dzar juga pernah menanyakan
pertanyaarnyangserupa, di mana haditsnya ini diriwayatkan oleh Ibnu
Hibban. Demikian pula'Umair bin (]atadah juga pernah menanyakan
pertanya;an yang sama, di mana haditsnya ini diriwayatkan oleh ath-
Thabrani.

Perkataan' hy;)] &i1 "Orang Is lam bagaimanakah. " Jika ada yang
bertanya: Laf ?zh tt)u)i di sini berbentuk mufrad (tunggal), semenrara
kata syarat &i harus berpasangan derrgan kata jamak?

21 Dalam kitab asli tertera: "Perkataannya: al-Ghar;sani. Pada sebuah naskah tenulis: al-Qubbani.
Dinukil dari naskah cetakan Bulaq."2' DaLam kitab asli tertera: "Demikian dalam dua naskah lroy dan 1e1 tenulis: S5iptiy 3Ji."
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Jawabannya: Dalam kalimat tersebut adakatayang disembunyikan,
dan asumsi kalimatnya,t,jjlir-y-yl e:\ &i"siapakah or-g Islam y^ng
paling afdhal?" Hal itu didukung oleh riwayat Muslim, dengan lafazh:
((j.i3iA"U-:ir &ill "siapakah kaum Muslimin yangpaling afdhal?"

Adapun maksud kedua rtwayat itu adalah menjelaskan bahwa

keutamaan seorang Muslim dapat diraih23 melalui perkara yang
disebutkan dalam hadits tersebut.

Maksud kalimat di atas lebih tepat daripadamaksud kalimat yang
disebutkan oleh pensyarah lain, di mana mereka mengatakan bahwa
maksudnya adalah: f-)*)l )W $i "Amalan Islam apakah yangpaling
utama?"

Menurut saya, maksud kalimat pertama di atas lebih tepat.
Sebab maksud kalimat kedua akan menimbulkan peftanyaan lain:
"Pertanyaarfityatentang amal, tetapi mengapa fokus jawabannya justru
tentang orang yangberamal; apa hikmahnya?"

Mungkin pertanyaan tersebut bisa dijawab: Bahwa hal itu sama

seperti firman Allah tH:

y-46\1 /-* U,X)fru"5;U*6v4jt- F
(@ 4;]<iC

"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang dpa yang barus
mereka infakkan. Katakanlab: 'Harta apa saja yang kamu infakkan,
bendaknya diperuntukhan bagi kedua orang tua, kerabat ...."'(QS. Al-
Baqarah:215)

Jadi maksudnya: "Dengan apakah orang Islam menjadi lebih
afdhal?" Maka, jawabannya adalah sesuai dengan pertatyaan, tidak
lagi memerlukan takwil.

23 Dalam kitab asli tertera: "Dalam naskah 1ue1 dan (.1) tenulis: LE."
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Setelah terbukti bahwa sebagian amal kaum Muslimin yang

berkaitan dengan Islam adayanglebih afdhal daripada sebagian amal

Iainnya, maka terpenuhilah maksud Imam al-Bukhari, yaitu menetap-

kan bahwasanyaiman dapat benambah dan berkurang. Dan jelas pula
korelasi antara hadits ini dengan hirdits sebelumnya yang sama-sama

menunjukkan berbil angnyaperkara keimanan, karena menurut Imam
al-Bukhari iman itu identik dengan Islam, uallaabu a'larn.

Jika ada yangbertanya:Mengapa lafazh ,jii d^l^ hadits di atas

tidak difungsikan sebagai pembanCing yang merupakan fungsinya
(sebab dalam hadits tidak disebutk:rn perbandingan yarlg tidak lebih
baik daripadanya) ? Jawabannya: Menyembunyikan kalimat yang sudah

dimaklumi adalah dibolehkan. Mak;ud kalimat itu sebenarnyaadalah:

* Uj;ig.Uit afdhal daripada y^nglainnya?)

Catatan Penting

Perawi yang ada dalam sanacl di atas seluruhnya berasal dari
Kufah. Adapun nama kakek Yahyzt bin Sa'id adalah Aban bin Sa'id

bin al-'Ash bin Sa'id bin al-'Ash bin Umayyah al-Umawi. Imam al-

Bukhari menisbatkannya kepada ()uraisy dalam bentuk penisbatan
secara umum. Kun-yab-nya adalah Abu Ayyub. Orang-orang yang
satu tingkatan dengarLnya adalah Yahya bin Sa'id al-Qaththan. Hadits
Yahya bin Sa'id al-Qaththan dalam kitab Sbabiihul Bukhari ini lebih
banyak daripada hadits al-Umawi. I{amun bedanya, Yahya bin Sa'id
al-Qaththan tidak memiliki anak b,:rnama Sa'id yang meriwayatkan
darinya.

Di dalam kitab Shabiibul Bukltari ini, masih ada dua orang lagi
yangbernama Yahyabin Sa'id, selain kedua orang yangdisebutkan di
atas. Tetapithabaqat (tingkatan) keiua orang ini lebih tinggi daripada
kedua perawi di atas. Keduanya adalah Yahyabin Sa'id al-Anshari tfang
kami telah sebutkan dalam hadits niar di awal kitab, dan Yahya bin Sa'id
at-Taimi Abu Hayyan. Yahya bin lia'id at-Taimi ini dibedakan dari
Yahya bin Sa'id al-Anshari dengan lzun-yah-nya (yaitu Abu Hayyan),
anllaabul muwffiq.
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BAB 6

Memberi Makan Termasuk Salah Satu Aiaran
Islam

f-)Llll ;y?ffi\iwL o
:s) \5 1

e * 4i F a{:\\a"rt:i\r ,\t G:3bLs1; - rr
,W. L_.sl i-'u., yr'ci W :rbj 4' ):t ,f #t.
U Jb i\-ltigl ,i\;E)\'#)) ,'oi6 r'j;p>uyr 3f

.rr j,r I ysip
L2. 'Amru bin IGalid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: A1-Laits
meriwayatkan kepada kami danYazid, dari Abul Khair, dari'Abdullah
bin 'Amr qey,, bahwasanya seorang laki-laki bertanya kepada Nabi

ffi: "Amal apakah yangpaling baik dalam Islam?" Beliau menjawab:
"Engkau memberi makan dan mengucapkan salam kepada orang yang
engkau kenal maupun kepada orang yangtidak engkau kenal."

[Hadits nomor 12 ini tercantum juga pada hadits nomor: 28 dan 6236]

2a Dalam naskah 1ey tenulis: jEi.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [-U "Bab." Keterrlngannya sama dengan penjelasan

pada bab sebelumnya.

Perkataant 1p-X-yij*] "Termasuk salah satu aiaran Islam." Dalam
riwayat al-Ashili disebutkan denge.n lafazh: ((gq)i i)) "Termasuk
salah satu perkara iman." IJntuk membuktikan bahwa iman bisa

bertambah dan berkurang,Imam :J-Bukhari berdalil dengan hadits
yang menunjukkan bahwa iman nremiliki cabang-cabang. Lalu, al-

Bukhari mengemukakan dalil-dalil dari al-Qur-an dan hadits shahih
untuk menjelaskan hal itu.

Al-Bukhari mencantumkan dalil-dalil tersebut secara eksplisit
maupun implisit dalam bab-bab berikut; dan pada bab ini dia memberi
judul: "Memberi makan termasuk salah satu ajaran Islam", bukan:
"Orang Islam bagaimanakah yang paling afdhal?" sebagaimana bab
sebelumnya. Hal ini untuk menjelrskan perbedaan di antara kedua
perkara tersebut, serta untuk menjt:laskan bahwa pertartyaan seperti
ini diajukan kepada Rasulullah lebih dari satu kali, sebagaimana yang
akan kami jelaskan nanti.

Perkataan' [!tr G:]3 \jj;l "'Amr bin Khalid meriwayatkan
kepada kami." Ia adalah 'Amru bin Khalid al-Harrrni. Keliru orang
y ang membacanya dengan lafazh al- Hurrani.

Perkataan' ti^:x1l "Al-Laits." [a adalah al-Laits bin Sa'ad, salah

seorang ahli fiqh di Mesir yang meri'nrayatkan hadits dariYazid, yakni
Ibnu Abi Habib yangjuga seorang ahli fiqh.

Perkataanrtill.;;f1 "Seo.arrg laki-laki." Saya belum bisa memasti-
kan nama lakilaki itu. Ada yeng mengatakan laki-laki itu tidak lain
adalah Abu Dzar. Sedangkan dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan
bahwa laki-laki tersebut adalah Hani' bin Yazid2s, orang tua Syuraih.
Hani' binYazidbertanya tentang amalan terbaik dalam Islam dan
Rasulullah menjawabnya dengan jarvaban seperti itu.

2s Dalam kitab asli tertera: "Dalam naskah 1.e1 tertrrlis: Jri."
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Perkataan,t# ,-fr)i.!i1 "Amal apakah yangpaling baik dalam
Islam?" Penjelasannya hampir sama dengan penjelasan hadits sebelum-

nya. Maksud kalimat tersebut adalah: "Amalan apa yartg terbaik di
dalam Islam)" Saya sengaja tidak memilih redaksi seperti maksud
kalimat ini dalam hadits sebelumny^, eg r tidak terlalu banyak
kalimat yangdihapus, dan juga keberagaman maksud kalimat seperti
ini mencakup jawaban dari yangbenanya. Ada yang berpendapat
bahwa kedua peftenyeen itu intinya sama, namun bentuk jawabannya

berbeda!

Dikatakan kepada orang yang berpendapat demikian: Jika engkau

perhatikan dengan saksama kedua maksud kalimat di atas, akan jelaslah

perbedaan diantarakeduanya. Namun, boleh juga digabungkan dengan

mengatakan bahwa kedua pertarLyaan tersebut saling terkait. Sebab,

memberi makan adalah suatu keniscayaan bagi selamatnya tangan, dan
memberi salam merupakan keselamatan lisan. Demikian ditegaskan
oleh al-Karmani. Sepeninya ini diarahkan kepada maknanya secara

umum.

Akan tetapi, mungkin juga jawab annyaberbeda, karena perbedaan

isi pertanyaan yang berhubungan dengan keutamaan. Apabila Anda
perhatikan baik-baik, tentu berbeda antara kata al-afdhal $r angpaling
utama) dan kata kbair (y^ngpaling baik).

Al-Karmani berkata: " Keutdrnaan berarti banyaknya pahala,
kebalikan dari sedikit pahala. Sementara kebaihan maknanya adalah

manfaat, kebalikan dari keburukan. Adapun kata yatgpeftama ditinjau
dari sudut kuantitas, sedangkan kata yang kedua ditinjau dari sudut
kualitas. Jadi, keduanya jelas berbeda."

Namun, pendapat ini pun disanggah, bahwa pembedaan seperti
itu tidak mungkin sempurna kecuali apabila masing-masing dari dua

perkara di atas dikhususkan kepada keistimewa nnya masing-masing.

Adapun jika masing-masingnya digabungkan dengan yanglain, maka
pembedaan seperti ini dinilai kurang tepat.
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Tampaknya dalam hadits iru,lalhzh'a- dianggap sebagai isimbukan.
afal tafdbil.Dan kalaupun kedua pertany^an tersebut intinya dianggap,

sama, maka biasanya bentuk jawaban y^ng diberikan sesuai dengar:

kondisi si penanya atavparahadirin, Pada jawaban pertama, barangkalJ.

maksudnya adalah peringatan terhadap orang-ora ng y angdikhawatir"
kan akan gangguan tangan dan lisanrrya, maka Rasulullah mengarahkan

agar menahan tangan dan lisannya. ?adajawaban kedua, diungkapkan
sugesti terhadap orang yang dihar:.pkan kedermawanannya, dengan

perkataan ataupun perbuatan, lalu Rasulullah mengisyaratka'nnya-
kepada dua hal tersebut. Dikhususkannya kedua perkara tersebut.

karena pada masa itu keduanya sanllat dibutuhkan, dan karena ketika,

itu mereka sedang menghadapi krisis, serta untuk menyatukan hatj.

mereka.

Bukti lain adalah ketika pefta:ra kali Rasulullah ffittba di kota'

Madinah, beliau menganjurkan kaum Muslimin untuk melaksanakan

kedua perkara tersebut. Sebagaimzrna disebutkan dalam riwayat at-
Tirmidzi dan yang lainnya dari 'f.bdullah bin Salam dengan sanai
yangshahih.26

PerkataanrtaEi] "Engkau mt:mberi makan." Pada kata 'elLini
diasumsikan adanya an masbdariyah, yakni AEi ii Padanan kalimar
ini adalah kalimat ++i3U '7!*s"Etgkau mendengarkan al-Mu'aidi
(seorang laki-laki dari Bani Kinanah), yakni ++.*!! ;5 ii"Hendaklah
engkau mendengarkan al-Mu'aidi." Membei-i makih di sini meliputi
juga menjamu tamu dan lain sebagainya.

Perkataan, (t., N "Mengucapkan." Lafazhi; 
^d^l^h 

bentuk

f il mudhari' dari mashdar ;,\;f,\yang bermakna mengucapkan/
mengatakan. M.enurut Abu Hatirn as-sijistani,lafazh yang benar
adalah flAl &\;lbukan f>LJt t3;\.1lkadalam bentuk tertulis, barulah
engkau dapatmengatakant idfr 'i1' ,yangbermakna: "Buatlah supaya

dia mengucapkan salam."

26 Dan lafazhnya: "rU(ahai sekalian manusia, berilah makan, sebarkanlah salam, sambunglah tali
silaturrahim, kerjakanlah shalat malam pada saat manusia tidur, niscaya kalian akan masuk Surga
dengan keselamatan."
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Perkataan: [.-,j: ? ii "Maupun orang yang tidak engkau
kenal." Maksudnya, jangxiah engkau khususkan ucapan salammu itu
kepada orang-orang tertentu saja, karena kesombongan atau dibuat-
buat. Namun, ucapkanlah salam semata-mata untuk menghormati
syi'ar Islam dan memelihara persaudaraan sesama Muslim.

Jika ditanyakan: Apakah kandungan hadits tersebut umum,
termasuk di dalamnya orangkafir, munafik, dan fasik?

Jawabannya: Makna umum itu telah dikhususkan dengan dalil-
dalil lain atau bahwalarangan(mengucapkan salam kepada non-Muslim)
tersebut datang terakhir setelah diucapkannya hadits ini. Jadi, hadits
ini berlaku umum demi kepeniingrn p.rrrtrran dan persaudaraan.
Adapun bagi orang yangmeragukan keumuman hadits ini, maka perlu
diketahui bahwa pada prinsipnyahadits ini tetap pada keumumannya,
hingga datang dalil yang mengkhususkannya.

Catatan Penting

Pertama: Imam Muslim meriwayatkan dari jalur 'Amru bin al-

Harits, dariYazid bin Abi Habib, dengan sanad yang sama seperti
lafazh pefianyaan di atas. Namun, laf.azh jawabannya mirip seperti
riway* Abu Musa yang lalu. Sampai-sampai, Ibnu Mandah mengklaim
terdapat idhtirab dalam hadits ini!

Jawabannya: Sanad kedua hadits di atas memiliki kesamaan;fang
salah satunya memiliki kesamaan lafazh dengan hadits Abu Musa.
Kedua hadits tersebut memiliki syabi.ddari hadits'Abdullah bin Salam,

sebagaima na y 
^ng 

telah lalu.

Kedua: Perawi sanad ini seluruhnya adalah penduduk Bashrah,

sedangkan seluruh perawi sanad sebelumnya adalah penduduk Kufah.
Sementara kedua jalur sanad hadits sesudah hadits ini (maksudnya,
hadits no. 13 mendatangyangdiriwayatkan dengan dua sanad), seluruh
perawinya adalah penduduk Bashrah. Dengan demikian, telah terjadi
sanad yang berantai secara berturut-turut dalam tiga bab ini. Hal ini
termasuk salah satu keunikan dalam ilmu hadits.
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BAB 7

Salah Satu Cabang Keimanan Adalah
Mencintai Sau daranya Sesama Muslim Seperti

Ia Mencintai Dirinya Sendiri

,;A lt u c;y 6 tr.iU--r dlL+r-f o(yr u+U-Y

}i>itts ,y 
-a;; 

F ;x"\3'"tt ,iv"'1il\a-"tL - \r
iiui \a'"";'iG j3\c}AeS.M#t* ets ;i
bi.i;,j6- '{r 4L bt k.- &$ f Gi F-

. ( )44';rJ-u #) +.-3- Jt ? *\
L3. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya me-
riwayatkan kepada kami dari Syu'bah, dari Qatadah, dari Anas gE ,

dari Nabi ffi. Dan dari Husain al-Mu'allim, ia berkata: Qatadah
meriwayatkan kepada kami dari Anas, dari Nabi ffi , bahwasanya
beliau bersabda: "Tidak sempurna iman salah seorang dari kalian
hingga ia menyukai kebaikan bagi saudaranya sesama Muslim sebagai-

mana ia menyukainya bagi dirinya sendiri."
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SYARAH HADITS

Perkataant[qur)\ ;*:u[] "Bab: Salah Satu Cabang Keimanan."
Al-Karmani berkata: "Tidak sep:rti bab-bab sebelumnya, pada
bab ini al-Bukhari mendahulukan pencantuman laf.azh iman. Hal
ini disebabkan dua kemungkinan Pertama, untuk memfokuskan
perhatian kepada masalah keimanan tersebut. Kedua, untuk bashr

(yaitu supaya lebih khusus), seolah'olah al-Bukhari berkata "Hanya
bentuk kecintaan seperti itulah yan j menrpakan cabang keimanan."

Menurut saya, penjelasan seperti itu cukup baik, tetapi tampak-
nya bab sesudah bab inilah yang ebih layak untuk mendapatkan
perhatian dan basbr. Hanya saja,laf.ar,h iman yangadapada bab setelah

bab ini, tidak didahulukan pencantumannya, seperti yang disebut-
kan dalam bab ini. Bab yang dimaksud adalah: 9q)t ;y );)\ +l'lq
"Bab: Mencintai Rasul Termasuk ()abang Keimanan." Tampaknya,
Imam al-Bukharihanya ingin menganekaragamkan redaksi bab yang
ia gunakan, dan boleh jadiia lebih mendahulukan penyebutan cinta
Rasul karena hal ini lebih penting, ruallaabu a'lam.

Perkataan: Li'; l "Y ahy a." N:.ma lengkapny a adalah Yahya bin
Sa'id al-Qaththan.

Perkataan: [j3r ]; ttl "Dan dari Husain al-Mu'allim."
Yaitu Ibnu Dzakwan. Kalimat ini ina'thuf kepada Syu'bah. Maksud
kalimatnya: Dari Syu'bah dan Husain, keduanya dari Qatadah. Imam
al-Bukhari sengaja tidak menggabungkan penyebutan kedua perawi
tersebut karena guru beliau (Musaddad) menyebutkannya secara

terpisah, lalu beliau mencantumkarLnya secara ringkas dengan huruf
'athaf (uauzl). Sementara Syu'bah juga menyebutkan dalam sanadnya
dengan redaksi: "Dari Qatadah," ;edangkan Husain mengatakan:
"Qatadah meriwayatkan kepada kani."

Sebagian ulama muta-ak hirin ntelontarkan pendapat y ang asing.
Mereka mengira riwayat Husain iniinu'allaq.Pendapat ini jelas keliru.
Abu Nu'aim telah meriwayatkan dalam kitab al-Mustakhraj dari jalrtr
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Ibrahim al-Harbi, dari Musaddad y^ng merupakan guru Imam al-
Bukhari, dari Yahya al-Qaththan, dari Husain al-Mu'allim.

Sudah merupakan kebiasaan al-Karmani yang sering melontar-
kan pendap at yantmemiliki kemungkinan tidak logis. Menurutnya,
riwayat Husain ini mungkin mu'allaq atau mungkin juga ma'tbuf
kepada Qatadah. Jadi (menurut al-Karmani), Syu'bah meriwayatkan
hadits ini dari Flusain, dari Qatadah. Masih banyak pendapat al-
Karmani lainny a y angakan ditolak oleh para ulam a y 

^ngmengetahuiseluk beluk ilmu sanad. Wallaahul musta'aan.

Catatan Penting

Matan hadits yang dibawakan oleh Imam al-Bukhari ini adalah
lafazh Syu'bah, sedangkan laf.azh Husain dari jalur Musaddad adalah:

((.2\4-s *'l-+zJ-,F'*crji i ll
"Tidak sempurna iman seorang hamba hingga ia mencintai/menytkai
(kebaikan bagi) saudaranya seiman dan tetangganya."

Dalam riwayat Isma'ili dari jalur Ruh, dari Husain, disebutkan
dengan laf.azh: r{j;Jr b &.Ll u;ir }>),;z:& ...11 "... hingga
ia mencintai/meiyukai (kebaikan) 

'bagi 
saudaranya sesama Muslim

sebagaimana ia men cintai/ menyukai (kebaikan) bagi dirinya sendiri. "
Redaksi hadits ini menjelaskan maknapersaudaraan dan ke mana cinta
harus diarahkan.

Imam Muslim menambahkan (afazh berikut) pada awal hadits
tersebut, yang diriwayatkan dari jalur Abu Khaitsamah, dari Yahya
al-Qaththan,lafazhnya: 67r, o*- +;JEl; "Demi Allah yarLgjiwaku
berada di tangan-Nyr."

Adapun riwayat Sy,r'bah, Ahmad dan an-Nasa-i, mereka menegas-

kan dalam riwayat masing-masing bahwa Qatadah mendengar (hadits
ini) dari Anas. Dengan demikian, maka tertepislah kemungkinan
terjadinya tadlis dalam riwayat ini.
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Perkataan: l.::i {1 "Tidak sempurna iman." Maksudnya, tidali
sempurna iman orang yarLg_menl;aku beriman. Dalam riwayat a|-

Mustamli disebutkanr rtetLill "(Iidak sempurna iman) salah seoranrl

dari kalian." Dalam riwayat al-I.shili disebutkan: 11l;iyy "(Tidak
sempurna) iman seseorang." Sedar gkan dalam riwayat Ibnu 'Asakir
dicantumkan dengan laf.azh: ttj#ll "(Tidak sempurna iman)seorani3

hamba." Demikian pula dalam riwe.yat Muslim dari Abu Khaitsamah,

Di dalam hadits ini yang din:rfikan adalah kesempurnaan iman.
Menafikan sesuatu-dalam arti rnenafikan kesempurnaan sesuatlr
tersebut-sering digunakan dalam bahasa Arab-seperri redaksi kalimat

g\;! 
"; 

..l>U "Si Fulan bukanlah manusia," maksudnya bukanlah
manusia yangsempurna tingkah la kunya.

Jika ada yang berkomentar: l(onsekuensi dari hadits ini adalah

siapa saja yang telah memenuhi lriteria hadits ini, berarti ia telah
menjadi Mukmin yang sempur:ra imannya, meskipun ia tidak
memenuhi rukun-rukun iman yang lain!

Tanggapannyai Hadits di atar; diucapkan oleh Rasulullah untuk
menunjukkan betapa pentingnya kandungan isinya. Dapat diambil
pelqaran dari sabda beliau: "... sa':daranya sesama Muslim," bahwa
seseorang juga harus memiliki kriteria-kriteria seorang Muslim.

Melalui riwayat Ibnu Abi 'l'di dari Husain al-Mu'allim, Ibn,-r

Hibban telah menjelaskan maksud penafian iman dalam hadits di atar;.

Laf.azh riwayat tersebut adalah:

(( .9q)\i^ii; k d" 'i,,
"seorang hamba tidak akan mencapai hakikat keimanan."

Makna bakikat iman di sini adrrlah kesempurnaan iman. Dan suda:
dimaklumi bersama bahwa orang yangtidak memiliki kriteria di atas

tidaklah dihukumi kafir. Dengan demikian, sempurnalah argumenyang
dibawakan oleh Imam al-Bukhari bahwa iman itu bertingkat-tingkat,
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dan bahwes ny^ kriteria yengtersebut dalam hadits di atas termasuk
salah satu cabang keimanan. Selain itu, kriteria itu juga termasuk ke
dalam Bab "Tawadhu"', sebagaimana yang akan kami jelaskan nanti.

Perkataafi, l#..!i] "Hingga ia mencintai." Kata kerja .L3
kedudukar^nya mansbub karena Laf,azh ,F di sini berfungsi sebagai

buruf jan, sementara an mash/arryah yang ada setelah ,jL adalahter-
sembunyi (maksudnya: Liji..Fr*).

Lafezh tersebut tidak boleh dibaca marfu' 1,a)y. Karena jika
dibaca marfu, maka & disini berfungsi sebagai huruf 'athaf, sehingga

makna hadits akan menjadi keliru. Sebab, ketiadaan iman bukanlah
sebab munculnya rasa cinta.

Perkataan: lyes- GYl "sebagaimana ia menyukai kebaikan
bagi dirinya sendiri." Yaitu berupa perkara kebaikan. Hal ini sebagai-

mana y^rLgtercantum dalam riwayat al-Isma'ili. Demikian pula dalam
riwayrt an-Nasa-i dan riwayat Ibnu Mandah dari jalur Hammam, dari

Qatadah.

Kata pit (kebaikan) meliputi seluruh ketaatan dan perkara
mubah, baik duniawi maupun ukhrawi; namun tidak termasuk di
dalamnya perkara yang terlarang, karena pengertian kebaikan tidak
mencakup hal-hal yangdilarang.

Mababbah (cinta) adalah menghendaki sesuatu yang dianggap
baik. Imam an-Nawawi berkata: "Cinta adalah kecondongan ter-
hadap sesuatu yarlg cocok dengan dirinya. Boleh jadi cinta itu lahir
karena penampilan fisiknya, misalnya rupa yang tampan, dan boleh
jadi pula karena perbuatannya, baik abiatnya, seperti kelebihan dan

kesempurflaanrLya, maupun kebaikannya, seperti suka memberikan
keuntungan dan tidak mendatangkan kerugian."

Yang dimaksud hecondongaz di sini adalah kecondonganyang
bersifat ikbtiyari (kemauan sendiri) bukan kecondon gan y arlg bersifat

alami dan terpaksa. Maksudnya adalah, orangtersebut menyukai bila
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saudaranya memiliki seperti apa yang dimilikinya, bukan (memiliki't

apa y^ng dimilikinya2T, baik dalarn perkara yang konkret maupurt
abstrak.

Jadi, yang dimaksud adalah Lukanlah saudaranya itu memiliki
barang atalr apa sajayangia miliki, sehingga apayangdimilikinya ittt
berpindah tarLgankepada saudarany a, atantetap menjadi miliknya dan
juga menjadi milik saudaranya. Sebab, sebuah benda atau satu sifat tidalr
mungkin berada di dua tempat dalz,m waktu yangsama.

Abt Zinad bin Siraj berkata: "secara lahiriah hadits ini berisi
anj uran kep ada persamaan, namun p ada hakik atny a y ang ada hanyalah
perbedaan nilai keutamaan 

^nt^r^s,rtu 
dan yenglainnya. Sebab, setiaJr

orang tentu ingin agar dirinya lebih utama daripada orang lain. Jik;r
seseoran g menyukai bagi sauda r ant a sebagaima na y 

^rg 
ia sukai untulr

dirinya sendiri, tentu orang tersebut termasuk orang yangtidak lebih
utama daripada saudaranya itu."

Saya katakan: Al-Qadhi'Iyadh membenarkan perkataan di atas,

namun perkataan tersebut masih perlu ditinjau kembali. Karena tujuan-
nya justru melarang keinginan sep(:rti itu, maksudnya adalah anjurart
agar memiliki sifat tawadhu', sehingga ia tidak ingin lebih utamir
daripada orang lain. Artinya, ia rnenginginkan persamaan dengan
saudaranya. Hal itu dapat kita tem"rkan dalam firman Allah \99:

Aa{; $*r c\ii5-,i*)r ,:,})tqi$ i?)3r1ri.ag y,

(@
"Negeri akbirat itu Kami jadik,r.n bagi orang-orang yang tidatie

menyombongkan diri dan tidak be.buat kerusakan di bumi...." (QS.

Al-Qashash: 83)

27 Kalimat "bukan (memiliki) apay^ngdimilikinya" tidak tertulis dalam naskah 1.ry.
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Hal itu tidak akan terlaksana dengan sempurna kecuali dengan
meninggalkan sifat hasad, iri, dengki dan khianat; karena semua itu
merupakan sifat y^ng tercela.

Keterangan Tambahan

Al-Karmani berkata: "Yang juga termasuk cabang keimanan
adalah membenci (semua hal buruk yang dibenci) oleh saudaranya
sesama Muslim, sebagaimanaia membenci (semua hal buruk yang
dibenci) oleh dirinya sendiri. Hal ini tidak disebutkan dalam hadits,
karena mencintai sesuatu konsekuensinya adalah membenci hal-hal
yang bertentangan dengan sesuatu yangdicintai itu. Rasulullah sengaja

tidak menyebutkannyakarena pernyataan beliau tersebut sudah cukup
dipahami, wallaabu d,'ld,m."

GZ.-s--)
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BAB 8

Mencintai Rasul ffi Termasuk Salah Satu
Cabang Keimanan

,r(yr ;yiw")F!\+L'+q-^

;i \fr,L ,iv *)i "u'Fi,jri oEt \ ;i \fr'",t - \t
, jG iW bt" jir'Ai W i;j e,r oj,tt,f )v!\
,.L,;i ali e ?-i :rti y* F" girr, n

.<< ritt , b
L4. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abuz Zinad meriwayatkan
kepada kami dari al-A'raj, dari Abu Hurairah gE , bahwasanya
Rasulullah ffi bersabda: "Demi Allah yangjiwaku beradadi tangan-
Nyr, tidak beriman (dengan sempurna) salah seorang dari kalian
hingga aku menjadi orang yang paling ia cintai daripada orang tua
dan anaknya sendiri."

28 Dalam naskah 1r"y tenulis: [:.1;.
2e Dalam naskah til tenulis: ;Ar.f30 Dalam naskah (.5l tenulis: gij5.-

l\')
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SYARAH HADITS

Perkataan:lJ;)\j:;',;] "Bat,: Mencintai Rasul." Alif lam pada
lafazh )Y)\menunjukkan sosok tertentu, dan maksudnya adalahNabi
kita, Muhammad Rasulullah ffi. Dalilnyaadalahsabda beliau: "Hingga
aku menjadi orang yang paling ia cirtai." Meskipun mencintai seluruh
Rasul pada hakikatnya termasuk cal'tangkeimanan, namun kecintaan
khusus harus dicurahkan kepada Ra.sul kita ffi.

Perkataan: t,liC] "Syu'aib." lr{ama lengkapnya adalah Syu'aib
bin Abi Hamzah al-Himshi; sedangkan nama Abu Hamzah adalah
Dinar. Imam al-Bukhari sering merr.bawakan riwayat Syu'aib ini dari
az-Zthri dan dari Abuz Zinad. Dalam kitab Gharaa-ib Malik karya
ad-Daraquthni, disisipkan seorang pr:rawi-bernama Abu Salamah bin
'Abdurrahman-antara al-A'rq dan Abu Hurairah pada sanad hadits
ini, namun penyisipan tersebut garjil (tidak shahih). Sementara al-

Isma'ili meriwayatkannya dari jalur Malik dan dari jalur Ibrahim bin
Thahman t^npa adanya penyisipan cersebut.

Ibnu Mandah meriwayatkan h rdits ini secara jelas dari jalur Abu
Hatim ar-Razi, dari Abul Yaman, guru Imam al-Bukhari, dengan meng-
gunakan laf.azh[:r- (telah meriwayrrtkan kepada kami) dalam seluruh
sanadnya. Demikian pula an-Nasa-i t.elah meriwayatkan dari jalur'Ali
bin Ayyasy, dari Syu'aib.

Perkataan: [:*i e ,Sit:) "Demi Allah yangjiwaku berada di
tangan-Nya." Penggalan hadits di ata.s merupakan dalil dibolehkannya
bersumpah demi menegaskan suatu perkara penting, meskipun tidak
ada permintaan untuk bersumpah.

Perkataan:|yj 'i] "Tidak beriman." Maksudnya adalah tidak
bisa meraih iman yangsempurna.

Perkataan, l+ri) "Paling ia ci rrai." Lafazh 3i ber-a,azan Ti,
tetapi bermakna iilili.Bentuk sel)erri ini memang sering diguna-
kan walaupun tidak sesuai dengan ketentuan dalam bahasa Arab.
Beliau memisahk arL antaralafazi *-i d^n *o'*ul-nya-yakni lafazh:
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titt rltt 6a-denganlafazh 4i1. Sebab, tidak mungkin memisahkan
'amil dan ma'mul-nya dengan lafazh yar,g tidak ada sangkut paut
dengan keduanya.

Perkatean: b!ss si-\: ,y] "Daripada orang tua dan anaknya
sendiri." Pada redaksi hadits di atas didahulukan penyebutan ord.ng

tua,karena pada umumnya setiap orang pasti mempunyai orang tua,
namun tidak semua orang tua pasti mempunyai anak.

Sedangkan di dalam riwayat an-Nasa-i yangmenyebutkan hadits
Anas di atas, didahulukan penyebttan anak daripada orang tua. Hal
ini dilihat dari sisi kasih sayang yang lebih besar kepada anak daripada
kepada orang tua. Sementaradidalam riwayatAbu Hurairah tidak ada

perbedaan lafazh seperti itu. Hadits ini termasuk hadits yang hanya
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan tidak diriwayatkan oleh Imam
Muslim (yakni hadits Abu Hurairah ga 'n*;.

+)L f 'eLL 
lir \3r;- 'i6 +!;t'i -:r;; \.i-:5.! - ro

"iiT\a"qtCl M-g\ ,L.-#i y#q#\
"',*r i\3 'iG ;\ * itw ,P 'e;a 63L'iG
e$) elb b 4L u\ -$s\ 

.r:- ? i;\ :rgi ;,ffi
.( Jb+i *rsst',

15. Ya'qub bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu
'rJlayyah meriwayatkan kepada kami dari 'Abdul'Aziz bin Shuhaib,
dari Anas, dari Nabi ffi. tCl (Imam a1-Bukhari berpindah sanad).
Dan Adam juga meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, ia berkata:
"Nabi ffi bersabda: 'Tidak sempurna iman salah seorang dari kalian

I Dalam naskah (o,) terdapat tambahan: ,-U1 ;i.,12 Dalam naskah r.,l tertulis: ,ill Jj;.
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hingga aku menjadi orang yangpaling ia cintai daripada orang tuanya,
anaknya, dan seluruh manusia."'

SYARAH HADITS

Perkataan' t"+\il; -.;4 [-;-;'] "Ya'qub bin Ibrahim mengabar-

kan kepada kami." Dia adalah Ya'qub bin Ibrahim ad-Dauraqi. Imam
al-Bukhari termasuk ulama yang dda.k membedakan antara lafazhV:"^L
dengan V'Fi, sebagaiman y^ig akan disebutkan oleh beliau dalam
Kitab "al-Ilm". Sementara dalam riwayat lain, selain riwayat Abu
Dzar, disebutkan dengan lafazh: @'ttrLll "Ya'qub meriwayatkan
kepada kami."

Perkataan: li;Tu-etl "Dan l.dam juga meriwayatkan kepada

kami." Imam al-Bukhari merangl:ai sanad pertama dengan sanad

kedua sebelum mencantumkan matannya. Hal ini mengindikasikan
bahwa kedua riwayat tersebut memiliki matan y1ng sama. Matan
rLwayat Qatadah dari Anas sama seperti matan hadits Abu Hurairah

4H ,hanya saja dalam riwayat Qatadah dari Anas terdapatlaf.azh:
((6L1*i ..rEJbll "Dan seluruh manusi r."

Lafazh riwayat 'Abdul 'Azizju ga demikian,hanya sqalafazhnya
sama seperti lafazh riwayat Ibnu Khuzaimah dalam Shahiih-nya dari
jalur Ya'qub, guru Imam al-Bukhari, dengan sanad di atas, Iaf.azhnya:
(4Y') l$i irll "Daripada keluargarrya danhartanya," sebagai ganti
lafazh: uyi:: yl\-:,g't "Daripada orang tuanyadan anaknya." Demikian
pula dalam riwayat Muslim dari jahrr Ibnu'Ulayyah. Al-Isma'ili juga

meriwayatkan dari jalur 'Abdul Warits bin Sa'id, dari 'Abdul'Aziz
dengan lafazh: ((J-.rlcrji'ill "Tidak sempurna iman seorang laki-laki."
Lafazhini lebih umum dilihat dari satu sisi, dan lafazh: (?L\) "Salah

seorang dari kalian" lebih umum jika dilihat dari sisi lain. Sedangkan
yanglebih umum daripada keduan.ra adalah laf.azh riwayat a1-Ashili:
(L\ bi'J;y "Tidak sempurna iman seseorang."

Jika ada y ang mengatak an: "Le.fazh matan' Abdul' Aziz berbeda
dengan laf.azh matan Qatadah. Jr{amun, cara Imam al-Bukhari
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menampilkan sanad tersebut mengesankan lafazh matan keduanya
sama, padahal sebenarnya tidak demikian!"

Jawabannya: "Imam al-Bukhari melakukan hal itu karena melihat
dari bentuk dasar hadits tersebut, bukan melihat kekhususanlaf.azhnya.
Beliau hany amencantumkan lafazh mat an riw ay at Q atadah karena leb ih
selaras dengan hadits Abu Hurairah. Sementara riwayat Syu'bah dari

Qatadah ada jaminan bersih dari kemungkinan tadlis yangdilakukan
oleh Q atadah, karena Syu' b ah hany a meriwayatkan dariny a apa y ang ia

dengar langsung. Dan dalam riwayat an-Nasa-i telah dijelaskan adanya
penyimakan Qatadah dari Anas."

Penyebutan anak, dan orang tud terltu lebih dalam maknanya,
karena bagi orangyang berakal, keduanya lebih berharga daripada
keluarga dan harta. Bahkan, boleh jadi keduanya lebih berharga
daripada diri sendiri. OIeh sebab itulah, diri sendirl tidak disebutkan
dalam hadits Abu Hurairah qE., .

Apakah ibu termasuk ke dalam kategori orangtua? Jika maksud
dari kata ord.ngtudadalah orang yang memiliki anak, maka ibu termasuk
di dalamnya. Bisa juga dikatakan: Cukup disebutkan salah satu pihak
(ayah atau ibu), karena keduanya saling terkait. Jadi, penyebutan
tersebut hanyalah sebagai suatu permisalan, maksudnya adalah ordng-

ordng ydng ia cintai. Seolah-olah Rasulull ah M bersabda: "Hingga aku
menjadi orang yanglebih dicintainya daripada seluruh orang yangia
cintai."

Penyebutan dan seluruh manusia setelah menyebutkan orang
tua dan anak merupakan penyebutan sesuatu yang umum setelah

menyebutkan sesuatu yang khusus. Redaksi kalimat sepefti itu sering
digunakan.

Penyebut an ord.ng tua lebih didahulukan daripada penyebutan
anak, karena dari segi waktu, orang tua lebih dahulu ada,jugadari sisi

kehormatannya. Dalam riwayat lain, didahulukan penyebutan anah
darip ada o rdn g t u a, t tjuanny a adalah untuk menj el askan b es arnya kasih
sayang seseorang terhadap anaknya.
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Apakah kara seluruh manusia juga meliputi diri sendiri? Secara

lahiriah, juga meliputinya.

Jika ada yang mengatakan: "Fenyandarafl rasa cinta kepadanya
(diri sendiri), secara implisit, menunjukkan bahwa dirinya tidak
termasuk di dalamnya." Namun, p,sndapat ini jauh dari kebenaran.
Bahkan dalam riwayat'Abdullah t,in Hisyam telah disebutkan kata

diri sendirl, sebagaimanayarLg akan diterangkan nanti.

Cinta yang dimaksud di sini adalah cinta ikbtiyari, bukan cinta
yang bersifat tabi'at, demikian dijelaskan oleh al-Khaththabi. An-
Nawawi berkata: "Di dalamnya terdapat isyarat kepada dua jenis

nafsu, yaLtlr nafsu ammarab (condcng kepada kebejatan) dan nafsu

m utb m a - inn ab (1r angtente ram) . B ar rn g siap a nafsu m ut h m a- inn a h -ny a

lebih mendominasi dirinya, maka cintanya kepada Rasulullah juga

akan lebih dominan. Sebaliknya,l.'arang siapa nafsu ammarab yang
lebih mendominasi dirinya, berarti cinta kepada selain Rasul akan
lebih dominan."

Al-Qadhi 'Iyadh bahkan meny,rtakan bahwa cinta Rasul termasuk
syarat sahnya iman. Ia mengartikan mababbab dalam hadits di atas

dengan pengagungan dan penghornratan.

Penulis kitab al-Mufbim meny:rnggahnya. Menurut penulis kitab
al-Mufhim, bukan makna itu yang dimaksud dalam hadits di atas. Sebab

pengagungan tidak selalu identik d:ngan cinta. Boleh jadi, seseorang;

mengagungkan sesuatu walaupun izr tidak mencintainya.

Berdasarkan hal tersebut, mal:a barang siapa yang dirinya tidak
memiliki kecondongan hati seperti itu, berarti belumlah sempurna.
keimanannya. Hal itulah yang diisyaratkan dari perkataan 'IJmar'
yang diriwayatkan oleh Imam a1-Bukhari dalam Kitab "al-Aiman
wan Nudzlrnr" dari hadits 'Abdullah bin Hisyam, bahwa 'IJmar'
bin al-Khaththab 4B berkata keJ,ada Nabi ffi: "Engkaulah orang;
yangpaling aku cintai daripada seg:ila sesuatu kecuali diriku sendiri.''
Rasulullah ffi bersabda: "Tidak begir;u! Demi Allah yang jiwaku berada
di tangan-Nyr, hingga engkau me njadikan aku orang yang paling,

308 Bab 8: Mencintai R rsul ffi Termasuk Salah Satu Cabang Keimanar



engkau cintai daripada dirimu sendiri!" 'IJmar berkata: "Sungguh,

sekarang engkaulah orang yang paling aku cintai bahkan melebihi
diriku sendiri!" Rasulullah bersabda: "sekarang (engkau telah tahu dan
telah mengatakan apayangseharusnya), wahai 'IJmar!" Cinta seperri
itu bukan sekadar pengagungan semata. Sebab, sebelumnya'lJmar
pasti telah mengagungkan Rasulullah.

Salah satu bukti kecintaan yang dimaksud adalah, sekiranya
ditawarkan kepada seseorang dua pilihan: kehilangan salah satu dari
keinginan nya atau terluput melihat Rasulullah-jika mungkin-maka
apabila terluput melihat Rasulullah lebih berat ia rasakan daripada
kehilangan salah satu dari keinginannya,berarti ia telah memiliki rasa

cinta yarlg dimaksud. Namun apabila sebaliknya, berarti ia belum
memiliki rasa cinta tersebut.

Bukan hanya sebatas itu saja, termasuk juga di dalamnya me-
negakkan sunnah Nabi dan membela syari'at yaflB beliau bawa serta
menumpas siapa saja yang menyelisihinya. Termasuk di dalamnya
amar ma'ruf nahi munkar.

Hadits ini menjelaskan keutamaa n tafakkur (perenung an/ peng-
hayatanterhadap sesuatu). Sebab, cinta yang disebutkan tadi hanya dapat

diketahui melalui tafakkur. Penjelasannya adalah sebagai berikut.

Sesuatu y^ng dicintai oleh seseorang tidak terlepas dari dua hal:
Pertama, mencintai diri sendiri. Kedua, mencintai yang lain.

Mencintai diri sendiri berarti keinginan agar dirinya tetap selamat
sentausa dari segala macam mara bahaya.Inilah sebenarnya hakikat
yangdiinginkan oleh setiap orang.

Mencintai yang lain, jika dikaji secara lebih mendalam, sebenarnya
adalah keinginan memperoleh sesuatu yang berguna dengan bentuk
yang beraneka ragam dalam waktu y^ng cepat ataupun lambat. Jika
seseorang memperhatikan keberuntungan yang diperolehnya dari
Rasulullah M- y^ng telah mengeluarkannya dari gelapnya kekufuran
kepada cahaya iman, secara langsung maupun tidak langsung, tentu
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ia akan sadari bahwa itulah yang rnenyebabkan dirinya mendapat
kenikmatan abadi yangtiada putus.

Orang tersebut akan tahu bahwa keuntungan itu lebih berh arga dan
lebih agung daripadakeuntungan-keuntungan yang lain. Maka, sudah

sepantasnya kecintaan kepada Rasul lebih besar bagiannya daripada
kecintaan kepada selainnya. Sebab, k,luntungan yangdiperolehnya dari
cinta tersebut lebih melimpah dariparla keuntungan yang diperoleh dari
cinta selainnya. Akan tetapi, dalam hal ini derajat manusia berbeda satu

sama lain menurut kadar kesadaran dan kelengahan masing-masing.

Tidak diragukan lagi bahwa aoa yang diraih oleh para Sahabat

Rasul ffi tentu lebih sempurna daripada yang lainnya, karena semua
itu merupakan buah dari pengetahuan, sedangkan mereka adalah orang
yanglebih tahu tentang sunnah beliau. W'allaabul muwffiq.

Al-Qurthubi berkata: "Setiap ()rang yang beriman kepada Nabi
ffidengankeimanan yangbenar pasrti tidak akan kosong hatinya dari
kadar cinta tersebut. Hanya saja, d=rqat mereka bertingkat-tingkat.
Di antara mereka ada y ang memilil,i bagian yang sempurna, tapi ada

pula yang hanya memiliki bagian yang paling sedikit. Sebagai contoh,
hampir di setiap waktu orang-orang tenggelam dalam lautan syahwat
dan terlena dalam kelengahan, ni.mun kebanyakan dari mereka,
apabila nama Rasulullah ffi disebut, maka akan tumbuhlah kerinduan
ingin bertemu dengan beliau. Sehingga kerinduan bertemu tersebut
lebih ia utamakan daripada keluarga, anak, harta dan orang tuanya.
Ia persembahkan dirinya untuk m,:nghadapi marabahaya.Ia dapati
getaran seperti itu dalam dirinya tarrpa ada keraguan sama sekali.

Di antara buktinya yaitu seba;3ian kaum Mukminin lebih men-
dahulukan datangmenziarahi makarn beliau dan menyaksikan tempat-
tempat bersejarah peninggalan beliau daripada segala sesuatu apa pun
y^ngdisebutkan. Semua itu karena t,:lah terpatri rasa cinta yang begitu
mendalam kepada Rasulullah di ha;inya.Hanya saja, cinta itu cepat
sekali luntur diakibatkan oleh kelalaian demi kelalaian y^ngmereka
perbuat! lVallaahul rnu.std.'ddn."
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BAB 9

Manisnya Iman

0c)[i-JU-r
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,+'fl 4;-'i rjl +2.3- ci:,6q \i 4L #i i;:
.((-,Et Cii4 bitH"K ;A\ O''H c\;H"ci:
16. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: 'Abdul \Wahhab ats-Tsaqafi meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ayyub meriwayatkan kepada kami dari Abu Qilabah, dari
Anas .EE , dariNabi ffi, beliau bersabda: "Ada tiga perkara, siapa saja

memiliki ketiga perkara tersebut, niscaya ia akan merasakan manis-
nya iman: (1) Allah dan Rasul-Nya menjadi yarlg paling ia cintai
daripada selain keduanya. (2) Mencintai seseorang karena Allah
semata. (3) Benci kembali kepada kekufuran sebagaimanaia benci
dilemparkan ke dalam api."

r3 Dalam naskah (i) terdapat tambahan.

eqy
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[Hadits nomor 16 ini tercantum ju.gapade- hadits nomor: 21,6041,
dan 69411

SYARAH HADITS

Perkataan: [ori)jr lj]; -U "Bab: Manisnya Iman." Maksud
Imam al-Bukhari, bahwasanya rdsa manis itu merupakan buah dari
keimanan. Setelah berbicara tentarlg cinta Rasul, Imam al-Bukhari
mengiringinya denganbab ini, untuk menjelaskan manisnya mencintai
Rasul.

Perkataan: t,r:fr ; i5.: \rj;-] "Muhammad bin al-Mutsanna
meriwayatkan kepada kami." Muharnmad bin al-Mutsanna adalah Abu
Musa al:Anazi. 'Abdul Vahhab aialah Ibnu'Abdil Hamid. Ayyub
adalah Ibnu Abi Tamimah as-Sakhr.iyani, demikian menurut bacaan

yang benar. Boleh juga dibaca as-Sukhtiyani atau as-Sikhtiyani. Adapun
Abu Qilabah, kata ini dibaca majru" pada huruf qaf-nya t^ill

Perkataan' t,iX] "Tiga." Keiudukannya dalam i'rab sebagai
mubtada', dan kalimat setelahnyrr adalah khabar-nya. Boleh me-
nyebutkan mubtada' dalam bentuk nakirab karena tanutin di sini
adalah pengganti dari mudhaf ilaih (1'angtidak dicantumkan). Maksud-
nya adalah )W.iX (tiga perkara). Boleh jadi ada i'rablainnya selain
yangkami sebutkan di atas.

Perkataan, lp)"Memiliki ." Lafazh6K di sini adalah kata kerja
tammah (sempurna, tidak butuh isim dan khabar), artinya memperoleh
atau memiliki. Pada perkataan: g\i,il;;)tl (manisnya iman) terdapat
isti'arah taklryiliyyah, di mana Rasrrlullah menyerupakan keinginan
seorang Mukmin untuk beriman dengan sesuatu yarlg manis. Lalu,
beliau menetapkan salah satu hal )'ang tak terpisahkan dari sesuatu

yang manis itu, yaitu;;iL (manis) dan menyandingkannya kepada
krt, oti)l (iman).

Di dalam hadits ini juga terkzrndung sebuah Lsyarat, yaitu per-
umpamaal antara orang yang sakit dengan orang yang sehat. Orang
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yang sakit kuning akan merasakan madu itu pahit, sementara orang
sehat dapat menikmati manisnya madu. Apabila kesehatan berkurang,
maka rasa manisnya madu pun semakin berkurang, sesuai dengan
kondisi kesehatannya. Ani kiasan ini merupakan dalil yang paling
kuat bagi Imam al-Bukhari untuk menetapkan bahwa iman itu bisa
benambah dan bisa berkurang.

Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah berkata: "Diistilah-
kannya iman dengan kata manis, karena Allah telah menyerupakan
keimanan dengan pohon dalam firman Allah W:

{@ 4i;6t,+11gii Y
'... Perumparnd.d.n kalimat yang baik seperti pobon yang baik....' (QS.

Ibrahim:24)

Kalimat yang dimaksud adalah kalimatul ikblas (Laa ilaaha
il I a I I a ah) ; p oh onnya seb agai p an gkal dari keimanan ; ranti ngny a adalah
mengikuti perintah dan menjauhi larangan; daunnya adalah semangat
seorang Mukmin dalam mengamalkan kebaikan; buahnya adalah
ketaatan; manisnya buah adalah saat memetiknya; dan puncaknya
adalah kematangantya. Dengan kematangan itulah kemanisannya
akan muncul."

Perkataan l)lL,;il"Paling ia cintai." Keduduka 
" +;i manshub

sebagai khabar dari kata iia, Al-Baidhawi berkata: "Cinta yarLg

dimaksud adalah cinta yang berlandaskan akal sehat, yaitu meng-
utamakan segala sesuatu yangmenjadi tuntutan akal sehat, meskipun
bertentangan dengan hawa nafsunya. Seperti orang sakit, ia dapat
sembuh dengan minum obat yang menunrt selera tidak disukainya.
Namun, ia meminumnya karena perintah akal sehat.

Apabila seorang insan (manusia) memperhatikan bahwa syari'at
tidak akan memerintahkan ataupun melarang sesuatu kecuali yang
mengandung kemaslahatan dalam waktu dekat atau keselamatan di
masa mendatang, tentu saja akal sehat akan mengedepankan hal itu.
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Jiwanya akan terlatih untuk mengerjakan perintah syari'at sehingga
hawa nafsunyalah yang mengikur:i dirinya. Akalnya merasakan
kelezatan dalam menjalankannya.l(elezatan akal seperti ini adalah

dengan meraih kesempurnaan dan kebaikan dari sesuatu yang memang
sempurna dan baik. Rasulullah monggunakan istilah manis untuk
menggambarkan kondisi tersebut, sebab rasa manis merupakan
kelezatan yang dapat dirasakan oleh indera manusia. "

Al-Baidhawi melanjutkan: "Alle h telah menjadikan ketiga perkara
tersebut sebagai tanda kesempurnzran iman, karena jika seseorang
merenungi secara mendalam, bahwrsanya Allahlah pemberi nikmat
yang hakiki, pada hakikatnya hanya Dia sajalah yang memberi dan
menahan karunia, makhluk hanyalah sebagai perantara belaka, dan
para Rasullah yang menjelaskan keht:ndak Allah \H kepada makhluk,
niscaya semua itu akan menjadikanflya menumpahkan jiwa raganya
kepada Allah. Iahanya mencintai alrayangdicintai Allah, dan hanya
mencintai sesuatu karena-Nya. Juga harus meyakini bahwasanya segala

sesuatu yang telah dijanjikan dan diancamkan oleh-Nya adalahhaq dan
benar. Janji A1lah tersebut seakan benar-benar muncul di hadapannya.
Ia merasakan majelis ilmu bagaikan taman-taman Surga, dan bahwa
kembali kepada kekufuran laksana <lilemparkan ke dalam api."

Hadits ini didukung oleh ayat al-Qur-an:

{t#,"K+;fr,#Aj'e{q, $vc 'i?oLS }
ri' ;;;'Jg) t7',\K ;;i f:g; 5#!,r3\ StiV

(@..- -A/i',i'ic ralYG
" Katakanlab : f ika bapah,-bapakmu, anah-anahmu, saudara-saudaramu,
istri-istrimu, keluargamu, harta hekd.yaan yang kamu usabakan, per-
dagangan ydng kamu kbauatirkan herugiannyd,, dan rumah-rumab
tempdt tingal yang kamu sukai, lebilt kamu cintai dari pada Allah dan
Rasul-Nya....'" (QS. At-Taubah: 2a)

314 Bab 9: Manisnya lman



Kemudian Allah \99 memberi ancaman atas semua itu:

{@....w::i }
"... rnd,ka tunggilab...." (QS. At-Taubah:2a)

Keterangan Tambahan

Bagian awal hadits di atas menjelaskan kepada kita agar menghiasi
diri dengan amal-amal yang utama, sementara bagian akhirnya men-
jelaskan pembersihan diri dari perbu atan y ar,rg buruk.

Para ulamalainnya mengatakan bahwasanya cinta kepada Allah
itu terbagi dua, adayangwajib danadayarLgmustahab (sunnah). Yang
wajib adalah cinta yang mendorong kita untuk melaksanakan perintah
dan menjauhi perbuatan durhaka terhadap-Nyr, serta ridha menerima
takdir-Nya. Barang siapa jatuh ke dalam perbuatan maksiat, baik dalam

bentuk mengerj ak an yengharam atau meninggalkan kewajiban, maka
penyebabnya adalah menipisnya rasa cinta kepada Allah, sehingga ia

lebih mendahulukan hawa nafsunya.

Kemunduran kadangkala terjadi karena larut dalam perbuatan
mubah, sehingga menimbulkan kelalaian yang membuatnya terlalu
banyak berandai-andai dan akhirnya berani berbuat maksiat, atau ia
tenrs dalam kelalaian hingga jatuh dalam perbuatan maksiat. Maka,
ia harus segera mengusir kelalaiannya itu diiringi dengan perasaan

menyesal.

Itulah yang diterangkan oleh Rasulullah M dalam sebuah
hadits:

(.b? -*S CrJrg; 'i p
"Tidaklah seseorang itu berzina sementara ia masih seorang
Mukmin."
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Cinta yarLg mustabab adalah cinta yang mendorong untuk
senantiasa mengerj akan amal-am al n,zfilab (yrrg dianjurkan) dan meng-

hindari perkara syubhat. Orang-orang yang memiliki cinta sepeni ini
sangat langka.

Al-Baidhawi melanjutkan: "Demikian pula cinta Rasul terbagi
dua, sebagaimana di atas, dan ditzrmbah satu lagi, yaitu tidak me-

ngerjakan perintah dan menjauhi larangan kecuali berdasarkan sunnah

Rasulullah; tidak berjalan kecuali ,Ji atas jalur beliau; rela terhadap
syarT'atyangtelah beliau tetapkan tirnpa ada rasa keberatan atas segala

keputusannya; meneladani akhlal,: beliau, seperti kedermawanan)
mendahulukan kepentingan orang lain, sabar, tawadhu', dan lainnya.
Barang siapa bersungguh-sungguh rnelaksanakan hal tersebut di atas,

niscaya ia akan merasakan manisnyz. iman. Oleh karena itulah, dera'1at

kaum Mukminin berbeda satu sarna lainnya, sesuai dengan kadar
kecintaannya)'

Syaikh Muhyiddin (an-Nawaw) berkata: "Hadits ini sangat agung

kedudukannya dan merupakan salirh satu pokok keimanan. Makna
manisnya iman adalah kelezatan dala.m melakukan ketaatan dan berani
menanggung beban berat ketika merrjalankan agama, sena lebih meng-
utamakan agama daripada dunia. (linta hamba kepada Allah dapat
terwujud dengan mengerjakan ketaatan dan menjauhi maksiat atau
kedurhakaan. Demikian pula halnya cinta kepada Rasul. Rasulullah ffi
mengatakan: 11[:i;, \-!yy "daripada :;elain keduanya" dan tidak meng-
gunakan kata: ;b, supaya kandungannya lebih umum, karena L itu
mencakup makhluk yangberakal d;m /ang tidak berakal."

Syaikh Muhyiddin menjelaska.n lebih lanjut: "Dalam hadits ini
juga terdapat dalil bahwa tidak mengrpa menyebutkan Allah dan Rasul
dalam satudbamirtatsniyah (<atagarrti untuk dua orang) seperri dalam
kalimat di atas."

Adapun mengenai sanggahan Rasulullah ffi rcrhadap seorang
laki-laki yang sedang berkhutbah dan berkata: qd jis "Barang
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siapa mendurhakai keduanya" $rakni Allah dan Rasul-Nya'e""), beliau
menyan gg ahny a den gan men gatakan, 

1 lalf ,:+L\ ;:.1 ) ) "Engkau adalah

seburuk-buruk khatib," penggunaan dhamir tatsniyah seperti yang
diucapkan oleh khatib tersebut tidaklah sama dengan penggunaannya
dalam hadits ini, karena khutbah tujuannya adalah menjelaskan. Akan
tetapi, konteks dalam hadits ini tujuan nya adalah meringkas kata-kata
agar mudah dihafal oleh para pendengar. Pendapat ini dikuatkan oleh
sabda Rasulullah ffi dalam riwayat yang lain:

11.i;;:$ruJsu*& ,fi))
"Barang siapa mendurhakai keduanya, maka sesungguhnya ia hanya
mencelakakan dirinya sendiri."

Ada sanggahanyangmengatakan bahwa hadits di atas diucapkan
dalam kesempatan khutbah nikah.

Jawaban atas sanggahan tersebut adalah: Khutbah nikah juga

dianjurkan untuk dilakukan dengan ringkas!Dengan begitu, tidak ada

pertentangan padanya.

Ada beber apa jaw aban lain, di antaran y a dengan cara tarj ih. Yakni
dengan mengedepankan konteks larangan karena ia bersifat umum,
sebab konteks yangmembolehkan masih mengandung kemungkinan
bahwa pembolehan itu khusus untuk Nabi saja.

Alasan lainnya, karena konteks larangan di sini didapat dari
periwayatan, sedangkan pembolehan hanya berdasarkan kepada
hukum asal. Juga karena pelarangan di sini lahir dari perkataan (I.{abi)

sedan gkan pemb oleh anny a hany a disimpulkan dari perbuat an (kaidah-

nya, perkataan harus didahulukan daripada perbuatan).

Adapun membuka kemungkinan adanya pengkhususan (bagi
orang tertentu) dalam riwayat qauliyah,tentu konsep seperti ini (salah,

sebab) bisa menjalar ke semua jenis perkataan yang memang tidak
mengandung makna umum sama sekali.
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Jawaban lain: Kemungkinan hal itu teristimewahanya untuk
Nabi, sehingga selain Nabi tidak boleh melakukan penggabungan
dhamir semacam itu. Sebab, apabila selain Nabi melakukannya, maka
akan terkesan bahwa ia menyamak.an antara A1lah dan Rasul-Nyr.
Lain halnya apablla beliau sendiri var,g melakukannya. Tidak akan
ada kesan adanya penyamaan tersebut. Inilah pendapat yang dipilih
oleh Ibnu'Abdis Salam.

Jawaban lain: Perbedaan kedua kalimat tersebut ditinjau dari sisi

lain. Perkataanyangdiucapkan Rasulullah itu terdiri dari satu kalimat,
sehingga tidaklah tepat apabila dbamir (kata ganti) diganti dengan isim
zbabir. Sedangkan perkataan yang cliucapkan khatib tadi terdiri dari
dua kalimat, sehingga tidak ada halangan untuk menggunakan isim
zhabir sebagai ganti dbamir-nya.

Namun, pendapat di atas dibantah: Dibolehkannya menggunakan
isim zhabir sebagai ganti dhamir tid,rk berarti dilarang menggunakan
dhamir sebagai ganti isim zhabir! Lalu apa maknanyabantahan terhadap
si khatib itu? Bukankah Rasulullah ff; pun menggunakan kedua bentuk
kalimat tersebut?

Jawabannya: Dalam kisah khatib tidak terdapat lafazhpelarangan
yangbersifat umum. Kisah itu hanya berkaitan dengan orang tertentu.
Boleh jadi di majelis itu dihadiri oleh orang-orang yang dikhawatirkan
akan menyamakan antaraAllah dan Rasul-Ny..

Salah satu jawaban yang paling traik dalam menggabungkan kedua
hadits tersebut adalah: Dhamir dalanr hadits tersebut berfungsi sebagai

isyarat bahwa cintayangdimaksud a<lalah cinta yang terkomposisi dari
dua cinta (cinta kepada Allah dan cinta kepada Rasul), bukan masing-
masing dari kedua cinta tersebut. Sebab, tidak ada artinya cintakepada
Allah sajatanpa disertai dengan cinta kepada Rasul.

Barang siapa mengaku cinta }:epada Allah semenrara ia tidak
mencintai Rasul, maka cintarnya itu':iada berarti. Hal seperti ini telah
disebutkan dalam firman Allah \98:
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{ @ ....'rti w_ #ii6ii:; K ;,t3 }
"Katakanlab (Mubammad): 'Jika kamu mencintai Allab, ikutilah aku,
niscaya Allab mencintairnu ....'" (QS. Ali 'Imran: 31)

Mengikuti Rasul itu membuahkan dua cinta, cinta hamba kepada-

Nya dan cinta Allah kepada hamba.

Adapun perintah Rasulullah kepada khatib agar menguraidbamir
tersebut menjadi isim zhahir secara terpisah, alasannya adalah karena
kedurhakaan kepada Allah ataupun kedurhakaan kepada Rasul sama-

sama akan menjerumuskan kepada kesesatan. Dan pemisahan duaisim
zhabir dengan huruf 'athaf $raitu;) di sini berfungsi untuk mengulangi
makna sebelumnya. Pada asalnya, konsekuensi hukum dari dua isim
zhahir yang dipisahkan dengan huruf 'athaf memang berbeda. Hal
seperti itu telah diisyaratkan dalam firman Allah \Hg:

(@ K" /'ii 4i6 i;:)i\il-t,'if \N-t F
" ... Taatilab Allah dan taatilab Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri
(pemegang hekuasaan) di antara hamu...." (QS. An-Nisaa': 59)

Allah mengulang kata taatilah sebelum kata Rasul, namun tidak
mengulangra (kata taatilah ini) sebelum ketaulil amnl sebab mereka tidak
memiliki hak ditaati secara mutlak, seperti halnya Rasul. Demikianlah
ringkasan dari penjelasan al-Baidhawi dan ath-Thibi.

Ada sejumlah jawaban lain, di antaranya: Pembicara (Rasul) tidak
termasuk ke dalam konteks ucapan beliau. Ada pula yangmengatakan
bahwasanya Rasul boleh melakukan hal itu, sementara selain beliau
tidak dibolehkan.

Perkataan: [;pr .r, oi:l "Mencintai seseorang." Yahya bin
Mu'adz berkata: "Hakikat mencintai seseorang karena Allah adalah

r{ Dalam naskah (.r) tenulis: iid.
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cinta itu tidak benambah karena kt:baikan orang itu dan tidak surut
karena kekakuanrLya."

Perkataan: [ .ll;i G'r; :i;1;tj] "Benci kembali kepada

kekufuran." Di dalim kitab al-Musta,bhraj, AbuNu'aim meriwayatkan
dari jahx al-Hasan bin Sufyan, dariN(uhammad bin al-Mutsanna, gunr
Imam al-Bukhari, dengan tambahan lafazh:

((.4.1r ;ief !l *,; p
"setelah Allah menyelam atkanny a rlari kekufuran. "

Demikian pula disebutkan rlari jalur lain dalam Shahiihul
Bukbari.

Diselamatkan dari hekufuran itu lebih umum daripada: (L) di-
bindarkan dari kekufuran sejak aual, yaitu dengan dilahirkan dalam
keadaan Islam dan tetap menganut :rgama Islam, atau (2) dikeluarkan
dari gelapnya kekufuran kepada cabaya iman, sebagaimanayaflgbanyak
dialami oleh para Sahabat.

Jika berdasarkan tinjauan y^ng pertama (dihindarkan dari ke-

kufuran), maka tinjauan makna kate, rfi adalah menjadi.Lainhalnya
jika berdasarkan makna kedua (dikeluarkan dari kekufuran), maka
makna kata ,fi di sini adalah sesuai dengan zhahir kalimatnya $raitu
kembali).

Jika ada yangbertanya: "Mengapalafazhl{ dibubuhi kata bantu

.:r dan bukan kata bantu J!?"

Jawabannya: Untuk mengesarrkan makna istiqraar (menetap),
hingga seolah-olah Rasul berkata: "l\{enetap dalam kekufuran."

Contohnya dalam firman Allah l&:

(@ w,;;'6'giK(;' Y
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"... Ddn tidaklab pdntds bami h,embali leEadanya...." (QS. Al-A'raaf:
8e)

Catatan Penting

Perawi hadits ini seluruhnya adalah penduduk Bashrah. Tiga
bab setelah bab ini, Imam al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dari
jalur Syu'bah, dari Qatadah, dari Anas 95, sebagai dalil keutamaan
mempertahankan keimanan bagi orang yangdipaksa kafir, sekalipun
harus terbunuh. Imam al-Bukhari juga meriwayatkannya dari jalur
yang sama dalam Kitab "al-Adab" tentang keutamaan cinta karena
Allah, lafazhnya:

!l c; ig:rJLe;,iiUqLGirult g i'r[tJier,
((.4+ ai,f ;idi

"Hingga dilemparkan ke dalam api, itu lebih ia sukai daripada
kembali kepada kekufuran, setelah Allah menyelamatkannya dari
kekufuran."

Lafazh hadits di atas lebih tajam daripada lafazh hadits bab
ini. Sebab pada hadits bab ini disamakan antara kedua perkara ter-
sebut, sementara dalam hadits di atas, dilemparkan ke dalam api
dunia lebih baik daripada kembali kepada kekufuran setelah Allah
menyelam atkanny a dari kekufuran. Sedan gkan kekufuran merup akan

penyebab terlemparnyaia ke dalam api akhirat. Imam Muslim juga

meriwayatkan haditsnya dari jalur ini.

Dalam rLwayatlmam an-Nasa-i dan al-Isma'ili ditegaskan adanya

penyimakan Qatadah dari Anas qB , uallaabul muwffiq.

Imam an-Nasa-i juga meriwayatkan dari jalur Thalq bin Habib
dari Anas. Di sini terdapat tambahan hal yang kedua, yaitu penyebutan
m emben c i karena A llah, laf.azhny a:
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tt.:,jul s-&+.3s+l C +.1 oi:n
"Mencintai karena Allah dan membenci karena Allah."

Pada bab terdahulu, Imam al-Iiukhari telah menegaskan bahwa
mencintai karena Allah dan membenci karena AIIah termasuk cabang
keimanan. Sepertinya beliau menl;isyaratkan kepada riwayat ini,
uallaabu a'lam.

G49
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BAB 10

Salah Satu Tanda Keimanan
Adalah Mencintai Kaum Anshar

\.;jyr yi toX6 ,38 - r.lt

=9 \::
)

+r l; y--pi,iui,#,6'"'t,jv $)\;i6'"G- \v

,it6 ffi &#t * "6iJ,U.,iv -ig-j +r );L G
,'2,

.11161 \J4,iWr\ oi!,)*Jtr #eqlr qT;

17. Abul \falid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdullah bin 'Abdullah bin

Jabr mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku telah mendengar Anas
meriwayatkan dari Nabi ffi, bahwasanya beliau bersabda: "Tanda
keimanan adalah mencintai kaum Anshar, dan tanda kemunafikan
adalah membenci kaum Anshar."

[Hadits nomor 17 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3784)

15 Dalam naskah 1;1 terdapat tambahan lafazh:'iLht ui..t.

Kitab ll: lman 323



SYARAH HADITS

Perkataan, [-[] "Bab." Lafazh.,[ dibaca dengan tanain 13V1,

Setelah disebutkan pada hadits tt:rdahulu bahwasanya salah satu

syarat untuk meraih manisnya iman adalah mencintai karena Allah.
Selanjutnya, Imam al-Bukhari menyebutkan sebuah hadits yang meng-

indikasikan kepada hal tersebut, yairu bahwa mencintai kaum Anshar
juga termasuk mencintai karena Allah. Sebab, mencintai orang yang

dicintai oleh Allah karena memiliki sifat pembelaan (an'nashrahl

ini adalah termasuk mencintai k,rrena Allah. Dengan demikian,
meskipun orang-orang Anshar itu telah termasuk ke dalam keumuman
sabda Nabi ffi: "Tidak mencintainya kecuali karena Allah," namun
penyebutannyasecara khusus dalam sebuah nash menunjukkan adanya

keistimewaan.

Perkataan' [1Jrl;i Lsf,] "Abul Valid meriwayatkan kepada

kami." Abul Valid yangdimaksud adalah Abul \$flalid ath-Thayalisi.

Perkataan: [,ii] "Jabr." Yakni [bnu'Atik al-Anshari. Ia termasuk
perawi yangmemiliki nama yang srrma dengan nama ayahnya (yaitu
'Abdullah-p"").

Perkataan' t96!i fuI1 "Tanda keimanan." Lafazh 96)1 dibaca

majrur sebagai mudbaf ilaib. Itulal. bacaan yang menjadi pegangan
seluruh riwayat dalam kitab ash-Shahiibain, Sunan, Mustakbrajaat, dan
Musnad.Lafazh{I sebagaimana disebutkan oleh al-Bukhari pada judul
bab, artinya adalah tanda. Dalam l<itab I'rabul Hadiits karya Abul
Baqa' al-'Akbari tercantum dengar . lafazh: ((,iq:rl i!g; "ses,rngguh-
nya hakikat iman adalah...," dengan lafazh 3q,!t yangdibaca marfu'.
Abul Baqa' meng-i'rab kalimar tersebut sebagai berikut: il adalah
huruf ta'Eid, iq]t;dalah dhamir syA'n,lafazh Ot:,yi adalah mubtada',
dan kalimat setelahnya adalah kbabzr-nya. Maksud kalimat tersebut
adalah: "sesungguhnya hakikat iman adalah mencintai kaum Anshar."

Lafazh hadits ini merupakan sebuah tash-hif (kesalahan tulis),
selain maknanya juga tidak tepat, sebrtb mengesankan pembatasan iman
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htnyadalam satu perkarastja,yaitu mencintai kaum Anshar, padahal

hakikatnya tidaklah demikian.

Jika ada yang menyatakan bahwa lafazh hadits yang masyhur
juga mengesankan edanya, pembatasan tersebut. Demikian pula y^ng
diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab "Fadhaa-ilul Anshaar" dart
hadits al-Bara' bin'Azib, dengan lafazh

(.:yi'i!,g'iju;,i1 l
"Kaum Anshar tidak dicintai melainkan oleh seorang Mukmin."

Maka, jawaban untuk pernyaraan pertama adalah: Tanda itu
seperti ciri khas yang apabila ciri khas (mencintai kaum Anshar) ini
ada, maka yang ditandai atau diberikan ciri khas (iman) pasti ada.

Namun apabila ciri khas (mencintai kaum Anshar) ini tiada, belum
tentu yang ditandai (iman) atav yang diberikan ciri khas tiada. Jika
kesan iman hanyalah sebatas mencintai kaum Anshar diambil dari
mafbum (hadits bab ini), maka perlu diketahui bahwa mafhum ini
adalah mffium laqab,sedangkan mafhum laqab tidak dipenimbangkan
dalam penetapan hukum.

Kalaupun kami setuju bahwa pembatasan (rman hanyalah men-
cintai kaum Anshar dan kemunafikan hanyalah membenci kaum
Anshar) itu memangada, namun pembatasan itu bukanlah bermakna
hakiki, tapihanya sekadar untuk menunjukkan tingginya kedudukan
kaum Anshar. Atau, pembatasan itu memang bermakna hakiki, tapi
kandungannya lebih khusus, yaitu bagi orang yangmembenci kaum
Anshar dikarenakan sifat mereka sebagai pembela Allah.

Jawaban dari perny ataankedua: Maksudny a adalahtidak mungkin
mencintai kaum Anshar melainkan seorang Mukmin. Tidak terkesan
pada hadits tersebut adanya penafian iman atas orang yang tidak
mencintai kaum Anshar, namun y^ngterkesan adalah selain Mukmin
pasti tidak mencintai kaum Anshar.
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Jika ada ytngbertanya: Apakah penggalan kedua dari hadits di
atas berarti orang yang membenci kaum Anshar termasuk munafik,
meskipun ia seorang yangjujur dan telah berikrar syahadatain?

J aw ab anny a: Zhahir lafazh t e r ;e but me m an g be rm akn a de mikian !

Namun maksud sebenarnya bukan itu, tapi khusus bagiyangmembenc,i
kaum Anshar karena kedudukan nrereka sebagai pembela Rasulullah.
Kebencian itu akan mempengaruhi ikrar syahadatnya sehingga it
pantas menjadi seorang munafik. FIal itu didukung oleh riwayat Abu
Nu'aim dalam kitabnya, al- Mustah,braj, dari hadits al-Bara' bin' Azib,
dengan laf.azh:

W;ualr 6i " 
,i o /u'>l tt' ))

,(w$\
o tl

,yS i ga'r.;J.' !Cr{.?

"Barang siapa mencintai kaum Anshar, maka karena cintanyakepadaku,
aku pun mencintainya. Barang sialla membenci kaum Anshar, makr
karena kebenciannya kepadaku, aI..u pun membencinya."

Itulah bentuk cintanya sebag:rimana telah dijelaskan di atas.

Imam Muslim telah meriwa'ratkan dari hadits Abu Sa'id gz
secara marfu', dengan lafazh

((-.,;jl ?r-)Vi'\bHk:';lr "l#'f l
"Tidak akan membenci kaum Anshar orang yang beriman kepad,r

Allah dan hari Akhir."

Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadits dengan laf.azh:

(( .3t+ i,izas'u.\- t6'gr +i. D

"Mencintai kaum Anshar adalah keimanan dan membenci merek,r
adalah kemunafikan."
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Perkataant [rUlr1 "Kaum Anshar." Lafazh r\-iYt drl.h bentuk
jamak darikata,.j, seperti ka,a 3t;)\ ymg.rr.rprk* bentuk jamak

dari kata (rw. Atar1, laf.azh ru;3'Jt adalah bentuk jamak dari kata
'ff, seperti kata JtV\yangmerupakan bentuk jamak dari kata ,k"a
Alif lam di awalnya menunjukkan identitas tertentu, yaitu anshar
(pembela) Rasulullah ffi.

Atau boleh juga dikatakan: "Sabda Nabi tersebut diucapkan
sebagai bentuk ultimatum, namun yang dimaksud bukanlah maknanya
secara zhahir. Oleh sebab itu, istilah iman dalam hadits tersebut
bukanlah lawan dari kufur, namun lawannya adalah nrfob, sebagai

isyarat untuk memotivasi dan sebagai peringatan. Dengan demikian,
sabda Nabi tadi ditujukan kepada orang yant menampakkan keimanan,
bukan kepada orang yang menampakkan kekufuran, karena ia telah
jatuh ke dalam perkara yanglebih berat daripada itu."

Adapun yangdimaksud kaum Anshar yaitu suku Aus dan suku
Khazrq, sebelumnya mereka dikenal dengan sebutan Bani Qailah,
yang merupakan induk dari kedua kabilah tersebut. Rasulullah ffi
yang menamakan mereka Anshar, lalu menjadi identitas resmi bagi

mereka. Identitas ini juga digunakan untuk anak ketunrnan mereka,
seluruh sekutu, dan budak-budak yangmereka merdekakan.

Suku Aus dan suku Khazraj diberi keistimewaan dengan sebutan
Anshar karena dari sekian banyak kabilah yang ada, merekalah yang
berhasil melindungi Rasulullah M., dan para Sahabatnya. Mereka juga

telah menyediakan segala keperluan kaum Muhajirin; menderma-
kan harta dan mendahulukan kepentingan kaum Muhajirin daripada
kepentingan mereka sendiri36 dalam banyak urusan. Karena sikap
tersebut, seluruh kelompok dan kabilah Arab maupun non-Arab
memusuhi mereka, permusuhan yang membuahkan kebencian.
Kemudian, keistimewaan yang mereka raih juga membangkitkan
kedengkian dan hasad, kedengkia n yangmembuahkan kebencian.

15 Dalam kitab asli tertera: "Dalam naskah 1.ey terdapat tambahan lafazh:'iu.1."
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Oleh sebab itulah, Rasulullah mengeluarkan ultimatum bagi
siapa sajayangmembenci mereka, juga mengeluarkan anjuran supay{r

mencintai mereka. Bahkan beliau menjadikan mencintai kaum Anshar:

sebagai tanda keimanan dan membencinya sebagai tanda kemunafikan.
Semua itu sebagai isyarat agungny:r kedudukan kaum Anshar dalanr
Islam serta besarnya jasamereka telhadap agamaini. Meskipun setia[)

orang yang membela Rasulullah ffi sama-sama memperoleh keutamaan,
namun masing-masing disesuaikan dengan bagiannya.

Terdapat sebuah riwayat dalam Shahiib Muslim dari 'Ali,
bahwasanya Nabi ffi bersabda kep,rdanya:

(( .&v, il itZ; n, fyy.it aj=j .i t;,

"Tidaklah mencintaimu melainka:r seorang Mukmin, dan tidaklal,
membencimu melainkan seorang nrunafik."

Ketentuan dalam hadits ini berlaku umum atas setiap Sahabat.

Nabi, karena mereka memiliki keu't.amaanyangsama dan karenajasa..
jasa mereka3T dalam agama ini.

Penulis kitab al-Mufbim berkata: "Mengenai peperangan yang;

terjadi di antarapara Sahabat Nabi, k:rlaupun sebagian mereka membencj

sebagian lainnya, namun bentuk kebencian ini bukanlah bentuk
kebencian sepefti di atas, situasi dan kondisilah yang memaksa mereka.

berbuat sepefti itu. Oleh sebab itu, mereka tidak saling menghukumi
munafik satu sama lain. Keadaan mereka saat itu seperti keadaan para.

mujtahid, di mana yang benar akan mendapat dua pahala dan yang,

salah mendapat satu pahala, roallaahu A'ldrn."

Gas9
r7 Dalam kitab asli tertera: "Dalam naskah (g) ten ulis: ,\ilit."
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BAB II

,iu ,S*1\ jF +;A"v';ri 'jr! 9El t ;\U:; - \^
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'iii ,P U;;v11 :r\z,,oi *'qWxa,i\! ffi41
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18. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri, ia berkata: Abu Idrj.s
'Aidzullah bin 'Abdillah mengaL arkan kepadaku, bahwa 'Ubadah
bin ash-Shamit gF -salah seorang Sahabat yang ikut serta dalarn
Perang Badar dan salah seorang peserta Bai'at 'Aqabah-menceritakan
bahwasanya RasulullahM,bersabda di saat sejumlah Sahabat duduk cli

sekeliling beliau: "Berbai'atlah kep'adaku untuk tidak menyekutukan
Allah dengan sesuatu yang lain, t:dak mencuri, tidak berzina, tidak
membunuh anak kalian, tidak mengadakan kedustaan di antara kalian,
dan tidak mendurhakai dalam per'.{ara ma'ruf. Barang siapa di antara
kalian menunaikan bai'atnya, maka pahalanya tersedia di sisi Allah
\H. Barang siapa melakukan sesu,rtu dari yang demikian itu, lalu dia
dijatuhi hukuman di dunia, maka hal itu menjadi kaffarar baginya.
Dan barang siapa melakukan sesuatu dari yang demikian itu, lalu
Allah menutupi (kejahatan)ryr, maka urusannya terserah kepada
Allah. Jika Dia berkehendak maI,:a Dia akan mengampuninya, dan
jika Dia berkehendak maka Dia akan mengedzabnya." Lantas karni
pun berbai'at kepada beliau atas pr:rkara tersebut.

fHadits nomor 18 ini tercantum jtrga pada hadits nomor: 3892,389:i,
3999, 489 4, 67 84, 680 1, 687 3, 7 055, 7 t99, 7 213, dan 7 4681

SYARAH HADITS

Perkataan: [+q] "Bab." De;nikianlah yang tercantum dalarn
riwayat kami, yaitu kata bab tanl)a dicantumkan judulnya. Bahka.n

dalam riwayat al-Ashili sama sek;rli tidak disebutkan kata bab, dan

hadits di atas digabungkan dengan bab sebelumnya.

Menurut riwayat yang ada pada kami, hadits di atas berkaitan
dengan bab sebelumnya. Kaidahr.ya, apabila disebutkan bab tanpa
judul, berani bab tersebut menrpakrrn pemisah dengan bab sebelumnyur,

n amun disertai adany a kaitan afltar t keduanya, sebagaima na y ang bias a

dilakukan oleh para fuqaha dalam kitab-kitab mereka.
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Kaitan antara kedua bab tersebut adalah: Setelah menyebutkan
keutamaan Anshar dalam hadits terdahulu, selanjutnya Imam al-
Bukhari menerangkan asal-muasal gelar Anshar tersebut. Gelar itu
pertame kali diberikan pada malam Bai'atul 'Aqabah, ketika mereka
berbai'at kepada Rasulullah di Bukit 'Aqabah, Mina, pada musim
haji, sebagaimana yan1 akan dijelaskan nanti dalam Kitab "as-siirah
an-Nabawiyah", insya Allab. Hadits bab ini dicantumkan pula oleh
Imam al-Bukhari dalam beberapa bab lainnya, di antaranya bab: "Man
Syahida Badran", berdasarkan perkataan dalam bab ini: "('Ubadah bin
ash-Shamit termasuk) salah seorang yang ikut serta pada Perang Badar."

Juga dicantumkan dalam Bab "\flufuudul Anshar", karena perkataan
dalam bab ini: "Dan salah seorang peserta Bai'atul'Aqabah."

Imam al-Bukhari mencantumkan hadits di atas di sini karena ia
berhubungan dengan bab terdahulu, seperti yang telah kami jelaskan.

Di samping itu, matannyajuga berkairan dengan perkara keimanan
dari dua sisi: Pertama:bahwameninggalkan larangan termasuk cabang
keimanan, sebagaimana mengerjakan perintah (uga termasuk cabang
keimanan) . Kedua: Di dalam hadits terdapat bantahan terhadap orang
yang mengatakan bahwa pelaku dosa besar hukumnya kafir atau kekal
di dalam Neraka. Rinciannya akan dijelaskan nanti, insya Allah.

Perkataan: [at!r] "'Aidzullah." Kata +r+g adalah isim'alam
(nama), artinya: Orang yang berlindung kepada Allah. Ayahnya
bernama'Abdullah bin'Amru al-Khaulani, salah seorang Sahabat Nabi.
Ia termasuk salah seoranB kibar Tabi'in. Ada juga yangmemasukkan-
nya ke dalam golongan Sahabat, karena ia pernah melihat Rasulullah.
Ia lahir pada tahun Hunain (tahun terjadinyaPerang Hunain). Perawi
sanad hadits ini semuanya penduduk Syam.

Perkataanr ttr! '# oKtl "Salah seorang Sahabat yangikut serta
dalam Perang Badar." Maksudnya, 'Ubadah bin ash-Shamit termasuk
salah seorang sahabat yang turut serca dalam Perang Badar, yangterjadi
di tempat bernama Badar. Perang Badar merupakan perang pertama
yangdilakukan oleh Nabi melawan kaum musyrikin. Perihal Perang
Badar ini akan dijelaskan nanti di dalam Kitab "al-Maghaaz7".

Kitab ll: lman 331



Yang mengatakan kalimat di atas kemungkinan besar adalah Abu
Idris. Perkataan ini tersambung sanadnya, apabila ia mendengarnya
langsung dari 'Ubadah. Atau mungkin juga az-Zuhri yang mengata-
kannya. Namun jika demikian, maka sanadnya terputus. Demikian
pula perkataani "Dan salah seoranl; peserta Bai'at 'Aqabab."

Perkataan: [g!+\ :; l\l"Bahwasanya Rasulullah ffi." Menurur
riwayat asli, lafazh jE tidak tercantrrm ,Iaf.azhini sebena rnya khabar 6\ .

Sebab, perkataan "Salah seorang Sarabat yang ikut serta dalam Peran;g

Badar dan salah seorang peserta Bai'at 'Aqabah" hanyalah kalimat
sisipan. Biasanya, para mubaddits menghilangkan laf.azh jG karenr
terlupa atau terlewat, misalnyalaf'dzh i\i tersebut berulang dua kali,
seperti pada kalimat M it i; iu :ir! (Dia berkata: "Rasulullah #6
bersabda.") Menurut para ulama ahli hadits, meskipunlaf.azhiG t.r'
sebut tidak tercantum dalam kalinrat, namun tetap harus diucapkan
ketika membacanya.

Laf.azhiG tersebut tercantum lalam sanad lain yang diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari dalam Bab: "l\Ian Syahida Badran". Kemungkinan
lafazh tersebut lupa dicantumkan oleh perawi setelah beliau (Abul
Yaman, Syu'aib,-Zuhri, atau Abu Idris) . Dalam riwayat Ahma,I
dari Abul Yaman, disebutkan dengan laf.azh: "Bahwasanya 'Ubadah
meriwayatkan kepadanya ('Aidzullah bin'Abdillah)."

Perkataan: ld;1"Di sekeliling beliau." Lafazh 
^F: 

dibaca
mansbub pada huruf. lam-nya, sebagai zbaarf (keterangan tempat).
Makna fUlt adalah jamaah yarLg'rerjumlah mulai dari 10 sampai 43

orang. Laf.azhtersebut tidak memiliki bentuk tunggal. Adapun bentuk
jamaknya adalah $Wi, atau,L-LL.

Perkataanr [U-,tU "Berbai'atlz]r kepadaku." Pada Bab: "\WufuudtLl

Anshar", ditambahk an laf.azh: ((U-+q Dli5ll "Kemarilah, berbai'atla.e
kepadaku!"

Bai'at merupakan suatu ungkapan tentang perjanjian atau ikrar'.
Disebut bai'at karena ia diserupalian dengan pertukaran harta fiue.l
beli), sebagaimana disebutkan dalam firman Allah \kz:
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5lriLrrft; H31 1 j' , O.tjjifrtt* F

{@ 2,%:i trl4
"Sesunggubnya Allah membeli dari orang-orang Mukmin, baih diri
mdupun harta mereka dengan memberikan Surga untuk merekA ...."
(QS. At-Taubah: 111)

Perkataan: li-;i3i [U.t 'i;] "Tidak membunuh anak kalian."
Muhammad bin Isma'il at-Taimi dar yanglainnya berkata: * Membunuh
anak, disebutkan secara khusus, karena perbuatan ini mengandung dua
unsur kejahatan, yaitu pembunuhan dan pemutusan tali silaturahim.
Dengan demikian, maka perbuatan tersebut tentu saja sangat dilarang.

Juga karena jenis kejahatan ini sering terjadi di tengah-tengah mereka,
yaitu mengubur bayi perempuan hidup-hidup dan membunuh anak
Iaki-laki karena takut jatuh melarat. Atau, disebutkan secara khusus
karena anak-anak itu tidak mampu membela diri.

Perkataan' tg$,i't'i; I "Tidak mengadakan kedustaan. " Makna
kata ,lEill adalah kedustaan yang membuar rercengang orang yang
mendengarnya. Dalam hadits ini, kedustaan dikhususkan kepada
tangan dan kaki, karena sebagian besar perbuatan itu dilakukan dengan
keduanya, |uga karena tangan dan kakilah yang mendorong seseorang

untuk berbuat dan melangkah, maka dari itulah hasil ciptaan tangan
disebut kerajinan tangan. Ada kalanya seseorang dijatuhi sanksi
hukuman karena kejahatan lisannya, lalu dikatakan kepadanya: "Ini
adalah akibat dari perbuatan tanganmu!"

Boleh jadi, maksud hadits ini adalah: "Janganlah kamu berbuat
dusta terhadap manusia secara terang-terangan, sehingga satu sama

lain mengetahuinya." Sebagaimana dikatakan o>li q4&11(J^i-t (Aku
mengatakan sesuatu di antara kedua tangan-maksudnya di hadapan-
si Fulan). Demikian dijelaskan oleh al-Khaththabi, namun penjelasan

ini perlu ditinjau kembali, karena dalam hadits di atas juga disebutkan
kata ji;lr (kaki).
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Al-Karmani menanggapi batwa sebenarnya yang dimaksud
adalah tdngan. Adapun penyebutan l:aki hanyalah sebagai penguat saja.

Kesimpular:nya,penyebutan haki brrkanlah perkara yang penting dan

tidaklah terlarang menyebutkannya dalam kalimat ini.

Boleh jadiyangdimaksud dari 'di antaratangandan kaki" adalah

hati, karena isi hatilah yarLg diterjt,mahkan oleh lisan. Sebab itulah
kedustaan dinisbatkan kepada hat . Seolah-olah maknanya adalah:
"Janganlah menuduh orang lain dt:ngan tuduhan dusta yang kamu
ada-adakan dalam hatimu, lalu ka:nu tuduhkan kepada orang lain
dengan lisanmu."

Abu Muhammad bin Abi Jamrah mengatakan: "Boleh jadi,
makna "rL:-*i;p adalah masa sekarzrng, ,edrrrgkan s-li;i:bermakna
masa depan. Alasannya, berjalan ke depan merupakan pekerjaan
kaki."

Ulama lain berpendapat bah'va kalimat: "Tidak mengadakan
kedustaan di antara tangan dan kaki kalian," pada mulanya di-
kemukakan ketika pembai'atan kaum wanita. Yang dimaksud dari
kalimat tersebut adalah wanita y.rng menisbatkan anak hasil per-
zinaannya atau anak pungutnya k:pada suaminya. Hal ini sebagai-

mana yang disebutkan oleh al-H;'rawi dalam kitab al-Gbariibiin.
Oleh karena itu, tatkala kalimat ini digunakan dalam pembai'atan
kaum laki-laki, maka kalimat ini hz.rus dipahami dengan makna lain.
uallaahu a'lam.

Perkataan:ltrL;; \j;] "Dan tidak mendurhakai." Al-Isma'ili me-
riwayatkan dalam bab "'s7ufuudul Anshar" denganlafazh berikut:

@_):; {;;; "Serta tidak mendurhe,kaiku". Lafazh ini sesuai dengan

kandungan 
^yat 

(dalam al-Qur-an). Al-Ma'rufadalah perkara yang di-
nyatakan baik oleh syart'at, baik bt:rupalarangan maupun perintah.

Perkataan: l.-trj,7 jJ "Perl.:ara ma'ruf." Imam an-Nawawj
berkata: "Kemungkinan maknanya adalah: Janganlah kalian men..

durhakaiku dan langanpula mendrrhakai ulil amri (penguasa) dalam
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perkara ma'ruf.'Jadi, pembatasan 'jangan mendurhabai dalam perhara
ma'ruf berkaitan dengan kalimat setelahnya, yaitu ulil amri."

Ulama lain mengatakan: "Hal itu sebagai peringatan bahwa ke-

taatankepada makhluk hanyadibolehkan jika ketaatan tersebut tidak
mendurhakai Allah iH. Sudah seharusnyeketaatrn kepada makhluk
tidak menjerumuskannya ke dalam kedurhakaan kepada Allah."

Perkataan : l'. 4q J: el "Barang siapa di antara kalian menunai-
kan bai'atnya." Yakni tetap teguh memegang perjanjian tersebut.
Bisa dibaca ry dan bisa pula dibaca j; (dengan tasydid), kedua bacaan

memiliki makna yangsama.

Perkataan: [+r,-Jr :;G1"Maka pahalanya tersedia di sisi Allah."

Janji pahala disebutkan untuk menjelaskan besarny a perkara bai'at ini.
Sebab, bai'at yangmerupakan ibarat dari jual beli itu tentu harus ada

imbalannya, maka disebutkanlah janji pahala tersebut.

Ash-shanabihi meriwayatkan dalam kitab asb-shahiihain dari
hadits 'Ubadah dengan menyebutkan secara jelas pahala tersebut,
yaitu: i4l "surga".Padalafazh hadits di atas, katai)G diiringi kata

J". Hal ini untuk mempeftegas bahwa pahala yangdijanjikan tersebut
adalah benar, sehingga seolah-olah menjadi suatu perkara yangwajib
atau pasti. Namun, hal ini tidak berarti bahwa memenuhijanjitersebut
merupakan suatu kewajiban bagi Allah, sebab tidak ada satu pun yang
wajib bagi Allah. Akan dijelaskan pada hadits Mu'adz berikutnya
maksud hak Allah atas hamba dan hak hamba atas Allah.

Jika ada yang bertanya: "Mengapa yang disebutkan dalam
hadits ini hanyalah larangan sap dan tidak menyebutkan kewajiban-
keuajiban?"

Jawabannya: Seben arnya, kewajiban-kewajiban tidaklah di-
abaikan penyebuta nnya, bahkan sudah disebutkan secara implisit dalam

perkataan beliau:'Janganlah mendurhakai ....' karena kedurhakaan itu
menyelisihi perintah.
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Hikmah disebutkannya larangan-lardngan tanpa menyebutkan
keuajiban-heanjiban ialah: Menahan diri dari larangan lebih mudah

daripada mengerjakan suatu perirrtah. Demikian pula, menjauhi
kerusakan lebih didahulukan dari:ada meraih kemaslahatan serta
membersihkan diri dari perbuatan tercela harus dilakukan sebelum
menghiasi diri dengan keutamaan-k:utamaan.

Perkataan:l+F\i-i dJi j4 2\ti i*)"Danbarang siapa melaku-
kan sesuatu dari yang demikian itu, lalu dia dijatuhi hukuman." Dalam
riwayat Ahmad terdapat tambahan: ((t)) "Akibat perbuatannya itu."

Perkataan, f*l "Maka hal it"r." Maksudnya adalah hukuman
tersebut.

Perkataanz (;rtKl"Kaff.arat (penebus dosa)." Di dalam riwayat
Ahmad ditambahkan lafazh: ((ri))'Baginya". Demikian pula dalam
riwayat Imam al-Bukhari lainnya, yaitu dalam Kitab "at-Tauhid"
Bab "al-Masyii-ah", ditambahkanl$azh: <,J*Sl "dan sebagai pem-
bersih."

Imam an-Nawawi berkata: "Kandungan umum dari hadits di atas

dikhususkan den gan ay at: $@ .4'!.\- J'$-J'irilt$'S es unggubny a

Allab tidak akan *rngo*)uni (dosa) karena mempirsekutukan-Nya
(sy irik).. .,' (QS. An-Nisaa' : 48) sehin gga apabila or ang y angmurtad di-
jatuhi hukuman mati karena kemurtadannya, maka hukuman tersebut
tidaklah menj adi kaffarat baginy a ;'

Saya katakan, semua ini berd:rsarkan bahwa kalimat: ((.4Ji irl))
" dari y ang de mikian itu" mencakup seluruh lar angan yan g dise but kan
di atas, dan ini sangat jelas (alasannya).

Ada yang berpendapat: Ken: ungkinan yang dimaksud oleh
kalimat :,!)3 ;y " dari y angdemikian i tu' adalah larangan-l ar angan y 

^ng
disebutkan setelah (larangan) syirik. Alasannya, pembicaraan tersebut
ditujukan kepada kaum Muslimin, rnaka tidak termasuk di dalamnya
orang musyrik. Artinya, mereka haus dikecualikan dar-i konteks ini.
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Hal ini diperkuat oleh hadits dalam riwayat Mus]im dari jalur Abul
Asy'ats, dari 'Ubadah, dengan lafazh: gt:;'=L'+ j\ c:y "Barang siapa

dianrarakalian melakukan dosa sehingga harus di hukum had." Sebab,

pembunuhan yang dijatuhkan kepada pelaku syirik tidaklah disebut
hukum had.

Akan tetapi, yang menyulitkan pendapat ini adalah: bahwa huruf

fa doJam kalimat: ((dr")) "Maka, barang siapa ..." adalah untuk mengikat
kalimat sesudahnya dengan kalimat sebelumnya. Sehingga perkataan
yang ditujukan kepada kaum Muslimin tersebut sama sekali tidak
menafikan larangan syirik (termasuk ke dalam cakupan kalimat:
,!)3 ;y "Salah satu dari perkara tersebut").

Keterangan tentang hukum had hanyalah keterangan 'urfi.yah

yangbaru, yang benar adalah penjelasan Imam an-Nawawi di atas.

Ath-Thibi berkata: "sebenarnya yang dimaksud dengan syirih
dalam hadits di atas adalah syirik asbgbar ftecil), alias riya'. Dalilnya
adalah laf.azh\i,r* yang berbentuk nakirah, yang maksudnya adalah

syirik, apa pun bentuknya."

Namun perkataan ath-Thibi itu disanggah: Dalam terminologi
syar'i, jika disebutkan kata syirik, maka maksudnya adalah lawan dari
kata tauhid.Lafazh ini juga tercantum di dalam al-Qur-an dan hadits-
hadits Nabi, dan memang maksudnya adalah syirik y^ngmerupakan
lawan dari tauhid.

Sanggahan itu dijawab sebagai berikut: Jika syirik yangdimaksud
mencakup seluruh jenis syirik, maka hal itu harus dipahami dari sudut
pandang penggunaan makna majazi.

Perkataan ath-Thibi di atas mungkin saja benar, meskipun lemah.
Namun kesulitannya, perbuatan syirik tersebut diancam dengan
sanksi hukum di dunia, sementara syirik yangberarti riya' tidak ada

sanksi hukumnya. Maka, jelaslah bahwa yangdimaksud dengan syirik
tersebut adalah syirik akbar (besar), karena ia bersifat khusus.

Kitab ll: lman 337



Al-Qadhi'Iyadh berkata: "Ma'''roritas ulama berpendapat bahwa
budud (hukuman yang kadar dan ketentuannya telah ditentukan
syari'at) merupakan kffirat (penebus dosa). Mereka berdalil dengan

hadits ini. Sementaratlamalainnya belum bisa mengambil keputusan,
karena adanya hadits Abu Hurairah €E-, bahwasanya Rasulullah ffi
pernah b.rrrbdr, (('iii\i$) ?rtK'rr"!t.erii{yy 'Aku tidak tahu, ,pakah
hudud (sanksi hukum) itu menjadi kaffarat bagi orang yang dijatuhinya
ataukah tidak?'

Akan tetapi, hadits 'Ubadah .ty, di atas lebih shahih sanadnya
(daripada hadits Abu Hurairah tadi). Mungkin kedua hadits tersebut
bisa dikompromikan sebagai berikut Hadits Abu Hurairah itu muncul
sebelum Allah mengabarkan kepada.lasulullah (bahwa had merupakan
kaffarat), setelah itu barulah Allah m:ngabarkan tentang hal itu kepada
Rasulullah ffi."

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Hadits Abu Huratrah qb itu
diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak dan al-Bazzar
dari jalur Ma'mar, dari Ibnu Abi Dzi b , darisa'id al-Maqburi, dari Abu
Hurairah. Hadits tersebut shahih menurut syarat Shahihain.

Hadits Abu Huratah itu juge. diriwayatkan oleh Ahmad dari
jalur'Abdurrazzaq, dari Ma'mar. Ad-Daraquthni menyebutkan
b ahwa hany a' Ab d:ur r azzaqlah yan g meriwayatkannya se cara m au s b u l.
Menurut ad-Daruquthni, Hisyam t,in Yusuf meriwayatkannya dari
Ma'mar secara mursal!

Saya (Ibn:u Hajar) katakan: Adam bin Abi Iyas juga telah
meriwayatkannyasecara maushul da:'i jalur Ibnu Abi Dzi'b. Al-Hakim
juga telah meriwayatkannya, sehingga riwayat Ma'mar ini menjadi
kuat. Jika ternyata hadits ini shahih, maka bentuk kompromi-seperti
yangdilakukan oleh al-Qadhi-itu sangat bagus. Akan tetapi, a1-Qadhi
serta orang-orang yang mengikuti pendapatnya berkeyakinan bahwa
hadits'Ubadah ini terjadi di Makkah padamalam Bai'at'Aqabah, yaitu
ketika pertama kali kaum Anshar nrembai'at Rasulullah M di Mina.
Sementara Abu Hurairah g masrrk Islam tujuh tahun setelah itu,
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yakni pada tahun terjadinyapeperangan Khaibar. Jika demikian, maka
be;geimana mungkin hadits Abu Hurefuah lebih terdahulu dtipada
hadits'Ubadah?

Mereka menjawabnya sebagai berikut: Kemungkinan Abu
Hurairah 45 tidak mendengarnyalangsung dari Nabi ffi, namun
mendengarnya dari Sahabat lain yang mendengar langsung dari Nabi

ffi,lalu setelah itu ia tidak mendengar dari Rasulullah bahwa hudud
merupaka n kaffar at, sebagaim ana yarLg telah didengar oleh'Ubadah
tlg .Jawaban ini terkesan terlalu dipaksakan.

Jawaban tersebut terbantah oleh riwayat Abu Hurairah yang
menegaskan bahwa dirinya menyimak langsung dari Rasulullah, dan
bahwasanya hukum had belum turun ketika itu.

Menurut saya, yang benar bahwa hadits Abu Hurairah +y.
shahih danterladi sebelum hadits 'Ubadah gF . Peristiwa pemb ai'atan
yang tersebut dalam hadits 'Ubadah itu bukan terjadi pada malam
' Aqabah. Adapun peristiwa pembai' at an p ada malam' Aqabah, seperti
yangdisebutkan oleh Ibnu Ishaq dan ulama lainnyayang menulis sirah
adalah: bahwa Nabi ffi bersabda kepada kaum Anshar yanghadir:

<<.i,L;uiS erq'^i;i#\rA-W 3i t'p;.qi yy

"Aku membai'at kalian agar melindungiku sepefti kalian melindungi
istri dan anak-anak kalian."

Lalu mereka pun membai'at beliau Matasperkara tersebut. Dan
jugaagar Nabi beserta para Sahabatryahijrah ke Madinah, sebagaimana

yangakan dijelaskan nanti dalam kitab ini, yaitu Kitab "al-Fitan" dan
kitab-kitablarnnya;juga dari hadits'Ubadah qB ,ia berkata: "Kami
berbai'at kepada Rasulullah ffi untuk selalu mendengar danaat dalam
keadaan susah maupun senang, suka maupun duka ...."

Adapun yanglebih jelas lagi daripada hadits di atas adalahsebuah
riwayatyarLgdinukilkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dari jalur lain,
yakni dari 'Ubadah dalam sebuah kisah antara dirinya dengan Abu
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Hurairah di hadapan Mu'awiyah di Syam, bahwa 'Ubadah berkata:
"'W'ahai Abu Hurairah, engkau tidak bersama kami ketika kami ber-

bai'at kepada Rasulullah ffi agar selalu mendengar dan taat saat giat
maupun malas; agar menegakkan amar ma'ruf nahi munkar dan
menyatakan kebenaran serta tidak takut kepada celaan orang-orang
yang suka mencela; agar kami selrlu membela Rasulullah ffi jika
beliau datang ke Yatsrib (Madinah);tg r kami selalu melindungi beliau
sebagaimana kami melindungi diri k,rmi, anak-anak kami, dan istri-istri
kami. Dan bagi kami Surga. Itulah bai'at kami kepada Rasulullah ffi."
Lalu'Ubadah melanjutkan hadits tr:rsebut.

Ath-Thabrani meriwayatkan .rula dari jalur lain dengan lafazh
yangmirip dengan laf.azhdi atas.

'Ubadah menjelaskan bahwa itulah isi bai'at yang pertama.
Kemudian3e disusul dengan bai'at-ba i'at lainnya yangakan disebutkan
dalam Kitab "al-Ahkaam", insyd Allab. Salah satu di antaranya adalah

bai'at yang disebutkan pada hadits b;'b ini, tentang larangan melakukan
perbuatan tercela di atas.

Salah satu bukti yang menguatl(an pendapat di atas, dan menegas-

kan bahwabaT'at tersebut terjadi s:telah penaklukan kota Makkah,
setelah turunnya ayat yan1 terdaJrat dalam surat al-Mumtahanah,
adalah firman Allah \lH:

{ @ e$;i Lrbt 1:t;r:;; 4i W-*
"W'abai Nabi! Apabila perempuan-,Derempndn ydng Mukmin datang
kepadamu untuk mengadakan b,t.i'at (janji setia)...." (QS. Al-
Mumtahanah: 12)

Ayat ini turun setelah peristiwa perjanjian Hudaibiyah, tanpa
ada perselisihan pendapat. Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari dalam Kitab ''al-Huduud" dari jalur Sufyan bin
' IJyainah, dari az-Zuhri, dalam hadi;s'Ubadah ini, bahwasanya ketika

re Dalam naskah 1r.y dan 16; tertulis: Ji.
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Nabi ffi membai'at mereka, beliau membaca ayat ini seluruhnya.
Imam al-Bukhari |uga mencantumkan dari jalur ini pada tafsir surat
Al-Mumtahanah dalam Kitab "at-Tafsiir": "Lalu Nabi ffi membaca
ayat an-Nisaa' (ayat y^tlgberhubungan dengan wanita, yangtdadalam
surat Al-Mumtaharrah-'9. "

Sementara dalam riwayat Muslim dari jalur Ma'mar, dari az-
Zuhri, ia berkata: "Lalu beliau membacakan kepada kami ayat di
surat An-Nisaa'. Beliau berkata: 'Agar kalian tidak mempersekutukan
sesuatu yanglainnya dengan Allah ...'"

Di dalam riwayat an-Nasa-i dari jalur al-Harits bin Fudhail, dari
az-Zuhri, bahwasanya RasululLah M bersabda:

(.W irUtf;x.i if :iu;l ,{Ldq u ,P Uhqi'ii))
"Tidakkah kalian berbai'at kepadaku seperti bai'at para wanita: Agar
kalian tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu yanglain."

Sementara dalam riwayat ath-Thabrani dari jalur lain dari az-

Zuhri, diriwayatkan dengan sanad di atas, laf.azhnya:

(|ak ei;-iu#t ,{Ldq u ,}b Mt:tt i;r,{E;
'Rasulullah membai'at kami seperti bai'at kaum wanita pada saat

penaklukan kota Makkah."

Dalam riwayat Muslim dari jal.ur Abul Asy'ats dari 'Ubadah,
dinyatakan dengan lafazh:11.... e[i-iJl lf- 3\\S M +t i; f& rill
"Rasulullah ffi mengambil bai'at dari kami seperti saat mengambil
bai'at dari para wanita ...."

Beberapa riwayat di atas merupakan dalil yang sangat jelas, bahwa
bai'at (ymg dijelaskan di dalam hadits bab ini) terjadi setelah turunnya
ayat An-Nisaa' (ayat yang berhubungan dengan wanita, dalam surat
al-Mumtahanah-$. Bahkan setelah kaum wanita berbai'at dan bahkan
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setelah penaklukan kota Makkah, rakni beberapa saat setelah Abu
Hurairah masuk Islam.

Hal itu dikuatkan lagi oleh hadits yang diriw^yatkarloleh Ibnu Abi
Khaitsamah dalam kitab Taariikb-n1'a dari ayahnya, dari Muhammad
bin 'Abdirrahman ath-Thafawi, dari AtsFtrb, dari 'Amr bin Syu'aib,
dari ayahnya, darr kakeknya (yakri 'Abdullah bin 'Amru 45 ), ia
berkata: "Rasulullah ffi bersabda: 'Aku membai'at kalian supaya tidak
mempersekutukan Allah dengan s,lsuatu y^ng lain ...."' Lalu Ibnu
Abi Khaitsamah menyebutkan seper t i laf.azh hadits' Ub adah. Seluruh
perawinya tsiqah (tepercaya).

Ishaq bin Rahwaih mengatakan, "Jika benar sanad tersebut sampai

kepada 'Amru bin Syu'aib, maka kedudukan sanad tersebut sama

seperti sanad Ayyub dari Nafi' , dari Ibnu 'Umar c{#,."

Jika terbukti bahwa'Abdullah rin 'Amru termasuk salah seorang
yanghadir dalam bai'at (y^ngdijelaskan dalam hadits bab) ini, padahal
ia bukanlah termasuk kaum Anshar dan bukan orang yarlgmengikuti
Bai'at 'Aqabah, sementara masuk Islamnya pun hampir berbarengan
dengan Abu Hurairah €5 , maka jelaslah akan adanya perbedaan
arLtarakedua peristiwa bai'at tersebut. Yakni bai'at kaum Anshar pada
malam Aqabah yang terjadi sebelun Hijrah ke Madinah dan bai'at
lainnya yang terjadi setelah penaklukan kota Makkah serta dihadiri
oleh 'Abdullah bin 'Amru eE yang baru masuk Islam jauh setelah
hijrah.

Contoh lainnya adalah riway,rt ath-Thabrani dari hadits Jarir,
ia berkata: "Kami berbai'at kepada ,R.asulullah ffi sepeni halnya para
wanita Mukminah berbai'at kepada beliau."

Menurut pendapat yang bena:, Jarir masuk Islam setelah Abu
Hurairah €5 . Kesamaran (mengenri bai'at manakah yarTgdijelaskan
dalam hadits bab) ini rerjadi karenr'Ubadah bin Shamit .!la telah
menghadiri kedua peristiwa bai'at tersebut. 'Ubadah menceritakan
peristiwa Bai'at 'Aqabah sebagai suatu hal yang dapat mendatangkan
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sanjungan terhadap dirinya. Beliau terkadang menyebutkan Bai'at
'Aqabah untuk mengingatkan orang atas senioritasnya. Jlka setelah
itu ia menyebutkan bai'at (y^ngdijelaskan dalam hadits bab ini), y^ng
mirip seperti bai'at para wanita Mukminat tersebut, maka orang y^ng
tidak mengetahui keadaan sebenarnya akan menyangka bahwa bai'at
yangkedua ini adalah bai'at yantpertama (Bai'at 'Aqabah).

Contoh lainnya adalah riwayat yang dikeluarkan oleh Imam
Ahmad dari jalur Muhammad bin Ishaq, dari'Ubadah bin al-\7alid bin
'Ubadah bin ash-Shamit, dari ayahnya (al-\7alid), dari kakeknya-yakni
'Ubadah bin ash-Shamityangmerupakan salah seorang utusan kaum
Anshar, ia berkata: "Kami berbai'at kepada Rasulullah ffi dengan Bai'at
al-Harb." 'Ubadah termasuk salah seorang dari dua belas utusanyang
berbai'at (kepada Rasulullah) pada Bai'at 'Aqabah pertama: "yaitu
dengan Ba7'at an-Nisaa', dan akan mendengar dan taat dalam keadaan
lapang maupun sempit." (Al-Hadits).

Zhahir hadits tersebut menunjukkan bahwa kedua bai'at itu sama.

Akan tetapi, dalam hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim, sebagaimana

yang akan disebutkan dalam Kitab "al-Ahkaam", tidak disebutkan
tambahan tersebut. Hadits (y^ng terdapat dalam kitab "al-Ahkaam"
ini bersumber) dari jalur Malik, dari Yahya bin Sa'id al-Anshari, dari
'Ubadah bin al-\7alid.

Yang benar adalah: Bai'at al-Harb terjadi setelah Bai'at 'Aqabah,
sebab perang baru disyari'atkan setelah hijrah. Sementara riwayat Ibnu
Ishaq di atas mungkin saja ditakwil kepada makna yanglain. Intinya,
riwayat di atas meliputi tiga jenis bai'at:

0 Bai'at'Aqabab. 'Ubadah sendiri telah menjelaskan bahwa bai'at
ini terjadi sebelum diwajibkannya perang, seperti yang disebutkan
dalam riwayat ash-Shanabihi dari'Ubadah yang dikeluarkan oleh
Imam Ahmad.

2) Bai'at al-Harb. Penjelasan mengenai bai'at ini terdapat dalam
Kitab "al-Jihad". Inti bai'at ini adalah agar mereka tidak melarikan
diri dari peperangan.
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Jadi yang benar, kesan penyama,m ketiga bai'at di atasao merupakan
kekeliruan sebagian perawi, utallaabu a'lam.

Namun hal itu diperkeruh oleh penegasan dalam riwayat Ibnu
Ishaq dari jalur ash-Shanabihi, dari 'Ubadah, bahwa bai'at pada
malam 'Aqabah itu sama seperti Bai'at an-Nisaa'. Peristiwa itu sendiri
terjadi sebelum tunmnya ayar (L2 surat Al-Mumtahanah). Bai'at ini
disebut Bai'at an-Nisaa'karena bai'at (ymg akan dilakukan oleh kaum
perempuan) ini mendapatkan legitinrasi al-Qur-an.

Contoh lainnya adalah sebuah riwayat yang disebutkan dalam
Shahiibul Bukbari dan Shahiih Muslim dari jalur ash-Shanabihi: "Dari
'Ubadah, dia berkata

,iV ((.'ri:4 r{L,itr k itt i_;r[dq ajr 
^;tr 

,y C)lt
(( .\iii 1t ! ,t rr 

.i ji& ;u,*qll

"Sesungguhnya aku termasuk salah seorang utusan kaum Anshar
yarrg berbai'at kepada Rasulullah S;." Dan 'Ubadah berkata: "Kami
berbai'at kepada beliau untuk tidak mempersekutukan Allah dengan
sesuatu apa pun. "

Zhahir hadits tersebut menunjukkan bahwa kedua bai'attersebut
sama. Namun yang dimaksud adalahe payang telah saya jelaskan di atas,

yaitu bahwa y^ng dimaksud dari perkataan 'IJbadah: "sesungguhnya

aku termasuk. salah seorang utusan krrurn Anshar yang berbai'at untuh
melindungi dan membela" serta beberapa perkara yang berkaitan
dengan hal itu, adalah b{t'at pada nralam 'Aqabah. Sedangkan yang
dimaksud dari perkataan'Ubadah: "B.ami membai'at beliau ...," adalah

a0 Maksudnya, kesan yang diutarakan bahwa bai'at pertama pada malam'Aqabah adalah Bai'at an-
Nisaa' merupakan kesalahan dari sebagian perarzi. Dan bahwasanyabi'ar yang sejenis dengan
bai'at kaum wanita ini terjadi sesudah itu. Perhar ikanlah hal itu, uallaabu a'lam.

3) Bai'at an-Nisaa'. Yaitu bai'atyarg isinya sama seperti bai'at kaum
wanlta

344 Babl1



bai'at pada waktu yang lain. Ash-Shanabihi mengisyaratkan hal ini
dengan menggunakan kata sambung TeATrru 'atbaf pada ucapannya:

ttj\i;yy "Dan ia berkata."

Hendaknya Anda memahami risr ay at-ri:w a.yat yang mengesankan

adanya persamaan kedua bai'at tersebut dengan pemahaman seperti

yang telah saya sebutkan di atas. Dengan demikian, segala kemusykilan
dalam memahami riwayat tersebut akan dapat teratasi, dan Anda tidak
akan mendapati adanya pertentangan antara hadits Abu Hurairah
dengan hadits 'Ubadah. Sehingga, tidak ada alasan pula setelah itu
untuk menangguhkan keberadaan hudud sebagai kaffarat.

Perlu diketahui bahwa 'Ubadah bin ash-Shamit tidak sendiri
dalam meriwayatkan makna hadits di atas (yakni hudud merupakan
kaffarat-p'"). Bahkan 'Ali bin Abi Thalib juga meriwayatktnnya,
sebagaimana diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dan dishahihkan
oleh al-Hakim:

illNri if :yiSiiir\6 \iX\ er,#.Fyit +vi n,
((.!;)l e-y*lF

"Barang siapa melakukan suatu dosa lalu dihukum di dunia karena
dosa tersebut, maka Allah Mahamulia dari menghukum hamba-Nya
itu untuk kedua kalinya di akhirat."

Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan

dari hadits Abu Tamimah a1-Juhaimi. Dalam riwayat Ahmad, dari
hadits Khuzaimah bin Tsabit, dengan sanad hasan, dinyatakan dengan

Iafazh:
t.

x.:n?rus '* $11 eui ,{L r.ri qj1 ,+w\dr ll
"Barang siapa melakukan suatu dosa lalu ditegakkan atasnya hukuman
atas dosa tersebut, maka hukuman itu merupakan kaffaratbaginya."
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Dalam riwayat ath-Thabrani dari 'Abdullah bin 'Amru,a1 di-
riwayatkan secara marfu' dengan laf.nh:

qt b+wiqiiK ru^U.'it #i t" k-s-*v>t
tt...r,Xt

"Tidaklah seseorang dijatuhi hukumzn atas suatu dosa yang dilakukan-
nya, melainkan Allah menjadikan hukuman itu sebagaikaffarat atas

dosa yang telah dilakukannya."

Sengaja saya urai masalah ini secara panjang lebar, karena saya
melihat belum adanyaorang yang bisa menepis kerancuan di dalamnya
dengan cara yang dapat diterima, zaa'.llaahul haadi.

Perkataan, [t +t',;;] "Lalu cia dijatuhi hukuman atas dosa
tersebut." Ibnut Tin berkata: "Maksudnya hukum potong tangan
dalam kasus pencurian, dan hukum cambuk atav rajampada kasus per-
zinaan. Adapun membunuh anak, belum ada hukuman tertentu atas

kejahatan tersebut, kecuali yang dirnaksud dari kejahatan itu adalah
membunuh jiwa, lalu hal itu diungkapkan dengan menBgunakan
ungkapan kinayah."

Saya katakan: Dalam riwayat ash-Shanabihi dari'Ubadah disebut-
kan (keteranganyang memperkuat pt:ndapat Ibnut Tin tersebut, yaitu):
"Janganlah kamu membunuh jiwa yangtelah diharamkan oleh Allah
untuk membunuhnya kecuali dengrrn alasan yang benar ...." Hanya
saja, sabda Rasulullah pada bab ini: "l-alu dia dijatuhi hukuman karena
perbuatanflya ...," lebih umum daripada sekadar hukuman had atau
ta'zir. Demikianlah yangdikatakan lbnut Tin.

Telah dinukil dari al-Qadhi I,;ma'il dan yanglarnnya, bahwa
hukuman mati atas seorang pembunuh merupakan peringatan bagi
orang lain. Adapun di akhirat, yang dibunuh tetap akan menuntut si

pembunuh, karena haknya belum te rpenuhi.

a1 Dalam kitab asli tertera: "Dalam naskah manuslrip Riyadh tenulis: r-c 6,1."
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Saya katakan, yang benar hak yang terbunuh telah terpenuhi
dengan sempurna. Sebab, orang yang terbunuh secara zhalimitu akan
dihapuskan dosanya karena pembunuhan (yang dialaminya) itu. Hal
ini sebagaimana diriwayatkan dalam hadits yang dinyatakan shahih
oleh Ibnu Hibban danyanglainnya, dengan lafazh:

(( .q\Eill_ ?e ,iz'.lt 5l ll
"sesungguhnya pedang merupakan penghapus dosa."

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: "Apabila terjadi
pembunuhan, maka hal itu akan menghapus semua dosa." Atsar ini
diriwayat kan o leh ath-Th abrani. Atsar y angsenada j uga diriw ay atkarl
dari al-Hasan bin 'Ali. Al-Bazzar meriwayatkan (atsar berikut ini)
secara marfu' dari'Aisyah:

"Tidaklah (dilaksanakan) hukuman mati disebabkan suatu perbuatan
dosa, melainkan ia akan menghapuskan dosanya."

Sekiranya bukan karena terbunuh, niscaya dosanya tidak akan
terhapus. Adakah hak yang lebih besar daripada ini?

Kalaulah disyari'atkannya hukuman mati itu hanya sebagai

teguran saja, tentunya tidaklah disyari'atkan memaafkan si pembunuh.
Lalu, apakah musibah-musibah di dunia berupa sakit atau lainnya
termasuk hukuman yang disebutkan pada hadits (bab ini)? Masalah

ini masih perlu dikaji secara mendalam.

Bukti yang menBuatkan bahwa musibah yangterjadi di dunia
itu tidak termasuk hukuman adalah sabda Rasulullah: "Barang siapa

melakukan sesuatu dari yang demikian itu, lalu Allah menutupi (ke-
jahatan)nya ...." Sebab, terjadinya suatu musibah itu tidak menunjukkan
adany apenutupan/perlindungan Allah (atas orang y angmendapatkan
musibah).

t(.ivil#t jnr-1i.iD
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Kendati demikian, banyak haclits-hadits lain y arLg menyebutkan
bahwa musibah itu dapat menghal:us dosa. Barangkali maksudnya
adalah menghapus dosa yang tidak ada sanksi hukumnya, wallaabu
a'lam.

Dari hadits di atas dapat dianrbil keterangan tambahan, yaitu:
bahwapelaksanaan hukuman had itu dapat menghapus dosa (terhukum),
meskipun ia tidak bertaubat dari perb u aianny a. Ini merup akan pendap at
jumhur ulama.

Ada yang mengatakan: si terhukum harus bertaubat. Ini adalah
pendapat sebagian Tabi'in dan pe:rdapat Mu't azrlah. Pendapat ini
juga diikuti oleh Ibnu Hazm dan beberapa ahli tafsir, seperti al-
Baghawi serta segelintir ulama lainn'rra. Mereka berdalil dengan firman
Allah \H:

{@ r*
"Kecuali ord.ng-ordng yang bertauba'.t sebelum kamu dapat menguasai
mereka.... " (QS A1-Maa-idah: 34)

Tanggapan terhadap pendapat ini adalah: "FIal itu berkenaan
dengan hukuman dunia. Oleh kar,:na itulah, penjatuhan hukuman
dikaitkan dengan kemampuan menlngkap para pelakunya."

Perkataan: l;Jr,t lp;l "Lrl., A.llah menutupi (kejahatan)nya)'
Dalam riwayat Karimah ditambahk anlafazh: tf{itII "Atas kesalahan-
t7ya."

Perkataanr t4\JI_#l "Maka trnrsannya terserah kepada Allah."
Al-Mazinia2berkata: "Hadits ini merupakan bantahan terhadap kaum
Khawarij yang mengkafirkan oranp;hanya karena berbuat dosa, dan
juga bantahan terhadap kaum Mu'tazTlah yang mengatakan bahwa
orang fasik pasti diadzab jika mati sebelum bertaubat dari dosanya.

n2 Dalam catatarL kaki cetakan Bulaq: "Dan dalam suatu naskah tertulis: al-Maziri."

-/ .7,\2+W\iriSrla.\i( lI
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Karena dalam hadits ini Nabi ffi mengabarkan bahwa orang tersebut
di bawah kehendak Allah BH, beliau tidak mengatakan orang itu pasti

diadzabj'

Ath-Thibi berkata: "Dalam hadits ini terdapat isyarat agar tidak
menetapkan Neraka atau Surga terhadap orang tertentu kecuali yang
telah ditetapkan berdasarkan nash secara jelas."

Saya katakan, pernyataan al-Mazini tersebut sudah jelas bentuk
pengambilan dalilny a dari hadits di atas. Adapun p er ny ateen ath-Thibi
tadi diambil dari makna implisit dari hadits tersebut.

Perkataan z l'^b Gi, ;U:r,-tYs ;,; ;C -,lJ'Jika Dia berkehendak maka
Dia akan mengadzabnya, dair jika Dia berkehendak maka Dia akan
mengampuninya. " Termasuk di dalamn ya orang yangsudah bertaubat
maupun orang yang belum bertaubat. Ini adalah pendapat sebagian

ulama.

Adapun jumhur ulama berpendapat bahwa, bagi yang telah
bertaubat maka tidak ada lagi hukuman yang akan diterimanya.
'Walaupun demikian janganlah iaterpedaya, karena ia tidak tahu apakah
taubatnya diterima ataukah tidak? Ada yang berpendapat: "Dibedakan
antara dosa yang sudah ditetapkan sanksi hukumny^ @aO dan dosa

yengtidak ada sanksi hukumnya."

Kemudian mereka berselisih mengenai orang yang melakukan
dosa yang sudah ditetapkan sanksi hukumnya. Ada yang mengata-

kan: "Cukup baginya bertaubat secara tersembunyi." Ada |uga yang
mengatakan: "Yang lebih afdhal, orang tersebut mendatangi imam
(pen guasa) lalu men gakui perbu atarny a sert a memint a kep ad any a agar

dijatuhi hukum had atas dirinya." Seperti yangterjadi pada Ma'iz dan
seorang wanita dari suku al-Ghamidiyah.

Para ulama memerinci hal ini sebagai berikut: Jika orang tersebut
melakukan perbuatan dosanya secara terang-terangan, maka dianjurkan
menyatakan taubatnya secara terang-terangan pula. Tapi jika tidak,
maka hal itu tidak perlu.
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Catatan Penting:

Dalam rlwayat ash-shanabihi dari 'Ubadah bin ash-Shamit,
ditambahkan lafazh: 11fui1 ti;yy "]anganlah merampas." Hal ini
menguatkan bahwa bai'at ini terjadi setelah hijrah. Sebab, jihad belum
diwajibkan pada saatterjadinya Bai'ar'Aqabab. Yang dimaksud dengan

+\ir'i\ (merampas) adalah menggr'lapkan harta rampasan setelah
terjadinya perang.

Di dalam riwayat itu juga ditarnbahkan dengan laf.azh:

rK\; Wd)\ b\i** op,A;5Lil;5 jLd#J,\,d'i; ll
(( .+l dL,l)\;\53

"Janganlah durhaka, balasannya adalah Surga apabila kami melaksana-

kan bai'at itu, namun jika kami menl;khianatinya, maka keputusannya
diserahkan kepada Allah."

Imam al-Bukhari meriwayatkan tambahan hadits ini dalam Bab
"\Wufuudul Anshar", dari jalur Qutrribah dari al-Laits, dengan laf.azh:

Gdrj;yy 'Janganlah menghakimi." Ini merup akan tash-hy'(kesalahan

tulis). Namun sebagian orang memaksakan diri untuk menafsirkan
laf.azh tash-hif ini. Menurut merelia, maksudnya adalah larangan
memegang jabatanhakim atau qadhi. Hal tersebut terbantahkan karena
'Ubadah *!B yang meriwayatkan hadits ini pernah menjabat sebagai

qadhi di Palestinapada masa kekhalifahan'I-Imar gF .

Ada yang mengatakan bahwa s;rbda Nabi: +i4.lu berkaitan dengan

perkataan : ,rd i1 aninya janganla.h menetapkan Surga bagi orang
tertentu."

Saya katakan: Jika demikian kaitan kalimatnya, maka perkataan:
((d)i ff;,r!1l 'Jika kami melaksanakan bai'at itu," tidak ada jawaban-

nya.
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Bukti bahwa hal itu merupakan kesalahan tulis adalah riwayat
Muslim dari Qutaibah, dengan lafazh: K*{_1yy, dan lafazh ini pula
yang diriwayatkan oleh al-Isma'ili dari al-Hasan bin Sufyan, dan
dalam riwayat Abu Nu'aim dari jalur Musa bin Harun, keduanya
dari Qutaibah. Lafazh ks{ 'i;yy ini pula yang diriwayatkan oleh
Imam a1-Bukhari dalam Kitab "ad-Diyaat", darijalur 'Abdullah bin
Yusuf, dari al-Laits, pada sebagian besar riwayatnya. Hanya saja al-

Kusymihani meriwayatkannya dengan lafazh: urfi.i;;;, rr-.rn
ini adalah kesalahan tulis, sebagaimana telah kami jelaskan di atas.

Jadi, perkataan diJ! bertaitan dengan perkataan: u{q "Kami telah
berbai'at" yangterdapat di awal hadits, uallaabu a'lam.

Gzre9
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BAB 12

Menghindar Dari Fitnah
Merupakan Bagian Dari Agama
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L9. 'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami, dari
Malik, dari 'Abdurrahman bin 'Abdullah bin 'Abdurrahman bin
Abi Sha'sha'ah, dart ayahnya, dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata:
"Rasulullah M, bersabda: 'Hampir tiba suatu masa yang pada saat

itu sebaik-baik harta seorang Muslim adalah kambing-kambing yang
digembalakannya di puncak gunung dan di lembahJembah, ia men-
jauhkan diri (dari fitnah) karena menjalankan ajaran agamanya."'

[Hadits nomor 19 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3300, 3600,

6495, dan 70881

,'i..o.J.((
0

dir!
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SYARAH HADITS

Perkataan: [;Ci -e )\* -r* -- -v] "Bab: Menghindar dari
fitnah merupakan bagian dari agamr." Pada bab ini, Imam al-Bukhari
tidak menggunakan istilah iman,parlahal bab ini bagian dari Kitab "al-

Iimaan". Hal ini beliau lakukan untuk menyesuaikannya dengan lafazh
hadits. Bahkan, kata iman dan Islam adalah dua kata yang sinonim
dalam terminologi syari'at. Allah \9'4 berfirman:

{@ ,"i"-+O-) *
"sesungguhnya dgdrnd di sisi Allah ia,lah Islam...." (QS. Ali 'Imran: 19)

Dalam hal ini, kata 4{t dapat menp;gantikan kata iman.

Perkataan: [i:i*" j +r -i; tr;] "'Abdullah bin Maslamah
meriwayatkan kepada kimi." 'Abdullah bin Maslamah adalah al-

Qa'nabi, salah seorang perawi kit:tb al-Muwatbtba'.Ia dinisbatkan
kepada kakeknya, yairu Qa'nab. Ia berasal dari Bashrah, lalu ber-
mukim di Madinah selama beberapa waktu.

Perkataanr [*,ti Cf "Dari ayahnya." Yaitu 'Abdullah bin
'Abdurrahman bin al-Harits bin .,\bi Sha'sha'ah. Nama al-Harits
tidak disebut dalam rangkaian sanad. Nama asli Abu Sha'sha'ah adalah

' Amr bin Zaid b in' Auf al-Anshar i al-Mazini. Ia menin ggal p ada masa

Jahiliyah. Adapun anaknya,yakni al-Harits, sempat mengikuti Perang

Uhud. Al-Harits gugur sebagai syuhada dalam suatu peperangan di
Yamamah.

Perkataan: l;l- ,ri Fl "Darr Abu Sa'id." Menurut pendapat
y^ng shahih, nama Abu Sa'id al-Khudri adalah Sa'ad-ada yang me-
ngatakan namanyaadalah Sinan-bir Malik bin Sinan. Ayahnyagugur
sebagai syuhada pada peperangarL Uirud. Abu Sa'id termasuk Sahabat
yang banyak meriwayatkan hadits. Perawi sanad ini seluruhnya
penduduk Madinah. Hadits ini han',ra diriwayatkan oleh al-Bukhari,
namun tidak diriwayatkan oleh Mu:;lim.

Etuti \ .)!
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Benar,Imam Muslim memang meriwayatkan (hadits berikut ini)
dalam Kitab "al-Jihaad"-jug al-Bukhari melalui jalur yanglain-dari
Abu Sa'id hadits tentang kisah orang Arab Badui yangbertanya:

,iv .4v', *_*:e,4,1 ,;* g_ b\+; :yi,iufp,.ruJr &\n

i./Ell t"S'at &"t;.!l :y*ybtr 'irirts-
(-*

"Siapakah sebaik-baik manusia?" Rasulullah menjawab: "Mukmin
yangberjihadf, sabilillah dengan jiwa dan hartanya." "Kemudian siapa

lagi?" lanjutnya. Rasul menjawab: "Mukmin yangmengasingkan diri
ke puncak gunung untuk menjaga ketakwaannya kepada Allah dan
menghindari kejahatan terhadap manusia."

Namun, dalam hadits ini tidak disebutkan fitnah. Penyebutan
perihalfitnab (ptada hadits bab ini) merupakan tambahan dari perawi
yang tepercaya, untuk membatasi hadits (riwayat Muslim tersebut)
yang bersifat mutlak. Sementara, ada syahid (mengenai penyebutan
perihal fitnah itu yang diriwayatkan) dari Abu Hurairah dalam riwayat
a1-Hakim dan hadits Ummu Malik al-Bahziyyah dalam riwayat at-
Tirmidzi, dan dikuatkan lagi dengan adanya larangan bermukim di
lembah, berdarmawisata, dan uzlab (mengasingkan diri). Keterangan
selanjutnya akan disebutkan dalam Kitab "al-Fitan".

Perkataan: t.l;;] "Hampir tiba suatu masa." Yakni, sudah dekat
waktunya.

Perkataan: (pl "sebaik-balk." Laf.azh di atas dibaca manshub
karena berkedudukan sebagai khabar @agilafazh 3;4), danlafazh'rG
sebagai isim-nya. Dalam riwayat al-Ashili sebaliknya,lafazh rl! dibaca
marfu'Gly sebagai isim @agi ,iFr), dan lafazh ,G dibaca mansbub

lVLl sebagai khabar-nya. Boleh juga keduanya dtbaca marfu'sebagai
mubtada' dan kbabar-nya. Pada kata 3r\, itu diperkirakan adanya
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dhamir syd'n yang tidak disebutkan. Demikian dijelaskan oleh Ibnu
Malik. Akan tetapi, dbamir tersebut tidak terdapat dalam riwayat
yangada.

Perkataanr [,^+] "Menggembrla." Boleh dibaca '7.1 dan boleh
dibaca '14-. Kara Jl adalah bentuk iamak dart 

oaTli,Epeni 
lafazh

iSiyang*merupakan bentuk jamak dari lafazh i:Si. tcata ,;1i aninya
puncak gunung.

Perkataan' L.u-llt i\;j) "Dan di lembah-lembah." Kata ij\j,,
dibaca manshub kaiena ka'thufkepada kata , ",#.. Makna 71tr" add,ah

penrt-perut lembah. Kedua tempat itu disebutkan secara khrisus karena

biasa dipakai sebagai padang gembalaan.

Perkataan' [*t Hf "I^ meniauhkan diri (dari fitnah) karena
menjalankan ajaran agam nya." Yai.u karena menjalankan ajaran atau
syari'at ag ma. Huruf ;a fungsinya untuk ibtida-iyyah (huruf yang
mengandung makna permulaan/mrrlai).

Syaikh an-Nawawi mengkritik: "Membawakan hadits ini sebagai

dalil bagi judul bab di atas perlu ditin jau ulang. Sebab, darilafazhhadits
tersebut tidak berarti mengasingka.: diri itu termasuk ajaran agama,
namun untuk menyelamatkan agttma." An-Nawawi melanjutkan:
"Boleh jadi al-Bukhari menilai perbr.atan itu sebagai vpayamelindungi
agamq maka karena itulah dia m:nggolongkannya sebagai ajaran
agama."

Ulama lainnya berkata: 'Jika huruf 6a fungsinya adalah jinsiyab
(menerangkan jenis) atau tab'iidhryyab (menerangkan bagian), maka
kritikan an-Nawawi tadi boleh jadi clibenarkan. Namun jika fungsinya
adalah ibt ida- i1ry ah, y akni menghindr rr dari fitnah yan g bermula karena
menjalankan ajaran agama, maka kritikan tadi kurang tepat."

Hadits ini juga dicantumkan oleh al-Bukhari dalam Kitab "a1-

Fitan", dan memang di situlah tem)at yangpaling sesuai. Penjelasan
lebih lanjut tentang hadits ini akirn kami sebutkan di sana, insya
Allah.
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BAB 13

Sabda Nabi: "Aku Adalah Orang
Yang Paling Tahu Tentang Allah."

lrr! '$Liuiry, ir\ # 4V- \r

q$'r+rtS.JSF'i* )r\ )A,,=iilt j4tt4t e\S

( r,:<; u5
Dan bahwasanya ma'rifat itu merupakan amalan hati, berdasarkan
firman Allah W z "Tetapi Dia mengbukum kamu karena niat yang
terkandung dalam batimu . . . ." (QS. Al-Baqarahz 225)

f ?W,f i'^;LV7Li,iG-'pfu G'r?Jti.:i; - s'

b ili;4;ilil ffi )ir\ &r)iK 11,,.-l\ia-fiv JL *i
airr ,il ,+tiiruc)#tr.J(l 

'uJ\t 
.,$i\.ru+Jf,;lr

i;; F #;1 ."U Y') qt b ?:;uu,.ii ?L i
.(( ri +r* 3;r iS ?6\'JL,iil i,*, C,*1)\
f Dalam naskah 1.ry terdapat tambahan: g+,*.:1.
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20. Muhammad bin Salam meriwrryatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdah mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari ayahnya, dari
'Aisyah, ia berkata: "Apabila Rasulullah ffi memerintahkan sesuatu

kepada para Sahabat, maka yang b:liau perintahkan kepada mereka
pastilah amalan yang sanggup mereka laksanakan. Mereka lalu berkata:
'\Wahai Rasulullah, keadaan kam, tidaklah sebagaimana keadaan
engkau, sesungguhnya Allah telah mengampuni dosamu yang telah
lalu maupun yang akan datang.'Mendengar itu, Rasulullah ffimarah
hingga nampak rona kemarahan pa,Jawajahnya, kemudian bersabda:
'sesungguhnyayang paling bertak'va danyang paling tahu tentang
Allah di antara kalian adalah aku."'

SYARAH HADITS

Perkataan' [;,lJ\Jj5 +\rl "Bab: Sabda Nabi ffi." Tidak diragukan
lagi bahwalafazh+q di sini berked,rdukan sebagai mudhaf.

Perkataan, l$Li rJ-'q "Aku rdalah orang yang paling tahu di
antara kalian." Lafazh inilah yan\ tercantum dalam riwayat Abu
Dzar, danla{azh ini pula yangdirir,rayatkan dari seluruh jalur sanad-

nya. Sementara dalam riwayat al-l\shili disebutkan dengan lafazh:

xair\'#?iyl "Aku adalah orang yang paling mengenal Allah diantara
kalian." Sepertiny a lafazh tersebut diriwayatkan secara maknawi,
karena dalam hadits ini kedua lafl.;,h tersebut semakna. Begitulah
lahiriahnya dan itulah yangdipilih cleh Imam al-Bukhari.

Perkataan: l;slat i\rf "Dan [ahwasanya ma'rifa, itu." Huruf
hamzahpada,iidibata mansub, dan maksud kalimatnya adalah: "Bab

penjelasan bahwasanya ma'rifa, itu." Sementara di dalam riwayat lain
dibaca majrurhuruf hamzah-nya t,iJl Kedudukan kalimatnya mungkin
sudah jelas. Al-Karmani berkata: "Namun,bacaan ini (yaitu dibaca

kasrab) bertentangan secara riuayal:' maupun dirayah."

Perkataan IJE -i-r;)f "Berdasarkan firman Allah \iH." Maksud
al-Bukhari adalah berdalil dengan ayat tersebut untuk menegaskan
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bahwa iman tidaklah sempurna jika hanya dengan ucapan saja tanpa
disercai dengan keyakinan, sementara keyakinan merupakan amalan
hati.

Perkataan: l:z:rt3 J;3 \=) "Yang disengaja (untub bersumpab)

oleb hatimw," Yaitu yang diyakini dalam hati. Meskipun ayat ini
berkenaan dengan sumpah, namun menjadikan ayat ini sebagai dalil
dalam masalah iman sangatlah relevan, karena keduanya (sumpah
dan iman) memiliki kesamaan sisi. Kesamaan sisi yangmenjadi acuan
keduanya adalah sama-sama amalan hati.

Sepertinya, Imam al-Bukhari merujuk kepada Tafsir Zaid bin
Aslam berkenaan dengan firman Allah W:

{@ ge#\'i'i$Lq'ly
"Allah tidah mengbukum kamu harena sumpahmu yang tidak kamu
sengaja.... " (QS. Al-Baqarah: 225)

ZaidbinAslam berkata: "Misalnya perkataan seseorang: 'Jika aku
melakukan ini, maka aku kafir!' Allah tidak akan menghukumnya atas

perkataan itu, hingga benar-benar diyakini dalam hati."

Jadi, jelaslah hubungan antara ayat dengan hadits tersebut, dan
jelaslah pula alasan memasukkan ayat tersebut ke dalam pembahasan
iman ini. Pencantuman ayat tersebut dalam pembahasan ini me-
ngandung unsur bantahan terhadap kelompok al-Karramiyah yang
mengatakan bahwa iman cukup dengan pengakuan lisan saja. Hal itu
juga mengandung dalil yang menunjukkan bahwa iman bisa benambah
dan bisa berkurang. Sebab, sabda Rasulullah ffi: "Aku adalah orang
yang paling tahu tentang Allah daripada kalian," lahiriahnya menunjuk-
kan bahwa pengetahuan tentang Allah itu bertingkat-tingkat, sebagian

orang ada yang lebih utama daripada yanglainnya dalam masalah

ini, dan bahwasany^ or^ngyang paling tinggi tingkatannya adalah
Rasulullah ffi.
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Pengetahuan tentang Allah itu meliputi pengetahuan tentang sifat'

sifat-Nya, hukum-hukum-Nya, dar seluruh perkara yang berkaitan
dengan-Nya. Itulah iman yang sebenarnya.

Keterangan Tambahan

Imam al-Haramain berkata: ".Para ulama sepakat (ijma') bahwa
mengenal Allah itu hukumnya wrjib. Namun, mereka kemudian
berbeda pendapat tentang apakah y^ng pertama kali diwajibkanaa:
(apakah mengenal Allah atau melakrrkan penelitian untuk mengetahui
keberadaan-Nya) ? Menurut satu penda pat, y angpertama kali diwajib-
kan adalah mengenal Allah. Menurur. pendapat yang lain, yang peftama
kali diwajibkan adalah melakukan penelitian. Al-Muqtarih berkata:
'Tidak ada perbedaan pendapat bahwa perkataan yang pertama
kali diwajibkan adalah mengenal lr.llah, sedangkan perbuatan yang
pertama kali diwajibkan adalah melakukan penelitian untuk mengenal

Allah."'

Penukilan adanyaijma'ulama cli atas merupakan suatu kekeliruan
besar dan sering dipermasalahkan. Bahkan sebagian ulama ada yang
menukil ijma' yang isinya bertola.< belakang dengan ijma' di atas.

Mereka berdalil dengan kesepakatan generasi pertama kaum Muslimin
dalam menerima Islam yangtanpa ;rda sanggahan. Banyak atsar yang
bercerita tentang hal tersebut.

Kelompok pertama menjawab: rlrang-orang kafir dahulu berusaha

membela dan berperang demi agama,rya. Keluarnya mereka dari agama

Pendapat yang benar adalah pendapat yang disebutkan oleh para ulama ahli tabqiq,yaittbahwa
kewajiban yang pertama adalah bersaksi bahwa ti Jak ada Ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah,
baik dalam pengetahuan maupun pengamalan. Itulah perkara pertama yang didakwahkan oleh para
Rasul, juga didakwahkan oleh pemimpin dan inram para Nabi, yaitu Nabi kita Muhammad ff.
Dakwah pertama yang beliau serukan kepada k: umnya adalah: Ucapkanlah Laa ilaaba illalkah,
niscaya kalian akan tahu. Dan ketika mengutus lvlu'a& ke negeri Yaman, beliau berpesan kepada-
nya: "Hendaklah perkara pertama yang engkarr serukan kepada mereka adalah menyaksikan
bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadahi kt,cuali Allah." Sebab, tauhid merupakan syarat
sahnya seluruh ibadah. Sebagaimana yang ditunjukkan dalam firman Allah rge:

4@ i'it;r;g'1 -t;'L{itrA1 5i y
"... Sekiranya mereka mempersehutuhan Allah, pasti lenyaplab amalan yangtelah mereha kerjakan."
(QS. Al-An'aam:88)

44

360 Bab 13: Sabda Nabi: "Aku Adalah Orang Yang Paling Tahu Tentang Allah."



mereka yan1 lama menunjukkan bahwa kebenar 
^r 

y^rLB selama
ini masih samar telah tampak nyata bagi mereka. Konsekuensinya:
Ma'rifut yang dimaksud dapat diperoleh hanyadengan penelitian yang
paling ringan sekalipun. Hal ini bertentangan dengan apa yarlgtelah
mereka (kelompok kedua) tetapkan.

Di samping itu, Allah W juga telah berfirman:

W *rlf g ef ;i q,[b-"ti-; -u-$6€rfSy
{@

*Maka badapkanlah wajahmu dmgan lurus hepada dgdrnd (Iskm); (sesuai)

fitrab Allab disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah)
itu ...." (QS. Ar-Ruum: 30)

Dalam hadits, Rasulullah ffi bersabda:

((.si[l\ei;r;i,;3u
"Setiap bayi terlahir dalam keadaan fitrah."

Kedua nash di atas jelas sekali menunjukkan bahwa semuanya
terpulang kepada asalnya, yakni fitrah. Hal ini akan kami bahas lebih
lanjut dalam Kitab "at-Tauhiid", insya Allah.

Abu Muhammad bin Abi Hamzahtelah menukil dari Abul \fald
al-Baji, dari Abu Ja'f.ar as-Simnani-salah seorang tokoh besar sekte al-

Asy'ariyah-ia mendengarnya berkata: "sesungguhnya persoalan ini
adalah persoalan yang dikembangkan oleh kaum Mu'tazilah dan masih
tersisa dalam madzhab al-Asy' ari y ah." Wallaahul rnustA' ad.n.

An-Nawawi berkata: "Ayatdi atas merupakan dalil bagi madzhab
y^ngbenar, yakni bahwa amalan hati itu baru akan dikenai hukuman
apabila telah menjadi keyakinan. Adapun sabda Rasulullah ffi:
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i a - "',\ * LilA i u \#..:ii * -3-- U; p;'Y ,\4 ai,t 5l liJ -)\ \ _

(( .j:r;
'sesungguhnya Allah memaafkan urnatku dari apayang terlintas dalarr.

hati mereka selama belum diucapkan atau belum diamalkan,' maksud"

nya adalah selama apayangterlintas dalam hati itu belum diyakini."

Saya berpendapat bahwa kesirnpulan itu boleh juga dipetik dari
kandungan umum sabda Nabi: ((..i:.l5;i;; "atau belum diamalkan",
karena keyakinan merupakan amalrn hati. Uraian mengenai masalah

ini dapat pembaca temui secara len1;kap pada Kitab "ar-Riqaaq".

Perkataan' t6)L G J5Jtr,i]'Muhammad bin Salam meriwayat-
kan kepada kami."

Menurut bacaan yang benar adalah i)L, tanp a tasydid pada
huruf lam. Penulis kitab al-Mathaall' menyebutkan: "Menurut pen-

dapat sebagian besar ulama, kata te rsebut dibaca dengan tasydid lam

Gfu)." Akan tetapi, hal itu disangg,rh oleh Imam an-Nawawi, bahwa
kebanyakan ulama justru membacan yatanpa asydtd. Perawinya sendiri
yang mengabarkan hal tersebut, dan tentunyaia lebih tahu tentang
nama bapaknya daripada orang l,rin. Barangkali, y^ng dimaksud
kebanyakan ulama oleh penulis k:tab al-Mathaali adalah ulama di
negerinya saja.

Al-Mundziri telah menulis sebuah risalah ringkas yangmenguat-
kan pendapat dengan tasydid, tetari yang benar adalah sebaliknya
(tanpa tasydid).

Perkataan, [ii.c u;lil "'Abdah mengabarkan kepada kami."
Nama lengkapnyaadalah 'Abdah bin Sulaiman al-Kufi. Dalam riwayat
al-Ashili digunakan lafazh: ttusr-ll "Meriwayatkan kepada kami."

Perkataanr [eE ;s ] "Dari His yam. " Maksudny a adalah Hisyam
bin 'Urwah bin az-Zubair bin al-'A'uwam.
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Pe rkataan, llli "eli t 1 1l " Ap ab il a Rasu lu llah ffime me rint ahkan
sesuatu kepada para Sahabat, maka yang beliau perintahkan kepada
mereka." Sepeni itulah redaksi hadits yangtercantum pada mayoritas
riwayatyangada.

Sementara pada sebagi an riwayatlain, kalim at'rltiharryadisebut-
kan sekali. Inilah yang dijelaskan oleh al-Qadhi Abu Bakar Ibnul
'Arabi. Ini pula yangtertera pada jalur periwayatan hadits yang saya

ketahui bersumbe r dari j alur'Abdah. Ini juga yangdiriwayatkan oleh
Imam Ahmad dari jalur Ibnu Numair danyang lainnya, darrHisyam.
Dan, ini juga diriwayatkan oleh al-Isma'ili dari riwayat Abu LJsamah,

dari Hisyam, dengan lafazh: {ti.e,3Jt J\9\}\liloKll "Apabila Rasulullah
memerintahkan suatu perkara kepada manusia."

Mereka menjelaskan bahwa maknanya adalah apabila Rasulullah

ffi memerintahkan sesuatu kepada mereka, maka pastilah yaflgbeliau
perintahkan itu adalah yang mudah dilaksanakan, bukan yang sulit
dilaksanakan. Sebab, dikhawatirkan mereka tidak mampu melaksana-

kannya secara berkesinambungan. Rasulullah M jug mengamalkan
amalan-amalanyang ringan, seperti yarLg beliau perintahkan kepada

mereka. Namun, mereka meminta amalan yanglebih berat daripada
itu, karena menurut keyakinan mereka, dibutuhkan amalarl. yang
berat untuk mengangkat derajat mereka. Mereka berkata (kepada

Rasulullah): "Keadaan kami tidak seperti keadaan engkau!" Sehingga,

Rasulullah pun marah. Kemarahan beliau itu untuk menjelaskan
bahwa meskipun deralat beliau tinggi, namun itu tidak berarti boleh
lalai beramal. Sebaliknya, justru harus memperbanyak rasa syukur
kepada Allah Yang Maha Memberi nikmat. Hal ini sebagaimana
disebutkan dalam hadits yang lain:

(( .Y)FJ \"rb SJSiXli ;
"Bukankah lebih baik aku menjadi hamba yangbanyak bersyukur?"
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Hikmah di balik amalan-amalan yang mudah dikerjakan itu
adalah agar mereka dapat mengerjaliannya secara berkesinambungan,

sebagaimana disebutkan dalam hadits lain:

((.$\i+r itJst *-\n
"Amal yangpaling disukai Allah adalah yangb.rk.rirrr-bungan."

Sementara menurut riwayat '.{ang mengulan gi lafazh: u$;ill,
maknanya adalah: Apabila Rasultrllah M memerintahkan kepada
mereka suatu amalan, maka beliau memerintahkan amalan yang bisa

mereka lakukan secara berkesinambungan. Dengan demikian, kalimat

,L;i yang kedua adalah jawab dari kata ty^rir 1ti5. Ada jugayang
mengatakan bahwa kalimat tersebut merupakan jawab kedua bagi
kata syarat (\il).

Perkataan i,lr'J5l"Sebagaim;ma keadaan engkau. " Maksudnya,
keadaan kami tidak seperti keadaan r:ngkau. Perawi menggunakan kata

bai-ah fteadaan) sebagai bentuk penguatan. Ada beberapa keterangan
tambahan yarLgdapat dipetik dari hadits ini, di antararya:

Pertama: Amal shalih dapat rnemuliakan martabat pelakunya,
berupa kenaikan derajat dan penghal)usan kesalahan. Sebab, Rasulullah

ffi tidak menyalahkan argumentasi mereka, yang beliau salahkan
adalah sisi yang lain (yakni berlebit -lebihan dalam beramal).

Kedua: Jika seorang hamba telah mencapai puncak ibadah dan
telah memetik buahnya, makahal itrr akan lebih mendorongnya untuk
tenrs mempertahankan ibadahnya iauna memelihara nikmat, bahkan
menambahnya, sebagai ungkapan rrsa syukur.

Ketiga: Tuntunan untuk mengikuti ketentuan yang telah ditetap-
kan oleh syari'at baik yang berupa 'azimab (hukum asal) maupun
rukbsab fteringanan/dispensasi), d,rn meyakini bahwa mengerjakan
ibadah yang mudah dan sesuai dengan syari'at lebih utama daripada
mengerjakan ibadah yang sukar narlun bertentangan dengan syari'at.
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Keempat: Ibadah y^ng paling utama adalah ibadah y^ng tidak
berlebihan tapi berkesinambungan, bukan ibadah yar.g berlebih-
lebihan namun tidak lama kemudian berhenti mengerjakannya.
Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits:

(( .,_ili r# \s e qi.f-jl' e 1":r..si-&nrr D

"Orang yang berlebihan-yaitu orang yang terlalu semangat menempuh
perjalanan-itu tidak akan mampu mencapai tujuan dan tidak akan
mampu menj aga tun ggan ga rlny a."

Kelima: Besarnya keinginan para Sahabat untuk beribadah dan

keinginan mereka untuk memperbanyak amal kebaikan.

Keenam: Dianjurkan untuk marah jika melihat terjadinya
pelanggaran syarT'at dan dianjurkan pula mengemukakan sanggahan

kepada orang yangpaham dan berilmu, jika ia terjatuh dalam kesalah-

pahaman, supaya ia tersadar dari kesalahannya.

Ketujuh: Boleh menceritakan keutamaan yang dimiliki jika
diperlukan, dengan catatan terhindar dari sikap membanggakan dan

mengagungkan diri sendiri.

K e de lap an ; P enj elasan b ahw as anya Rasulullah ffi rclah menc ap ai

kesempurnaan insani, karena beliau telah merangkum dua hikmah,
yaitu (1) hikmah ilmiah (pengetahuan) dan (2) hikmah amaliah
(pengamalan). Beliau memberi $yarat tentang hikmah yaagpertama
dengan sabdanya: "Yang paling tahu di arltar^ kalian," dan memberi
isyarat tentang hikmah kedua dengan sabdanya: "Yang paling ber-
t akwa di antar a k ali an. " D al am r Lw ay at Abu Nu' a im, lafazhny a adalah:

ttuY +! ;,4ii111"Dan yang paling iahu tentang Allah di anrarakalian,
sungguh, adalah aku." Dengan penambahan huruf lam sebagai ta'kid
(penguat).

D alam riw ay at Abu Usam ah y ang diriwayatkan oleh al-Isma' ili,
lafazhnya adalah:
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( I .ri ?aiS ?ii'c'L iuts n

"Demi Allah, yang paling baik dan paling bertakwa di antara kalian
adalah aku."

Dari redaksi hadits ini dapat diambil keterangan tambahan, yaitu
boleh mengganti dhamir muttashil rlengan dbamir munfashiL Padahal

menunrt sebagian besar ahli nahwu, hal tersebut tidak diperbolehkan
kecuali darurat. Adapun perkataan seorang penyair:

*Jir:igu"li,eeld r;Y:

sesungubnya ydng meml,ela keborn7atan mereka

adalah aku ataw or,tng seperti diriku

mereka mentakwilnya sebagai berikut: Pada kalimat tersebut terdapat
kata is t it s n a' (p enge cuali an) y ang te rsembunyi, maksu dny a: Tidak ada.

yangmembela kehormatan mereka kecuali akt.

Sebagian pensyarah berkata: "Berdasarkan redaksi hadits ini.
maka boleh mengganti dhamir mattashil dengan dbamir munfashil,
meskipun tidak darurat."

Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan tidak
diriwayatkan oleh Muslim. Hadits ini terkategori hadits shahih yarLe,

gbarib. Saya hanya mengetahui had,ts ini dari jalur ini saja. Hadits ini
diketahui secara masyhur bersumber dari jalur Hisyam dan hanya dari
jalurnya sqa, dari ayahnya, dari 'Aisyah. lVallaabu a'lam.

Saya telah menerangkan hadits 'Aisyah lainnya yang semakna
dengan hadits ini dalam Kitab "al-A daab". Saya menyebutkan juga di
situ bentuk amalan tertentu yarLg ciperintahkan oleh Rasulullah ffi,
rutalbamdulillaah.
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BAB 14

Siapa Yang Benci Kembali Kepada Kekufuran
Sebagaimana Benci Dilempar Ke Dalam Api,

Maka Itu Termasuk Cabang Keimanan

7tt
ef{ 6i4:s-6 ;A\ A-'rH:)i-,; 3u-\trt'

9q)i tr 2rA\ q.

JLit\fi F'a*\a"r;,iG vr;3u1i Lsi; - rr
'U;Y4*'PF&*)):i6ffi&1\ .F #, Ci
ui c:,ui\--* V 4t Gi iX: i1 ss#,.r()r
,l q ,At e;* ci;ga e:,b\L';i4'i ri-'

.((-,trl C,_N ci;gar(,eirt ;-i33i

21. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Qatadah, dari Anas &b , dari
Nabi ffi, beliau bersabda: "Ada tiga perkara, siapa saja memiliki ketiga
perkara tersebut, niscaya ia akan merasakan manisnya iman: (1) Allah
dan Rasul-Ny, menjadi yang paling ia cintai daripada selain keduanya.

o
0
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(2) Mencintai seseorang karena Allah semata. (3) Benci kembali kepadz'

kekufuran sebagaimana ia benci dilemparkan ke dalam api."

SYARAH HADITS

Perkataan $; G.,1r: 1 "B ab : S iapa y arLg benci. " Lafazh,iu bolel,
dibaca dengan tdn@in,boleh juga tidak. Kedudukannyasebagai mudbaf .

Jika berdasarkan bacaan pertama, rnaka kata $ adalah mubtada'dar.t
kata ;td)\ 6 adalah khabar-nya.

Syarah hadits ini telah disebutkan dalam bab sebelumnya,
Kesesuaian antara lafazh hadits dengan judul bab tentu sudah jelar;

maksudnya. Perawi sanad hadits ini seluruhnya berasal dari Bashrah,

Sebagaimana kebiasaanrLya, di sinL Imam al-Bukhari menampilkari
judul bab dengan memetiknya dlri matan hadits. Namun, dalarr,
riwayat ini al-Bukhari merubah sa:rad sampai kepada Anas. Kata j,
dalam hadits di atas adalah man mausbulab (aninya:yang); kecuali yanE;

pertama, berfungsi sebagai kata syarat.

@S
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BAB 1,5

Tingkatan Ahli Iman Dalam Amal

Jl;;'J e8 \:; .F
I
I ,pU5 .l\j - \o)

6- q) t* c,4Y 3;3; 'i6 de\J\\a'"'; - ((

MVr\ cp #. ,.J.jt # a) * yi F*;ulr
Xr iA i ;ret;trl ,yis'a!+t ++t..l^i tri ll 'itj
,9ql b):'F b#iui *ors u\;;i1v;

ofa\oo,;\iJ\:\-"Ui\ ,-# g3W dspy\ $W'jiLH
a'j l;,JAr -tr Oa;rJt #.: 5 'i#,?-,tlY'ts

(( !qI\ y :$L \1"';,1*3i6 t< {{-# ;\F. C:Z Wi

ula b )t|rr ,iGj

22. Isma'il telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik me-
riwayatkan kepadaku dari 'Amr bin Yahya al-Mazini, dari ayahnya,

nt Dalam naskah 1.ey tertulis: ,q;il.
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dari Abu Sa'id al-Khudri .&g , darr Nabi ffi, bahwa beliau bersabda:
"Setelah penghuni Surga masuk ke clalam Surga dan penghuni Neraka
masuk ke dalam Neraka, Allah \*Z berfirman: 'Keluarkanlah dari
Neraka siapa yang memiliki keimanan walaupun sebesar btji dzarrah
dalam hatinya.'Maka mereka pun dikeluarkan dari Neraka dalam
kondisi telah hangus menghitam. Lalu, mereka dilemparkan ke Sungai
al-Haya atau al-Hayat-Malik ragu ketika menyebutkannya-maka
mereka pun kembali tumbuh seperti biji-biji yang tumbuh setelah
disapu air bah. Tidakkah engkau lihat biji-biji itu tumbuh berwarna
kuning melengkung?"

Vuhaib berkata: "'Amr merrwayatkan kepada kami (dengan

lafazh "d) : ( G 
qrl I ) )' Sungai al-Hay at'. " \ Vuhaib j uga menyebutkan (den gan

lafazh): qt iy )3rl> "Kebaikan set,esar blji dzarrah."

[Hadits nomor 22 ini tercantum ju6;a pada hadits nomor: 4581, 4919,
6560, 657 4, 7 438, dan 7 4391

SYARAH HADITS

Perkataan' tlGli # q(>i J,i &6:!l "Bab: Tingkatan ahli
iman dalam amal." Huruf g pada kalimat di atas berfungsi sebagai
keterangan tempat (bidang), dan boleh juga sebagai sababiyah (me-
nunjukkan sebab), maksudnya p,rrbedaan tingkatan yang diraih
disebabkan amal.

Perkataant tJ9\-1*l tr:6] "Isrna'il telah meriwayatkan kepada
kami." Ia adalah Isma'il bin Abi Uwais 'Abdullah bin 'Abdullah
al-Ashbahi al-Madani, keponakarr Imam Malik. Riwayatnya rni
bersesuaian dengan riwayat'AbdulLah bin \Wahab dan Ma'an bin Isa

dari Malik, namun hadits ini tidak dir'iwayatkan oleh Malik dalam kitab
al-Muutatbtha'. Ad-Daraquthni berkata: "Hadits ini gharib sbabib."

Perkataant tJ-i] "Masuk." tralam riwayat ad-Daraquthni dari
jalur Isma'il dan yanglainnya dicantumkan dengan lafa;,h: ((Ai'lJ+i))
"Allah memasukkan." Sedangkan d,rlam rrwayat Ma'an ditambahkan
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lafazh: (-lL\-x) € J-+ll "Dia memasukkan siapa saja yang di-
kehendaki-Nya dengan rahmat-Nya." Demikian pula diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari dan al-Isma'ili dari jalur Ibnu \Wahab.

Perkataan, l# iUit "sebesar biji dzarrab." Kara i.e dibaca
dengan harakat fat-bah pada huruf ha. Lafazh ini merupakan isyarat
tentang ukuran terkecil, di mana tidak ada ukuran yang lebih kecil
daripadanya.

Al-Khaththabi berkata: "Lafazh ini adalah sebuah permisalan
dalam menjelaskan ukuran ma'rifat, bukan ukuran berat. Sebab,

seluruh perkara y^ng sulit dipahami oleh akal harus dibuatkan per-
misalan konkretnya supaya bisa dipahami."

Imam al-Haramain berkata: "Itu adalah ukuran bagi lembaran
amal, yaitu menurut kadar pahala amal yang diperoleh."

Ulama lainnya berkata: "Boleh jadi pahala amal diubah men-
jadi bentuk yang konkret lalu ditimbang. Sementara perkara-perkara
akhirat yang ditetapkan oleh syari'at tidaklah dapat dicerna oleh
akal."

Maksud perkataan: "sebesar blji dzarrah" dalam hadits ini adalah

amal-amal lain di samping tauhid, berdasarkan sabda Nabi dalam
riwayat lain:

((.q;:iiy;L\iyF:anr .i1 ill .i isev.;i))
"Keluarkanlah dari Neraka siapa yangtelah mengucap kan Laa ilaaba
illallaah dan telah mengamalkan kebaikan walaupun sebesar biji
dzarrah."

Mengenai hal ini, akan kami bahas lebih lanjut dalam pembicaraan

tentang hadits syafaat yang dicantumkan oleh Imam al-Bukhari pada

Kitab "ar-Riqaaq".
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Perkataan: [,u;jr * c] "Dalam sungai al-Haya\" Demikianlah
lafazhyattgtercantum dalain riway,rt ini (pada naskah [;]), sementara

pada riwayat Karimah dan yang lainnya disebutkan dengan lafazhpst.
Lafazhinilah yang dipilih oleh al-Khaththabi dan selaras dengan makna
hadits. Sebab, maksudnya adalah setiap yang dimasukkan ke dalamnya
akan memperoleh kehidupan. flJl artinya hujan, yang dengan hujanlah
tumbuh-tumbuhan dapat hidup. Makna ini lebih sesuai dengan makna
it;Jt (kehidupan) daripada lafazh L\A\yangartinya malu.

Perkataan: [#\] "Biii." Kata 
^f4t 

dibaca dengan harakat kasrah

pada huruf ha. Abu Hanifah ad-Drdnuri berkata: Makna kata "olall
adalah kumpulan benih tumbuhan. Bentuk tunggalnya adalah t'-.
Adapun J^;.ttadalah gandum atau tepung gandum, bentuk tunggalnya
jug, #.Keduanya akan terlihat t,erbeda apabila diubah ke dalam
bentuk jamak."

Dalam kitab al-Muntaba, Abul Ma'ali berkata: "Al-Hibbah adalah

biji-bijian di padang pasir yangbuk,rn merupakan bahan makanan."

Perkataan: [..*^j ju1 "\truhaib berkata." Maksudnya, \Tuhaib bin
Khalid. Danll-1. \1r1i] "'Amr meriwayatkan kepada kami." Yakni
'Amr bin Yahya al-Mazini.

Perkataan: [9g;.lr] "Al-Hayat " Dibaca majrur (rEil), karena
bacaannya diselaraskan dengan lafazh yarLgtercantum dalam hadits.
Maksudnya adalah \Tuhaib menyepakati Malik dalam periwayatan
hadits ini dari 'Amru bin Yahya, dan iamenegaskan bacaan yang benar
adalah !q;Jl, tidak ragu seperti Iman Malik di atas.

Keterangan Tambahan

Imam Muslim meriwayatkan hadits ini dari jalur Malik, lalu ia
menyembunyikan perawi yang ragu menyebutkan lafazh;[i,Jl tadi.
Dan, sungguh, hal itu akan dijelaskzm di sini.a6

a6 Demikian
dijelaskan

yang tenulis, barangkali pernyataan yang benar adalah: "Dan sungguh, hal itu telah
di sini."
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Perkataan:l# ,y )'; iS:)"Wuhaib juga menyebutkan (dengan

laf aahd) ;' Ke b aikah sebeiar b 4i dzar r ah. "' M aksu dny a, r$(/uhaib b erkat a

dalam riw ay atnya : "Keb aik al y ang s ama besarnya den gan biji dzar r ah,"

\fluhaib menyelisihi lafazh Imam Malik.

Imam al-Bukhari mencantumkan hadits ini dari jalur Vuhaib
dalam Kitab "ar-Riqaaq" dari Musa bin Isma'il, dari \$[uhaib. Matannya
lebih lengkap daripada matan riwayar Malik. Akan tetapi, ia juga
berkata: "Keimanan sebesar biji dzarrah," seperti riwayat Malik. Lalu
matan hadits Imam al-Bukhari ini dipersoalkan. Namun hal itu tidak-
lah tepat, karena Abu Bakar bin Abi Syaibah juga meriwayatkanhadits
ini dalam Musnad-nya dariAffan bin Muslim, dari Wuhaib, ia berkata:
"Kebaikan sebesar biji dzarrah," sebagaimana dicantumkan secara

mu'allaq oleh Imam al-Bukhari di atas. Jadi, maksud beliau bukanlah
lafazh riwayat Musa bin Isma'il. Imam Muslim meriwayatkan hadits
ini dari Abu Bakar, namun ia tidak menyebutkan matannya.

Kaitan hadits ini dengan judul bab sangat jelas. Maksud Imam al-

Bukhari adalah bantahan terhadap kaum Murji-ah y^ng menyatakan
bahwasanya maksiat tidaklah merusak keimanan. Dan juga bantahan
terhadap Mu'tazilah yang menyatakan bahwasanya pelaku maksiat
kekal di dalam Neraka.

#cr r*rELV-c:i\5 4l );;L G 
"5J\fr3, 

- (r

Uiyxi,y iallia) .r"Wc;\,f dv*
,r.\',3u \ii W ;,M b\ &4 iG,&t &r:Jt #-l \ - -. ,, ,?r z -J J - -t - a -

w-),,3,8r'e\; qi+,,:15 "#, 6L'Ji.L|;";EJ\

,W *f,c) ,-\EAl J; 33 -* ,;,f) .d)t 'c)', Y

.(( &Il )) :i\! V\\ i;) \: dl)i .tSi\i:lrs.rr t94

Kitab ll: lman 373



23. Muhammad bin'Ubaidullah meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami dari Shalih, dari
Ibnu Syihab, dari Abu Umamah bin Sahl, bahwasanya ia mendengar
Abu Sa'id al-Khudri berkata: "Rasulullah M bersabda: 'Ketika
aku sedang tidur, aku melihat orang-orang dalam mimpi, mereka
diperlihatkan kepadaku dengan mongenakan baju gamis. Ada yang
gamisnya sampai ke dada dan ada prrla yang di bawah itu. Kemudian,
diperlihatkan kepadaku 'IJmar bin al-Khaththab, ia mengenakan
gamis yang menjulur panjang sehingga ia menyeretnya.' Mereka
(para Sahabat) bertanya: 'Apa takv,ilnya, wahai Rasulullah?'Beliau
menjawab: 'Agama."'

[Hadits nomor 23 ini tercantum juga pada hadits nomor: 369t,7008,
dan7009)

SYARAH HADITS

Perkataan: [at aii G ''3 u;r;] "Muhammad bin 'Ubaidullah
meriwayatkan kepada kami." Dia adalah Muhammad bin'Ubaidullah,
Abu Tsabit al-Madani.

Perkataan,ldc.pl "Dari Shalih." Yaitu Shalih bin Kaisan, salah

seorang Tabi'in yingmulia.

Perkataant t,-k- j uui ,i ;;l "Dari Abu Umamah bin Sahl."
Yakni, Abu Umamah-bin Sahl birt Hunaif, sebagaimana namanya
disebutkan dalam :nwayat al-Ashili. Abu Umamah masih diperselisihkan
statusnya sebagai Sahabat. Tidak ada penyimakannya yang shahih dari
Rasulullah. Ia mendapat kehormatarl dimasukkan ke dalam golongan
Sahabat karena pernah melihat Rasr.rlullah ffi. Dalam sanad tersebut
terdapat tiga atau dua orang Tabi'in, dan dua orang Sahabat.

Semua perawi sanad ini berasal rlari Madinah, sebagaimana halnya
sanad sebelumnya. Pembicaraan mr:ngenai isi matan hadits ini akan
kami jelaskan dalam Kitab "at-Ta'bilr".
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Hadits ini dengan judul bab mempunyai kaitan yang sangat jelas,

yaitu pakaian dalam mimpi tersebut ditakwil sebagai ad-diin (agama).

Dalam hadits disebutkan bahwa orang-orangyangdilihat dalam mimpi
berbeda satu sama lainnya dalam hal pakaiatyan1dikenakan. Hal itu
menunjukkan bahwa kedudukan mereka beningkat-tingkat dalam
keimanan.

Perkataan: [-;Bt q[ g[ ui q] "Ketika aku sedang tidur, aku
melihat orang-orang dalam mimpi."

Asal kata \i! adalah,;a1. Dalam hadits ini kata \:! digunakan tanpa
disertai kata li!atau !1. Penggunaan sepefti itu juga termasuk bahasa

yang fasih menurut al-Ashma'i dan para pengikutnya, meskipun
mayoritas ahli nahwu menyelisihinya. Namun hadits ini cukup dapat

dijadikan sebagai bujjab atas pendapat tersebut.

Kata g;rr:Jl adalah bentuk jamak dari kata &ri. Menurut pendapat
mayoritas ahli bahasa Arab, kata tersebut termasuk kata mudzakkar,
dan ada juga yang menggolongkannya sebagai kata mu-annats. Yang
benar adalah kata tersebut digunakan untuk kaum pria dan kaum
wanita. Ada yang mengkhususkannya bagi kaum wanita, namun hadits

ini secara tegas membantahnya. Barangkali orang yaflg berpendapat
demikian beranggapan bahwa penggunaan kata tersebut dalamaT hadits
ini adalah penggunaan secara majazi. W'allaahu a'lam.

GzN]

a7 Dalam naskah 1r"y terdapat tambahan: [i.

Kitab ll: lman 375





BAB 16

Malu Termasuk Cabang Keimanan
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24. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik bin Anas mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari
Salim bin 'Abdullah, dari ayahnya, bahwa Rasulullah ffi lewat di
hadapan seorang laki-laki dari kaum Anshar yan1 sedang menasihati
saudaranya dalam masalah malu. Rasulullah ffi bersabda kepadanya:
"Biarkanlah dia, karena malu itu merupakan bagian dari keimanan."

[Hadits nomor 24 ini tercantum juga pada hadits nomor: 6118]

at Dalam naskah 1.ey tidak terdapat laf.azh: ;i;.
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SYARAH HADITS

Perkataanr [,:q] "Bab." Kata ,.18 dibaca dengan tanwin. Alasan
mengapa al-Bukhari memasukkanmalu sebagai cabang keimanan sudah

dijelaskan pada Bab: "Perkara-perkara Keimanan." Alasan mengapa al-

Bukhari mengulanginya di sini adalah: Dalam bab yang lalu, Imam
al-Bukhari tidak menjadikannya secara langsung sebagai judul bab,

sementara pada bab ini, beliau menj:tdikarflyasecara langsung sebagai
judul bab. Di samping itu, al-Bukhari juga membawakan sanad yatg
berbeda dari sanad sebelumnya.

Perkataan: l.ii # +t l: u.ri;l "'Abdullah bin Yusuf me-
riwayatkan kepada kami." Dia adalah 'Abdullah bin Yusuf at-Tinnisi
yangmenetap di Damaskus. Perawi sanad ini seluruhnya berasal dari
Madinah, kecuali'Abdullah ini.

Perkataan I t1,#i]"Mengabark.an kepada kami. " Dalam riw ay at

al-Ashili disebutkan dengan lafazh: ((dl)\; n*-ll "Malik meriwayatkan
kep ada kami, " y aitu den gan menggu j lakan lafazh \a:"r; . D emiki an pula
dalam riwayat Karimah bin Anas, l,adits ini terdapat dalam kitab al-

Muwaththa'.

Perkataanr t1.li f] "Dari ayahnya." Yaitu'Abdullah bin'Umar
bin al-Khaththab.

Perkataanr lrF, )t ,l "Rasulullah lewat di hadapan seorang
laki-laki." Dalam'riwayat Muslirr, dari jalur Ma'mar disebutkan
dengan lafazh: U,H in.Kata',- ^ft..lya 

lewat atau melintas. Kata ini
kadang di-muta'idi-kan dengan hunfi jar.lc dan kadang pula dengan
h:uruf jar u.

Saya (Ibnu Hajar) belum tahu nama kedua laki-laki yang
menasihati dan yang dinasihati dari kaum Anshar tersebut. Kata Vi
artinya menasihati, memperingatkan, atau mengingatkan. Demikian-
lah para pensyarah menjelaskan ma.knanya. Sebenarnya, yangpaling
tepat adalah menjelask an/ menaf.sirkan kara tersebut berdasarkan
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sebuah riwayat yang dicantumkan oleh al-Bukhari dalam Kitab "a1-

Adab" dari jalur 'Abdul 'Aziz bin Abi Salamah, dari Ibnu Syihab,
dengan lafazh: ((rEll J ili #6ll "Menegur saudaranya karena sifat
pemalunya." Orang itu berkata: "Kamu ini sungguh sangat pemalu!"
Sampai-sampai ia berkata kepada saudaranya itu: "Sifat malu itu telah
merugikan dirimu!"

Boleh jadiia menggabungkan 
^ntar^ 

teguran dan nasihat. Ada
seb agian pe rawi y ang menyebutkan den ga n lafazh y ang tidak dise but-
kan oleh perawi lainnya, meskipun sumber riwayatnya satu. Zhahir-
nya,hal itu merupakan kreasi dari para perawi. Barangkali menurut
keyakinan mereka, lafazh te rsebut dap at mewakil i lafazh y ang lain.

Huruf jo, ,) pada hadits di atas fungsinya sebagai sababiyyah
(menjelaskan sebab). Sepertinya laki-laki itu sangat pemalu hingga
sifat itu menghalanginya untuk mendapatkan hak-haknya, sehingga
saudaranya pun menegur sifatnya tersebut, kemudian Nabi ffi ber-
sabda kepadanya: "Biarkanlah ia!" Maksudnya, biarkanlah ia memiliki
sifat yang mulia tersebut. Lalu Rasulullah menjelaskan alasannya,yaitt
karena sifat malu termasuk bagian dari iman.

Rasa malu dapat menghalangi pemiliknya mendapatkan hak-hak
dirinya. Itulah sebabnya ia mendap at pahala dari hak y^nB dilepasnya
karena rasa malu tersebut, terlebih lagi jika yang dilepas itu memang
benar-benar merupakan haknya.

Ibnu Qutaibah mengatakan bahwa makna hadits tersebut
adalah: Sifat malu dapat mencegah seseorang dari perbuatan maksiat,
sebagaiman a halny a iman (dapat mence gah ny a dari perbuatan maksiat) .

Itulah alasan mengapa malu disebut iman, sebagaimana sesuatu dinamai
dengan perkara y 

^rLg 
dap at mewakilinya.

Kesimpulannya, penyebut an malu dengan sebutan iman
merupakan bentuk penyebutan secara majazi. Maksudnya adalah
laki-laki Anshar yang menegur saudaranya itu tidak mengetahui
bahwa malu merupakan penyempurna keimanan. Oleh sebab itulah,
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Rasulullah ffi menegaskan hal itu kepadanya. Boleh jadi penegasan

Rasulullah di sini karena pentingnya permasalahan tersebut, meskipun
tidak adayangsalah dalam peristiwr itu.

Ar-Raghib berkata: "Malu adelah menahan diri dari perbuatan
tercela, dan ia merupakan keistimervaan yang membedakan manusia
dari makhluk lainnya. Sebab deng;an rasa malulah, manusia dapat
menahan diri dari segala sesuatu yangmenarik syahwatnya, sehingga
mereka tidak menjadi seperti binatang.

Malu itu terkomposisi dari dua sifat: pengecut dan (menjaga
kehormatan diri) ffib. Oleh sebab itu, orang yang memelihara rasa

malu tidak akan menjadi orang fasik; dan sebaliknya, jarang sekali
pemberani yang memiliki rasa malu. Boleh jadi malu itu bermakna
menahan diri secara mutlak (baik dari perbuatan tercela maupun
terpuj i), seperti halny a y ang terjadi p ada sebagian anak-anak. "

Menurut ulama lain, malu adalah menahan diri karena khawatir
jatuh dalam perkara yang dibenci. Jadi, maknanya lebih umum dari-
pada makna syar'i, makna logika, atau pun makna 'urf (adat istiadat).
Menurut makna syar'i, orang yangtdak mempunyai sifat malu adalah

orang fasik, sedangkan menunrt ma.kna logika orang tersebut adalah
orang gila, sedangkan menurut makna'urf disebut orang pandir.

Sabda Nabi ffi:

((.gq)\;y'uivJ1 ;
"Malu adalah salah satu cabang keimanan." Maksudnya, malu adalah
salah satu dampak keimanan.

Al-Halimi berkata: "Hakikat malu adalah takut dicap sebagai
orang jahat."

Ulama lainnya berpendapat bahwa jika malu dalam perkara haram
(menahan diri dari hal-hal yang dilrrang syari'at), maka hukumnya
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wajib; sementara jika dalam perkara makruh, maka hukumnya
mustabab; sedangkan jika dalam perkara mubah, rnaka rnalu dalam
pengertian inilah yang berkembang di tengah masyarakat umum.
Itulah dimaksud dalam sabda Nabi ffi:

(('r+
,'

"Malu tidak akan mendatangkan kecuali hanya kebaikan."

Sebab, segala sesuatu yang mubah (dibolehkan) adalahyang sesuai

dengan syari'at, baik perkara y^rg ditetapkan (dianjurkan) maupun
yang dinafikan (harus dijauhi).

Dinukil dari sebagian ulama Salaf: "Menurutku, perbuatan
maksiat adalah kehinaan. Oleh karena itulah, aku meninggalkannya,
yakni demi memelihara rnuru-d6 (kehormatan), dan tindakan itu pun
menjadi sebuah ketaatan."

Malu terhadap Allah memang bisa membuat seseorang ber-
gelimang dalam kenikmatan-Nya. Namun seorang yarlgberakal sehat

akan merasa malu untuk menggunakan kenikmatan-Nya sebagai sarana

melakukan kemaksiatan terhadap-Nya. Sebagian ulama Salaf berkata:
"Takutlah kepada Allah atas besarnya kekuasaan-Nya atasmu, dan
malulah kamu terhadap-Nya menurut kadar kedekatanmu kepada-

Nyr." lVallaahu a'lam.

l2zozil;q ! i$Jl yy
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BAB 17

'tika Mereka Bertaubat, Dan Melaksanakan
Sbalat, Serta Menunaikan Zakat, Maka Berilab

Kebeb asan Kepada Merekd."
(QS.At-Taubah: 5)

o 1,,
rJ;3 \;5',t$i

r/ ty'\t c,.t < ./* \9r' a'd+."
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ne Dalam naskah 1;y tidak tenulis: $ylt.
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25. 'Abdullah bin Muhammad al-Mtrsnadi meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Abu Rauh al-Harami birr 'Umarah meriwayatkan kepada

kami, ia berkata: Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari tX/aqid bin
Muhamm ad, ia berkata: Aku mendengar ayahku menyampaikan hadits

dari Ibnu'IJmar, bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Aku diperintahkan
untuk memerangi manusia hingga rnereka bersaksi bahwa tiada ilah
(yr.g berhak diibadahi dengan benar) selain Allah dan bersaksi bahwa
Muhammad adalah utusan Allah, mt:ndirikan shalat, dan menunaikan
zakat. Jika mereka telah melaksanakan hal itu, maka terpeliharalah
jiwa dan hartanya, kecuali dengan hak dan kewajiban dalam Islam,
dan hisab mereka terserah kepada Allah."

SYARAH HADITS

Perkataan: t+q] "Bab." MentLrut sebagian riwayat, lafazh ,-'V

tersebut boleh dibaca dengan tanzuin (yakni .1U), karena susunan
kalimatnya dalam bahasa Arab da;,x1 diasumsikan sebagai berikut:

{ @ ....Gcop} Jw 4-F # 9- +q lj.6 "Ini adalah bab tentang tafsir
firman Allah \W: 'Jika mereka ber:aubat ....'' Laf.azh tersebut juga

boleh dibaca ,-1\: (sebagai mudhafl, dan susunan kalimatnya dalam
bahasa Arab dapat diasumsikan rrrenjadi 4j $s eti "Bab: Tafsir
firman Allah...."

Imam al-Bukhari menjadikan hadits pada bab ini sebagai tafsir
bagi ayat di atas, karena yang dim,rksud dengan taubat dalam ayat
di atas adalah melepaskan diri dari kekufuran dan masuk ke dalam
pangkuan tauhid. Hal ini dijelaskan oleh sabda Nabi ffi: "Hingga
mereka bersaksi bahwa tiada ilah (lratgberhak diibadahi dengan benar)
selain Allah dan bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah."

Ada kaitan lain antara ayat dan hadits di atas, yaitu antara firman
Allah: "... rnAhd berilah kebebasan kepada mereka... " dan sabda Nabi:
"... maka terpeliharalah mereka..." di mana keduanya memiliki makna
yang sama.
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Sementara jika ditinjau dari sisi lain, kaitan antara hadits di atas

dan berbagai bab dalam pembahasan iman adalah sebagai bantahan
terhadap kaum Murji-ah yan1 mengklaim bahwa iman tidak mem-
butuhkan amal.

Perkataan l;-- ", +t j,:e \fi;l "'Abdullah bin Muhammad
meriwayatkan kepada kami." Ibnu 'Asakir menambahkan lafazh:
'Al-Musnadi." Hal ini sebagaimana yangtelah dijelaskan di atas. Ibnu
Asakir berkata: "Abu Rauh meriwayatkan kepada kami."

Perkataan, lerAll "Al-Harami." Dalam riwayat al-Ashili di-
sebutkan dengan lif.azh: K6;)) "Harami" (tanpa alif lam)." Harami
adalah nama dalam bentuk penisbatan, di mana boleh menggunakan
alif lam (al-Harami) boleh juga tidak, seperti nama Makki bin Ibrahim,
perawi yengakan disebutkan nanti.

Al-Karmani berkata: "Abu Rauh adalah kun-yabnya, adapun
namanya adalah Tsabit, sedangkan al-Harami adalah penisbatanrLya."
Demikian dikatannya.

Namun perkataan al-Karmani tersebut keliru, karena; pertdrnd,
ia menjadikan namanya sebagai penisbatannya. Kedua, ia menjadikan
nama kakeknya sebagai namanya.

Adapun nama sebenarnya adalah Harami bin'Umarah bin Abu
Hafshah. Nama Abu Hafshah adalah Nabit.so

Kemungkinan al-Karmani mendengar perkataan sebagian orang
bahwa rnmenyaadalah Nabit, Ialu ia mengira kata ganti (yurgterdapat
pada perkataan mereka) tersebut kembali kepada Harami, karena
perawi inilah y angsedang dibicarakan. Sebenarnya tidaklah demikian.
Sebab, kata ganti itu kembali kepada Abu Hafshah, karena dialah yar;,g

paling terdekat sebutannya. Hal ini dikuatkan dengan penyebutannya
dalam sanad ini.

s0 Yaitu dengan htrr:'tf rutn di awalnya 1eel5y, ia adalah nama kakek Harami. Al-Hafizh Ibnu Hajar
telah menjelaskan bahwa lafazh ini dibaca dengan huntf nun di awalnya. Lihat kitab Tabdziibut
Tahdziib W232).
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Lafazh cAi (dengan alif lam) bukanlah penisbatan kepada
tanah Haram. Sebab, perawi ini ber asal dari kota Bashrah; bahkan ia
Iahir, besar, tinggal, dan wafat di sa;ra.

Al-Karmani tidak membacanya Nabit, sepertinya ia mengira
yangbenar menurut aturarnbacaannyasl adalah Tsabit. Padahal yang
benar adalah Nabit.

Perkataan: l-'J-| j *t:;pJ "I)ari lVaqid bin Muhammad." Al-
Ashili menambahkan: 'Yakni lbnu Zaid bin "Abdillah bin 'Umar."
Riwayat ini termasuk riwayat anak dari leluhurnya. Banyak riwayat
y^ngsepefti ini, namun sangat sedi.<it riwayat anak, dari bapak, dari
kakeknya. Dalam riwayat ini,'Waqi<[ meriwayatkan darrayahnya, dari
kakek ayahnya.

Sanad hadits ini gharib, karena hanyaSyu'bah yang meriwayatkan
hadits ini dari Waqid. DemikianlatL menurut Ibnu Hibban. Namun
demikian, Syu'bah sendiri sanadnya 'aziz (<uat), meskipun rrwayatnya
hanya diriwayatkan oleh dua orang perawi, yaitu Harami dan 'Abdul
Malik bin ash-Shabbah. Demikian pula dari Harami, hanyaal-Musnadi
dan Ibrahim bin Muhammad bin 'Ar'arah sqa yang meriwayatkan
darinya. Dari jalur Ibrahim inilah r\bu 'Awanah, Ibnu Hibban, dan
al-Isma'ili meriwayatkannya.

Sementara dari jalur riwayat 'Abdul Malik bin ash-Shabbah
sanadnya juga gharib, karena hanya Abu Ghassan Malik bin 'Abdul
\fahid yarLg meriwayatkan hadits ini darinya. Abu Ghassan sendiri
adalah guru Imam Muslim.

Al-Bukhari dan Muslim sepaker menshahihkan hadits ini meski-
pun sanadnya gbarib. Sementara, ia cidak tercantum di dalam Musnad
Imam Ahmad yang terkenal palinp, banyak mencanrumkan hadits.

Sebagian ulama mempersoalk;m keshahihan hadits ini. Alasan-
nya, jikahadits ini memang diriwayzrtkan oleh Ibnu'IJmar rg,, renru

s' Demikianlah yang tenulis dalam naskah ini.
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ia tidak akan membiarkan ayahnya (yakni 'IJmar 4F, ) menyanggah
kebijalran Abu Bakar qp yang akan memerangi or^ng-or^ngyeng
menolak membayar zakat! Kalaulah para Sahabat memang mengetahui,
tentunya Abu Bakar qlb tidak membenarkan tindakan 'IJmar qH
yan1berdalil dengan hadits:

(( .airt 'itut 'i ii Dli-x- c* ;at ;\!t ,:i oyin
"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka ber-
saksi bahwatrada ilah (yang berhak diibadahi dengan benar) selain
Allah."

Kemudian Abu Bakar beralih kepada pengambilan hukum lewat
qiyas, di mana dia #, berkata: "Demi Allah! Akan aku perangi
orang-oran g y angmembedakan antara kewajiban shalat dan kewajiban
zakar." Karena di dalam al-Qur-an, zakat merupakan pendamping
shalat.

Jawabannya: Tidak bisa dijadikan jaminan bahwa hadits y^rg
diriwayatkan oleh Ibnu'Umar yb ini pasti diingat oleh beliau pada
saat itu. Kalaupun beliau ingat, kemungkinan lain beliau tidak hadir
pada saat perdebatan itu, dan bisa jadi beliau mengabarkan hadits itu
kepada keduanya (Abu Bakar dan 'IJmar) setelah peristiwa tersebut.

Sementara untuk menjatuhkan ketetapan memerangi orang-
orang yangmenolak membayar zakat,Abu Bakar tidak hanya berdalil
dengan qiyas, namun beliau petik dari sabda Nabi My^ngia riwayat-
kan sendiri: 11,:>L)r ,n'it...)) "... kecuali dengan hak dan kewajiban
dalam Islam." Abu Bakar 4E' mengatakan bahwasanyazakattermasuk
hak Islam.

Sementara Ibnu 'IJmar pun tidak sendiri dalam meriwayatkan
hadits ini. Ia diikuti juga oleh Abu Hurairah dengan menyebutkan
shalat dan zakar dalam haditsnya, sebagaimanayangakan disebutkan
dalam Kitab "az-Zakat", insyA Allah.
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Pada kisah di atas terdapat dalil bahwa sunnah yang tidak
diketahui oleh sebagian Sahabat N:rbi yangsenior, namun diketahui
oleh bebe rapa orang Sahabat lainnya. Oleh sebab itu, tidak perlu
melirik pendapat-pendapat manusia, walau bagaimanapun kuatnya,
jika terdapat sunnah yang menyel,sihinya. Tidak boleh dikatakan:
"Bagaimana mungkin hal ini bisa tersamar atas Fulan?" \Vallaabul
muatffiq.

Perkataan: [c,;i] "Aku diperintahkan." Maksudnya adalah,

Allah telah memerintahkanku. Sebab, tidak ada yang memerintah
Rasulullah M kecuali Allah. Sama halnya jika para Sahabat ber-
kata: "Aku diperintahkan," maksulnya adalah: Rasulullah ffi telah
memerintahkanku. Tidak mungkin maksudnya Sahabat lain me-

merintahkannya. Sebab mereka semua adalah mujtahid, sementara

seorang mujtahid tidak perlu diperintah oleh mujtahid lainnya.
Namun, jikayang mengucapkann'ra adalah seorang Tabi'in, maka
masih ada kemungkinan bahwa Tabi'in tersebut mengambilnya dari
Tabi'in lainnya.

Kesimpulannya, siapa salayar.g dikenal taat kepada pemimpin
tertentu, jika ia mengatakan: "Aku cliperintah," maka dapat dipahami
bahwa yangmemerintahkannya ad:'lah pemimpinnya tersebut.

, Perkataan: [;ui;i1 "Urrt,rk memerangi." Lafazh aslinya adalah

;Uii\j. Selanjutnya, huruf ba yang, notabene hurur jar tersebut di-
buang, dan pembuangan seperti ini :;ering dilakukan.

Perkataan: [\r,{5- ;p] "Hingga mereka bersaksi." (Ada yang
mengatakan bahwa) apayangdiseburkan pada lanjutan hadits tersebut
dijadikan sebagai batas diperbolehkannya memerangi suatu kaum. Jika
demikian, siapa sajayangtelah bersyahadat, menegakkan shalat, dan

membayar zakat, maka terpeliharal,rh jiwanya meskipun ia menolak
hukum-hukum syari'at lainnya!

Jawaban atas syubhat tersebut adalah: Bersaksi atas kerasulan
Muhammad itu berarti membenarkan seluruh hukum syari'at yang
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beliau bawa. Di samping itu, nash hadits' 11piu)l j- .j))l "Kecuali
dengan hak dan kewajiban dalam Islam," j"gi n.rr.rlrp semua
ketentuan hukum syari'at.

Jika ada yang berkata: Jika demikian, mengapa Rasulullah tidak
mencukupkan dengan apa yangdisebutkan (syahadat), dan mengapa
beliau menyebutkan shalat dan zah,at secara khusus?"

Jawabannya: "shalat dan zakat disebutkan secara khusus karena
keduduka nnya yangagung dan sangat penting. Keduanya merupakan
induk ibadah badaniah (fisik) dan maaliyah Qtana)."

Perkataan: [i dJ t \'#3j] "Mendirikan shalat. " Maksudnya, renrs-
menenrs mengerjakan shalat dengan menyempurnakan syarat-syarat-
nya. Kalimat tersebut seperti perkataan Sist ,+:S (pasar berdiri), jika
pasar laris. Juga seperti perkataan 3.?\,*\3 (peperangan meletus), yrk"i
apabila peperangan bertambah dahsyat. Atau, yangdimaksud dengan

mendirikaz di sini adalah mengerjakannya, yaitu mengungkapkan
sesuatu dengan menyebutkan salah satu bagiartnya, karena qtyad.rn

(berdiri) merupakan salah satu rukun shalat.

Shalat yangdimaksud di sini adalah shalat fardhu, bukan shalat

secara mutlak. Tidak termasuk di dalamnya sujud tilawah, meskipun
bisa disebut shalat.

Syaikh Muhyiddin an-Nawawi berkata: "Berdasarkan hadits ini,
siapa saja yang meninggalkan shalat dengan sengaja, maka ia harus

dibunuh." Kemudian, ia menyebutkan perbedaan pendapat dalam

masalah ini.

Al-Karmani ditanya tentang hukum menolak membayar zakat,
ia menjawab bahwa hukumnya sama (dengan hukum meninggal-
kan shalat secara sengaja), karena tujuannya juga sama. Kelihatan-
nya, maksud al-Karmani adalah dalam hal hukum wajib diperangi
bukan hukum dibunuh. Beda antara orang yangmenolak membayar
zakat dengan orang yarg meninggalkan shalat adalah: orang y^nB
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menolak membayar zakatbisa disita hartabendanya secara paksa, lain

halnya dengan orang yang meninl;galkan shalat. Namun iika telah

diumumkan peperangan karena menolak membayar z kat, maka ia,

boleh dibunuh. Berdasarkan alasan itulah, Abu Bakar ash-Shiddicl

memerangi orang-orangyang men,rlak membayar zakat. Belum ade,

penukilan yarlgmenyebutkan bahrra Abu Bakar membunuh mereka'

di luar peperangan.

Berdasarkan hal tersebut, merlggunakan hadits ini sebagai dalil.

bolehnya membunuh orang yangnreninggalkan shalat perlu ditinjau
kembali, karena laf.azhj;6i (memerzLngi) itu berbeda dengan lafazh ji'i
(membunuh).

Ibnu Daqiq mengupas masalz'h ini secara panjang lebar dalam
kitab Syarbul'Umdab. Ia membantah orang-orang yang menggunakan
hadits ini sebagai dalil bolehnya mernbunuh orang yang meninggalkan
shalat. Ia berkata: "Boleh memerangi bukan berarti boleh membunuh.
Karena rl)azan muqaatalai (saling rnemerangi) sendiri menunjukkan
adanya aksi dan reaksi dari dua bel,rh pihak. Tidak demikian dengan

membunuh."

Al-Baihaqi menukil dari Imam asy-Syafi'i bahwa dia berkata:
"Perang tidak selalu identik dengan membunuh. Boleh jadi seseorang

boleh diperangi namun tidak halal rlibunuh."

Perkataan: [dti r;[;.! riSt "Jikrr mereka melaksanakan hal itu."
Digunakan redaksi "melaksanakan hal itu", padahal salah satu di antara
hal tersebut ada yang berbentuk p.:rkataan (misalnya mengucapkan
dua kalimat syahadat). Yang demikian itu terjadi karena mungkin
perbuatan sudah mewakili perkataan, atau bisa jadi yang dikehendaki
adalah makna yang lebih umum, karena perkataan juga merupakan
perbuatan lisan.

Perkataan: ltrL.cl "Terpelihara." Yakni terlindungi. Kata
i*;t berasal dari kata iErl, artinya tali untuk mengikat mulut
kantong air (lrangterbuat dari kulit binatang) agar air tidak tumpah.
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Perkataan: [aill ]e ruU...--:l "Hisab mereka terserah kepada
AIIah." Yakni, berkenaan dengan rahasia batin mereka. Huruf jar .p
pada kalimat ini mengesankan makna mewajibkan sesuatu atas Allah.
Namun, bukan makna lahiriah tersebut yarg dimaksudkan di sini.
Mungkin, makna ntje (atas Allah) di sini adalah S (brgi Allah). Atau,
bisa jadi maksudnya adalah penyerupaan, yakni hisab di sini sepeni
sesuatu yangwajib atas Allah dan pasti terjadi.

Hadits ini juga menunjukkan diterim any a amal-amal y ang zhahir
dan menj atuhkan hukum berdasark an y ang zhahir, se rt a diter imany a
keimanan dengan modal keyakinan yangmantap, tidak seperti orang-
orang yangmewajibkan harus mempelajari dalil-dalilnya. Masalah ini
telah kami singgung sebelumnya.

Dapat dipetik keterangan tambahan dari hadits ini, yaitu tidak
boleh menjatuhkan vonis kafir kepada Ahlul Bid'ah yang masih me-

yakini'aqidah tauhid dan masih komitmen melaksanakan syari'at; serta

diteriman y a taub at o ran g kafir dari kekufuran ny a tanp a membedakan
apakah kufurnya itu kufur zhahir ataukah kufur batin.

Jika ada yang mengatakan: Konsekuensi hadits di atas adalah

perintah memerangi setiap orang yatgmenolak tauhid, lalu mengapa

orang-orang kafir yangmembayar jizyab (pajak) dan orang kafir yang
terikat perjanjian dengan kaum Muslimin tidak boleh diperangi?

Jawabannya dari beberapa sisi:

Pmama: Hukum (y*gterkandung dalam hadits) di atas mansukh

(dihapu$. Sebab, izin menerima jizyah dan membuat perjanjian
datang setelah diucapkannya hadits-hadits di atas. Dalilnya adalah

izin menertma jizyab danmembuat perjanjian itu muncul lebih akhir
daripada firman Allah \H:

F
"... Maka perangilah ord.ng-orang musyrik.... " (QS. At-Taubah: 5)

o ,trr./trtsti{@ 'a-r{fii
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Keduaz Boleh jadi hadits di atas termasuk makna umum yani4
dikhususkan beberapa bagiannya, sebab tujuan perintah memerangi
itu adalah tercapainya tujuan yang rlimaksud (yaitu masuk Islam). Jik,r
dikhususkan beberapa perkara ka:ena dalil yang lain, maka hal itu
tidaklah membatalkan lafazh umurn tersebut.

Ketiga: Boleh jadi hadits di rrtas termasuk lafazh umum y^ng
maksudny a adalah khusus. J adi, y ang dim aksud den gan m an u s ia p adit
sabda Nabi: "Aku diperintahkan nremerangi manusia," adalah kaunr
musyrikin selain Ahlul Kitab. Bukti yang mendukungnya adalah
riwayat an-Nasa-i dengan lafazh:

((.(is.#r j;61 6i o,oty,

"Aku diperintahkan untuk memerimgi kaum musyrikin."

Jika ada yang bertanya: Penjelasan seperti itu bisa berlaku pada
orang kafir yan1 membayar jizyah, namun mengapa tidak berlakrL
bagi orang kafir yangmengikat perjmjian dengan kaum Muslimin dan

orang kafir yang menolak membayar jizyab?

Jawabannya: Bahwa yang ti<lak mungkin adalah menghapus
kewajiban memerangi mereka, buli.an menundanya selama beberapa.

masa, seperti y^ng terjadi dalam perjanjian Hudaibiyah. Adapun
perintah memerangi orang kafir yang menolak membayar jizyah,hal
ini berdasarkan ayat al-Qur-an.

Keempat: Kemungkinan, yang,limaksud dengan kalimat syahadat

dan perkaralainnya (dalam hadits) adalah bentuk dari meninggikan
kalimat Allah dan merendahkan orang-orangy^ngmenentang. Dan,
sebagian dari hal itu dapat terlaksima dengan peperangan, sebagian
dengan jizyah, dan sebagian lagi dengan mengikat perjanjian.

Kelima: Kemungkinan, yang dimaksud dengan peperangan adalah
peperangan itu sendiri atau perkaralain yang dapat mewakilinya,
seperti pembayaran jizyah dan lain r,ebagainya.
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Keenam: Dikatakan bahwa tujuan pembayaran jizyah adalah
untuk memaksa mereka masuk ke dalam Islam. Penyebab rcrjadinya
sebuah akibat juga merupakan sebab. Seolah-olah beliau ffi berkata:
"Hingga mereka masuk Islam atau terikat dengan perkara y^rt1
menggiring mereka masuk Islam." Jawaban seperti ini juga bag,rs

dan selaras dengan jawaban yengketiga di atas. Itulah jawaban yang
terakhir, uallaabu a'lam
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BAB 18

Orang Yang Berpendapat:
"Sesungguhnya Iman Adalah Amal"

kiri s\i)\ ,11 ir; ' +q - \^

<,fiA ";K6,6-#.:'J ei'^g i)tsi F' Jt;; + r Jra
4;;, F',,rw 4.fi C#' ..,Fi b3b iusi,O
iJI .i :'g F4'Ot{:;'t;,KL,C -"6 o.\ ,c

x,'3' Sl;jr,tr\i6 J4F,iJ:.*r .it

Berdasarkan firman Allah Wz "DAn ituldb Surga ydng diwaris-
kan kepada kamu disebabkan amal perbuatan yang telab kamu
kerjakan." (QS. Az-Zukhrufz 72)

Dan seiumlah ulama menielaskan maksud firman Allah Wz'Maka
demi Rabbmu, Kami pasti akan menanyai mereka semrr*, tentdng
apa ydng telab rnereka kerjakan dabulu." (QS. Al-Hiir:92-93). Yaitu
tentang perkataan Laa llaaha lllallaab.

Dan Allah tW berfirmanz "Untuk (kemenangan) serapd ini, bendaklab
beramal orang-orang yang mampu beramal." (QS. Ash-Shaffaat: 61)

52 Dalam naskah t;) tidak terdapat laf.azh, i;.
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\a"'; '.ju,!eu,-l G si-,Jt; J;ii '-iro- (l
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3ti|1 'iu tt:u p,& .$i,+\i ji1l

.u'r:j; ?,iu ttiu -i,#
26. Ahmad bin Yunus dan Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada

kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Ibnu Syihab meriwayatkan kepada kami dari Sa'id bin al-

Musayyib, dari Abu Hurairah +g , bahwasanya Rasulullah ffi ditanya:
"Amal apakah yangpaling afdhal (utama)?" Beliau menjawab: "Iman
kepada Allah dan Rasul-Nyr." Dit'rnya lagi: "Kemudian apa lagr?"

Beliau menjawab: "Jihad fi. sabilillalt." Dan ditanya lagi: "Kemudian
apa setelah itu?" Beliau menjawab: "Haji mabrur."

[Hadits nomor 26 ini tercantum jug,r pada hadits nomor: L5l9)

SYARAH HADITS

Perkataan, tiG.-r" et|1 "Bab: Crrang yarlg berpendapat." Laf.azh
..,\: dibaca tanpa tanu.tin, sebagai mudbaf.

Perkataan: [j:;lr ;i ;+y\ ,il] "S.r,.rngguhnya iman adalah
amal." Perkataan di atas merupaka:r kaitan ayat dan hadits dengan
judul bab dilihat dari keseluruharrn'.ra, karena setiap ayat dan hadits
mengisyaratkan kepada sebagian dari inti bab ini. Misalnya, firman
Allah W: "Disebabkan amal perbuztan yang telah kamu herjah,an,"
maknanya berlaku umum pada set.ap amal. Dinukil dari sejumlah

t3 Dalam naskah 1,r; tidak tenulis: i-lr.
5a Dalam naskah 1.e; tenulis: jti.
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ahli tafsir bahwa makna firman-Nya: "Kdmu kerjakan," yakni kamu
imani. Berdasarkan tafsiran ini, maka maknanya menjadi khusus.

Perkataan : l* L;\L;\j(v;$) "Tentang d,pd, yd,ng telab mereka kerja-
kan dahulu."Yaitikhusus bagi amal lisan, berdasarkan riwayatyang
dinukil oleh Imam al-Bukhari.

'r]r6i J;a:, Fr " Hendaklah beramal orang-orang y angPerkataan:
nxdnxpu beramal. tt ya juga umum (yakni bagi amal lisan
maupun jasmani).

Sabda Nabi: "Iman kepada Allah," merupakan jawaban dari
pertanyaan: "Amal apakah yangpaling afdhal?" Hal itu menunjukkan
bahwa i'tiqad (keyakinan) dan ucapan termasuk rangkaian iman.

Jika ada yang berkata: "Hadits ini menunjukkan bahwasanya
jihad dan haji tidak termasuk ke dalam kategori iman, karena pada
redaksi haditsnya, Rasulullah menggunakan kata sambung kemudian
yang mengesankan adanyaperbedaan dengan yang disebutkan sebelum-
nyal"

Jawabannya: "Iman yang dimaksud di sini adalah pembenaran,
itulah hakikat keimanan. Sebagaiman a y 

^ngtelah 
dij elaskan sebelu mny a

bahwasanya amal-amal badaniah disebut juga iman. Sebab, amal-amal
termasuk penyempurna keimanan.

Perkataarr' [4 6#rj$) "Di*ariskan kepada kamu." Yaitu
dijadikan sebagai warisan bagi kamu. Dalam ayat ini digunakan kata
warisan sebagai kiasan untuk pemberian, karena pemberian y^ttg
disebutkan dalam ayat ini (yaitu Surga) pasti akan diberikan, sepefti
warisan. Huruf \." pada firman Allah: 4 g * bisa sebagai mashdariyab,
dan maknrny, ,rr.., jadi: 'rs):,4 "diseLab(an amal kamu.] Bisa juga

sebagai mausbulab, dan maknanya menjadi: S;lZ: 
"3 

+rtt "dengan

apa-apayang kamu amalkan." Huruf jo, <q pada ayat tersebut bisa
berfungsi sebagai mulabasah atau rnuqabal ab.ss

s5 Pendapat yang benar, hurr:d ba dt sini fungsinya s ebagi ba sababiyyah Q:iuruf ba yang menunjukkan
sebab). Berbeda dengan huruI ba pada hadits: 114+ i:iJt 'e;\ S;;-;Jll "Tidak akan pernah ada
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Jika ada y ang bertany a: "Bagai mana mengkompromikan arLtara

ayat ini dengan hadits yang berbun'ri:

( 4Q,'al"St ?L\Jri d,J p

'Tidak akan pernah ada seorang prrn dari kalian yang masuk Surga

dengan amalnya."'

Jawabannya: "Amal yang dinafikan dalam hadits tersebut
adalah amal yangtidak memenuhi lrriteria diterimanya sebuah amal.

Sementara amalyangditetapkan dalam ayat adalah amal yangmaqbul
(diterima). Diterima atau tidaknya sebuah amal bergantung kepada

rahmat Allah. Oleh karena itu, tide.k seorang pun yang dapat masuk
Surga tanpa rahmat dari Allah.

Ada beberapa jawaban lain ar-as pertany^an di atas yang akan
kami cantumkan dalam syarah hadits tersebut.

Catatan Penting:

Mengapa jawaban Rasulullah rtas peftanyaan tersebut berbeda-

beda?

Jawabann y a, kar ena ka:'a ;2 (s :bagian) maknanya secara tersirat
rcrdapat pada kedua jawaban terakhir (dan perkiraan jawabannya
adalah: jihad fi sabilillab adalah salah satu dari amal yang paling
utama).

Menurut satu pendapat, jawat,an yang diberikan Rasulullah itu
berbeda-beda karena perbedaxrr sosr)k dan kondisi orang yang meng-

ajukan pertanyaan tersebut. Sehin6;ga, jawaban yarLg beliau berikan
pun disesuaikan dengan kondisi s: penanya. Pendapat inilah yang
dipilih oleh al-Halimi. Dia mengutipnyr dr-i al-Qaffal.

seorang pun dari kalian yang masuk Surga denl;an amalnya." Karena huni ba di sini fungsinya
sebagai 'iuad.h lil muqabalah (pengganti bagi sesuatu).
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Perketean: tfie j611 "Dan sejumlah ulama menjelaskan." Yaitu
sekelompok orang y^ngberilmu, di ant*enya edaleh Anas bin Malik,
haditsnya diriwayatkan secara marfu'dalam kitab laami'ut Tirmidzi
dan yang lainnya, namun pada sanadnyarcrdapat cacat.

Di antaranya pula, Ibnu 'Umar, haditsnya diriwayatkan dalam
kitab Tafs iir ath-Tbabai dan dalam kitab ad.-Du'aa' kary a ath-Thabrani.
Termasuk juga Mujahid, haditsnya diriwayatkan dalam Tafsiir
'AbdurrazzaQ, dan ulama lainnya.

Perkataanr ttiJ-'11^1J] "Kami pasti akan menanyai lnerekd." Imam
an-Nawawi berkata: "Yaitu pertanyaantentang seluruh amal perbuatan
mereka yang berkaitan dengan apa yang diwajibkan kepada mereka.
Adapun pengkhususan peftany^arL hanya untuk masalah tauhid, itu
merupakan sebuah dakwaan tanpa dalil."

Menurut saya (Ibnu Hqar),pengkhususan tersebut ada benarflye,
kalau dilihat dari maknayanglebih umum dalam firman Allah \9[9:

{ ffi} "semltd,"setelah sebelumnya Allah menyebutkan orang-orang
kafir sampai firman-Nya:

(@'q?A-JLgffiW;F{i y,

"... DAn jangan engkau bersedib hati terbadap mereka dan berendah

batilah engkau terhadap ordngyang beriman." (QS. Al-Hijr: 88)

Sehingga termasuk di dalamnya Muslim dan kafir. Orang kafir
tentu akan ditanya tentang tauhid, tanpa ada perselisihan pendapat
lagi. Lain halnya dengan amal-amal yarg lain, masih diperselisihkan
apakah akan ditanyai ataukah tidak. Satu kelompok berpendapat
orang kafir juga akan ditanyai, mereka mengatakan bahwa orang
kafir juga akan ditanyai tentang seluruh amal yang mereka kerjakan.
Sedangkan kelompok lain yang berpendapat tidak ditanyai, mereka
mengatakan bahwa mereka hanya akan ditanyai tentang tauhid saja.

Jadi kesimpulannya, mereka tetap ditanyai tentang tauhid.
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Ini merupakan dalil adanyapengkhususan (hanya dalam masalah

tauhid). Membawakan ayat di atas kr:pada makna tersebut tentu lebih
tepat, lain halnya bila dibawakan k:pada makna yang umum, yaitu
semua amal, karena masih terjadi kortroversi seputar amal orang kafir,
wtallaahu a'lam.

PerkataanrU6;l "Dan Allah berfirman." Maksudnya, Allah wi
berfirman: { ti6.1i|* "Untuk (kemenangan) serupa ini," yakni untuk
pahala yang'sangat igtng inilah, 4 t$i #$ "bendaklah beramal
orang- ora.ng y ang rnarnpu beramal," ya kni di dunia. Zhahirny a, Imam al-

Bukhari menafsirkan kata amal itu seperti dalam dua ayat sebelumnya,
yakni "Hendaklah beriman orang-ol'ang yang beriman."

Atau, kata amal dalam ayat cli atas dipahami dengan makna
umum, sebab orang yang beriman pastilah ia menerimas6; barang
siapa yang menerima, maka kewajibannya adalah beramal; barang
siapa yang beramal, pastilah ia memperoleh pahala. Jika telah sampai

kepada tujuan, ia berkata: "IJntuk ke menangan seperti ini, hendaklah
berusaha orang-ora ng y ang bekerj a. "

Catatan Penting

Ada kemungkinan yang mengu;apkan perkataan tersebut adalah

orang Mukmin setelah ia melihat ternannya. Ada kemungkinan pula
perkataannya itu hanyasampai pada lialimat
ini benar-benar kemenangan ydng agung." (

Adapun kalimat sesudahnya merupal(an permulaan firman Allah atau
perkataan sebagian Malaikat, dan bukan menirukan perkataan orang
Mukmin. Ketiga kemungkinan ini d;sebutkan dalam kitab tafsir.

Barangkali itulah sebabnya nlengapa Imam al-Bukhari me-
nyamarkan identitas yang mengat:rkan perkataan tersebut hanya
dengan mengatakan: "Dan ia berkata ." Wallaabu a'lam.

56 Yaitu menerima apa yang dibawa oleh Rasulullah if, sebab tidak akan sempurna imannya kecuali
dengan yang demikian itu.

p;;,itfliry\ "Sunggub,

Ash-Shaaffaat: 60).
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Perkataan: t;; ; Ciur;l "Ahmad bin Yunus meriwayatkan
kepada kami." Nama lengkapnya adalah Ahmad bin 'Abdullah
bin Yunus al-Yarbu'i al-Kufi. Ia dinisbatkan kepada Yunus, yakni
kakeknya.

Perkataan: t$-] "Rasulullah ditanya." Nama penanya di sini
disamarkan. Si penanya adalah Abu Dzar al-Ghiffari. Haditsnya di-
cantumkan oleh al-Bukhari dalam Kitab "al-'Itqu'.t'

Perkataan: [i\aalr iu triu i,pl "Ditanya lagi: 'Kemudian apa

lagi?' Beliau menjawab: 'Jihad."' Dalam Musnad al-Harits bin Abu
LIsamah, dari Ibrahim bin Sa'ad, diriwayatkan dengan Lafazh:<<3q. fll
"Kemudian jihad." Dalam Musnad al-Harits bin Abu 'Abdillah ini,
ketiga jawaban tersebut diseragamkan dalam bentuk nakirab (tanpa alif
lam ma'rifub-P'\. Hal ini berbeda dengan redaksi hadits yangtercanrum
di dalam riwayat al-Bukhari ini.

Al-Karmani berkata: "seperti halnya ibadah haji, iman juga tidak
berulan g pelaksana 

^nrLy 
a,. Berbeda dengan j ihad y ang bisa berkali-kali

dalam melakukannya. Adapun bentuk nakirab (iman dan haji) rdalah
untuk menjelaskan jenis amal, sementara bentuk ma'rifub (ihad) untuk
menjelaskan kesempurnaan. Apabila jihad dilakukan hanya sekali,
padahal yang diperlukan berkali-kali, tentu jihad tidaklah menjadi
amal y ang afdhal baginy a."

Perkataan al-Karmani di atas ditolak dengan alasan: Kata nakirah
termasuk salah satu bentuk pengagungan, dan pengagungan mem-
berikan kesan sempurna, sedangkan kata ma'rifah termasuk salah satu

bentuk penetapan sesuatu, yang memberikan kesan keistimewaan
bagi sesuatu yang tertentu itu. Hampir tidak ada perbedaan antara
keduanya.

Saya katakan: Dalam riwayat al-Harits yangtelah saya sebutkan
di atas tadi, perubahan bentuk kata nah,irah dan ma'rifub dilakukan

s7 Yaitu hadits nomor 2518.
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oleh para perawinya, sebab sumber rtwayat itu satu, dan terlalu panjang

membahas perbedaan bentuk nakirab dan ma'rifuh dalamkasus seperti

ini, serta tidak terlalu penting. lY/ahaahul muuffiq.

Perkataan: l::r* 7-) "Haji rnabrur." Maksudnya, haji yang
diterima. Mabrur adalahirttg tidak,licampuri dengan perbuatan dosa.

Ada yang mengatakan: "Yang tidak dikotori oleh riya'."

Keterangan Tambahan

Imam an-Nawawi berkata: "D,alam hadits ini, jibad disebutkan
setelah iman. Sementara dalam hadits Abu Dzar, hajitidakdisebutkan,
dan sebagai gantinya disebutkan mzmbebaskan budah. Dalam hadits
'Abdullah bin Mas'ud gg dimulai dengan shalat, kemudian amal
kebajikan, kemudian jihad. Dalam h,rdits terdahulu disebutkan dengan

redaksi: 'Menjaga tangan dan lisan dari mengganggu orang lain.'Para
ulama berkata: 'Perbedaan jawaban (yrrrg diberikan Nabi kepada si

penanya) disebabkan oleh perbedaan l<eada annyadan tergantung kepada

kebutuhannya. Nab i memberik an ja w aban y arLg belum diketahui oleh
penanyadan juga para pendengar. Br:liau tidak menyebutkan jawaban

yangtelah mereka ketahui."

Boleh juga dikatakan bahwa adalafazh ;7-yang tersembunyi
(pada pertanyaan y?ng disampaik;.n kepada Nabi di atas), seperti
perkataan: ,al3Jl j*\ S$-"Fulan adalah orang yang paling cerdas,"
maksudny a adalah ?;L\ ga "Term rsuk oran g yang paling cerdas."

Sama halnya dalam hal ini hadits ya:g berbunyi:

((.dry'*'rv eta>>
"Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik kepada keluargany^
(istrinya)." Namun sebagaimana dimaklumi, seseorang tidak akan
menjadi manusia yang terbaik hanya karena berbuat baik kepada
keluarga saja.
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Jika ada pertanyaan: Mengapa didahulukan penyebutan jihad
daripada baji, padahal jihad tidak termasuk rukun Islam, sedangkan
haji termasuk salah satu rukun Islam?

Jawabann y a: Manf.aat haj i biasanya terb atas, sementara manfaat
jihad biasanya lebih universal. Atau, ketika Rasulullah mengucapkan
jawaban itu hukum jihad masih fardhu 'ain-pelaksanaan fardhu hin
ketika itu terus berulang, sehingga jihad lebih penting daripada ha)i,

maka penyebuta nny a pun didahulukan, uallaahu a'lam.

Gz^o
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BAB 79

Apabila Keislaman Tidak Seperti Hakikat
Sebenarnya, Seperti Karcna Menyerah Atau

Takut Dibunuh
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Berdasarkan firman Allah W: "OrAng-orang Arab Baduiberkata:
'Kami telab beriman.' Katakanlab (kepada mereka):'KAmu belum
beiman, tetapi katakanlab 'Kami telab tunduk (Islam)."' (QS. Al-
Huiuraat: 14)

Andaikata Islam itu sesuai dengan hakikat sebenarnya, maka
haruslah seperti yang disebutkan Allah \W: "Sesunggubnya agamct
di sisi Allab ialab Islam...."(QS.Ali'Imran: 19)

58 Dalam naskah (i) ayat yang teftera adalah: 4@ '.r'{i- ji6$'ijfri$J3$ "Dan barang
siapa mencari agama selain Islam, dia tidah ah,in diterirna.... " (QS. AIi'Imian: 85[
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27. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami, dari u-Zuhri, ia berkata: 'Amir bin
Sa'ad bin Abi Waqqash mengabarkan kepada kami, dari Sa'ad g5:
bahwasanya Rasulullah ffi memberikan sesuatu kepada beberapa
orang-sem erLtara Sa'ad duduk (menyaksikannya)-namun Rasulullah

ffi tidak membaginya kepada seor,mg laki-laki, padahal menurutku
dia lebih pantas untuk diberi. Aku pun bertanya: "'Wahai Rasulullah,
mengapa engkau tidak memberi si Fulan? Demi Allah, setahuku ia
adalah seorang laki-laki Mukmin!" Rasulullah menimpali: "Atau
Muslim?" Maka, aku pun diam se jenak. Karena sangat mengenal

5e Dalam naskah 1r.1 dan 1.ey tertulis: j;;ii.
60 Dalam naskah 1,ry dan lrry terdapat timbahan lafazh: JQ; JS:i.

n o Ltr'fr}rr tor- 6..).-'9tt.-
'-rle .-rl-6 a x)l^oa

l).JJ Jtj
^C* - '.1

,C-bJ,f
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Iaki-laki tersebut, maka kuulangi pertanyaanku: "'Wahai Rasulullah,
mengapa engkau tidak memberi si Fulan? Demi Allah setahuku ia

adalah seorang lakilaki Mukmin!" Rasulullah kembali menimpali:
"Atau Muslim?" Lalu karena aku memang sangat mengenal laki-laki
itu, kuulangi lagi pert^nyaan tersebut: *'Wahai Rasulullah, mengapa
engkau tidak memberi si Fulan? Demi Allah, setahuku ia adalah
seorang laki-laki Mukmin!" Rasulullah tetap memberikan jawaban

yangsama, kemudian bersabda: "Hai Sa'ad! Adakalanya aku memberi
seseorang, sementara ada oranglain yang lebih aku sukai da,ripadanya
(tidak aku beri'd), karena aku khawatir Allah menjerumuskannya ke
dalam Neraka!"

Diriwayatkan oleh Yunus, Shalih, Ma'mar, dan keponakan az-Zuhri
dari az-Zthri.

[Hadits nomor 27 ini tercantum juga pada hadits nomor: t478]

SYARAH HADITS

Perkataan: [;jj;r .'r" l^u,j, F; ril.,'i] "Bab: Apabila Islam
tidak seperti hakikat sebenarnya." Lanjutan kalimat di atas tidak di-
sebutkan, karena sudah dimaklumi. Adapun kalimat lengkapnyayaituz
"Apabila Islam tidak seperti hakikat sebenarnya, maka tidak akan
berguna baginya di akhirat."

Kesimpulannya adalah: Kata Islam adakalanya digunakan untuk
makna syar'i (terminologi), yaitu Islam dalam pengertian identik
dengan iman dan bermanfaat di sisi Allah. Itulah makna Islam yang
disebutkan dalam firman-Nya:

{@ ';:,tiii"-+O-li4 }
"sesungguhnya d,gd.rnd di sisi Allah ialab klam...." (QS. Ali 'Imran: 19)

dan dalam firman-Nya:
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( @ t);.5 i ri,;b v.$:"tr *
"Maka Kami tidak mendapati di daiamnya (negeri itu), kecuali sebuah

rumah dari orang- ordng Mus lim (Lu h). " (QS. Adz-D zaariy aat: 3 6)

Kadangkala kata Islam digtrnakan untuk makna menurut
bahasa (etimologi), yaitu penyerahan dan ketundukan. Adapun Islam

yang dimaksud oleh al-Bukhari a,lalah menurut makna syar'inya
(terminologi). Dengan demikian, k,rrelasi antara hadits dengan judul
bab sangatlah jelas.

Seseorang disebut Muslim jikrr telah menampakkan keislaman-
nya, meskipun dalam batinnya behrm diketahui. Namun, dia belum
layak dikatakan beriman (Mukmln) karena belum membuktikan
makna Islam menurut syar'i, meskipun menunrt bahasa ia sudah bisa

dikatakan Muslim.

Perkataant [+- F] "Dari Sa'ad." Maksudnya, Sa'ad bin Abi
\7aqqash, sebagaimana dijelaskar dalam riwayat al-Isma'ili. Dia
adalah ayah dari 'Amir bin Sa'ad. l)alam Kitab "az-Zakat", Imam al-

Bukhari meriwayatkan dari Shalih bin Kaisan, dengan menyebutkan:
Dari 'Amir bin Sa'ad, dari ayahnya. Nama Abu \flaqqash adalah
Malik. Catatan biografi Sa'ad akan <lisebutkan secara lengkap di kitab
Manaaqib Sa'ad, insya Allah.

Perkataan: [tri; P\"Memberikan sesuatu kepada beberapa

orang." Kata Jl,ill menunjukkan sekelompok laki-laki yang berjumlah
3 sampai L0 orang. Al-Qazzaz mengatakan: "Kadang jumlahnya lebih
dari 10 orang." Laf.azh ini tidak memiliki bentuk tunggal. Apabila
adayangberkata Rahthur Rajuli ma.ksudnya adalah anak laki-laki dari
ayahnya. Ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah
kabilahnya.

Dalam riwayat al-Isma'ili dari jalur Ibnu Abi Dzl'bidisebutkan
dengan lafazh: "Beberapa orang lak..-laki datang menemui Rasulullah
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lalu meminta bagian kepada beliau. Rasulullah kemudian memberi
mereka, namun tidak memberi salah seorang dari mereka."

Perkataanr [;+ -iJ-:;] "sementara Sa'ad duduk (menyaksi-
kannya)." Pada kalimat di atas terdapat tajrid,sedangkan pada kalimat'

K0 W\ $11"Padahal menurutku dia lebih pantas untuk diberi,"
rcrdapat iltifa*r Dalam Kitab "az-Zakat",laf.azh haditsnya adalah:
((;tr t3\t\Ek, .,.I;iill "Beliau ffi memberi sebagian orang, sementara

aku duduk (menyaksikannya)," tanpa tajrid dan ibifut padalafazhnya.
Pada hadits tersebut, selanjutnya ditambahkan lafazh:

(( .'$i6 W iut );, Jy l":-i'r y

"Aku pun bangkit menghampiri Rasulullah M lalu membisiki
beliau."

Sebagian ulama telah melakukan kekeliruan, karena mereka me-

nisbatkan tambahan lafazhhadits ini hanya kepada Imam Muslim saja,

(padahal tambahannya juga diriwayatkan oleh Imam a1-Bukhari-p'").

Adapun laki-laki yangtidak diberi oleh Rasulullah ffi tersebut
bernama Ju'ail bin Suraqah adh-Dhamri. Al-Waqidi menyebutkannya
dalam kitab al-Maghaazi.

Perkataant [qS "f .rU].;] "Mengapa engkau tidak memberi si

Fulan?" Maksudnya, mengapa baginda membiarkarLrlya sementara
yang lain diberl? Lafazh Fulan adalah kinayah untuk sebuah nama

y^ngdisamarkan setelah sebelumnya disebutkan.

Perkataan' t+ ti I "Demi Allah. " Lafazh ini menunjukkan boleh-
nya bersumpah untuk penegasan saat menyampaikan kabar.

Perkataan: [:5i] "Menurut saya." Dalam riwayat kami dari
jalur Abu Dzar danyanglainnya,diriwayatkan dengan lafazh: tt;!Yll.

6t Tajrid dan ihifut adalah pengalihan penggunaan kata ganti dari orang percama menjadi orang
kedua atau sebaliknya-r"
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Demikian pula dalam Kitab "az-Zaknt". Al-Isma'ili dan perawi lainnya
juga meriwayatk^rL dengan lafazh y{mg sama.

Syaikh Muhyiddin an-Nawawi be rpendap at : " Lgfazh y eng benar

adalah iYr\, aninya 'setahuku'. Tidali boleh dibaca i[Y, karena aftinya
akan berubah menjadi 'menurut drrgaanku'. Sebab setelah itu Sa'ad

berkata: 'Karena sangat mengenal lakilaki itu ...."'

Namun tidak ada alasan menetrpk anbacaanfat-hah $r11, karena
adakalanya kata ilmu (ptengetahuan) digunakan untuk makna zhan

ghalib (dugaan kuat), misalnya dalarn firman Allah tlsg :

{@ '*i"i'*:b;g }
"... rnAkd jiha kamu telah mengetaltui babau mereka (kaurn annita)
benar-benar beriman.... " (QS. Al-M umtahanah: 10)

Penjelasan di atas dapat diterima, namun keyakinan pastilah
diawali dengan perkiraan (zban). Dari sudut pandang ini, pengetahuan

Sa'ad itu adalah nazbari (perkir:ran) bukan keyakinan mutlak.
Kemungkinan tersebut bisa terjadi di sini. Inilah penjelasan yang dipilih
oleh penulis kitab al-Mufhim: Syartt Sbabiib Muslim.Ia mengatakan:
"Dalam sebuah riwayat disebutkan Jengan lafazh:;5Y. Dari lafazhitu
diambil sebuah hukum, yakni bolehnya bersumpah atas dugaan kuat,
sebab Nabi ffi tidak melarang Sa'ad )ersumpah atas hal itu." Demikian
dikatakannya.

Namun hal itu masih perlu ditinjau kembali. Sebab, Sa'ad ber-

sumpah atas dasar sangkaan k:uat (zhann) yangada dalam dirinya, yang
memang demikian adanya, bukan bersumpah untuk perkara yang
belum jelas kepastiannya.

Perkataan: [r.:,];: ;i jLlll "Rasu .ullah menimpali:'Atau Muslim? "'
Laf.azh tersebut dibaca Wji, trukan vt'i ,\. Ada ulama yang,
mengatakan bahwa kata)\pada kalimat di atas berfungsi untuk mem-
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variasikan penggunaan kata. Sebagian lagi mengatakan bahwa huruf
tersebut untuk tasyrile (penyertaan).

Adapun maksud perkataan di atas adalah Rasulullah memerintah-
kan Sa'ad agar mengatakan kedua sebutan tersebut, yaitu Mukmin dan
Muslim, sebab yang demikian itu lebih hati-hati. Namun, pendapat

tersebut tertolak dengan riwayat Ibnul 'Arabi dalam Mu'jam-nya
dengan lafazh hadits:

(.'rv| ,f btr 'ifi 'i ll
"Jangan katakan: Mukmin, tapi katakan: Muslim."

Jelaslah bahwa k^t^ 1i di sini berfungsi sebagai idbraab (ralat).
Maksud beliau ffi bukan menyalahkan, tetapi sebutan Muslim bagi
seseorang yang belum diketahui pasti keadaan batinnya lebih baik
daripada sebutan Mukmin. Sebab, statusnya sebagai Muslim dapat
dimaklumi secara zhahir. Demikian dikatakan secara ringkas oleh
Syaikh Muhyiddin an-Nawawi.

Pernyataan di atas dibantah oleh al-Karmani. Menurutnya,
konsekuensinya hadits ini menjadi tidak sesuai dengan judul bab
di atas. Dan kalaulah makrLanya begitu, maka tidak ada gunanya
Rasulullah ffi membantah perkataan Sa'ad tadi. Namun bantahan
al-Karmani ini tenolak. Sebelumnya kami telah menjelaskan korelasi
antara hadits dengan bab.

Adapun kesimpulan kisah tersebut adalah: Nabi ffi membagikan
pemberian kepada orang-orang yang menampakkan keislamannya
untuk menarik hati mereka. Beliau memberikannya kepada beberapa
orang yang masih tergolong muallaf, namun beliau tidak memberi

Ju'ail, padahal ia termasuk golongan Muhajirin, dan mereka semua
juga sama-sama mengajukan permintaan kepada beliau.

Maka, Sa'ad pun menjelaskan persoalannya. Menurutnya, Ju'ail
lebih berhak menerima pemberian itu daripada mereka. Alasannya
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adalah karena Sa'ad lebih mengenaLJu'ail darrpadamengenal mereka.

Oleh karena itulah, Sa'ad mengulangi penjelasannya berkali-kali. Lahr

Rasulullah ffi membimbingnya kerada dua hal:

Pertama: Hikmah dari memberi mereka dan tidak memberi

Ju'ail, meskipun sebenarnya Nabi +ff lebih suka kepadaJu'ail daripad:t

orang-orangyangbeliau beri. Alasa:r beliau melakukan itu adalah: jikt
beliau tidak memberi orang-orang rnuallaf itu, dikhawatirkan merekzt

akan murtad dan menjadi penghuniNeraka.

Keduaz Petunjuk supaya menahan pujian terhadap perkara"
perkara batin, dan cukup memberikrn pujian terhadap perkara-perkare.

yang zhahir saja; sebagaimana terli.rat jelas dari bantahan Rasulullah

ffikepada Sa'ad, karena maksud t,eliau bukanlah menyalahkannya
secara mutlak.

Dari kedua jawaban di atas, salah satunya dalam bentuk anjuran

dan saran, sementara jawaban y^ng satunya dalam bentuk i'tidzar
(toleransi).

Jika ada yangbertanya: "Meng:rpa kesaksian yang diberikan Sa'ad

bahwa Ju'ail itu beriman tidak ditr:rima oleh Nabi? Padahal sekira-
nya Sa'ad memberikan kesaksian t(:ntang keshalihan Ju'ail, tentulah
hal itu diterima, dan bukankah hal itu juga bermakna kesaksian atas

keimanannya?"

Jawabannya: Perkataan Sa'ad itu tidak untuk memberi kesaksian,

namun untuk memuji Ju'ail, di samping sebagai wasilah agar per-
mintaannya kepada Rasulullah untuk memberi Ju'ail dikabulkan
oleh beliau. Oleh karena itulah, Rasul membantah perkataan Sa'ad.

Kalaupun perkataan Sa'ad tersebut nlenggunakan kata bersaksi untuk
menyarankan beliau melakukan hal yang lebih baik,nyatanyatetap saja

hal itu ditolak. Sebenarnya, dialog tersebut menunjukkan bahwasanya

Rasulullah ffi telah menerima perkat,un Sa'ad tentangJu'ail. Buktinya,
Rasulullah mengajukan alasan kepa<la Sa'ad (tentang mengapa beliau
tidak memberi Ju'ail).
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Kami telah meriwayatkan dalam Musnad Mubammad bin Harun
ar-Ruyani dan yang lainnya dengan sanad shahih sampai kepada Abu
Salim al-Jaisyani: dari Abr Dzer, bahwasanya Rasulullah ffi pernah
bertany a kepadanya: "Bagaimanakah Ju'ail menurut pendapatmu? "
Abu Dzar menjawab: "seperti orang-orant lainnya!" Maksudnya,
ia termasuk orang Muhajirin. "Bagaimanakah pendapatmu tentang
Fulan?" tanya Rasulullah lagi. Abu Dzar menjawab: "Ia termasuk
salah seorang pemuka kaum." Rasulullah ffi bersabda: "Ju'ail lebih
baik daripada Fulan sepenuh isi bumi!" AbuDzar berkata: "Si Fulan
demikian, tapi mengapa baginda tetap mengistimewakannya seperri
itu?" Rasulullah ffi bersabda: "Karena ia pemimpin kaumnya, maka
aku ingin memikat hati mereka melalui dirinya!"

Begitulah kedudukan Ju'ail di sisi Nabi ffi. Dari riwayat di
atas, jelaslah hikmah di balik sikap beliau M-y^ngtidak memberikan
pemberian kepadanya, dan justru memberikan pemberian kepada
selainnya. Semua itu demi memikat hati kaum muallaf, sebagaimana
yangtelah kami tegaskan.

Adapun hal penting lainnya yangdikandung oleh hadits di atas,

di antaranya:

1) Adanya pembedaat antara hakikat iman dan Islam.

2) Anjuran agar tidak menetapkan keimanan yang sempurna bagi
siapa sqa yang keimanannya belum ditetapkan melalui wahyu.
Adapun mengenai larangan menetapkan Surga bagi orang
tertentu, hal itu tidaklah ditegaskan secara jelas melalui hadits
ini, meski beberapa pensyarah telah menyinggung hal tersebut.
Benar, hal tersebut memang dilarang, yaitu terhadap orang-orang
yang belum ditetapkan melalui nash al-Qur-an dan as-sunnah
sebagai penghuni Surga.

3) Bantahan terhadap kaum Murji-ah ekstrim yangmembatasi iman
hanya dengan pengakuan lisan saja.
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4) Imam (penguasa) dibolehkan renggunakan harta r,egara untuk
kepentingar- yang lebih primer (utama), walaupun dalam
pandangan rakyat hal tersebut masih samar.

5) Boleh merekomendasikan ses€orang di hadapan penguasa jika ia
yakin hal itu diperkenankan.

6) Orang yang lebih rendah kedudukanry;- tidak dilarang meng-
ingatkan orang yang lebih tingg;i kedudukannya,jika menunrtnya
ada perkara penting yangterlu.put dari pengetahuan orang yang
lebih tinggi kedudukannya itu.

7) Boleh mengangkat persoalan orang yang diberi rekomendasi, jika
hal itu tidak menimbulkan mo:fsadat (<erusakan).

8) Memberikan nasihat secara tersembunyi lebih baik daripada
menyatak anrLy a secara terang-1;erangan. Sebagaimana yang akan
dijelaskan dalam Kitab "az-Zaka(', dengan lafazhhadits: "Aku pun
bangkit dan membisiki beliau." Bahkan bisa menjadi wajib jika
den gan car a rer ang-te ran gan de,p at menimbulkan kerusakan.

9) Jika seseorang diberi saran, yangmenunrt pemberi saran adalah
perkara yang membawa maslahat, maka hendaklah yarlg diberi
saran ddak membantahnya, nanrun menjelaskan kepada si pemberi
saran perkara yangsebenarnya dalam persoalan tersebut.

10) Menyampaikan alasan kepada ()rang yang memberi rekomendasi
jika pilihan yang terbaik adalah menolak rekomendasinya. Dan
tidak ada cela atas pemberi rekc,mendasi jika rekomendasinya itu
ditolak.

11) Anjuran supaya tidak merengel:-rengek dalam meminta. Hukum
inilah yang dipetik oleh Imanr al-Bukhari dari hadits ini pada
Kitab "az-Zakat". Penjelasan k:bih lanjut dapat pembaca temui
di sana, insya Allah.

Perkataan' tJ-.r\ 
"}iV.;l] 

"Adak alanyaaku memberi seseorang."
Maful yang kedua tid;k didebutkan, supaya kandungan maknanya
lebih luas. Makflanya adalah: "Adakalanya aku memberikan sesuaru
kepada seseorang."
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Perkataen' [g) +iif "Lebih aku kagumi." Sementara dalam
riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan lafuh: tt&ill "lebih aku
sukai." Lafazh yang kedua inilah yang diriwayatkan oleh mayoritas
perawi. Dalam riwayat al-Isma'ili, setelah kalimat: y'}I*tll "Lebih
aku sukai,"62 terdapat tambahan: 11lilt 'U i\ i;[1;'it *L\u:n "Aku
tidak memberinya kecuali hanyalah karena khawatir Allah akan men-
jerumuskannya." Sementara, dalam riwayat Abu Dawud dari jalur
Ma' mar diriwayatkan dengan laf.azh:

$w,va..z )") ii.i &L'$L :;i'rl n Ci7 {r;r,;*1U I I

u'9r.:,P rV\ e\H-3i
"Aku memberi beberapa orang dan tidak memberi apapun kepada

orang yanglebih aku sukai daripada mereka, karena merasa khawatir
jika mereka akan dijerumuskan ke dalam api Neraka (kembali menjadi
murtad)."

Perkataa n: I't-U 
"i1 

"Menj erumuska \ny a." Lafazh tersebut
dibaca '%, diambil dari perkataan p1t 5i (aki-laki itu jatuh ter-
telungkup), dan dari perkat aan',jL'o.$ (oranglain telah menelungkup-
kannya). Laf.azh tersebut bertolak belakang dengan aruran yang
berlaku dalam ilmu sharaf. Sebab, f il lazim (<ata kerja yang tidak
membutuhkan objek) biasanya akan berubah menjadif il muta'addi

ftata kerja yang membutuhkan objek) setelah dibantu dengan hamzah

di awalnya, namun lafazh ini malah kebalikannya.

Dalam Kitab " az-Zakat", Imam al-Buk!' ari menyebu tkan laf.azh

tersebut. Ia berkata: "Dikatakan: 
"1.l.1r 

5i 'laki-laki itu jatuh ter-
telungkup,' jika perbuatannya itu tidak mengenai orang lain. Tetapi
jika mengenai orang lain, maka dikatakan:'oiS:',.{'i^ menelungkup-
kannya, atau aku menelungkupkannya. "'

62 Dalam naskah 1.r"y tertulis tambahan lafazh: *.
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Ada contoh lain untuk bentuk kata seperti ini, di antaranyl
ungkapan: ^:J;9;tEsl A Fi "bulu burulg rontok dan aku mencabuti

bulunya," dan ungkapani Wj: lt,rAj\ "air sumur kering dan aktr
.tt

menguras affnya.

Ibnul 'Arabi menukil pendapat yang mengatakan bahwa katzr

$i: 6 kedua-dua nya adalah f.'il muta'addi.

Catatan Penting:

Tidak disebutkan di dalam hadits (riwayat al-Kusymihani) ini
pengulangan pertanyaan (Sa'ad yang) kedua dan jawabannya. Telah
diriwayatkan dari Ibnu'$7ahab dan Rasydin bin Sa'ad, keduanya dari
Yunus, dari az-Zthri, dengan sanad lain, ia berkata: "Dari Ibrahim
bin 'Abdurrahman bin 'Auf, dari z.yahnya." Sanad ini diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Hatim. Ayahnya, 1'akni Abu Hatim, menyebutkan
bahwa hal itu merupakan kesalahan dari perawinya, yakni al-Walid
bin Muslim.

Perkataan,t,J"i; i\;t:f "Diriwayatkan oleh Yunus." Yaitu Yunus
bin Yazid al-Aili. Haditsnya diri,vayatkan secara mausbul dalam
kitab al-Iman,karya 'Abdurrahman bin 'Llmar az-Zuhri yang ber-
gelar Rustah. Lafazh riwayatnya mirip dengan laf.azh riwayat al-

Kusymihani. Di dalamnya tidak disebutkan pengulangan pertarLyaarl
dan jawabanflya.

Perkataan: lpv1l "(Dan) Shalih" Yakni Shalih bin Kaisan.
Haditsnya diriwayatkan secara mau.sbul dalam Sbabiibul Bukhari di
Kitab "az-Zakat". Di dalam sanad ini terdapat tiga perawi Tabi'in yang
masing-masing saling meriwayatkan satu sama lain, mereka adalah

Shalih, az-Zuhri, dan'Amir.

Perkataan:l'-J,itl "(Drr) Ma'rnar." Yakni Ma'mar bin Rasyid.
Haditsnya diriwayatkan oleh Imam A.hmad bin Hanbal dan al-Humaidi
serta perawi lainnya dari jalur '.lrbdurrazzaq, darinya. Di dalam riwayat
tersebut disebutkan pengulangan pertanyaan hingga tiga kali.
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Imam Muslim meriwayatkan dari Muhammad bin Yahya bin
Abi'Umar, dari Sufyan bin'Uyainah, dari az-Zuhri. Dalam sanadnya
terdapat kekeliruan yarng berasal darinya atau dari gurunya. Sebab,
seluruh riwayat yang ada dalam kitab-kitab hadits menyebutkan dari
Ibnu 'Uyainah, dari Ma'mar, dart az-Zuhri, dengan menyebutkan
Ma' mar di antar a keduanya (antara Sufyan dan az-Zrthrl) .

Demikianlah sanad yangdisebutkan oleh Ibnu Abi 'IJmar, guru
Imam Muslim, dalam Musnad-nya, dari Ibnu 'Uyainah. Begitu juga
Abu Nu'aim meriwayatkennya dalam kitab Mustakhraj-nya dari jalur
tersebut.

Abu Mas'ud dalam kitab al-Atbraafmengklaim bahwa kekeliruan
terletak pada Ibnu Abi 'Umar, dan itu mungkin saja terjadi. Sehingga
kekeliruan bersumber darinya tatkala meriwayatkan kepada Imam
Muslim. Namun kekeliruan tersebut belum dapat dipastikan terletak
padanya.

Menurut Syaikh Muhyiddin (an-Nawawi), Ibnu 'Uyainah ada-

kalany a meriwayatkan den gan menyebutkan Ma' mar dan adakalany a
tidak. Namun, anggapan itu terlalu jauh dari kebenaran, karena
seluruh riwayat yang ada dari Ibnu 'Uyainah menyebutkan bahwa ia
meriwayatkannya melalui Ma'mar, hanya riwayat Muslim silayang
meriwayatkannya tanpa Ma' mar.

Riwayat yarrg tercantum dalam Musnad Ibnu Abi 'IJmar, guru
Imam Muslim, menyebutkan bahwariwayat Ibnu'Uyainah ini melalui
Ma'mar. Saya telah menjelaskan hal tersebut berikut bukti-buktinya
dalam kitab Ta'liiqut Ta'liiq.

Dalam riwayat 'Abdtrrazzaq dari Ma'mar terdapat tambahan:
" Az-Zuhri berkata: 'Menurut kami, Islam itu adalah pernyataan,
sedangkan iman adalah amalnya.'" Namun perkataan tersebut seperti-

nya bertentangan dengan hadits Jibril yang bertanya tentang Islam
dan Iman.
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Barangkali yang dimaksud oleh az-Zuhri adalah seseorang di-
hukumi Muslim dan disebw Musltm apabila ia telah mengucapkan

kalimat syahadat, dan tidak disebur Mukmin hingga ia mengamalkan

konsekuensi kalimat syahadat tersetrut. Amal di sini meliputi amal hati
dan amal jasmani. Amal jasmani merupakan bukti kebenarannya.

Adapun Islam yang dimaksutl dalam hadits Jibril adalah Islanr

menurut pengertian syar'i yang s3mpurna. Yaitu Pengertian yanfi
dimaksud dalam firman Allah tH:

( @ r{r13r,$ 6t *v * -€F 63 *
"Ddn barang siapa mencari agarna selain Islam, dia tidak akan diterima
...." (QS. AIi 'Imran: 85)

Perkataan: [+r^Jr f +-.Jr *.-i ;,;i "Dan keponakan az-Zthri
dariaz-Zuhri." Yakni keempai periv,i tersebut meriwayatkan hadits ini
dari az-Zuhri dengan sanadnya, seb rgaima na yang diriwayatkan oleh
Syu' aib dariny a. Riwayat kepon aka n az-Zthri itu diriw ay arkan secara

mausbul oleh Muslim. Di dalamnya disebutkan tanya jawab antara
Rasulullah dan Sa'ad sebanyak tiga kali. Di akhir hadits disebutkan:

u:"4iiq-u-y, "khawatir akan di1.*-rrskan," dalam bentuk f il
maj hul (kalimat pasif).

Dalam riwayat keponakan az-Zthri terdapat satu keunikan,
yaitu riwayat dari empat perawi BaniZahrahyang berurutan, yakni
dia sendiri, pamannya (az-Zuhri), Amir, dan ayahnya.

Gq:)
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BAB 20

Menyebarkan Salam
Termasuk Aiaranlslam

F)L)\ srf-)ru1J\"L\-fi1*q - t'

br6lt 'itiy' f 'r)'Jb6;&*frVLiv,
tw) t 6 ct;:)f ,ju.tt- f-)tlt i;(j ,,!,.r.a

Dari 'Ammar berkata: "Ada tiga perkara, apabila terkumpul pada
diri seseorang berarti ia telah menyempurnakan Iman: 'Bersikap
obfektif terhadap dirimu sendiri, memberi salam kepada manusia,
dan berinfak meski hanya memiliki sedikit harta."'

,.-,-.1 ui ,.; i;,lra ,qi\ ri; 'iG {# \tj; - (A)-) Y29' -/'v

+t i; iV >\!. 
-ci3f; i\ *,r,;i\ d F

,PrYrtip:,?\;E)\#'lo ;pu)' +i li 'g,.
o.- oaoi o?/ .?.- o/'(('Jl- f "fY 

u-F ,f

63 Dalam naskah (o) tidak tertulis lafrzh:2V.31.
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28. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: AI-Laits
meriwayatkan kepada kami dariYazid bin Abi Habib, dari Abul
Khair, dari 'Abdullah bin 'Amru, bahwasanya seorang laki-laki ber-

tany^kepada Rasulullah ffi: "Amalan apakah yangpaling baik dalanr

Islam?" Beliau menjawab: "Memberi makan dan mengucapkan salant

kepada orang yang engkau kenal .rraupun kepada orang yang tidali
engkau kenal."

SYARAH HADITS

Perkataan: [.:[] "Bab." Kata -1[ dibaca dengan tanwin.

Perkataan: [p>L)i ; i)l.Jit "Salam termasuk ajaran Islam."
D alam riw ay at Karimah ditambahl <an laf azh' 

1 1 pdlt t,60, "Meneba::

salam." Maksudnya, menyebarkan salam secara sembunyi maupun
secara terang-terangan.Judul bab tersebut selaras dengan hadits marfu'
yarLgberbunyi: K:,f; I *l a? A iell "(I.barkanlah salam) kepad:r

orang yang engkau kenal maupun kepada orang yang tidak engkatr

kenal." Hal ini telah kami jelaskan pada Bab: "Ith'aam ath-Tha'aam"
(lrrfemberi Makan) berikut beberapr keterangan tambahan lainnya.

Imam al-Bukhari membedakart sanad yang beliau riwayatkan dari
kedua orang gurunya, di mana kedua orang gurunya itu meriwayatkarr
hadits ini dari al-Laits, demi mengh'rsilkan keterangan tambahanyang
berkaitan dengan sanad, yaitu memperbanyak jalur sanad ketikzt
mengulangi matan hadits yang sarna. Imam a1-Bukhari tidak mem-
bawakan hadits dengan sanad yil:Lg sama dalam dua tempat yarg
berbeda.

Jika ada yang bertanya: "Btrkankah Imam al-Bukhari dapar.

menyebutkan dua hukum tersebut sekaligus dalam satu bab dengar,
membawakan hadits dari kedua llurunya itu?" Al-Karmani men..
jawabnya sebagai berikut: "KemurLgkinan, masing-masing dari guru.

al-Bukhari membawakan hadits ini pada dua tempat yang berbeda
Masalah ini terlalu panjanguntuk ditelusuri, karena harus memeriksa.
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apakah para gunr al-Bukhari itu menghimpun hadits dalam sebuah
kitab yang rersusun bab-babnya ataukah tidak? Sementara hal itu tidak
pernah ada.

Sebab, para ulam a yang menulis biografi Qutaibah maupun
biografi'Amr bin Khalid tidak pernah menyebutkan bahwa keduanya
memiliki kitab khusus yarlgtersusun menurut unrtan bab. Kalaupun
kitab itu ada, maka hal itu akan mengindikasikan bahwa Imam al-

Bukhari mengikuti mereka dalam menulis judul-judul bab. Padahal
sejauh yaagkami ketahui, al-Bukhari adalah sosok yarLgmenyimpul-
kan hukum tersendiri dari hadits-hadits yang beliau riwayatkan, lalu
membuat judul babnya dan menampilkan kaidah-kaidah ilmiah yang
sebelumnya tidak diketahui oleh ulamalainnya. Lantas, pertanyaan
di atas masih tetap menggantung, sebab tidaklah sulit bagi al-Bukhari
untuk menggabungkan riwayat-riwayat tersebut meskipun beliau
mendengarnya dalam kesempatan yang berbeda.

Zhahirnya, maksud Imam al-Bukhari adalah menyebutkan
berbagai jenis cabang keimanan, seperti yang telah kami jelaskan

sebelumnya. Beliau mengkhususkan sebuah bab bagi setiap cabang

keimanan, dan untuk itu perlu adanya semacam penegasan. Oleh
karena itulah, beliau membedakan judul kedua bab tersebut (bab 6

dan bab 20).

Perkataan frV itij] "Dan 'Ammar berkata." 'Ammar yafig
dimaksud adalah 'Ammar bin Yasir, salah seorang Sahabat yang
terdahulu masuk Islam. Atsar ini diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal
dalam Kitab "al-Iimaan" dari jalur Sufyan ats-Tsauri. Diriwayatkan
juga oleh Ya'qub bin Syaibah dalam Musnad-nyadarijalur Syu'bah dan

Zuhair bin Mu'awiyah serta yang lainnya, dari Abu Ishaq as-Subai'i,

dari Shilah binZufar, dari 'Ammar. Adapun laf.azh riwayat Syu'bah
adalah:

o

'nf-';Fy&Xll) !
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"Tiga perkara, apabila terdapat pada diri seseorang berarti ia telah
menyempurnakan keimanan." Maknanya sama dengan riwayat al-

Bukhari di atas.

Demikian rrwayat yang kami temukan dalamJami' Ma'mar dari
Abu Ishaq dan juga '.Prbdurrazzaqclalam Musbannaf-nya, dari Ma'mat'.
D alam riw ay atny a y aflg te rakhir' Abdurrazzaq meri w ay atkanny a

secara marfu' kepada Nabi ffi. Denrikian pula al-Bazzar dalam Musnacl'

nya dan Ibnu Abi Hatim dalam al llal. Keduanya meriwayatkan dari
jalur al-Hasan bin'Abdullah al-Kufi. Al-Baghawi juga meriwayatkarL-
nya secara marfu' dalam Syarh Sunnab dari jalur Ahmad bin Ka'ab a.l-

\Wasithi. Demikian pula, dtsdr ini pun diriwayatkan oleh Ibnul'AraL'i
dalam Mu'jam-nya dari jalur Muh;1mmxd bin Shabbah ash-Shan'anl,

ketiganya meriwayatkannya dari 'Abdtrrazzaq secara rndrfu'. A,.-

Bazzar menganggap riwayat ini aneh. AbuZur'ah berkata: "Riwayat
ini keliru."

Menunrt saya, jika dilihat dari sisi ilmu sanad, riwayat ini cacat..

Alasannya, 'Abdurrazzaq berub;'h (rusak) hafalannya pada akhir
usianya, dan para perawi tersebut meriwayatkannya setelah hafalan.-

nya berubah. Namun, perkara y.ng disebutkan dalam riwayat ini
tidak dapat dikatakan sekedar penclapat semata, karena secara hukunr
memiliki makna yangmarfu'. Kami telah menemukanriwayat marfu''
dari jalur lain dari 'Ammar, yant, diriwayatkan oleh ath-Thabrani
dalam Mu'jamul Kabiir. Namun dalam sanadnya terdapat cacat. Dil1
masih ada beberapa hadits syahid lainnya yang kesemuanya telah sayr
jelaskan dalam kitab Ta'liiqut Ta'liiq.

Perkataan: [.!X] "Ada tigt.." Yakni ada tiga perkara. I'ra,b
kalimatnya sama seperti sabda Nabi sebelumnya2 (* ,F U .!X1,,.
Kata juJt yangdimaksud dalam d.t:;d.r di atas adalah seluruh manusia.
Adapun kata rui)\ artinya sedikit. Ada yang mengatakan artiny,t
kekurangan (fakir). Jika berdasark:rn artiyangkedua, maka hunfi ja,
(ra; dalam atsar di atas artinya6a ad:rlah (ata:u x9.

6a Dalam kitab asli tertera: "Dalam naskah 1r-1 tidak tertulis lafazh: uL1."
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Abu Zinad bin Siraj dan ulama lainnya mengatakan bahwa
siapa sqe y^ng memiliki ketiga perkara di atas berarti ia telah me-
nyempurnakan iman, karena hakikat keimanan dapat ditemukan
pada ketiga perkara tersebut. Sehingga tatkala seseorang memiliki
sifat objektif, maka ia pasti akan memenuhi hak Penciptanya dan
melaksanakan kewajiban yang mesti ditunaikan, tidak satu perkara
pun yang dilarang kecuali dijauhinya, dan sifat ini merangkum seluruh
rukun iman.

Menebar salam, terkandungpadanya akhlak y^ng mulia, sifat
tawadhu'dan tidak meremehkan orang lain, sehingga dengannyadapat
diraih persatuan dan rasa saling mengasihi.

Berinfak, meskipun hanya memiliki sedikit harta, merupakan
puncak kedermawanan. Sebab, apabila seseorang mau berinfak di saat

sempit, maka di saat lapang tentu akan berinfak lebih banyak lagi.

Adapun infak yang dimaksud di sini lebih luas dari nafkah untuk
keluarga, baik yang wajib maupun mustahab, atau dari infak ketika
menjamu tamu dan untuk orang yan1berkunjung. Kemauannya ber-
infak saat dalam keadaan sempit menunjukkan kepercayaannyayang
penuh kepada Allah, kezuhudanny^ terhadap dunia, dan jauhnya La

dari sikap berandai-andai, serta berbagai hal lainnya yang bersumber
dari sikap memprioritaskan akhirat daripada dunia.

Penjelasan di atas menguatkan perkiraan bahwa hadits ini marfu'.
Sebab, sangat mirip dengan perkataan hamba yang dikaruniai jauami'ul
kalim (yakni Rasulullah M), uallaabu a'lam.

%g
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BAB 21

Kufur (Durhaka) Kepada Suami,
Krf, Duwna Krf, (Kufur Yang Tidak
Mengeluarkan Pelaku nya Dari Islam)

f ,bb$:, _,K3 \b+0 [-n( & 0
o

I I

MV')\rF&rllj.l\"
I

gll*f-.*r
la/

Tentang hal ini terdapat riwayat dari Abu Sa'id al-Khudri dari
Nabi ffi

,i oi o oz o / 11/ o, i,i o . to I., to.
e.1,J*,1 .j +?f .3 rqY 3L ri-J-*.J.; +t 'tb\AjL - (1\ Y'"Jt)
uu 

4r\ )) :M U\\iti :i\, eV q\,f 2Y q :VL cp
r4t,3r4-\ : ); .<r clU,iU^LJl ti.Gi F\ri.r5 ;er
j; *i ;:, ar;yt i;:;s,';;s)\ .#;-il' it;
\';e,!i,4i:u :djt! ,W Ai,L\ i#1\ ..fr-ull

i<bs-((

65 Dalam naskah 1;1 tenulis:
56 Dalam naskah 1.r; tenulis:
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29. 'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami dari Malik,
dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Ibnu 'Abbas, ia

berkata: "Nabi ffi bersabda: 'Tele.h diperlihatkan Neraka kepadak,r,
ternyata kebanyakan penghuninya adalah kaum wanita, disebabkan
kekufuran mereka.'Ada yang bertrmya: 'Apakah mereka kufur kepacla

Allah?'Nabi menjawab: 'Mereka l:ufur kepada suami dan mengkufuri
kebaikannya. Sekiranya kamu berbuat baik kepadanya selama setahun

penuh, lalu ia melihat sesuatu yang tidak berkenan padamu, ia pasti
berkata: 'Aku sama sekali tidak melihat kebaikan padamu!"'

[Hadits nomor 29 ini tercantum |ugapada hadits nomor: 431,74iJ,
1052,3202, dan 5t97)

SYARAH HADITS

Perkataan : I -tL'$ ;Kj,; j r )\ -/ L-.,\!l "Bab : Kufur (durhaka)
kepada suami, kufr duuna kufi.".A.l-Qadhi Abu Bakar Ibnul 'Arabi
mengatakan dalam syarahnya: "Maksud Imam al-Bukhari adalah
menjelaskan bahwasanya sebagaim:ma ketaatan disebut iman, demikian
pula maksiat disebut kufur. Namun, jika maksiat disebut kufur, maka
maksudnya adalah bukan kufur yarLg mengeluarkan pelakunya da::i

Islam."

Ibnul'Arabi melanjutkan: "A.l-Bukhari menyebutkan perbuatan
kufur atau durhaka kepada suanri secara khusus di antara sekian
banyak perbuatan dosa lainnya, trntuk sebuah hikmah yang sangzLt

dalam, yaitu sabda Rasulullah ffi:

(.Vs)'^;5oi;i?t 3t1 i'.l-',*-z-;igi oyi ) ))

'Sekiranya aku (boleh) memerintahkan seseorang sujud kepada sesama

manusia, niscaya akan aku perintahkan istri sujud kepada suaminya '

Nabi ffimenyertakan hak su,rmi atas istrinya dengan hak Allah.
Apabila istri mengingkari hak suanrinya-padahal hak suami atas istri
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sedemikian besar-maka itu merupakan bukti kelalaiannya dalam
menunaikan hak Allah. Karena itulah Rasulullah menyebutnya kufur,
namun kekufuran yang tidak mengeluarkan pelakunya dari Islam."

Dari penjelasan Ibnul 'Arabi tersebut dapat dipahami bahwa
judul bab ini berkaitan dengan perkara iman, dilihat dari kedudukan
kufur yangmerupakan lawan dari iman.

Adapun ucapan Imam al-Bukhari: "Kufr duuna brfr:'ucapan itu
merujuk kepada sebuah dtsdr yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
pada Kitab "al-Iimaan" dari jalur Atha' bin Abi Rabbah dan yang
lainnya.

Adapun perkataan Imam al-Bukhari: (e*r)1i#)) "Di dalamnya
terdapat Abu Sa'id." Maksudnya adalah termasuk ke dalam bab ini
hadits riwayat Abu Sa'id. Sementara dalam riwayat Karimah disebut-
kan dengan redaksi: 116r-1it )A Aj ,y *n "Di dalam nya terdapat
riwayat dari Abu Sa'id," maksudnya hadits yang diriwayatkan dari
Abu Sa'id. Adapun tujuan pencantuman rujukan tersebut adalah
untuk menjelaskan bahwa ada jalur lain bagi hadits ini, selain yang
disebutkan di atas.

Hadits Abu Sa'id (yrrg disinggung pada judul bab di atas)

diriwayatkan oleh al-Bukhari pada Kitab "al-Haidh" dan kitab lainnya
dari jalur Iyadh bin "Abdillah dari Abu Sa'id al-Khudri. Dalam riwayat
itu disebutkan sabda Nabi kepada kaum wanita:

(( .;Bt #\ 
-j3i 

$1:Y) Cy, ji'"ra ))

"Bersedekahlah! Sebab aku melihat kalian adalah mayoritas peng-
huni Neraka." Kaum wanita bertanya: "Mengapa (demikian), wahai
Rasulullah?" Rasulullah ffi menjawab:

((.M\ giaS,;;lr ,t;-y
"Kalian banyak melaknat dan mendurhakai suami." (Al-Hadits)
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Ada kemungkinan bahwa y^ng dimaksud dengan hadits Abu
Sa'id yang disinggung dalam judul bab di atas adalah hadits Abu Sa'id

lainnya, yaitu dengan redaksi:

11 .r-EJ\ 5:"-.i; auJS_.i 11

"Tidak dianggap telah bersyukur kt:pada Allah, siapa yangtidak ber-

syukur kepada manusia." Demikian dituturkan oleh a1-Qadhi Abu
Bakar Ibnul'Arabi.

Pendapat pertama di atas lebih tepat dan lebih sesuai dengan

kebiasaan Imam al-Bukhari dalam kitab Shahiih-nya ini. Hal ini iuga
diperkuat dengan lafazh:1G.,,Jt o-ta)l "Dan mendurhakai suami"

yangsama dengan judul bab yang diriwayatkan al-Bukhari dari hadits

Ibnu'Abbas. Makna H)\ adalah su,rmi. Ada yang mengatakan bahwa
makra j,:jJl adalah bA\(teman/pendamping hidup), seperti halnya
kata j.5Yr yangbermakna f-ttt (tenran makan).

Hadits Ibnu 'Abbas tersebut merupakan kutipan dari sebuah

hadits panlangyang diriw ay atkan ol :h al-Bukhari pada Bab : " Shalaatul

Kusuuf", dengan sanad di atas. Pembahasan mengenai hal tersebut akan

disebutkan di sana.

Dalam hal ini ada dua keterangan tambahan y^ng harus di-
perhatikan:

Pertama: Imam al-Bukhari nremilih pendapat bolehnya me-

menggal hadits, jika penggalan tersetrut tidak berkaitan dengan kalimat
sebelum at au sesud ahny a y ang )tka d ipen ggal akan merus ak maknanya.
Pemenggalan yang dilakukan oleh Imam al-Bukhari tadi barangkali
terkesan kurang sempurna bagi mereka yang tidak menghafal hadits
secara utuh. Apalagi jika pemenggalan itu terjadi di tengah-tengah
hadits, seperti halnya dalam hadits jni.

Di awal hadits, Rasulullah S! bersabda: "Telah diperlihatkan
Neraka kepadaku ...."
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Dalam riwayat Ibnu'Abbas, awal haditsnya disebutkan: "Telah
terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah M." Lalu,Ibnu'Abbas
menyebutkan kisah shalat gerhana, kemudian khutbah Nabi M, di

^nte.renye 
adalah perkataan beliau yengdisampaikan di sini.

Bagi siapa pun yang ingin menghitung jumlah hadits yang ter-
dapat dalam kitab Shahiibul Bukbari, barangkali dia mengira hadits
ini terdiri dari dua hadits atau lebih, karena adanya perbedaan pada
awalnya.

Sebagian ulama y^ngmenghitung jumlah hadits dalam Sbabiibul
Bukhari,tanpa pengulangan, menyebutkan angka sekitar 4.000 hadits.
Di antara ulama tersebut adalah Ibnu Shalah, Syaikh Muhyiddin
an-Nawawi, dan lainnya. Namun, sebenarnya tidak demikian.
Jumlah hadits dalam Sbabiihul Bukbari setelah dihitung ulang adalah
t.573 hadits. Sebagaimana telah saya jelaskan secara rinci dalam
muqaddimah.

Kedua: Telah dijelaskan sebelumnya bahwa Imam al-Bukhari
tidak mengulang sebuah hadits kecuali untuk sebuah keterangan
tambahan yang kadang terdapat pada matan, kadang terdapat pada
sanad, dan kadang pula terdapat pada keduany^.

Jika keterangan tambahan itu terdapat pada matan, maka Imam
al-Bukhari tidak mengulanglafazh matan itu sama persis, namun
mengubahnya sedikit. Jika jalur perLwayatanrlya banyak, beliau
mencantumkan jalur yang berbeda untuk setiap bab. Akan tetapi,
jika jalur periwayatannya sedikit, maka beliau akan meringkas matan
atau sanad tersebut.

Itulah yarLg dilakukan oleh Imam al-Bukhari di sini. Beliau
meriwayatkan hadits (no.29 di atas) dari 'Abdullah bin Maslamah-
yakni a1-Qa'nabi-secara ringkas dan hanya mencantumkan yang
berkaitan dengan judul bab, seperri yang telah dijelaskan sebelum-
nya bahwa pengertian kufur digunakan untuk sejumlah perbuatan
maksiat.

Kitab ll: lman 429



Setelah itu, al-Bukhari mencantumkan hadits tersebut pada Kitab,
"ash-Shalaah", Bab: "Man Shalla w;r Quddaamuhu Naarun" (Hukun.
Mengerjakan Shalat di Hadapan A;:i), dengan sanad ini juga. Karene,.

tidak merubah sanad, maka beliau hanya menyebutkan matan yang;

berhubungan dengan bab saja. Kemudian beliau mencantumkar,
kembali hadits tersebut dalam Bab ''shalatul Kusuf (Shalat Gerhana)''
dengan sanad ini dan dengan meny.:butkan matannya secara lengkap.
Beliau juga menyebutkan hadits terr;ebut dalam Kitab "Bad-ul Khalqi",
Bab: "Fii Dzikri asy-Syamsi wal Qamar (Perihal Matahari dan Bulan)"
dari jalur lain, selain jalur a1-Qa'n,rbi dan mengutipnya hanya yan$
sesuai dengan kebutuhan. Beliau juga meriwayatkan hadits tersebut
dalam Kitab "'Isyratun Nisaa"' dari jalur yarglain, selain dua jalur di
atas dari Malik.

Itulah metode yangdipakai oleh al-Bukhari dalam kitab ShahiiLr

ini. Tidak ada satu pun hadits yang sama bentuk sanad dan matanny:t
dalam dua tempatyangberbeda kec,-rali sangat sedikit sekali. lVallaahu,l
muwtffiq.

Syarah berikut apayangdapar dipetik dari hadits ini akan kami
sebutkan pada bab mendatang, inq'a Allab.

GZcg
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BAB 22

Perbuatan Maksiat
Termasuk Perkara Jahiliyah,

Namun Pelakunya Tidak Dihukumi Kafir
Kecuali Jika Berbuat Syirik

\bVlU;ljS{fPit+Jt ri b u€\A1 .iq- ((
r\'ile-)* l.Vu)\r!

f'Ga is )tS(( fu\+ ,^b':;t dLt>M 6\ )p_
,$'b;C*: -4.'!;iJF'-'i aiif F

Berdasarkan sabda Nabi ffi: "Sesungguhnya kamu memiliki
perangai Jahiliyah."

Dan firman Allah \Wz "sesunggubnya Allab tidak akan mengampuni
(dosa) karena mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampani
apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa ydng Dia kebendaki .. . .'
(QS. An-Nisaa': 48)

67 Dalam naskah l.eytenulis: k? at iS't.

'i-\4#
#
\
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k\') * ;\x \a1;'i\i ,?:;; 3u,[, uri; -r. r

," &i'^v *y-r rx)\li ui ;^;l, i6 r:F\ .,,1 
o'.,c'lr

(>JJ

'ij-Jl >\ir qv U,iw q'' *'A*.i1i y:i^L
)z.t

,^b':It .l;Lt*ru'{k\;i t;i I ll 'ffi ;r:tt tl, 
jr;o ,y\

'. 5,"*L3;f e":'at'1"+,'Es'; "ef;it btr\r \ --'

'i; ,r;! V::"*J:,j<'q U^;:,-v!3 ei a;$ *i Sg

r r eiib \i'iU:* i.u,3X5 r;, 5;1l,r:;3

30. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari Washil al-Ahdab, dari al-Ma'rur, ia
berkata: "Aku bertemu Abu Dzar di Rabadzah, saat itu ia mengenakan

sepasang pakaian dan budaknya juga mengenakan sepasang pakaian
(yrrg sama). Lalu aku bertanya kr,padanya tentang apa yang telah
kulihat itu, maka Abu Dzar pun bercerita: 'Aku pernah saling men-
caci dengan seorang laki-laki hingp;a aku mencela ibunya. Nabi ffi
berkata kepadaku: '\Vahai Abu Dzar, apakah engkau mencacinya
dengan mencela ibunya? Sesungguh ry a pada dirimu terdapat perangai

Jahiliyah. Budak-budak kalian adalah saudara bagi kalian. Allah telah
menyerahkan urusan mereka kepa,la kalian. Barang siapa memiliki
budak, maka hendaklah ia membetinya makanan sesuai dengan apa

yangia makan; memberinyapakaiau sesuai dengan apayangia pakai;
janganlah membebani mereka di luar kesanggupannyal' dan jika kalian
membebani mereka, maka bantulah pekerjaan tersebut."'

[Hadits nomor 30 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2545 dan
50s01

tt Dalam naskah 1.ry tidak tenulis: -ii.il.
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BAB

I(-) \5

'J\% 4 W \r$i \fiJi ;1435i',y cWr[ ]
"ii4A\

"Ddn Apabila Ada Dwa Golongan Orang-orangMakmin Berperang,
Maka Damaikanlab Antara Kedwanyd ...." (QS. Al-Huiuraatt 9).

Allah \iM Menyebut Mereka Mukminin.

*:: G 3\-3 "$3;9jqf\ G Gll iP 6'E - r\
,i\i ,# d, -4IYr .' j;J\'* ,;,:,;S ,41-i \a'\;

tua

rX"j&i 'iu; ipi;,\ W1y1\\,;/,,) *.ii
ffi+\ i;r*"Gy;Ct :i\5 ,y1t ti^ Hi,&ri
ei$f ...Et.1J\3 W,grj#,i\ .,xll \il ll ,&4
,jG r.Iiiit iq r!,,-gti.l\ lG b\ iy.,\j '..3-ii5 

(( .;Bl

.((*w F *\e; cK'iYy

5e Dalam naskah 1;y tertulis: \.isii.
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3t. 'Abdurrahman bin al-Mubar:rk meriwayatkan kepada kami:
Hammad bin Zaid meriwayatkan .repada kami: Ayyub dan Yunus
meriwayatkan kepada kami dari ai-Hasan, dari al-Ahnaf bin Qais,
ia berkata: "Aku berangkat untuk menolong laki-laki ini. Lalu aku

bertemu Abu Bakrah dan ia bert:tnya: 'Hendak ke mana kamu?'
Aku menjawab: 'Aku hendak me:rolong laki-laki ini!' Ia berkata:
'Kembalilah! Karena aku mendengal Rasulullah ffi bersabda: 'Jika dua

orang Muslim saling berhadapan dengan menghunus pedang masing-

masing, maka si pembunuh dan yartg dibunuh masuk Neraka!' Aku
bertanya: ''Wahai Rasulullah, si pembunuh sudah jelas urusannya, lalu
apa kesalahan yang dibunuh?' Rasulullah menjawab: 'Karena ia |uga
berhasrat membunuh lawannya! "'

[Hadits nomor 31 ini tercantum juga pada hadits nomor: 6875 dan
7083)

SYARAH HADITS KE 30 DAN 31

Perkataan: [--..] "Bab." Lafazh -1u dibaca dengan tanuin.Adapun
kata u.e\1Al (perbuatan maksiat) kecudukannya sebagai mubtada'dan
kbabir-nya adalah kalimat dJ+$r ,.i c (termasuk perkara Jahiliyah).
Jahiliyah adalah masa sebelum datingnyt Islam. Adakalanya seseorang

disebu Jabiliyah, yakni sesuai dengan keadaannya saat berada di masa

Jahiliyah.

Perkataan: [.;;-. \;] "Tidak dinukumi kafir." Lafazh jL)dibaca
dengan tasydid pada huruf fayangberharakatfat-bah. Dalam riwayat
Abul \7aqti dibaca ,U- (tidak menjadi kafir).

Perkataan: [-pr- {r] "Kecuali jika berbuat syirik." Maksudnya,
semua perbuatan maksiat sumberny a adalah meninggalkan kewajiban
dan melakukan perkara yangdilarartg. Perbuatan seperti itu termasuk
perangai Jahiliyah. Adapun syirik, i r merupakan maksi at y 

^ngpaling
besar. Oleh karena itu, dikecualiken (dari perbuatan yang tidak di
hukumi kafir).

434 Bab



Kesimpulan bab 22ini adalah: Setelah diketahui bersama bahwa
perbuatan maksiat dapat disebut kekufuran secara majazi-maksudnya
kufur nikmat, bukan kufur dalam pengertian juhud (pengingkaran atau
penolakan)-maka Imam al-Bukhari ingin menjelaskan bahwa kufur
jenis ini tidak mengeluarkan pelakunya dari Islam. Berbeda dengan
kaum Khawarij yang mengkafirkan para pelaku dosa besar. Al-Qur-an
secara tegas membantah pendapat mereka:

"... dAn Diz mengampuni apa (dosa)yangselain (syiik) itu bagi siapayang
Dia kehendaki...." (QS. An-Nisaa': 48)

Maksudnya adalah: Seluruh dosa selain syirik termasuk dosa yang
mungkin diampuni.

Syirik yang dimaksud dalam ayat ini adalah kekufuran. Sebab,
siapa sqayangmengingkari kenabian Muhammad ffi, misalnya, maka
ia jatuh kafir meskipun tidak men.iadikan ilah yang lain selain Allah!
Ampunan tidak akan diberikan kepadanya,pendapat ini tidak adayang
memperselisihkan dari kalangan ulama.

Adakalanya pengertian syirik itu digunakan untuk maksud yang
lebih khusus daripada kekufuran. Seperti firman Allah \H:

s ,*.,(@ . K'ai6'=i{-Ji,Y\ "aiti?rliK1 }
"Orang-orang yang kaf.r dari golongan Ahli Kitab dan ord.ng-orang
musyrik...." (QS. A1-Bayyinah: 1)

Ibnu Baththal berkata: "Maksud Imam al-Bukhari adalah bantahan
terhadap kelompok yang mengkafirkan pelaku dosa besar, seperti
kelompok Khawarij yang berpendapat bahwa siapa saja yang mati
dalam keadaan membawa dosa besar, maka ia kekal dalam Neraka.
Ayat di atas membantah perkataan mereka itu. Adapun maksud firman
Allah \k4:

{@ Wa+1ti6;55 }
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(@ it5-;;a$'b;Lr"i *
'... dan Dia mengampuni apa (dosa)yo',ngselain (syirik) itu bagi siapayang

Dia kehendaki ....'(QS. An-Nisaa': /'8)

adalah siapa sa)^yangmati tanpa m:mbawa dosa syirik."

Al-Karmani berkata: "Pengarnbilan dalil dari perkataan Abu
Dzar gl;., : 'Mencela ibunya,' perlu ditinjau kembali. Sebab, mencaci
tidak termasuk dosa besar, sementai'a kaum Khawarij tidaklah meng-
kafirkan pelaku dosa kecil."

Saya tegaskan, pengambilan c.alil dari ayat untuk membantah
mereka sangatlah jelas. Oleh sebab it':,Ibnu Baththal hanyamenyebut-
kan ayat tersebut sebagai dalilnya. A.dapun mengenai kisah Abu Dzar
yang diangkat oleh Imam al-Bukhari, sebagai dalil bahwa adanya
perangai Jahiliyah selain syirik pada ,liri seseorang tidaklah mengeluar-

kannya dari keimanan, baik perangaiJahiliyah itu termasuk dosa kecil
maupun dosa besar, hal ini sangat ielas.

Imam al-Bukhari juga menjadikan ayat berikut ini sebagai dalil
bahwa apabila seorang Mukmin mengerjakan perbuatan maksiat, maka
ia tidak menjadi kafir karenanya, sebab Allah masih menyebutnya
Mukmin. Allah [H berfirman:

( @ .... W:ii'ry.Fi G eW ob y
"DAn apabila ada dua golongan ora,ng-ord.ng Mukmin berperang ...."
(QS. Al-Hujuraat:9)

Di surat yangsama, selanjutnya Allah \W berfirman:

(@ 'K;AG:,WE',A;fi:rt,1F

"Sesunguhnyd orang-orang Mukmin itu bersaudara, karsna itu damaikan-
lah antara kedua saudaramu (yong berselisib)...." (QS. A1-Hujuraat: 10)
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Al-Bukhari |uga berdalil dengan sabda Rasulullah ffi:

((....W,gr+1,il jt J

"Jika dua orang Muslim saling berhadapan dengan menghunus pedang

masing-masing ...."

Rasulullah menyebut keduanya Muslim, padahal beliau meng-

ancam keduanya dengan ancaman Neraka! Hal itu berlaku apabila
keduanya saling menumpahkan darah tanpa alasan atau takwrl yang
dap at dibenarkan syari' at.

Al-Bukhari juga berdalil dengan sabda Nabi ffi kepada Abu
Dzar: ((fu\+ e$.ll "Padadirimu terdapat perangai Jahiliyah." Yakni
perilaku Jahiliyah. Padahal kedudukan iman Abu Dzar telah berada

di puncak yan1sangat tinggi. Tujuan Rasulullah adalah memberikan
kecaman terhadapnya-walaupun kedudukannya di sisi beliau sangat-

lah agung-sekaligus memberi peringatan agar iatidak mengulanginya
lagi. Meskipun tindakan Abu Dzar tersebut dap* dimaklumi dan
ditolerir dengan adanya udzur, namun tindakan semacam itu dari
orang seperti dirinya sangatlah besar mudharat nya, jika dibandingkan
dengan orang yangtidak setingkat dengannya.

Imam al-Bukhari telah menjelaskan alasan pencantuman kedua
hadits tersebut pada bab ini. Hal itu berlaku jika Abu Dzar (perawi
kitab Shabiibul Buhhar) memang meriwayatkannya dari guru-gurunya.
Sebab dalam riwayat al-Mustamli, hadits Abu Bakrah tidak disebut-
kan. Sementaradalam riwayat al-Ashili danyanglainnya, hadits Abu
Bakrah dimasukkan dalam bab firman Allah tffi:

{@ u9
"Dan apabila ada dua golongan orang-orang Mukrnin berperang, ...."
(QS. Al-Hujuraat:9)

I li! yy

Wrt*\frJi'4*5
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Penggabungan dan pemisahan kec.ua riwayat tersebut sama-sama

bagus.

Ath-Tba-ifuhberanibagian dari sesuatu. Kata ini digunakan untuk
satu orang atau lebih. Demikian me:rurut pendapat jumhur ulama.

Adapun mengenai persyaratan kehadiran empat orang saksi

dalam pelaksanaan hukuman rajant, jika hal ini dikaitkan dengan

firman Allah:

(@'u-*:Jnryq6#; F
" ... ddn hendaklab (pelaksanaan) bukuman mereka disaksikan oleb

sebagian ordng- ord.ng y ang beriman, " (QS. An-Nuur: 2)

maka perlu diketahui bahwa ayat ini berbicara tentang hukuman
cambuk, dan kehadiran sekumpulan orang bukanlah syarat untuk
menjatuhkan hukuman ini. Adapun mengenai kehadiran empat orang

dalam pelaksanaan hukum rajam, hal itu ditetapkan oleh dalil lain
selain ayat tersebut.

Sementara mengenai persyaratan tiga orang makmum dalam
shalat Khauf, jika hal ini dikaitkan dengan firman Allah tH:

(@ 53a'i;p F
"... rndkd bendaklab segolongan dari merelea berdiri (sbalat) besertamu

...," (QS. An-Nisaa': 102) persyaratrn tersebut berdasarkan kepada

firman Allah \H:

{(} A-".'arr:!si; }
"... ddn bendaklah mereka menyand,tng senjata...." (QS. An-Nisaa':
r02)

n) t,z

fr"Jt
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Pada ayat ini, Allah menyebut makmum dengan bentuk jamak; dan
menunrt pendapat yang shahih, jumlah paling sedikit untuk jamak
adalahiga.

Perkataan:ll;i [s1!] "Ayyub meriwayatkan kepada kami."
Yang dimaksud adalah Ayyub as-Sakhtiyani. Yunus di sini adalah
Yunus bin'Ubaid, sedangkan al-Hasan adalah al-Hasan bin Abil Hasan
al-Bashri. Al-Ahnaf bin Qais merupakan seorang mukbadhram (orang
yang hidup dalam dua generasi). Ia pernah melihat Nabi ffi namun
hal itu terjadi sebelum ia masuk Islam. Ia adalah seorang pemuka
Bani Tamim setelah memeluk Islam dan seorang teladan dalam hal
kesantunan.

Perkataan al-Ahnaf bin Qais: "Aku berangkat untuk menolong
laki-laki ini," laki-laki yang dimaksud adalah 'Ali bin Abi Thalib -ly .

Demikianlah riwayat yang dicantumkan oleh Muslim dari jalur ini
juga. Imam al-Bukhari menyebutkan riwayat ini pada Kitab "al-Firan"
dengan lafazh: "Aku berangkat untuk menolong sepupu Rasulullah

ffi." Al-Isma'ili menambahkan dalam riwayatnya: "Yakni AIi."

Adapun Abu Bakrah merupakan seorang Sahabat Nabi yang
terkenal. Saat itu, al-Ahnaf hendak keluar bersama kaumnya untuk
berperang di pihak 'Ali pada peperangan Jamal, namun Abu Bakrah
mencegahnya hingga ia pun kembali. Abu Bakrah memahami hadits
tersebut secara umum, yaitu meliputi siapa saja dari dua orang Muslim
yangberhadapan dengan menghunus pedangnya masing-masing.
's7alaupun sebenarnya hadits tersebut ditujukan khusus bagi dua
orang Muslim yangsaling berperang tanpa adanya takwil atau alasan

y 
^ngdapat 

dibenarkan syari' at, sebagaima na yangtelah kami jelaskan

sebelumnya.

Keumuman hadits tersebut dikhususkan dengan perintah me-
merangi para pemberontak. A1-Ahnaf sendiri meninggalkan pendapat
Abu Bakrah tadi dan turut berperang di pihak 'Ali pada peperangan-
peperangan berikutnya. Mengenai hadits Abu Bakrah ini, akan kami
bahas pada Kitab "a1-Fitan", insyA Allah.
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Perawi sanad ini seluruhnya renduduk Bashrah, di dalamnya
terdapat tiga orang Tabi'in yang salLng meriwayatkan satu sama lain.
Mereka adalah Ayyub, al-Hasan, dan al-Ahnaf.

Perkataan I l,V\ ii) "D art'Washil. " Yakni Washil bin Hayyan,
sementara dalam iiwtyat a1-Ashili tertera: Vashil al-Ahdab. Dalam
riwayat al-Bukhari lainnya di Kitab "al-'Itq", dicantumkan dengan

lafazh: "'Washil al-Ahdab meriwayar.kan kepada kami."

Perkataan, L)F\;,"] "Dari rl-Ma'rur." Pada Kitab "al-'Itq",
lafazhnya: "Aku mendengar al-Ma'rur bin Suwaid."

Perkataan: ft1,]!J "Di Rabadzah." Rabadzah adalah nama sebuah

perkampungan yarLg berjarak kurang lebih tiga marhalah (pterjalanan

tiga hari) dari kota Madinah.

Perkataan' tfu *Ji ;e, L , --:l "Saat itu ia mengenakan se-

pasang pakaian dan budaknya juga mengenakan sepasang pakaian."
Demikianlah lafazh y^rg diriwayatkan oleh kebanyakan murid
Syu'bah darinya.

Sementara itu dalam riwayat:.I-Isma'ili dari jalur M:u'adz, dari
Syu'bah, disebutkan dengan lafazh: ''Aku datang menemui Abu Dzar.
Aku lihat saat itu ia mengenakan sepasang pakaian, di antaranya gamis,

dan demikian pula budaknya."

Hal tersebut selaras dengan makna fu drlrt, bahasa Arab, yaitu
sepasang pakaian dari satu jenis. A1>alagi didukung oleh riwayat al-

A'masy dari al-Ma'rur yang diriwayrtkan oleh al-Bukhari pada Kitab
"al-Adab", yakni dengan redaksi: "Aku melihatnya mengenakan
pakaian dan budaknya pun mengenakan pakaian, lalu aku katakan
kepadanya: 'sekiranya engkau ambil pakaian ini dan mengenak^nnya,
maka ia akan menjadi bullah."'

Dalam riwayat Muslim, denga.e lafazh: "Kami berkata: 'Vahai
Abu Dzar, sekiranya engkau mema<lukan kedua pasang pakaian itu,
maka ia akan menjadi bullah."'
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Sementara dalam riw ryrt Abu Dawud disebutken: "Orang-orang
berkata: '$7ahai Abu Dzar, sekiranya engkau ambil pakaian y^ng
dipakai oleh budakmu lalu dipasangkan dengan apa yang engkau
kenakan itu, maka ia akan menjadi bwllab.'"

Riwayat tersebut selaras dengan perkataan ahli bahasa Arab.
Sebab, dua potong pakaian bila dipadukan menjadi satu dalam bahasa

Arab disebut bullah. Adapun menurut riwayat di atas, keduanya
masing-masing mengenakan hullab (sepasang pakaian), yang jika
digabungkan akan menjadi bullatain (dua pasang pakaian). Kedua
riwayat tersebut bisa dikompromikan sebagai berikut:

Saat itu Abu Dzar mengenakan sepasang pakaian, pakaian luar
yang baru dan pakaian dalam dari bahanyang sejenis namun telah
usang. Demikian pula yang dipakai oleh budaknya. Seolah-olah
dikatakan kepadanya: "Sekiranya engkau mengenakan pakaian baru
dan menyandingkannya dengan pakaian baru yang dipakai oleh
budakmu, Ialu engkau berikan pakaian usang itu kepadanya niscaya
akan menjadi bullah yang baik." Dengan begitu, kedua riwayat tersebut
dapat diselaraskan.

Lalu perkat aanny adalam riw ay at al-A' masy : ( ( i:L.-,KJ I I maksud-
nya:ia akan menjadibullab yang sempurna. Bentuk nah,irab pada kata
iji fungsinya untuk ta'zhim. Wallaabu a'lam. Sejumlah ahli bahasa

menerangkan bahwabullab itu harus terdiri dari sepasang pakaian yang
baru. Kriteria ini kembali kepada asal-muasal penamaan bullah.

Budak Abu Dzar dalam riwayat ini tidak disebutkan namanya.
Kemungkinan dia adalah Abu Marawih, budak Abu Dzar, haditsnya
dicantumkan dalam ash-sbahiibain. Dalam kitab al-Kunaa, Muslim
menyebutkan bahwa namanya adalah Sa'ad.

Perkataanr t^lk] "Lalu aku (Ma'rur*d) bertanya kepadanya."
Yakni tentang alasan mengapa Abu Dzar memakaikan kepada budak-
nya pakaian yang sama dengan yang ia kenakan. Sebab, hal ini di
luar kebiasaan pada umumnya. Maka, Abu Dzar pun menceritakan
kisahnya.
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Perkataan: [.^- --] "Aku pernah saling mencaci." Dalam riwayat
al-Isma'ili disebutkan dengan lafazh 

1 1.'i'il;yy "Aku mencaci". Sedang-

kan di dalam Kitab "al-Adab", Imu,m al-Bukhari meriwayatkannya
dengan lafazh: u?ts F. G.3 @lKyy ''Telah terjadi pertengkaranantara
aku dan seorang laki-laki." Irnam Muslim menambahkan: GVL;yn
"(Seorang laki-laki) dari saudaraku," Ada yang mengatakah bahwa

laki-laki yang dimaksud adalah Bilil, maula Abu Bakar. Demikian
diriwayatkan oleh al-\7alid bin Muslim, namun sanadnya terputus.

Makna i*V adalah: "Telah terjadi saling celaantaraaku dan dia."
Kata i^Jt arti asalnya adalah piJl (pr:mutusan). Ada yang mengatakan
kata tersebut diambil dari ki'ta tIJ , artinya dubur. Perkataan yang
keji diidentikkan dengan anggota tubuh yang hina. Berdasarkan
pendapat pertama, maksudnya adalah memutus hubungan dengan
orang yang dicela. Berdasarkan perrdapat kedua, maksudnya adalah
mengungkap c^cat (aib)nya, karenrr kebiasaan orang yang mencela
adalah membeberkan cacat (aib) orangy^ngdicelanya.

Perkataan, 191^,;+] "Hingga aku mencela ibunya." Maksudnya;
aku menyebutkan kekurangan ibunya. Pada Kitab "al-Adab", Imam
al-Bukhari menambahkan: ((ti! d+5 "e*.L\ il\ U$y "Ibunya adalah

seorang 'ajam (tidak fasih berbahas,r Arab), lalu aku mengejeknya."
Dalam riwayat lain disebutkan: 11,lijll ,il I li J.Jiyy "Aku katakan
kepadanya: 'FIai ibnu saudaa'(anak crang y^ngberkulit hitam)."'

'Ajam adalah orang yang tidak fasih berbahasa Arab, baik orang
Arab maupun non-Arab.

Ht:ruf. fa pada kata'^3fi; ada ya ng mengatakan fungsinya seb agai

tafsiriyah (penjelas), seolah-olah Abu Dzar ingin menjelaskan bahwa
ta'yiir itu sama dengan sabb (celaan). Secara zhahir, antara keduanya
telah terjadi saling mencaci, lalu I'bu Dzar menambahkan ta'yiir
(celaan) terhadapnya. Dengan demikian, berarti huruf fadalam kalimat
tersebut adalah huruf 'athaf.Dapat ctibuktikan kebenarannya dengan
riw ay at Muslim, laf.azhny a:
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uI,Js .ttS;Ui \*iqr' ,; ,y ,Li;i sy\'lf i,j6;
tt.tx*q db'it\\

"(Nabi bertanya:) 'Apakah engkau mencacinya dengan mencela ibu-
nya?' Aku (Abu Dzar) menjawab: 'Siapa yang mencaci orang lain,
maka mereka akan mencaci ayah dan ibunya.' Rasulullah bersabda:
'Sesungguhnya pada dirimu terdapat perangai Jahiliyah. "'

Yakni: Perkara-perkara Jahiliyah.

Menurut saya, Abu Dzar melakukan hal itu sebelum ia
mengetahui hukumnya. Rupanya perangai seperti itu, yang merupa-
kan perangai Jahiliyah, masih ada pada dirinya. Oleh sebab itulah,
Abu Dzar bertanya: "Apakah sampai sekarang ini, saat usiaku sudah
senja?" Rasul menjawab: "Ya!" Hal ini sebagaimana disebutkan oleh
Imam al-Bukhari pada Kitab "al-Adab".

Sepertinya, Abu Dzar tidak memperc ayai hal tersebut tidak
disadari oleh dirinya, padahal usianya sudah sesenja itu. Maka,
Rasulullah M menjelaskan kepadanya bahwa perangai demikian
adalah perangai yangtercela dalam agama.

Setelah peristiwa itu, Abu Dzar memberi budaknya pakaian dan
kebutuhan lainnya sama seperti y^ng ia peruntukkan bagi dirinya,
sebagai bentuk kehati-hatian, walau pun lafazh hadits tersebut hanyalah
mensyaratkan adanyakelapangan, dan bukan berarti harus ada ke-
samaan dalam segala hal. Kami akan menyebutkan beberapa perkara
yang berkaitan dengan masalah ini pada Kitab "al-'Itq", insya Allab.
Pada hadits tersebut, terdapat dalil bolehnya menggunakanhur$ jar
ba sebagai kata bantu bagi kalimat'ij;,. Hal ini diingkari oleh Ibnu

Qutaibah yang diikuti oleh sebagian orang. Sementara ulama yang lain
membolehkannya.

Dalam riwayat lain disebutkan alasan Abu Dzar memberi
pakaian kepada budaknya sama seperti yang dikenakannya. Alasan
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itu disebutkan dalam sebuah hadits marfu'yang lebih jelas daripada
hadits di atas. Ath-Thabrani meriwayatkandari jalur Abu Ghalib, dari
Abu Umamah, bahwasanya Rasulul)ah ffimemberi Abu Dzar seorang

budak, lalu beliau bersabda kepadanya:

(( .,,;E q lir,i!U b "*-ui n

"Berilah ia makan dengan makanan yattgengkau makan, dan berilah
ia pakaian dengan pakaian yangeng,kau pakai."

Apabila Abu Dzar memiliki sepotong pakaian, maka ia akan
membelahnya menjadi dua potong lalu memberikan sepanrhnya kepada

budak tersebut. Suatu ketika, Rasuhrllah ffi melihat perbuatannya itu
lalu menanyakan hal itu kepadanya. Abu Dzar menjawab: "Bukankah
baginda telah berkata: 'Berilah ia makan dengan makanan yang engkau

makan, dan berilah ia pakaian denl;an pakaian yang engkau pakai."'
Rasulullah menjawab: "Benar!"

%S
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BAB 23

Zbulm Dwuna Zbulm
(Kezhaliman Yang Tidak Mengeluarkan

Pelakunya Dari Islam)

A'q,j\i .t1l .alLi \a'"rL,'oiG .+y)\ ;i 6'"r;- r(

,f 'bGL,r i\::li ,f 'a;3 
3L 

"3J\3lt 'i\5;!
\-1_ i; t;tr" i_li,+ c,.l; u,i 

"'jG 
+t +.r 3; ;ek

rp.li, ii qf ,M" )i,\ Jy, +\t.-Li iG "( & .i.;"V

<';+. 5U 3;ri 5;y=''odrt il?
32. Abul \flalid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami. [1J (Penulis-Imam a1-Bukhari-ber-
pindah sanad)

70 Dalam naskah 1.ry tidak tenulis, jt!.7' Dalam naskah 1.ey tidak tertulis: Jti.72 Dalam naskah 61laf.azh ayat ditulis lengkap sampai akhir ayat.

'r Dalam naskah 1;1 tenulis: .rrlt.
" Dalam naskah (i) tertulis: f.t 7 ;ul

?v
ir{ 1or

* dJ) ,.1u-fr
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Dan Bisyr meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Muhammad me-
riwayatkan kepada kami dari Syu't,ah, dari Sulaiman, dari Ibrahim,
dari 'Alqamah, dari 'Abdullah, ia berkata: "Ketika tunrn ayat:'Orang-
orangyangberiman dan tidak rnencd?apurad.ukkan iman mereka dengan

kezhaliman,' (QS. Al-An'aam: 82) para Sahabat Rasulullah ffi ber-
tanyai'siapakah di antarakita yang ridak berbuat zhalim?' Lalu, AIIah
menurunk an ay at:'sesungguhny a mempersekutukan (A llah) adalah
benar-benar kezhalimdn ydng besar'(QS. Luqman: L3). "

[Hadits nomor 23 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3360,3428,
3429, 4629, 477 6, 6918, dan 6937f

SYARAH HADITS

Perkataan' t# ijf d.t.-[] "l3ab: Zbulm duuna zhulm." Kata
!j3 bisa berarti j* (y^nglain), maksudnya bahwa bentuk kezhaliman
itu berlainan/beraneka ragam. Atau bisa juga bermakna ;i"Jt (ebih
rendah), maksudnya bahwa sebagian bentuk kezhaliman lebih rendah
daripada bentuk kezhaliman lainnya. Sepeninya, makna yang terakhir
ini lebih selaras dengan maksud Imam al-Bukhari.

Judul bab ini merupakan cuplikan dari sebuah hadits yang
diriwayatkan dalam Kitab "al-Iimaa:r" oleh Imam Ahmad dari Atha',
juga dari jalur Thawus dari 'Abclullah bin 'Abbas q,ey,, namun
pengeftiannya sqa.Lafazh hadits itu semakna dengan firman-Nya:

{@ ^ifJ-qQl ,;i b
"... Barang siapa tidak memutuskan perkara rnenurut dpd ydng diturun-
kan Allah...." (QS. Al-Maa-idah: 45)

Lalu, Imam al-Bukhari menjadikannya sebagai judul bab dan
mengemukakan sebuah hadits marfu' sebagai dalllnya.

Adapun bentuk pengambilan dalil dari hadits bab ini adalah:
para Sahabat Nabi memahami kata { $+} secara umum mencakup
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seluruh jenis perbuatan maksiat. Rasulullah W-, tidak menafikan
pemahaman mereka itu, hanya saja beliau ffi menjelaskan bahwa yang
dimaksud adalah bentuk kezhaliman yang paling besar, yaitu syirik,
sebagaimana yang akan kami jelaskan nanti. Hal itu menunjukkan
bahwa kezhaliman itu memiliki beberapa tingkatan.

Korelasi pencantuman bab ini dengan bab sebelumnya yang
menjelaskan bahwa perbuatan maksiat tidak termasuk syirik dan tidak
menyebabkan pelakunya kafir, yang dapat mengeluarkannya dari
agama, sangatlah jelas berdasarkan keterangan di atas.

Perkataan: [+ir\;i ur;] "Abul \flalid meriwayatkan kepada
kami." Ia adalah Abul \)flalid ath-Thayalisi.

Perkataan: [,.+ 6;;;] "Dan Bisyr meriwayatkan kepadaku."
Dalam riwayat al-Bukhari yang shahih dicantumkan anaaru'atbaf
(huruf u)au)u yarLg berfungsi sebagai kata sambund. Dalam sebagian

naskah Shahiibul Bukbari juga dicantumkan huruf tll.Jika memang
benar huruf ini tercantum dalam naskah asli Sbabiibul Bukbari, berarti
huruf itu adalah (C) yang diambil dari kata tabuil (pengalihan sanad).

Demikian menurut pendapat yang terpilih. Namun jika hal itu ternyata
tambahan dari sebagian perawi, maka kemungkinannya bisa juga

seperti di atas atau ada kemungkinan lain, yaitu huruf tersebut adalah

t1l diambil dari kata (al-Bukhari) yang mempakan simbol nama beliau.
Yakni: "C (Al-Bukhari) berkata: dan Bisyr meriwayatkan kepadaku

Bisyr adalah Ibnu Khalid al-Askari, dan gurunya adalah
Muhammad bin la'far yanglebih dikenal dengan sebutan Ghundar. Ia
adalah perawi yang paling baik riwayatnyadarisyu'bah. Karena itulah
Imam al-Bukhari mengeluarkan riwayatnya, padahal riwayat beliau
dari jalur Abul Walid lebih ringkas (pendek) sanadnya. Adapun lafazh
yangbeliau cantumkan di sini adalah lafazh riwayat Bisyr. Demikian
pula diriwayatkan oleh an-Nasa-i darinya, diikuti pula oleh Ibnu Abi
'Adi, dari Syu'bah. Imam al-Bukhari meriwayatkannya juga dalam
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Kitab "at-Tafsiir", surat Al-An'aarn. Adapun laf.azh rrwayat Abul
\Walid, beliau sebutkan dalam kisah Luqman dengan laf.azhz

((.diE,rql";+pdi n

"siapakah di antara kita yang tidak mencampuradukkan imannya
dengan kezhaliman?"

Dalam kitab al-Mustakhraj dari jalur Sulaiman bin Harb, dari
Syu'bah, Abu Nu'aim menambahkrtn setelah firman Allah \H:

(@')+PTuiliav F
"... Sesunggubnya rnertpersebutulzan (Allab) adalah benar-benar
kezhalimaiyo"i besar,- 1qS. Luqmrn: 13) yaitu lafazh:11ri-ljf .+ui!lt
"setelah turun ayatini, hati kami p,rn menjadi tenang."

Riwayat Syu'bah menjelaskan bahwasanya pertanyaan pada

hadits ini merupakan penyebab tunrnnya ayat dalam surat Luqman.

Akan tetapi, Imam al-Bukhar: dan Muslim meriwayatkan dari
jalur lain, dari al-A'masy, yakni Sulaiman yang disebutkan dalam hadits

ini dan dalam riwayat Jarir qa, dengan lafazh: "Mereka bertanya:
'siapakah di antara kami yang tidali mencampuradukkan keimanan-
nya dengan kezhaliman?' Rasulullah M bersabda: 'Bukan seperti
itu, tidakkah kalian menyimak perkataan Luqman."' (Maksudnya,
pertanyaan tersebut bukan penyebab turunnya ayat dalam surat
Luqman).

Dalam riwayat'Waki', haditsrLya dicantumkan dengan redaksi:

rc# K rJ,, "Tidak sgpqfti yan,;\ kalian-.duga." Sementara dalam
riwayat 'Isa bin Yunus: ((3-tlii ju u ; Vi ?\,3ryJ\ 

-,"otJ5y "Maksudnya

adalah syirik, tidakkah kalian deng,rr penuturan Luqman." Tampak-
rLya, ayat ini sudah diketahui oleh para Sahabat Nabi sebelumnya.
Oleh sebab itulah, Rasulullah ffi m,:ngingatkan mereka kepadanya.
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Kemungkinan lain ayat tersebut turun saat itu juga, Ialu
Rasulullah ffi membacakannya kepada mereka dan mengingatkan
mereka. Dengan begitu, kedua riwayat di atas dapet diselaraskan.

Al-Khaththabi berkata: "Dalam pandangan Sahabat, syirik terlalu
besar untuk disebut sebagai kezhaliman, lalu mereka mengartikan
kata iiE dalam ayat itn dengan makna lainnya, yakni maksiat. Lantas
mereka pun menanyakan hal tersebut, sehingga turunlah ayat tersebut."
Demikianlah pendapat al-Khaththabi. Namun pendapatnya itu masih
perlu ditinjau kembali. Sebab menunrt saya, para Sahabat menganikan
pt dalam ayat tersebut secara umum, yaitu syirik dan selainnya. Itulah
yarlgselaras dengan maksud Imam al-Bukhari pada bab ini.

Para Sahabat Nabi mengartikan kata ,3i.E r...r. umum, karena
firman Allah: { iE} disebutkan secara nakirab dalam kalimat negatif.
Namun, makna umum di sini dilihat dari zhaht kalimat tersebut.

Para ulama ahli tahqiq mengatakan: "Jika kata nakirab dalam
kalimat negatif dibubuhi katayang menguatkan makna umumnya,
maka hal itu akan lebih menguatkan makna umum tersebut. Misalnya
kata 6+ dalam kalimat ,F, b O;t+Y (Tidak ada seorang pun lakilaki
y ang datang kepadaku), "menegaskan makna umumnya (yakni memang
tidak ada seorang pun laki-laki yangdatang). Jika tanpa penambahan
kata 6:, maka makna umumnya dilihat darizhahir kalimat tersebut."
Begitulah para Sahabat ,r&. memahami ayat ini. Kemudian Nabi ffi
menjelaskan kepada mereka bahwa yar,g dimaksud di sini bukanlah
makna umum yangzhahir itu, namun kata { ,rq} ini termasuk kata

umum yangmemiliki makna khusus. Dengan demikian, kata zhalim
yang dimaksud di sini adalah kezhaliman yang paling besar, yaitu
syirik.

Jika ada yang bertanya: "Dari manakah diperoleh kepastian
bahwa siapa saja yang mencampuradukkan keimanannya dengan

kezhaliman tidak termasuk orang yangmendapat keamanan dan tidak
termasuk orang yang mendapatpetunjuk, sehingga hal itu sangat terasa

berat bagi para Sahabat? Padahal, ayat tersebut hanya menyatakan
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bahwa siapa saja yang tidak berbuat zhalim maka ia termasuk orang

yang akan mendapat keamanan dan mendapat petunjuk! Lalu, apakah

y^ng menafikan keamanan dan petunjuk dari orang yang berbuat
zhalim?"

Jawabannya: Hal itu dapat <lipahami dari ma/hum sifat atau

dapat dipahami dari ikbtishash (pergkhususan) yang keberadaannya

disimpulkan dari didahuluk anny ak ata: ;J daripada kata ;,,'! t, artiny a:

keamanan itu hanyalah untuk mereka, tidak untuk selain mereka!
Demikian dijelaskan oleh az-Zamal..hsyari ketika menafsirkan firman
Allah \H:

sffi....{ifrN
\ \7 -' -z/

"Hanya kepada Engkaulab kami menyembab ...." (QS. Al-Faatihah: 5)

Az-Zama,khsyari menafsirkan firman Allah \t€ :

{@ WS:^^14'$ik }
* ... Sekali-kali tidak! Sesunguhnya itu adalah dalih yangdiucapkannya
saja ...." (QS. Al-Mu'minuun: 100)

Dia berkata: "Didahulukannl. a kata ,L daripada kata t*5t5 me-

nunjukkan adanya ikhtishasb (pengkhususan), yakni hanya dia sendiri-
lah yang mengucapkannya, bukan orang lain."

Jika ada yang mengatakan bahwa firman Allah \99:

F
"... Sesunggubnya rnelnpersekututzan (Allah) adalab benar-benat
kezhaliman yang besar," (QS. Luqm rn: 13)

tidaklah berarti bahwa selain syirik bukan termasuk kezhaliman!

.4t,\,)ii}(@'j5'5u)
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Jawabannya: Tanuin (bentuk nakirab) yengterdapat pada kata
j-u, frngsinya untuk ta'zbim (menunjukkan bahwa kezhaliman ini
adalah kezhaliman besar). Hal itu dapat diketahui dari ayat kedua
yang diangkat oleh Nabi sebagai dalilnya. Sebab, perkiraan susunan
kalimat pada ayatpertama itu adalah: qnLi,/! SqlD:# ill "Tidak
mencampuradukkan keimanan mereka dengan kezhaliman yant
besar," yakni syirik. Sebab, tidak adakezhaliman yang lebih besar
daripada syirik. Hal tersebut telah dijelaskan secara gamblang oleh
al-Bukhari dalam sebuah riwayat yang menyebutkan kisah Ibrahim
al-Khalil 1M; dari jalur Hafsh bin Ghiyats, dari al-A'masy, dengan
lafazh:

i;oi#K A,iG$-a:aq i df gr i-:E,uG l
((.3c )jjl\y*5"1 3i a,c,&sql tr+

"Kami bertanya: ''$7ahai Rasulullah, siapakah di antara kami yang
tidak menzhalimi dirinya?' Beliau bersabda: 'Tidak seperti yang
kalian katakan, tidak mencampuradukkan keimanan mereka dengan

kezhaliman, maksudnya adalah tidak mencampuradukkannya dengan

syirik. Tidakkah kalian menyimak perkataan Luqman.'" Lalu beliau
membacakafl ayat.

Al-Maziri berdalil dengan hadits tersebut atas bolehnya menunda

penjelasan dari waktu yang diperlukan. Namun, al-Qadhi 'Iyadh
membant ahnya dengan berkata: "Kisah di atas tidak berisi taklif
(pembebanan) amal (yang harus dijelaskan tat^ caranya setelah

tunrn perintah), namun berisi taklif iTiqad (<eyakinan) yang harus

dibenarkan. Pembenaran ini secara otomatis harus dilakukan saat

itu juga, lantas masih adakah penjelasan lain yang diperlukan setelah

itu?"

Mungkin juga dikatakan: Perkara i'tiqad juga perlu penjelasan.

Disebabkan kata zhalim dalam ayat maknanya masih global, meliputi

Kitab ll: lman 451



seluruh jenis maksiat. Itulah yang m€mbuat para Sahabat merasa berat,

hingga datang penjelasan. Hal itu berarti bahwa kebutuhan akan
penjelasan itu tidak bisa dihilangkan.

Yang benar adalah dalam kisah tersebut telah terjadi penundaan
penjelasan dari waktu penyampaian. Buktinya, ketika mereka
membutuhkan penjelasan, Rasulullah tidak mengakhirkan penjelasan
yangmereka inginkan.

Perkataan: tl'.'+ ?:7 " Tidah /r, encdnxpuraduhkan." Mak_sudnya,

tidak mencampurbaurkan. Dalam t'ahasa Arab dikatakan }'lt 4;,
artirrya perkri, itu bercampuraduk. Dan ;';ti ("rrt"k 

"ngkapan
lampau), ,i! (,.rntrrk ungkapan yanE;akan datang) aninya: bercampur
aduk. Adapun kalimat ^:jt ;.;,tr .5 artinya: Aku mengenakan
baju.

Muhammad bin Isma'il at-Tainri dalam kitab Syarb-nya berkata:
"Mencampuradukkan keimanan d,rngan kemusyrikan merupakan
sesuatu yang tidak dapat dibayangkan. Yang dimaksud dari tidak
mencampuradukkan keimanan de ngan kezhaliman di sini adalah
mereka tidak memiliki kedua sifat tersebut, yakni sifat kufur yang
lebih belakangan daripada sifat berinran, yakni mereka tidak murtad.
Kemungkinan lain maksudnya adal:rh mereka tidak menggabungkan
kedua sifat itu secara lahiriah darL batiniah, yakni mereka tidak
munafik. Kelihatannya, kemungkinan yarLg terakhir ini lebih tepat.
Oleh sebab itu, Imam al-Bukhari :aencantumkan setelah ini Bab:
"Tanda-tanda Orang Munafik." Ini rnerupakan penyusunan bab yarg
sangat bagus.

Adapun dalam sanad tersebut tr:rdapat riwayattiga orang Tabi'in
yang saling meriwayatkan satu saml lain, mereka adalah al-A'masy,
dari gurun y a, y akni Ib rahim bin Y azi d an-Nakha' i, dari p amannya dari
pihak ibu, yakni'Alqamah bin Qais;.n-Nakha'i. Ketiganya berasal dari
Kufah dan termasuk ahli fiqh. 'Abcullah dalam sanad di atas adalah
'Abdullah bin Mas'ud W, seoranll Sahabat yang mulia. Sanad ini
termasuk dalam jqaran sanad yangp,aling shahih.
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Al-A'masy dikenal suka melakukan tadlis. Namun demikian,
dalam riwayat Hafsh bin Ghiyats yang terdapat dalam Sbahiibul
Bukbari sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, di mana al-

A'masy berkata: "Ibrahim meriwayatkan kepada kami," saya melihat
adanya penegasan al-A'masy tentant penyimakannya dari Ibrahim
pada jalur ini, dan saya tidak melihat penegasanryarentang hal itu
pada semuajalur periwayatanlainnya, baik yangada dalam kitab asb-

Shabiibain maupun yanglainnya.

Beberapa keterangan tambahan yang dapat dipetik dari matan
hadits di atas:

0 \flajib memahami nash dengan makna yang umum jika belum
ada dalil yangmengarahkannya kepada makna khusus.

2) Kata nakirab dalam kalimat negatif menunjukkan makn^ yang
umum.

3) Makna khusus menghapus makna umum, dan makna terperinci
menghapus makna global.

4) Sebuah lafazh boleh dipahami dengan makna yar,g berbeda dari
makna zhahirnya, untuk menepis terjadinya kontroversi.

5) Kezhaliman memiliki beberapa tingkatan, sebagaimana yang
disebutkan dalam judul bab.

6) Maksiat tidak disebut syirik.

7) Barang siapa tidak berbuat syirik kepada Allah, ia pasti memper-
oleh keamanan dan hidayah.

Jika ada yangbertanya: Bukankah orangyang berbuat maksiat
juga diadzab? Lalu, apa maksudnya memperoleh keamanan dan
petunjuk bagi yang tidak berbuat syirik (namun berbuat maksiat)?

Jawabannya: Maksudnya adalah orang tersebut memperoleh
keamanan dari kekekalan dalam api Neraka dan mendapat petunjuk
ke Surga, wallaabu a'lam.
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33. Sulaiman Abu Rabi' meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Isma'il bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Nafi' bin
Malik bin Abi 'Amir Abu Suhail meriwayatkan kepada kami dari
ayahnya, dari Abu Hurairah qH , dari Nabi ffi, beliau bersabda:
"Tanda orang munafik ada tiga: jika berbicara, ia berdusta; jika ber-
janji, ia mengingkari; jika diberi amanat, ia berkhianat."

[Hadits nomor 33 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2682,2749,
dan 50951

75 Dalam naskah 1.ry tenulis:.iE)it dalam bentuk jamak, sedangkan dalam naskah 1ro1 tenulis: k)t
dalam bentuk tunggal.
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34. Qabishah bin 'Uqbah meriwa.zatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami c,ari al-A'masy, dari'Abdullah bin
Murrah, dari Masruq, dari'Abdulla.h bin 'Amru, bahwasanya Nabi
ffi bersabda: "Empat perkara, apabila terkumpul pada diri seseorang,

maka ia adalah munafik sejati. Dan apabila terdapat salah satu darinya,
maka pada dirinya terdapat salah satu sifat kemunafikan hingga ia
meninggalkannya: apabila diberi arranat, ia berkhianat; apabila ber-

bicar a, ia berdust a; ap abila men gikat pe rj anj ian, i a mel an g gar ny a;'fka
bersengketa, ia berlaku curang." Syu'bah juga meriwayatkannya secara

mutaba'ab dari al-A'masy.

[Hadits nomor 34 ini tercantum ju4a pada hadits nomor: 2459 dan
3t781

SYARAH HADITS 33 DAN 34

Perkataan: [gU-lr g6)\i,-\:] "Bab: Tanda-tanda orang munafik."
Setelah Imam al-Bukhari menjelaskan bahwa kekufuran itu memiliki
beberapa tingkatan yang berbeda, bei;itu pula kezhaliman, selanjutnya
beliau menyebutkan bahwa kemunafikan juga sepeni itu.

Syaikh Muhyiddin an-Nawawi berkata: "Pada bab ini, Imam
al-Bukhari bermaksud menjelaskan bahwasanya perbuatan maksiat
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dapat mengurangi keimanan sebagaimana halnya ketaatan dapat
menambahnya."

Al-Karmani berkata: "Korelasi bab ini dengan Kitab 'al-Iimaan'
adalah kemunafikan merupakan tanda ketiadaan iman, atau untuk
menjelaskan bahwa sebagian kemunafikan itu adayangkufur dan ada

yangtidak."

Nrfooq menurut bahasa berarti batin yeng menyelisihi zhahir.

JIka nifuaq rcrjadi dalam masalah iman, maka termasuk nifaaq kufr
("rfooq i'tiqaad). Jika tidak, maka termasuk nrfaaq 'amali. Termasuk
ke dalam cakupannnya seluruh al-fi'l (perbuatan) dan at-tark (menahan

diri dari perbuatan). Kemunafikan memiliki tingkatan yangberbeda.

Perkataan : 172)t rliiu:.I-1, tri,l] "sulaiman Abu Rabi' meriwayar-
kan kepada kami.Y-Dia adalah Sulaiman Abu Rabi' az-Zahrani. Dia
berasal dari Bashrah kemudian menetap di Baghdad. Mulai dari perawi
di atasnya sampai akhir sanad, seluruhnya berasal dari Madinah.
Adapun Nafi' bin Malik, dia adalah paman Imam Malik bin Anas.

Perkataant [,iX Jrr.:i\ 4i1 "Tanda orang munafik ada tiga."
Kata i1'Jt artinya tanda. Penggunaan bentuk tunggal pada kata !'Jt,
maksudnya adalah (1) untuk menerangkan jenis kemunafikan, atau

(2) untuk menjelaskan bahwasanya tanda-tanda orang munafik dapat

diketahui setelah terkumpul ketiga tanda tersebut. Kemungkinan
pertama tampaknya lebih sesuai dengan apa- yang dikehendaki oleh
Imam al-Bukhari. Oleh sebab itu, ia menggunakan bentuk jamak

pada judul bab, lalu menyebutkan matan hadits ini. Abu 'Awanah
meriwayatkan dalam kitab Shahiih-nya dengan laf.azh: ((,i\ilJl,iudtll
" tanda-tanda orang munafi k. "

Jika ada yangbertanya: Secara lahiriah, hadits yaugpertama (no.

33) menunjukkan bahwa tanda-tanda kemunafikan itu tidak lebih dari
tiga. Lalu, bagaimana dengan hadits (no. 3a) yang menyebutkan bahwa
tanda kemunafikan itu ada empat perkara?
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Al-Qurthubi menjawab: "Kemungkinan Rasulullah ffi me-
nambahkan satu tanda kemunafik:tn yang sebelumnya belum beliatr
ketahui."

Saya berpendapat bahwa tide.k ada pertentangan arrtara kedu:t
hadits tersebut. Alasannya, disebuckannya beberapa perkara tercel:t
yarLg menunjukkan pelakunya nrenjadi munafik sejati itu tidalr
menunjukkan bahwahanya perkara itulah yang menjadi tanda ke-

munafikan. Sebab, mungkin saja tanda-tandaitu menunjukkan kepad:r

dasar kemunafikan, dan jika ditambah dengan perkara keempat, makzr

hal ini akan menyempurnakan dasrr kemunafikan tersebut.

Apalagi dalam riwayat }vluslim dari jalur al-'Ala bir,
'Abdurrahman, dari ayahnya,dari Abu Hurairah, diriwayatkan dengar.

laf.azh yang tidak menunjukkan aclanya pembatasan. Imam Muslirr.
meriwayatkannya dengan lafazh: ((3,X #\11Jl y* ,yl)"Di antaratande.
orang munafik itu ada tiga." Demi.rian pula yang diriwayatkan oleh
ath-Thabrani dalam kitab (Mu'jam) al-Ausath dari hadits Abu Sa'ici

al-Khudri 4f .

Jika hadits pada bab ini dipahami dengan pemahaman tersebut.
tentunya pertanyaan seperti di atas tidak akan muncul. Jadi, Rasulullah
menjelaskan sebagian tanda kemune'fikan dalam satu kesempatan, dan
menyebutkan sebagian tanda kemunafikan lainnya dalam kesempatan
yang lain.

Al-Qurthubi dan an-Nawawi mengatakan, dari kedua riwayat
tersebut (hadits no. 33 dan 34) terkumpul lima tanda kemunafikan.
Pada kedua riwayat tersebut ada dva tanda kemunafikanyangdisebut-
kan secara bersama-sama, yaitu d':sta dalam berbicara dan meng-
khianati amanat. Kemudian, dalam hadits peftama ditambahkanlaf.azh:
"Mengingkari janji," sedangkan pada hadits kedua ditambahkan:
"Melanggar perjanjian dan curang dalam bersengkera."

Saya katakan, dalam rLwayat Muslim yang kedua disebutkan
mengingkari janji sebagai ganti melanggar perjanjian, sebagaimana
disebutkan dalam riwayat pertama (hadits no. 33). Sepertinya para
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perawi meriwayatkannya secara bebas dengan lafazh masing-masing.

Sebab, makna keduanya bisa jadi sama. Berdasarkan hal itu, tambahan-
nya hanya satu, yaitu curang dalam bersengketa.

Fujur artinya menyimpang dari kebenaran dan melakukan tipu
daya untuk menolak kebenaran. Tanda kemunafikanyangkeempat ini
bisa juga digolongkan kepada tanda yangpe-cama, yaitu dusta dalam
berbicara.

Pembatasan pada ketiga tanda kemunafikan di atas bertujuan
untuk mengingatkan kepada tanda-tanda yang lain. Sebab, pada
dasarnya seluruh perkara dalam agama terpulang kepada tiga perkara,
yaitu: perkataanr perbuatan, dan niat.

Keburukan dalam perkataan diwakili dengan dusta; keburukan
dalam perbuatan diwakili dengan khianat; kerusakan dalam niat
diwakili dengan ingkar. Sebab, ingkar janji tidaklah terhitung kesalahan

dan tidak berhak mendapat ancaman jika tidak disengaja. Adapun bila
disengaja kemudian ada halangan atau berubah pikiran atau niat, maka
kondisi seperti ini tidak termasuk bentuk kemunafikan. Demikianlah
y arLg dikat akan o leh a1-Gh azali dalam a I - I lry aa' .

Ath-Thabrani meriwayatkan sebuah hadits panjang yang
menguatkan hal tersebut. Ada juga hadits y^ng diriwayatkan oleh
Salman al-Farisi qB, yaittdengan lafazh:

((.J)E Xi l-;;:,-r"+4'$ qlil ll
"Apabila berjanji, maka di hatinya ia berniat akan mengingkarinya."

Demikian juga disebutkan dalam dua perkara selebihnya.
Sanad hadits riwayat ath-Thabrani ini boleh dipakai sebagai hujjab,
karena dalam sanadnya tidak terdapat perawi yang sepakat ditolak
periwayatannya. Riwayat itu diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dan
at-Tirmidzi darri hadits Zaidbin Arqam €5, secara ringkas, dengan

lafazh:
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"Apabila seseorang menjanjikan s€suatu kepada saudaranya dan die,

berniat untuk memenuhi janjrnya,lalu dia tidak dapat memenuh:.
janjinya, maka dia tidak berdosa xtrlSrl/a."

Perkataan, l'^i:: ti! "Jika berjanji." Penulis kitab al-Mubkarr;.

berkata: "Orang Arab mengatakan Yf itSrt (aku menjanjikarLnyzL
kebaikan). Mereka juga mengatakrn Vt'nitt (aku menjanjlkannyet
keburukan). Jika objek kalimatnya tidak disebutkan, maka dalam hal
kebaikan dikatakan frorrdan dalarn hal keburukan dikatakan "n'eri
Namun, Ibnul 'Arabi menulis dalam kitab Nawaadir-nya: "Oran2;
Arab jtrga ada yarlg mengatak an: \"f 't"4i (aku men janjikannyit
kebaikan)."

Adapun yang dimaksud janji dalam hadits di atas adalah janj:
dalam hal kebaikan, sementara je'nji dalam hal keburukan justrr-r

dianjurkan untuk dipungkiri. Bahl,ran, bisa jadi wajib dipungkiri jikzr

tidak menimbulkan kerusakan ketika tidak dilaksanakan.

Adapun mengenai dusta dalam berbicara,Ibnut Tin meriwayatkar.r
dari Malik bahwa iaditanyatentang orang yang kedapatan berbohong,
Malik menj awab : "Bagaimanakah br:ntuk kebohong anny a? Barangkal:i
ia bercerita tentang pengalamannyir dahulu, Ialu ia menceritakannyet
dengan berlebihJebihan, maka itu bukanlah masalah. Yang menjad:L

masalah adalah jika ia berbicara nanrun tidak sesuai kenyataan dengar.
maksud berdusta."

An-Nawawi berkata: "Hadits ini digolongkan oleh sebagiar.
ulama sebagai hadits yarrg sulit dipahami maksudnya. Karena tanda..

tanda kemunafikan tersebut kadangkala terdapat pada diri seoranp;
Muslim yangtelah disepakati untuk tidak dihukumi kafir."

Lebih lanjut, an-Nawawi menegaskan: "sebenarnyamemahami.
hadits ini tidaklah sulit, bahkan k:rndungarLnya benar (sangat jelas)

Para ulama telah menjelaskan bahr,ra maksud hadits tersebut adalah:
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Perkara-perkara di atas merupakan tanda kemunafikan, dan pelakunya
diserupakan dengan oranrorang munafik karena telah meniru perilaku
mereka."

Saya katakan: Kesimpulan dari jasraban an-Nawawi tersebut
adalah, sebutan munafik ftagi orang-orang yang melakukan tanda-
tanda tersebut) adalah sebutan munafik yeng berdasarkan pada
kiasan. Maksudnya, orang-orangyang memiliki ketiga ciri tersebut
adalah seperti orang munafik. Jawaban an-Nawawi ini berdasarkan
pemahaman bahwa nrfaaq yang dimaksud dalam hadits di atas adalah
nrfaaq krfr, (nrfooq i'tiqaadi).

Boleh juga dijawab dengan jawaban sebagai berikut: Yang di
maksud (dengan nrfaaq) dalam hadits di atas adalah nrfaaq'amali.Hal
ini sebagaimana yangtelah kami jelaskan di atas.

Inilah jawaban yang disetujui oleh al-Qurthubi. Ia berdalil dengan
perkataan'I-Imar kepada Hudzaifah dh: "Adakah engkau dapati pada
diriku ciri-ciri kemunafikan?" Tentu saja maksud 'IJmar bukanlah
nrfaaq kufr, namun yang beliau maksud adalah nrfaaq 'amali. Hal
tersebut dikuatkan lagi dengan penyebutan kata sejatipada hadits lain:
"... berarti ia seorang munafik sejati."

Ada yang berpendapat bahwa penyebutan nifaaq dalam hadits ini
bertujuan untuk memberi peringatan dan tabdzir (tegrran) agar tidak
melakukan ciri-ciri tersebut. Jadi, makna zhahirnya bukanlah yang
dimaksud di sini. Inilah pendapat yangdisetujui oleh a1-Khaththabi.

Al-Khaththabi juga menyebutkan kemungkinan pendapat
lain, yaitu orang-orangyang dijuluki dengan munafik adalahyang
senantiasa melakukan tanda-tanda itu, bahkan tanda-tanda itu sudah
menjadi kebiasaan baginya. Hal itu terbukti dengan penggunaankata
ti! (apabila) yang menunjukkan bahwa orangtersebut melakukannya
berulang kali. Demikianlah penjelasan al-Khaththabi.

Pendapat y^ng paling tepat adalah sebagaima na y ang diungkap-
kan oleh al-Karmani: "Tidak disebutkannya objek dari kata kerja
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o.1; (berbicara) menunjukkan keumuman maknanya, yaitu apabila.

berbicara tentang segala sesuatu, ia. pasti berdusta. Atau maknanya,
Apabila punya kesempatan bicara, ia pasti berdusta."

Ada yang berkata: 'Julukan rnunafik berlaku atas orang-orane;

yang telah didominasi oleh sifat-silat tersebut serta menBanggapnya.

sebagai perkara ringan dan sepele. Sebab, orang yar,g cirinya seperti

itu biasany^ pvnya keyakinan yang rusak."

Semua itu berlaku jika huruf nlif lam pada kata..i\1lJl berfungsi
untuk menerangkan jenis. Ada pula yangberpendapat bahwa alif lam'

itu berfungsi untuk menerangkan (sosok) munafik tertentu. Orang..
orang y^flg mengemukakan pendal>at kedua ini berkata: "Kat^ &trlJ'
yangterdapat padahadits di atas ditujukan kepada orang-orang tertentu,
atau kepada kaum munafik pada zaman Rasulullah M." Mereke,
berpegang kepada hadits-hadits dha'if. Sekiranya hadits tersebut shahih,
kemungkinan hadits-hadits itu bisa dijadikan sandaran dalam masalah

ini. Jawaban yang paling baik adaLah jawaban yang dipilih oleh al'

Qurthubi :'adi, uallaahu a'lam.

Perkataan I li^:il" i;;E] "Syu'bah juga meriwayatkannya secara.

mutaba'ab." Mutaba'ab ini diriwayatkan secara maushul oleh Imam al-.

Bukhari pada Kitab "al-Mazhaalim''. Adapun riwayat Qabishah dari
Sufyan ats-Tsauri, riwayat ini didh;r'i{kan oleh Yahya bin Ma'in.

Syaikh Muhyiddin an-Nawrwi berkata: "Imam al-Bukharr
mencantumkannya sebagai mutaba'ab (riwayat penyerta) bukan.
sebagai riwayatinti." Namun perkataan itu disanggah oleh al-Karmani
Menurutnya, baik secara laf.azh maupun makna, hal itu bertentangan
jika ditinjat dari banyak sisi, lalu bagaimana mungkin menjadi
mutaba'ah? Jawabannya: Mutaba'ah di sini maksudnya hadits tersebur.

diriwayatkan dalam Shabiib Muslint dan kitab-kitab lainnya melalui
jalur lain dari Sufyan ats-Tsauri, dan dalam Sbahiibul Buhhari sendiri
melalui jalur lain dari al-A'masy. Di antararLyaadalah riwayatSyu'bah
yangtelah disebutkan oleh al-Bukhari. Inilah rahasia penyeburannya
di sini.
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Tampaknya, Syaikh Muhyiddin an-Nawawi mengira muuba'ah
y^ngdimaksud adalah hadits Abu Hurairah tersebut, namun sebenar-
nya tidak demikian. Sebab, kalaulah itu maksudnya,tentu al-Bukhari
menyebutnya sebagar syahi.d (menurut istilah ilmu hadits adalah hadits
yang sama makna ataulaf.azhnya dari Sahabat lain yang menjadi
pendukungo"").

Adapun anggapan an-Nawawi yang menyatakan bahwa ada

perbedaan makna antare kedua hadits di atas, anggapan itu tidaklah
dapat diterima, berdasarkan keterangan y^ng telah kami jelaskan
tadi.

Intinya, pada salah satu hadits terdapat tambahan yang dapat
diterima, karena tambahan itu berasal dari perawi tsiqah mutqin.
lVallaahu a'larn.

Keterangan Tambahan

Semua perawi pada sanad yangkedua berasal dari Kufah, kecuali
sahabat yang meriwayatkannya (yakni'Abdullah bin'Amli*#,).
Namun, ia pun pernah singgah di Kufah, utallaahu a'lam.
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BAB 25

Menghidupkan Malam Lailatul Qadar
Dengan Shalat Dan Ibadah Lainnya

Termasuk Cabang Keimanan

,J(yr u) lfl L\3,1u - (ol--

,)uluf ng 
'i\5 +;i v7L\,jG 9r+l \;i\fiL- ro

* u)):ffi t\tt i;i6 'iri ,i')-P a *,a"*i\ JF

.(( #i bi3i6 ai t*,\\:"i\tr6l;bl iuJ

35. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Zinad meriwayatkan
kepada kami dari al-A'ray dariAbu Hurairah, ia berkata: "Rasulullah

ffi bersab da: 'Barang siapa menghidupkan malam Lailatul Qadar
karena iman dan mengharap pahala Allah, niscaya akan diampuni
dosanya yangtelah lalu."'

[Hadits nomor 35 ini tercantum juga pada hadits nomor: 37,38, 1901,

2008, 2009, dan20l4l

o

-t.;J
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SYARAH HADITS

Perkataant [qr.)i,J _tA\r+ ;= I -,'j] "Bab: Menghidupkan malam

Lailatul Qadar dengan shalat dan rbadah lainnya termasuk cabang

keimanan." Setelah menjelaskan t^nda-tanda kemunafikan beserta

keburukannya, Imam al-Bukhari ke,mbali menyebutkan tanda-tanda
keimanan dan keelokannya. Karena, pembicaraan tentang perkara-

perkara y arlgmenyangkut keimanall menrpakan inti y angdimaksud.
Sementara penyebutan beberapa hal y^ng menyangkut perkaralain
adalah karena tuntutan pembicaraarr.

Kemudian al-Bukhari kembali kepada inti pembicaraan dengan

menyebutkan bahwa qiyaam lailatul qadr, qiyaam Ramadban, dan
sbiyaam Ramadhaaz termasuk cabang keimanan. Ia membawakan tiga
hadits riwayat Abu Hurairah g clengan sebab (syarat) dan balasan

pahala (awab syarat) yangsama.

Dalam redaksi kalimat mengenai qiyaam lailatul qadr digtnakan
kata kerja mudhari'(sedang berlang;sung) pada syaratr,ya (yakni p:-)

dan kata kerja madhi (waktu lampau) pada jawabnya (yakni ;L).
Sementara dalam qiyaam dan sbiyaam Ramadhaan digunakan kata
kerja madbi pada syarat dan jawabnya. Mengenai hal ini, al-Karmani
mengungkapkan satu alasan yangsarlgat menarik, ia berkata: "Karena

qtyad,rn dan shiaaz Ramadhan waktu pelaksanaannyapasti diperoleh.
Berbeda dengan qiyaam lailatul qadr, waktunya tidak dapat ditentukan
apakah dapat diperoleh ataukah tidar. Oleh sebab itu, digunakan kata
kerja mudbari'y^ngmenunjukkan rvaktu yang akan datang."

Ada beberapa hal yangperlu ditinjau dari perkataannya itu, dan

akan kami kemukakan pada uraian 1{ang akan datang.

Ulama lain mengatakan: "Pengr3unaan kata kerja madhi (ampau)
pada jawabnya merupakan isyarat bahwa balasannya pasti diperoleh,
sama seperri firman Allah Hg 

' 
(@ ,1i;1ii*. 

*Telab pasti datangnya
ketetapan Allah...." (QS. An-Nahl: 1)
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Penggunaan kata kerja mudhari' pada syarat dan kata kerja
madbi pada jawabnya masih diperdebatkan oleh para ahli nahwu.
Kebanyakan mereka tidak membolehkannya, kecuali henya sebagian

kecil saja dari mereka yangmembolehkannya.

Mereka berdalil dengan firman Allah W:

{ @ .... aii i( -,t;,i 
e ** i$'(-;tol ys

"Jika Kami mengbendaki, niscaya Kami turunkan kepada mereka
mukjizat dari langit, maka senantiasa...." (QS. Asy-Syu'araa': 4)

Firman Allah W: $i-tL;t$ "maka senantid,sa. " ditetapkan dalam
bentuk kata kerja mad,hi,lanjufan dari kata ( ilh yang kedudukannya
sebagai jawab pertama. Lanjutan sebuah jawaban juga merupakan
jawaban.

Mereka juga berdalil dengan hadits ini. Namun, menurut saya,

argumentasi mereka dengan hadits ini perlu ditinjau kembali, sebab saya

kiralafazh hadits tersebut merupakanlafazh dari paraperawi. Karena
ada riwayat-riwayat yangmasyhur dari Abu Hurairah mengenai topik
ini yang menggunakan kata kerja mudhari' pada syarat dan jawabnya.

Imam an-Nasa-i meriwayatkan dari jalur Muhammad bin 'Ali bin
Maimun dari Abul Yaman, gunr Imam al-Bukhari, tanpa ada perbedaan

antara syarat dan jawabnya.Dalam riwayat iru disebutkan:

(.^ fr,2til\ ill'rl;cr tl

"Barang siapa menghidupkan malam Lailatul Qadar (dengan shalat dan

ibadah lainnya) niscaya akan diampuni dosanya."

Abu Nu'aim meriwayatkan dalam al-Mustakhraj dari Sulaiman,
yakni ath-Thabrani, dari Ahmad bin 'Abdul \flahhab bin Najdah, dari
Abul Yaman, dengan redaksi yarlg lebih banyak dari kedua riwayat
sebelumnya, yaitu:
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'*r ;*'il,qt+E 6ql \frt$?bt 4 ?L\ iA'1,
rr.#i ni|ev't

"Apabila salah seorang dari kamu menghidupkan malam Lailatul

Qadar karena iman dan mengharap balasan pahala lalu ia bertepatan
mendapatkannya, niscaya Allah akan mengampuni dosanya yang telah
lalu."

Sabda Nabi M: "Lilu ia bertepa':an mendap atkanny a," merupakan
keterangan tambahan, sebab balasan pahala diberikan dengan sebab ia

menegakkan qiyaam lailatul qadr, sernentara seseorang tidak dikatakan
telah menghidupkan malam qiyaar,z lailatul qadr kecuali bagi yang
bertepatan mendapatkannya. Pembatasan y^ng ditetapkan dalam
bentuk penafian dan penetapan, ditetapkan pula dalam bentuk syarat
dan jawabnya.

J adi, j elasl ah b ahwa lafazh h adi ls t ersebut merup aka n lafazh p ar a

perawi, sebab sumber hadits ini hanya satu. Penjelasan lebih lanjut
akan kami sebutkan pada Kitab "ash.Shiyaam" saat membahas tentang
lailatul qadr @atlatul Qadar), sbiaar,c (puasa), danqiaam Ramadhaan
(shalat malam pada bulan Ramadhat). Insya Allah.

GzGg
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BAB 26

Jihad Termasuk Cabang Keimanan

O(yr ;y"@1 +q-(1

l' i\3 +:6t '':L \i3'"'L l'i1 ,# G b; \1'"'; -rl
-'

,i1"rr-r. i :-* G'q3;\\ai; 
"'iG "JuL 

\a3;

€?,"e'^Xt+-^::l yy:jti M.C\ f ,;juiW"
'c)\ c\-:Ft,il#:p,-1+) .it ii"Lj.i- ++ g
t' Ari i\ny :adr u'ti 3i,i'i; :\;ii ir q

si ;i e\;)s,*; Jit a;nY,6g
;t'tt"

.((Jiri Fj,Gi 
'{,p\Fi,$-i ii

36. Harami bin Hafsh meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdul \7ahid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Llmarah

76 Dalam naskah
n Dalam naskah
78 Dalam naskah
7e Dalam naskah

tidak tenulis: jt!.
tidak terrulis: jt!.
tidak tenulis: j\!.
tidak tenulis: -i -l r-1.

1'a' e'

(!r)
(o)
(o)
(l,)
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meri'rilrayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Zur'ah bin 'Amr bin

Jarir meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abu
Hurairah menceritakan dari Nabi flf, bahwa beliau bersabda: "Allah
menjamin bagi orang yang keluar berjihad di jalan-Nya, tidak adayang
mendorongnya keluar kecuali keimanan kepada-Ku serta pembenaran
terhadap Rasul-Rasul-Ku, bahwasan;.a Allah akan mengembalika nnya
dengan selamat ke rumah dengan rnembawa pahala, atau ghanimab
(rampasan perang), atau memasukk,rnnya ke dalam Surga. Sekiranya
tidak akan memberatkan umatku, niscaya aku, tidak akan pernah
tinggal di belakang pasukan. Sungguh, alangkah besar keinginanku
untuk terbunuh fii sabilillab, kemadian aku dihidupkan kembali,
kemudian aku terbunuh lagi, kemudian aku dihidupkan kembali,
kemudian aku terbunuh lagi."

[Hadits nomor 36 ini tercantum juga, pada hadits nomor: 2787,2797,
297 2, 3 L23, 7 226, 7 227, 7 457, dan 7 4 631

Gtg
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Or:j)r (yrwipVty.iq-(v

,f ,fW d\ ,f ,34Y A;\; 'i\t deu*.,I \a1; - rv

BAB 27

Melaksanakan Tatbawwrr' Qiyaam Ramadhan
Termasuk Cabang Keimanan

M, bt $rr'lia;$ .i * ,5*1, +p dr #L
b ('3;. v )l t* ,\i\:;=t'r[\il S*: (c U)) ,iG

4r)

37. Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik meriwayat-
kan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin 'Abdurrahman,
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah M bersabda: "Barang siapa
melaksanakan qiyaam Ramadhan karena iman dan mengharap pahala
dari Allah, niscaya akan diampuni dosanya,yangtelah lalu."

.((

Kitab ll: lman 471





BAB 23

Sbaum (Puasa) Ramadhan Karena Allah
Termasuk Cabang Keimanan

96)\ stqu4-l rw|i*..iq - (^

\3"'L,iv,tr[ao G 3?Jv;Li,its pS.,, Gv-€-r^
&rri\; 'i6 ,t;-j e*'\ F,:t& ei p # G A-
i|e\;^ tb,\iV"y\r,i\il JWiiw U ll'ffi 4t

.((
o4i .O

) '.f

38. Ibnu Salam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Muhammad
bin Fudhail mengabarkan kepada kami, ia berkata:Yahya bin Sa'id
meriwayatkan kepada kami dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia
berkata: Rasulullah ffi bersabda: "Barang siapa mengerjakan ibadah
shaum (puasa) Ramadhan karena iman dan mengharap pahala dari
A11ah, niscaya akan diampuni dosanyayangtelah lalu."

SYARAH HADITS (BAB 26-28*d)

Perkataan: [;r;ji i ]qaJr .-\,1 "Bab: Jihad termasuk cabang
keimanan." Imam al-Bukhari mencantumkan bab ini di antara bab
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menghidupkan malam Lailatul Qadar dengan bab qiyaam danshi.yaam

(puasa) Ramadhan. Korelasi pencanl ;um anny a pada Kitab " al-Iimaan "
sangat jelas, karena jihad termasuk <,abang keimanan.

Perihal penempatannya di ;rntara dua bab tersebut, yang
mana keduanya memiliki kaitan ),ang sangat erat satu sama lain,
adalah disebabkan oleh hikmah yang belum ada seorang pun y^ng
menyinggungnya, sejauh pengetalruan saya. Bahkan, al-Karmani
berkata: "Hal ini menunjukkan tid:rk adanya korelasi lain selain itu,
yakni kedudukan perkara-perkara tersebut sebagai cabang-cabang
keimanan."

Menurut saya, meskipun secara lahiriah menghidupkan malam
Lailatul Qadar berhubungan den,gan qiyaam Ramadhan, namun
korelasi arLtara hadits yang dicantumkan oleh Imam al-Bukhari
dalam Bab: "al-Jihad" dengan perka::a mencari malam Lailatul Qadar
sangatlah erat. Sebab, mencari malarn Lailatul Qadar membutuhkan8o
perjuangan ekstra keras dan tenagtyang prima, bahkan tetap ada
kemungkinan tidak mendapatkann;'a walaupun usaha-usaha tersebut
telah dilakukan. Demikian pula seorang mujahid yang mencari mati
syahid dengan tujuan meninggikan kalimat Allah, boleh jadi ia akan
mendapatkannya dan mungkin juga tidak. Maka, keduanya (orang
yalgmencari Lailatul Qadar dengan orang yang mencari mati syahid)
sama-sama disebut berjuang. Dan, keduanya sama-sama memiliki
kemungkinan mendapatkannya ata:r, tidak tidak mendapatkannya!

Orang yang berusaha mendapatkan Lailatul Qadar sudah
memperoleh pahala; dan jika mendapatkannya, maka ia akan mem-
peroleh pahala yang lebih besar lrgi. Demikian pula orangyang
berjihad mencari mati syahid, ia juga sudah memperoleh pahala;
dan jika memang ia benar-benar .nati syahid, maka pahala yan1
diperolehnya menjadi lebih besar la13i.

Hal itu tersirat dari harapan B.asulullah ffi untuk memperoleh
mati syahid, sebagaimana sabdanya:

to Dalam naskah lroy dan (.il tertulis: .rcri5.
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((.+r Wepi;ieig'ry
"Alangkah besar keinginanku untuk terbunuhy'i sabilillab ...."

Karena edrnya, korelasi itulah, Imam al.Bukhari menyebutkan
tentang keutamaan jihad, lalu kembali menyebutkan tentang qtyddm
Ramadhan. Penyebutan qiaam Ramadhan setelah qryaam lailatul qadr
termasuk dalam kategori penyebutan sesuatu yang umum sesudah

menyebutkan sesuatu yang khusus.

Kemudian, al-Bukhari menyebutkan Bab "Shaum (Puasa)", karena
puasa termasuk amalan dalam bentuk meninggalkan hal-hal tertentu,
sehingga beliau menyebutkan bab tersebut setelah qryaam Ramadhan
yangmerupakan amalan dalam bentuk perbuatan, jug karena malam
itu lebih dahulu (datangnya) daripada siang. Atau, boleh jadi beliau
mengisyaratkan bahwa qiyaam Ramadhan itu disyari'atkan (dapat

dilakukan) sejak malam pertama bulan Ramadhan, berbeda dengan
pendapat sebagian ulama lainnya.

Perkataan: ler tr,,!] "Harami meriwayatkan kepada kami."
Harami adalah nama penisbatan. Ia berasal dari kota Bash rah, kun-
yab-nya Abu 'Ali. Dalam riwayat ini ia berkata: "'Abdul \flahid
meriwayatkan kepada kami." Abdul \fahid adalah lbnuZiyadal-Bashri
al-'Abdi ats-Tsaqafi, seorang perawi tsiqab mutqin.Ibnul Qaththan
berkata: "Cacrt yang dituduhkan orang kepadanya tidak menurun-
kan status tsiqah-nya." Ada perawi lain yang satu thabaqat (generast)

dengannya, yakni'Abdul r$7ahid binZaid al-Bashri, namun ia adalah
perawi berstatus dha'if, sehingga riwayatnya tidak dipakai oleh al-
Bukhari dan Muslim.

Perkataan : li;VL uri-] "'IJmarah meriwayatkan kepada kami. "
Dia adalah Ibnul Q"'qr'bin Syubrumah adh-Dhabbi.

Perkataan: [i.ii r --,r: t 1 "Allah menj amin. " Maksudnya, A1lah segera

menyongsong orang yangkeluar berjihad di jalan-Nya dengan pahala
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dan memberinya ganjaran yang baik. Ada yang mengatakan bahwa
maksudnya adalah Allah menyambut keinginannya. Dalam kamus
ash -Shihaab disebutkan, kata.i1il b erarti menyambut seruannya.

Ada pula yang mengatakan bahwa maksudnya adalah men-
jaminnya. Pendapat ini didukung oleh sebuah riwayat al-Bukhari
di akhir Kitab "al-Jihad" dari jalur al-A'raj, dari Abu Hurairah gE
dengan redaksi: Xat:tJXgs11 "AIIah menjamin." Sementara di awal Kitab
"al-Jihad," beliau meriwayatkan dari jalur Sa'id bin al-Musayyib dari
Abu Hurairah gb dengan lafazh: lAt SAl.

Pembahasan tentang lafazh tersebut danlaf.azh riwayat Muslim
akan kami sebutkan dalam Kitab "al-Jihad", insya Allab.

Dalam riwayat al-Ashili disebutkan dengan lafazh: ((+1iiD),
diambil dari kata i:l'nt (menghidangkan), namun hal itu merupakan
kesalahan dalam penulisan. Para pensyarah terlalu memaksakan diri
dalam menjelask^nny^. Akan tetapi, para perawi lainnya sepakat
meriwayatkan deng an laf.azh y ang berbeda dengan riw ay at tersebut,
padahal sumbernya satu. Hal itu sudrh cukup menjadi bukti kesalahan
(dalam penulisan)nya.

Perkataan' L? ,l\il it a; .j1 "Tidak ada yangmendoron gnya
keluar kecuali keimanan kepada-Ku " Kat^,ltitdibac a marfu', sebagai

predikat dari kata iA. Adapun laf aztr 'it kedudukannya sebagai
istitsna' (pengecualian). Sementara dalam riwayat Muslim dan al-
Isma'ili diriwayatkan denga n laf azh: ((6qI '!5y, dibac a mansbub. An-
Nawawi berkata: "Kedudukan i'ral,trya sebagai maful lahu (objek);
maksud kalimatnya: 62yXA\., S\:j)t j!arlJt LA n "Tidak ada satu
perkara pun yang mendorongnya keluar (untuk berjuangfii sabiilillah)
selain iman dan pembenaran."

Perkataan lJ)r; il$:l "Serra pembenaran terhadap Rasul-
Rasul-Ku. " Al-Karmani menyebutkan redaksi haditsnya dengan laf.azh:
(il# )i1y "atat pembenaran," kemudian ia -.-p..-rrrLhkrrrrry.
dan terlalu memaksakan diri dalam :memberikan jawabannya.
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Padahal sebenarnya, hal itu tidaklah senrmit y^ngiakira, sebab
tidak ada riwayat yangmenyebutkanlaf.azhji (atau). Dan dalam per-
kataan: ((p,)) terdapat pengalihan dari penggunaan kata ganri unruk
orang ketiga kepada kata ganti orang perrama.

Ibnr-, Malik berkata: "Kalimat y^ng tepat seharusnyrt * 3\.;)
(dengan menggunakan kata ganti orang ketiga agar selaras dengan
kata sebelumnya-Pen) akan tetapi kedudukannya dalam kalimat ini
seperti isimfa'il dari kata jti yang dibaca manshub sebagai hal, maksud
kalimatnya: 'Allah telah memberi jaminan bagi orangyang keluar
berj ihad di j alan-N y a dengan perkataan :' Tidak ada y angmendo ron g-

nya keluar kecuali keimanan kepada-Ku ....'

Kedudukan kalimat:'Tidak ada yang mendorongnya keluar
...' adalah sebagai objek perkataan dari shahib haal (yang dibicarakan
keadaannya), yakni Allah." Namun, penjelasan tersebut disanggah
oleh Syihabuddin bin al-Murahhil, ia menyatakan bahwa menghapus
penyebutan baal tidaklah dibolehkan. Dan maksud kalimat yang
disebut tepat di atas tadi sebenarnya tidak repat. Yang benar, dalam
kalimat tersebut telah terjadi pengalihan dhamir (kata ganti), maka
inilah yanglebih tepat.

Penjelasan selanjutnya akan dibicarakan dalam Kitab "Fardhul
Khumus" dari jalur al-A'raj, dengan lafazh: "Tidak adayang men-
dorongnya untuk keluar kecuali jihad fi.i sabilillab dan pembenaran
terhadap Kalam-Ku."

Catatan Penting

Ada tiga perkara yang terkandung dalam riwayat,PrbtZtr'ah ini.
Namun, Imam al-Bukhari hanya menyebutkan perkara yang kedua
saja. Al-Isma'ili dan Abu Nu'aim dalam kitab Mustakhrajmencantum-
kan secara lengkap dari jalt:r 'Abdul \7ahid binZiyad. Demikian pula
dalam riwayat Muslim melalui jalur lain dari'I-Jmarah bin al-Qa'qa'.
Hadits ini juga diriwayatkan secara terpotong-potong dari riwayat
al-A'raj dan yang lainnya, dari Abu Hurairah; sebagaimana yang
dilakukan oleh Imam al-Bukhari dalam Kitab "al-Jihad".
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Penjelasan lebih lanjut tentang masalah ini akan disebutkan dalam
Kitab "al-Jihad", insyaAllab. Dan telah disebutkan sebelumnya bahwa
pembicaraan tentang qiaam dan shiyaamRamadhan akan dijelaskan
sy arahny a dalam Kitab' ash-Shiyaarn".

Grg
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BAB 29

Agama Itu Mudah

Hc';ti..iq-11

.(('a;"::)t'alAt 4rt jl ,;,lr Uin,M;rAt"jlS
Dan sabda Nabi ffi: "Perk ,r^ ^rr d yengpaling air,rt"i Allah
adalah al-banifiyab (millab Ibrahim) as-sambab (y"rrg mudah)."

,"ry G F\a3L,iS fr;..i efr\'r&6,'; - Y1
/'

ls-At #+j # +U e,+tW\ )9,j,y,f
,i it o't- 9ot -i-riqr.. ir---t,rr-t- 6tr . 82, /
iur" C3,;a,lt 5l ; ,iVMojl jL|.'i;-j.A) F
tr ;*,g ,tr*.iS ,VrGs D:r"):-i ,'o1-r.i1 "kf arlr

(( Fi\ u 2s!i),+31\:9:A\,
39. Abdus Salam bin Muthahhar meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: 'IJmar bin 'AIi meriwayatkan kepada kami dariMa,'an bin

81 Dalam naskah (up) terrulis: i6j.82 Dalam naskah 1ey terdapat tambahan: €5-.8r Dalam naskah 1s1 tidak tenulis laifazh: 

"-\.
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Muhammad al-Ghifari, dari Sa'id bin Abi Sa'id al-Maqburi, dan
Abu Hurairah, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "sesungguhnya 

^gama.ini mudah. Tidak ada seorang pun yang memaksakan diri dalam
agama melainkan akan menemui ke sulitan. Oleh karena itu, teguhlah
dalam beramal, dekatilah tingkat kesempurnaan, sambutlah kabar'

gembira, serta manfaatkanlah der.gan sebaik-baiknya waktu pagi,

setelah tergelincir matahari, dan seclikit dari akhir malam."

[Hadits nomor 39 ini tercantum juga pada hadits nomor: 5673,6463.
dan7235f

SYARAH HADITS

Perkataanr [;!;,rJ\ ,-1t ] "Babr Agama itu mudah." Maksudnya,
agama Islam itu memiliki banyak kemudahan. Atau Islam itu adalah

agama y ang mudah dib andin gkan clen ga I agama-agama se belumnya.
Sebab, Allah telah mengangkat d:rri umat ini beban yang dahulu
dipikulkan kepada umat-umat seb,:lumnya. Sebagai contoh, taubat
umat terdahulu adalah dengan menl;orbankan jiwa; sedangkan taubat
umat ini cukup dengan menghentikan perbuatan, beftekad untuk tidak
mengulan giny a dan menyesali perb uatan tersebut.

Perkataan: [j,r]\ J;fi "Perk,rra agam a yangpaling disukai."
Yakni sifat dalam afama. Semua sifar agama ini disukai, tetapi perkara
yarlg mudah lebih disukai Allah. J)alilnya, hadits riwayat Ahmad
dengan sanad shahih, dari hadits sec,rang Arab yangtidak disebutkan
namany4 ia mendengar Rasulullah ffi bersabda:

('"A?S-'ian
"IJrusan agama kalian yangpaling t,aik adalah yang paling mudah."

Atau maksudnya adalah jenis agama, yakni agam^yangpaling
dicintai Allah adalah al-banifiyah. Ltan yang dimaksud di sini adalah
syari'at-syar7'at yang telah lalu, sebelum diganti dan dihapus (oleh
syari'at Islam).
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A I - H an ifi.y ah adalah m i I I ab (agam a) Ib rahim. A I - H aniif menurur
bahasa artinya orang yang berada di atas ajaran Ibrahim. Ibrahim
disebut Hanifkarena kecondongannya kepada kebenaran dan jauhnya
ia dari kebatilan. Asal kata al-hanf a,rtinya kecondongan.

As-Samhah arinya mudah, yakni agama yang dibangun di atas

dasar kemudahan. Berdasarkan firman Allah &:

{ @ \Sl'# fir"d; q v}(,-r'K* J4() }
" ... dd.n Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agan1a,.

(Ihutilab) dgdrna nenek rnoydngTnu lbrahim...." (QS. Al-Hajj: 78)

Hadits mu'allaq di atas tidak diriwayatkan secara maushul oleh
Imam al-Bukhari dalam kitab ini, karena tidak sesuai dengan kriteria
beliau.

Namun Imam al-Bukhari meriwayatkannya secara mausbul dalam
kitab al-Adabul Mufrad, demikian pula diriwayatkan oleh Ahmad bin
Hanbal secara maushul dan lainnya darijalur Muhammad bin Ishaq,
dari Dawud bin al-Hushain, dari 'Ikrimah, dari Ibnu 'Abbas qe!.r,,

dengan sanad hasan.

Imam al-Bukhari mencantumkannyahanya sebagai judul bab,
karena hadits tersebut belum memenuhi kriteria kitab Shahiih-nyaini.
Beliau memilih hadits itu maknanya sesuai dengan judul bab, yakni
tentang kemudahan dalam agama

Perkataanzlg)i" e}:Jtii url;l "'Abdus Salam bin Muthahhar
meriwayatkan kefada kami." Yakni Ibnu Husam al-Bashri, hun-yab-

nya adalah Abu Zhafar.

Perkataan' [!i G P \:rii] "'IJmar bin 'Ali meriwayatkan
kepada kami." Dii adalah al-Muqaddami al-Bashri, salah seorang
perawi tsiqab, tetapi sering melakukan tadlis dalam kategori berat.
Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Sa'ad dan ulama lainnya.
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Hadits ini termasuk riwayat a [Bukha rr yangtidak diriwayatkan
oleh Muslim dan telah dinyatakan shahih olehnya; meskipun haditr;

ini berasal dari riwayat seorang mrdallis. Hal ini disebabkan adany:t

penegasan tentang penyimakan rivayat langsung dari jalur lain.

Ibnu Hibban meriwayatkan drlam Shabiih-nya dari jalur Ahmacl

bin al-Miqdam, salah seorang guru Imam al-Bukhari, dari 'lJmar birL

'Ali, ia berkata: "Aku mendengar Ma'an bin Muhammad," lalu izr

menyebutkan haditsnya.

Hadits ini hanya diriwayatkan dari jalur Ma'an bin Muhammad,
ia adalah seorang perawi tsiqah y^ng berasal dari Madinah dan hanyz"

memiliki sedikit riwayat. Akan tetapi, bagian kedua dari matan haditr,

di atas telah diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Dzi'b dari Sa'id.

Imam al-Bukhari meriwayatl.annya dalam Kitab oar-Riqaaq",

dengan lafazh: (\;h \)l'*lt "Teguhlah dalam beramal, dekatilah
tingkat kesempurnain," dan pada bzrgian akhirnya terdapat tambahan:

1 1 
tifi -ra:d\ 

-x.L1\1y1 "J agalah kesed,:rhan aan, jagalah kesede rhanaan
niscaya kalian akan sampai ke tujuan." Namun, bagian pertama redaksi
haditsnya tidak disebutkan. Kami telah menyebutkan beberapa riwayat
pendukungnya. Di antaranya hadits Urwah al-Fuqaimi dari Rasulullah

ffi, bahwa beliau bersabda:

(';+t ;l;5!rr
"Sesungguhnya agam Allah ini mudah."

Demikian pula hadits Buraic ah ,€b , ia berkata bahwasanya
"Rasulullah ffi bersabda:

((.{$&3Jl lr; t '':t<
4.,\9

2
)-ra G\:
,i, zt

:Li^l
o/

tf i.6 F-I.'a ))

"Hendaklah kalian tetap memegang teguh petunjuk yang lurus, sebab

barang siapa yangmemaksakan diri dalam (urusan) 
^gam 

ini, niscaya
ia akan menemui kesulitan."

(
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Kedua hadits yffigbaru disebutkan di atas ini diriwayatkan oleh
Ahmad dengan sanad hasan.

Perkataan, [Lli it;i,, 1*- .U] "Tidak ada seorang pun yant
memaksakan diri dalam agama melainkan ia akan menemui kesulitan."
Demikianlah yang tercantum dalam riwayat kami, tanpa disebutkan

fa' il (pt r edikat) -nya.

Dalam rrwayat Ibnus Sakan, d.an sebagian riwayat dari al-Ashili,
diriwayatkan dengan lafazh: (4L 'l;ki;litt it t;j;y1. Demikian pula
dalam riw ay at- riw ay at lainny a dalam Mu stakb r aj kary a al-Isma' ili dan

Abu Nu'aim, sefta dalam Sbahiih lbni Hibban dan kitab lainnya.

Kata: .Jc+Jt dibaca manshub sebagai nuful (objek); demikian pula
y^ng tercantum dalam rrwayat kami. Fa'il-nya (predikatnya) tidak
disebutkan karena sudah dimaklumi.

Penulis kitab al - M atb aall' berkat a : "Kebanyakan riway at-riw ay at

yang ada meriwayatkan kata 6i!l dengan marfu'dan kata iUi- dalam
bentuk f 'l I majbul (kata kerj a yar,g tidak disebutka n fa'il-ny a) ;'

Namun pendapat itu ditentang oleh an-Nawawi, menurutnya,
mayoritas riwayat yerlgada meriwayatkannya dengan 'alamat (tanda)

manshub. Dalam hal ini, ulasan kedua ulama tersebut dapat dibawakan
kepada perbedaan yarlg ada antara riwayat ulama Maghrib dan ulama
Masyriq.

Riwayat manshub didukung oleh hadits Buraidah yangdiriwayat-
kan oleh Ahmad, dengan lafazh:

((.{}i a;,tt t1; 3Li u'iD)
"sesungguhnya, siapa sajayang mempersulit agama ini pasti akan
membuatnya sulit."

Penyebutan redaksi ini di dalam hadits lain layak dijadikan
sebagai alasan bagi hadits di atas.
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Kata: i3u-Llt-dengan tasydia'-artinya menaklukkan. Dalanr
7D azan (pola) kalimat disebutkan i 1 :- - ;3u"--; iLi, artiny a men guatkan.
Maksudnya: "Tidaklah seseorang nrempersulit diri dalam melaksana-

kan tugas-tugas keagamaan dan meniauhi kemudahannya, melainkan ia

tidak akan mampu melakukannya dan akan terputus darinya, sehingga

ia akan dikalahkannya."

Ibnul Munayyir berkata: "Hadits ini termasuk salah satu mukjiza':

Nabi. Kita semua sama-sama menl'aksikan bahwa setiap orang yant\
melampaui batas dalam agama,nisczrya dia akan terputus dariamalnya.
Hal ini tidak berarti dilarang men;;ejar ibadah yang lebih sempurna,
sebab hal itu termasuk perkara yang terpuji. Akan tetapi, yang dilarang;

di sini adalah sikap memusatkan diri hanya di dalam satu macanr
ibadah sehingga mengakibatkan keje muan, atau berlebihJebihan dalanr
mengerj ak an amalan sunnah y ang p rda gilirannya akan mengakib atkan
terbengkalainya perkara yang letrih utama. Atau bahkan sampal
mengulur-ulur kewajiban hingga keluar waktu. Seperti orang yan1i
shalat Tahajjud semalam suntuk,lahr tenidur di akhir malam sehingger

terluput darinya shalat Shubuh br,rjamaah, atau keluar dari waktt,
yang afdhal bagi pelaksanaan shalat lihubuh, atau bahkan sampai terbir.
matahari sehingga keluar dari batas akhir waktunya."

Di dalam hadits Mihzan bin al-Adra',yangdiriwayatkan oleh
Imam Ahmad, disebutkan:

((.';;*JI '3t''j=:.I;Iti1it,i\f fU $r:: ,) HLn
"Kalian tidak akan dapat melaksanakan agama ini dengan memaksakan
diri. Sebaik-baik urusan agamamu adalah yangmudah."

Dari sinyalemen ini dapat dipetik kaidah wajibnya mengambil
rukbsbab (dispensasi) dalam hukunr sy arr' at. Melaksan akan' azimalt
(ketentuan asal) pada saat diberikannya dispensasi merupakan bentuk
pemaksaan diri. Misalnya adalah orang yang enggan meninggal-
kan tayamum tatkala tidak mampu menggunakan air; sehingga
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karena memaksakan diri menggunakan air, itulah ia mendapatkan
mudharat.

Perkataan: [ty39;-6] "Teguhlah dalam beramal." Maksudnya,
pegang teguhlah kebenaran tanpaberlebihJebihan dan tanpa bersikap
meremehkan. Ahli bahasa berkata: "Makna 3t;.tt adalah bersikap
moderat dalam beramal."

Perkataan, lV:G:l "Dekatilah tingkat kesempurnaan." Makna-
nya, jrka kamu tid;k mampu melakukan yang sempurna, maka
lakukanlah hingga mendekati titik kesempurnaan.

Perkataan: lt$irl "sambutlah kabar gembira." Yakni berupa
pahala atas amal yangdilakukan secara berkesinambungan, meskipun
sedikit. Maksudnya, kabar gembira bagi orangy^ng tidak mampu
mengerjakan amal secara sempurna; bahwasanya selama ketidak-
mampuan itu tidak dibuat-buat, maka tidak mengurangi pahalanya.
Kabar gembira yang berupa pahala itu tidak disebutkan, karena untuk
menunjukkan keagungan dan kebesarannya.

Perkataan' EjiJ! \,U-Vl "Serra manfaatkanlah dengan sebaik-
baiknya waktu pagi." Maksudnya, manf.aatkanlah waktu tersebut
untuk beribadah, karena waktu itu adalah waktu ketika orang-orang
masih bersemangat.

Kata i131l menurut bahasa artinya berjalan pada pagi hari. Al-
Jauhari berkata: "Kata irJjt aninya waktu di antara shalat Shubuh
hingga terbit matahari."

Kata L;"SI artinya melakukan perjalanan (bepergian) setelah
matahari tergelincir. Dan kata i7ilt arrinyamelakukan perjalanan di
akhir malam.

Ada yang mengatakan, kata +lj.tt artinyamelakukan perjalanan
di sepanjang malam. Oleh karena itu, dalam hadits di atas dikatakan:
"Sedikit waktu pada akhir malam," sebab beribadah pada malam hari
lebih sulit daripada melakukannya di siang hari.
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Waktu-waktu tersebut adalah waktu yang paling nyaman bagi

para musafir untuk melakukan per alanan. Seolah-olah Rasulull"h gi
berbicara kepada para musafir mengenai tujuan perjalanan mereka,
lalu beliau menjelaskan waktu-waktu yangterbaik untuk melakukan
perjalanan. Sebab, apabila seorang musafir berjalan pada siang jugrt

malam hari, tentu ia akan merasa kelelahan, dan perjalanannya akan
terhenti. Namun, apabila ia memili.r waktu-waktu tersebut, niscaya i:r

akan dapat meneruskan perjalanafinya tanpa merasa berat.

Kiasan maknanya, bahwa dunia pada hakikatnya ibarat negeri
persinggahan dalam perjalanan m,:nuju akhirat. Dan waktu-wakttr
tersebut secara khusus merupakan waktu yarLgpaling nyaman untul:
beribadah.

Sabda Nabi ffi dalam riwayrrt Ibnu Abi Dzi'b: 1..-t;.i,i :.LA\yt
" J agalah kesede rhan aan, jagalah ke sederh a rLaan ) nisc aya kalian akarr

sampai ke tujuan" dibaca mansbubpada kedua huruf dal.Ungkapan in:L

merupakan anjuran, yaitu anjuran rrgar kita mengambil perkara yan1i
penengahan (tidak terlalu berat dan tidak terlalu ringan-e"").

Alasan al-Bukhari mencantumkan hadits ini setelah hadits.
hadits yang dicantumkan sebelumnya sangat jelas. Sebab hadits inj
berisi anjuran untuk mengerjakan shalat Tahajjud, puasa, dan jihad,

Rasulullah ingin menjelaskan bahu'a yangpaling utama adalah tidak
memaksakan diri, karena akibatnya ,rkan lemah, sehingga tidak mampu
melanjutkan amal ibadah itu. Mal..a, hendaknya seseorang beramal
semampunya dan mengikuti tah:rpan yang ada, supaya amalnya
berkesinambungan dan tidak terpur.us di tengah jalan.

Pada bab berikutnya al-Bukhrri kembali menyebutkan hadits-
hadits yang menunjukkan bahwa amal-amal shalih termasuk cabang

keimanan, ia berkata: "Bab: 'shalat Termasuk Cabang Keimanan."'

486
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BAB 30

Shalat Termasuk Cabang Keimanan

et.,;)r ;y"ie'I *q - r.

*{ @''eL'Cj1j1i3kr) }, }w r:t J}:
.,;#t '^tr'#tc

Firman Allah lH : '1.. Dan Allab tidak akan menyia-nyiakan Iman-
ruu, ...." (QS. Al-Baqarah: 1a3). Yakni shalat kamu di Baitullah al-
Haram dengan menghadap ke arah Baitul Maqdis.

;iu';,iv';p)6'".^L:ili ,t; G:3L;\J'"^, - L,

i;49\ t*u,S:i rs W, Gl\i)+t4 *,6?L-
V Si k iir,ruil' a : y;i is 3i-,': *i Jb

Ji'$ oK:,t * fr W :i,t# ;* 4,_* +a\
ii,-b \,6i; eJa ,Sri k'iir,*i\ Ji'^{$- 3H
i; i.( 9zz i. oi f t. - -7< 9oi, )-z i.- o.ott
.-r--rr i4'-l ,P,y E)CP '|J o"' Fs'P':
-e q\:. ri 1r!! '#i 'illi cf5'rkt * #i
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+;Ks 4.1 \ J4 -S U.t - \:)ri ,'*,; & Xj}- #\ )_r:
,yiS ,,yx\ e; &, J*;', Sg it "pa'i i ,fr1\

.di)i \JH\ *\ J 4 ),*. ) j: u'!,yufj'

.,v'iidi;*> e#\ e; J\;y;irtl;;*:fiK; jG
;& i;frY tK *,t*s')u, t";tci ;;; ,$\ Jb

(@, WL14.xii(r: F,i*:alr ilv
40. 'Amr bin Khalid meriwayatkan kepada kami, ia berkata:Zuhair
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Ishaq meriwayatkan
kepada kami dari al-Bara', bahwasanya yang pertama kali dilakukan
oleh Nabi ffi ketika tiba di Madinah adalah mengunjungi kakek
beliau-atau saudara-saudara ibunya-dari kalangan Anshar. Beliau
shalat menghadap ke Baitul Maqdis selama enam belas atau tujuh
belas bulan. Beliau sangat berharap s,ekiranya arah kiblat dialihkan ke
Ka'bah. Adapun shalat pertam yang beliau kerjakan dengan meng-

hadap ke arah Ka'bah adalahshalat 'Ashar bersama para Sahabat. Lalu
setelah shalat selesai, keluarlah salah seorang dari mereka, kemudian
ia melewati beberapa orang yangseciang shalat di masjid, dalam posisi
ruku' menghadap ke Baitul Maqdir;. Ia berkata: "Aku bersaksi atas

nama Allah, sungguh aku tadi shalat bersama Rasulullah ffi menghadap

ke Makkah." Pada saat itu juga mereka berputar menghadap ke arah

Ka'bah sedang mereka tetap dalam k,:adaan shalat. Sebelumnya, orang-
or^ngYahudi dan Ahlul Kitab lainnra sangat suka melihat Rasulullah
shalat menghadap ke arah Baitul Maqdis. Setelah beliau mengalihkan
kiblat ke arah Baitullah al-Haram, nrereka pun mengingkari hal itu.

Zuhair berkata: "Abu Ishaq rneriwayatkan kepada kami dari
al-Bara'dalam haditsnya ini, bahwa sebelum kiblat dialihkan ke arah
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Ka'bah ada beberapa orang yalrLg telah mati dan terbunuh, dan kami
tidak tahu harus berkata apa tentang mereka. Lalu Allah menurunkan
firman-Nya: "Dan Allah tidab akan menyia-nyiahan imanmu." (QS.

Al-Baqarah: 1a3)

[Hadits nomor 40 ini tercantum jrga pada hadits romor: 399, 1186,

4492, dan7252l

SYARAH HADITS

Perkataan' [.,q]'Bab." Kata,-1q di sini dibaca marfu', bisa dibaca

dengan tananin dan bisa juga dibacatanpa tananin. Kata i)*1,Jt dibaca

marfu' jika kata 3u dibaca dengan tananin. Dengan demikian, per-
kataan bt i;: dibaca marfu' dan di-ma'thuf-kan kepada kata i)At.
Apabila kata -,E dibaca tanpa tanuin, maka kata;dStdan perkataan
setelahnya dibaca majrur, sebab kedudukannya sebagai mudhaf.

Perkataan: Ii!j>L .rj.] "Yakni shalat kalian." Penafsiran
demikian diriwayatkan oleli Imam al-Bukhari dari jalur hadits yang
beliau sebutkan dalam bab ini. Ath-Thayalisi dan an-Nasa-i me-
riwayatkan juga dari jalur Syarik dan lainnya, darr Abu Ishaq, dari
al-Bara', dengan lafazh: Lalu Allah menurunkan firman-Nya:

(@ )\i i'(t;}.
'Dan Allab tidak akan menyia-nyiakan imanmu....' Yakni shalatmu

menghadap ke Baitul Maqdis."

Berdasarkan riwayat ini, perkataan Imam al-Bukhari di dalam
judul bab: 11e!\-,-q)) "di Baitullahal-Haram" menjadi rancu. Padahal,

lafazhtersebut terdapat dalam seluruh riwayatyangada. Namun, tidak
ada pengkhususan shalat di Baitullah al-Haram. Ada yang berpendapat

bahwa telah terjadi kesalahan tulis. Seharusnya laf.azh yartg tertulis
adalah: "shalat kalian menghadap selain Baitullah al-Haram."

rTay'e,A.
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Menurut saya, tidak ada kesilahan tulis, bahkan yang tertulis
pada naskah asli itulah yang benar. lvlaksud Imam al-Bukhari dalam hal
ini sangatlah teliti, yaitu beliau ingin menjelaskan bahwa para ulam,r
berselisih pendapat tentang ke ar,rh manakah Nabi ffi menghadap
dalam shalat ketika di Makkah?

'Abdullah bin 'Abbas dan yang lainnya berkata: "Beliau shalac

menghadap ke arah Baitul Maqdis, hanya saja beliau tidak mem-
belakangi Ka'bah, bahkan menjadiJran Ka'bah berada di antara beliau
dan Baitul Maqdis."

Ulama lain mengatakan: "Belirru shalat menghadap Baitul Maqdi,;
secara mutlak." Dan ulamayffiglainnyalagi mengatakan: "Beliau shalac

menghadap ke arah Ka'bah, dan setelah pindah ke Madinah beliatr
shalat menghadap ke arah Baitul Maqdis." Pendapat ini sangat lemah,
karena dengan demikian berarti tt:lah terjadi dua kali penghapusan
hukum kiblat.

Pendapat pertama di atas lebih tepat, karena pendapat tersebut;
merangkum dua pendapat lainnya. Imam al-Hakim dan perawi lainny:r
menshahihkan riwayat Ibnu 'Abb,s tersebut. Tampaknya Imam al..

Bukhari ingin menunjukkan kepada pendapat yanglebih tepat, yaitu.
bahwa shalat Rasulullah di Baitullah al-Haram pada saat itu menghadap,

ke Baitul Maqdis. Iahanyamenyebtrtkan shalat di Baitullah al-Haram.
sebagai isyarat bahwa shalat di si,.u lebih utama. Kalaupun shalat
mereka tidak menghadap ke Ka'bah, sementara mereka berada di
Baitullah al-Haram, maka shalat mereka itu tidak akan sia-sia; demikian
pula jika mereka mengerjakannyajruh dari Baitullah al-Haram. Jadi,
maksud kalimatnya adalah: "Yakni shalat yang kalian lakukan di
Baitullah al-Haram dengan menghaCap ke arah Baitul Maqdis."

Perkataanr [!tr G i:; urL] "'Amr bin Khalid meriwayatkan
kepada kami."'Amr bin Khalid di slni adalah Abul Hasan al-Harrani.
Ia pernah tinggal di Mesir dan termrsuk salah seorang perawi xiqah.

Dalam riwayat al-Qabisi dari'Abdus, keduanya diriwayatkan
dari Abu Zaid al-Martrazi. Sement:ra dalam riwayat Abu Dzar dari

490 Bab 30: Shalat Termasuk Cabang Keimanan



al-Kusymihani disebutkan dengan nama'IJmar bin Khalid, namun hal
itu merupakan kesalahan tulis, sebagaimana telah diperingatkan oleh
salah seorang ulama terdahulu, Abu'Ali al-Ghassani. Sebab, tidak ada

gum lmam al-Bukhari yang bernama 'IJmar bin Khalid. Demikian
pula semua perawi dalam Shahibul Bukhari, tidak ada perawi yang
bernama'tImar bin Khalid, bahkan tidak ada perawi Kutubus Sittah
yarlg bernama'IJmar bin Khalid.

Perkataan, W3 Lsi;] "Zuhair meriwayatkan kepada kami."
Maksudnya, Ibnu Mu'awiyah Abu Khaitsamah al-Ju'fi al-Kufi. Ia
pernah singgah diJazirahdan di situlah ia mendengar riwayat ini dari
'Amr bin Khalid.

Perkataan' tit;-l;i C:;1 "Abu Ishaq meriwayatkan kepada
kami." Maksudnya Abu Ishaq as-Subai'i. Menurut Imam Ahmad,
penyimakanZuhitr dari Abu Ishaq dilakukan setelah hafalannya mulai
rusak. Akan tetapi, riwayatnya disertai rrwayat lain secara mutaba'ah
oleh Imam al-Bukhari, yaitu dengan riwayat Israil bin Yunus yang
merupakan cucu Abu Ishaq, juga dengan riwayat yanglainnya

Perkataan, [r\r!\,f) "Dari al-Bara'." Yakni, al-Bara' bin'Azib
al-Anshari, seorang Sahabat Nabi sekaligus putra seorang Sahabat q+y,.

Dalam Kitab "at-Tafsiir", Imam al-Bukhari meriwayatkannya dari
jalur ats-Tsauri dari Abu Ishaq, ia berkata: "Aku mendengar al-Bara'."
Dengan demikian, riwayat ini terhindar dari tadlis Abu Ishaq (karena

ia telah menegaskan penyimakan langsung dari al-Bara'-P"").

Perkataanr tiji] "Pertama." Kata ini dibaca manshub.Maksudnya,
pada saat peftama kali beliau tiba. Kata L; pada hadits di atas adalah

ma masbdarlryab.

Perkataan, t4pi iu ;il "Atau saudara-saudara ibunya. " Keraguan
yangterdapat dalam redaksi ini berasal dari Abu Ishaq. Penggunaan

kata "kakek", atau "paman" dan "bibi", di sini adalah penggunaan
kata secara majazi (ani kiasan), karena suku Anshar menrpakan karib
kerabat beliau dari pihak nenek. Sebab, ibu kakek (buyut) beliau,
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'Abdul Muththalib bin Hasyim berasal dari suku Anshar, yaitu Salm:r

binti'Amr yargberasal dari suku llani'Adi bin Najjar.

Sebenarnya, yangpertama kali disinggahi Rasulullah ffi adalalt
kampung para saudara Bani'Adi, yakni Bani Malik bin Najjar. Dengarr

demikian, (Bani Malik bin Najjar) ini merupakan maknamqazikedua
bagi kata di atas.

Perkataan: f,'glig; Jt] "Mr:nghadap ke Baitul Maqdis." Yaknj
mengarah ke Baitul Maqdis.

Perkataan : li^i,'t; )\ \# ;x orr] "Enam belas atau tujuh belas

bulan." Demikian redaksinya, namun adakeraguan pada riwayat
Zuhair ini. Begitu pula yang terjadi pada riwayat dalam Kitab "ash-

Shalaah" dari Abu Nu'aim, dari Zuhair; dan juga pada riwayat ats-

Tsauri. Dalam riwayat Israil yang rliriwayatkan oleh al-Bukhari dan
at-Tirmid zi pw juga demikian.

Abu 'Awanah meriwayatkan dalam Sbabiib-nya dari jalur
'Ammar bin Raja' dan lainnya, dar,. Abu Nu'aim, ia berkata: "Enam
belas bulan," tanpa ragu.Begitu pula yang diriwayatkan oleh Muslim
dari Abul Ahwash dan yang diriwal'atkan oleh an-Nasa-i dariZakaria
bin Za-idah dan Syarik, serta yang diriwayatkan oleh Abu 'Awanah
dari 'Ammar bin Zuraiq; semuanyir dari Abu Ishaq. Demikian pula
yangdiriwayatkan oleh Imam Ahmrrd dengan sanad shahih dari hadits
'Abdullah bin'Abbas.

Al-Bazzar dan ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits 'Amr
bin 'Auf dengan lafazh: "Tujuh bel:s bulan," demikian pula yang di-
riwayatkan oleh ath-Thabrani dari hadits'Abdullah bin'Abbas c{gi,.

Cara menggabungkan kedua riwayat di atas sebenarnya sangat
mudah. Bagi yang menetapkan erram belas bulan, mereka meng-
gabungkan bulan kedatangan Rasulullah di Madinah dengan bulan
pemindahan kiblat menjadi satu bulan, lalu membuang sisanya. Bagi
yang menetapkan tujuh belas bulan, mereka menghitung keduanya,
yakni bulan kedatangan beliau di lvladinah dan bulan pemindahan
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kiblat menjadi dua bulan. Sementarabagiyangraga, ia bimbang dalam
menetapkan salah satunya.

Sebab, Rasulullah tiba di Madinah pada bulan Rabi'ul Awwal,
tanpa ada perbedaan pendapat tentang hal itu. Dan menurut pendapat

y^ngshahih, pemindahan areh kiblat terjadi pada pertengahan bulan
Rajab, tahun kedua setelah hijrah. Pendapat inilah yangdipilih oleh
jumhur ulama.Imam al-Hakim meriwayatkannya dengan sanad yang
shahih dari'Abdullah bin'Abbas r#!i,.

Ibnu Hibban berkata: "Jangka waktunya adalah tujuh belas
bulan tiga hari." Hal itu berdasarkan pendapat yarLg mengatakan
bahwa kedatangan Rasulullah di Madinah bertepatan dengan tanggal
12 Rabi'ul Awwal.

Sementara pendapat-pendapat selain di atas tergolong pendapat
yangsyadz (lemah). Dalam riwayat Ibnu Majah dari jalur Abu Bakar bin
Ayyasy, dari Abu Ishaq, disebutkan: "Delapan belas bulan." Namun,
Abu Bakar memiliki hafalan yangburuk dan ia tidak konsisten dalam
menyebutkan laf.azh riwayatnya; sebab dalam riwayat Ibnu Jarir
dari jalurnya disebutkan "enam belas bulan" dan dalam riwayat lain
disebutkan "tujuh belas bulan".

Sebagian ulama berpegang kepada pendapat Muhammad bin
Habib. Menurutnya, pemindahan kiblat terjadi pada pertengahan
bulan Sya'ban.

Pendapat inilah yang disebutkan oleh an-Nawawi dalam kitab
Raudhatutb Thalibiin, dan ia menyetujuinya. Padahal dalam Syarh

Shabiih Muslim, ia memilih riwayat yarLg menyebutkan enam belas

bulan, dengan alasan bahwa dalam riwayat Muslim jumlah inilah
yarTg disebutkan paling jelas dan tegas. Namun, tidak tepat apabila
dikatakan pemindahan kiblat terjadi pada bulan Sya'ban, kecuali jika
bulan kedatangan beliau di Madinah dan bulan pemindahan kiblat
tidak dihitung sama sekali.
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Sementara Musa bin 'Uqbah menegaskan bahwa pemindahan
kiblat terjadi pada bulan Jumadil Akhir.

Di antara riwayat syadz lainn''ra adalah riwayatyarrgmenyebut-
kan "tiga belas bulan". Riwayatlairnya menyebutkan "sembilan atatr

sepuluh bulan". Riwayat lainnya lagi menyebutkan "dua bulan". Adzr
jrlga riwayat yangmenyebutkan "d';a tahun". Pendapat yang terakhir'
ini mungkin masih bisa dibenarkan.

Sanad-sanad riwayat syadz tersebut di atas seluruhnya lemah.
Pendapat yang paling tepat dan bisa dijadikan sandaran adalah pen-

dapat pertama. Dengan demikian, jrrmlah keseluruhan riwayatnyaadzr
sembilan riwayat.

Perkataan, tj:i ,y;i':l "Ad,rpun shalat pertama yang beliarr
kerjakan." Kata J"t\ dibaca manshub sebagai maful (obj9k) dari kata

"9.2, 
sedangkatar-iJl adalah badal (pengganti) dari kata j;i. Ibnu Malil.

membacanya !r\, di kalimat tersetrut terdapat kata-kata yarlg tidal.
disebutkan karena sudah jelas. Ma.ksud kalimatnya, shalat pertamuL

yangbeliau kerjakan dengan menghadap ke arah Ka'bah adalah shalat.

'Ashar.

Dalam riwayatlbnu Sa'ad disebutkan bahwa arah kiblat pert2m2u

kali dipindahkan pada shalat Zhuhur atau Ashar-perawi ragu-lalu'
ia membawakan hadits 'IJmarah bin Aus, ia berkata: "Saat itu kam.
mengerjakan shalat'Isya' atau Shutruh."

Kesimpulannya, shalat pertzLma dengan menghadap ke arah
Ka'bah terjadi di kampung Bani Salrmah, sedangkan tatkala Bisyr bin
al-Bara' bin Ma'rur wafat adalah berrepatan dengan shalat Zhuhur, dan

shalat pertamayangdikerjakan di N{asjid Nabawi dengan menghadap
ke arah Ka'bah adalah shalat 'Ashar. Adapun untuk shalat Shubuh
disebutkan dalam hadits 'Abdullah bin 'Umar, yattu bahwa pertama.
kali ia mengerjakan shalat dengan menghadap Ka'bah adalah shalar

Shubuh bersama penduduk Quba'.

494 Bab 30: Shalat Termasuk Cabang Keimanan



Kapankah peristiwa itu terjadi? Apakah pada bulan Jumadil
Akhir, Rajab, ataukah Sya'ban? Ada beberapa pendapat ulama me-

ngenai peristiwa ini.

Perkataan: tJ-j ael "Lalu (setelah shalat selesai) keluarlah
seorang laki-laki." Laki-laki yang dimaksud bernama'Abbad bin Bisyr
bin Qaizhi, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dari hadits
Thawilah binti Aslam q€y., .

Ada yang mengatakan, laki-laki itu adalah 'Abbad bin Nahik.
Jamaah masjid yarlg ditemuinya berasal dari suku Bani Salamah.
Ada juga yang mengatakan laki-laki itu adalah 'Abbad bin Bisyr
y^ng mengabarkan kepada penduduk Quba' ketika shalat Shubuh,
sebagaimana yang akan diterangkan dalam hadits Ibnu 'Umar. A1-

Bukhari mencantumkannya dalam Kitab "ash-Shalaah". Dan di dalam
Kitab (pembahasan ) tersebut kami akan menyebutkan bentuk peng-

gabungan kedua riwayat tersebut dengan riwayat-riw^y^t lainnya,
beserta beberapa faedah yangdapat dipetik darinya, insya Allah.

Perkataan' t4! iiiil Aku bersaksi atas nama Allah." Maksudnya,
aku bersumpah. Al-Jauhari berkata: " I-Ingkapan \i-=" 3.#\, artinya: aku

bersumpah atas flamany a."

Perkataan,l'a<:.,F] "M.rghadap ke Makkah." Yakni, ke arah

Ka'bah di Makkah. Oleh sebab itu, dikatakan' *.it ,W 'e 5 g3t'';
"Pada saat itu juga mereka berputar menghadap ke arah Ka'bah."
Huruf \- (pada laf.azh t1f) adalah ma mausbulah, sedangkan huruf haf
untuk makna mubadarab (menunjukkan makna segera). Al-Karmani
mengatakan: "Fungsi huruf Li tersebut adalah untuk rnuqardndh (per-
bandingan)." Adapun kata ganti g (mereka), kedudukannya sebagai

mubtada', sedangkan khabar-nya tidak disebutkan."

Perkataan ,|"&L\i] "sebelu mnya, orang-orang Yahudi sangat

suka melihat." Yakni sangat suka melihat Nabi ffi shalat menghadap

ke arah Baitul Maqdis.
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Perkataan: [-,uit 3r!1 "Dan Ahlul Kitab." Kata .1^f dibac:r
marfu'. Kata tersebut ma'tbuf kepada kata sebelumnya, yaitl 

")$t.Penyebutan "Ahlul Kitab" setelah kata "Yahudi" termasuk dalarrr

kategori menyebutkan sesuatu yang umum setelah sesuatu yan1\
khusus.

Ada yang berkata: "Ahlul Kitab yang dimaksud di sini adalatL

Nasrani, sebab merekalah Ahlul Kitab selain Yahudi." Namun, pen-

dapat ini perlu diteliti kembali, karena umat Nasrani tidak mengerja-
kan shalat menghadap Baitul Maqdis, maka bagaimana hal itu biszr

membuat mereka bergembira?

Al-Karmani berkata: "LImat }{asrani gembira karena mengikut:r
kegembiraan umat Yahudi."

Saya menyatakan bahwa pendapat tersebut kurang tepat, karene'
umat Nasrani adalah umat yqngpaling membenci umat Yahudi. Boleh.
juga kata ini dibaca 

"t;{jl;^i, 
deng,rn asumsi manshubsebagai maful

rnd'dh, maka artinya menjadi: "Shrlat bersama Ahlul Kitab dengan

menghadap ke Baitul Maqdis."

Para ulama berselisih pendap,at mengenai shalat beliau meng-
hadap ke Baitul Maqdis sewaktu di Nlakkah.Ibnu Majah meriwayatkan
dari jalur Abu Bakar bin'Ayyasy dengan lafazh: "Kami shalat bersama.

Rasulullah ffi menghadap ke Baitul.Vlaqdis selama delapan belas bulan,
Lalu kiblat dialihkan ke Ka'bah dua bulan setelah tiba di Madinah.''
Zhahirnya, ketika di Makkah, Rasulullah ffi shalat hanya menghadap
ke arah Baitul Maqdis.

Az-Zuhri menukil adanya perbedaan pendapat tentang apakah
Rasulullah shalat dengan membelrkangi Ka'bah, atau menjadikan
Ka'bah berada di antara beliau dan Baitul Maqdis?

Saya menyatakan: "Berdasark:rn pendapat pertama, maka beliau
membelakangi mizab (talang) Ka'bah. Dan berdasarkan pendapat
kedua, berarti beliau shalat di antarr dua rukun Yamani."
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Sebagian ulama berpendapat, Rasulullah tetap shalat menghadap

ke arah Ka'bah sewaktu beliau berada di Makkah. Ketika tiba di
Madinah, beliau menghadap ke arah Baitul Maqdis, kemudian hukum
tersebut dihapus. Ibnu'Abdil Bar menggolongkannya kepada pendapat
kedua di atas.

Hal itu didukung dengan peristiwa shalat yang diimami oleh
Malaikat Jibril. Dalam sebagian riwayat disebutkan bahwa peristiwa
itu terjadi di depan pintu Ka'bah.

Perkataan: [4i \]lil"Mereka pun mengingkarinya. " Maksud-
nya kaum Yahudi, lalu turunlah ayat:

"Orang-orang yd.ng kurang akab.ya di antara manusia ak an berkatA .... "
(QS. Al-Baqarah:142)

Imam al-Bukhari telah menegaskan hal tersebut dalam riwayat-
nya darijalur Israil.

Perkataan: le: i1f "Zuhair berkata." Maksudnya Zuhair bin
Mu'awiyah, dengan sanad yangtersebut di atas.

Sebagaimana biasanya, Imam al-Bukhari tidak mencantumkan
huruf atbaf.Jadi, keliru jika ada yang mengatakan riwayatini mu'allaq.
Dalam Kitab "at-Tafsiir" Imam al-Bukhari menyebutkannya secara

lengkap dalam satu rangkaian beserta matannya, dari jalur Abu
Nu'aim, dariZuhair.

Perkataan: [aijr.rtr, c,u Ii1 "sebelum kiblat di alihkan ke arah

Ka'bah." Maksudnya, masih menghadap ke arah Baitul Maqdis sebelum

arah kiblat dialihkan.

Perkataan: [\iSj jrrl "Ada beberapa orang yangmati dan ter-
bunuh." Penyebutan kata nyongterbunub" tidak saya temukan kecuali
dalam riwayat Zuhair ini. Dalam riwayat lain hanya disebutkan

(@..46ia'JiAl 3;;#-s*
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tentang beberapa orang ydng mati sa,ja, tanpa menyebutkan yang
terbunuh. Demikian pula dalam halits yang diriwayatkarL oleh Abu
Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan al-Hakim serta dishahihkan
oleh keduarly^,dari'Abdullah bin'Abbas cgy,.

Para Sahabat Nabi yang meninl;gal setelah tunrn kewajiban shalat

dan sebelum kiblat dialihkan berjurnlah sepuluh orang. Para Sahabat

dari kalangan kaum Quraisy di Makkah adalah: 'Abdullah bin Syihab
az-Zuhri, al-Muththalib bin Azhar u-Zuhri, dan as-Sakran bin'Amr
al-Amiri.

Kalangan Sahabat dari negeri Habasyah adalah: Hithab bin al-

Harits al-Jumahi,'Amr bin Umayyah al-Asadi,'Abdullah bin al-Harits
as-Sahmi, 'Urwah bin'Abdil'Uzza al-'Adawi, dan'Adi bin Nadhlah
al-'Adawi. Sedangkan dari kalangan kaum Anshar di Madinah: A1-

Bara'bin Ma'rur dan As'ad binZur*ah.

Kesepuluh Sahabat tersebut telah disepakati wafar sebelum arah
kiblat dialihkan. Pada masa itu wafar. juga Iyas bin Mu'adz al-Asyhali,
namun masih diperselisihkan tentang status keislamannya.

Saya belum menemukan riwetyat yang menyebutkan adanya
Sahabat yang terbunuh sebelum pemindahan kiblat. Akan tetapi, tidak
disebutkan bukan berarti hal itu tidrrk terjadi.Jika riwayat ini benar,
maka8a maksudnyaadalahsebagian krrum Muslimin yang tidak dikenal
namanyaadayangterbunuh pada mrsa tersebut, namun bukan dalam
medan jihad. Nama-nama mereka tidak tercatat karena pada saat itu
belum ada perhatian khusus untuk rlencatat sejarah.

Kemudian, saya mendapati dalam Kitab "al-Maghaazi" seorang
yang diperselisihkan status keislamannya, yaitu seseorang bernama
Suwaid bin ash-Shamit. Ibnu Ishaq menyebutkan, Suwaid bertemu
Rasulullah ffi sebelum kaum Anshar menemuinya di'Aqabah. Saat itu
Rasulullah mengajaknya masuk Islarn dania berkata: "sesungguhnya
ini adalah ajakan yang baik." Kemurlian ia kembali ke Madinah dan

8a Dalam kitab asli tertera: "Dalam naskah lroy tenulis: .j'ii."
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terbunuh pada peperanganBu'ars. peristiwa itu terjadi sebelum hijrah.
saat itu kaumnya berkata: "Ia rerbunuh dalam keadaan Muslim.,,
Barangkali dialah orang yantdimaksud.

sebagian ulama mencerirakan kepada saya bahwa barangkali
maksudnye orang-orang lemah ymg terbunuh di Makkah, seperti
kedua orang tua 'Ammar bin Yasir do. Namun saya menyatakan,
hal itu membutuhkan bukti. Perlu diteliti lebih lanjut apakah kedua
orang tua'Ammar itu terbunuh setelah peristiwa Isra'Mi'raj?"

Catatan Penting

Ada beberapa keterangan yang dapat dipetik dari hadits ini:

1) Bantahan terhadap kaum Murji-ah yar,g tidak mengakui amal
ibadah sebagai bagian dari keimanan.

2) Bolehnya berharap terjadinya perubahan hukum jika maslahat-
nya sudah jelas.

3) Penjelasan tentang tingginya kedudukan Rasulullah ffi dan
kemuliaan beliau di sisi Rabbnya, yaitu dengan diberikannya apa
yangbeliau sukai tanpa beliau memintanya.

4) Penjelasan tentang kegigihan para Sahabat dalam menjalan-
kan agama dan kasih sayang mereka terhadap sesama saudara
seiman.

Kasus seperti ini juga terjadi pada saat diturunkannya peng-
haraman khamer, sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits shahih
dari al-Bara', lalu turunlah ayat:

C riyY# q "& -(+rpi \J2;, tl1rl 3 tri',y,fr y
{t6i;t:y, ;rtf ? t}t r ; \;iti'i,;i,;$i i#5 CJt J;'wr

(@ i*;a'1
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*Tidak berdosa bagi orang-ordng yang beriman dan mengerjakan'

kebajikan tentang dpa ydng mereka makan (dahulu), apabila mereka'

bertahua dan beriman, sertd mengeriakan hebajikan, kemudian mereha'

tetap bertakua dan beriman, selanjrtnya mereka (tetap j"So) bertakau'.

dan berbuat kebajikan. Dan Allab nrcnyukai orang-orangydng berbuat

hebajikan." (QS. Al-Maa-idah: 93)

Dan firman Allah lW:

{@ {a;'t3",;A 'j (1...,.1V
"... Kami benar-benar tidak akan nrcnyia-nyiakan pahala orang yan;
mengerjakan perbuatan ydng baih. itu." (QS. Al-Kahfi: 30)

Penjelasan lebih lanjut mengenai hal ini akan disebutkan
oleh Imam al-Bukhari setelah ini, yaitu pada Bab: "Kebaikan Islam
Seseorang." Ia menyebutkan dalil bahwa apabila seorang Muslim
mengerjakan kebaikan, maka ia lasti akan diberi pahala karena
perbuatannya itu.

GrS

*
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41. Malik berkata: Zaid bin Aslam mengabarkan kepadaku bahwa
Atha' bin Yasar mengabarkan kepadaflya, bahwa Abu Sa'id al-Khudri
mengabarkan kepadanya, bahwasanya La mendengar Rasulullah
ffi bersabda: "Jika seorang hamba masuk Islam lalu dia berislam
dengan baik, Allah akan menghapus setiap kesalahan yang dahulu
dilakukannya, dan setelah itu dilakukanlah qishash: Setiap kebaikan
dibalas sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus kali lipat, sedangkan
kejahatan dibalas dengan balasan semisalnya, kecuali jika Allah me-

maafkannya."
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SYARAH HADITS

Perkataan: [*u-u jr;] "tvtalik berkata." Demikian Imam al-Bukhari
meriwayatkannya secara mu'allaq dan tidak meriwayatkannya secara

mausbul di tempat lain di dalam kitab ini. Hadits ini diriwayatkan
secara maushul oleh Abu Dzar al-Flarawi dalam riwayat-riwayatnya
di dalam kitab ash-Sbabiib ini. Setelah itu, ia berkata: "An-Nadhrawi-
yaitu al-'Abbas bin al-Fadhl-mengabarkan kepada kami, ia berkata:
AI-Hasan bin Idris meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin
Khalid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al-Walid bin Muslim
meriwayatkan kepada kami dari M:rlik dengan lalazhyangsama ...."'

Demikian pula an-Nasa-i, ia rneriwayatkannya secara maushul
dari jalur al-\Walid bin Muslim; ia berkata: "Malik meriwayatkan
kepada kami ...." Lafazhnya lebih le'ngkap daripadalafazh al-Bukhari
ini, sebagaimana yarlg akan kami serutkan kemudian.

Al-Hasan bin Sufyan juga meri'vayatkarlsecara mausbul dari jalur
'Abdullah bin Nafi'; al-Bazzar dari jalur Ishaq al-Farwi85; al-Isma'ili dari
jalur'Abdullah bin Vahab; dan al-llaihaqi-dalam kitab asy-Syu'ab-
dari jalur Isma'i1 bin Abi Uwais; sernuanya berasal dari Malik.

Ad-Daraquthni meriwayatkan nelalui jalur lain yang juga berasal

dari Malik. Ia menyebutkan bahwa Ma'an bin'Isa meriwayatkannya
dari Malik, lalu dia berkata: "Dari .F.bu Hurairah *ib," sebagai ganti
"dari Abu Sa'id." Namun, periwayaran Abu Sa'id itu syadz (emah).

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Sufyan bin 'Uyainah dariZard
bin Aslam, dari Atha', secara mursal.

Kami telah meriwayatkannya Calam Khal'i1ryaar.86 Imam Malik
meriwayatkannya secara mausbul dan ia lebih tahu tentang periwayatan
para ulama Madinah daripada yanglain. Al-Khathib berkata: "Hadits
ini shahih."

8s Dalam naskah 1.ey tertulis:,f ,rlr (al-Ghazwi).
86 Yaitu dua puluh juz mengeniiilmu hadits, dr-takhrij oleh al Qadhi Abul Husain 'Ali bin Hasan

al-Khal'i al-Mushili, wafat pada tahun 448 H.
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Al-Bazzar menyebutkan bahwa Malik terpisah dari perawiyang
Iainnya dalam meriwayatkan hadits ini secara maushul.

Perkataan: [i3t p"i r:[ "Jika seorang hamba masuk Islam."
Hukum ini berlaku bagi pria dan wanita, meski lalazhyang digunakan
adalah Iafazh mudzakkar (khusus pria).

Perkataan: [ij)f,1 3:;J]"Lalu dia berislam dengan baik." Yakni
dia menjalankan Islam dengan baik dalam hal 'aqidah dan keikhlasan-
nya, dan ia masuk Islam lahir dan batin. Ia jtgamerasakan kedekatan
Allah dan pengawasan-Nya ketika beramal, sebagaimana yang akan
dijelaskan kemudian dalam hadits Jibril mengenai pengeftian ihsan.

Perkataan:pt:t'j1] "Allah akan menghapus." Dibaca ;;4,
sebab meskipun kata li!termasuk kata ryarat,tetapif il mudbari'-nya
tidak m aj zu m. J awab sy ar atrly a men ggunakan fi.' il mudb ari' meskipun
kata syaratnyaadalahf il madhe', namun fungsinya adalah untuk men-
jelaskan masa yan1akan datang.

Dalam riwayat al-Bazzar disebutkan dengan lafazh: qht 'Jz-,y1,

yakni j awab sy ar atny a j uga men g gunakan fi.' il m adb i.

Perkataant t[!ri j5l "Yang dahulu dilakukan nya." Demikianlah
redaksi hadits yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar, sementara
dalam riwayat lain ditulis dengan lafazh: ((6)D, sebagaimanayaing
disebutkan oleh penulis kitab al-Masyaariq. An-Nawawi membacanya:
| / < l<L84r).

Ad-Daraquthni meriwayatkannya dari jalur Thalhah bin Yahya,
dari Malik, dengan laf.azh:

ii?)# S'i, ati-5.ig,i;>r-,,IJZ#;1-4 * uyD
((.6)i+tS*es

"Tidak seorang pun hamba yang masuk Islam lalu membaik ke-
islamannya, melainkan Allah menulis baginya pahala kebaikan yang
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dahulu ia lakukan, dan menghaptts darinya setiap kesalahan yan1
dahulu dilakukan rry a."

An-Nasa-i juga meriwayatkannya dengan redaksi kalimat yang
serupa, namun ia menyatakannya dengan lafazh trl.d;ill.

Kata J: (dengan tasydiQ dan;s;i memiliki makna yangsama,
yaitu yangtelah lalu atau y^tgtercahulu. Demikian yang dikatakan
oleh al-Khaththabi.

Dalam kitab al-Muhkam disebutkan: "Kata o::i ani"ya sesuatu

yangia persembahkan. Sedangkan ,.5) atau.i; aninya sesuatu yang
ia ajukan. Dalam kitab al-Jaami' disebutkan:'oKatai;j;tt dipakai untuk
sesuatu y^ngdipersembahkan, yang baik maupun yangburuk." Pada
kitab al-Masy aarl4 disebutk an el\5 (t rnpa tasydid), y ang ber arti sesuatu

yang dikumpulkan dan diusahaka:r. Makna ini mencakup dua hal
tersebut (baik dan buruk). Adapun kata i::rilt "persembahan", tidak
digunakan kecuali hanya untuk perrara yangbaik-baik saja.

Berdasarkan hal tersebut, lafazillaf.azh selain lafazh riwayat Abu
Dzar di atas lebih kuat; akan tetapi, pernyataan al-Khaththabi tadi
justru mendukunglafazh riwayat Abu Dzar.

Seluruh riwayat yang ada mencantumkan satu bagian yang
tidak disebutkan dalam riwayat al-Bukhari; yaitu penulisan pahala
bagi kebaikan yang dikerjakan sebelum masuk Islam. Disebutkan di
situ: 11allt *-Sll "Allah menuliskan," yakni Allah memerintahkan agar

menuliskan pahala. Dalam riwayat :rd-Daraquthni dari jalur Zaidbin
Syu'aib, dari Malik, tertulis: "Allah \H berfirman kepada Malaikat:
'Tuliskanlah."'

Sebagian orang berpendapat balwasanya Imam al-Bukhari sengaja

tidak menyebutkan bagian yangtercantum dalam riwayat lain karena
berbenturan dengan kaidah-kaidah I rin.

Al-Maziri berkata: "Amal keb:rikan orang kafir tidak dianggap
sah dan amal shalih yang mereka rerjakan ketika masih musyrik
tidak ada ganjaran pahalanya. Sebab salah satu syarat diterimanya
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amal shalih adalah mengetahui untuk siapa amal tersebut ditujukan,
sementara orang kafir tidak mengetahuinya."

Pernyataan sepefti ini diikuti pula oleh al-Qadhi'Iyadh. Namun
an-Nawawi membantah, ia berkata: "Pendapat yang benar menurut
ahli tahqiq-bahkan sebagian ulama menukilkan tenrang adanyaijma'
terkait hal itu-adalah: 'Jika orang kafir melakukan amal kebaikan;
seperti sedekah, silaturrahim, dan lainnya, kemudian ia masuk Islam
lalu mati dalam keadaan Muslim; maka pahala amal kebaikan yang
sebelumnya akan ditulis untuknya.

Adapun angtapan bahwa hal itu bertentangan dengan kaidah,
anggapan ini sama sekali tidak bisa diterima, sebab beberapa amalan
orang kafir di dunia ada yrng dianggap sah menunrt hukum Islam,
misalnya kffirab zbihar. Orang kafir yang telah membayar kffirah
zhibar bila kemudian ia masuk Islam, maka kffirab-nya (terdahulu)
dianggap sudah cukup dan ia tidak harus mengulanginya.

Pendapat yang benar, penulisan pahala bagi seorang kafir yang
sudah masuk Islam yang merupakan karunia dan anugerah dari Allah,
tidak berani diterimanya amalyangdia lakukan pada waktu ia masih
dalam keadaan kafir. Sebab, hadits tersebut hanyamenyebutkan tenrang
penulisan pahala, tidak menyinggung tentang diterima atau tidaknya
suatu amal. Boleh jadi, penerimaan amalnya tersebut bergantung
kepada keislamannya; yakni amalnya baru akan diterima dan diberi
ganjaran pahala apabila ia masuk Islam; jika tidak demikian, maka ia
tidak mendapatkan ganjaran itu. Pendapat ini sangat kuat.

Beberapa ulama lain sependapat dengan Imam an-Nawawi, di
antaranya: Ibrahim al-Harbi,Ibnu Baththal, dan para ulama terdahulu
Iainnya; begitu pula dengan al-Qurthubi dan Ibnul Munayyir dari
kalangan ulama muta'akbirin.

Ibnul Munayyir berkata: "Adapun yang benentangan dengan
kaidah adalah apabila ketentuan mendapatkan pahala itu terjadi pada
saat ia masih kafir. Namun jika Allah memberinya pahala setelah ia

Kitab ll: lman s0s



masuk Islam atas perbuatarLnya (terlahulu) yangdianggap baik, maka
hal itu bukanlah perkara yang mustrhil. Sama halnya jika Allah mem-

berinya pahala tanpa ada amalyan2 ia kerjakan.

Demikian pula sama halnya iika Allah memberi pahala amal
kepada orang yangtidak mampu nrengerjakan suatu amal kebaikan,
yang sebelumnya biasa ia kerjakan ketika masih mampu. Jika hal itu
mungkin saja terjadi, maka tidak mlstahil apabila Allah memberinya
pahala dari amal yang ia perbuat tanpa memenuhi syarat-syarat
diterimanya amal

Ibnu Baththal berkata: "Allah berhak memberi karunia kepada
siapa saja yang Dia kehendaki, tarlpa ada seorang pun yan1 dapat
menghalanginya."

Ulama lain memberikan argrlmentasi sebagai berikut: "Ahlu1
Kitab yang beriman akan diberi pirhala dua kali lipat, sebagaimana
yang disebutkan dalam al-Qur-an ,lan hadits shahih. Seandainya ia
mati dalam keadaan kafir, niscaya anral shalihnya tidak berguna sedikit
pun, bahkan amalnya itu ibarat debu-debu yang beterbangan (yakni
sia-sia)."

Pendapat ini menunjukkan bahwa pahala amal seseorang
ketika masih kafir akan dituliskan trntuknya apabila ia masuk Islam;
berdasarkan sabda Nabi ffi ketika beliau ditanya oleh 'Aisyah W.
tentang Ibnu Jad'an: "Apakah kebaikan yang dilakukannya dahulu
dap at b er manf.aat b aginya ? " Rasulul I ah men j aw ab :

(( .dHiJl i; o#, J#t -;,V;ji il frLn

"Sesungguhnya ia sama sekali tidak pernah mengatakan: "Ya Rabbku,
ampunilah kesalahanku pada hari Akhirat."

Maka ini menunjukkan bahwa apabila ia mengatakannya setelah
masuk Islam, niscaya amalyang ia lakukan saat masih kafir dahulu
akan berm anf.aat baginya.
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Perkataan: [r]t^-iJi di)r i! j$f "Dan setelah itu dilakukanlah
qishash." Yakni penetapan ganjxandi dunia. Kata r.)r"' i\ldibaca marfu'
sebagai isim o\5. Boleh jadi,6K di sini bersifat tamnab (sempurna; tidak
membutuhkan isim atau kbabar). Redaksi kalimatnya disebutkan
dalam bentuk kata kerja lampau; fungsinya untuk menegaskan bahwa
hal itu benar-benar terjadi, sepeni dalam firman Allah Eg :

(@....{g$l-u;qy
"Ddn pengbuni-pengbuni Surga berseru...." (QS. Al-A'raaf: 44)

Kal;-'aiAl adalah mubtada'sedangkan kata ,t;r. adalah hhabar-
nya. Kalimat ini adalah kalimat isti'nafiyah ftalimat baru yang tidak
berkaitan dengan kalimat sebelumnya).

Redaksi kalimat: U*t*; iill berkaitan dengan kata yangtidak
disebutkan dalam konteks kalimat tersebut. Dan kalimat lengkapnya
bisa diasumsikan menjadi: "Berakhir hingga sampai tujuh ratus
kali lipat." Al-Mawardi menukil sebuah pendapat bahwa sebagian

ulama berpegang kepada zhahir hadits ini, yaitu bahwa batas akhir
pelipatgandaan pahala itu adalah tujuh ratus, sehingga tidak bisa lebih
dari tujuh ratus kali lipat.

Namun, pendapat itu tersanggah dengan firman Allah \H:

{@
L

t:ci aba'^6 .y
"... Allah melipat gandalean (ganjaran) bagi siapa yang Dia kebendaki
.... " (QS. Al-Baqarah: 26L)

Ayat ini mengandung dua kemungkinan pendapat di atas. Boleh
jadi maksudnya adalah dilipatgandakannya pahala sampai tujuh ratus
kali lipat, atau boleh jadi maksudnya adalah dilipatgandakannya hingga
tujuh ratus kali lipat, namun bisa lebih dari itu.
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Dalil lain yang lebih jelas membantahnya adalah hadits'AbdullafL
bin 'Abbas r#, y^rB dicantumkan oleh al-Bukhari dalam Kitab "ar''

Riqaaq", dengan lafazh:

(( .rF +wi JL 1+ *V--, J\- +r* 1*',^t aji r ;s 11

"Allah menuliskan baginya sepuluh pahala kebaikan hingga tujuh ratus,

kali lipatnya, bahkan beberapa kali lipat lebih banyak dari itu."

Perkataan: [\+i ^ir\jj\-i ;; fi:] "Kecuali jika Allah memaafkan-
nya." Di dalam kitab Fauaa-id-nya, Simawaih menambahkan dengan

lafazh:

11 .',;;Ar 'Fr,'At;;,i-ri 'illl
"Kecuali jika Allah mengampunin'ra. Dan sesungguhnya Dia Maha
Pengampun."

Dalam hadits ini terdapat ba.rtahan terhadap kaum Khawarij
dan kelompok lainnyayangmengk;.firkan pelaku dosa dan memvonis
pelakunya kekal dalam Neraka.

Bagian pertama dari hadits di atas merupakan bantahan terhadap
kelompok yang mengatakan bahvra iman itu bersifat statis, tidak
bertambah dan tidak berkurang. Sebab kebaikan itu bertingkat-tingkat
derajatnya. Dan pada bagian akhir hadits terdapat bantahan terhadap
kaum Khawarij dan Mu'tazllah.

:iu q$'71 .I; "6'"-,i:iG,r)i3;..3H,t\i'"rL - r(
,ffi 4ir\ 

j;rjr6, jri,;';$ 
\\) *,r-t5 r{# v';r\

87 Dalam kitab asli tertera: "Dalam naskah 1.ey tenulis: t1fi."
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't : iui \ir:; W k,u*L € oi ;*i ril ;
'^s,:iU \Aa: # 3r,,.* fV *il UrEi ;,

rt@
42. Ishaq bin Manshur meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdurrazzaq meriwayatkan kepada kami, ia berkara: Ma'mar
mengabarkan kepada kami dari Hammam, dari Abu Hurairah, ia
berkata bahwa Rasulullah M bersabda: "Jika seseorang berislam
dengan baik, maka setiap kebaikan yangdilakukannya akan dilipat-
gandakan sepuluh kali lipat hingga tujuh ratus kali lipat. Dan setiap
kejahatan yangdilakukannya akan dicatat semisalnya."

SYARAH HADITS

Perkataan: [p\:-6 ;-c] "Dari Hammam." Flammam yang di-
maksud di sini adalah Hammam bin Munabbih. Hadits ini berasal
dari naskahnyayang masyhur dan hanya mempunyai satu sanad; yaitu
dari 'Abdvrrazzaq, dari Ma'mar, darinya.

Para ulama berselisih pendapat tentang etika penukilan hadits dari
sebuah naskah, apakah harus mencantumkan sanad hadits meskipun
di dalam naskah tidak dimulai dengannya, ataukah tidak?

Jumhur ulama membolehkannya, termasuk di antaranya Imam
al-Bukhari, namun ada sebagian ulama yang tidak membolehkannya.
Ada pula yang berpendapat bahwa ia harus menukil sebagaimanayang
tertulis dalam naskah, setelah itu barulah ia boleh menambahkan apa

y^ng diinginkannya.

Imam Muslim mengambil jalan tengah: "Ia menggunakan
Iaf.azh yang mengesankan hadits tersebut dipetik dari suatu naskah,
dengan mengatakan bahwa sanad hadits tersebut berakhir kurang
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lebih demikian. Lalu ia menyebutkrn bahwa beberapa hadits darinya
adalah demikian, kemudian baru ia menyebutkan hadits ap^sq^y^ng
diinginkannya.

Perkataan: [L>Ll "CLi,;;i rifl "Jika seseorang berislam
dengan baik." Demikian redaksi hadits yang tercantum di sini dan

dalam riwayat Muslim, serta riwa'yat lainnya. Ishaq bin Rahawaih
me r Lw ay at k an dalam Mu snad-ny a' Jari' .Nb dur r azzaq dengan lafazh:
(?)r\?JL;:;ti\y "Jika baik Islarr seseorang dari kalian." Sepertinya

ia meriwayatkannya berdasarkan nraknanya, karena ketentuan yang
demikian merupakan konsekuensin ya.

Al-Isma'ili meriwayatkan hadits tersebut dari jalur'Abdullah bin
al-Mubarak dari Ma'mar, seperti laf.mh peftama di atas.

Kata ganti pada kata'rL;-i ",,.r.or.rrg dari kalian" redaksinya
tertuju kepada orang-orangyarLg h,rdir ketika itu, tetapi hukumnya
berlaku untuk umum, maka berlal.:u untuk mereka yang hadir dan
untuk selainnya, sebagaimanayangtelah disepakati oleh para ulama.
Meskipun terdapat perbedaan penclapat di antara mereka mengenai
proses pencakup annya; apakah hal itu berdasarkan hakikat makna
lugbawi, syar'i, atau majazi?

Perkataan : ly*j<I1 "M"ka setiap kebaikan." Redaksi hadits
di atas mengindikasikan bahwa )t (alif lam) pada kata Lii,.Al, yang
tercantum dalam hadits sebelumnya, berfungsi sebagai istigbraq
(pencakupan makna secara umum).

Perkataan: t\.€J:r] "Semisalnyzu." Muslim, Ishaq, dan al-Isma'ili
menambahkan dalam 

'riwayat 
merelia: (k t riit ;X ,F ...11 "Hingga

ia bertemu dengan Allah Mj ."

GzcEg
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BAB 32

Amalan Dalam Agama Yang Paling Disukai
Allah Adalah Yang Paling Berkesinambungan

91.
Le1 k ? itrit ;,,.1 \ +ri$q - r(

'j\3 p,u+ e &"\.3.1; #\ G'#Jvs'"; -x
.rpt\i'ri4:W ;lt M (*\';>i,^:r;V ,f Ar\ 0"-#i
,* )) 'iU ri;d; b [kft)ti ,-tu (( rg+r dt' )) '''i6
cKS .U t3\rt .? "u' ;* 'i 4rf ,-o;i';bi q l?-*lc

V,5L rst;

43. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Yahya meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, ia berkata:
Ayahku mengabarkan kepadaku dari 'Aisyah, bahwa Nabi ffidatang
menemuinya ('Aisyah), ketika itu ada seorang wanita yang sedang

bersamanya. Beliau ffibertanya: "Siapakah wanita itu?" 'Aisyah men-
jawab: "Fulanah" seraya menyebutkan tentang kehebatan shalatnya.

88 Dalam naskah (.r) tenulis: t.i:3 j\i.
8e Dalam naskah 1.e1 tenulis: jti3.

3f

tt
.4.->

Kitab ll: lman 511



Rasulullah bersabda: "Cukup! Hen<laklah kalian mengeriakan amalan

menurut kemampuan kalian. Derri AIIah, Allah tidak akan jemu

hingga kalian jemu. Dan amalan clalam a1ama y^ng paling disukai
oleh-Nya adalah yangpaling berkes'inambungan."

fHadits nomor 43 ini tercantum jul;a pada hadits nomor: 1151]

SYARAH HADITS

Perkataan:l'"r\i4l JIjrJ\ ;-i3ul "Bab: Amalan dalam agama

yattg paling disukai Allah adalah vang paling berkesinambungan."
Maksud Imam al-Bukhari adalah nLenjadikan hadits ini sebagai dalil
bahwa pengertian iman digunakan untuk makna amal shalih. Sebab,

yangdimaksud dengan kata ad-diin adalah amalan dalam agam .

Agama pada hakikatnyaadalah Islam. Dan Islam pada hakikatnya
identik dengan iman. Dengan demikian, tepatlah 

^payangdimaksud
oleh Imam a1-Bukhari.

Kaitannya dengan kalimat setel:rh, yaitu: 3W\^'L'ii. "Hendak-
lah kalian mengerjakan amalan yang kalian sanggup mengamalkannya"l
bahwa setelah menjelaskan keislama,r seseorang akan membaik dengan

mengerjakan amal-amal shalih, beliau ingin mengingatkan bahwa
sesungguhnya memaksakan diri hingga melewati batas kesanggupan

bukanlah perkara yang dianjurkan.

Penjelasan tentang hal ini telah kami jelaskan dalam Bab "Agama

itu mudah". Di sini kami hanya menambah keteranganyang tidak
disebutkan di sana, insya Allah.

Perkataan : l"r^; \jr,,;] "Beliau ffi bertan y az Y ahy a meriwayat-
kan kepada kami." MaksudnyaYthya bin Sa'id al-Qaththan. (Ia
meriwayatkan) dari Hisyam, yakni [bnu'Urwah bin az-Zubair.

Perkataan: [sj],_,.. jGi] "siapakah wanira itu?" Dalam riwayat al-
Ashili disebutkan dengan redaksi: ((,,,'^ ir jt5yy, tanpa didahului huruf
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fa. Seolah-olah kalimat tersebut merupakan jawaban dari penarlyaarl
y^ngtidak disebutkan dalam riwayx; semisal pertenyeen: "Apa yang
beliau katakan saat masuk?" 'Aisyah menjawab: 16rr,o cr'itill "Beliau
bertanya: 'Siapakah wanita ini?"

Perkataan: [i).i er.31 "Akr, ('Aisyah) menjawab: "Fulanah."
Fulanah di sini adalah leinayah untuk setiap kata benda dalam bentuk
r-n u' AnnAts (feminin/perempuan) y angtidak menerima tanu in. D alam
riwayat 'Abdurrazzaq, dariMa'mar, dari Hisyam ditambahkan dengan
lafazh: ( ( s:a I i':;y "elok penampila nny a."

Perkataanr tfi] "sambil menyebutkan. " Dengan ta berharakat

fat-bab. Subyeknya adalah'Aisyah (yakni'Aisyah menyebutkan
kehebatan shalat wanita tersebut). Sementara, dalam riwayat lain
dibaca: tdiltyakni mereka menyebutkan tentang banyaknya shalat

yangdikerjakannya.

Dalam riwayat Ahmad dari Yahya al-Qaththan disebutkan
dengan Lafazh: ((jjj ,iE jll "Ia (wanita itu) tidak tidur. Ia terus-
menenrs mengerjalan shalat. "

Imam al-Bukhari meriwayatkan secara mu'allaq dalam Kitab
"shalaatul Lail" dari al-Qa'nabi, dari Malik, dari Hisyam. Dan telah
diriwayatkan secara mausbul dalam kitab al-Muuaththa' dari jalur
al-Qa'nabi, dan di akhir redaksinya tercantumlafazh: ((XJ i\3 {;; "Ia
tidak tidur pada malam hari."

Dalam riwayat Malik disebutkan bahwa wanita ini berasal
dari Bani Asad. Dalam riwayat Muslim dari az-Zuhri, dari 'LIrwah,
disebutkan bahwa namanyaadalah al-Haula' binti Tuwait bin Habib
bin Asad bin'Abdil'lJzza, ia satu kabilah dengan Khadijah Ummul
Mukminin ug,. Dalam riwayat tersebut juga ditulis dengan lafazh:
((XJ i\i5 'i \iii t)IL:Sl> "Menurut mereka, dia tidak tidur pada malam
hari."

Hal itu menguatkan riwayat kedua bahwa'Aisyah menukilnya
dari orang lain.
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Jika ada yang mengatakan: l)alam hadits riwayar Hisyam di
atas disebutkan bahwa ketika Rasulullah masuk, wanita itu berada di
sisi'Aisyah. Kemudian dalam riwayat az-Zuhrr disebutkan bahwa al-

Haula' ketika itu berlalu di hadapan'Aisyah.

Tampaknya kedua riwayattersebut berbeda, sehingga boleh jadi

wanita yang lewat itu adalah wani':a lain yang juga berasal dari Bani
Asad, atau boleh jadi peristiwa tersebut terjadi lebih dari satu kali.

Jawabannya: Sebenarnya kisahnya sama, sebagaimana dijelaskarr

dalam riwayat Muhammad bin Ishrrq dari Hisyam, dengan lafazh:

(( .?., cal'!i3;l ffi +1 )*, o1 )",

"Al-Haula' binti Tuwait berlalu di hadapan Rasulullah ffi." RedaksL

ini diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr dalam Kitab "Qiyaamu.,
Lall;'

Dengan demikian, perbedaan ir.u dapat dipadukan sebagai berikut;
Pada mulanya al-Haula' berada di sisi 'Aisyah, kemudian pada saat

Rasulullah M masuk menemui 'lr.isyah, al-Haula' beranjak pergi:
sebagaimanayangdiriwayatkan oleh Hammad bin Salamah yang akan

dijelaskan nanti. Ketika beranjak pe rgi, al-Haula' melintas di hadapan
Rasulullah dan beliau benanyatentangnya. Dengan demikian, riwayat-
riwayat tersebut bisa diselaraskan.

Catatan Penting

Ibnut Tin berkata: "Mungkin'Aisyah tidak merasa khawatir jika
perkataannya itu akan menimbulkan fitnah atas diri al-Haula', karena
itulah ia memujinya di hadapan dir:nya."

Saya katakan: Akan tetapi, rlvayat Hammad bin Salamah dari
Hisyam tadi menjelaskan bahwa'Aisyah memuji al-Haula' setelah ia
keluar. Al-Hasan meriwayatkan dalam Musnad-nya melalui jalur lain
dengan lafazh:
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ea.ijte E r+r,y,W, at i-ri6..l';\5 W,Nt\\ €*oiK ll

<< .*+3' ,,Fi '*ei e3,:di|s+^ 4rl ifirE '&I3
"Ketika itu ada seorang wanita di sisiku. Setelah ia keluar, Rasulullah

ffi bertanya kepadaku: 'siapakah wanita ini, wahai 'Aisyah?'Aku
menjawab: 'Vahai Rasulullah, dia adalah Fulanah, wanita yarlgpaling
rajin beribadah di Madinah."'

Perkataan: [L] "Cukup." Al-Jauhari berkata: "Kata U (huruf ha

selalu sukun),termasuk dalam kategori isimf il, maknanya: "Cukup!"
Dikatakan ',A4;, artinya aku menegurnya.Jika bacaannya disambung,

maka dibaca y (dengan tanuin)."

Ad-Dawudi berkata: "Kata o-1 sebenarnya berasal dari dua suku
kata, yakni \-1 dan \.r.6 yang diucapkan untuk mengingkari sesuatu,

lalu beberapa huruf dibuang sehingga menjadi L. Dua suku kata itu
digabung menjadi satu suku kata."

Teguran ini kemungkinan ditujukan kepada'Aisyah, maksud-

nya adalah larangan 
^gar 

tidak memuji wanita itu dengan pujian
tersebut. Atau, bahwasanyalarangan itu ditujukan kepada perbuatan

itu sendiri.

Sejumlah ulama mengambil kemungkinan kedua ini, mereka
berkata: "Makruh hukumnya shalat sepanjang malam." Penjelasan

lebih lanjut akan disebutkan pada tempatnya.

Perkataan |:ri$; \, 'LlLl "Hendaklah kalian mengerjakan
amalan menurut kemampuan kalian." Yakni, kerjakanlah amal yang
dapat kalian lakukan secara terus-menerus.

Secara eksplisit, hadits ini berisi perintah untuk mengerjakan

ibadah sebatas kemampuan. Sedangkan secara implisit, hadits ini berisi

larangan memberatkan diri di luar batas kemampuan.
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Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "Kemungkinan larangan ini khusus,

berkaitan dengan shalat malam atau merupakan larangan umum untuk
seluruh amal-amal syar'i."

Saya katakanz Asbabul arurud-nya berkaitan khusus dengan ibadah.

shalat, tetapi kandunganlafazhnya berlaku umum, dan inilah pendapat.

yang mu'tabar (diakui keabsahann)'a)."

Dalam hadits dikatakan: ((;{6)), yakni kata ganti dalarn

pembicaraan itu untuk laki-laki, padahal lawan bicaranya adalah,

perempuan (yakni 'Aisyah). Tujuzrnnya supaya hukumnya berlaku"

umum. Penyebutan kata-kata mudzakkar (maskulin) lebih dominar.
memberikan faedah umum daripada kata-kaa rnuanndts (feminin).

Perkataan: [+\r] "Demi Allah." Perkataan ini menjadi dali..

dibolehkannya bersumpah tanpa Ciminta. Adakalanya bersumpaL,

itu dianjurkan untuk menjelaskan pentingnya suatu perkara, berup;r
anjtran untuk melakukannya atau untuk memperingatkan seseoranE;

dari perka ra terlarang.

Perkataan' ttri ;p ii,\ & lt "Allah tidak akan jemu sehinggzr

kalian jemu." Kata i>i!\ "al-malal" artinya perasaan berat terhadap,

sesuatu dan membencinya setelah menytrkainya. Menurut kesepakatari

para ulama, hal itu mustahil terjadi pada Allah.

Al-Isma'ili dan sejumlah ahlitthqiq berkata: "Redaksi kalimat dL

atas diucapkan dalam konteks muqalralah lffityah majazi (penggunaarL

lafazh untuk makna balasan setimpal dalam bentuk malazi), sepert:l

dalam firman Allah \ffi :

(O "$r:ryh-'Y;'$,
"Da.n balasan sud.tu kejahatan adalab kejabatan ydng setimpdl...." (QS,

Asy-Syuuraa:40)

D an ay at-ayat sej enisnya.
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Al-Qurthubi berkata: "Arri kiasannya, Allah memurus pahalanya
sebagai akibat ia menghentikan amalnya karena kejenuhannya. Maka
dari itu, diungkapkan dengan kata al-malal (1emt), dan ini termasuk
dalam kategori menyebutkan sesuatu dengan nama penyebab nya."

Al-Harawi berkata: "Maknanya, Allah tidak memurus karunia-
Nya dari kalian hingga kalian sendirilah yang merasa jemu memintanya,
dan pada akhirnya kalian tidak lagi bergairah lagi untuk mendekatkan
diri kepada-Nya."

Ulama lainnya berkata: "Maknanya, hak Allah atas kalian tidak
akan ada akhirnya hingga kemampuan kalian sendirilah yang berakhir.
Semua itu bila kata rlL dalam hadits berfungsi sebagai intiba-ul ghayah
(untuk menerangkan akhir dari sesuatu) berikut mafbum (konsekuensi
logis)-nya."

Ulama lainnya lagi mengatakan: "Maknanya, Allah tidak akan
bosan hingga kalian sendiri yangmerasa bosan. Ungkapan sepeni ini
sering digunakan oleh orang Arab, mereka berkata: 'Aku tidak akan
melakukannya hingga aspal (ter) memutih atau sampai burung gagak
beruban."'

Di antaranya perkataan mereka dalam kitab al-Baliigb: "Ia tidak
pernah berhenti sehingga lawan-lawanr:ya berhenti.eo Sebab, jika ia
berhenti di saat lawan-lawannyaberhenti, tentu tidak ada keistimewaan
pada dirinya dibanding mereka." Permisalanyangterakhir lebih tepat
daripada permisalan yang sebelumnya. Sebab, gagak tidak mungkin
beruban; berbeda dengan kebosanan yangmenyerang seorang hamba
yangmungkin sekali terjadi.

Al-Maziri berkata: "Ada yang mengatakan bahwa kata r;- dalam
hadits tersebut fungsinya sama dengan huruf u,)aa)u (yrrg bermakna:
"dan"). Maksudnya, 'Allah tidak bosan dan kalianlah yang akan
bosan.'Di sini, Allah menafikan sifat bosan dari-Nya, dan sebaliknya
menetapkan sifat tersebut bagi mereka." Ada jugayangberkata bahwa

.? di sini bermakna ,;e ftetika).

e0 Dalam kitab asli terterai "Dalam naskah 1;1 tenulis: i|-ii."
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Pendapat yar,g paling tepat dan sejalan dengan kaidah ada'

lah pendapat pertama, yaitr ungl,:apan itu merupakan muqabalal;
lafzhryyab.

Apalagi pendapat tersebut dLdukung oleh salah satu riwayat
' Aisyah dengan laf.azh

tk e v\A\ ;y ;'i rrr396f;43u,Ft c W\ n

(.p\;y
"Kerjakanlah amal menurut kemarnpuan kalian. Sebab, Allah tidak
akan pernah bosan memberimu pahala hingga kalian sendirilah yang,

bosan beramal."

Akan tetapi, dalam sanadnya terdapat Musa bin 'Ubaidah, ia.

adalah perawi dha'if.

Ibnu Hibban berkata dalam l:bahiib-nyaz "Laf.azh ini termasuk
dalam kategori lafazh ta'aruf (untuk memperkenalkannya). Lawan
bicara tidak akan mengerti maksud pembicara, kecuali melalui lafazh
tersebut." Demikianlah pendapat beliau mengenai kalimat-kalimat
yarLg mutasyabiE (masih samar maknanya).

Perkataan, ti;t "Lebih disukai." Al-Qadhi Abu Bakar Ibnul
'Arabi berkata: "Konteks kecintaan dari Allah seperti ini maknanya.

berhubungan dengan keinginan mereberi pahala.el Sehingga, arti hadits

ini menjadi: 'Amal yangpaling banyak pahalanya adalah yangpaling
berkesinambungan."'

e1 Ini termasuk takwil bathil. Perkataan yang haq (rcnar) dan dipilih oleh Ahlis Sunnah, bahwasany:
makna mahabbah (mencintai) tidak sama denp,an makna iradah (keinginan). Allah ruc disifatl
dengan sifat mahabbah dalam bentuk yang sesuai dengan keagungan-Nya. Cinta Allah tidak sama

dengan cinta makhluk-Nya. Begitu p,ia iradah Allah, yang tidak sama dengan iradah makhluk.
Nya, dan sifat-sifat lainnya. Sebagaimana firman Allah ae:4@ jL+ji i,41 ;r':-:r. -r\:5J1..*
"... Tidak ada sesudtu pun yangserupd dengan Dia. Dan Dia YangMahaYlmdengar, Maba Meliha{"
(QS. Asy-Syuuraa': 17)
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Perkataan: t#!l "Olehnya." Redaksi hadits dengan lafazh:
((1,tr1 i}) "oleh Allah" hanya terdapat dalam riwayat al-Mustamli.
Demikian pula dalam riwayat 'Abdah dari Hisyam yant dikeluarkan
oleh Ishaq bin Ruhawaih dalam Musnad-nya. Al-Bukhari dan Muslim
meriwayatkan dari jalur Abu Salamah. Muslim meriwayatkan dari al-

Qasim, keduanya dari'Aisyah €Y, .Lafazh{l ini sesuai dengan lafazh
yangdicantumkan dalam judul bab.

Paraperawi lain meriwayatkan dari Hisyam, yaitu dengan laf.azh:

((*J)dB+Jl i;\ oK:n "Dan amal dalam agama yang paling disukai oleh-
nya.'iYakni, oleh Rasulullah ffi.

Imam al-Bukhari membawakan secara jelas riwayat tersebut
dalam Kitab "ar-Riqaq" dari jalur Malik, dari Hisyam.

Tidak ada pertentangan a;nt^ra kedua rLwayat tersebut, sebab

sesuatu y^ngdisukai Allah pasti disukai Rasul-Nya.

Imam an-Nawawi berkata: "Dengan merutinkan amal yartg
sedikit, maka ketaatan dalam bentuk dzikir, muraqabab, ikhlas, meng-

hadapkan hati kepada Allah dan lainnyadapattetap lestari. Lain halnya
dengan amal yang banyak dan berat. Amal yang sedikit tapi rutin dan
tenrs berkembang, pahalanya lebih banyak dan berlipatgandadaripada
amalyang banyak namun terputus (tidak rutin)."

Ibnul Jartzi berkata: "Amal yangdilakukan tenrs-menerus lebih
disukai karena dua hal:

Pertama: Meninggalkan amal setelah mengerjakannya laksana

orang yang berpaling setelah bertemu, sehingga ia berhak untuk
menerima celaan. OIeh sebab itu,e2 ada ancaman bagi orang yartg
menghafal ayat al-Qur-an lalu melupakannya. Padahal, kalaulah
sebelumnya ia tidak menghafalnya, ancaman itu tidak akan dialamat-
kan kepadany^.

e2 Dalam kitab asli tertera: "Dalam naskah 1u"y tertulis: 1,!."
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Kedua: Bahwa rutin dalam melakukan kebaikan akan langgeng

dalam melakukan khidmah ilahi (ketaatan kepada Allah). Tidaklah
sarna, orang yang menunggu di depe.n pintu selama beberapa saat secarrr

rutin setiap hari dengan orang yan[;menunggu seharian penuh, tetapi
setelah itu terputus (tidak menungl+r lagi)."

Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari jalur Abu
Salamah, dari'Aisyah, dengan tambahan:

((.# 3Y ){\L i:-;:u /ur it;,.ti \ ,.iri uY: >t

"Dan sesungguh nya amalyangpaling disukai Atlah adalah yang*,in
dilakukan meskipun sedikit."

GQ
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BAB 33

Bertambah Dan Berkurangnya Iman

( r4y_tir: iii,ti;,F,{ eG #,i}'Ju: +r )}S

;uftr ;yW-3ry\\\i( e, & lKi{Ai },iu;
I _r<

., €.9u

g,airO(yr !iU) +q - rY

-t<

Dan firman Allah W: "DAn Kami tambabkan petunjuk kepada
merekd." (QS. Al-Kahfi: 13)

Firman Allah W l "Agar ordng yctng beriman bertambab imannya."
(QS. Al-Mudatstsir: 31)

Dan Allah \H berfirmanz "Pada bari ini telab Aku sempurnakan
agamdmu untukmu." (QS. Al-Maa-idah: 3)

Jika seseorang meninggalkan sesuatu yang sempurna, berarti ia
kurang sempurna.

1z( i z\:i-r> :

iti o /:Jb L/

j6 I
,EJt ;y cfrl'iu M #\ iF ;i ;,; ttr;

tP

u+ ujii 
'i\5 r-|\;L G '* 6'"'L - LL
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44. Muslim bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Qatadah meriwayatkan
kepada kami dari Anas bin Malik, d,rri Nabi ffi, beliau bersabda: "Akatr
keluar dari Neraka orangyang telah mengucapkan Laa ilaaha illallaah
dan di dalam hatinya terdapat ketraikan sebesar biji gandum. Akan
keluar dari Neraka orangyang telah mengucapkan Laa ilaaha illallaatit
dan di dalam hatinya terdapat kebaikan sebesar btji burraE (sejenis

gandum). Dan akan keluar dari Neraka orangyang telah mengucapkan
Laa ilaaba illallaab dan di dalam harinya terdapat kebaikan sebesar biji
dzarrah (biji sawi)."

Abu 'Abdillah al-Bukhari t,erkata: Aban berkata: Qatadah
meriwayatkan kepada kami: Anas meriwayatkan kepada kami, dari
Nabi 4&, namun dengan lafazh "d:rri keimanan" sebagai ganti lafazh:
"dari kebaikan".

[Hadits nomor 44 ini tercantum ju4a pada hadits nomor: 4476,6565,
7 4t0, 7 440, 7 509, 7 570, dan 7 516l

SYARAH HADITS

Perkataan: [gLZiu; qQ)r si[; .-[] "Bab: Bertambah dan ber.
kurangnnya iman." Enam belas bab sebelum bab ini telah disebutkan.
yaitupada bab "Tingkatan orang-orang beriman dan beramal shalih.''

e3 Dalam naskah 1.r1 tidak terrulis: ;"
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Imam al-Bukhari membawakan hadits Abu Sa'id al-Khudri yang
semakna dengan hadits Anas, yangia cantumkan dalam bab ini. Ada
yarLg mengoreksi bahwa tindakannya ini merupakan suatu bentuk
pengulangan. Namun koreksi itu dapat dibantah dengan pernyataan
berikut:

Bertambah dan berkurangrLyaiman yang disebutkan dalam hadits
bisa ditinjau dari sisi amal dan bisa juga dari sisi tashdiq (keyakinan).
Maka dari itu, Imam al-Bukhari menulis bab tersendiri bagi dua
kemungkinan tersebut.

Imam al-Bukhari memilih hadits Abu Sa'id berkaitan dengan
bertambah dan berkurangnya iman ditinjau dari sisi amal, karena
isinya tidak menyinggung tentang tingkatan secara konkret. Lain
halnya dengan hadits Anas ini; di dalamnya disebutkan tingkatan
iman di dalam hati, ada yang sebesar biji gandum, adayangsebesar biji
bwrrah (sejenis gandum) dan ada yang sebesar biji dzarrab (sawi).

Ibnu Baththal berkata: "Tingkat perbedaan dalam keyakinan
tergantung kadar ilmu dan kejahilan seseorang. Siapa yang sedikit
ilmunya, maka kadar keyakinannya pun hanya sebesar blji dzarrah,
sementara yang memiliki ilmu lebih banyak, kadar keyakinannya
sebesar biji burrah atau gandum. Hanya saja, dasar (pokok) keyakinan
harus tetap ada dalam hati setiap orang.

Pokok keyakinan itu boleh bertambah, namun tidak boleh
berkurang dari standar pokoknya. Pertambahannya sesuai dengan
bertambahnya ilmu dan berdasarkan mu.'ayanah (ptenglihatan yang
membawa kepada keyakinan). "

Di awal Kitab "al-Iimaan", telah dinukil perkataan Imam an-

Nawawi yang mengisyaratkan kepada makna ini. Ayat y^ng dijadi-
kan sebagai dalil oleh al-Bukhari untuk masalah ini juga digunakan
oleh Sufyan bin'Uyainah. Abu Nu'aim meriway^rkan dalam kitab
al-Hilyab dari jalur'Amr bin'Utsman ar-Ruqi, ia berkata: "Ada yang
bertanya kepada Ibnu 'Uyainah: 'Ada yang mengatakan iman itu
cukup dengan pengakuan lisan!'
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Ia menjawab: 'Hal itu berla.lu sebelum diturunkannya ayat-

ayat hukum. Allah memerintahkan manusia supaya mengucapkan:
Laa ilaaba illallaah. Apabila mereka telah menBucapkannya, maka

terpeliharalah darah dan harta mereka. Setelah melihat kejujuran
mereka, Allah memerintahkan mereka untuk mengerjakan shalat dan
mereka pun mengerjaka,nnya. Seandainya mereka tidak mengerja-

kannya, niscaya ikrar mereka itu tidak akan ada gunanya."'

Kemudian, Ibnu'Uyainah merryebutkan rukun-rukun Islam yanl;
Iain, hingga perkataannya: "setelah Allah mengetahui kesungguharL

mereka dalam mengerjakan kewajiban dan berkomitmen dalanL

menerimanya, maka Allah \H metturunkan ayat-Nya:

(@ &r"$iari,Ai *,
*... Pada bari ini telah Aku sempurnzkan dgdrndrnu untukmz ...." (QS

Al-Maa-idah:3)

Barang siapa meninggalkan srrlah satu perkara tersebut karena.

malas atau melalaikannya, maka krrmi akan memberi pelajaran atas-

nya, dandia termasuk orang yangkurang imannya. Dan barang siapa.

meninggalkannya karena mengingkari bahwa hal itu merupakan
sebuah kewajiban maka ia kafir. tremikian dinukil dari pernyataan
Ibnu'Uyainah secara ringkas.

Abu 'Ubaid juga menyatakan seperti itu dalam kitab al-Iiman
karyanya sendiri, kemudian beliau menambahkan: "sebagian orang
yangmenyelisihi aqidah Ahlus Sunnah ini ketika disampaikan bujjah
dengan argumen sepefti itu memberikan jawaban: Iman bukan menrpa-
kan keseluruhan agama. Akan tetapi, agamaitu terdiri dari tiga bagian.
Iman satu bagian dan amal dua bag..an, sebab ada amal wajib dan ada

amal sunnah."

Abu 'Ubaid membantahnya dengan mengatakan bahwa pendapat
itu bertenran1an dengan zhahir al-()ur-an. AIIah \99 berfirman:
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(@ ',\riiii:'+O:liif F
"sesunguhnya agdrna di sisi Allah ialab Islam...." (QS. Ali 'Imran: 19)

Jika Islam disebutkan secare tersendiri, maka ia mencakup iman,
sebagaimana telah dijelaskan terdahulu.

Jika ada yangbertanya: "Mengapa Imam al-Bukhari mengulang
kembali penyebutan dua ayat diatas dalam bab ini, bukankah keduanya
telah beliau sebutkan di awal Kitab "al-Iimaan"?

Jawabannya: Tujuan al-Bukhari menyebutkan kemb ali dua ay at

tersebut adala.,h untuk menj elaskan makna " sempurna " y 
^rg 

disebutkan
dalam ayat ketiga di atas. Sebab dua ayat sebelumnya merupakan dalil
"bertamb ahnya" keimanan dan secara kontekstual menunjukkan
bahwa iman itu bisa berkurang.

Adapun "kesempurraaan", maka tidaklah menunjukkan bahwa
iman itu bisa benambah, namun hanya menunjukkan iman itu bisa

berkurang. Dan konsekuensi iman bisa berkurang secara implisit
menunjukkan iman bisa benambah kembali.

Oleh sebab itu, Imam al-Bukhari mengatakan: "Jika sese-

orang meninggalkan sebagian dari kesempurnaan, berarti ia kurang
sempurna." Karena itulah, beliau membedakan antara bentuk kalimat
untuk dua ayat pertama dengan ayat yang ketiga. Pada dua ayat
pertama, beliau mengatakanr 11/lt i;:> "Dan firman Allah," sedang-

kan untuk ayat yang ketiga, beliau mengatakan' 11jG;yy "Dia ber-

firman."

Penjelasan ini menolak bantahan sebagian orang yang ber-
anggapan bahwa ayati ( @ 'i3., & Jsi;'Si...F 1.. Pada bari ini
telab Abu sempurnakan dgaff7an7u untukmu ...." (QS. Al-Maa-idah: 3)

bukanlah dalil yang menunjukkan maknayangdimaksud oleh imam
al-Bukhari.
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Seb ab, j ika kesempurnaan itu r naknan y a adalah keun ggulan huj j a.h

etas para penyelisih , atart bermalina kemenangan kaum Muslimi.n
atas kaum musyrikin; maka ayat ini tidak bisa dijadikan hujjah bap;i

masalah ftab) yang disebutkan oleh Imam al-Bukhari. Jika maknanya
penyempurnaan kewajiban, maka itu berarti sebelumnya syari'at irri
kurang sempurna. Dan para Sahabat yang meninggal sebelum tum-
nya ayat ini, imannya dianggap kurang sempurna.

Namun bukan begitu maks,rdnya, sebab iman itu senantiasa

sempurna. Bantahannya adalah-ini dijawab secara gamblang oleJ:

al-Qadhi Abu Bakar Ibnul 'Arabi--sebagai berikut: "Kekurangan it'r
merupakan perkara nisbi (relatif), ada kekurangan yang patut dicela
dan ada yangtidak patut dicela.

Jenis pertama: Kekurangan zLtas dasar ikbtiar (pilihan) sendirj..
Misalnya, orang yang mengetahui kewajiban agama, namun ia
meninggalkannya dengan sengaja.

Jenis kedua: Kekurangan L,ukan atas dasar ikhtiar sendiri.
Misalnya, orang yang tidak tahu atau belum dibebankan kewajiban.
Kekurangan seperti ini tidak patu: dicela, bahkan adakalanya dipuli
dari segi kalau sekiranya ia memiliki hati yang tenang; bahwa sekiranya
ilmunya bertambah, niscaya ia akan menjadi lebih taat;dansekiranya ia
dibebankan dengan suatu kewajiban, niscaya akan ia amalkan. Sepeni
itulah keadaan para Sahabat yang rneninggal sebelum diturunkannya
beberapa kewajiban dalam agama.

Kesimpulannyai Kekurangan mereka itu bersifat nisbi, sedang;

kan dari sisi maknawi mereka te,lah mencapai derajat kamal (ke-
sempurnaan).

Sama halnya dengan perkataan sebagian orang: "Syari'at Nabi
MuhammadMlebih sempurna daripada syari'at Nabi Musa dan'Isr
lH]; karena syari'at beliau berisi hukum-hukum yang tidak tercakup
dalam kitab-kitab sebelumnya. Narnun demikian, syari'at Nabi Mus,r
pada zamanrlya merupakan syari':rt yafig sempurna. Lalu, beberap,r
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perkara di dalamnya disempurnakan dengan turunnya syari'at Nabi
'Isa. Jadi, kesempurnaan itu merupakan perkara nisbi sebagaimana

telah dijelaskan, wallaahu a'lam.

Perkataanr t;Li+] "Hisyam." Hisyam di sini maksudnya Hisyam
bin Abu'Abdillah ad-Dastuwa-t. Kun-yab-nya adalah Abu Bakar. Ia
satu generasi dengan Hisyam bin Hassan, namun Hisyam bin Hassan

tidak meriwayatkan hadits ini.

Perkataan, lL;;-) " Akan keluar. " D al am riw ay at ini dib aca ij-
(akan keluar) dan dalam riwayat lain dibac^ Lrt (akan dikeluarkan).
Redaksi kedua. ini didukung oleh riwayat lain yang menggunakan
redaksi: ut;;in "Mereka dileluarkan. "

Perkataan' tf{ ,fu 
^\.if 

ilf .i iU }l "Orang yangtelah meng-
ucapkan Laa ilaaba illillaah dan di dalam hatrnya)'Sabda Rasulullah
ini merupakan dalil disyaratkannyapengucapan kalimat tauhid. Atau,
yangdimaksud pengucapan di sini adalah pengucapan hati.

Dengan demikian, maknanya menjadi: "Barang siapa yang meng-

ikrarkan tauhid dan membenarkannya." Sebab, ikrar (pengakuan)

tersebut adalah sebuah keharusan baginya. Oleh sebab itu, pengakuan

tersebut senantiasa diulangi setiap saat. Perbedaan tingkat (keimanan)

itu terjadi karena adanya perbedaan kadar pembenaran berdasarkan
tinjauan ini

Jika ada yang bertanya: "Mengapa tidak disebutkan dalam hadits

tersebut persaksian kerasulan Nabi ffi (lrakni syahadat Muhammadur
Rasulullah)?"

Jawabannya:"Yangdimaksud dalam hadits di atas adalah kalimat
syahadat secara menyeluruh. Sebab syahadat peftama sudah menjadi
simbol (indikasi) bagi syahadat kedua. Sebagaimana engkau berkata:
"Saya telah membaca Qul huutallaabu abad." Maksudnya adalah saya

telah membaca surat itu (al-Ikhlash) seluruhnya."
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Perkataan : l:tl " Burrab." Kata burrab ber ani bijibijian sej enis

gandum, namun ukurannya di t,awah ukuran gandum. Sebab,

Rasulullah menyebutkan gandum terlebih dahulu, lalu bunab,
kemudian dzarrah. Dan memang demikianlah tingkatan ukurannya
di sejumlah negeri.

Jika ada yang mengatakan: "ltedaksi hadits ini menggunakan
huruf a)ateu ('atbaf), padahal huruf tersebut tidak menunjukkan
urutan secara tertib!"

Jawabannya: "Di dalam periwayaran Muslim dari jalur ini meng-

gunakan huruf atbaf -"; yangmenuniukkan urutan secara tertib."

Perkataanr [ii] "Dzarrah." ttalam riwayat Muslim dari jalur
Y azid bin Zurat', Syu'bah keliru m eriwayatkanny a, ia mengatakan:

ftuill "Dzurab." Tampaknya, belia.u mengira bahwa kata tersebut
merupakan salah satu jenis biji-bijian, seperti halnya sya'irab (gandum)

dan burrah.

Setelah meriwayatkannya, Muslim mencantumkan perkataan
Yazid: "Abu Bustham keliru meriwayatkannya!" Abu Bustham yakni
Syu'bah bin al-Hajjaj.

Dzarrah adalah suatu panikel terkecil dari benda yang ada. Ada
yang mengatakan dzarrab artinya Jebu yang tampak pada cahaya
matahari, yang terlihat seperti ujung-ujung jarum. Ada pula yang
mengatak an dzarrah artiny a semut kr:cil. Diriwayatkan dari'Abdullah
bin 'Abbas ,i4i-r,, bahwa ia berkata: 'Jika engkau meletakkan tangan
ke tanah kemudian engkau mengh:mbuskannya, maka debu yang
bertebaran itulah yang disebut dzarr ab."

Ada pula yangmengatakan: "Empat dzarrah setara dengan satu
khardal (biji sawi)."

Di akhir Kitab "at-Tauhiid", lmam al-Bukhari meriwayatkan
sebuah hadits dari Anas secara marfa', dengan lafazh:
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((.rC J"'i ds Oog U i,lis? * ei)g u'a?t lrltll
"Akan dimasukkan ke dalam Surga orang yang di dalam hatinya ter-
dapat keimanan sebesar kbardal. Kemudian juga orang yangdi dalam
hatinya terdapat keimanan y^nglebih kecil daripada itu."

Demikianlah penjelasan tentang makna dzarrab.

Perkataan: t;r;iiul "Aban berkata." Maksudnya, Aban bin Yazid
al-'Aththar. Riwayat mu'allaq ini telah diriwayatkan secara mausbul
oleh al-Hakim dalam kitabnya yang berjudul al-Arba'iin, yaitu dari
jalur Abu Salamah; bahwasanya ia berkata: "Aban telah menceritakan
kepada kami ... (A1-Hadits)."

Tujuan dicantumkannya riwayat mu'allaq ini oleh al-Bukhari
adalah: Pertd.rna, sebagai penegasan tentang adanya penyimakan
langsung Qatadah dari Anas. Kedua, penyebutanlafazh dalam matan:

gql./ "dari keimanan" sebagai ganti lafazh: *;y"dari kebaikan",
untuk menjelaskan bahwa maksud kata kebiihan dalam hadits ini
adalah keimanan.

Jika ada yang mempertanyakan-terkait riwayat yang pertama:
"Mengapa al-Bukhari tidak cukup dengan menyebutkan jalur Aban
saja yang terhindar dari kemungkinan adanya tadlis Qatadah dan
menyebutkannya secara maushul?"

Jawabannya: "Meskipun Aban termasuk perawi yang diterima
rrwayatnya, namun Hisyam lebih kuat dan lebih kokoh hafalannya
dari Aban. Dengan demikian, al-Bukhari telah menggabungkan antara
dua maslahat yang ada." lYallaabul muuffiq.

Pembicaraan lebih lanjut tentang matan hadits ini akan disebut-
kan dalam kitab "at-Tauhiid." Pada Kitab (pembahasan) tersebut,
Imam al-Bukhari menyebutkan hadits syaf.aar y^ng panjang terkait
masalah ini. Para perawi riwayat ini, baik yangrnaushul maupun yang
mu'allaq, seluruhnya berasal dari Bashrah.
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45. Al-Hasan bin ash-Shabbah me.:iwayatkan kepada kami, ia men-
dengar Ja'f.ar bin 'Aun: Abul 'IJnrais meriwayatkan kepada kami:

Qais bin Muslim mengabarkan keprda kami, dari Thariq bin Syihab,
dari'Umar bin al-Khaththab, bahwr seorang laki-laki Yahudi berkata
kepadanya: "Hai Amirul Mukminin, ada sebuah ayat dalam kitab
suci kalian yang sering kalian bac,r; yang sekiranya ayat itu turun
kepada kami, kaum Yahudi, niscaya akan kami jadikan hari turunnya
ayatitts sebagai hari'Ied. "Ayat apa itu?" tanya 'IJmar. Ia menjawab:
*Pada hari ini telab Aku sempurnakan agarnamu untukmu, dan telab
Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, clan telah Aku ridhai Islam sebagai

agarnarnu." (QS. Al-Maa-idah: 3). 'IJmar berkata: "Kami tahu kapan
hari dan tempat ayat itu turun kepada Nabi iW, yairu saat beliau
berdiri wukuf di 'Arafah, pada har Jum'at."

[Hadits nomor 45 ini tercantum juga pada hadits nomor: 4407, 4606,
dan7268l

et Dalam naskah 1;; tenulis: U;:-i iit.e5 Dalam naskah 1 .i ; terdapat tambahan: 'nz'r.J,,lt ;ra,r.
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./\r--> 'e\s

530 Bab 33: Bertambah Dan Berkurangnya lman



SYARAH HADITS

Perkataan: l)* G #'d eQ\ G 3A\V";) "Al-Hasan bin
ash-Shabbah meriw ayttkan k-epada kami, ia menden gar Ja'far btn
' Aun. " Maksudny az'7--- ij i "Bahwa sany 

^ 
ia mendengar. " Pen ghapusan

ka;a'i\ dalam konteki kalimat seperti ini hanya terjedi dalam penulisan
saja, bukan dalam pembacaatrlya.

Perkataan, t)H I b >q,i'tl "S.orrrrg laki-laki Yahudi. " Laki-laki
yang dimaksud di sini adalah Ka'ab al-Ahbar. Musaddad meriwayatkan
dalam Musnad-ny a, arh-T habari dalam Tafsiir-ny a, j rrg, ath-Thabrani
dalam Mu'jamul Ausath, seluruhnya darrjalur Raja' bin Abi Salamah,
dari 'Ubadah bin Nusayi, dari Ishaq bin Kharsyah, darr Qubaishah
bin Dzu-aib, dari Ka'ab. Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam Kitab
"al-Maghaazr" dari jalur ats-Tsauri, dari Qais bin Muslim, dengan
lafazhz "Bahwa beberapa orang Yahudi." Dan dalam Kitab "at-Tafsiir",
dari jalur ini juga (al-Bukhari meriwayatkan), dengan lafazhz "Orang
Yahudi berkata."

Boleh jadi ketika Ka'ab bertanya kepada 'Llmar, pada saat itu
banyak orang-orang Yahudi yang hadir, lalu Ka'ab berbicara mewakili
mereka.

Perkataan: [!1...\5i#.j1 "Niscaya akan kami jadikan ... dan
seterusnya." Yakni,iiscaya kami agungkan dan kami jadikan ia sebagai

hari al-'ied setiap tahun. Karena peristiwa itu merupakan pertanda
sempurnanya agama. Kata 'Ied diambil dari kata al-'aud, yangartinya
kembali; dinamakan demikian karena hari itu dirayakan berulang-
ulang, setiap tahunnya.

Perkataanr [.,"u1 P * iljf "Ayat itu turun kepada Nabi ffi."
Imam Muslim mehambahkan pada riwayat dari'Abd bin Humaid,
dariJa'f.ar bin 'Aun, dengan lafazh:

((.* Urair ir;r V,* riil +i\ipr p'V*!l
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"Sungguh, aku mengetahui hari dittLrunkannya 
^y^tittr 

dan tempat di
mana ayat itu diturunkan. "

Dalam riwayat la'f.ar bin 'Aun, Muslim menambahkan dengan

lafazh:

(( .6:1r Jb \e uijr ierrS 11

"Dan saat ayat itu diturunkan kepa,la Nabi."

Ada yang mengatakan: "Bagajmanakah bentuk korelasi antara
jawaban dengan pertanyaannya?" Sebab, Yahudi itu berkata: "Akan
kami jadikan hari turunnyl- ayat itu sebagai hari 'Ied," sementara
'IJmar menjawabnya dengan men;,ebut tempat dan waktu. Ia 45
tidak menj awab nya dengan mengatr,kan: "Kami telah menj adika nny a
sebagai hari'Ied!"

Jawabannyaz Ayat ini ditururkan pada waktu sore menjelang
malam pada hari'Arafah, dan hari'.led dimulai sejak awal hari (p"gi).
Para ahli fiqih menyatakan bahwa s,rsungguhnya ru'yat hilal (mellhat
bulan) setelah matahari tergelincir, maka hitungannya untuk hari
berikutnya.

Jawaban ini dikemukakan oleh r;ejumlah ulama yang telah disebut-
kan di atas. Menurutku, riwayat ini,;udah cukup memberikan isyarat
ke arah itu. Jika tidak, sesungguhn:ra riwayat Ishaq dari Qubaishah
yarLg telah kami sebutkan di atas te lah menyatak^nnya secara jelas,

yaitu dengan lafazh:

s o u .lt )u,, u,.i'Ki a3'L;'; a;L;i; *ji rt((.+ > -J J rJ-, . \J- -/ "
" Ayat ini diturunkan pada hari Jum' at di hari'Arafah, dan albarndulillah
kedua hari tersebut adalah hari'Ied bagi kami!"

Redaksi di atas merupakan redaksi dari ath-Thabrani. Sementara
dalam riwayar lain ath-Thabrani menyebutkannya dengan redaksi:
((gl*i'ri ri;ll "Dan keduanya adalah hari 'Ied bagi kami."
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Demikian pula dalam rtwayat at-Tirmtdzr dart hadits Ibnu
'Abbas: "Ada seorang Yahudi bertanya kepadanya tentang hal itu,
lalu'Umar menjawab: 'Ayat tersebut diturunkan pada dua hari'Ied,
yakni hari Jum'at dan hari 'Arafah."'

Maka jelaslah bahwa jawaban 'IJmar itu menerangkan bahwa-

sanya kaum Muslimin telah menjadikan hari turunnya ayat tersebut
sebagai hari 'Ied, yaitu hari Jum'at. Mereka jnga menjadikan hari
'Arafah sebagai hari'Ied karena jatuh pada malam'Ied. Demikianlah,
sebagaimana yang terdapat pada hadits berikutnya dalam Kitab
"ash-Shiyaam", denganlaf.azh: "Ada dua bulan 'Ied yang tidak akan
berkurang, yakni Ramadhan dan Dzulhtjjah."

Ramadhan disebut bulan 'Ied karena bulan tersebut diakhiri
dengan kedatangan hari'Ied.

Jika ada y^ng bertanya: "Ap, kaitan kisah ini dengan judul
bab?"

Jawabannya: "Hadits di atas menjelaskan bahwa ayat tersebut
diturunkan di'Arafah, yakni pada saat pelaksanaan haji'$Vada' yang
merupakan periode terakhir kenabian, yaitu saat syari'at beserta
rukun-rukunnya telah sempurna, wallaahu A'lA'n7."

As-Suddi menegaskan bahwa tidak ada ayat yang berkenaan
dengan masalah halal dan haram yaflg diturunkan setelah turunnya
ayat ittt.

Ga-ss
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BAB 34

Zakat Termasuk Bagian Dari Islam
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Dan firman Allah W: "Padabal mereka banya diperintab
menyembab Allab dengan ikblas menaati-Nya semdtct-mdtd karena
(menjalankan) agama, dan juga agar melaksanakan sbalat dan
tnenunaikan zakat; dan yang demikian itulab agamd yang luras
(benar)." (QS. Al-Bayyinah: 5)
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46. Isma'il meriwayatkan kepada liami, ia berkata: Malik bin Anas

meriwayatkan kepadaku dari pama?Lny^, Abu Suhail bin Malik, dari
ayahnya, bahwa ia mendengar Thalhah bin 'Ubaidillah berkata:
"seorang laki-laki dari Najed datang, menemui Rasulullah ffi, dengan

rambut yang acak-acakan. Terdenp;ar keras suaranya, namun kami
tidak dapat memahami apa maksudrrya, hingga ia mendekat;ternyata
iabertanya tentang Islam. Rasulullah ffi menjawab: 'Shalat lima waktu
sehari semalam.' 'Adakah kewajibar lain atasku selain itu?'tanyanya.
'Tidak ada, kecuali apabila engkau ingin mengerjakan yar,g sunnah,'
jawab Rasulullah. Rasulullah melanjutkan: 'Dan berpuasa di bulan
Ramadhan.' 'Adakah kewajiban lain atasku selain itu?' tanyanya.
'Tidak ada, kecuali apabila engkau ingin mengerjakanyangsunnah,'
jawab Rasulullah. Lalu Rasulullah yS menyebutkan zakat.'Adakah
kewajiban lain atasku selain itu?' tanyanya.'Tidak ada, kecuali jika
engkau ingin mengerjakan yang sunnah,' jawab Rasulullah. Laki-
laki itu lalu berpaling sambil berkara: 'Demi Allah, aku tidak akan
menambah atau menguran grnyal' Ra sulullah bersabda:'Beruntunglah
ia jika benar!"'
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fHadits nomor 46 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1891, 2678,
dan 6956f

SYARAH HADITS

Perkataan, Ttr;i u; px-yr ..r4 iKlr -,u] "Bab: Zakat termasuk
bagian dari Islam dan tidaklah mereka itu diperinrahkan." Demikian
yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Adapun dalam riwayat
lainnya disebutkan: "Dan bab firman Allah: 4't-$6$ "Padahal
mereka itu tidak disurub (diperintabkan)." Perincian selani.rtnya telah
disebutkan pada Bab: "shalat Termasuk Cabang Keimanan". Ayat
di atas merupakan dalil bagi judul bab di atas, sebab yang dimaksud

*)\ 3D pada ayat tersebut adalah agama Islam. Kata'a'or[t artinya al-
mustaqimah (yanglurus) dan makna tersebut memang ditetapkan oleh
al-Qur-an; contohnya dalam firman-Nya: (,r;6 5Ji) aninya "(Imat
yang bersikap istiqamab. "

Imam al-Bukhari menyebutkan bab zakat di sini secara khusus,
karena masalah lain yang disebutkan dalam ayat danhadits di atas telah
disebutkan pula pada bab-bab lainnya secara khusus.

Para perawi sanad ini seluruhnya berasal dari Madinah. Malik,
ayah Suhail, adalah Ibnu Abi 'Amir al-Ashbahi, sekutu Thalhah bin
'Ubaidillah. Isma'il adalah Ibnu Abi l-Iwais, keponakan Imam Malik.
Jadi, riwayat ini adalah riwayat Isma'il dari paman pihak ibu, dari
paman pihak ayahnya,juga dari sekutunya. Dengan demikian, riwayat
ini adalah riwayat musalsal bil aqarib (berantai dalam satu kerabat) dan
juga musakal bil balad @erantai dalam satu kota).

Perkataant tji ;[l] "seorang laki-laki datang." Dalam riwayat
Abu Dzar disebutkan tambahail (*Jriirll "dariNajed", demikian
pula dalam kitab al-Muuatbtha'dan Shabiih Muslim.

Perkataan: t-ig r ;r: ] "Dengan rambut y ang acak-acakan. " Lafazh
g\1 boleh dibaca marfu' sebagai shifat dan boleh juga dibaca manshub
sebagai bal.Maknanya, rambutnya berantakan karena tidak diurus.
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Riwayat ini mengisyaratkan bahwa ia baru saja datang. Dalam
hadits digunakan kata o\1t ftepala) sebagai pengganti kata rambut;
maksudnya untuk mubalaghab (penelianan makna) ) ataukarena rambut
itu tumbuh di kepala.

Perkataanr tl:-:j_] "Terdengar." Dibaca i:-+ (dengan huruf ya)

atau'g- (dengan h-uruf nun). Demi.rian pula trengankata),;il:.

PerkataanIlil;l "Suara keras.'Dibaca lr'r, dan begitulah yarLg

tercantum dalam riwayat kami. AJ-Qadhi 'Iyadh berkata: "Dalam
riwayat Shabiibul Bukbari yang ada pada kami dibaca &_2i. Namun,
bacaan yangbenar adalah &-r3."

Al-Khaththabi berkatt: "Kat^ irilt aninya suara melengking dan
berulang sehingga tidak dapat dipahami maksudnya, karena diserukan
dari jarak jauh."

Menurut Ibnu Baththal dan u lama lainnya, laki-laki yang di-
maksud adalah Dhimam bin Tsa'labah, utusan Bani Sa'ad bin Bakar.

Alasan mereka berpendapat demikian adalah karena pen-
cantuman Muslim tentang kisahnyrr yang disebutkan setelah hadits
Thalhah. Dalam kedua kisah itu juga disebutkan lakilaki tersebut
berasal dari kalangan Arab Badui. Dan di akhir kisahnya disebutkan:
"Aku tidak akan menambahi dan tic.ak akan menguranginya."

Akan tetapi, al-Qurthubi mernbantahnya; menurutnya, alur
cerita kedua kisah tersebut berbed:, dan pertanyaan yang diajukan
pun berbeda. Ia berkata: "Anggap:tn bahwa kedua kisah itu sama
merupakan anggapan yang berlebihan, terlalu dipaksakan, dan tidak
diperluka n, wallaahu d'ldm."

Pernyataan al-Qurthubi ini clidukung oleh sejumlah ulama
lain. Mereka beralasan bahwa Ibnu Sa'ad, Ibnu 'Abdil Bar dan
beberapa ulama lain tidak menyebutkan Dhimam kecuali pada kisah
yangpertama saja. Namun hal itu belum cukup dijadikan suatu ke-
pastian.
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Perkataan: tp>i*;jr & iir* i:Fl "Ternyata ia bertanya tentang
Islam." Yakni tentang syari'at-syari'at Islam, atau mungkin juga ia
bertanya tentang hakikat Islam. Tidak disebutkannya pengucapan
dua kalimat syahadat barangkali karena menurut Rasulullah, ia sudah
mengetahuinya; atau karen a ia hanya bertanya tentang syari'at y^ng
bersifat praktis; atau Rasulullah menyebutkannya, namun tidak di-
nukil oleh perawi, karena sudah dimaklumi.

Adapun tidak disebutkannya kewajiban haji, barangkali pada saat

itu haji belum diwajibkan, atau mungkin perawi meringkas kisahnya.
Kemungkinan kedua ini didukung oleh riwayaty^ngdikeluarkan oleh
al-Bukhari dalam Kitab "ash-Shiyaam", dari jalur Isma'il binJa'far, dari
Abu Suhail, mengenai hadits ini, denganlaf.azh: "Lalu Rasulullah ffi
mengabarkan kepad anya syari'at-syari'at Islam lainnya. " Redaksi ini
mencakup semua perkara yangwajib, bahkan juga perkara mustabab
(sunnah).

Perkataan l;\* ,;.3) "Shalat lima waktu." Di dalam risrayat
Isma'il bin Ja'far di atas, bentuk pertany aannya adalah: "Kabarkanlah
kepadaku tentang shalat yang diwajibkan Allah atas diriku?" Rasulullah
menjawab: "shalat lima waktu!" Jadi, jelaslah korelasi ant^r^jawaban
den gan p ertany aarLny a.

Dari riwayat Malik tersebut dapat dipetik faedah, yakni: Tidak
ada shalat dalam sehari semalam yang wajib dikerjakan selain shalat

lima waktu. Berbeda dengan pendapat sebagian orang yang mewajibkan
shalat \7itir atau mewajibkan shalat sunnah Fa:1ar, atau mewajibkan
shalat Dhuha, atau mewajibkan shalat 'Ied, atau mewajibkan dua
rakaat setelah shalat Maghrib.

Perkataan,ltiboi.it,'i 'jG 
trr;f 3; "61 

"Adakah kewajiban lain
atasku selain itu?t "Tidak ada, kecuali apabila engkau mengerjakan
yarLg sunnah," jawab Rasulullah. Kata {},-dr"gan td.sydid pada

huruf tha-berasal dari kata iF, kemudian kedua huruf ,a tersebut

disatukan. Boleh juga dibac^tfi,dengan menghapus salah satu huruf
tha-nya.
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Sabda Nabi tersebut dijadikan Calil wajibny^ menyempurnakan
amalan tathawanu' (sunnah) apabila telah melaksanakannya, karena
istitsna' (pengecualian) dalam hadits tersebut adalah istitsna' muttasbil
(bersambung).

Al-Qurthubi berkata: "Sebab Rasulullah menafikan amalan wajib
lainny a, kecuali amalan sunnah yan g dike rj akan. Pen gecualian di dalam
kalimat penafian bermakna penetaFan, dan tidak ada seorang ulama
pun yang mewajibkan amalan-amalan sunnah. Jadi, jelaslah bahwa
maksudnya adalah: "Kecuali jika engkau sudah mengerjakan amalan

yangdisunnahkan, maka engkau wajib menyempurnakannya."

Namun ath-Thibi membantahnya. Menurutnya, pendapat seperti

itu keliru, sebab pengecualian di sini jenisnya berbeda, sehingga untuk
amalan tatharutaru' tidak dapat dikatakan: "Engkau wajib mengerja-
kannya."

Dengan demikian, seolah-olah beliau mengatakan: "Tidak wajib
atasmu selain itu, kecuali jika engkau ingin mengerjakan amalan
sunnah; maka, amalan itu ada pah,rlanya untukmu." Dan telah di-
maklumi bahwa amalan tathauzau'zttau sunnah itu tidak diwajibkan,
jadi sama sekali tidak ada kewajiban shalatyanglain selain shalat lima
waktu. Demikian pendapat ath-Thibi.

Permasalahan yang ada berkise.r pada fungsi kata istitsna' dalam
hadits tersebut. Bagi yang berpentlapat bahwa istitsna'itu adalah
istitsna' muttasbil, dia berpegang kepada hukum asal; dan bagi yang
mengatakan istitsna' tersebut adalah istitsna' munqathi' (terputus),
maka ia membutuhkan dalil lain. Dalilnya adalah hadits riwayat an-

Nasa-i dan lainnya bahwa terkadanl; Rasulullah ffi meniatkan puasa

sunnah, kemudian beliau berbuka (membatalkan puasanya). Dalam
riwayat al-Bukhari disebutkan bah.va beliau menyuruh Juwairiyah
binti al-Harits yang sedang berpuasa pada hari Jum'at untuk berbuka.
Berdasarkan hadits di atas dan jugrr qiyas (analogi), jelaslah bahwa
ketika mengerjakan satu ibadah, hal ini tidak berani seseorang harus
menyempurnakannya, selama ibe.dah tersebut hanyalah ibadah
sunnah.
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Jika ada yang bertanya: "Bagaimana dengan ibadah haji?"
Jawabannya: Ibadah haji tidak seperti ibadah lainnya. Pelaksanaan
haji yang rusak saja harus terus disempurnakan sampai selesai, apa-

lagi pelaksanaan haji yang benar. Demikian pula dengan orang
yang mengerjakan haji sunnah, ia akan dikenakan kffirat terhadap
pelanggar an tata tertibnya, seb agaima na y ang b erl aku pada ibadah haj i
yangwajib. Wallaahu a'lam.

Namun de m i ki an, b agi p ar a ul am a madzhab al-Hanafi, dalil p ar a

ulama itu dalam hal ini harus ditinjau kembali. Sebab, mereka tidak
mengatakan bahwa menyempurnakan ibadah sunnah (dalam haji) itu
hukumny a fardhts., bukan waj ib.

Pengecualian amalan wajib dari yang fardhu, termasuk dalam
kategori istitsna' munqatbi', karena jenis keduanya berb eda.Lagipula,
menunrt ulama Hanafiyah, pengecualian dalam kalimat penafian tidak
bermakna penetapan, tetapi maknanya maskut 'anhu (didiamkan,
diabaikan).

Sabda Nabi ffi: "Kecuali jika engkau mengerjakan amalanyang
sunnah" merupakan pengecuahan darr perkataan beliau: "Tidak ada,

...." Maksudnya, tidak ada kewajiban atasmu selain itu.

Perkataan: [iK]t 'r\;, ,;\L S, j, ir i;541 "Lalu Rasulullah ffi
menyebut zakat." Dalam riwayat Isma'il bin Ja'far disebutkan: "Laki-
laki itu bertanya:'Kabarkanlah kepadaku tentang zakat yang Allah
wajibkan atas diriku.' Lalu Rasulullah ffi menyebutkan kepadanya
sejumlah syarT'at Islam lainnya."

Riwayat ini mengandung beberapa permasalahan yang disebutkan
secara global, di antaranya adalahtentang kewajiban zakat. Dalam dua
riwayat sebelumnya masalah ini tidak dijelaskan, demikian pula tentang
nama-nama shalat. Barangkali disebabkan karena masalah tersebut
sudah dimaklumi oleh semua orang saat itu. Atau, maksud dari kisah
ini adalah menjelaskan bahwa barang siapa yang teguh menjalankan
semua kewajiban, pasti selamat meski ia tidak mengerjakan amalan
sunnah.
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Perkataan: [+!] "Demi Allah.'' Dalam rrwayat Isma'il binJa'far
diriwayatkan denga n laf.azh: K,tv,1\,S;lr-:ll "Demi Allah y arg telah
memuliakanmu." Dapat dipetik dari:;itu, hukum bolehnya bersumpah
untuk perkara-pe rkara pentin g.

Perkataan : l::;;1 1r"i1 "Berurrtunglah ia jika benar." Di dalam
rLwayat Isma'il bin Ja'fir yang dikeluarkan oleh Imam Muslim
diriwayatkan dengan \afazhi toi;- :Le\S'tat ,F, 3i ,o''-b !L*iS *in
"Demi ayahnya, beruntunglah ia bila kata-katanya itu benar. Aiau,
demi ayahnya, ia pasti masuk Surga apabila kata-katanya itu benar."
Demikian pula yang terdapat dalam riwayat Abu Dawud, namun tanpa

lafazhl6iyy (atau).

Jika ada y^ng bertany a: "Baga.iman 
^ 

car any a menggabungkan
antarahadits ini dengan larangan bersumpah dengan nama bapak atau
nenek moyang?"

Jawabannya: Sumpah tersebut diucapkan sebelum turunnya
pelarangan. Atau kalimat seperti itu biasa diucapkan oleh mereka,
namun maksudnya bukan sumpah. Iiebagaimana kalimat-kalimat lain
yangbiasa mereka ucapkan seperti ungkapan, efr "'d.qrAA," ata, ;t
"balqaa,"e8 atau ucapan sejenis lainnya. Atau, adakal.a tersembunyi
dalam kalimat tersebut, yakni kara ar'Rabb.Jadi, sebenarnya Rasulullah
berkata: "Demi Rabb ayahnya." Arla juga yang mengatakan bahwa
sumpah seperti itu hanya khusus bagi Rasulullah, namun klaim
tersebut membutuhkan dalil.

As-Suhaili menceritakan dari sejumlah gurunya; mereka berkata:
"Telah terjadikesalahan tulis pada kalimat tersebut. Kalimat sebenarnya
adalah: $5 "Demi Allah," lalu karena dua huruf lam yang ada pada
kata tersebut ditulis terlalu pende r, maka berubah menjadi y\5."
Namun hal itu dibantah oleh a1-Qurr.hubi, ia berkata: "Dalam riwayat-
riw ay at shahih, perawi-p e r awi t s iq al" me riwayatkannya den gan lafazh
y\1, t^np^ keraguan."

et Satu wazan dengan kata ;;rLL. Kata'aqraa avu halqaa ini dikatakan untuk seorang wanita
yang suka menyakiti dan membuat sial, maksu,lnya' Gi.l ,jit 

-q.1r; v;; iAtuT; "Semoga Allah
membuatnya mandul, dan semoga Allah membrrat rambutnya gundul."
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Al-Q arafi telah berbuat kekeliruan. Menurut ny a riw ayat dengan
lafazh: K4\tly tidak shahih, karena tidak terdapat dalam khab al-
Muutaththa'. Sepertinya ia tidak menerima jawaban-jawaban di atas,

lalu beralih menolak riwayat tersebut. Padahal, rLwayat ini shahih
tanpa ada keraguan.

Jawaban yeng paling kuat adalah jawaban yaflg pertama dan
kedua di atas.

Ibnu Baththal berkata: "Sabda Nabi: 'Beruntunglah ia, bila ia
benar'menunjukkan bahwa jtka dia tidak benar (artinya ia tidak
konsisten menjalankan kewajiban tersebut), maka ia tidak beruntung.
Hal ini bertentangan dengan perkataan kaum Murji-ah."

Jika ada yang berkata: "Bagaimana bisa ditetapkan baginya ke-
beruntungan hanya dengan menjalankan apa yang telah disebutkan,
padahal Nabi tidak menyebutkan perkara-perkara yang dilarang?"
Ibnu Baththal menjawabnyadengan mengatakan: "Boleh jadi peristiwa
itu terj adi sebelum diturunka nny a I aran ganJ ar angan."

Namun, jawabandemikian sangat aneh, sebab ia sendirilahyang
menegaskan bahwa y^ngbertanya adalah Dhimam. Menurut catatan
sejarah, ia datang menemui Rasulullah pada tahun kelima setelah
hijrah, dan ada yang berpendapat setelah itu. Padahal, sudah banyak
larangan yangditurunkan sebelum tahun itu.

Jawaban yang benar, bahwasanyahalitu terangkum dalam sabda

Nabi: "Lalu Rasulullah mengabarkan kepadanya sejumlah syari'at
Islam lainnya" sebagaimana yangtelah diterangkan di atas."

Jika dikatakan bahwayangdimaksud dengan perkataan itu adalah
ia akan beruntung jika tidak mengurangi kewajiban selain itu, maka
itu merupakan perkara yangjelas, namun bagaimana bisa dikatakan
keberuntungan itu dapat diraih dengan cara tidak menambahnya
dengan amalan selain itu?"

Imam an-Nawawi menjawab: "Nabi ffi menetapkan keber-
untungan bagi orang tersebut karena ia telah melaksanakan ke-
wajiban yang dibebankan atasnya. Dan di situ tidak disebutkan jika
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ia melakukan lebih dari itu, ia tid,rk akan beruntung. Sebab, bila irt
sudah dikatakan beruntung karena telah melaksanakan kewajiban,
maka tentu akan lebih beruntung lagi bila ia juga mengerjakan amalart

sunnah, di samping mengerjakan yrng wajib."

Jika ada yangmengatakan: "I-,alu menBapa sumpahnya dibenar'
kan, padahal syari'at melarang bersumpah untuk tidak melakukarL
kebaikan?"

Jawabannya: "Bahwasanya hil itu bergantung kepada kondisi
dan keadaan seseorang. Dan ini berdasarkan kaidah 'Tidak ada dos:r

bagi yang tidak meninggalkan perl,:^r^ yang wajib.' Jadi, laki-laki ittr
beruntung meski ada orang yanglain yang lebih beruntung daripadzr

dirinya."

Ath-Thibi berkata: "Barangkali ia (orang Badui tersebut) meng-
ucapkann y a hany a sekadar mubal agb aD (penekanan) dalam memben ar..

kan dan menerima sabda Nabi. Maksudnya: 'Aku menerima sabdamu'

tanpa ada penambahan dan pengurangan sedikit pun dari yang telah
engkau sabdakan.'" Ibnul Munayyir berkata: "Boleh jadi penambahan
dan pengurangan yang dimaksud ad:rlah dalam hal penyampaian. Sebab,

ia adalah seorang utusan dari kaunmya untuk belajar dan mengajari
mereka."

Saya katakan, kedua kemungk.nan itu tersanggah dengan riwayat
Isma'il bin Ja'far. Dalam riwayat itu disebutkan: "Aku tidak akan
mengerjakan satu pun amalan sunna.h, dan aku tidak akan mengurangi
kewajiban yangtelah Allah wajibk:rn atasku."

Ada yang mengatakan bahw,r maksud perkataan: "Aku tidak
akan menambah dan tidak akan mengurangi" adalah: "Aku tidak akan
mengubah tata c ra dan kaifiyar keu'ajiban tersebut," misalnya dengan
mengurangi shalat Dzuhur menjadj tiga rakaat, atav menambah satu
rakaat dalam shalat Maghrib."

Namun hal itu tersanggah d:ngan lafazh tatbawuu'(amalan
sunnah) y^ng disebutkan dalam r:wayat Isma'il bin Ja'far di atas,
wallaabu a'lam.
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BAB 35

Mengiringi lenazah
Termasuk Cabang Keimanan
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47. Ahmad bin 'Abdillah bin 'Ali al-Manjufi meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Rauh meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Auf
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meriwayatkan kepada kami dari al-Hasan dan Muhammad, dari
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah ;ffi bersabda: "Barang siapa meng"

iringi jenazah Muslim karena iman dan mengharap pahala, dan ia.

terus mengirin ginya hingga ia menshalatkan dan menyelesaikan
pemakamaflflya, maka ia pulang dengan membawa pahala dua qirath,
Satu qiratb besarnya seperti Gunurrg Uhud. Barang siapa menshalat'
kannya kemudian kembali sebelurn jenazah dimakamkan, maka ia.

pulang dengan membawa pahala sa".t qirath."

'IJtsman al-Muadzdzin meriw:ryatkannya pula secara mutaba'ab.
ia berkata: 'Auf meriwayatk^n kepa<la kami dari Muhammad, dari Abu
Hurairah efi , dari Nabi ffi denganlafazhyang semakna.

[Hadits nomor 47 ini tercantum jrrga pada hadits nomor: 1323 dan
L32sl

SYARAH HADITS

Perkataan, tg()\ b ia\ 7;t'3Ul "Bab: Mengiringi jenazah

termasuk cabang keimanan". Imarl al-Bukhari menutup mayoritas
bab-bab setelah bab ini dengan menl'ebutkan cabang-cabang keimanan
Iainnya, karena masalah-masalah tersebut berkaitan dengan akhir dari
keadaan manusia di dunia.

Imam al-Bukhari mengakhirkan penyebutan masalah menunaikan
seperlima dari harta ghanimah te rmasuk cabang dari keimanan,
dikarenakan suatu alasan y^ng akan kami sebutkan pada tempatnya.
Kaitan hadits dengan judul bab telah kami terangkan dalam bab-bab
yangsemisal dengannya terdahulu.

Perkataan : td;;311 "Al-Manj u [i. " Julukan al-Manj ufi dinisbatkan
kepada buyutnya, yakni Manjuf a;-Sadusi, ia berasal dari Bashrah.
Demikian pula perawi-perawi lainnya, seluruhnya berasal dari Bashrah
kecuali Sahabat Nabi ffi (yakni Abu Hurairah).

Rauh adalah Ibnu'Ubadah al-()aisi. Sedangkan 'Auf adalah Ibnu
Abi Jamilah al-A'rabi, ia disebut al-A'rabi karena bahasa Arabnya
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sangat fasih. Kun-yah-nya adalah Abu Sahl. Nama bapaknya adalah
Banduwaih,yangasal katanya satu a)dzdn dengan kata Rahawaih.

Al-Hasan adalah Ibnu Abil Hasan al-Bashri. Muhammadyang
dimaksud di sini adalah Ibnu Sirin, namanya dibaca majrur karena
ma'thuf kepada a1-Hasan. Al-Hasan al-Bashri dan Muhammad bin
Sirin meriwayatkannya kepada 'Auf dari Abu Hurairah, baik secara

bersamaan atau secara terpisah.

Adapun Ibnu Sirin, penyimakannya dari Abu Hurairah dianggap

sah, sementara al-Hasan masih dipersoalkan tentang penyimakanflya
dari Abu Hurairah. Sebagian besar ulama menafikan penyimakannya
dari Abu Hurairah dan menyalahkan orang-ora ng y 

^ng 
menetapkan-

nya. Di samping itu, al-Hasan juga banyak meriwayatkan sanad-sanad

mursal, yakni bila ia menukil dengan kata "dari" (riwayat'an'anah),
maka periwayatan demikian tidak bisa disebut penyimakan.

Imam al-Bukhari hanya meriwayatkan sanad tersebut sebagai-

mana yang beliau terima. Hal seperti ini juga terjadi sewaktu beliau
meriwayatkan hadits tentang kisah Musa; ia menetapkan sebuah riwayat
dari jalur Rauh bin 'Ubadah dengan sanad ini. Ia juga meriwayatkan
hadits lain dalam Kitab "Bad-ul Khalqi" dari jalur'Auf, dari keduanya
(al-Hasan dan Muhammad bin Sirin), dari Abu Hurairah; namun,
yang menjadi patokan beliau adalah riwayat Muhammad bin Sirin,
wallaahu a'lam.

Perkataan W\ ei] "Barang siapa mengiringi." Dalam riwayat
al-Ashili tertulis: [Ati. Berdasark an laf azh ini, sebagian ulama ber-
pendapat bahwasaiyaberjalan di belakang jenazah lebih afdhal.
Namun pendapat ini kurang tepat, karena kata'$ bisa berarti berjalan
di belakan grLya atatmelewatinya, lalu berjalan bersamanya. Demikian
pula makn a'oii\, y aitu apabila dilakukan secara bersama-sama.

Ada hadits shahih lain yang menjelaskan maksudnya, seperti
dalam riwayat Ibnu Hibban dan lainnya, dari hadits Ibnu 'LImar
tentang berjalan di depan jenazah. Adapun kata'u;*\ barulah bermakna
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mengiringinya di belakang. Akan tetapi, dalam riwayat ini tidali
terdapat kata l'1;\.

Perkataan:l* iKt)"Dan ia t,:rus mengiringinya." Yakni meng-
iringi jenazah Muslim yangwaf.at:tu. Dalam riwayat al-Kusymihani
disebutkan dengan lafazh: ((\ii-l)), iru mengiringi jenazah tersebut.

Perkataan: |!i-.p] "Hinl;ga ia menshalatkannya." Dalanr
r:wayat lain tertulis: 11;;dyy "(Sampai) jenazah itu dishalatkan."

Berdasarkan riwayat pertama maka pahala yarLg dijanjikan itu
hanyadiberikan bagi orang yangmenshalatkan jenazah tersebut. Darr
berdasarkan riwayat kedua, pahala tetap diperoleh meskipun ia tidali
menshalatkannya. Adapun jika ia rerniat shalat namun berhalangan
melakukannya, maka secara zhahir ia tetap mendapat pahala, utallaahu

a'lam.

. Perkataan:ltfi:l "Dan menyelesaikannya." Lafazh ini dibacrr

LA, d^" maknan! a adalah samp ri proses pemakam 
^nnya 

selesai.

Dala- riwayat lain tertulis: 11iily1 'Tlingga ia menyelesaikan pe-

makamannya." Dalam riwayat ini critetapkan bahwapahala d:ua qirath
tersebut diperoleh dengan syarat menshalatkan dan memakamkannya;
sedangkan menshalatkan saja tanpl ikut memakamkan maka hany:r
akan mendapatkan satu qirath.

Inilah pendapat yang paling kuat, berbeda dengan pendapar
sebagian orang yang berpegang de.rgan makna zhahir yang terdapar
pada sebagian riwayat ,yangmengira bahwa ia memperoleh tiga qiratlt
dari total keseluruhan qirath yang dijanjikan. Kami akan menyebut-
kan beberapa masalah dan {aedahnya dalam Kitab "al-Janaa-i2", insyrt

Allah.

Perkataan: [6\5] "Meriwayatkan secara mutaba'ah." Yaittr
diriwayatkan oleh Rauh bin'Ubadah dan'LJtsman bin al-Haitsam, i:r
termasuk salah seorang guru Imam al-Bukhari. Jika Imam al-Bukhari
mendengar hadits ini dari 'IJtsman, maka sanadnya lebih tinggi satu
deralat daripada riwayat Rauh. Al.an tetapi, Imam al-Bukhari lebih
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memilih riwayat Rauh untuk hadits ini, karena Rauh lebih kuat
hafalannya daripada 'Utsman. Lalu al-Bukhari menyebutkan riwayat
'Utsman sebagai isyarat, bahwa yeng menjadi pegangannya adalah
riwayat Muhammad bin Sirin saja, tanpa menyebutkan al-Hasan
al-Bashri; sebab 'tltsman tidak menyebut al-Hasan al-Bashri dalam
riwayatnya.

Sepertinya,'Auf terkadang meriwayatkannya dengan menyefta-
kan al-Hasan dan terkadang tidak. Al-Manjufi, guru Imam al-Bukhari,
terkadang juga meriwayatkannya t^npa menyebut al-Hasan dalam
sanad.

Abu Nu'aim meriway^tkannya dalam al-Mustakhraj dari jalur-
nya sendiri. Sementara itu, riwayat 'IJtsman secara mutaba'ab ini
diriwayatkan secara maushul oleh Abu Nu'aim dalam Mustakbraj-nya,
ia berkata: "Abu Ishaq bin Hamzah meriwayatkan kepada kami: Abu
Thalib bin Abi'Awanah meriwayatkan kepada kami: Sulaiman bin Saif
meriwayatkan kepada kami: 'LJtsman bin al-Haitsam meriwayatkan
kepada kami ...."

Lafazh haditsnya hampir mirip dengan lafazh riwayat Rauh,
hanya saja ia menggunakan lafazh: ((\i+il!)) "Ia terus menyertainye,"
sebagai ganti lafazh: UV;,tKO "Dan ia ter,rs mengiringinya"; dan
menggunakan lafazh: (Ci'))) "Hingga dimakamkan" sebagai ganti
Iaf.azh: ((tij, bLi:n "Dan menyelesaikan pemakamannya." Di akhir
haditsnya, Rauh menyebutkan: @\'E iI;1 "Maka ia berhak men-
dapat pahala satu qirath" sebagai ganti lafazh: ubte, i,-,, iln "Maka
ia pulang dengan membawa pahala saru qirath." Adipun selain itu,
lafazhnya sama.

Karena adanya perbedaan lafazh itulah, Imam al-Bukhari
mengatakan: "LafazhiF, artinya: dengan makna yang sama dengan
hadits di atas."
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BAB 36

Ketakutan Orang Mukmin Dari Terhapusnya
Pahala Amalnya T anpa la Sadari
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Ibrahim at-Taimi berkata: "Tidaklah aku bandingkan antara per-
kataan dengan perbuatanku, kecuali aku semakin merasa takut
diriku termasuk dalam golongan orang yang didustakan (dianggap
berdusta)."

Ibnu Abi Mulaikah berkata: "Aku telah bertemu dengan tiga
puluh orang Sahabat Nabi ffi, mt:reka semua takut kemunafikan
atas diri mereka masing-masing. 'llidak ada seorang pun di antara
mereka yang mengatakan bahwa keimanannya seperti keimanan
Malaikat Jibril dan Mikail."

Diriwayatkan dari al-Hasan al-Bashri: "Tidak ada yang merasa
khawatir terhadapnya (kemunafikan) kecuali seorang Mukmin,
dan tidak ada yang merasa aman darinya melainkan seorang
munafik."

Dan peringatan agar tidak terus-menerus berbuat kemunafikan
serta kedurhakaan tanpa diiringi taubat; berdasarkan firman
Allah IW : "... Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu,
sedang mereka mengetabzi." (QS. Ali 'Imran: 135)

,iv #.3 y;,i,#ci.; :iG ;j.-e G 35J\:fi;- r^

ffi,3i}l ,ii+i,r '# €3t'it15 ,r+p\,f 
)t)trid,J-'L;

.( :L iw:,3]il4;r J1v)),i\5

48. Muhammad bin'Ar'arah merivrayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada karni dari Zubaid, ia berkata: Aku
bertany a kepada Abu \fla-il tentang lvlurji-ah, ia menjawab : "Abdullah
meriwayatkan kepadaku, bahwa Nabi ffi bersabda: 'Memaki orang
Muslim termasuk kefasikan dan memeranginya adalah kekufuran."'

[Hadits nomor 48 ini tercantum juga pada hadits nomor: 6044 dan
70761
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SYARAH HADITS

Perkataan,l#.n'-*;'i;:; E;;;3\ b c9\ *.f +Q "Bab: Ke-
takutan orang Mukmin dari terhapusnya pahala arnalnya tanpa ia
sadari." Bab ini merupakan bantahanyarlgditujulian khusus terhadap
kaum Murji-ah. Kendati secara implisit bab-bab sebelumnya |uga
menunjukkan bantahan terhadap mereka, namun itu tidak ditujukan
secara khusus kepada mereka. Karena, bab-bab tersebut juga merupakan
bantahan terhadap Ahlul Bid'ah yarLg lain. Berbeda dengan bab ini
yan1merupakan bantahan khusus terhadap kaum Murji-ah.

Karamurji-ab 6:-. y1atau boleh disebut jugamurjlry (?,y) berasal
dari kata irj a' yang aftinya mengeluarkan, karena mereka mengeluar-
kan (memisahkan) amal dari rangkaian iman. Menurut mereka, iman
cukup dengan pembenaran dalam hati saja. Mayoritas mereka tidak
mensyaratkan pengucapan iman dengan lisan, dan mereka menyebut
pelaku maksiat sebagai orang yafig sempurna imannya. Menurut
mereka pula, dosa tidak dapat mengurangi keimanan. Pendapat mereka
ini banyak dicantumkan dalam buku-buku'aqidah."

Korelasi pencantuman bab ini dengan bab sebelumnya; bahwa
men gi rin g i jenazah te rkadan g tuj uannya hany a untuk men ghormati si

mayit dan kadangkala tujuannya untuk keduanya (untuk menghormati
orang yang meninggal dan mengharap pahala). Sedangkan dalam hadits
disebutkan bahwa pahala yangdijanjikan itu hanya diberikan kepada
orang yang melakukannya dengan penuh keikhlasan. Kemudian,
Imam al-Bukhari mengiringinyadengan bab yang menerangkan bahwa
niat ikhlas seseorang bisa saja menyimpang sehingga menyebabkan
Ienyapnya pahala yangtelah dijanjikan untuknya, tanpa disadarinya.

Perkataan: llk- y;J- 3i) "Dari terhapusnya pahala amalnya."
Yakni, gugur pahala amalnya. Karena sebuah amal hanya diberi ganjaran
pahala apabila niat pelak:unya ikhlas semata-mata karena Allah.

Dari penjelasan di atas, terbantahlah pendapat bahwa pernyataan
al-Bukhari di atas menguatkan madzhab al-Ihbathiyyahyang mengata-
kan: "Sesungguhnya kesalahan dapat menghapus pahala kebaikan."
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Al-Qadhi Abu Bakar bin al-'lrrabi dalam bantahannya terhadalr

madzhab al-Ihbathiryah menyatakan bahwa kesimpulan bantahart
beliau terhadap mereka: Ada dua bentuk gugurnya amal;

Pertama: Amal yanggugur secara keseluruhan, seperti gugurnyrr
iman karena kekufuran atau terhapusnya kekufuran karena keimanan.

Gugurnya iman atau kekufuran di sini bersifat hakiki.

Kedua: Amal yang gugur trerdasarkan penimbangan (p.t-
bandingan). Yaitu apabila pahala dan dosa diletakkan di atas timbangan,

maka barang siapa pahalanya lebih berat niscaya ia akan selamat.

Adapun bagi orang yang dosanya lebih berat, maka ia berada dalanr

nrang lingkup kehendak Allah; apakah AIIah akan mengampuniny,r
atau menyiksanya.

Kebergantungan kepada kehendak Allah dalam konteks ini ter-
masuk salah satu bentuk pembatalan (pahala), karena kebergantungalr

kepada kehendak AIIah dalam hal mendapatkan manfaat pada saat

dibutuhkan berarti telah membatalkan manf aat itrl. Dan pemberialt
adzab dan siksa merupakan bentuli. pembatalan yang lebih keras lagi,

hingga ia dikeluarkan dari api Ner,rka.

Semua itu merupakan bentuk pembatalan yarg bersifat nisbi
yangbisa juga disebut pengguguran pahala secara majazi, tetapi tidak
bisa disebut sebagai pengguguran pahala secara hakiki. Sebab, apabil'r

ia dikeluarkan dari api Neraka carL dimasukkan ke dalam Surga,

maka pahala amal kebaikan akan ,likembalikan kepadanya. Berbedr
dengan perkataan kaum al-Ihbathiyah yang menyamakan kedur
bentuk gugurnya amal di atas. Mereka menghukumi kafir bagi parr
pelaku maksiat. Mayoritas mereka berasal dari golongan Qadariyah.
Wallaahul muuffiq."

Perkataan: [&Jt r+EI jt!;] "Ibrahim at-Taimi berkata." Ibrahinr
at-Taimi termasu} ulama dan ahli ibadah dari kalangan Tabi'in.
Perkataan beliau: tt(iCll "didustakan" diriwayatkan dengan harakat

fat-hah pada huruf dzal, artinya: ltku khawatir orang y^ng melihat
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perbuatanku bertentangan dengan perkataanku, ia akan mendustakan

diriku, lalu berkata kepadaku: "Kalau kamu jujur tentu kamu tidak akan

melakukan perbuat afi y ang bertentangan den gan perkataanmu. "

Ibrahim at-Taimi mengatakan hal itu karena ia adalah seoranB

pembimbing umat.

Atsar ini juga diriwayatkan dengan lafazh: tt(Flt "Mendustakan."
Lafazhinilah yangbanyak diriwayatkan oleh para perawi; maknanya:
Meskipun telah memberikan nasihat dan bimbingan kepada orang lain,
namun ia sendiri belum mencapai puncak amal.

Allah telah mencela orang-orang yangmemerintahkan kepada

perkara ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, sementara diasendiri
masih lalai dalam beramal. Allah \H berfirman:

( @ 5ffi1 u,Afi J ;\i 3+s,'i?y
"(Itu) sangatlab dibenci di sisi Allah jika kamu mengatahan dpa-dpdyang

tidah leamu h,erjakan." (QS. Ash-Shaff: 3)

Ibrahim at-Taimi takut kalau-kalau dirinya menjadi salah seorang

y ang mendustakan, yakni menyeru pai para pendusta.

Riwayat mu'allaq ini diriwayatkan secara mausbul oleh al-Bukhari
dalam kitab Tariikb-nya, dari Abu Nu'aim dan Ahmad bin Hanbal,
juga dalam Kitab "az-Zthd" dari Ibnu Mahdi. Keduanya dari Sufyan
ats-Tsauri, dari Abu Hayyan at-Taimi, dari Ibrahim yang disebutkan
di atas.

Perkataan: tlr 5--L o1i;, j',;;1 "Ibnu Abi Mulaikah berkata."
Riwayat mu'allaq ini diriwayatkan secara mausbul oleh Ibnu Abi
Khaitsamah dalam Tariikb-nya, tetapi tanpa menyebutkan jumlah
Sahabat. Dan diriwayatkan secara lengkap oleh Muhammad bin Nashr
al-Marw azi dalam Kitab "al-Iimaan".
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Riwayat ini juga disebutkan secara ringkas oleh Abu Zur'ah ad-

Dimasyqi dalam Tariikb-nya, darijdur lain, seperti yang dicantumkan
di sini. Di antara para Sahabatyang<lijumpai oleh Ibnu Abi Mulaikah,
dan yang paling utama, adalah: 'Aisy ah dan saudarinya Asma', Ummu
Salamah, empat'Abdullah (yakni'Abdullah bin'Umar,'Abdullah
bin 'Abbas, 'Abdullah bin 'Amr [b:n al-'Ash], dan 'Abdullah bin az-

Zubair), Abu Hurairah,'Uqbah bh al-Harits, dan al-Miswar bin al-

Makhramah. Merek alah par a Sahab rt y ang bertemu den gan Ibnu Abi
Mulaikah danyangia simak langsung perkataan mereka.

Ibnu Abi Mulaikah juga sempat bertemu dengan sejumlah Sahabat

senior, di antaranya'AIi bin Abi Thalib dan Sa'ad bin Abi'Waqqash.
Ia menegaskan bahwa mereka semua mengkhawatirkan kemunafikan
dalam amal mereka. Belum ada penukilan yang bertentangan dengan

penegasan ini, seolah-olah ini merurakan ijma'.

Semua itu terjadi karena terkadang muncul hal-hal yang meng-

acaukan keikhlasan niat seorang Mul:min dalam beramal. Kekhawatiran
terhadap hal itu bukan berarti mereka (para Sahabat) telah terjerumus
ke dalamnya. Bahkan sebaliknya, ha demikian menggambarkan betapa

tingginya ke-roara'-an dan ketakwaa.n mereka do..

Ibnu Baththal berkata: "Me::eka merasa takut karena diberi.
umur panjang sehingga sempat mt:nyaksikan perubahan-perubahar
yangtidak pernah mereka kenal set,elumnya, sementara mereka tidal.
kuasa mengingkarinya. Mereka takut dikira menyetujuinya dengar,

membiarkannya."

Perkataan' [.jjK.-; J-- ua, ,F";liF; 
";i"ri"\-l 

"Tidak seoranf;

pun di antara mereka yangmengatakan bahwa keimanannya seperti
keimanan Malaikat Jibril dan Mikail." Maksudnya, tidak ada seoranl;

pun Sahabat Nabi yang mengaku ti,lak terimbas dengan kemunafikan,
sebagaimana halnya keimanan Jibril. Perkataan ini merupakan isyara'r

bahwa mereka berpendapat kaum Mukminin itu bertingkat-tingkar
keimanannya. Berbeda dengan kaum Murji-ah yang mengatakarr
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bahwa iman para shiddiqin (orangyan1jujur dan diberi petunjuk"d)
dan selain mereka berada dalam satu tingkatan (yangsama).

Pernyatarnyerlg semakna dengan dtsdr Ibnu Abi Mulaikah ini
diriwayatkan juga di dalam sebuah hadits marfu' dari'Aisyah ,<!;, yan1
diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Ausath, namun
sanadnya dha'if.

Perkataan: t;.ar,; 5 i:l"Diriwayatkan dari a1-Hasan." Atsar
y ang der qatny a m u' al I aq- ini diriwayatkan secara m aus h ul oleh Ja' far al-

Firyabi dalam Kitab "shifaatul Munaafiq" daribeberapa jaltr, dengan
lafazhyar,g beragam.

Barangkali banyak dipertanyakan, mengapa Imam al-Bukhari
tidak memastikan keshahihan atsar ini, padahal telah diriwayatkan
secara shahih dari al-Hasan. Hal itu berdasarkan kaidahyangdisebutkan
oleh guru kami, Abul Fadhl bin al-Husain al-Hafizh,ia menyatakan:
"Imam al-Bukhari tidak mengkhususkan sbigbab tamridb (bentuk
pencantum an riw ay at yang mengesankan kedh a' rf.an sanadnya-r'"t)
untuk sanad riwayat yang dha'if saja, namun ia juga menggunakannya
untuk menyebutkan matan secara makna, atau untuk matan yang
diringkas penyebut a nny a disebabka n adany a perbedaan. Demikian
pula yang ia lakukan di sini. Karena adanya peringkasan itu pulalah,
sehingga sebagian pensyarah ragu dalam memahaminya."

Imam an-Nawawi-misalnya-menafsirkan perny ataan: "Tidak
ada yang merasa khawatir terhadapnya kecuali seorang Mukmin dan

tidak adayangmerasa aman terhadapnya kecuali orang munafik, yakni
terhadap Allah \iM."

Allah \H berfirman:

(@ eul';;i636'"c;Y
"DAn bagi siapa yang takut akan saat mengbadap Rabbnya ada dua
Surga." (QS. Ar-Rahmaan: 46)

Kitab ll: lman 557



Dan Allah \H juga berfirman:

{ @ $'fidr ifrt i t ii'i ;a, A* }
"... Tidak ada yang nrcrdsd antan dari siksaan Allah selain ordng-ord.n3

yang rugi." (QS. Al-A' raaf: 99)

Ibnut Tin dan sejumlah pens;,arah muta-ahhirin juga menafsir-
kannya sama seperti penafsiran Irnam an-Nawawi. Begitu pula al-

Karmani, ia berkata: "Tidak ada (di antara mereka) !,arLg,merasa takut
terhadapnya, yakni terhadap Allah. "

Saya menyatakan: Meskipun penafsiran itu benar, namun bukan
itu yang dimaksud oleh Imam al-Bukhari dan orang-orang yang
menukil darinya.Imam an-Nawawi dan lainnya menafsirkan seperti
itu karena bersandar kepada riwayrrt yang diringkas tersebut. Sebab,

dari penuturan lengkap al-Hasan al-Bashri dapat diketahui bahwa
maksud beliau adalah kemunafikan. Berikut penjelasa nny a:

Ja'far al-Firyabi berkata: Qutaibah meriwayatkan kepada kami,

Ja'far bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami dari al-Mu'alla bin
Ziyad: Aku mendengar al-Hasan al-Bashri bersumpah di masjid ini, ia
berkata: "Demi Allah, iada ilah (Rabb) y^ng berhak diibadahi selain
Dia. Dari dahulu hingga kini, orang Mukmin senantiasa takut jatuh ke

dalam kemunafikan. Dan sejak dahulu hingga saat ini, orang munafik
senantiasa merasa aman dari kemurLafikan."

Al-Hasan al-Bashri juga berkatr: "Jika ada orangyang tidak takut
terjerumus dalam kemunafikan, ma.ka dia adalah seorang munafik."

Ahmad bin Hanbal berkata dalam Kitab "al-Iimaan": "Rauh
bin 'Ubadah meriwayatkan kepa<la kami: Hisyam meriwayatkan
kepada kami, bahwa ia mendengar al-Hasan berkata: 'Demi Allah,
dari dahulu sampai sekarang, orang lWukmin senantiasa takut terhadap
kemunafikan dan tidak ada yang merasa aman darinya melainkan
seorang munafik."'
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Penafsiran ini sangat sesuai dengan perkataan Ibnu Abi Mulaikah
sebelumnya: "Mereka semua mengkhawatirkan kemunafikan atas diri
mereka masing-masing." Takut kepada Allah memang merupakan
sesuatu yangdituntut dan sangat terpuji, namun bukan penafsiran ini
yengdimaksud dalam perkataan di atas, wallaahw d.'lAFn.."

Perkataan: [jj.,.. 1"1] "Dan peringatan." Bisa dibaca 'r'4 dan
bisa juga dibaca '-rt{.Kata \i pada kalimat itu berfungsi sebagai ma
mashdariyab. Perkataan ini berkaitan dengan kalimat sebelumnya,
yakni kalimat pertamanya: "Bab: Ketakutan orang Mukmin". Dan

ftalimat kedua): "Peringatan." Kedua kalimat dalam judul bab tersebut
dipisahkan oleh dtsa.r-atsar yang disebutkan oleh al-Bukhari, karena
dtsdr-dtsdr tersebut hanya berkaitan dengan kalimat pertama.

Adapun mengenai dua hadits yang ia cantumkan pada bab ini,
hadits pertama berkaitan dengan kalimat kedua, sementara hadits
kedua berkaitan dengan kalimat pertama, sebagaimanayangakan kami
jelaskan kemudian. Dalam kaidah ilmu Balaghah susunan kalimat
seperti ini termasuk dalam kategori: laff wa ndsyr gbaira murattab
(bentuk kalimat yangdisusun secara tidak beraturan). Sepeni halnya
yangterdapat pada firman Allah \kZ:

{@ ug;1$.y
*Pada hari itu ada wajab yangputih berseri...." (QS. AIi 'Imran: 106)

Tujuan bab ini di antaranya iuga untuk membantah kaum

Murji-ah yang mengatakan: "Tidak perlu menjauhi maksiat selama

seseorang masih memiliki keimanan. Ayat al-Qur-an y^ngdicantum-
kan oleh al-Bukhari merupakan bantahan terhadap kaum Murji-ah

yang berpendapat seperti itu, karena dalam ayatiniAllah memuji orang

yafig memohon pengampunan atas dosanya dan tidak meneruskan

perbuatan dosanya itu. Mafbum (ptengertian logis)-nya adalah Allah
mencela orang-ora ng yangtidak berbuat sePerti itu.
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Ayat lain yang semakna dengan iudul bab ini adalah firman

Allah \H

(@ ";#';iff\iir:"66 *
,,... Maka betika mereka berpaling(dori kebenaran), Allab memalingkan

hati mereka...." (QS. Ash-Shaff: 5)

Begitu pula firman Allah \99:

{ @ ..-. if di=rig;-itK"i;i'b"tr"$#;Y
"Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglibatan mereka

seperti pertanxd bali mereka tidak beriman hepadanya (al-Qur'an) ....''
(QS. Al-An'aam: 110)

Dan firman Allah \H :

-*{ ;a\ :iitfri {; gi .* -i;' "&5:t f;;} \ }
"... Janganlab kamu meninggikd.n s,ad.rarnu melebihi suara Nabi, dan
janganlah kamu berkata h,epadanya dengan sudra keras sebagaimana

kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap yanglain, nanti (pahala) segala

amalmu bisa terhapus ...." (QS. Al-f fujuraat:2)

Ayat yang terakhir ini lebih rnenjurus kepada permasalahan di
atas daripada ayat sebelumnya. Orang yang tenrs berbuat kemunafikan
dengan berbuat kemaksiatan dikhawatirkan akan terseret kepada
kemunafik tn yangmembawa kepacla kekufuran.

Sepertinya Imam al-Bukhari mengisyaratkan kepada hadits
'Abdullah bin'Amr rg, yangdiriwayatkan secara marfw' oleh Imam
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Ahmad; redaksinya: "Celakalah orang-orang yang terus-menerus
melakukan dosa, sedangkan ia mengetahuinya." Maksudnya menge-
tahui bahwa Allah menerima taubat orang-orang yang bertaubat,
namun ia tidak mau bertaubat meminta ampun. Demikian yang
dinyatakan oleh Imam Mujahid dan ulama lainnya.

Dalam riwayat at-Tirmidzi dari Abu Bakar ash-Shiddiq, secara

marfu', disebutkan dengan lafazhz "Tidak disebut sebagai mushirr
(tenggelam dalam dosa) orang y^ngber-istigbfar (meminta ampun),
meskipun ia mengulangi perbuatannya sebanyak tujuh puluh kali
dalam sehari."

Kedua sanad riwayat tersebut hasan.

Perkataan: t Jiu;.J 
t .rG 1 "Saling menumpahkan darah." Demikian

lafazh y ang ter cantum dalam mayoritas r rw ay at y ang ada. Dan redaksi
inilah yang selaras dengan hadits bab ini. Di dalam sebagian naskah,
redaksinya: 11s\-1!l j.ayy "berbuat kemunafikan." Maknanya benar,
meskipun tidak tersebut dalam riwayat (yakni pada naskah [O]).

P erkat aan : [.#. j ] " Zub aid." N am a Ie n gkap ny a adalah Zub aid bin
al-Harits al-Yami; dan kun-yab-ny a, Abu'Abdirrahman.

Hadits ini diriwayatkan oleh Syu'bah dari Manshur bin al-
Mu'tamir dan dicantumkan oleh al-Bukhari dalam Kitab "al-Adab".
Sementara dalam Sbabiib Muslim diriwayatkan dari al-A'masy. Ibnu
Hibban meriwayatkannya dari jalur Sulaiman bin Harb, dari Syu'bah,
dari ketiganya (yakni Ztbaid, Manshur, dan al-A'masy), dari Abu
Va-i1.

Ibnu Mandah berkata: "Mereka sepakat bahwa Syu'bah telah
meriwayatkan dari Zlfiaid secara marfu', namun (riwayatnya) dari
kedua perawi lainnya masih diperselisihkan."

Imam Muslim dan lainnya meriwayatkan hadits ini dari perawi
selain Syu'bah, dari Zr,$aid.
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Perkataan: [i:-;r -L ]\., i^ *] "Aku bertanya kepada Abu
Va-il tentang Murji-ah."-Yiitu ten'.ang keyakinan kaum Murii-ah.
Dalam riwayat Abu Dawud ath-The.yalisi dari Syu'bah, dari Zubaid,
ia berkata: "Ketika muncul kelompok Murji-ah, aku datang menemui
Abu \Wa-il dan menceritakan kepadanyaterLtang hal tersebut."

Jadi, jelaslah bahwa yang ditanyakan adalah tentang keyakinan
mereka, yakni pada saat kelompok Murji-ah ini muncul. Abu \7a-il
sendiri waf.at pada tahun 99 H, ada. yang mengatakan tahun 82 H.
Ini merupakan dalil bahwa bid'ah paham Murji'ah ini sudah lama
muncul.

Selain itu, Imam at-Tirmidzi rclah meriwayatkan hadits dari
'Abdurrahman bin 'Abdullah bin Mas'ud secara mutaba'ab, dari
ayahnya, yakni'Abdullah bin Mas'tLd W , dania menshahihkannya
dengan redaksi hadits:

2o t 2
(( 'r-l-9'*s ,3)LtttiCa

"Membunuh saudara sesama Musli:n adalah kufur dan memakinya
adalah kefasikan."

Hadits Abdullah bin Mas'ud ini telah diriwayatkan oleh banyak
perawi, baik secara mauquf a:.au mrtrfu'. Sementara Imam an-Nasa-i

meriwayatkan secara marfu'dari ha,Iits Sa'ad bin Abi Vaqqash gE .

Dengan demikian, terbantahlah tuduhan orang yang mengatakan
bahwa Abu \fla-il terpisah dalam pe::iwayatan hadits ini.

Perkataan: [:f,y] "Memaki." Kata: i\.+ (dengan meng-kasrah-

kan huruf sin) merupakan bentuk n'tashdar yarug berasal dari wazan:
Ibrahim al-Harbi berkata: "Kata 3[, (memaki)

t
IJE lll/),r

4.r

b
t- I t. 6 -

lebih tegas maknanya- daripada kata,L- (mencela). Kata 3r;, berarti
memaki seseorang karena sesuatu yttng ada padanya atau yang tidak
ada padanya, dengan tujuan mempermalukan dirinya."1ol

101 Dalam kitab asli tertera: "Dalam naskah 1.ey tertrlis: cn"c."
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Ulama lain mengatakan: "Kata .iU" di sini maksudnya hampir
sama dengan jrr9, yaiiu dengan ltdernrya. eksi dan reaksi dari kedua
belah pihak." Masalah ini telah diterangkan lebih jelas dalam Bab
"Kemaksiatan Termasuk Perkara Jahiliyah".

Perkataan: I J ".Jr] "Orang Muslim." Demikianlah laf.azh yang
disebutkan dalam mayoritas riwayat yarLg ada. Sementara dalam
iwayat Ahmad, dari Ghundar, darisyu'bah, disebutkan dengan lafazh:

ttg'99llyy "Orang Mukmin." Sepertinya, perawinya meriwayatkan
laf.azh hadits ini berdasarkan maknanya.

Perkataan,t-i;.ii] "Kefasikan." Menurut bahasa, kata 3r:-3 aninya
keluar. Dalam istilah syar'i, kata tersebut berarti keluar dari ketaatan
kepada Allah dan Rasul-Ny.. Dalam pengertian syari'ar, kefasikan
lebih buruk daripada maksiat. A1lah IH berfirman:

{ @ " " 1;-45 3':a5';<r"tiyf' Y
"... sertd menjadikan kamu benci kepada h.ekafiran, kefasih,an, dan
kedurbakaan ...." (QS. Al-Hujura at: 7)

Hadits bab ini menunjukkan wajibnya menghormati hak se-

orang Muslim dan menghukumi fasik terhadap orangyang mencaci
orang Islam t^npa adanya haq. Dan secara implisit, hadits ini juga

mengandung bantahan terhadap kaum Murji-ah.

Dari situ, dapat diketahui kaitan antara jawaban Abu \fla-il
terhadap pertanyaan yang diajukan orang yang benanya tentang Murji-
ah; yaitu seolah-olah ia menjawab: "Bagaimana mungkin perkataan
kaum Murji-ah itu benar, sementara Rasulullah ffi mengatakan yang
seperti demikian?"

Perkataan : l;s 
^i 
*; ] " D an me me ran g iny a adalah kekufuran. "

Jika adayang berkata: "Kendati hadits ini merupakan bantahan terhadap
kelompok Murji-ah, namun secara zhahir hadits ini mendukung
kelompok Khawarij y ang mengkafirkan para pelaku maksiat! "
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Jawabannya, sesungguhnya mubalaghab (penegasan) dalam mem-
beri bantahan yang keras terhadap para pelaku bid'ah menuntut hal
demikian. Hadits ini sama sekali ticlak mendukung kaum Khawarij,
sebab maksud yang sebenarnyabukanlah seperti pemahaman mereka.
Akan tetapi, berhubung "memerangi" itu lebih keras daripada
"memaki", karena dapat berakibat hilangnya flyawa, maka sebagai

hukumannya dipakailah ungkaparL y^ng lebih keras dartpada fusuuq
(kefasikan) ,faitu k"f", (kekufuran). .\amun, yang dimaksud bukanlah
kekufuran yang mengeluarkan pelakunya dari Islam. Kata kufur
sengaja dipakai sebagai mubalaghah (ptenegasan) dalam memberikan
peringatan. Hal ini berdasarkan kaidah-kaidah yang menetapkan
bahwa perbuatan seperti itu tidakl;'h mengeluarkan pelakunya dari
Islam. Contohnya sepefti yengdisetrutkan dalam hadits syaf.aat.

Contoh kaidah lainnya adalah firman Allah W:

{ @ W p,.^$li( }b -L'!A. J };"J';ifi} }
"seswngguhnya Allab tidak akan Ttlengdlnpuni (dosa) karena lnern-
persekutukan-Nya (syirik), dan Dia nrcngdrnpuni apa (d*o) yang selain
(syirik) itw bagi siapa yang Dia kehendahi ...." (QS. An-Nisaa': 48)

Penjelasan tentang masalah inj telah kami singgung dalam Bab
"Maksiat termasuk perkara Jahiliyah".

Disebut kufur karena adanyakemiripan dengan orang kafir, sebab

memerangi orang Muslim itu merul,akan perbuatan orang kafir.

Ada yang mengatakan: "Kuftff yang dimaksud di sini adalah
kufur menurut bahasa, yaitu menutupi. Sebab, kewajiban Muslim
atas Muslim lainnya adalah membantu dan menolongnya, serta
menyingkirkan Bangguan darinya. Tindakannya memerangi orang
Muslim berarti menutup hak tersebut.. Namun, pendapat yangpertama
dan kedua di atas lebih dekat kepadzr maksud Imam al-Bukhari, yaitu
peringatan keras terhadap orang yang melakukannya; berbeda dengan
pendapat yangterakhir ini. "
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Ada yang mengatakan: "Kufur yatgdimaksud, bahwa perbuatan
memerangi orang Muslim dikhawatirkan akan mengantarkannya
kepada kekufuran. Namun tampaknya, pendapat ini terlalu jauh.

Pendapat yanglebih jauh lagi adalah mengatakan bahwa hukurn
kafir ini berlaku bagi orang yang menghalalkan perbuatan tersebut.
Pendapat ini tidak sesuai dengan judul bab. Dan jika itu maksud-
nya, maka itu berarti tidak ada bedanya antara makna mencaci dan
memerangi. Sebab, orang yang menghalalkan perbuatan melaknat
seorang Muslim tanpa takwil juga dapat dikategorikan sebagai orang
lrafir. Kemudian, hal itu pun berlaku atas orang yarlg melakukannya
tanpa takwil (tanpa alasan yang benar).

Imam al-Bukhari telah mencantumkan sebuah bab terkait per-
masalahan ini dalam Kitab "al-Muhaaribiin," sebagaimana yang akan
dijelaskan nanti, insya Allab.

Hadits lain yang semakna dengan hadits bab ini adalah sabda

Nabi ffi:

(.6 qG:|42fi l-rX:YrK ,5*\-rLl l>

"Janganlah kalian kembali kepada kekufuran sepeninggalku dengan

saling menumpahkan darah di antara kalian."

Hadits ini mengandung jawaban tentanB permasalahan di atas,

dan penjelasan lebih lanjut akan kami jabarkan dalam Kitab "a1-

Fitan".

Ayat al-Qur-an yangsemakna dengan hadits ini adalah:

(@ O;l<s: >!<ii -{.-;'"};"A }
"... Apakah kamu beriman kepada sebagian Kitab (Taurat) dan ingkar
hepada sebagian (yong lain)?...." (QS. Al-Baqarah: 85)

Kitab ll: Iman 5b5



d # \1,; s;;s t61:; clLi ;'1?; ff p F
(@ vf'

"Kemudian hamu (Bani Israil) merlrbunuh dirimu (sesamamu) dan
mengusir segolongan dari kamu dar,;. hampung balamdnnya...." (QS.

Al-Baqarah: 85)

Yakni, setelah sebelumnya Allah \E mengatakan kepada
mereka:

Ayat di atas merupakan bukti bahwa sebagian pelanggaran ada

yang dianggap sebagai bentuk kektLfuran; yaitu untuk memberikan
peringatan keras (terhadap bahay an'.,ra).

Adapun perkataan Rasulullah :W y ang diriwayatkan oleh Imam
Muslim:

(.#4;r or;
"Melaknat seorang Muslim sama seprg6i membunuhnya."

Perkataan ini tidak bertentangan dengan hadits bab. Sebab,
musyabbab bibi (lrangdiserupakan dengannya)-yaitu membunuhnya-
lebih keji daripada objek yan1 dir;erupakan-yaitu melaknatnya.
Kesamaannya terletak pada sisi peng'rruh yang ditimbulkannya., sebab

melaknat seorang Muslim dapat nrenghilangkan kehormat annya,
sementara memeranginy r dapat menghilangkan j iwanya. W'allaahu

a'lam.

Ada sebab khusus terkait hadits ini, namun hal ini akan saya
sebutkan pada awal Kitab "al-Fitan" di akhir kitab asb-Shahiih ini.
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49. Qutaibah bin Sa'id mengabarkan kepada kami: Isma'il bin Ja'far
meriwayatkan kepada kami dari Humaid, dari Anas, ia berkata:
'Ubadah bin ash-Shamit gE mengabarkan kepadaku bahwa suatu
ketika Rasulullah M, keluar untuk mengabarkan tentang Lailatul

Qadar. Lalu ada dua orang laki-laki Muslim yang bertengkar. Rasulullah

ffi bersabda: "sesungguhnya aku keluar untuk mengabarkan kepada
kalian tentang malam Lailatul Qadar. Namun si Fulan dan si Fulan
sedang berselisih, maka diangkatlah penentuan malam Lailatul Qadar
itu. Semoga hal itu menjadi suatu kebaikan bagi kalian. Carilah malam
Lailatul Qadar di malam ketujuh, kesembilan, dan kelima."

[Hadits nomor 49 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 2023 dan
604e)

SYARAH HADITS

Perkataan: [1":.- -,"] "Dari Humaid." Ia adalah Humaid ath-
Thawil. Lalu redaksi yang tertulis di atas: ((.#idp)) "dari Anas," tetapi
dalam riwayat al-Ashili disebutkan: 11e/J[i,i JiiLs,r-lyy "Anas bin
Malik meriwayatkan kepada kami." Artinya, perawinya terhindar dari
kemungkinan adanya tadlis yangdilakukan oleh Humaid.

102 Dalam naskah 1.ey tenulis: ;o.

\').((
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Hadits ini merupakan periwayatan Sahabat dari Sahabat, yakni
riwryat Anas bin Malik dari 'Ubadah bin ash-Shamit E#,.

Perkataan: [ri;r d+ F 3;-] "Keluar untuk mengabarkan
tentang Lailatul Qadar." Yakni tentang penentuan malam Lailatul

Qadar.

Perkataan,t;)\5] "Lalu berterLgkar." Kata rri-X berasal dari kata

.iyrJl yang artinya saling bertengka: dan berselisih. Ibnu Dihyah me-

nyebutkan bahwa dua orang laki-lakj yang dimaksud adalah 'Abdullah
bin Abi Hadrad dan Ka'ab bin Malir.

Perkataan: lc;sl "Maka diangkatlah." Yakni, diangkat dari
ingatanku (Nabi ffi-) tentane penetapan malam Lailatul Qadar itu.
Makna inilah yang dapat dijadikan sandaran di sini. Penyebab (di-
angkatnya penentuan malam LailattLl Qadar tersebut) adalah sebagai-

mana y^ngdisebutkan dalam riwaytt Muslim, dari hadits Abu Sa'id,

bahwasanya Rasulullah ffi bersabda,

(g\nz )>q;\*))
"Tiba-tiba datanglah dua orang laki-.aki yang sedang bertengkar."

Yaitu, masing-masing dari keduanya rnengklaim dirinyalah yang paling
benar. Kemudian, Rasulullah ffi meLanjutkan:

(( . lrii ,,itr.iJr t:a; y
"Syaitan menyertai keduanya, sehingga aku pun melupakannya (yakni
penentuan malam tersebut)."

Al-Qadhi'Iyadh berkata: "Ha<lits ini menjadi dalil bahwa ber-
tengkar merupakan perbuatan t€rcr:Ia dan menjadi sebab latuhnya
sanksi yang bersifat maknawi, yaitu terhalangnya (kaum Muslimin)
dari kebaikan." Hadits ini juga merupakan dalil bahwa keberkahan dan
kebaikan akan terangkat di tempat-t(rmpar yangdiisi oleh syaitan.
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Jika ada yangbertany^, "Bagaimana mungkin bercerrgka. untrrk
menegakkan kebenaran bisa disebut tercela?"

Menurut saya, perbvatan itu menjadi tercela karena dilakukan di
dalam masjid, padahal masjid adalah tempat untuk berdzikir, bukan
tempat untuk berbuat sia-sia. Selain itu, pertengkaran itu juga di-
lakukan pada waktu yang dikhususkan untuk berdzikir, yai:;u bulan
Ramadhan, bukan waktu untuk berbuat sia-sia. Dengan demikian,
pertengkaran tersebut dianggap tercela karena adanya sesuatu yang
mengiringinya, bukan semata-mata karena pertengkaran itu sendiri.

Lagi pula, pertengkaran itu tentunya menimbulkan suara gaduh.
Padahal, meninggikan suara di hadapan Nabi ffi merupakan suatu
perbuatan yangterlarang, berdasarkan firman Allah tH:

,*$;J\:i,b2i i; #i ,>;7 c; "&5:tr;"i{ ... }
{@'o;,;5{rt'{Cfr64-:4

"... Janganlah kamu meninggikan suard,rnu melebibi suara Nabi, dan
janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana
kerasnya (suara) sebagian kamu terbadap yang lain, nanti (pabala) segala

arnalmu bisa terbapus sedangkan kamu tidak menyadarr. " (QS. Al-
Hljuraat:2)

Dari situ, jelaslah kaitan dan relevansi hadits tersebut dengan
judul bab. Penjelasan ini kerap terabaikan oleh banyak pensyarah
kitab Sbabiihul Bukbari.

Jika ada yang berkata: "Firman Allah: 'sedangkan kamu tidak
menyadarl' mengesankan bahwa perbuatan (tercela) y ang dilakukan
tanpa niat dan kesadaran juga akan mendapatkan sanksi!"

Jawabannya: "Maksud firman Allah: 'sedangkan kamu tidak
menyadari' adalah kalian tidak menyadari terhapusnya amal kalian,
karena kalian mengira bahwa perbuatan itu hanyalah sebuah dosa
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kecil. Terkadang seseorang sadar telah berbuat dosa, tetapi ia tidak
sadar bahwa yang dilakukannya itu termasuk dosa besar; sebagaimana

disebutkan dalam hadits:

(.8? eau4vsou"46ll
'sesungguhnya keduanya sedang dis,ksa, dan tidaklah mereka disiksa

karena telah melakukan dosa yangbesar.'

Maksudnya, menurut perkiraan mereka berdua. Namun kemudian,
Rasulullah ffi bersabda: GSi tYsyy "Padahal itu merupakan dosa

besar." Yakni, sebenarnya perbuatan itu adalah dosa besar."

Al-Qadhi Abu Bakar Ibnul'Arabi memberikan jawaban sebagai

berikut: "Hukuman tetap dikenakan meskipun tidak diniatkan pada

perbuatan berikutnya, apabrla ia meniatk^nnye pada perbuatan y^ng
peftama. Sebab yang menjadi patokan adalah niat yang ada pertama
kali; kemudian hukum niat pertarna ini berlaku pada perbuatan
berikutnya, meskipun perbuatan yangberikutnya itu dilakukan t^npa
niat baik ataupun buruk, wallaabu A'ldrn."

Perkataan I l\F 3"H "i -*i 
"semoga hal itu menjadi suatu

kebaikan bagi kalian."'Walaupun penetapan malam Lailatul Qadar
itu lebih baik dan lebih utama; sebab dapat diketahui secara pasti,
namun ada kebaikan yang diharapl.an dari terangkatnya penetapan
tersebut, yaitu dapat meningkatkan kesungguhan dalam mencarinya,
yang tentunya dapat meningkatkan pahala pula. Hal tersebut dapat

diperoleh dengan keberkahan Rasulullah M.

Perkataan: [A*;J\r aJ\ ;] "Pa,la malam ketujuh, kesembilan."
Demikian redaksitradits-bab-ini yang tercantum dalam kebanyakan
riwayat; yaitu dengan mendahulukan penyebutan kata "tujuh" sebelum

kata "sembilan". Di sini terdapat isyarat bahwa bahwa malam Lailatul

Qadar kemungkinan besar jatuh pada malam kedua puluh tujuh,
karena penyebutannya didahulukan di dalam hadits di atas.
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Kendatipun demikian, Abu Nu'aim meriwayatkan dalam l<*ab al-

Mustakbraj dengan menyebutkan bilangan sembilan terlebih dahulu.

Terdapat perbedaan pendapat tentang maksud diungkapk anrry a

angka sembilan dan lainnya di sini. Ada yang mengatakan: "Maksudry,
sembilan hari berlalu dari sepuluh terakhir (yakni malam kedua puluh
sembilan)." Ada pula yang mengatakan sembilan hari tersisa dari
sepuluh terakhir (yakni malam kedua puluh satu). Mengenai hal ini,
kami akan menguraikannya secara panjang lebar dalam Kitab "al-
I'tikaf", insya Allab.
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BAB 37

PertanyaanJibril Kepada Nabi ffi
Tentang Iman, Islam, Ihsan, Dan Tanda Hari
Kiamat, Serta Penielasan Nabi M Kepadanya

F)rlb rq)\ jFM#r\ &"-B )Yil+q - rv
x g gt qVS*\t)\ );rgcl\

A)\ W1\i, i ryrill\ r:)L S.b;t+ i6 r
4$ rt;)r ;y #\ )b $lM u:r\ c;;YS .6> {,K

( O ;r'S?, uu a: &'ri *'d; J3 y, ;a
Lalu beliru M bersabda: "Itulah Jibril Aa;. Ia datang kepada
kalian untuk menielasken agama kalian." Rasulullah ffi menyebut
seluruh perkara di atas sebagai agama.

Dan Rasulullah ffi menielaskan kepada utusan'Abdul Qais tentang
iman.

Serta firman Allah Wz "DAn barang siapa mencari etgarnd selain

Islam, dia tidak akan diterima...." (QS. Ali 'Imran: 85)
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103 Dalam naskah 1.r1 tenulis: r:#i JU.lil Dalam naskah 1,r; tidak tenulis: V;-r.
105 Dalam naskah (.r) tenulis: ti!-,.
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50. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin
Ibrahim meriwayatkan kepada kami: Abu Hayyan at-Taimi mengabar-
kan kepada kami, dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah gF., ,iaberkata:
"Padasuatu hari, Nabi ffi tampil di hadapan manusia ftaum Muslimin).
Tiba-tiba datanglah seorang laki-Iaki, lalu ia bertanya: "Ap. itu iman?"
Beliau menjawab: "Iman itu adalah engkau beriman kepada Allah, dan

Malaikat-Malaikat-Nya, dan hari pertemuan dengan-Nya, dan Rasul-

Rasul-Nya, serta beriman kepada hari Kebangkitan."

Laki-laki itu berranya lagi: "Ap, itu Islam?" RasulullahMmen-
jawab: "Islam adalah engkau beribadah kepada Allah semata dan tidak
menyekutukan-Nya dengan yang lain, dan menegakkan shalat, dan

menunaikan zakat yang wajib, serta berpuasa pada bulan Ramadhan."

"Ap, itu ihsan?" lanjutnya. Rasulullah ffi menjawab: "Engkau ber-

ibadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, kalaupun engkau

tidak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu."

Orang itu bertanya lagi: "Kapankah datangnya hari Kiamat?"
Rasulullah menjawab: "Tidakkah orang yang ditanya tentangnya
lebih mengetahui daripadayangbertanya. Akan tetapi, aku akan me-

ngabarkan kepadamu tentang tanda-tandanyai apabila seorang budak
telah melahirkan tuannya, apabila para penggembala unta yang hitam
berlomba-lomba mendirikan bangunan, dan (waktu datangnya hari
Kiamat) termasuk dalam lima perkara ya;ng hanya diketahui oleh
Allah." Kemudian Rasulullah ffi membacakan ayatz "sesungguhnya

banya di sisi Allah ilmu tentdngbari Kiamat ... hingga akhir ayat." (QS.

Luqman:34)

Kemudian laki-laki itu pun pergl. Rasulullah berkata: "Carilah laki-

laki itu!" Namun mereka tidak menemukarLnya. Kemudian Rasulullah
bersabda: "Dia adalah Jibril .,H;. Ia datang untuk mengajarkan kepada

manusia tentang ajaran agama mereka."

Abu 'Abdillah berkata: "Rasulullah ffi menjadikan seluruh
perkara di atas sebagai cabang keimanan."
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[Hadits nomor 50 ini juga tercanturn pada pembahasan hadits nomor
47771

SYARAH HADITS

Perkataanr td, l>t-)!.;.*)' -L -r-fi J'i* -[] "Bab: Pertanyaan

Jibril tentang iman, Islam, dan sebagainya." Telah disebutkan sebelum-

nya pendapat Imam al-Bukhari, t,ahwa iman dan Islam memiliki
makna yangsama.

Secara lahiriah, pert^nyaan Jibril tentang iman dan Islam serta
jawabannya mengesankan kalau lieduanya berbeda makna. Iman
maknanya keyakinan terhadap beb,:rapa perkara tertentu, sedangkan

Islam adalah pengamalan terhadap amal-amal tertentu. Imam al-

Bukhari ingin membantah pendapat ini dengan takwil (penjelasan)

beliau di atas.

Perkataan: [qtr:] "Serta penjr:1asan." Yakni disertai penjelasan

bahwa 'aqidah dan amal ibadah terrnasuk ajaran agama.

Perkataan : ld Yj) *Dan Rastrlullah menjelaskan." Maksudnya
penjelasan beliau kepada utusan ('.A.bdul Qri$ bahwa iman adalah
Islam. Dalam kisah tersebut Rasulullah menafsirkan iman dengan
Islam. Adapun perkataan: ((+l ilSn "serta firman Allah," yakni
beserta makna yang terkandung drlam ayat tersebut; menjelaskan
bahwa al-Qur-an pun menegaskan Islam itu adalah agama (y^ng
benar). Demikian pula yang terdapat dalam riwayat Abu Sufyan, yang
menegaskan bahwa iman juga disebrrt agama.

Semua itu merupakan dalil bahwasanya Islam dan iman memiliki
pengertian yangsama. Itulah kesimpulan dari perkataan al-Bukhari.

Abu 'Awanah al-Isfarayini menukil dalam kitab Sbabiih-nya, dari
al-Muzani-sahabat Imam asy-Syafi'i-yangmenegaskan bahwa iman
dan Islam memiliki pengertian yang sama. Menurut penuturannya,ia
mendengar hal itu langsung dari Imam asy-Syafi'i.
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Sementara itu, Imam Ahmad menegaskan, iman dan Islam
memiliki pengertian yeng berbeda.

Kedua pendapat di atas, masing-masing memiliki dalil sendiri
yang saling berlawanan. Al-Khaththabi berkata: "Dua orang imam
terkemuka telah menulis pembahasan mengenai masalah ini. Mereka
banyak menukil dalil yang saling berbeda bagi tiap-tiap pendapat.
Namun pendapat yang benar adalah: Antara keduanya terdapat ke-
terkaitan secara umum dan khusus, yakni setiap Mukmin pasti Muslim
namun tidak setiap Muslim itu pasti Mukmin." Demikian ringkasan
ucapan al-Khaththabi.

Artinya,Islam tidak meliputi'aqidah dan amal secara bersamaan,

sementara iman meliputi keduanya sekaligus. Namun pendapat ini
tersanggah dengan firman Allah \$%:

)//c$;s"' F
"... da.n telab Aku ri.dbai Islam sebagai agarrmrnu...." (QS. Al-Maa-idah: 3)

Dalam ayat ini, kata Islam meliputi aspek amal dan 'aqidah
secara bersamaan, sebab orang yangberamal tanpa dasar aqidah yang
benar, ia tidak terhitung telah menjalankan agama yang diridhai
(Allah). Pendapat ini pula yangdijadikan dalil oleh al-Muzani dan Abu
Muhammad al-Baghawi.

Berkenaan dengan hadits Jibril di atas, para ulama berkata:
"Rasulull ah M menggunakan ka:.a Islam untuk amal-amal yang
zhahir, sedangkan kata iman digunakan untuk keyakinan-keyakinan
dalam hati. Maksudnya, tidak berarti bahwa ibadah zhahir itu bukan
termasuk iman, tidak pula maksudnya bahwa i'tiqad fteyakinan) dan

pembenaran bukan termasuk Islam. Akan tetapi, iman dan Islam itu
merupakan penjelasan bagi suatu perkara, yaitu ag ma. Oleh sebab

itulah, Rasulullah ffi bersabda: "la (]ibril) datang kepada kalian untuk
menjelaskan ajaran agama kalian."

{@
e-

.... 11 ) '&{&
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Allah [E berfirman

{@
,Fc.

t1 ) 'rf"$ -^ //
s>p-ss... ),

"... da.n telah Aku rid.bai Islam sebagat agarnantu

Allah W jqa berfirman:

" (QS. Al-Maa-idah: 3')

{ @ rr'J:$- * 6: &'i': &'6 6'' *,
"DAn barangsiapa mencari agarnd se'lain Islam, dia tidak akan diterimo,r

...." (QS. AIi 'Imran: 85)

Dan agama (Islam) itu tidak akan diridhai dan diterima kecual,
dengan iman dan pembenaran.

Dari sejumlah dalil di atas, dap,x1 diketahui bahwa kata iman dar:

Islam, masing-masingnya, memilik. definisi syar'i (istilah) tersendiri,
sebagaimana keduanya juga memiliki definisi menurut bahasa ter.
sendiri. Akan tetapi, masing-masing dari keduanya saling melengkapi.
Sebagaimana halnya seorang yangtelah beramal, ia belum disebur
Muslim yangsempurna kalau belunr ber'aqidah. Demikian pula orang;

yang beraqidah, tidak bisa disebut sebagai Mukmin yarLg sempurna
kalau ia belum beramal.

Penyebutankaa iman untuk tengertian Islam, atau sebaliknya;
atau menyebutkan salah satunya untuk makna keduanya sekaligus,
adalah penyebuta n yang bersifat majazi.

Maksud dari kata iman atau Isla.m itu dapat diketahui dari konteks
kalimatnya. Jika keduanya disebut secara bersamaan dalam konteks
pefi.arLyaan, maka keduanya dipahami dengan makna haqiqi masing-
masing. Namun jika tidak disebut s(rcara bersamaan atau bukan dalam
konteks pertanyaan, maka bisa dipahami dengan makna haqiqi atau
majazi, sesuai dengan redaksi kalimat dan indikasi-indikasi yang ada.
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A1-Isma'ili telah menukil penjelasan ini dari Ahlus Sunnah wal

Jama'ah, mereka berkata: "Pengertian iman dan Islam dapat diketahui
dari indikasi kalimatnya.Jika disebutkan secara terpisah, maka kedua-

nya memiliki penge rtian yang sama."

Berdasarkan hal itu, kita dapat mengarahkan pendapat mayoritas

ulama yang dinukil oleh Muhammad bin Nashr, dan diikuti pula
oleh Ibnu'Abdil Bar, yang menyamakan pengertian iman dan Islam,

kepada makna yang terkandung dalam hadits 'Abdul Qais. Dan
mengarahkan pendapat Ahlus Sunnah y^ng dinukil oleh al-Lalika-i
dan Ibnus Sam'ani-yangmenerangkan bahwa mereka membedakan

keduanya-kepada makna yang terkandung dalam hadits Jibril,
wallaabul muatffiq.

Perkataan: [puti d--s]"Dantanda hari Kiamat." IJngkapan ini
sebagai penjelasan dari isi pertanyaan Jibril: ttttllr if)) "Kapankah
terjadi hari Kiamat?" Maksudnya, kapankah diketahui hari Kiamat?
Di sini terdapat kalimat tersembunyiyangasumsi makna hakikatnya
adalah: "Kapankah diketahui waktu terjadinya Kiamat?"

Perkataanr [-sr\ ;[] "Serta penjelasan Nabi M,." Kata qFJ ke-

dudukannya majrii, sebab kata tersebw ma'thufkepada kata /* yang
ma'thuf kepada kata )$1". Dan kata J\i itu sendiri kedudukannya
majrur secara inbafdh (mudhaf ilaib).

Jika ada yang berkata: "Nabi ffi tidak menjelaskan tentang waktu
datangnya hari Kiamat, lalu mengapa Imam al-Bukhari mengatakan:
'Serta penjelasan Nabi kepadanya?"'

J awab ann y a, p enjelasan yan g dimaksud adalah penj el asan tentan g

mayoritas perkara yang ditanyakan oleh Jibril; yakni tentang iman,
Islam, dan ihsan. Sebab, hukum mayoritas sesuatu adalah hukum bagi

seluruh komponennya. Atau (awabannya), beliau menjadikan hukum

ftetetapan) tentang waktu datangnya hari Kiamat-bahwasanya hal
itu tidak ada yang mengetahui kecuali Allah i99 -sebagai penjelasan

beliau kepadanya.
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Perkataanr t"+ \iI ; -tt \^-l';i ; 1 "Isma'il bin Ibrahim meriwayat..

kan kepada kami." Isma'il bin Ibrahim di sini maksudnyaadalahlsma'il
bin Ibrahim al-Bashri; lebih dikenz.l dengan sebutan Ibnu 'UIaWah,
Di sini ia mengatakan: "Abu Hayyan at-Tamimi mengabarkan kepada.

kami."

Imam al-Bukhari juga mencalltumkan riwayat ini dalam Kitab
"at-Tafsiir" pada surat Luqman, dari hadits Jarir bin 'Abdul Hamid,
dari Abu Hayyan tersebut.

Imam Muslim meriwayatkar.nya melalui jalur lain, luga dari

larir, dari 'Umarah bin a1-Qa'qa'. Dan Abu Dawud serta an-Nasa-i
pun meriwayatkannya dari hadits .farir, dari jalur Abu Farwah. Ke-
tiga-tiganya (Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa-i) meriwayatkannya
dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah 4F., .

Abu Farwah menambahkan: "Dan dari Abu Dzar juga," lalu
ia menyebutkan hadits tersebut dari keduanya (Abu Dzar dan Abu
Hurairah) sekaligus.

Ada beberapa faedah dan taml>ahan redaksi dari hadits ini yang
akan kami terangkan nanti, insya AUah.

Saya (Ibnu Hajar) tidak mene nukan jalur lain bagi hadits Abu
Hurairah ini selain dari jalur AbuZur'ah bin 'Amr bin Jarir darinya,
sementara Imam al-Bukhari hanya meriwayatkannya dari jalur Abu
Hayyan, dari Abu Zur'ah.

Adapun Imam Muslim, ia meriwayatkannya dari hadits 'lJmar
bin al-Khaththab, dengan beberapa laedah dan tambahan redaksi pada
hadits 'I-Jmar ini.

Imam al-Bukhari tidak meriw:ryatkan hadits 'IJmar disebabkan
adanya kontroversi pada sebagian perawinya. Riwayatnya yangpaling
masyhur adalah riwayat Kahmas L in al-Hasan, dari 'Abdullah bin
Buraidah, dari Yahya bin Ya'mar, dari 'Abdullah bin 'Umar, dari
ayahnya, yaitu'LJmar bin al-Khaththab. Sejumlah bffizh meriwayat-
kannya dari Kahmas ini.
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Mathar al-\flarraq meriwayatkannya secara mutaba'ah dart
'Abdullah bin Buraidah. Sulaiman at-Taimi meriwayatkannya secara

mutaba'ab dari Yahya bin Ya'mar. Demikian pula 'Utsman bin
Ghiyats, ia meriwayatkannya dari 'Abdullah bin Buraidah, hanya saja

ia mengatakan di dalamnya: "... dari Yahya bin Ya'mar dan Humaid
bin'Abdurrahman, keduanya dari Ibnu'Llmar, dari'Umar ...."

Ia ('Utsman) menambahkan Humaid di dalam sanadnya.
Humaid ini sendiri disebut-sebut dalam riwayat masyhur, tetapi ia
sendiri tidak memiliki riwayat.

Imam Muslim mencantumkan jalur-jalur riwayat tersebut,
namun beliau tidak mencantumkan matannya kecuali matan dari
jalur yangpertama saja, dan mengalihkan seluruh jalur kepada jalur
yangpertama itu. Padahal, matan-matan tersebut banyak perbedaan-
nya, sebagaimana yan1akan kami jelaskan nanti.

Adapun riwayatMathar, dikeluarkan oleh Abu'Awanah dalam
Sbahiih-nya dan ulama lainnya. Riwayat Sulaiman at-Taimi diriwayat-
kan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Sbahiih-nya, serta ulama lainnya.
Dan riwayat 'Lltsman bin Ghiyats, diriwayatkan oleh Ahmad dalam
Mwsnad-nya.

Namun, Sulaiman bin Buraidah, saudara'Abdullah bin Buraidah,
menyelisihi periwayatan mereka semua. Ia meriwayatkannya dari
Yahya bin Ya'mar, dari 'Abdullah bin 'Umar, ia berkata: "Ketika
kami bersama Nabi M ...." Ia menisbatkan riwayat tersebut kepada
Ibnu'Umar, bukan kepada ayahnya.Imam Ahmad pun meriwayatkan
sepefti demikian.

Begitu pula Abu Nu'aim, ia meriwayatkan hadits ini dalam kitab
al-Hilyah dari jalur Atha'al-Khurasani, dari Yahya bin Ya'mar. Ath-
Thabrani juga meriwayatkan dari jalur Atha' bin Abi Rabbah, dari
'Abdullah bin'tImar.

Hadits bab ini juga diriwayatkan dari Anas bin Malik eB ,

diriwayatkan oleh al-Bazzar dan al-Bukhari dalam Kitab "Khalqu
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Af'aalil'Ibaad" dengan sanad hasan Dan Abu'Awanah dalam Shabiih-

nya meriwayatkannya dari Jarir al-Bajali, namun dalam sanadnya
terdapat perawi bernama Khalid trin Yazid al-'IJmari, tetapi hadits,-

nya tidak layak dimasukkan dalam kitab Sbahiib.Imam Ahma,l
meriwayatkan pula dari Ibnu'Abbas dan Abu'Amir al-Asy'ari, dengan

sanad hasan.

Banyak sekali faedah yang dapat dipetik dari riwayat-riwayat
tersebut, dan insya Allah akan kami kemukakan di sela-sela penjelasan

hadits bab ini. Sementara itu, sengaja saya sebutkan jalur-jalur
periwayatannyadi sini serta para ul,rma yang meriwayatkannya supaya
mudah merujuknya danuntuk men ghindari pengulangan-pengulangan
yang bertolak belakang dengan trrjuan saya menjelaskannya secara

ringkas, wallaabul muuffiq.

Perkataan: [.rrU.t]- G;t:r) - :31 !K] "Pada suatu hari, Nabi Sf
tampil di hadapan manusia."- Malisudnya keluar menampakkan diri
beliau, tidak tersembunyi dan tidrk terhalang oleh siapa pun. Kata
1,39\ aninya',rifut (tampak atau muncul).

Penjelasan mengenai maknanya terdapat dalam riwayat Abrr
Farwah yang kami isyaratkan sebelumnya. Di awai matan riwayat
Abu Farwah tersebut disebutkan: "Suatu ketika Rasulullah ffi duduJr

bersama para Sahabatnya, tiba-til>a datang orang asing yarLg tidak
mengetahui kedudukan Rasulull:rh M di antara para Sahabatnya..

OIeh sebab itulah, kami memint:r izin kepada beliau membuatkan
sebuah majelis (tempat duduk) khusus untuk beliau, agar setial)
orang asing yangdatangdapat merLgenali beliau. Kami pun membuat
sebuah gundukan yang terbuat dari tanah supaya beliau bisa duduls
di atasnya."

Berdasarkan hadits ini, Imam al-Qurthubi mengambil sat,r

kesimpulan hukum bahwa dianjurkan bagi seorang ulama duduk
di tempat y^rlg disediakan khusus untuknya. Apabila perlu, tempat
itu hendaknya dibuat lebih tinggi untuk kepentingan mengajar atav
sejenisnya.
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Perkataan: t$.j ;E-Ul "Tiba-tiba datanglah seorang laki-laki."
Yaitu, Malaikat yang menjelma dalam bentuk seorang laki-laki. Di
dalam Kitab "at-Tafsiir", Imam al-Bukhari menyebutkan dengan
redaksi: "Tiba-tiba datanglah seorang laki-laki sambil berjalan."

Dalam riweyetAbu Farwah, redaksinya: "Ketika itu kami sedang

duduk di dekat beliau, lalu datanglah seorang laki-lakiyangberwajah
sangat tampan, sangat wangi, seolah-olah pakaiannya tidak pernah
tersentuh kotoran sama sekali."

Dalam riwayat Muslim dari jalur Kahmas pada hadits 'I-Jmar,

redaksinya: "Pada suatu hari, tatkala kami sedang duduk-duduk ber-
sama Rasulullah ffiriba-iba muncullah seorang laki-laki yan1sangat
putih bersih pakaiannya, sangat hitam rambutnya ....'

Dalam riwayat Ibnu Hibban redaksinya: "sangat hitam jenggot-

nya, tidak terlihat padanya bekas-bekas perjalanan, dan tidak ada

seorang pun dari kami mengenalinya; hingga ia duduk di dekat
Rasulullah dan merapatkan lututnya ke lutut Rasulullah serta meletak-
kan dua telapak tangarLny^ di atas pahanya."

Sementara itu, di dalam riwayat Sulaiman at-Taimi disebutkan:
"Tidak didapati padanya bekas-bekas perjalanan dan ia bukan berasal
dari Madinah. Ia melangkah maju ke depan dan duduk di depan
Nabi ffi sebagaimana duduk dalam shalat, kemudian ia meletakkan
t^ngannya di atas kedua lutut Nabi ffi."

Demikian pula dalam hadits Ibnu 'Abbas dan Abi 'Amir as-

'Asyari, diriwayatkan dengan Laftazh: "Kemudian ia meletakkan tangan-

nyadiatas kedua lutut Nabi." Riwayat ini memberilaedahbahwa kata
ganti pada kalimat "di atas pahanya" (pada redaksi yarglain) kembali
kepada Nabi ffi(yaknidi atas paha beliau). Dan inilah pendapat yang
ditegaskan oleh al-Baghawi dan Isma'il at-Taimi.

Pendapat ini pula yang dipilih oleh ath-Thibi dalam sebuah

pembahas anny a, karena dalam pembahas annya itu ia mencantumkan
pendapat y^ng berbeda dengan apayangditegaskan oleh an-Nawawi.
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Pendapat ini juga disetujui oleh at-Turbusyti. Menurutnya,
Malaikat tersebut duduk seperti duduknya seorang murid di hadapan

gurunya. Begitulah yang tampak dari redaksi kalimatnya. Akan tetapi,
sikapnya meletakkan kedua tangamtyadi atas paha Nabi ffi mengesan-

kan bahwa ia benar-benar ingin mt:nyimak perkataan beliau. Hal ini
menunjukkan bahwa seorang yanp; ditanya (guru) sudah semestiny:r
bersikap tawadhu' (rendah hati) dan pemaaf atas sikap kasar orang
y 

^ng 
bertanya kepadanya.

Tampaknya dengan sikap ters'ebut laki-laki (Malaikat) itu ingirL

menutupi identitasnya, agar dugaan yang ada semakin kuat bahwa ia
berasal dari kalangan Arab Badui )'arLg benabiat kasar. Oleh karene.
itu, ia berani melangkahi orang-orang hingga duduk di depan Nabi $;
-sebagaimana disebutkan di atas-:;ehingga para Sahabat pun merasa.

tidak nyaman/ terganggu dengan tingkahnya.

Selain itu, para Sahabat beranggapan bahwa ia bukanlah penduduk
pribumi (Madinah) yangdatang derLgan berjalan kaki tanpa ada bekas

perjalanannya.

Jika ada yangbertanya: "Bagaimana'Llmar bisa tahu kalau tidak
ada seorang pun yangmengenal laki-laki tersebut?"

Jawabannya: "Baranekali hal i:u ia katakan berdasarkan asumsi-
nya saja, atau boleh jadi berdasarkan pengakuan orang-orangyang
hadir saat itu."

Menurut saya, kemungkinan kedua lebih tepat, sebab dalam
riwayat'IJtsman bin Ghiyats diseL'utkan: "Orang-orang y^ng hadir
saling memandang satu sama lain, lalu berkata: 'Kami tidak mengenali
laki-laki ini."'

Dalam Sbabiib Muslim, dari riwayat'Umarah bin al-Qa'qa',
dicantumkan sebab turunnya (disampaikannya) hadits ini, di awal
redaksinya disebutkan: "Rasulullah iS bersabda: "Berran yalah kepada-
ku!" Namun para Sahabat segan untuk bertanya. Tiba-tiba, datanglah
seorang laki-laki ...."
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Dalam riwayat Ibnu Mandah dari jalrtr Yazid bin Zurai', dari
Kahmas, disebutkan: "Tatkala Rasulullah ffi sedang menyampaikan
khutbahnya, dba-tiba seorang laki-laki datang." Hingga seolah-
olah, perintah beliau untuk bertanya terjadr saat beliau sedang ber-
khutbah.

Pada zhahtnya, laki-laki itu datang ketika Rasulullah sedang

berkhutbah, baik bertepatan dengan selesainya khutbah, atau beliau
menyebutkan jawaban-jawaban dari semua pertanyaan tersebut sambil
duduk, lalu perawi menyebutnya dengan istilah berkhutbah.

Perkataanr tiuar] "Lalu ia bertanya." Dalam Kitab "at-Tafsiir",
Imam al-Bukhari menambahkan dengan lafazhz "\7ahai Rasulullah,
apa itu iman?"

Jika ada yang bertanya: "Mengapa laki-laki tersebut bertanya
sebelum mengucapkan salam?"

Jawabannya: "Barangkali ia sengaja melakukannya untuk me-

nutupi identitas dirinya, atau untuk menjelaskan bahwa hal itu tidak
wajib. Atau mungkin sapiamengucapkan salam, namun hal itu tidak
dinukil oleh perawi."

Menurut saya, kemungkinan terakhir ini yang lebih kuat. Dalam
riwayat Abu Farwah disebutkan: "seolah-olah pakaian laki-laki itu
tidak pernah tersentuh kotoran, lalu ia mengucapkan salam dari
ujung majelis, ia berkata: "As-Salaamu 'alaika, uabai Muhammad,"
lalu Rasulullah menjawab salamnya. "Bolehkah aku mendekat, hai
Muhammad?" tanyanya. "Mendekatlah!" jawab Rasulullah. Ia terus
mengatakan: 'Bolehkah aku mendekat?' Dan Rasulullah senantiasa

menj awab ny a dengan mengatakan:'Mendekatlah. "'

Demikian pula yang disebutkan dalam riwayat Atha' dari Ibnu
'IJmar. Hanyasaja, di dalamnya orang itu berkata: "As-salaamu'alaika,

ya Rasuulullaah!"
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Dalam riwayat Mathar al-V'arraq disebutkan dengan redaksi:
"'\7ahai Rasulullah, bolehkah aku mendekat?' 'Mendekatlah!' jawab

Rasulullah." Di situ tidak disebutkan ucapan salam.

Dengan demikian, terdapat perbedaan dalam riwayat-riwayat
tersebut, apakah ia berkata: "Ya Mu.hdntrndd" atau "YA Rasuulullaabi'"
Dan apakah ia mengucapkan salam ataukah tidak? Adapun ucaparl

salam, perawi yang menyebutkarnya lebih didahulukan daripada
yang tidak menyebutkannya. Ber,lasarkan riwayat yang menyebut-
kan bahwa laki-laki itu tidak mengucapkan salam dan berkara: "Y,x.

Muhammad," al-Qurthubi menyatakan: "Tuju annya adalah untuk
menutupi identitasn y a, ia b ersikap sepe rti lay akny a sikap o ran g-oran:l
Arab Badui."

Menurut saya, kedua riwayac tersebut dapat dipahami sebagai

berikut: "Pada awalnya, ia menyeru dengan menyebut nama, kemudian
ia berbicara dengan menyebut:'Ya Rasuulullaab."'

Berkenaan dengan riwayat y^ng mencantumkan redaksi:
"Assalaamu 'alaikum, ya Mubamrn.zd," al-Qurthubi menarik sebualr
kesimpulan hukum bahwa seseorarrg dianjurkan mengucapkan salanr

yang ditujukan untuk umum terlebih dahulu, kemudian meng-
khususkannya untuk orang tertentu yarLgia kehendaki."

Menurut riwayat-riwayat yang saya periksa, saya mendapat:r
bahwa ucapan salam tersebut dalam bentuk mufrad (tunggal, ditujukar.
untuk satu orang), yaitu: "As-Salaamu 'alaika, ya Mubamrndd."

Perkataanr [cE)\1.] "Apa itu iman?" Sebagian pensyarah hadits
mengatakan: "Pertanyaantentang iaran didahulukan karena iman itu
lebih pokok; menyusul setelah itu tentang Islam, sebab keislaman
merupakan bukti aplikasi keimanan. Selanjutnya pertanyaan tentang
ihsan, karena masalah tersebut berhubungan erat dengan keduanya
(iman dan Islam).

Dalam riwayat 'IJmarah bin al-Qa'qa', peftanyaantentang Islam
lebih didahulukan, karena Islam bt:rkaitan dengan perkara lahiriah,
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menyusul setelah itu pertanyaantettang iman yangberkaitan dengan
perkara-perkara batiniah. Ath-Thibi lebih memilih riwayat ini karena
pendapat tersebut lebih mengisyaratkan tingkat yang lebih rendah
kepada yeruglebih tinggi.

Tidak diragukan lagi, kisah ini terjadi hanya sekali, tetapi para
perawinya berbeda-beda dalam meriwayatkannya. Tidak ada indikasi
bahwa semuanya disebutkan secara berurutan dalam riwayat hadits
tersebut. Buktinya, dalam riwayat Mathar al-S7arraq dimulai dengan

pertanyaan tentang Islam, kemudian ihsan, setelah itu baru iman.
Yang jelas peristiwa tersebut terj adi hany a satu kali. P ertany aan y ang
didahulukan ata:u diakhirkan di dalamnya berasal dari para perawi,
wallaabu a'lam.

Perkataan, tdt +! :ei Ji J\i)1 jt!1 "Beliau menjawab: "Iman
adalah engkau beiiman kepada Allah, dan seterusnya." Jawaban
Rasulullah ini menunjukkan bahwa inti pertanyean berkaitan
dengan rukun-rukun iman, bukan makna kata iman. Sebab, jikayang
ditanyakan adalah makna katanya, seharusnyaja:waban beliau adalah:

"Iman adalah tashdiiq (pembenaran). "

Ath-Thibi berkata:'Jawaban Rasulullah tersebut mengesankan
adanyapengulangan (pada kata "iman" , yaitrt "beriman"). Sebenarnya
tidak demikian, sebab jawaban beliau: "Engkau beriman kepada Allah"
tercakup di dalamnya makna engkau mengakui-Ny". Oleh sebab itu,
kalimat tersebut dibantu dengan hrruf. jar,yaitu ba, sehingga maknanya
menjadi: "Engkau membenarkan dengan mengakui-Nya."

Menurut saya, iman dalam arti membenarkan juga harus diiringi
dengan huruf ba' tersebut, maka uraian mengenai makna yang ter-
kandung di dalam kata tersebut tidak diperlukan lagi.

Al-Karmani berkata: "Jawaban Rasulullah tersebut bukanlah
penjelasan tentang definisi sesuatu berdasarkan makna katanya sendiri,
namun yartg beliau maksud adalah pengertian iman secara syar'i.
Meskipun salah satu pengertian iman itu dapat ditinjau dari segi

bahasa."
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Saya juga ingin mengatakan bahwa padazhahirnya, Rasulullah M,
mengulangilafazh iman dalam jawabannya adalah untuk menjelaskan

betapa pentingnya masalah ini. Contoh lain adalah firman Allah t*z 
'

( @ 5;t'ti-t;iirt i'i( eii *
" Katahan lab (Mub ammad) : Yang al' an mengb idup k anny a ialab (A llah,)

yang menciptakannya pertd.m.d. kali ....'" (QS. Yasin: 79)

Sebagai jawaban dari pertany2"an:

( @ 3-:3',9;'€i q4.i "' ),
"... Siapakah yang dapat menghidrrykan tulang-belulang, ydng telalr
hancur lulub?" (QS. Yasin: 78)

Maksudnya, bahwa sabda Nabi ffi: "Engkau beriman kepada,"
terkandung di dalamnya pengertian iman secara etimologi dan
terminologi, seolah Rasulullah mengatakan: Iman dalam pengertian
syari'at adalah pembenaran tentang perkara-perkara khusus. Sebatr
jika tidak demikian, niscaya jawrban beliau adalah: Iman adalah
pembenaran.

Iman kepada Allah berarti f,embenaran terhadap keberadaan
Allah, serta keyakinan bahwa Dia memiliki sifat-sif.at yangsempurnil
dan Mahasuci dari sifat-sifat yangtercela.

Perkataan : l*;1;'tl "D an,Vlalaikat-Malaikat-Nya. " Beriman
kepada Malaikat berarti mengimanl keberadaan mereka dan meyakini
bahwa mereka memiliki sifat seperti dalam firman-Nya:

(@ 6;53,34 )e

"... Sebenarnya (Malaikat-Malaikut itu) adalab bamba-hamba yang
dimuliakan. " (QS. Al-Anbiy aa' : 26)
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Didahuluk annyapenyebutan Malaikat daripada Kitab dan Rasul,

hal itu berdasarkan tinjauan unrtannya,karena Allah mengutus para
Malaikat dengan membawa Kitab-Kitab suci kepada para Rasul. Maka
tidak ada alasan bagi orang-orang yan1 lebih meninggikan derajat
Malaikat daripada Rasul.

Perkataan, lrJ&l "D an Kitab-Kitab-Nya. " Lafazh X^.Kry ini
tercantum dalam riwayat al-Ashili, dan para perawi juga sepakat
menyebutkannya dalam Kitab "at-Tafsiir". Beriman kepada Kitab-
Kitab Allah adalah dengan meyakini bahwa Kitab-Kitab tersebut
adalah Kalaamullah dan meyakini kebenaran semua y^n1terkandung
di dalamnya.

Perkataafi: l*W)l "Dan hari pertemuan dengan-Nya."
Demikianlah urutan yirg disebutkan dalam riwayat ini. Kata ini
dicantumkan di antara iman kepada Kitab-Kitab dan iman kepada
para Rasul. Begitu pula yang disebutkan dalam riwayat Muslim dari
dua jalur riwayat. Namun, dalam riwayat-riw^yat lain berbeda urutan

Pencantumannya.

Ada yang berpendapat: "Penyebutan lafazhini merupakan bentuk
pengulangan, sebab iman kepada hari pertemuan dengan AIIah sama

dengan iman kepada hari Kebangkitan." Namun, sebenarnya tidak
ada pengulangan.

Ada yang berpendapat bahwa hari Kebangkitan di sini maksudnya
bangkit dari kubur, sedangkanyan1dimaksud dengan hari pertemuan
adalah berbagai peristiwa yang terjadi setelah itu." Ada juga yang
mengatakan: "Pertemuan terjadi seiring dengan keluarnya seseorang

dari alam dunia, sementara hari Kebangkitan adalah segala hal yang
terjadi setelah itu."

Perkataan yang terakhir ini didukung oleh riwayat Mathar al-
lVarraq, di dalamnya disebutkan dengan redaksi: "Dan iman kepada

kematian, dan kebangkitan setelah kematian." Demikian pula yang
disebutkan dalam hadits Anas dan Ibnu'Abbas.

Kitab ll: lman 589



Ada juga yang berpendapat bahwa pertemuan yang dimaksud
adalah melihat Allah. Pendapat in. disebutkan oleh al-Khaththabi.
Namun, pendapat ini dikritik oleh an-Nawawi; menurutny1 tidak
seorang pun boleh memastikan ba.rwa dirinya akan melihat Allah.
Sebab, hal itu dikhususkan bagi orxrig-orxng yang mati dalam keadaan
Mukmin. Sementara seseorang tidak mengetahui dengan cara bagai-
mana ia menutup usianya. Dan jika demikian, bagaimana mungkin
hal tersebut bisa menjadi salah satu syarat keimanan?

Kritik ini bisa dijawab: Maksudnya adalah mengimani bahwa
perternudn dengan-Nya itu adalah t aq. Jawaban ini merupakan dalil
y^ng kuat bagi para pengikut Ahlus Sunnah dalam perkara melihat
Allah di akhirat. Dan masalah ini termasuk salah satu prinsip iman.

Perkataan: l$;:) "Dan Rasul-Rasul-Nya." Dalam rrwayat al-
Ashili disebutkan dengan laf.azh: (*"bD.Sementara dalam hadits
Anas dan Ibnu 'Abbas disebutkar.: (i|!\1"U!lj 5+;'itltry "Dan
kepada Malaikat-Malaikat, Kitab, c.^rL para Nabi." Kedua lafazh ini
disebutkan di dalam a1-Qur-an, surat Al-Baqarah. Penggunaan kata
Nabi-Nabi mencakup pula Rasul-Rrrsul, namun tidak sebaliknya.

Iman kepada Rasul-Rasul br:rarti meyakini bahwa mereka
merupakan hamba-hamba Allah yang jujur dalam menyampaikan
risalah Allah. Penyebutan iman kepada para Malaikat, Kitab-Kitab,
danparaRasul secara global menunj,rkkan bahwa mengimani perkara-
perkara tersebut cukup secara global. :'anpaperlu mengimaninya secara

terperinci. Kecuali Malaikat, Kitab, dan Nabi yangdisebutkan secara

khusus, maka harus diimani secara l<husus pula.

IJrutan yang disebutkan dalam hadits sesuai dengan unrran yang
terdapat dalam ayat berikut ini:

( @'5,,t AYSi-q\iti{;cfu
"Rasul (Muhammad) beriman kepada dpa yd.ng diturunkan kEadanya
(Al-Qur-an) dari Rabbnyd...." (QS. ltl-Baqarah: 285)
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Tinjauan urutan pada hadits tersebut, meskipun sebenarnya
huruf wa'u)u 1; ; tidak mengharuskan urutan secara tertib, namun
unrtan penyebutan tersebut kira-kira maksudnya seperti ini: Kebaikan
dan rahmat berasal dari Allah semata, dan salah satu rahmat-Nya yang
paling agung adalah diturunkannya Kitab-Kitab suci kepada hamba-

hamba-Ny a y ang disampaikan oleh para Nabi dengan perantar a par 
^Malaikat.

Perkataan: tg^i!! Ui:l"Serta beriman kepada hari Kebangkiran."
Dalam Kitab' at-Tafsiir" ditambahkan denga n laf.azh: 

1 6;j r ; I "Akhirar. "
Dan dalam riwayat Muslim dari hadits 'Llmar lafazhnya' 16+-'lr f-At n
"dan hari Akhir".

Adapun riwayat dengan laf.azh: ((;Yl..ik!ty; "Hari Kebangkitan
akhirat," menurut satu pendapat, penyebutan kata akhirat di situ
merupakan penegasan, sama ,.p.r,1 perkataan (-+r1lr 

";.,i 
(kemarin

lalu). Pendapat lainnya mengatakan: "Kebangkitan itu terjadi dua
kali: Penama, keluar daritiada menjadi ada, atau lahir dari perut ibu
setelah melalui proses reproduksi ke alam dunia. Kedua, kebangkitan
dari kubur menuju tempat tinggal abadi (Surga atau Neraka).

Disebut hari Akhir karena hari itu adalah hari terakhir bagi
dunia atau akhir dari zaman yang telah ditentukan batas masanya.
Dan maksudnya di sini adalah, mengimani apayangterjadi di kala itu;
seperti proses hisab (perhitungan amal), mizan (penimbangan amal),
Surga, dan Neraka. Penyebutan keempat hal tersebut (bisab, mizan,
Surga, dan Neraka) bahkan amat jelas dalam riwayat Sulaiman at-
Taimi. Begitu pula yang tercantum dalam hadits Ibnu 'Abbas.

Keterangan Tambahan

Al-Isma'ili menambahkan dalam Mustakhraj -nya denga n lafazh:
(q1i! ,y$)) "Dan beriman kepada takdir." Lafazh ini juga terdapat
dalam riwayat Abu Farwah. Demikian pula dalam Sbahiih Muslim
dari riwayat 'IJmarah bin al-Qa'qa', ia menegaskannya dengan meng-
gunakan lafazh: t<#ll "Seluruhnya. "
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Dalam riwayatKahmas dan Sulaiman at-Taimi disebutkan dengan

redaksi: "dan engkau beriman kepa,la takdir y^ng baik maupun yang
buruk."

Demikian pula dalam hadits Ibnu 'Abbas, dan dalam riwayat
'Atha' dari Ibnu 'IJmar disebutkan dengan tambahan: "Takdir yang

manis maupun yangpahit, yarTgsernuanya dari Allah."

Barangkali hikmah pengulangan kalimat: "Dan engkau ber-

iman" ketika menyebutkan tentang; hari Kebangkitan adalah sebagai

isyarrt kepada jenis perkara terakhir yang harus diimani. Sebab, hari
Kebangkitan baru akanterjadi nantL, sementara perkara yangdisebut-
kan sebelumnya sudah ada sekaranp;. Selain sebagai peringatan bahwa
perkara ini banyak diingkari oleh c,rang-orang kafir. Oleh sebab itu,
perkara ini berulang kali disebutkan di dalam al-Qur-an.

Demikian pula hikmah pengulangan ungkapan "Dan engkau
beriman" ini ketika menyebutkan tentang takdir, seolah sebagai isyarat
kepada persoalan yang kerap dipe::selisihkan. Dengan pengulangan
tersebut, fokus pembahasan akan lebih tertuju kepadanya. Kemudian
ungkapanny'a ditegaskan lagi dengan kalimat: "Yang baik maupun
yarng buruk, yangmanis maupun yangpahit." Setelah itu, dipertegas
lagi dengan pernyataan "Yang semrranya dari Allah", di akhir matan.

Al-Qadr adalah kata dalam bentuk masdhar. Orang Arab
mengatak an $i l)^;i 4$t o)'.j, yal:ni apabila engkau telah ,r,.rr.,rp-
kan ukuran sesuatu. Adapun malrsudnya di sini adalah Allah \99

mengetahui ukuran segala sesuatu ,lan ketetapan waktunya sebelum
diciptakan. Kemudian Allah mengadak arLty a berdasarkan ilmu-Nya
bahwa sesuatu itu pasti akan terjadi.

Semua yang ada terjadi dengrm ilmu, kudrat (kekuasaan), dan
iradat ftehendak) Allah. Ini merupakan ilaran Islam yang telah di-
maklumi berdasarkanhujjah (dalil) ftngQatb'i, dan itulah yang diyakini
oleh ulama Salaf dari kalangan Sahabat dan Tabi'in. Hingga kemudian
muncul bid'ah Qadariyah di akhir rnasa para Sahabat.
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Imam Muslim meriwayatkan kisah tersebut dari jalur Kahmas
dari Ibnu Buraidah, dari Yahya bin Ya'mar, ia berkata:"Oratg pertama
di Bashrah yang mempersoalkan masalah takdir adalah Ma'bad al-

Juhani. Maka aku pun berangkat bersama Humaid al-Himyari ..."

Yahya bin Ya'mar menceritakan pertemuannya dengan
'Abdullah bin'Umar clF.., dan bertanya kepadanyaterLt^ng masalah

tersebut. Lalu Ibnu 'IJmar menegaskan bahwa ia berlepas diri dari
o ran g-o ra ng y ang mengingkari takdir. Ibnu' Um ar juga mene gaskan

bahwa Allah tidak akan menerima amalan mereka jika mereka tidak
beriman kepada takdir.

Para penulis makalah mengenai kelompok Qadariyah me-
nyebutkan bahwa kelompok ini telah mengingkari ilmu Allah.
Menurut mereka, Allah tidak mengetahui perbuatan manusia
sebelum dilakukan. Dan Allah baru mengetahui setelah perbuatan
itu dilakukan.

Al-Qurthubi dan ulama lainnya berkata: "Keyakinan seperti
ini sudah punah. Tidak ada lagi di antara ulama muta-akbirin yang
menisbatkan dirinya kepada keyakinan tersebut."

Al-Qurthubi melanjutkan: "Kaum Qadariyah sekarang sepakat

(setuju) bahwa Allah mengetahui perbuatan hamba sebelum terjadi.
Namun, mereka menyelisihi kaum Salaf dalam masalah apakah per-
buatan hamba ditetapkan oleh mereka sendiri secara terpisah tanpa
ada campur tangan Allah?

Meskipun keyakinan ini bathil, namun paling tidak penganut
ini lebih ringan daripada penganut keyakinan (Qadariyah) yang
sebelumnya."

Kaum muta-akhirin dari kalangan mereka mengingkari adanya
hubungan antara iradat Allah dengan perbuatan hamba. Hal ini demi
men ghind ar r adany a hubun gan altar a A I - Qadim (yakni Allah) den gan

al-mubdats (sesuatu yang baru atau makhluk).
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Keyakinan mereka ini dipatahkan oleh perkataan Imam asy-

Syafi'i: "Apabila parapenganut paharn Qadariyah itu mengakui tentang

adanya ilmu Allah, maka seluruh ar:gumentasi mereka terpatahkan!"
Yakni dikatakan kepada mereka: "Bisakah sesuatu terjadi tanpa
sepengetahuan Allah?" Jika jawabannya tidak bisa berarti mereka telah
mengikuti perkataan Ahlus Sunnah walJama'ah. Dan jika jawab^nnya
bisa, berarti mereka telah menisbatkzm sifat jahil (bodoh) kepada Allah!
Mahasuci Allah dari perkataan mer()ka itu.

Catatan Penting

Pada zhahirnya, konteks hadirs ini menunjukkan bahwa iman
meliputi pembenaran seluruh perk,rra yang disebutkan di atas. Para
fuqaha mencukupkan pengertian iman dengan mengimani Allah
dan Rasul-Nya. Sebenarnya, tidal: ada perbedaan yang mendasar
dalam hal ini, karena beriman kepada Rasulullah mencakup keimanan
dengan keberadaan beliau selaku Nabi serta ajaran yang beliau bawa
dari Rabbnya, sehingga termasuk di dalamnya seluruh perkarayang
disampaik aflny a, uallaah u a' lam.

Perkataan: [;jir l::;i1 "Engkrru beribadah kepada Allah." An-
Nawawi berkata: "Boleh jadi ibadrrh yang dimaksud di sini adalah
ma'rifutullah (mengenal Allah). DerLgan demikian, penyebutan shalat
dan ibadah-ibadah lain setelahnya adztlah karena semua perkara tersebut
termasuk dalam rangkaian ajaran Islam. Atau, boleh jadi ibadah
yang dimaksud adalah ketaatan sec:ra mutlak yarlg meliputi seluruh
kewajiban agama. Dengan demikian, penyebutan shalat dan ibadah
lain setelahnya termasuk penyeburan sesuatu yang khusus setelah
yang umum."

Menurut saya, kemungkinan pertama di atas terlalu jauh dari
kebenaran. Sebab ma'rifatullah itu L,erkaitan dengan iman, sementara
Islam adalah amalan-amalan qauliyab (pterkataan lisan) dan badaniyah
(perbuatan anggota badan). Di d,rlam hadits 'LJmar disebutkan:
"Engkau bersaksi bahwa tiadailah yang berhak diibadahi selain Allah
dan bersaksi bahwa Muhammad ad:rlah utusan Allah."
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Jadi, jelaslah bahwa ibadah yang dimaksud dalam hadits bab adalah

mengucapkan dua kalimat syahadat. Dengan demikian, terbantah pula
kemungkinan kedua di atas.

Berhubung perawi menyebutnya denga n lafazh " ibadah", maka
perlu dijelaskan dengan perkataan: "Dan tidak menyekutukan Allah
dengan sesuatu yanglain." Sementara dalam riwayat 'IJmar perkataan
itu tidak dibutuhkan, karena redaksinya sudah lazim mengandung
makna tersebut.

Jika ada yang mengatakan: Pertanyaartny^ bersifat umum, karena
yang ditanyakan adalah tentang hakikat Islam, namun (mengapa)
jawaban yang diberikan bersifat khusus, yakni: "Engkau beribadah
atau engkau bersaksi ...." Begitu pula dalam pertanyaen mengenai
iman? Jawaban beliau adalah: "Engkau beriman ...." Dan tentang ihsan,
jawaban beliau: "Engkau beribadah ...?"

Jawaban atas pertanyaan ini: Hal itu disebabkan adanyaperbedaan
mendasar antara penggunaan kata dalam bentuk rnashdar dengan
mengguxakan huruf an masbdariyab yang diikuti kata kerja. Rangkaian
huruf 6iyang diikuti kata kerja menunjukkan waktu perbuatan pada

masa mendatang, sementara masbdar tidak menunjukkan keterangan
waktu perbuatan.

Namun, sebagian perawi meriwayatkannya dalam bentuk
mashdar. Dalam riway*'lJtsman bin Ghiyats disebutkan dengan
lafazh:11.irnl1ilf 'i iiil;rll "Bersaksi bahwa sesungguhnya tiada ilah
(y^n1patut disembah) selain Allah." Demikian pula yang disebutkan
dalam hadits Anas.

Pemakaian bentuk mufrad (tunggal) tujuannya bukan untuk
pengkhususan, namun untuk memberi pelajaran kepada para pen-
dengar tentang hukum yang harus mereka ketahui dan harus diketahui
oleh semua mukallaf sepeni mereka. Hal itu terlihat jelas dari sabda

beliau di akhir riwayat: "Ia (Malaikat Jibril) datang kepada kalian
untuk menjelaskan tentang ajaran agama kalian."
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Jika ada yatgbertanya: "Meng;apa kewajiban haji tidak disebut-

kan?" Tentang pertarLyaan ini, sebagian ulama pensyarah hadits
menjawab: "Boleh jadi kewajiban lraji belum diturunkan saat itu."
Namun jawaban ini tersanggah oleh riwayat Ibnu Mandah dalam

Kitab "al-Iimaan", dengan sanad yanll sesuai dengan syarat Muslim dari
jalur Sulaiman at-Taimi dalam hadjts 'IJmar. Permulaan redaksinya

adalah: "seorang laki-laki di akhir-rrkhir usia Nabi datang menemui
beliau ...." lalu Ibnu Mandah men.rebutkan hadits seperti hadits di
atas secara utuh.

Akhir usia Rasulullah yang dimaksud kemungkinan adalah
setelah haji \X/ada', karena saat itulah perjalanan terakhir beliau. Dan
kurang dari tiga bulan setelah itu, b:liau ffi p.rt wafat.

Sepeninya, laki-laki itu datang untuk menetapkan ajaran agama

seluruhnya-yang biasanya disebut.kan secara terpisah-dalam satu

majelis, setelah seluruh hukum-hukum agama diturunkan.

Dari situ, daprtkita ambil kesinrpulan hukum mengenai bolehnya
bertanya kepada seorang 'alim (ularna) tentang sesuatu yang sudah ia

ketahui, untuk menjelaskan kepada para pendengar lainnya.

Mengenai kewajiban haji, Ra;ulullah telah menyebutkannya,
tetapi sebagian perawi mungkin te rlewatkan untuk menyebutkan-
nya; ata:u boleh jadiia lupa menyebutkannya. Buktinya adalah adanya

perbedaan dalam menyebutkan beberapa amalan; sebagian perawi
ada yang menyebutkannya dan setragian lagi tidak. Dalam riwayat
Kahmas-misalnya-disebutkan: "f)an menunaikan ibadah haji jika
engkau mampu melaksanakannya." Demikian pula yang disebutkan
dalam hadits Anas.

Dalam riwayat'Atha' al-Khrrrasani tidak disebutkan puasa,
sementara dalam riwayat Abu 'Anrir hanya disebutkan shalat dan
zakat saja. Dan dalam hadits Ibnu 'Abbas tidak disebutkan kecuali
hanya dua kalimat syahadat.

596 Bab 37: Pertanyaan Jibril Kepada Nabi ffi Tentang lman, lslam, Ihsan ..



Adapun Sulaiman at-Taimi, ia menyebutkan seluruh perkara di
atas setelah menyebutkan kewajiban haji, bahkan r menambahkan
dengan: "Melaksanakan umrah, mandi junub, dan menyempurnakan
wudhu."

Mathar al-\Warraq berkata dalam riwayatnya: "Mendirikan shalat

dan menunaikan zakat." Ia kemudian berkata: "setelah itu, Rasulullah

ffi menyebutkan sejumlah a:1aran Islam lainnya."

Maka, jelaslah apayangkami katakan sebelumnya bahwa sebagian

perawi menghafal apa-apayangtidak dihafal oleh perawi lainnya.

Perkataan: [idJ t r.$rf "D an menegakkan shalat. " Imam Muslim
menambahkan dengan kata (r.rtlyy, yakni (shalat) yarLg fardhu.
Penggunaan kata i;.rttdi sini hanyalah sebagai seni berbahasa, karena
dalam permasalahan zakat beliau mengungkapkannya dengan kata
'l":;lt. Selain itu, penggunaan lafazhdemikian juga untuk mengikuti
firman Allah:

( @ \3 :' ;i (5 <4>35i'J; 6( ;itai 5l F
" ... Sungub, sbalat itu adalab kewajibanyangditentukan uaktunya atas

ord,ng-orang yang beriman. " (QS. An-Nisaa' : 1 03)

Perkataan: lo6:i*i "Dan mengerjakan puasa Ramadhan."

Hadits ini merupakan dalil bagi sebagian orang yar,g berpendapat

bolehnya menyebut "Ramadhan" saja taflpa harus menyebut "bulan
Ramadhan". Dan masalah ini akan kami bahas dalam Kitab "ash-

Shiyaam", insyaAllah.

Perkataan: [iu*)t] "Ihsan." Kata tersebut adalah bentuk mashdar

dari akar kata: E[;.lL-:y;"-;Fi. Terkadang kata ini membutuhkan
objek tanpa kata penghubung (borful jarr) dan terkadang dibantu
dengannya.
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Contoh y ang pertama adalah ka I imat : lK,#i, arriny a: " En gkau

telah menguasai hal itu dengan baik.' Dan contoh kedua: 9X jl,::;; i

artinya "Engkau telah berbuat baik kepada si Fulan."

Dalam hadits ini, yang digunakan adalah makna yang pertama,
karena maksudnya adalah mengerjrkan ibadah dengan sebaik-baik-
nya.

Di samping itu, terkadang lafa:,-h ihsan digunakan untuk makna

yang kedua, karena seseorang yanl; ikhlas disebut mubsin (berbuat

baik) dengan keikhlasannya terhadap diri sendiri.

Ihsan dalam ibadah berarti ikhlas dalam mengerjakannya,
khusyu', dan memusatkan pikiran iaat mengerjakannya, serta selalu
merasakan muraqabah (ptengawasan't Allah terhadap dirinya.

Jawaban Rasulullah di atas nengisyaratkan kepada dua hal:
Pertama, yang merupakan tingkar an yang paling tinggi: Hatrnya
didominasi oleh musyabadab (peny'aksian) Al-Haqq (Allah), hingga
seolah-olah ia melihat Allah dengan )'natanya. Makna ini dapat diambil
dari perkataan Nabi: "Seolah-olah engkau melihat-Nyr," yakni, Dia
melihatmu. Kedua: Merasakan Allah selalu hadir menyertainya dan
melihat segala perbuatan ny a. Hal tersebut dapat dipetik dari perkataan
Nabi: "Maka sesungguhnyaDia melihatmu." Kedua kondisi ini dapat
membuahkan pengetahuan tentanl; Allah dan menumbuhkan rasa

takut kepada-Nya.

Dalam riw ay at' Umarah bin al -Q a' qa' disebutkan deng an laf.azh:
"Engkau mempunyai kbasyah (perasaan takut) kepada Allah seakan-

akan engkau melihat-Nyr." Lafazhi:ri pula yangterdapat dalam hadits
Anas.

Imam an-Nawawi berkata: "r\rtinya, engkau akan senantiasa
menjaga adab-adab tersebut sebelunrnya, apabila engkau merasa me-
lihat Allah dan Dia melihatmu. Dia melihatmu bukan karena engkau
melihat-Nya. Sebab, sesungguhnya Dia senantiasa melihatmu, maka
beribadahlah dengan baik meskipurL kamu tidak melihat-Nya.
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Jadi, makna hadits tersebut: Kalaupun kamu tidak melihat.
Ny", maka teruslah beribadah dengan baik, sebab sesungguhnyaDia
melihatmu.

Sabda Nabi tersebut merupakan salah satu kaidah dasar dalam

^Bema 
Islam dan termasuk salah satu kaidah penting bagi kaum

Muslimin. Kaidah ini telah menjadi pegangan kaum sbiddiqin (orang-

orangyang benar), bekal orang-orangyang berjalan menuju A1lah,
perbendah 

^r ^en 
kaum' arifin (oran g-ora ng y an1 mengenal Allah), dan

merupakan ciri orang-orang shalih.

Selain itu, sabda ini termasuk salah satu jawaami'ul kaliim
(kalimat yang sedikit namun mencakup makna yang mendalam-'d)

yantdianugerahkan kepada Rasulullah ffi .

P ara ahli tahqiq menganjurkan kita supaya sering-sering bergaul
dengan orang-orang shalih agar dapat terhindar dari aib dan cela,

disebabkan rasa hormat dan malu kepada mereka. Jika demikian
adanya, maka bagaimana sikap semestinya terhadap Allah yang
senantiasa melihat diri kita, baik di kala sendiri maupun di tengah
oran1 banyak?"

Di antara ulama y^ng sebelumnya teiah menyinggung kaidah
ini ialah al-Qadhi 'Iyadh dan lainnya. Penjelasan lebih lanjut dapat
pembaca temui dalam Kitab "at-Tafsiir" surat Luqman, insya Allah.

Catatan Penting

Hadits ini menunjukkan bahwa melihat Allah dengan mata
kepala tidak mungkin terjadidi dunia. Adapun perihal Nabi ffipernah
melihat Allah, maka itu berdasarkan dalil yang lain.106

106 Pendapat yang benar adalah Rasulullah ffi tidak melihat Rabbnya di dunia, demikian menurut
pendapat yang paling kuat dari pendapat para ulama. Karena tidak mungkin melihat Allah di dunia
bagi siapa pun dan tidak ada dalil yang menetapkannya bagi siapa pun, baik bagi Nabi ffi ataupun
selain beliau. Maka, penafian dapat melihat Allah di dunia tetap berada pada keumumannya.
Dalam sebuah hadits shnhih disebutkan: "Sesungguhnya kalian tidak akan dapat melihat Rabb
kalian hingga kalian wafat." Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah. Dan dinyatakan dalam
riwayat yang shahih pula dari beliau ffi, bahwasanya beliau pernah ditanya apakah engkau melihat
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Imam Muslim meriwayatkan cLari hadits Abu Umamah, bahwa-

sanya Rasulullah ffi pernah bersabda:

(( .r:ij# &'#j \3j,)'4i \rJLr, y

"Ketahuilah bahwa kalian tidak akan dapat melihat Rabb sebelum

datang ajal kalian."

Sebagian kaum ekstrim sufi berani menakwilkan hadits Jibril
ini tanpa ilmu. Mereka berkata: "Hiadits ini mengisyaratkan kepada

nTd.qanx al-mahwu dan al-fana' (tin4kat kenihilan, yaitu lenyapnya
segala sesuatu yang dilihat selain Allah). Maksud hadits tersebut adalah:

Jika kamu telah melenyapkan dirimtisehingga dirimu seolah tidak ada,

barulah saat itu kamu dapat melihat-Nya."

Kaum ekstrim sufi ini lupa-karena kebodohannya terhadap
bahasa Arab-bahwa sekiranya takr,ril hadits itu seperti yarlg mereka
katakan, tentunya sabda Nabi: ((;F)) akan menjadi tanpa huruf alif,
yakni menjadi majzum (;1, karena menurut mereka kata itu men-
jadr jawab syarat. Namun tidak aJa satu pun riway^t yang tidak
menyertakan alif, artinya semua perawi meriwayatkannya dengan
Iaf.azh: tfiFll.

Jika ada yang mengatakan bahwa dalam keadaan majzum, alif
tersebut tetap dicantumkan, maka h,rl itu bertentangan dengan kaidah
umum yang ada, sehingga pendapat. itu tidak bisa ditetapkan, sebab

tidak ada kepentingannya di sini.

Lagi pula, seandainya artggapan kaum sufi itu benar, tentu sabda

Nabi: "Maka sesungguhnyaDia melihatmu" menjadi perkataan yang
sia-sia belaka, sebab kalimat tersebut rnenjadi tidak ada sangkut pautnya
dengan kalimat sebelumnya.

Rabbmu? Beliau menjawab: "Cahaya, bagaimant aku bisa melihatnya?" Dalamlafazh lain: "Aku
hanya melihat cahaya." Muslim meriwayatkan li eduanya. Lihat komentar tentang hadits nomor
4145 dalam Kitab "at-Tafsir", rutallaabu a'lam 1;1.
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Salah satu bukti yang menguatkan rusaknya takwil kaum sufi
tdalah riwayat Kahmas, dengan lafazh

(.AG"iF;V.i il eF D

"Apabila kamu tidak melihat-Nya, make sesungguhnyaDra melihat-
mu."

Demikian pula dalam riwayat Sulaiman at-Taimi.

Jadi, yang dinafikan adalah melihat Allah, bukan terjadinyahal
tersebut (yakni pada perkatatrL: F ) sebagaimanayangdisebutkan
dalam takwil mereka tadi.

Dalam riwayat Abu Farwah disebutkan:

(.!\i iy't; i i,u ll
"Jika engkau tidak dapat melihat-Nya, maka sesungguh nya Dia
melihatmu."

Redaksi seperti demikian juga terdapat dalam hadits Anas dan
Ibnu'Abbas. Dan semua itu membatalkan takwil kaum sufi tersebut,
uallaahu a'lam.

Catatan Tambahan

Imam Muslim menambahkan sebuah lafazh dalam riwayat
'lJmarah bin al-Qa'qa', berupa perkataan laki-laki yang bertanya itu:
"Engkau benar!" Yaitu, di akhir setiap jawaban dari ketiga jawaban
tersebut.

Abu Farwah dalam riwayatnya menambahkan dengan redaksi:
"Tatkala kami dengar laki-laki itu mengatakan: 'Engkau benar!' kami
pun terkejut/heran."
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Dalam riwayat Kahmas disebur:kan: "Kami terkejut, karena laki-
laki itu bertanya kepada beliau lalu membenarkan jawaban beliau!"

Dalam riw ayat Mathar disebutkan: "Lihatlah bagaimana laki-laki
itu bertanya dan lihatlah bagaimana ia membenarkannya."

Dalam hadits Anas disebutkan: "Lihatlah lakiJaki itu bertanya lalu
ia membenarkannya, seolah-olah ia lt,bih tahu daripada Rasulullahffi."

Dalam rrwayat Sulaiman bin Buraidah disebutkan: "Orang-orang

berkata: 'Kami belum pernah melihat orang seperti dia, seolah-olah dia

mengajari Rasulullah M;i^ berkata:'Engkau benar! Engkau benar!"'

Al-Qurthubi berkata: "Semuayang hadir merasa heran dengan

sikap laki-laki itu, sebab biasanya s:gala apa yang disampaikan oleh
Nabi baru bisa diketahui, melalui pt:njelasan beliau. Sementara orang
ini tidak diketahui apakah ia pernah bertemu dengan beliau sebelum-

nya dan tidak pernah menyimak ha<lits dari beliau; lalu serta merta ia
bertanya tentang perkara-perkara ymg telah ia ketahui )awabannya.
Buktinya ia sendiri y^ngmembenarkan jawaban beliau. Oleh karena
itulah, para Sahabat merasa heran; st,bab yang demikian mustahil bisa

terjadi, uallaabu a'lam.

Perkataan : [L t"l t rr"] "Kapank rh datang ny a hari Kiamat ? " D alam

riwayat 'LJmarah bin al-Qa'qa' diset,utkan secara jelas dengan redaksi
seperti ini. Huruf lam pada kata b-tt berfungsi untuk menetapkan
sesuatu y ang sudah dimaklumi, y ait t hari Kiamat.

Perkataan: [r.a,b ,it::-lt \..] "Tidaklah orang yang ditanya
tentangnya." Kara li di sini adalah untuk menafikan sesuatu. Dalam
riwayat Abu Farwah ditambahkan dengan laf.azh: "Rasulullah M
menunduk dan tidak menjawabnyr. Kemudian laki-laki itu meng-
ulangi pertanyaanflya, namun betiau tetap tidak menjawabnya.
Demikian terjadi hingga tiga kali. Setelah itu, baru beliau meng-
angkat kepalanya seraya berkata: "Tidaklah orang yan1ditanya lebih
mengetahui...."
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Perkataan' tilc!] "Lebih mengetahui." Huru f jar ekedudukan-
nya sebagai huruf tambahan yang berfungsi untuk menegaskan
penafian tersebut. Meskipun redaksi kalimat tersebut mengesan-
kan keduanya (orang yang bertanya dan yang ditanya) sama-sama

mengetahui jawabanrLya, tetapi maksudnya bahwa kedua-duanya
sama-sama mengetahui bahwa Allah menyembunyikan ilmu-Nya,
berdasarkan sabda Nabi: "Ada lima perkar^ y^nghanya diketahui
oleh Allah." Ungkapan kalimat sempa ini akan disebutkan di akhir
pembicaraan tentang hadits ini; yaitu dalam penjelasan renrang sabda
beliau: "Aku tidaklah lebih mengetahui tentang hal ini daripada
kalian!" Maksudnya, baik Rasulullah ataupun mereka sama-sama tidak
mengetahuinya.

Dalam hadits Ibnu'Abbas mengenai hal ini disebutkan: "Maha-

suci Allah, ada lima perkara ghaib yanghanya diketahui oleh Al1ah,"
kemudian beliau membacakarl ayat ke-34 dari surat Luqman.

An-Nawawi berkata: "Dari situ dapat dipetik sebuah pelajaran
bahwa jika ditanya tentang perkara yang tidak diketahui, hendaklah
seorang yang'alim menyatakan dengan tenrs-terang bahwa ia tidak
mengetahuinya. Hal itu tidak mengurangi martab atrly^, bahkan
merupakan salah satu bukti dari sifat utdrd'-nya."

Al-Qunhubi berkata: "Maksud pefienyaan tersebut adalah men-
cegah orang-orangyanghadir supaya tidak menanyakan kapan waktu
terjadinyahari Kiamat. Sebab, mereka terlalu sering menanyakannya,
sebagaimana disebutkan dalam beberapa ayat d^n hadits."

Setelah Rasulullah ffi menjawab dengan jawaban yargdisebut-
kan di sini, maka pupuslah keinginan mereka untuk mengetahuinya.
Berbeda dengan peftanyaan-pertanyaan sebelumnya yang memang
dimaksudkan untuk diketahui jawaban-jawabannya, agar orang-
orang yang hadir bisa mengambil ilmu dan mengetahuinya. Dengan
peftatyaan-pertanyaan tersebut, dijelaskanlah rincian apa sqa yang
mesti diketahui danyangtidak mungkin dapat diketahui.
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Perkataan: [-tj ut t ;* 1 "Darip ada y ang bertany a." Di sini, Nabi ffi
tidak mengatakan: "Aku tidak lebih -ahu tentangnyadaripada engkau,"

namun beliau menggunakan lafazh y ang kandungannya lebih umum
untuk memberikanpelajaran kepada semua yang hadir, bahwa semua

orang yangditanya dan yang bertanya tentang hal itu sama-sama tidak
mengetahui tentangnya.

Keterangan Tambahan

Tanya-jawab serupa pernah jt.ga terjadi antara Nabi 'Isa, putra
Maryam, dengan Jibril.1o'ZAkan tetapi, dalam kisah ini yang bertanya
adalah Nabi 'Isa, sementarayang diranya adalahJibril.

Al-Humaidi menyatakan di dalam kitab Naanadir-nya: "sufyan
meriwayatkan kepada kami: Malik bin Mighwal meriwayatkan
kepada kami dari Isma'il bin Raja', rlari asy-Sya'bi, ia berkata: 'Isa bin
Maryam bertanya kepada Jibril tentang hari Kiamat? Malaikat Jibril
mengepakkan sayapnya dan berkat.a: 'Tidaklah orang yang ditanya
tentan gnya lebih mengetahui daripa'd a y ang b ertany a."'

Perkataan:ltgt;\ F' lwrl "Akan tetapi, aku akan mengabar-

kan kepadamu tentang tanda-tandanya." Dalam Kitab "at-Tafsiir"
disebutkan dengan lafazh: "Akan trltapi, aku akan menceritakannya
kepadamu."

Dalam riwayat Abu Farwah,lafazhhaditsnya: "Akan tetapi, hari
Kiamat itu ada tanda-tandanya yan1; dapat diketahui."

Dalam riwayat Kahmas disebutkan: "'Ceritakanlah kepadaku
tentang tanda-tand any a!"' Lalu Rastrlullah menceritakannya sehingga

kami pun merasa ragu."

t07 Tidak sepatutnya meyakini secara pasti rerjadinya hal tersebut pada diri Nabi 'Isa )p;, karena
perkataan asy-Sya'bi tidak bisa dijadihan bujjah. Kemunskinan besar ia menukilnya dari kisah
Bani Israil. Hal-hal seperti itu selayaknya disebutkan dengan sbighah tamridh (lalazh yang
mengindikasikan kelemahan sebuah riwayat), ;ebagaimana yang telah ditegaskan dalam ilmu
mushthalahul badits, wallaahu a'lam.
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Maksudnya, kami ragu; apakah beliau sendiri yang lebih
dahulu menyebutkan tanda-tanda itu, ataukah orang itu yang ter-
lebih dahulu menanyakan tanda-tande itu? Namun hal itu dapat
digabungkan dengan menyatakan bahwa Rasulullah memulainya
dengan mengatakan: "Dan aku akan menceritakan tanda-tandanyar"
kemudian orang itu berkata: "Ceritakanlah kepadaku tentang tanda-
tandenya."

Dalilnya adalah riwayat Sulaiman at-Taimi, yaitu dengan lafazh:
"Jika engkau mau, akan kuberitahukan kepada engkau tanda-tanda-
nya," lalu orang itu berkata: "Baiklah!"

Demikian pula redaksi yang terdapat dalam hadits Ibnu 'Abbas,
hanya saja di situ ditambahkan dengan lafazh: "Kalau begitu, cerita-
kanlah kepadaku!"

Perincian makna kata t\7'it diketahui melalui riwayat yang
lain, dan bahwa maksudnya adalah c.,u)ii, (tanda-tanda). Dari per-
bedaan laf.azh riway* tersebut dapat dipetik kesimpulan bahwa kata
';;i,6;, dan \:: memiliki pengertiat yrtg ,r-r, meskipun para
ulama hadits membedakannya dari segi terminologinya.

Al-Qunhubi berkata: "Tanda-tanda hari Kiamat ada dua bentuk:
Perkara yang biasa terjadi (umum) dan yang tidak biasa terjadi
(khusus). Tanda yangdisebutkan dalam hadits ini adalah tanda-tanda
yangbiasa terjadi. Adapun tanda-tanda (khusus) yangtidak biasa ter-
jadi, seperti matahari terbit dari barat, ini merupakan tanda semakin
dekatnya hari Kiamat. 108 Tand a-tanda Kiamat y ang dimaksud dalam
hadits ini adalah tanda-tanda yang lebih dahulu muncul, sebelum
terj adiny a p eristiwa (t anda-tan da) y ang tidak b i asa t e rse but. " lVa I I ah u

a'lam.

Perkataan : l,>n,ii1] "Apabila seorang budak telah melahirkan."
Penggunaan kata ti! "apabila" dr sini untuk mengisyaratkan bahwa

peristiwa ini benar-benar akan terjadi.

108 Dalam kitab asli tertera: 'Dalam naskah 1ey dan (rr) tenulis: ei;\.il."
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Dilihat dari maknanya, perkataan ini merupakan penjelasan

tentang tanda-tandahari Kiamat. Maksudnya, apabila seorang budak
melahirkan tuannya, dan para penggembala berlomba-lomba men-

dirikan bangunan megah.

Jika ada yangberkata: Kata I V\t ^d^l^h 
kata yang berbentuk

jamak. Maka menurut pendapat yangpaling benar, batas minimalnya
adalah tiga; sementara itu, tanda Kiamat yang disebutkan hanya dua!"

Al-Karmani menjawab: "Kadang-kadang, kata dalam bentuk
j ama' qillah (1amak yang sedikit) digu nak an unt sk j ama' h.atsrab $amak
dalam anibanyak), demikian pula st,baliknya. Atau, perbedaan antara

qillab dan katsrahhanyapada kata-kata jamak yang berbentuk nakiralt,
bukan y^ng ma'rifah. Atau, karena tidak ada bentuk jamak h,atsrab

untuk kata !iii\J'

Jawaban di atas perlu ditinjru kembali. Namun demikian,
sekiranya perratyaan di atas dijawatr: Hadits ini merupakan dalil bagi

yarlg mengatakan bahwa batas minimal jamak adalah dua, niscaya
jawaban ini tidaklah jauh dari kebenaran.

Jawaban y ang p alin g tep at : Ta rda-tan da y ang disebutkan dalam
hadits tersebut sebenarnya adatiga. ){anya saja sebagian perawi hanya
menyebutkan dua saja. Dalam rirrayat ini disebutkan dua tanda
Kiamat, yaitu seorang budak yani1, melahirkan tuannya dan para
penggemb ala yang berlomba-lomba mendirikan bangunan.

Dalam Kitab "at-Tafsiir" disebutkan: "Budak melahirkan tuannya
dan orang-orang miskin berlombaJ<>mba menjadi pemimpin."

Dalam rrwayat Muhammad bin Bisyr yan1 dibawakan oleh
Imam Muslim dan disebutkanlafazhnya oleh Ibnu Khuzaimah dari
Abu Hayyan, disebutkan ketigatanda,tersebut. Demikian pula redaksi
y ang terdapat dalam Mustahbraj al- I.;ma'ili, dari j alur Ibnu' lJbyy ah;
dan juga disebutkan oleh 'LImarah bin al-Qa'qa'. Lafazh yang sama
juga disebutkan dalam hadits'IJmar.
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Dalam riwayat Kahmas disebutkan dua tanda Kiamat saja, yaitu
budak melahirkan tuannya dan para penggembala berlombaJomba
mendirikan bangunan. Demikian pula dalam riwayat 'IJtsman bin
Ghiyats.

Dalam riwayat Sulaiman at-Taimi disebutkan ketiga tanda
tersebut. Begitu pula dalam riwayat'Atha' al-Khurasani, juga dalam
hadits Ibnu'Abbas dan Abu'Amir.

Perkataan: [6j klr oi; \ii] "Apabila seorang budak telah
melahirkan tuannya." Dalam Kitab "at-Tafsiir" diriwayatkan dengan
la{azh: (([Jj)). Di dalam hadits '(Jmar pun dinyatakan demikian.
Demikian pula dalam riwayat Muhammad bin Bisyr, hanya saja
ia menambahkan dengan lafazh: "Yakni budak-budak wanita hasil
tawanan perang."

Dalam riwayat 'I-Jmarah bin al-Qa'qa' disebutkan dengan
redaksi hadits: 'Jika engkau sudah melihat wanita melahirkan tuan-
nya."Demikian pula disebutkan dalam riwayet Abu Farwah. Dan
dalam riwayat'LJtsman bin Ghiyats disebutkan dengan laf.azh "Jika
budak-budak wanita telah melahirkan tuan-tuarrnya," yaitu dalam
bentuk jamak pada kata "tuan". Dan yang dimaksud dengan kata,3.
di sini adalah majikan atau tuan.

Para ulama, dari dahulu sampai sekarang berselisih pendapat
tentang maksud sabda Nabi tersebut. Ibnu at-Tin berkata: "Ada
tujuh pendapat yangmenafsirkan sabda Nabi tersebut." Kemudian ia

menyebutkan ketujuh pendapat tersebut, namun pendapat-pendapat
yangdisebutkannyaitu hampir mirip satu sama lain. Saya meringkas-
nya menjadi empat pendapat, yaitu:

Pertama, Al-Khaththabi berkata: "Mak nany a adalah perluasan
wilayah Islam dan keberhasilan kaum Muslimin menguasai negara-

negara musyrik (non Islam) sekaligus menawan penduduknya. Apabila
seseorang memiliki budak wanita, lalu menggaulinya hingga melahir-
kan anak, maka anak itu kedudukannyaseperti tuan bagi ibunya, sebab

anak itu adalah anak tuanrrya."
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An-Nawawi dan ulama lain Lerkata: "Pendapat tersebut me-

rupakan pendapat mayoritas ulama.'

Saya menyatakan: Akan tetapi, penafsiran ini masih perlu di-
tinjau kembali, sebab peristiwa brrdak-budak wanita melahirkan
majikannya sudah ada sejak sabda itu disampaikan. Demikian pula
penguasaan terhadap negara-negara nrusyrik, menawan penduduknya,
dan menjadikannya sebagai budak. Kebanyakanhalitu sudah terjadi di
masa awal Islam. Sementara sabda Nabi di atas mengisyaratkan perkara
yang belum terjadi dan akan terjadi menjelang hari Kiamat.

Dalam riwayat Ibnu Majah clisebutkan bahwa Imam \Waki'

menafsirkannya lebih spesifik lagi d,rri penafsiran pertama.

Imam \7aki'berkata: "Maksudrrya, orang-orang 'ajam (non Arab)
melahirkan orang-orang Arab.

Sebagian ulama lainny a berpendapat, maksu dny a budak-budak
wanita melahirkanrqa-ra1a. Budak wanita yang menjadi ibu (sang raja)

itu statusnya sebagai rakyat jelata, s€mentara si raja adalah pemimpin
ra.kyat jelata tersebut. Penafsiran ini dikemukakan oleh Ibrahim al-

Harbi.loe

Dahulu, pada masa awal Islanr, para pemimpin menolak me-
nyetubuhi budak wanita, sehingg'r mereka pun berlomba-lomba
mendapatkan wanita-wanita yang merdeka. Kemudian keadaan-
nya menjadi terbalik, terutama padrr masa pertengahan Daulah Bani
'Abbas. Namun, riwayat dalam bent':k nludnndts)yakni: ((qij)), tidak
mendukung penafsiran tersebut. "

Sebagian pensyarah hadits menjelaskan bahwa penyebutan tuan
bagi anak yang dilahirkan oleh btLdak wanita adalah penyebutan
secara majazi. Sebab anak tersebut rr.erupakan penyebab merdekanya
ia dari perbudakan dengan kematian ayahnya (tuan yangtelah meng-
hamilinya). Oleh karena itu, ia diset,ut tuan (majikan).

ro' Dalam kitab asli terter^: 'Dalam naskah 1r,"1 darr 1.5; tenulis: jrall."
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Pensyarah yanglain menyebutkan bahwa hal itu terjadi saar para
tawarltrljumlahnya sudah semakin banyak. Seorang anak yang masih
kecil mula-mula ditawan, kemudian ia dimerdekakan. Setelah beranjak
dewasa dan menjadi pemimpin, bahkan menjadi, raja, ia menawan
ibunya sendiri atau membelinya-baik ia mengetahui bahwa itu
adalah ibunya atau tidak mengetahuinya-lalu ia menjadikan ibunya
sebagai budak, atau menyetubuhinya, ata:u memerdekakannya lalu
menikahinya.

Pada riwayat lain disebutkan' 11[i-I LVr q: ;iyy "seorang budak
wanita melahirkan suaminya." Riwayat ini dituturkan oleh Imam
Muslim, kemudian ditafsirkan seperti penafsiran di atas. Ada yang
mengatakan, kata $;Jl (suaml) yang dimaksud adalah tuan (majikan-
nya). Penafsiran ini lebih tepat karena sesuai dengan riwayat-riwayat
lainnya.

Kedua, maksud sabda Nabi tersebut adalah para tuan menjual
unlrnu walad (budak wanita yang dihamili tuannyahingga melahirkan
seorang anak). Praktik ini kemudian menjamur sehingga budak-budak
wanita itu dibeli oleh anak-anaknya sendiri, sementara anak itu tidak
mengetahuinya. Berdasarkan penafsiran ini, maka yangmenjadi tanda
hari Kiamat adalah kebodohan (ketidaktahuan) manusia saat itu
mengenai haramnya menjual urnrnu ualad, atau pelecehan terhadap
hukum-hukum syari'at.

Jika ada yar.g mengatakan: Masalah menjual ummu w.,alad

merupakan masalah yang masih diperselisihkan, maka tidak bisa
dijadikan sebagai salah satu tanda hari Kiamat. Sebab, bagi pihak yang
membolehkannya, tentu hal itu bukanlah suatu bentuk kebodohan
atau pelecehan terhadap syari'at.

Kami menyatakan: Kebodohan dan pelecehan itu bisa ditafsirkan
dalam bentuk yang sudah disepakati,faitu menjual urnrnu ualad dalam

keadaan hamil. Sebab, perbuatan itu haram hukumnya berdasarkan
rjma'ulama.

Kitab ll: lman 609



Ketiga,hampir sama dengan pendapat kedua. Namun, an-Nawawi
berkata: "Bukan hanya dalam bentuk anak membeli ibunya yang
berstatus urnrnu walad. Tetapi juga clalam bentuk lain, seperti seorang

budak wanita yang melahirkan anak-anak merdeka (tidak berstatus

budak) dari hubungannya dengan orang lain selain tuannya, baik
melalui hubungan pernikahan atau p=rzinaan Kemudian budak wanita
itu dijual. Setelah berpindah dari saru majikan ke majikan yang lain,
akhirnya budak wanita itu dibeli ol,:h anaknya sendiri.

Penafsiran ini tidak bertentangz'n dengan penafsiran yang disebut-

kan dalam rlwayat Muhammad bin Bisyr yangmenyebutkan bahwa
maksudnya adalah budak-budak wanita hasil tawanan perang. Sebab,

penafsiran itu merupakan pengkhususan tanpa berdasarkan dalil."

Keempat: Maksud sabda Nabi di atas adalah merebaknya ke-

durhakaan anak terhadap orang tul mereka. Anak memperlakukan
ibunya laksana budak, seperti melecehkan, memaki, memukul, dan
memperbudaknya. Lalu anak-anak durhaka itu disebut tuan secara

majazi.

Atau, yang dimaksud dengan kata ar-rabb adalah murabbi
(pengasuh), sehingga penggunaan liata ar-rabb dalam hadits di atas

adalah penggunaan secara haqiqi.

Menurut saya, penafsiran inilah yang paling tepat, karena
kandungan maknanya sangat umum. Dan konteks hadits tersebut
menunjukkan kepada peristiwa yang akan terjadi, di samping
menunjukkan tentang keadaan yanfi rusak dan dianggap aneh.

Intinya, hal ini mengisyaratkan bahwa menjelang hari Kiamat,
akan terjadi sesuatu yang bertolak belakang dengan kebenaran. Tuan
menjadi budak dan orang-orang b:rwahan menjadi pemimpin. HaI
ini selaras dengan tanda hari Kiamat.lainnya,laitu orang-orangyang
miskin papat'o menjadi rap-raja dunia.

110 Dalam kitab asli tertera: "Dalam naskah 1r-; dan 1e; terdapat tambahan iliii."
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€ y rfr5,63. s 9-;,d. : Vr,63, Vi* ? Li

Dua Catatan Penting

Pertama: An-Nawawi berkata: "Hadits ini tidak bisa dijadikan
dalil haram atau tidaknya menjual urnrnu utalad. Jelas keliru orang
yangmenjadikannya sebagai dalil tentang boleh dan tidaknya masalah
tersebut. Sebab, sesuatu yang dijadikan sebagai tanda bagi perkarayang
Iain tidak menunjukkan bahwa hal itu dilarang atau dibolehkan."

Kedua: Penggunaan kata ar-rabb untuk makna "tuan yang me-
miliki" (majikan) yang tersebut pada hadits di atas dan penggunaan
kata ar-rabb dalam hadits lain yang dicantumkan dalam ash-Shahiib,ttl
yaitu dengan lafazh hadits:

;*'j lt

(.Qi;3
Janganlah seorang dari kalian mengatakan: 'Hidangkanlah makanan
untuk rabb-mu, bersihkanlah rabb-mu, atau hidangkanlah minuman
untuk rabb-mu; tetapi hendaklah ia mengatakan: 'Sayyidi (tuanku)
atav rnaula-ku."'

Keduanya dapat digabungkan dengan pernyataan berikut: Penggunaan
kata J,.Jl di sini adalah penggunaankata dalam bentuk mubalagbah
(hiperbolis). Atau, yang dimaksud dengan kata ,;]\ di sini adalah
murabbi (pengasuh) ; sementar a y angdilarang adalah pengguna an kata
,= jJt. Atau larangan tersebut disampaikan setelah itu, atau tertuju secara

khusus kepada selain Rasulullah ffi.
Perkataanr [i;ur,] "Berlomba-1omba." Maksudnya, saling ber-

mewah-mewah dalam mendirikan bangunan dan berlomba-lomba
dalam hal ini.

Perkataant t;liiL"r] "Para penggembala unta." Kata i\i]\adalah
bentuk jamak dari kata.;$1. Sepeni halnya kata iuii.tt yang mempakan
bentuk jamak dari kata,=s,[iJ|.

rrr Yaitu dalam Kitab "al-'Itq" (Memerdekakan Budak), Bab ke-17, hadits nomor 2552.

"2 Dalam naskah ("rr dan r;l ten,rlis, +i; : $* ,H- P :.f; .p 'J; Jr{ F--l;i Jij 'i
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Kata uilJ\ dalam riwayat al-Ashili dibaca SJI; na-rrnlafazhini
kurang tepat jika disebutkan untuk unta. Lebih tepat apabila kata ini
disebutkan untuk kambing atau tidal< disandarkan sama sekali sebagai-

mana disebutkan dalam riwayat Mus..im: ((#l i\6j )) "P arapenggembala

(unta) hitam."

Kata iil\ (hitam) dalam rrwayat al-Bukhari ini boleh dibaca

marfu'sebagai sifat bagi kata iV, (penggembala). Boleh juga dibaca

kasrab (majrur) sebagai sifat bagi kara;)l (unta), yakni unta hitam.

Sebagian ulama mengatakan bahwa hitam merupakan warna
yangpaling buruk dalam pandangan mereka. rWarna yangpaling baik
adalahmerah yang telah dijadikan sebagai penrmpamaan sesuatu yang

berharga dalam hadits: (d\,F ck->> "Lebih baik daripada unta-unta
merah."

Para penggembala (di sini) disjfatkan dengan sifat hitam, boleh
jadi karena nasab mereka tidak dikerahui. Dalam bahasa Arab dikenal
istilah mubham, yaitu sesuatu yang tidak diketahui hakikat sebenar-

nya.

Al-Qurthubi berkata: "Akan tr:tapi, lebih tepat apabila dianikan
dengan warna kulit merekayanghitam. Sebab, memang demikianlah
w arrta kulit mayoritas pen ggembala tersebut. "

Ada juga yang mengatakan, maknarLya adalah mereka tidak
memiliki sesuatu, seperti yangdisebutkan dalam hadits Nabi:

(( .L:+j fG'6\L./EJI izay
"Manusia akan dibangkitkan (pada hari Kiamat nanti) dalam keadaan

tidak beralas kaki, telanjang bulat tanpa sehelai benang pun."

Al-Qurthubi berkata: "Pendapat ini kurang tepat, sebab telah
disebutkan bahwa mereka memiliki unta-unta; bagaimana mungkin
mereka dikatakan tidak punya apa-a.pa?"

612 Bab 37: Pertanyaan Jibril Kepada Nabi ffi Tentang lman, lslam, lhsan



Menurut saya, idbafdb (penisbatan) di atas dipahami sebagai
idhafdh ikhtishash (penisbatan kepada sifat khusus), bukan idbafab milk
(penisbatan dalam arti kepemilikan). Sebab memang itulah y^ngbiasa
berlaku, yaitupara penggembala biasanya menggembalakan unta milik
orang lain dengan upah, jarang sekali ditemukan pemilik unra yang
menggembalakan unta-unta miliknya sendiri.

Dalam Kitab "at-Tafsiir", riwayat tersebut disebutkan dengan
lafazh: ((iplil..llliK l1l;yy "Dan apabila orang-orang yang tidak beralas
kaki dan bertelanjarg d^d^." Sementara, dalam riwayat al-Isma'ili
ditambahkan dengan lafazh: ((#+lriJtll "Yang bisu lagi tuli."

Ada yang mengatakan, hal itu menunjukkan bentuk mubalagbab
(penegasan) tentang sifat jahrl yang ada pada diri mereka, yaitu
mereka tidak mempergunakan pendengaran dan penglihat annya
untuk memahami agama, meskipun panca indera mereka lengkap dan
normal.

Sabda Nabi: ((..2tr1 os'irll, yakni raja-raja di dunia; demikian
redaksi yang dicantumkan oleh al-Isma'ili. Dalam riwayatAbu Farwah
juga disebutkan demikian. Maksudnya orang-orang Badui (menjadi
rala-raja), sebagaimanayarrLg ditegaskan dalam riwayat Sulaiman at-
Taimi dan ulama lainnya.

Dikatakan: "siapakah orang-orang yang benelanjang kaki dan
benelanjang dada itu?"

Ia (Abu Farwah) menjawab: "Orang-orang Arab Badui."

Dalam riwayat ath-Thabrani dari jalur Abu Hamzah, dari
'Abdullah bin 'Abbas cif-,, disebutkan secara marfu':

rr rr-."i \ J,i*Ar $!:r15c birrl ##Il 
")+l 

d/ ))
"Salah satu tanda hari Kiamat adalah berkuasanya orang-orang nabth

@adui) dan berlomba-lombanya mereka mendirikan istana-istana di
berbagai negeri."
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Al-Qurthubi berkata: "Maksuc .nya adalah pemberitahuan bahwa

semua perkara (kondisi) akan berubah; di antaranya orang-orang
Badui telah memegang kendali kel<uasaan. Mereka menguasai ber-

bagai negeri secara paksa sehingga lnrta mereka pun melimpah, lalu
timbullah keinginan mereka untuk mendirikan bangunan-bangunan.
Hal semacam ini telah kita saksikan pada zamafl sekarang.

Contoh hadits lainnya adalah:

(( #il 6qrl!urst L:-isH"&';a.;ll iifi'ip
"Tidak akan datang hari Kiamat Lingga orang yang paling senang

hidupnya di dunia adalah luka'bin luka'(yakni orang-orang jahil dan
hina)."

Demikian pula hadits: "Jika urusan (agama dan kepemimpinan)
ini telah diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah
kedatangan hari Kiamat."

Kedua hadits di atas diriwayatJ<an dalam kitab ash-Shahiih.

Perkataan: l",r* il "Termasuk dalam lima perkara." Yakni,
ilmu tentang waktu hari Kiamat terrnasuk salah satu dari lima perkara
ghaib y^nghanya diketahui oleh Allah.

Penghapusan kalimat y^ttg b,:rkaitan dengan huruf jar (yang
digunakan) sudah biasa dilakukan ,lalam bahasa Arab, seperti pada
firman Allah rE :

"Termasuk salah satu dari sembilan aydt ...." (QS. An-Naml: 12)

Maksudnya, temuilah Fir'aun dengan ayat ini yarrg rermasuk salah
satu dari sembilan ayat.

{@ "",A;ec}

614 Bab 37: Pertanyaan Jibril (epada Nabi S Tentang lman, lslam, lhsan



Dalam riwayat'Atha' a1-Khurasani disebutkan: "Kapankah ter-
jadinya hari Kiamat?" Rasulullah menjawab: "Masalah itu termasuk
salah satu dari lima perkara ghaib y^nghanya diketahui Allah \H ."

Al-Qunhubi berkata: "Tidak ada kemungkinan bagi seorang
pun untuk bisa mengetahui kelima perkara ghaib tersebut. Nabi ffi
menafsirkannya dengan firman Allah lgg:

{ @'i J Y t*s-{ ?Ai'et1t i'"*;s y,

"Ddn kunci-kunci semua yang ghaib ada pada-Nya; tidak ada ydng
mengetahui selain Dia ...." (QS. Al-An'aam: 59)

Riwayat tersebut terdapat dalam kitab ash-Shabiih.

Al-Qurthubi melanjutkan: "Barang siapa mengaku mengetahui
salah satu dari lima perkara ghaib tersebut tanpa berdasarkan dalil dari
Rasulullah, maka ia telah berdusta dalam pengakuannya itu."

Ia melanjutkan lagi: "Adapun memprediksikan perkara yang
ghaib, maka hal seperti itu bisa dilakukan oleh ahli astronomi dan
lainnya, selama hal itu masih termasuk dalam perkara biasa dan itu
pun tidak bisa dikatakan sebagai ilmu (ymg pasti)."

Imam Ibnu'Abdil Bar telah menukil ijma'mengenai haramnya
mengambil upah atau pemberian dalam masalah ini.

Terdapat riwayat dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya ia berkata:
"Nabi kalian telah diberi ilmu tentang segala sesuatu kecuali kelima
perkara di atas." Riwayat serupa juga dinukil secara marfu'darr
'Abdullah bin'Umar. Kedua hadits dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu'IJmar
ini diriwayatkan oleh Ahmad.

Humaid bin Zanjrawaih meriwayatkan dari salah seorang
Sahabat yarlg dikatakan kepadanya tentang orang yang mengetahui
kapan terladinya gerhana matahari sebelum kemunculannya, maka
ia mengingkarinya,lalu berkata: "sesungguhnya perkara ghaib itu
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ada lima-kemudian ia membacake.n ayat di atas. Adapun selain itu,
ada orangyang mengetahuinya dar, ada pula yang tidak mengetahui"

r7ya."

Catatan Penting

Dalam hadits ini, jawabany^ngdiberikan lebih banyak daripade,

pertanyaan yarLg ada. Tujuannya, supaya perkara tersebut lebih
diperhatikan, di samping untuk me mberi bimbingan kepada ummat,,

karena pengetahuan semacam itu drpat memberikan manfaat.

Jika dikatakan: "Dalam ayat ':ersebut tidak ada perangkat kate.

y^ng memberikan pembatasan atau pengkhususan sebagaimana.

terdapat dalam hadits."

Ath-Thibi menjawab: "sesungguhnya apabila suatu perbuatan
itu mengandung sesuatu yang sanga.t riskan (uar biasa) dan dibangun
di atasnya perbuatan y^ngdapat mt:naikkan derajat pelakunya, maka.

dipahami darinya akan adanya penrbatasan atau pengecualian secara.

kinayah (tidak langsung). Apalagi jika dihubungkan dengan sebab

tunrnnya ayat bahwa orang-orang Arab dahulu mengaku menguasai
ilmu tentang waktu turunnya hujarr.

Maka, terkesanlah bahwa maksud dari ayat tersebut adalah
menafikan ilmu tersebut dari mereka dan mengkhususkannyahanya
bagi Allah semata."

Keterangan Tambahan

Hikmah pengalihan dari bentuk penetapan kepada bentuk
penafian dalam firman Allah \H:

{ @ .,.k +u \:,e 3;; a;J(, *
" ... Ddn tidak ada seorangpunyangtkpat mengetabui (dengan pasti) apa
yang akan diherjakannya besoh,...." (QS. Luqman: 34)
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Demikian pula penggunaan kata s9-,*5, bukan 'rJu pada ayat
tersebut; semua itu bertujuan untuk memberikan penegasan dat me-

nunjukkan konteks y^ng bersifat umum. Sebab, kata 6;rts bermakna
proses mengetahui sesuatu dengan usaha. Artinya, bila hal semacam itu
saja sudah tidak dapat dimiliki oleh setiap jtwa, padahal pengetahuan
semacam itu merupakan pengetahuan y^ngdikhususkan bagi manusia,

maka jika perkara itu saja sudah dan tidak dapat diketahui,113 tentunya
ia lebih tidak mengetahui lagi tentang perkara selain itu. Demikian
yangditegaskan oleh ath-Thibi secara ringkas.

Perkataan: Io:'!t] "Hingga akhir ayat." Maksudnya, beliau
membaca ayathingga akhir surat. Demikian yangditegaskan oleh aI-

Isma'ili dan yangtercantum dalam riwayat Umarah. Dalam riwayat
Muslim disebutkan: "Beliau membacanya sampai kepada firman
Allah: {@ x*1...}, :.. lagi Maba MengenaL '(QS. Luqman: 34).

Begitu pula yang terdapat dalam riwayat Abu Farwah."

Adapun ytng tersebut dalam rrwayat al-Bukhari dalam Kitab
"at-Tafsiir" disebutkan: "Beliau membacanya sampai firman Allah:

{@ . ",::;* y'... rabim....'(QS. Luqman: 34), namun riwayat ini
merupakan kekeliruan dari sejumlah perawi. Konteks hadits meng-

isyaratkan bahwa beliau membaca ayat tersebut seluruhnya.

Perkataan z l:tl$ it;t ,;\i pJ "K"-rdian lakilaki itu pun pergi.
Rasulullah berkatar 'Carilah laki-laki itu!"' Dalam Kitab "at-Tafsiir"
ditambahkan dengan redaksi: (W \J- * , 437 tf i;ky "Mereka pun
mencarinya, namun tidak menemuk aflnya."

Dalam hadits ini diceritakan bahwa Malaikat bisa berubah wujud
menjadi manusia yarlgdapat dilihat oleh selain Nabi ffi.ParaSahabat
melihat Malaikat tersebut berbicara di hadapan mereka dan mendengar
suaranya. Di samping itu, terdapat riwayat shahih dari 'Imran bin
Hushain bahwa ia pernah mendengar perkataan Malaikat. W'allaahu

a'lam.

11r Dalam kitab asli tertera: "Dalam naskah .r tenulis: ij."
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Perkataan: [;E]i ;lf ;'2f "Ia,tatanguntuk mengajarkan kepad,r
manusia." Dalam Kitab "at-Tafsiir" disebutkan dengan lafazh: (G)A'))
"Dan mengajarkan."

Dalam riwayat al-Isma'ili,lalazhnya: "Ia ingin agar kahan me-

ngetahui, kendati kalian tidak benanya tentanBnya." Demikian pul,r
yangterdapat dalam riw ayat'Amarah.

Dalam riwayat Abu Farwah <licantumkan dengan laf.azh:

'iyr;3i F, b, *u, A"3 Y, *\ \"t; q € i\') ))

( b.#-
"Demi Allah yang telah mengutus Muhammad dengan membawa
kebenaran, tidaklah aku lebih tahu t.entang laki-laki ini daripada kalian,
sesungguhnya laki-laki itu adalah Jibril."

Dalam hadits Abu 'Amir dir;ebutkan: "Kemudian laki-laki itu
pergi, namun kami tidak melihat j,:ja,knya. Nabi ffi bersabda:

,;d .SitS,6-r; ;EI 'e;V ,&b t;,; ,3iit J\*. ))

(( .;;r ,{b ,i!43ii .if ,:i-s,iuli;fr e1VY9* )21

"subhanallabt dia adalah Malaikat Jibril, ia datang untuk mengajari
manusia tentang ajaran agama mereka. Demi Allah yang jiwa
Muhammad berada di tangan-Nya. tidaklah Jibril datang menemuik.r
melainkan aku pasti mengenalinya kecuali pada kesempatan kali ini."

Dalam riwayat at-Taimi11a Jisebutkan: "Kemudian laki-lal.i
tersebut bangkit dan pergi. Rasulullah ffi bersabda:'Cartlah laki-lal.i
itu.' Kami pun mencarinya ke mana-mana, namun tidak berhasil

11a Dalam kitab asli terterai 'Dalam naskah lrry ,lan (.,) tertulis: &-31 .ji^jj."
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menemukannya. Lalu beliau bersabda: 'Tahukah kalian siapa laki-laki
itu? Dia adalahJibril, ia datang untuk mengajari kalian tentang 

^gemekalian, ambillah ajaran 
^geme 

darinya. Demi Allah yang jiwaku berada
di tangan-Nyr, sebelumnya tidak pernah aku tidak mengenalinya
apabila Jibril datang menemuiku; namun untuk kali ini, aku baru
menyadarinya setelah ia pergi."'

Ibnu Hibban berkata: "Hanya Sulaiman at-Taimi yang me-
riwayatkan dengan lafazh: 'Ambillah a)aran agama darinya."'

Menurut saya, Sulaiman at-Taimi termasuk perawi yangsangat
kuat dan tsiqab dalam periwayatannya.

Sabda Nabi: "Ia datang untuk mengajari manusia tentang ajaran
agama mereka" mengisyaratkan kebenaran tambahan Lafazh di dalam
riwayat at-Taimi seperti di atas. Dengan demikian, at-Taimi tidak
terpisah dalam meriwayatkannya; hanya saja, tidak ada riwayat lain
yangmenyebutkan tambahan tersebut secara jelas.

Penyandaran (penisbatan) peng qaran agama kepada Jibril merupa-
kan penyandxanyang bersifat majazi, sebab ia (|ibril) merupakan
sebab munculnya jawaban Rasulullah tadi. Dan oleh karena itulah,
beliau memerintahkan agar mengambil a:1aran agama darinya.

Jadi, riwayat-riwayat tersebut dapat dikompromikan, yakni
Rasulullah ffi mengabarkan kepada para Sahabat tentang asal usul
laki-laki itu setelah mereka mencarinya namun tidak menemukan-
nya.

Adapun redaksi hadits yang tersebut dalam riwayat Muslim
dan perawi lainnya dari hadits 'tImar melalui jalur Kahmas yang
menyatakan: "Kemudian lakilaki itu pergi. 'IJmar berkata: 'Beberapa

hari setelah itu Rasulullah M berkata kepadaku: ''Wahai 'tfmar,
tahukah engkau siapakah laki-laki yang bertanya itu?' Aku menjawab:
'Al1ah dan Rasul-Ny, lebih mengetahui.' Rasulullah bersabda: 'Dia
adalah Jibril!'"
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Sebagian pensyarah hadits mencoba mengkompromikan (me-

nyelaraskan) kedua riwayat di aras sebagai berikut: Sabda Nabi

tr$; *:.iil; "Beberapa waktu setelah itu," maksudnya beberapa waktu
setelah laki-laki itu pergi. Seakan-al.an, Nabi ffi memberitahu mereka

tentang perihal tersebut setelah b'erlalu beberapa waktu lamanya,
namun ia tetap memberitahukannya di majelis (pada hari) yang sama.

Penyelarasan kedua riwayat t ersebut dengan asumsi seperti ini
tidak relevan, karena terdapat riwa1rat an-Nasa-i dan at-Tirmidziyang
dicantumkan dengan lafazh:11tIX.,ii-l;; "Tiga hari setelah itu."

Sebagian pensyarah mengatalian bahwa telah terjadi kesalahan

tulis dalam rlwayat di atas; yaitu brhwa kata tilj tersebut salah tulis.
Kata$a ditulis dengan lafazh tashgL,ir sehingga mirip dengan kata 6X,
sebab kaa$a ditulis tanpa alif (sete,lah huruf lam). Namun asumsi ini
tidak bisa diterima karena dalam riwayat Abu'Awanah disebutkan:
"Beberapa malam berlalu setelah itu aku bertemu Rasulullah, tepatny:l
tiga hari setelah kejadian tersebut." Dalam riwayat Ibnu Hibban
disebutkan: "setelah hari yarL1 ketiga."lls Dan dalam riwayat Ibnu
Mandah dinyatakan dengan lafazh "Setelah tiga hari."

Imam an-Nawawi mencoba mengkompromikan kedua hadit,;
di atas dengan menyatakan, bahwasanya 'LJmar tidak hadir ketikrr
Nabi mengatakannyadalam majelir; itu, barangkali ia termasuk dalanr

rombongan yang pergi mencari lari-laki itu atau ia sibuk rr€rrguru,S

perkara lain, sehingga tidak kembali bersama rombongan, karena di-
sebabkan oleh satu atau lain hal. L,rlu Rasulullah menyampaikannya
kepada orang-orang yang hadir tentang asal usul laki-laki tersebut,
sementara 'Umar tidak sempat mendengarnya kecuali setelah tigrr
hari kemudian. Buktinya, dalam sebuah riwayat disebutkan: "Laltr
beliau ffi bertemu denganku." Drn Nabi mengatakan kepadanya:
"'Wahai'IJmar!" Perkataan tersebt.t ditujukan hanya kepada'lJmar,
berbeda dengan perkataan Nabi sebelumnya."

115 Dalam kitab asli tertera: "Dalam naskah 1;y tetulis: cJ-E."
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Upayapenyelarasan yang dilakukan oleh an-Nawawi ini merupa-
Iran bentuk penyelarasan yangbaik terhadap kedua riwayet tersebut.

Beberapa Catatan Penting

Pertama; Riwayat-riwayat y^ng telah kami sebutkan di atas

menyebutkan bahwa Nabi tidak mengenali kalau laki-laki itu adalah

Jibril, kecuali setelah laki-laki itu pergi. Ketika itu, Malaikat Jibril
datang menemui beliau dalam wujud seorang laki-laki berpenampilan
rapi, tanpa ada seorang Sahabat pun yang mengenalinya.

Adapun lafazh yarLg disebutkan dalam riwayat an-Nasa-i dari
jalur Abu Farwah: "sesungguhnya dia adalah Jibril, datang dalam
wujud yang mirip dengan Dihyah al-Kalbi," riwayat tersebut keliru.
Sebab para Sahabat mengenali Dihyah, sementara'LJmar menyatakan:
"Tidak seorang pun dari kami yang mengenalinya."

Muhammad bin Nashr al-Marwazi meriwayatkan dalam Kitab
"al-Iimaan", dari jalur yangdiriwayatkan oleh an-Nasa-i, dengan lafazh
((ii-i) "iAA;\+ ,j"b i5p;; "sesungguhnya dia adalah Jibril. Ia datang
untuk mengajari kalian tentang ajaran agama kalian."

Inilah riwayatyang shahih, karena sangat relevan dengan riwayat-
riwayat lainnya.

Kedwa: Ibnul Munayyir berkata: "Sabda Nabi: 'Ia datang untuk
mengajari kalian tentang qaran agama kalian' menunjukkan bahwa
pertanyaan yang baik bisa disebut ilmu dan merupakan salah satu

metode pengajaran (y 
^ngefektif). 

Sebab yang dilakukan Jibril hanyalah
bertanya, namun demikian Rasulullah menyebutnya sebagai mu'allim
(pengajar). Selain itu, ada pepatah yang populer di kalangan bangsa

Arab: 'Pertanyaan yang baik adalah setengah ilmu.' Hadits ini bisa

diambil sebagai pelajaran, karena faedah-faedah yang dapat dipetik
dariny a b e rsumb e r dari p ertany aan sekali gus j awab an ny a."

Ketiga: Al-Qurthubi berkata: "Hadits ini layak disebut sebagai

induk sunnah, karena mengandung sejumlah ilmu tentang as-Sunnah."
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Ath-Thibi berkata: "Karena itulah, Imam al-Baghawi mengawali

pembahasan dalam dua kitab nya, yakni al-Mashaabiib dan Syarbu;

Sunnab, dengan hadits ini. Yaitu, untuk meneladani al-Qur-an
yang dibuka dengan surat AI-Faatihah, karena surat Al-Faatihah itu
mengandung ilmu-ilmu al-Qur-an siecara global."

Al-Qadhi'Iyadh berkata: "HaJits ini meliputi seluruh kewajiban
ibadah, baik yang bersifat lahir maupun batin, berupa prinsip-prinsilr
iman yang berkaitan dengan perkara-perkara permulaan, sekarang,

danyangakan datang. Demikian jtrga yarngberkaitan dengan ibadah-
ibadah jawaarih (anggota badan), tr:rmasuk di dalamnya mengikhlas-
kan niat dan menjaga amal dari kerusakan. Bahkan, dapat dikatakan
bahwa seluruh ilmu syari'at berpijak kepada hadits ini dan bercabang

darinya."

Saya katakan: "IJntuk itulah, saya mensyarah hadits ini secara

panjang lebar di sini. Dan meskipun apa y^ng saya sebutkan di sini
kelihatannya panjang, namun jika dibandingkan dengan kandungan-
nya, penjelasan ini masih tergolong sedikit. Dengan demikian, sayir

tidak menyalahi tujuan semula, yaitu menjelaskannya secara ringkas,
utallaahul muutffiq."

Perkataan: [<irr --; j"]i ju1 "Rbu'Abdillah berkata." Abu'Abdilla]r
di sini adalah Imam al-Bukhari.

Perkataan selanjutnya: "Rasulullah menjadikan semua perkar:r
tersebut sebagai cabang keimanan." Artinya, keimanan yang sempurn.r
adalah yangmeliputi seluruh perka.ra tersebut di atas.

GS
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51. Ibrahim bin Hamzah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu
Syihab, dari'Ubaidullah bin'Abdillah, bahwa'Abdullah bin'Abbas
mengabarkan kepadanya, ia berkata: "Abu Sufyan telah mengabar-
kan kepadaku bahwa Heraclius berkata kepadanya: 'Aku bertanya

r1o Dalam naskah 1r"y terdapat tambahan, -.! .r.
117 Dalam naskah 1;1 tidak tenulis: ij.
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kepadamu: Apakah pengikutnya Qvluhammad S) semakin bertambat,

atau berkurang? Lalu engkau katakan bertambah. Demikianlat,
keadaan iman yang akan terus bertambah hingga sempurna. AkuL

bertanya kepadamu: Adakah pengikutnya yang murtad karena benc.L

terhadap agamanya setelah ia memt:luknya? Engkau menjawab tidak
Demikianlah iman, jika cahayanya t.elah menyinari hati, tidak seoranE;

pun akan membencinya."'

[Lihat hadits nomor 7]

SYARAH HADITS

Perkataanr t+q] "Bab. " Demi kian lafazh y angtercantum dalarr,

riwayat Karimah dan Abul \Waqti, yaitu tanpamenyebutkan judul bab.

Namun perkataan "Bab" (tanpa ju,lul ini) tidak dicantumkan dalarc..

riwayat Abu Dzar, al-Ashili, dan p,:rawi lainnya.

An-Nawawi menguatkan riwa' r at y angpertama (yakni yan g men..

cantumkan kata: "Bab"), lalu ia be:kata: "Sebab, judul bab sebelum.
nya, yakni tentang pertanya n Jibrrl, tidak ada hubunganny;- dengar:

hadits ini. Jadi, tidak tepat kalau bab tanpa judul ini dimasukkan dj

dalamnya."

Saya menyangga,h: "Tidak bi,;a dikatakan tidak ada hubungan
dalam kedua kondisi yarg ada (yakni baik ditetapkan atau tidak
ditetapkan). Sebab, jika bab tanp,a judul ini memang ditetapkan
(dicantumkan), maka kedudukanrLya terpisah dari bab sebelumnya.
sehingga harus ada yang mengaitkannya. Dan jika bab tanpa judul
itu tidak ditetapkan, maka jelas ia memiliki hubungan dengan bab

sebelumnya. Akan tetapi, sesungguhnya bab ini berkaitan dengan
perkataan al-Bukhari di akhir bab se relumnya: 'Rasulullah menjadikan
seluruh perkara tersebut sebagai ajaran agama."'

Bentuk korelasinya:Dalam ki,;ah Heraclius, ia menyebur agama
sebagai keimanan, sehingga sempurnalah apa yanl diinginkan oleh
Imam al-Bukhari bahwa agamaitu,rdalah iman.
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Jika ada yarlg mengatakan: "Tidak ada hujjah yang mendukung
pendapat al-Bukhari dalam hadits ini. Pasalnye,pernyataan itu dinukil
dari Heraclius."

Jawabannya; Heraclius mengatakan demikian bukan berdasar-

kan ijtihad ny a, tet^pi berdasarkan penelitiannya dari Kitab-Kitab para
Nabi terdahulu, sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya.
Lagipula, Heraclius mengatak anry 

^ 
dalam bahasa Romawi sedangkan

Abu Sufyan mengatakannya dalam bahasa Arab, lalu ia sampaikan
kepada 'Abdullah bin 'Abbas-yang termasuk salah seorang pakar
bahasa-lalu Ibnu'Abbas meriwayatkannya tanpa mengingkarinya.
Itu berarti, baik dari segi bahasa maupun maknanya, perkataan itu
benar.

Imam al-Bukhari hanya menyebutkan sebagian dari hadits
panjang Abu Sufyan yang telah kita bahas sebelumnya dalam Kitab
"Bad-ul'Wahyi", berkaitan dengan perkataan tersebut. Imam al-Bukhari
juga mencantumkannya secara sempurna dalam Kitab "al-Jihad"
dengan sanad yang beliau kemukakan di sini, anllaabu a'lam.

Gzr\-\
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118 Dalam naskah (o) tenulis, V::"; i\3. -rl' Dalam naskah 1.ry tidak tertulis: *)\ G.
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52. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata Zakariyya'
meriwayatkan kepada kami dari 'Amir, ia berkata: Aku mendengar
an-Nu'man bin Basyir berkata: Aku mendengar Rasulullah ffi ber-

sabda: "sesungguhnyayang halal itu jelas danyangharam itu jelas. Di
antar a keduanya terdapat perkara-p. :rkara syubhat (samar) y ang tidak
diketahui oleh kebanyakan manusia Maka, barang siapa menghindari
perkara-perkara syubhat berarti ia t,:lah menjaga kesucian agama dan
kehormatan dirinya. Dan barang si,rpa terjerumus ke dalam perkara
syubhat fterani ia telah terjerumus ke dalam perkara haram-P"n), seperti
seorang penggembala yang menggernbala di sekitar daerah terlarang,
lambat laun ia akan masuk ke dalamnya. Ketahuilah bahwa setiap raja
pasti memiliki daerah terlarang, dan ketahuilah bahwa daerahterlarang
Allah di bumiN ya adalah apa-ap^ y rng diharamkan-Nya. Ketahuilah
bahwa di dalam jasad terdapat segumpal darah; apabila baik, maka
baiklah seluruh jasad; apabila buruk, maka buruklah seluruh jasad.

Ketahuilah, segumpal darah itu adalah hati."

[Hadits nomor 52 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2051]

SYARAH HADITS

Perkataan: [*! i';ut , J5 .,[] "Bab: Keutamaan orang yang
menjaga kesucian a1amanya."- Seolah-olah Imam al-Bukhari ingin
menjelaskan bahwa stf.at wara'terrnasuk penyempurna iman. Oleh
sebab itu, ia mencantumkan hadits ini dalam Kitab: "al-Iimaan".

Perkataan : llufj \jrG ] " Zakariyya' meriwayatkan kepada kami. "
Zakariyya' di sini adalah Zakariyya' bin Abu Za-idah. Nama lengkap
AbuZa-idah adalah Khalid bin Mainun a1-'Wadi'i.

Perkataan: lrrV;i] "Dari 'l\mir." Yakni 'Amir asy-Sya'bi,
seorang ahli fiqih y^ng terkenal. Seluruh perawi sanad ini berasal
dari Kufah. An-Nu'man jugapernah bermukim di Kufah dan pernah
memerintah di sana. Dalam riwayat Abu'Awanah dalam Shahiih-nya,
dari jalur Abu Hariz, dari asy-Sya'tri, disebutkan bahwa an-Nu'man
menyampaikan hadits ini ketika berkhutbah di Kufah, semenrara
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dalam riw ay at Muslim disebutkan bahwa an-Nu'man menyampaikan-
nya dalam khutbahnya dt kota Hims. Kedua riwayat tersebut dapat
dikompromikan; bahwasanya asy-Sya'bi mendengar dari an-Nu'man
sebanyak dua kali. Sebab, an-Nu'man pernah bertugas di kedua kota
tersebut.

Muslim dan al-Isma'ili menambahkan dalam sebuah rtwayat
dari jalur Zakariyya': "An-Nu'man mengisyaratkan dengan jarinya
ke telinga seraya berkata: 'Aku mendengar Rasulullah mengatakan-
rrya."'Riwayat ini merupakan bantahanterhadap al-\flaqidi dan yang
sependapat dengannya. Menurut mereka, an-Nu'man tidak pernah
menyimak langsung dari Rasulullah M. Hadits ini juga dijadikan
dalil sahnya penyimakan anak kecil yang sudah mumayyiz (mengerti).
Sebab, ketika Nabi waf.at, an-Nu'man baru berusia 8 tahun.

Zakariyya' disebut-sebut sebagai seorang mudallis. Saya belum
menemukan dalam kitab asb-shabiibain maupun kitab lainnya selain
riwayatnya dari asy-Sya'bi secara m?t'd,n'An (dengan redaksi p [dari]).
Namun, aku menemukan dalam kitab al-Fauaa-idkaryaAbul Haitsam,
dari jalur Yazid bin Harun, dariZakariyya', ia berkata: "Asy-Sya'bi
meriwayatkan kepada kami." Dengan demikian, selamatlah riwayat
ini dari kemungkinan tadlis Zakarirya' .120

Keterangan Tambahan

Abu'Amr ad-Dani mengklaim, bahwa tidak ada yang meriw ayat-
kan hadits ini dari Nabi selain an-Nu'man bin Basyir. Jika yang ia
maksud adalah melalui jalur yang shahih, maka pendapatnya bisa
diterima. Sebab, sesungguhnya riwayat hadits tersebut telah sampai
kepada kami dari jalur Ibnu'Umar dan 'Ammar di dalam al-Mu'jamul
Ausathkarya ath-Thabrani, juga dari hadits Ibnu bin'Abbas di dalam
al-Mu'jamul Kabiir karya ath-Thabrani, dan dari hadits S7atsilah
di dalam kitab at-Targhiib karya al-Ashbahani. Akan tetapi, sanad

riw ay at- riw ay at t ersebut tidak terlep as dari p emb Lcar aan (krit ikan) .

t20 Riwayat itu terdapat dalam Musnad Abmad Uy /270), dari Zakariyya', ia berkata: 'Amir me-
riwayatkan kepada kami, ia berkata: "Aku mendengar an-Nu'man bin Basyir berkhutbah ..."
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Abu 'Amr ad-Dani juga mengklaim bahwa tidak ada yang
meriwayatkannya dari an-Nu'man liecuali asy-Sya'bi. Namun klaim
tersebut keliru. Selain asy-Sya'bi, ad,r perawi lain yangmeriwayatkan
pula darinya, yaLtt Khaitsamah bin 'Abdurrahman dalam riwayat
Ahmad dan lainnya; jr,rya'Abdul }llalik bin Umair dalam riwayat
Abu'Awanah dan latnnya; serta Sinrak bin Harb dalam riwayat ath-
Thabrani. Mereka semua meriwaya.tkannya dari an-Nu'man. Akan
tetapi, riwayat yang paling terkeral memang riwayat asy-Sya'bi.
Sejumlah besar penduduk Kufah telah meriwayatkan hadits ini dari-
nya.

Adapun penduduk Bashrah yang meriwayatkan hadits ini
dari asy-Sya'bi adalah 'Abdullah bin 'Aun. Imam al-Bukhari telah
mencantumkan sanadnya dalam Kitab "al-Buyuu'', namun beliau
tidak mencantumkan matannya. Sr:mentara itu, Abu Dawud men-
cantumkan sanad dan matannya da.am kitab Sunan-nya. Kami akan
menyebutkan beberapafaedahyang dapat dipetik dari hadits tersebut
di dalam Kitab "al-Buyuu'", insyA z llah.

Perkataan t:; i\Att fi J{';\l "sesungguhnya yang halal itu
jelas dan yangharam itu jelas." Yaitu jelas pada benda (fisik), sifat, dan
kriterianya; berdasarkan dalil-daliln rra y angjelas pula.

Perkataan: [o\i;1-' U+r".;] "Di;mtara keduanya terdapat perkara-
perkara syubhat." Kata 'Ltil,-* dibaca menurut wdzdn (pola kata)
3i&, sebagaimanayang tertulis clalam riwayat Muslim. Artinya,
perkara yan1 tersamarkan dengan perkara lainnya dan belum jelas

status hukumnya secara pasti.

Dalam riwayat al-Ashili disebutkan dengan laf.azh: 11&t1:'.Lyy,
yang dibaca menurut u)azan !i,'j.,).Lafazh ini diriwayatkan juga

oleh Ibnu Majah dan merupakan lalazh riwayat Ibnu 'Aun. Artinya,
tercampur baur sehingga mengakibatkan kesamaran di antara dua
sisi yang benolak belakang. Ad-Darimi meriwayatkannya dari Abu
Nu'aim, guru Imam al-Bukhari, dengan lafazh: ((3qLi5-: L-irirly "Di
afltar a keduanya terdapat perkara-p.:rkara syubhat. "
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Perkataan: [oEJt ;yi{\;l;.il.i] "tidak diketahui oleh kebanyakan
manusia." Maksudnya, status hukum perkara syubhat tersebut. Dalam
riw ay at at-Tirmidzi disebutkan secara j el as den g an laf.azh:

{{.p\}Jt bii e );a\ ;yi,u,\rll ;yW fi+ \i ll
"Tidak diketahui oleh kebanyakanmanusia, apakah termasuk perkara
halal ataukah haram?"

Mafbwm ftonsekuensi logis) dari sabda Nabi: (&SD "kebanyakan'i
bahwa hukumnya bisa jadi diketahui oleh sebagian kecil manusia.
Mereka adalah orang-oran g'alim dan mujtahid. Maksu dny a, kesamaran
itu hanya dirasakan dalam pandangan orang-orang selain mereka.
Terkadang kesamaran itu juga menimpa mereka, yaitu apabila mereka
tidak dapat memilih dan menetapkan manakah dalil yang lebih kuat
di antara semua dalil yang ada.

Perkataan' [99:ir e\ ,,5] "Maka, barang siapa menghindari
perkara-p erkara syubhat. " Yaftni menj auhinya. Perbe daan lafazh di
antarapara perawi di sini sama seperti perbedaan padalafazh (ialimat)
sebelumnya. Dalam riwayat Muslim dan al-Isma'ili diriway^tkan
dengan lafazh: 

1 1 9\i3 t 1y, bentuk j amak lalri lka:a'ai.-.

Perkataan ,7\;:tl"Menjaga kesucian." Kata ini dibaca menurut
u)azan j;)it, berasal dari kata i;\]\; yang artinya menjaga agama-
nya dari kekurangan dan menjaga kehormatannya dari aib dan cela.

Sebab, siapa yang tidak menjauhi perkara syubhat, maka ia tidak
akan terhindar dari celaan orang lain. Hal itu merupakan dalil bahwa
siapa sajayangtidak menjauhi perkara syubhat dalam usaha dan mata
pencahariannya, berarti ia telah membiarkan dirinya untuk dicela. Ini
mengisyaratkan kewajiban menjaga semua unrsan yalgberhubungan
dengan ag ma dan memelihara kehormatan diri.

Perkataan: foq*ifr G e: .usf "Danbarangsiapa terjerumus ke
dalam perkara-perkara s1.ubh-at." Pada penggalan hadits ini juga terjadi
perbedaan lafazh di antara para perawi, sebagaimana tersebut di atas.
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Para ulama berbeda pendapat terltang hukum sesuatu yang bersifat

syubhat. Ada yang mengatakanhart.m, namun pendapat ini tenolak.
Ada yang mengatakan makruh dan ada pula yangtidak menetapkan
hukum apa pun alasannya.

Perbedaan pendapat dalam masalah ini sama sepefti perbedaan
tentang status hukum beberapa perk:rra sebelum syari'at Islam diturun-
kan.

Adapun kesimpulan penafsira.r ulama tentang perkara-perkara
syubbat ini adalah sebagai berikut:

1. Ketika terjadi kontradiksi antara satu dalil dengan dalil lainnya,
sebagaimana telah dijelaskan d. atas.

2. Adanya perbedaan pendapat di antara para ulama. Pendapat ini
merupakan cabang dari pendapat yangpeftama.

3. Syubhat yang dimaksud adalah perkara-perkara makruh; sebab
jatuh di antaradua alternatif, yakni apakah harus dilakukan atau
harus ditinggalkan.

4. Syubhat yangdimaksud adalahperkara-perkaramubah.

Akan tetapi, bagi yang memiljh pendapat keempat ini, ia tidak
mungkin mengartikan bahwa kedua perkara yang bertentangan itu
sama kuatnya, namun boleh jadi diartikan sebagai perkara yang utama
dan yang kurang utama. Yaitu, dua perkara yang sama statusnya
namun salah satu dari keduanya lel>ih utama untuk dikerjakan atau
ditinggalkan, ditinjau dari faktor-falitor eksternal yang ada.

Ibnul Munayyir menukil dari gurunya, Syaikh al-Qabbari, dalam
kitab biografi tentang gurunya it,r, ia berkata: "Perkara makruh
merupakan pembatas antara seorang hamba dengan perkara yang
haram. Barang siapa sering melakukan perkara yang makruh, niscaya ia
akan terseret kepada perkara yangharam. Perkara mubah merupakan
pembatas antaradirinya dengan perl.ara makruh. Barang siapa banyak
melakukan perkara mubah, niscay;L ia akan terseret kepada perkara
yangmakruh."
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Uraian Syaikh al-Qabbari tersebut baik (benar); apalagi per-
nyataan itu didukung oleh riwayat Ibnu Hibban dari sebuah jalur
y^ng disebutkan oleh Imam Muslim, namun ia tidak menyebutkan
tambahan lafazhnya. Dalam riwayat itu disebutkan:

W\ qt U*;tJdr \ ;y i'fr ?r?\ c;sS p4;i;i1 yy

3i A.r;,",G1J\ * JLe,;K 'rK * $i es,xi_t *A
((.**

"Jadikanlah pe rkara y ang halal seb agai pem bat as antar a dirimu den gan

perkara haram. Barang siapa melakukan demikian, berarti ia telah
menjaga kesucian agama dan kehormatan dirinya. Barang siapa yarLg
jatuh dalam perkara mubah, maka keadaannya seperti orang yarLg
menggembala di pinggir (sekitar) daerah terlarang,lambat laun ia akan
jatuh ke dalamnya."

Maknanya, perkara mubah dikhawatirkan dapat menyeret
pelakunya kepada perkara makruh atau haram, maka sebaiknya
ditinggalkan. Misalnya, berlebihan dalam perkara-perkara kelezatan
duniawi, dapat mendorongnya kepada usaha-usaha yang menjerumus-
kannya kepada perbuatan mengambil hak orang lain tanpa hak, atau
dapat membuatnya sombonS; o.taupaling tidak ia lalai dalam beribadah.
D emikianlah r ealita y ang kita lih at dan s aksikan.

Menurut saya, pendapat yang paling benar adalah pendapat
pertama (yakni ketika terjadikontradiksi antara satu dalil dengan dalil
yang lainnya) berdasarkan alasan-alas an yangakan saya sebutkan nanti.
Namun, bukan tidak mungkin pendapat lainnyajuga benar,karena
hal itu berbeda menurut kondisi masing-masing orang.

Seorang alimyang bijaksana tentu dapat membedakan hukum
sehingga ia tidak terjebak ke dalam perkarayangharam, namun ia bisa

saja terjebak dalam perkara mubah atau makruh, sebagaimana telah
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dijelaskan sebelumnya. Sementara itu, banyak sekali perkara y^ng
masih samar bagi orang-orang y^ngc\erajat keilmuannya lebih rendah,
hal ini tergantung kepada kondisi masing-masing.

Tidak diragukan lagi bahwa orangyang sering mengerjakan
perkara yang makruh akan timbul keberanian untuk mengerjakan
sejumlah larangan. Atau, kebiasaannya melakukan perkara yang di-
larang yangtidak diharamkan bisa nrenyeretn y a kepada perkara y ang
diharamkan yarLg juga dilarang, karena kedua-duanya sama-sama

dilarang. Atau, ia melakukannya karena syubhat. Orang yang terbiasa

melakukan hal-hal yang dilarang, hatinya akan menjadi gelap dan
kehilangan cahayawara',sehingga ia terjerumus ke dalam hal-hal yeng
diharamkan, meskipun ia tidak mer,ghendakinya.

Al-Bukhari meriwayatkan dalam Kitab "a1-Buyuu"' dari jalur
Abu Farwah, dari asy-Sya'bi, denga;r laf.azh:

i#t qt,!i3iX sr;s:t \:),iK,rill ;y # -t+y lt ,y >>

(( .3q1-,,1 v eG,ii,t'z3i d)l iy * J)$Y lF
"Barang siapa meninggalkan dosa yar,g masih samar, niscaya ia akan
Iebih meninggalkan dosa yangsudah jelas baginya.Dan barang siapa

yan1 berani mengerjakan dosa yarl1i masih samar, maka lambat laun
ia akan jatuh dalam dosa yang sudah jelas baginya."

Hadits ini menguatkan pendaprt pertama, seperti yang telah saya

terangkan di atas.

Catatan Penting

Ibnul Munayyir menjadikan hadits ini sebagai dalil dibolehkan-
nya membiarkan perkara (hukum) yrng masih bersifat mujmal (global,
tidak terperinci hukumnya) sepeninp;gal Nabi ffi. Namun, menjadikan
hadits tersebut sebagai dalil atas masalah tersebut perlu ditinjau kembali;
kecuali jika yang ia maksud adalah nzujmaldalam pandangan sebagian
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orang, namun tidak bagi yang lainnya. Atau, maksudnya adalah sebagai

bantahan terhadap orang-orang yang mengingkari qiyas. Jika demikian,
barulah perkataannyatadi bisa diterima, wallaabu a'lam.

Perkataan : l.;rt [F! " Seperti seo ran g penggembala y ang men g-

gembala." Demikianlah redaksi hadits yangtercantum dalam seluruh
naskah Sbahiihul Bukbaari, tanpa menyebutkan jauab syarat dari
kata 6a (barang siapa) yang ada sebelumnya. Jauab sydrdt tersebut
tercantum dalam riwayat ad-Darimi dari Abu Nu'aim, guru Imam
al-Bukhari, dengan lafazh:

(( -...,i; egg,?F\ e&e,r a: {Jl eet,yS y

"Dan barang siapa yengjatuh dalam perkara syubhat, ia akan jatuh
dalam perkara y ang haram; sepeft i seorang penggemb ala yang meng-
gembala...."

Kata 11;,";; dalam redaksi al-Bukhari di atas bisa difungsikan
sebagai mausbulab (mengandung arti "yang"). Dengan demikian,
tidak ada taqdir (asumsi) makna yang dihapus, sehingga maksud
kalimatnya menjadi: Orang "y^ng" jatuh dalam perkara haram seperti
seorang penggembala yang menggembala. Namun, uraian peftama
yangdikeluarkan oleh al-Bukhari di atas lebih tepat, karena kata yang
dihapus telah disebutkan dalam Sbahiih Muslim dan perawi lainnya
dari jalur Zakariyya'.

Berdasarkan hal tersebut, sabda Nabi: "Seperti seorang peng-
gembala yang menggembala" merupakan kalimat rnusta'rafdh (kalimat
yangberdiri sendiri) sebagai bentuk perumpamaan untuk memahami
perkara yang bersifat abstrak dengan menyebutkan perkarl- yang
konkret.

Lafazh: ftjllyy artinya ;:;)\ (tempat terlarang), dengan me-

nyebutkan kata mashdar Q<ata sifat) dalam arti isim maful (objek yang
menunjukkan keterangan tempat).
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Terdapat hikmah di balik perumpamaan tersebut. Pasalnya,
dahulu kala raja-raja Arab membe::i batas wilayah tertentu untuk
padang gembalaan hewan-hewan ternak para penggembala. Mereka
memberi sanksi yang sangat keras bagi siapa sqa yang menggembala
di wilayah tersebut tanpa izin. Lal:u Nabi ffi menjadikannya sebagai

perumpamaan, karena hal itu sudah masyhur di kalangan bangsa

Arab.

Para penggembala yarrg takut terkena sanksi dan mengharap
kerelaan hati seorang raja tentu akan menjauhi daerah larangan
tersebut, karena khawatir hewan-h,:wan ternak mereka menerobos
masuk ke dalamnya. Menjauhinya tentu lebih selamat baginya dari-
pada mendekatinya, meskipun ia mendekatinya dengan penuh kehati-
hatian.

Sebaliknya, orangyang tidak merasa takut tentu akan men-
dekatinya dan akan menggembalakan hewannya di sekitar daerah
larangan. Maka tidak dapat dijamin jika salah seekor hewan
gembalaannya tidak akan menerobos masuk ke daerah larangan di
Iuar kehendaknya. Atau, boleh jadiia akanberanjak dari tempatnya
dan masuk ke dalam daerahlarangutyangsubur, karena tidak kuasa

menahan diri untuk masuk ke dalanLnya. Allah W adalahRaja Yang
Haq, dan daerah larangan-Ny, adalah perkara-perkara yangdiharam-
kan oleh-Nya.

Catatan Penting

Sebagian orang mengira perumpamaan tersebut berasal dari
perkataan asy-Sya'bi yangdisisipkan ke dalam hadits. Abu 'Amr ad-

Dani adalah orang yaflgmenyebutk:rn kemungkinan itu, namun saya

belum menemukan dalilnya kecuali ;;ebuah riwayat yangdikeluarkan
oleh Ibnul Jarud dan al-Isma'ili dari jalur Ibnu 'Aun, dari asy-Sya'bi.
Di akhir hadits Ibnu 'Aun berkata: "Aku belum dapat memastikan
apakah perumpamaan itu berasal dari perkataan Nabi ffiatatkah dari
perkataan asy-Sya'bi? "
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Menurut saya, keraguan Ibnu 'Aun tersebut tidak berani per-
kataan itu mudraj(sisipan dari perawi). Sebab, para perawi tsiqahlain-
nya memastikan bahwa sanadnya bersambung dan mereka menyandar-
kannya kepada Rasulullah. Maka, keraguan sebagian perawi tidak
dapat dijadikan alasan untuk menggugatnya.

Demikian pula perihal tidak dicantumkannya perumpamaan
tersebut di dalam riwayat oleh sebagian perawi lainnya, seperti Abu
Farwah dari asy-Sya'bi; hal itu tidak dapat dijadikan dasar untuk
melemahkan riwayat yang menetapkanrlya. Sebab perawi yang me-

netapkannya adalah para bffizh.

Barangkali inilah rahasia mengapa Imam al-Bukhari tidak
menyertakan jautab syarat pada hadits tersebut, berupa sabda Nabi
(pada riwayat lainnya): "Berarti ia telah terjerumus kepada perkara
haram," yaitu agar perumpamaan tersebut berhubungan dengan
kalimat sebelumnya, sehingga redaksi demikian terhindar dari dugaan

adanya idraj (ptenyisipan kata di dalam matan).

Di antara dalil yang menguatkan pendapat tidak adanya sisipan

dalam riwayat tersebut adalah rrwayat Ibnu Hibban terdahulu.
Demikian pula dengan dalil ditetapkannya perumpamaan tersebut
secara marfu' dalam riwayat Ibnu'Abbas dan'Ammar bin Yasir.

Perkataan:lizV *-:i g+r .,+ j).j-'q "f.tahuilah bahwa daerah

terlarang Allah di bumi-Nya adalah apa-apayang diharamkan-Nya."
Perkataan: "Di bumi-Nya" tidak disebutkan dalam riw ay at al-Mustamli.

Pada selain riwayat Abu Dzar, disebutkan huruf 'u)ar.uu pada kalimat:

11/ir,r.7 [tr'iill "Ketahuilah, bahwa daerah terlarang Allah."

Yang dimaksud perkara yan1diharamkan adalah segala perkara
yang dilarang, baik dalam bentuk mengerjakan perkara haram atau

meninggalkan kewajiban. Oleh sebab itu, dalam rLwayat Abu Farwah
redaksinya: "Perkara-perkara maksiat" sebagai ganti lafazh: "Perkara-

perkara yaflgharam."
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Kata {i pada sabda Nabi ffi d, atas adalah untuk mengisyarat-
kan kebenaran perk ara yarLg disebut kan setelahnya. Pengulang 

^nny 
a

berkali-kali dalam hadits ini merupakan bukti begitu pentingnya
perkara yaflgsedang dibicarakan.

Perkataan: ll;il "Segumpal rlarah." Yaitu sekadar yang dapat

dikunyah. Maksudnya, mengungkrpkan ukuran qalbu yang biasa

terlihat. Disebut qalbu (hati) karena ia selalu berbolak-balik fterubah-
ubah), atau ia merupakan inti dari seluruh organ tubuh. Inti segala

sesuatu juga biasa disebut "qalbu." Atau, bisa juga karena posisinya
yarLgterbalik di dalam jasad.

Sabda Nabi: lU)-, i:Jl dan [i,t:i ti1] dibaca iA-; dan,>-':;,
sementara al-Fara' membacanya,-;'\;. Apabila dibaca i*, maka
aftinya ia selalu memiliki keadaan 'rang baik karena kemuliaannya,
atau karena hal lainnya.Kata ti! digunakan untuk menegaskan bahwa
hal itu benar-benar terjadi. Terkadang kata til digunakan untuk makna

of (ika) seperti halnya di sini.

Qalbu disebutkan secara khur;us di sini karena ia merupakan
pemimpin bagi seluruh anggota badan. Jika pemimpin baik maka
baiklah rakyarnya, jika rusak maka :usak jugalah rakyatnya.

Hadits ini juga menunjukkan betapa agung kedudukan qalbu
(hati) itu, selain berisi anjuran xgzr srrrxntiasa membenahinya. Dalam
hadits ini juga terdapat isyarat bahwa usaha yang baik pasti akan mem-
buahkan hasil yang baik pula. Maksudnya, seluruh anggota tubuh
akan menjadi baik karena pemaham,rn lurus yangAllah anugerahkan
di dalam hati.

Di dalam redaksi ini juga terdapat dalil bahwa pusat akal
(pemahaman) itu terletak di hati, se;rerti dalam firman Allah \99:

{ @ -- - v,l}fr 3. }i' ?{'K }
" ... sehinga hati (ahal) mereka dapat memahami....' (QS. Al-Hajj: a6)
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Demikian pula firman Allah:

{@ SrIrrg'12-$4se3L}
"Sunggub, pada yang demikian itu pasti terdapat peringatan bagi orang-

ordngydngrnempurryai hati ...." (QS. Qaf: 37)

Para ahli tafsir mengatakan: "Yakni mempunyai akal. Disebut
qalbu karena di situlah tempat bersemayamnya akal."

Keterangan Tambahan

Sabda Nabi *#,: "Ketahuilah bahwa di dalam jasad terdapat
segumpal darah" merupakan tambahan yang hanya terdapat dalam
riwayat asy-Sya'bi. Tambahan ini tidak terdapat pada mayoritas
riwayat dari asy-Sya'bi, kecuali dari jalur Zakariyya' y^ng terdapat
dalam kitab Sbabiihul Bukhari dan Shabiih Muslim.

Mujahid meriwayatkannya secara mutaba'ab dalam riwayat
Ahmad, demikian pula Mughirah dan lainnya dalam riwayat ath-
Thabrani.

Dalam sebagian riwayat diungkapkan dengan istilah sakit dan
sehat, sebagai ganti ungkapan baik dan rusak. Kaitannya dengan
kalimat sebelumnya dapat dilihat dari pokok permasalahannya, yakni
bahwa masalah pemeliharaan diri dan keterjerumusan, semuanya
berpulang kepada qalbu yangmerupakan pilar utama anggota badan.

Para ulama menempatkan hadits ini pada kedudukanyatgsangat
agung. Mereka menjadikanlya sebagai salah satu dari empat hadits
y 

^ngmerujuk 
kepadanya seluruh hukum-hukum agama, sebagaimana

dinukil dari Abu Dawud. Di antara keistimewaannya disebutkan
dalam dua bait sya'ir yangmasyhur berikut ini:

e:t\ i_L )$ * \rs* .1L-6 ui+ #lt ts.L
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o/ t2l
O\iii:Jl

pilar dganxa. bagi kami terangkum dalam beberapa kalimat
bersanad dan berasal dari per|tdtdd.n sebaik-baik makbluk

tinggalkanlab perbara syubbzt, dan bersibap zubudlab
tinggalkanlab apa-apa y,tng bukan urusanrnu

dan beramallah deng,rn niat yang ikblas

Penukilan y^ngmasyhur dari r\bu Dawud menyebutkan bahwa
ia memasukkan hadits:

o1. odr ,i v Ltt'^^:t: a.3\
.to o z

d,I*&,\')

K...i;*$'^b ,U,,ri:V y

"Dan segala perkara yangaku laranl;, maka tinggalkanlah ...," sebagai

ganti hadits:

(( ... .,,rBl ,S*i e L1.; *6;! ll
"Zuhudlah terhadap apa-^payangdimiliki oleh orang lain

Sebagian ulama menyebutkan hadits yang ketiga ini untuk
menBgantikan hadits kedua sebelunrnya. Ibnul 'Arabi menerangkan
bahwa satu hadits ini saja sudah cukup untuk menjadi rujukan hukum
seluruh perkara dalam agama.

Al-Qurthubi mengatakan: "Sebab, hadits ini meliputi perincian
tentang perkara yang halal dengan yang tidak halal, dan berkaitan
dengan seluruh aktivitas qalbu. Jadi, dimungkinkan untuk dijadikan
sebagai rujukan hukum seluruh pedsara, utallaabul rnustd'dn.

%s;
12r Dalam naskah 1..p; teftulis: o\a-.:Jl.
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BAB 40

Menyerahkan Seperlima (Harta Gbanimab
[Rampasan Perang] Untuk Allah Dan Rasul-

Nyr) Termasuk Cabang Keimanan

,/6)r :r &i\L\ti.iq -L'

,is;; A *Av-;ui:j\i gI\ G "E\t",L- or

'ei, i\13,;;,G "' &#_'vV q\ ('rfr\,r:3
i,G;aauG Aybwci'dee*
3i- i.-l\ y,iv M,'.srr;is;dl * s3s cL,is
'F,- $iu, ;i- ?A\ \?y, js .icnl, gu -rfij \ ir
a;U r\ 16,;.5'i 

(1,$r iirq' gui . ;\-i 1S qf
,is) rK * UA\tt;,;fi'rq3,?F\ ;Ate'il
livr,adt t.tr*S,V;\i, ,y f;;^ ,F ;\VF
r22 Dalam naskah 1r"y tenulis: G4r;.
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i6)! 'i;\,d)\ts Sr',, d)\llu 4:4\\ iF
inr '$s er*) +! iqyr u $3x\ ,iG 'i',J;) +!
&rr$bL'cis ut.it ul I ii ;;W,i'i"ib\iX:
;y \W o\5,o6;i iVt,iK'|\ ;6Yr,;)\; I ivYr,br
,rri.St'r, rl'l\s, uzAt rT, 6":i &',,6r.,"-Ui I ;H r

t-

i tot Zi- -o

,3g, uf,1 ,J|'',E;L\ :iv1 -;il ,irs \:3-,i- *l\:
'{{ iL;\i3 u

53. 'Ali bin al-Ja'd meriwayatkan .repada kami, ia berkata: Syu'bah
mengabarkan kepada kami dari Abu Jamrah, ia berkata: "Suatu ketika,
aku duduk bersama Ibnu'Abbas. Ia mengajakku duduk di atas tempat
tidurnya. Ia berkata: 'Tinggallah b:rsamaku, aku akan memberimu
bagian darihartaku.' Aku pun tinggal bersamanya selama dua bulan.
Kemudian ia berkata: 'sesungguhnya tatkala utusan 'Abdul Qais
datang menemui Nabi ffi, beliau be rtanya: 'Siapakah mereka?'-atau
'Siapakah utusan itu?'-'Mereka ber:sal dari suku Rabi'ah!' jawab para
Sahabat. Beliau bersabda: 'selamat d:ttang para utusan -atau delegasi-
tanpa ada kehinaan dan penyesalan!'

Mereka berkata: ''$flahai Rasulullah, kami tidak dapat menemui
engkau kecuali pada bulan haram, dan antara kami dengan Anda
dipisahkan oleh penduduk kafir Mudhar. Sampaikanlah kepada kami
perintah-perintah yang dapat mernisahkan (antara yang haq dan
yarLgbathil), agar kami dapat menyirmpaikannya kepada kaum kami,
dan dengan perkara tersebut kami ,lapat masuk Surga!' Dan mereka
bertanya kepada beliau tentang minuman.

Rasulullah memerintahkan enlpat perkara kepada mereka dan
melarang empat perkara; beliau memerinrahkan agar mereka ber-
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iman kepada Allah semata. Rasulullah bertanya: 'Tahukah kalian
apa itu iman kepada Allah semata?' 'Allah dan Rasul-Ny" yantlebih
tahu,' jawab mereka. Rasulullah bersabda: 'Bersaksi bahwasanya
tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan benar) selain Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan
zakat, mengerjakan puasa Ramadhan, dan menyerahkan seperlima
dari harta rampasan perang.'

Dan Rasulullah melarang mereka dari empat jenis minuman:
al-bantam, ad-dubbaA', dn-nd,qiir, dan al-muzffit atau disebut juga

al-muqayyar. Lalu Rasulullah bersabda:'Ingatlah perkara-perkara
tersebut, dan sampaikanlah kepada orang-orangyang ada di daerah
t t. ,r,Kallan.

[Hadits nomor 53 ini tercantum jugapadahadits nomor: 87,523,1398,
3095, 35 10, 4368, 4369, 617 6, 7266, dan 7 5561

SYARAH HADITS

Perkataan, tO6) I o oAti \ii,-:.[] "Bab: Menyerahkan seperlima
(harta ghanimah [rampasan perang] untuk Allah dan Rasul-Nya)
termasuk cabang keimanan." Yakni dengan harakat dbammab ptda
huruf kha. Maksudnya adalah sebagaimana yang disebutkan dalam
firman Allah tH:

(@ ,i4 i+tu16i#vIYA&sF
"Dan kaabuilah, sesungubnya segak yang kamu peroleb sebagai raTnpdsan

perdngr maka seperlima untuk Allah...." (QS. Al-Anfaal: 41)

Ada yang mengatakan bahwa terdapat riwayat yang men-
cantumkannya dengan lafazh o^5J1 (dengan harakat fat-hah pada

huruf kba), maksudnya lima rukun Islam; sebagaimana disebutkan
dalam sebuah hadits: "Islam dibangun di atas lima perkara ..."
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Perkataan tersebut jauh dari ket,enaran, sebab haji tidak dicantum-
kan dalam hadits ini. Lagipula rukun-rukun Islam lainnya sudah
dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Maka tidak ada ahernatif lain
di sini, kecuali menyebutkan seperlima harta rampasan perang. Maka
jelaslah bahwa maksud dari ]i di sini adalah menyerahkan seperlima
darihana rampasan perang tersebut. Nanti akan kami jelaskan alasan

mengapa perbuatan ini dikatakan sebagai bagian dari iman.

Perkataan |li;.ti.ts] "Dari lr.buJamrah." Nama aslinya adalah

Nashr bin'Imran bin Nuh bin Mukhallad adh-Dhuba'i. Ia berasal dari
Bani Dhubai'ah yang merupakan pecahan (cabang) dari suku Bani
'Abdil Qais, sebagaimana ditegaskan oleh ar-Rasyathi. Sementara itu,
di kalangan suku Bakr bin \7a-il terclapat satu suku yangjuga bernama
Bani Dhubai'ah. Jadi, kelirulah para pensyarah Shabiibul Bukhariyang
menisbatkan Abu Jamrah kepada Brkr bin \7a-i1.

Ath-Thabrani dan Ibnu Mar dah telah meriwayatkan dalam
catata,rt biografi Nuh bin Mukhall:'d, kakek Abu Jamrah, bahwa ia
datangmenemui Rasulullah ffi , lalu beliau bertany a kepadany a: "D ari
suku (keturunan) apakah Anda?" Ia menjawab: "Dari Dhubai'ah
Rabi'ah." Kemudian Rasulullah bersabda: "sebaik-baik suku Rabi'ah
adalah Bani 'Abdul Qais, kemudiz,n kampung tempat engkau ber-
asal".

Perkataan: lo:V ,r\ i:*i ;St "Suatu ketika, aku duduk ber-
sama Ibnu 'Abbas." Di dalim Kitatr "al-'Ilm" dari riwayat Ghundar,
dari Syu'bah, al-Bukhari menjelask:rn penyebab penghormatan Ibnu
'Abbas kepada Abu Jamrah. Laf.azh haditsnya: "Aku (Abu Jamrah)
biasa menerjemahkan perkataan Ibnu'Abbas kepada orang-orang."

Ibnu Shalah berkata: "Menerjemahkan makna asalnya adalah
mengalihbahasakan dari satu bahasa ke bahasa lainnya. Menurutku,
maksudnya di sini lebih luas daripacla sekadar menerjemahkan. Tugas
Abu Jamrah adalah menyampaika:r perkataan Ibnu 'Abbas kepada
orang-orang yang tidak dapat men<lengar dengan jelas, mungkin hal
itu disebabkan padatnya majelis atau karena orang-or^ngyanghadir
kurang dapat memahami perkataan beliau 9.,."
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Saya berpendapat: "Kemungkinan yaflg kedua ini lebih men-
dekati kebenaran. Sebab, Abu Jamrah duduk bersama Ibnu 'Abbas
di atas tempat tidurnya. Disebabkan padatnya majelis, maka tidak
bisa dibedakan antara dirinya, dengan Ibnu 'Abbas kecuali jika kita
memahaminya bahwa Ibnu'Abbas ketika itu berada di tengah tempat
tidur, sementara AbuJamrah duduk di pinggirnya, dekat para hadirin
y ang mendengarkan terj emahannya. "

Ada yang mengatakan bahwasanya AbuJamrah menguasai bahasa

Persia, ia biasa menerjemahkan perkataan Ibnu'Abbas ke dalam bahasa

Persia. Al-Qurthubi berkata: "Riwayat ini merupakan dalil bahwa
Ibnu'Abbas menganggap cukup satu orang sebagai penerjemahnya."

Saya menyatakan: Berkaitan dengan masalah ini,Imam al-Bukhari
menulis sebuah bab di akhir Kitab "al-Ahkaam", sebagaimana yang
akan disebutkan nanti.

Berdasarkan riwayat ini, Ibnu at-Tin menyimpulkan bolehnya
mengambil upah dari menga)ar; berdasarkan perkataan Ibnu'Abbas:
"Aku akan memberimu bagian dari hartaku."

Namun, masalah ini masih perlu ditinjau kembali. Sebab, ada

kemungkinan Ibnu 'Abbas memberinya berdasarkan mimpi yang
dilihatnya tatkala mengerjakan umrah sebelum haji, sebagaimanayang
akan diterangkan secara jelas pada Kitab "al-Ha1j".

Sebagian ulama mengatakan bahwa riwtyat hadits ini merupakan

dalil dibolehkannya seorang muhaddits mengangkat seseorang yang

bertugas membacakan hadits.

Perkataan: trr".lr * i:i)'jU;l "K.-r.rdian Ibnu'Abbas berkata:
'sesungguhnya utusan 'Abdul Qais."' Imam Muslim menjelaskan
sebab-musabab dialog antara Ibnu 'Abbas dengan Abu Jamrah ini. Ia
meriwayatkan dari jalur Ghundar, dari Syu'bah, dengan laf.azhz "Lalu
seorang wanita datang menemui Ibnu Abbas dan bertanyakepadanya
tentang nabidz jarr (sejenis minuman yang terbuat dari perasan kurma).
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Ia (Ibnu 'Abbas) melarangnya. Aku (Abu Jamrah) berkata: '\ilflahai

Ibnu'Abbas, aku biasa menyimpan perasan kurma di dalam sebuah

guci sehingga menghasilkan minuman nabidz yangsangat manis. Aku
biasa meminumnya, dan minuman itu membuat perutku menggelegak.'

Ibnu Abbas berkata: Janganlah kamu meminumnya meskipun rasanya.

lebih manis daripada madu!"'

Imam al-Bukhari meriwayatkan di akhir Kitab "al-MaghaazT"

dari jalur Qurrah, dari Abu Jamrah, ia berkata: "Aku berkata kepada.

'Ibnu'Abbas: 'Aku memiliki sebuah guci tempat menyimpan perasan

kurma, lalu aku meminumnya kare.na rasanya manis. Jika aku banyak
meminumnya, Ialu aku duduk bersama orang banyak, dan duduk
lama bersama mereka aku khawatir rahasiaku terungkap.' Kemudian.
'Abdullah bin 'Abbas berkata: "tlttrsan'Abdul Qais datang menemui
Rasulullah...."

Berhubung AbuJamrah berasal dari bani'Abdul Qais, dan kisah
mereka ini berkaitan dengan pelarz'ngan menyimpan perasan kurma
dalam guci untuk membuat nabidz, maka sangat relevan apabila Ibnu
'Abbas menyebutkannya kepada Abu Jamrah.

Riwayat ini juga merupakan dalil bahwa Ibnu 'Abbas belum
mengetahui tentang adanya penghapusan hukum mengenai larangan
menyimpan perasan kurma dalam guci untuk dibuat nabidz. Peng-

hapusan hukum itu telah diriwa;,x1kan secara shahih dari hadits
Buraidah bin al-Hushaib, sebagaimanayang dikeluarkan oleh Imam
Muslim dan perawi lainnya.

A1-Qurthubi mengatakan: "F.iwayat ini juga merupakan dalil
bahwa seorang mufti boleh menyeb,-rtkan dalil sebagai jawaban apabila
orang yangbertanya termasuk oranl; yang sudah memahaminya, tanpa
perlu menyebutkan kesimpulan hukumnya."

Perkataan' Ji-ljr o 3iJ,pt,i ,itt - asJl EiilJl "Tatkala mereka
(utusan'Abdul Qrit) mendatangi Nabi ffi, beliau bertanya: 'siapakah
mereka?' atau'Siapakah utusan itu?"'
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Keraguan yangterdapat pada redaksi tersebut berasal dari salah

seorang perawi. Boleh jadi keraguan itu berasal dari Abu Jamrah atau
perawi-perawi yang ada di bawahnya.

Menurut perkiraan sayq perawi yang ragu di sini adalah Syu'bah.
Karena dalam rrwayat Qurrah dan yang lainnya, hadits tersebut
diriwayatkan tanpa ada keraguan dalam menyebutkan lafazhnya.
Anehnya, al-Karmani menyatakan bahwa keraguan ini berasal dari
Ibnu'Abbas!

An-Nawawi berkatez"Kata i-11!t berani sekelompok orang yang
dipilih secara khusus untuk menghadap para pembesar. Bentuk tunggal-
nya adalah '4\s."

Imam an-Nawawi melanjutkan: "Para utusan 'Abdul Qais ter-
sebut berjumlah 14 orang. Yang paling senior di antara mereka adalah
al-Asyajj, sebagaimana yan1 disebutkan oleh penulis kitab at-Tabrir

fi.i Syarb Muslim. Beberapa orang dari parautusan tersebut disebutkan
namanya, 

^ntara 
lain: al-Mu ndzir bin' A-idz, yakni al-Asyaj j tersebut,

Munqidz bin Hibban,Mazidahln bin Malik, 'Amr bin Marhum, al-

Harits bin Syu'aib,'Ubaidah bin Hammam, al-Harits binJundab, serta
Shahar bin al-'Abbas."

Kemudian, an-Nawawi mengatakan: "rValaupun sudah lama
menelusurinya, kami masih belum dapat menemukan nama-nama
utusan lainnya."

Saya katakan: Ibnu Sa'ad menyebutkan salah satu di antaranya,
yakni 'Uqbah bin Jarwah.l2a

Di dalam kitab Sunan Abu Dautud diseburkan nama Qais bin an-

Nu'man al-'Abdi. Al-Khathib (a1-Baghdadi) juga menyebutkannya di
dalam al-Mubbamaat. Sementara dalam Musnad al-Bazzar dan Tariikb
Ibnu Abi Kbaitsamai dicantumkan nama al-Jahm bin Qatsam.

12r Dalam catatan kaki cetakan Bulaq tenulis: "Dalam naskah cetakan tertulis: ;jj @uraidah).
12t Dalam catatan kaki cetakan Bulaq tertulis: "Dalam naskah cetakan tenulis: ijr. o, e$L ('Athiyyah

bin Jarwah).
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Hadits ini juga terdapat dalam Sbahiih Muslim, namun di dalam-

nya tidak disebutkan nama-nama uitusan tersebut. Sementara dalam
Musnad Abmad dan lbnu Abi Syaibab, disebutkan nama ar-Rustam
al-'Abdi.

Dalam kitab al-Ma'rifuhkaryr Abu Nu'aim disebutkan nama

Juwairiyah al-'Abdi. Dan di dalam al-Adabul Mufradkarya Imam al-

Bukhari disebutkan nama az-Zart'trin Amir al-'Abdi.

Keenam nama tersebut di atas merupakan sisa dari nama-nama

y angtelah disebutkan sebelumnya.

Adapun perkataan yang menyebutkan bahwa utusan tersebut
berjumlah 14 orangdengan berkenrlaraan, dalilnya tidak disebutkan.
Di dalam kitab al-Ma'rifahkarya lbnu Mandah, dari jalur Hud aI-

'Ashri-nisbat kepada'Ashr, yaitu salah satu suku dari Bani 'Abdul

Qais-dari kakeknya daripihak ibu, yakni Mazidah; ia berkata:

"Ketika Rasulullah ffi sedanp; berbicara kepada para Sahabat,
tiba-tiba beliau berkata kepada mer,:ka: 'Akan datang kepadamu dari
arah ini sebuah rombongan berke'ndaraan, mereka adalah sebaik-
baik penduduk Timur.' 'IJmar pun bangkit menujt arah yang
disebutkan dan bertemu dengan L3 c,rang. Ia menghampiri mereka dan
mengucapkan selamat kepada mereka, lalu berkata: 'siapakah kalian?'
Mereka menjawab: 'Kami adalah BarLi'Abdul Qais!'Ada kemungkinan
salah seorang dari mereka tidak berk:ndaraanatau mungkin dibonceng
di belakang kendaraan milik orang [ain."

Sementara riwayat yangdikehrarkan oleh ad-Dulabi dan perawi
lainnya dari jalur Abu Khairah ash-shubahi-nisbat kepada Shubah,
salah satu suku Bani 'Abdul Qais-disebutkan bahwa ia berkata:
"Aku termasuk anggota rombonge.n dari utusan 'Abdul Qais yang
mendatangi Rasulullah ffi, saat itu kami berjumlah 40 orang. Beliau
melarang kami mengkonsumsi ad-dubba', an-naqiir ...."

Mungkin saja riwayat di atas ciapat diselaraskan dengan riwayat
sebelumnya, yaitu bahwa ke-13 orarg tersebut merupakan pimpinan
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rombongan. Oleh karena itu, disebutkan bahwa mereka berkendaraan;

sedan gkan sel e bihny a adalah 
^n1got^ 

ro mb on gan.

Di dalam sejumlah riwayat disebutkan nama-n 
^m^ ^flggotl-rombongan utusan Bani'Abdul Qais ini, selain nama-namayangtelah

kami sebutkan di atas, di antaranya, adalah saudara laki-laki az-Zart',
namanyaMathar; dan keponakannya, namun tidak disebutkan nama-
nya. Imam al-Baghawi telah meriwaya tkanny a dalam Mu'jam-ny a.

Nama lannya adalah Musyamraj as-Sa'di. Haditsnya diriwayatkan
oleh Ibnus Sakan. Disebutkan dalam hadits itu bahw a ia datang
bersama rombongan utusan Bani 'Abdul Qais.

Nama-nam a lainnya adalah Jabir bin al-Harits, Khuzaimah bin
'Abd bin'Amr, Hammam bin Rabi'ah, dan Jariyah binJabir. Semua-

nya disebutkan oleh Ibnu Syahin dalam MuJam-nya.

Nama lain yang disebutkan adalah Nuh bin Mukhallad, kakek
Abu Jamrah. Disebutkan pula nama Abu Khairah ash-Shubahi,
sebagaiman yangtelah disebutkan di atas.

Sengaja saya jelaskan dengan agak panjang di sini untuk
mengoreksi pengakuan penulis kitab at-Tahriir, bahwa ia belum
menemukan nama-nama lain-setelah melalui penelitian panjang-
kecuali hanya beberapa nama yangia sebutkan.

Ibnu Abi Jamrah berkata: "Sabda Nabi: 'siapakah mereka?'
merupakan dalil dianjurkannya menanyakan asal usul seseorang

yang daang, agar dapat dikenali dan diperlakukan sesuai dengan
kedudukannya."

Perkataan:l'4,; 
'tjG1 

"Mereka berasal dari Suku Rabi'ah, jawab

para Sahabat." Maksudnya, mereka adalah bagian dari suku Rabi'ah.
Laf.azh ini berasal dari sebagian perawi. Sebab, dalam riwayat al-
Bukhari lainnya-yaitu yang terdapat pada Kitab "ash-Shalah" dari
jalur 'Abbad, dari Abu Hurairah, dari Abu Jamrah-disebutkan
dengan laf.azh:
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u .:e,: b -3J\,6 51,$Lli ll
"sesungguhnya mereka adalah salah satu kabilah dari suku Rabi'ah."

Ibnu Shalah menjelaskan: "Kata 3ir dibaca manshub untul<
menunjukkan kekhususannya. Maknanya, sesungguhnya rombongan
ini berasal dari salah satu kabilal, suku Rabi'ah. Al-Hayyu berarti
kampung tempat bermukim suatu liabilah, kemudian kabilah tersebut
dinamakan dengan nama kampung itu karena mereka hidup dan
berkomunitas di situ."

Perkataan I lV-.;1 "Selamat da :ang. " Dibaca mansbub, karena ad:r

kata kerja yangtidak disebutkan; st:dangkan asalnya adalah W) dsv,
(engkau menemui keluasan). Dibaca W,, aninya keluasan. Adapun jikzr

dibaca V!r, makrartinyamenjadi ser;uatu yang luas. Terkadang merekz,

menambahkannya dengan kata )i', sehingga aftinya: "Engkau telah
mendapatkan sambutan dari keluarga, maka berbahagialah!"

Al-Asykari menambahkan : " ()rang pertama y angmen gucapkan
marbaban adalah Saif bin DziYazit."

Hadits ini dijadikan dalil dianjurkannya memberi ucapan selamat

kepada orang yang baru datang. Drrn kata ini sering diucapkan oleh
Nabi. Dalam hadits I-Jmmu Hani' kqb-, disebutkan: "Marbaban, wahai
LJmmu Hani'!"

Dalam kisah 'Ikrimah bin AbiJahal, Rasulullah mengucapkan:
"Marhaban, wahai orang yang datartgyang berkendaraan!" Dan pada
kisah Fathimah €F, , Rasulullah bersabda: "Marhaban, wahai putriku!"
Seluruh kisah tersebut diriwayatkan dengan shahih.

Imam an-Nasa-i meriwayatk;rn hadits 'Ashim bin Basyir al-
Haristi, dari ayahnya, bahwa ketika ia masuk menemui Nabi ffi dan
mengucapkan salam kepadanya, beli,ru membalasnya dengan mengata-
kan: "Marhaban wa 'alaihas salaml." "selamat datang dan semoga
kesejahteraan tercurahkan untukmu."
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Perkataan: [[\F -L) "Tanpa ada kehinaan." Kata 1] dibaca,

manshub sebagai hal Qrercrangan keadaan). Ada jugayangmembacanya

dengan kedudukannya sebagai sifat
aan pertama, sebagaimana dikatakan

Pendapat ini juga didukung oleh riwayat al-Bukharilainnya,yaitu
yangterdapat pada Kitab "al-Adab" dari jalw Abut Tayyah, dari Abu
Jamrah, lafazhnya: q1\i iSUtf ji, tjj+ irtt j,ri ! VyD "Marhaban

wahai para utusanyangdatang tanpa ada kehinaan danpenyesalan!"

Kata \\f adalah bentuk jamak dari kata ',lU>; arttnya, orang
yang ditimpa kehinaan. Adapun maksud sabda Nabi dengan ungkapan
tersebut; bahwa mereka telah memeluk Islam secara suka rela, bukan
karena diperangi atau karena mereka tertav/an yangmembuat mereka
hina dan direndahkan.

Perkataan: [;t ::'J;1 "Dan penyesalan. " Al-Khaththabi mengata-
kan bahwakata tersebut berasal dari kata d+;[ (orang-orangyar,g
menyesal), jamak dari kata i;\:. Sebab ,kata u1\t adalah bentuk jamak

dari kata .3u":, yang berarti orang yang menyertai dalam suatu per-
mainan.

Seorang penya' ir berkata:

ir""\ f 'livcux u3 oy

jika engkau adalah teTndn minum setiaku,

maka berilab aku bagian minuman yangpaling banyak,

Akan tetapi, kata tersebut tidak sesuai dengan @dzan-flyu sebagai-

mana perkataan qLii.Jl dan \2lLIJ\. Sebab, kata oel6, bentuk jamaknya
adalah ,LttG.

Al-Qazzaz, al-Jauhari, dan ulama lainnya menukil dariparapakar
bahasa, bahwa kata i;[ dan ,lu-^1 dapat dianikan i;r:: (penyesalan).

dengan harakat kasrah, yaitu
Namun y angpopuler adalah

oleh Imam an-Nawawi.

o(
,^-9

6^,
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Dengan demikian, kata tersebut tidak keluar dari pola katanya (yakni
masih dalam u)azdn aslinya), utallaanu a'lam.

Dalam rLwayat an-Nasa-i dari jalur Qurrah disebutkan dengan
redaksi : ( t,j+;EJ I'i; U U;l r .rJ,+r!! V-;D " Marh aban, wahai para utusan,
tanpa ada kehinaan dan tanpa penyir54lan."

Imam ath-Thabranijuga meriu'ayatkannya dari jalur Syu'bah, ia
berkata: "Ibnu AbiJamrah berkata: Rasulullah menyampaikan kabar
gembira kepada mereka berupa keb:rikan di dunia dan akhirat. Sebab,

penyesalan itu biasanyaterjadi di aknirat. Dan jika kedua hal tersebut
dinafikan atas mereka, berarti mereka tidak termasuk orang-orang
yangmenyesal di akhirat."'

Hadits ini merupakan dalil dibolehkannya memuji seseorang di
hadapan orang tersebut, jika tidak d:khawatirkan akan menimbulkan
fitnah atas dirinya.

Perkataan,lb\ i;) ! ,Uti;] "Mereka berkata: '\fahai Rasulullah."'
Perkataan ini merupakan dalil bahv.asanyapara utusan suku Rabi'ah
telah memeluk Islam saat mereka b:rtatap muka dengan Rasulullah.
Dalilnya juga dapat diambil dari pe,rkataan mereka: "Sesungguhnya
orang-orang kafir dari suku Mudhar'." Begitu pula melalui perkataan
mereka: "Allah dan Rasul-Ny, lebit mengetahui."

Perkataan: [6-\;-Jl ,s-\ e !!..1 "Kecuali pada bulan haram."
Dalam riwayat al-Ashili dan Karinrah diriwayatkarL dengan lafazh
berikut: t{pL;Jl ,# 5-.jgy. Lafazh ini merupakan lafazh riwayat
Muslim. Penisbatan yang ada padal<alimat tersebut termasuk dalam
kategori penisbatan sebuah kata k.epada hakikat kata itu sendiri.
Sebagai contohnya,kata e\iJl 3*' dan kata +E"Jl iUi.

Bulan Haram yarrg dimaksud adalah empat bulan haram. Hal
ini didukung oleh riwayat Qurrah ),angdikeluarkan oleh al-Bukhari
pada Kitab ;al-Maghaazr", d.rrgrrr " afizh: 11u-.JJ\ ui e{5; "Kecuali
pada bulan-bulan haram." Demikian pula yang rcrdapatdalam riwayat
Hammad bin Zaid yang ia riwayatkan dalam kitab al-Manaaqib, dengan
lafazh: G\r g oF g-'il, "Kecuali p:rda setiap bulan haram."
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Adayangberpendapat bahwa alif lam padakaa fril\ untuk me-
nunjukkan sesuatu yang sudah dimaklumi, maksudnya adalah bulan
Rajab; sebagaimana disebutkan secara jelas dalam riwayat al-Baihaqi,
bahwa suku Mudhar sangat mengagungkan bulan Rajab. Karena itu,
dalam hadits Abu Bakrah disebutkan: "Rajab Mudhar".

Dilihat dari makna zhahirnya, mereka mengistimewakan bulan
Rajab dengan lebih mengagungkannya daripada bulan-bulan haram
lainnya, meskipun mereka tetap mengharamkan berperang pada tiga
bulan haram lainnya itu. Hanya saja, terkadang mereka melupakan
ketiga bulan haram tersebut (sebagai bulan yang dimuliakan), tetapi
tidak untuk bulan Rajab.

Hadits ini juga menunjukkan bahwa'Abdul Qais lebih dahulu
memeluk Islam daripada kabilah-kabilah Mudhar yargbermukim di
wilayah antarakampung'Abdul Qais dan Madinah. Kampung'Abdul

Qais terletak di Bahrain dan sekitarnya di semenanjung wilayah Irak.
Oleh sebab itu, para utusan 'Abdul Qais mengatakan-sebagaimana
disebutkan dalam riwayat Syu'bah yang dikeluarkan oleh Imam al-

Bukhari pada Kitab "a1-'Ilm": "sesungguhnya kami datang menemui
Anda dari wilay ah yangjauh."

Ibnu Qutaibah mengatakan: "Kata asy-syiqqab dal,am riwayat
tersebut berarti jar ak tempuh perjalanan yan g j auh. " Az-Z$jaj berkat a:

"Artinya, akhir dari suatu perjalananyangingin dituju."

Bukti lain bahwa Bani 'Abdul Qais telah memeluk Islam lebih
dahulu adalah riwayat al-Bukhari pada Kitab "al-Jumu'ah" dari jalur
Abu Jamrah, juga dari Ibnu 'Abbas, bahwasanya La berkata: "Se-

sungguhnya shalat Jum'at pertama y^ng diadakan setelah shalat

Jum'at di Masjid Rasulullah ffi dilaksanakan di Masjid 'Abdul Qais
di Juwatsi."

Juwatsi adalah nama sebuah kampung yang terkenal di daerah

mereka (B*i'Abdul Qrit).Kaum Muslimin dari kalangan Bani'Abdul

Qais baru mulai menyelenggarakanshalatJum'at setelah utusan mereka
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kembali. Hal itu menunjukkan bahwa mereka memeluk Islam lebih
dahulu sebelum kampung-kampung lain yang ada di sekitarnya.

Perkataan t t J..! ."f:] "Perintah- perintah yang memisahkan (antara

yang haq dan barhil)." Kata ,,\ di sini dibaca dengan tantain, dan
kedudukannygbukan sebagai mudb,tf. Kata ini adalah bentuk tunggal

dari kata r.lji. Maksudnya: "sampaikanlah kepada kami perintah-
perintah melalui perkataan: 'Lakukanlah!"' OIeh karena itulah, perawi
mengungkapkannya dengan perkataan: "Rasulullah memerintahkan
kepada mereka ...."

Dalam riwayat Hammad bir. Zaid dan perawi lainnya yang
dikeluarkan oleh Imam al-Bukhari disebutkan bahwa Nabi ffiber-
sabdat "Aku memerintahkan kalian...!" Sementara dalam riwayat Abu
Tayyah disebutkan dengan kata perintah: "Lakukanlah ...!

Kata ;ti di situ maknanya :rdalah ...;-G (yang-memisahkan),
seperti kati i*a yang maknanya sama dengan kata i;\" (y^ng adil).
Maksudny a, yangmenjelask an antara y ang haq dari yang bathil. Atau
maknanya j2;X! yakni y^ng terang dan nyata. Demikianlah yang
dikatakan oleh ath-Thibi.

Al-Khaththabi berkata: " j,." artinya jelas, dan ada juga yang
menganik annya muhh,am (tidak sar:rar). "

Perkataan, 4 4] " Agar kami dapat menyampaikannya. " Kata

iX di sini dibaca marfu', dan kedudukannya sebagai sifat bagi kata
amr (pterintah). Demikian pula perl.ataran selanjutnya, TKt.

Dalam riwayat lain, kedua kata tersebut dibaca majzum sebagai
jauab dari kata perintah tersebut. Di dalam sebagian riwayat tidak
dicantumkan huruf. w.,awu 'athaf, sehingga kata |rLJ dibaca marfu',
sedangkan kata 

"Fr: 
dibaca majzum.

Ibnu Abi Jamrah menjelaskan: "Hadits ini merupakan dalil di-
anjurkann y a menerangkan alasan k,:tidaksanggupan memenuhi tugas
yang wajib maupun yang sunnah." Karena itu, hendaklah memulai
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dengan menanyakan perkara-perkara yang penting menurut skala
prioritas y^ngada dalam syari'at Islam.

Hadits tersebut juga menunjukkan bahwa amal-amal shalih, jika
diterima, dapat membuat pelakunya masuk Surga. Dan amal-amal
shalih itu diterima semata-mata berdasarkan rahmat dari Allah \H,
sebagaimana penjelasan terdahulu.

Perkataan, t$\ $;Sl "Rasulullah memerintahkan empar
perkara kepada *"rikr." Yakni empat perkara, atau empat kalimat.
Hal ini berdasarkan permintaan mereka: "sampaikanlah kepada kami
sejumlah perkara (perintah-perintah) ...."

Laf.azh seperti ini disebutkan dalam riwayat Qurrah yang
dikeluarkan oleh Imam al-Bukhari pada Kitab "a1-Maghaazi". Al-
Qunhubi berkata: "Ada yang mengatakan bahwa perkara peftama
yangdiperintahkan kepada mereka adalah menegakkan shalat."

Tujuan disebutkannya dua kalimat syahadat di dalamnya adalah
sekadar untuk mencari keberkahan darinya; sebagaimana firman
Allah rgg:

( @ ....,4 ;iLt6 ri; i #6r:#VS F
"Ddn ketahuilah, sesungubnya segalayang hamu peroleh sebagai rarnpasdn

perdng, maka seperlima untuk Allab...." (QS. Al-Anfaal: 41)

Pendapat inilah yang dipilih oleh ath-Thibi, ia menuturkan:
"Sudah menjadi kebiasaan para pa,kar sastra, yakni jika sebuah per-
kataan ditujukan untuk suatu maksud, maka mereka memfokuskan
rangkaian kalimat tersebut kepadanya dan membuang hal-hal lainnya.
Di dalam kalimat ini, tujuannya bukanlah menyebutkan tentang
perkara dua kalimat syahadat, karena yangdiseru di sini adalah orang-
orang beriman yangsudah mengucapkan kalimat tersebut. Barangkali
mereka (para utusan 'Abdul Qri$ masih mengira bahwa iman itu
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hanyalah dengan mengucapkan dua lialimat syahadat saja, sebagaimana

halnyakondisi kaum Muslimin padzr masa awal Islam. Oleh sebab itu,
dua kalimat syahadat tidak termasuk salah satu dari empat perkara
y an1 diperintahkan tersebut. "

Ada ulama yang menegaskan: "Tidak tepat jika uraian tersebut
disanggah dengan alasan adanya pe'mbubuhan huruf.'athaf (uawu),
sehingga hal tersebut membutuhkan asumsi makna kalimat yang tidak
disebutkan dalam kalimat itu sendiri!"

Al-Qadhi Abu Bakar bin al-'Arabi menyampaikan argumentasi-
nya, seandatnya huruf 'atbaf tersebut tidak ada, niscaya dapatkita
katakan bahwa sesungguhnya pen)'ebutan syabadatain (d:ua kalimat
syahadat) tersebut fungsinya hanyalah sebagai pembuka kalimat saja.

Akan tetapi, kalimat tersebut jug,r dapat dibaca l>l3t 6-\!5 dengan
khafadb (harakat kasrah) yang kedudukannya sebagai 'athafkepada kata
gqy! ey\; asumsi makna kalimat,nya menjadi: "Rasulullah ffi me-
merintahkan mereka supaya beriman, dengan menjadikan syahadatain

sebagai landasan dan syaratnya. Kernudian beliau menyuruh mereka
menegakkan shalat ...."

Asumsi makna ini dikuatkan lagi dengan tidak disebutkannya
dua perkara di atas (yakni iman dan dua kalimat syahadat) dalam
riwayat al-Bukhari di dalam Kitab "al-Adab" dari jalur Abut Tayyah,
dari Abu Jamrah, dengan lafazh:

(( .dt rvSr \#-i,',g:is',g:in

"Empat perkara yang aku perintahkan dan empat perkara yang aku
larangz tegakkanlah shalat ...."

Jika ada yang mengatakan bahwasanya judul bab di atas secara

eksplisit menjelaskan bahwa menyerahkan seperlima harta rampasan
perang termasuk dalam cabang keinranan; itu berarti seluruh perkara
yangdisebutkan dalam hadits tersetrut termasuk ke dalam pengeftian
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iman, sedangkan asumsi makna kalimat seperti yangdijelaskan di atas

bertentangan dengan hal itu!

Ibnu Rasyid menjawab: Korelasinya drpat dilihat dari sudut
pandang lain, yaituiparautusan'Abdul Qais bertanya tentang amalan-

amalan yangdapat memasukkan mereka ke dalam Surga, dan mereka
mendapat jawaban berupa sejumlah amalan, termasuk di dalamnya
menyerahkan seperlima dari hartarampasan perang. Selain itu, amalan-
amalan yangdapat memasukkan ke dalam Surga adalah amalan-amalan
yang dilandaskan pada keimanan. Dengan demikian, menyerahkan
seperlima hana rampasan perang juga termasuk ke dalam pengertian
tersebut.

Jika ada yang menanyakan, bagaimana dengan riwayat Hammad
bin Zaid dari Abu Jamrah yang menyebutkan: "...'Aku memerintah-
kan kalian empat perkara: iman kepada Allah, syahadat Laa ilaaha
illallaah,....' kemudian beliau mengisyaratkan dengan jari beliau
(bahwa itulah perkara yangpertama) ! "

Demikian pula dalam riwayat al-Bukhari lainnya dalam Kitab
"al-Maghaazi" dan Kitab "Fardhul Khumus" yang menyebutkan:
"Beliau mengisyaratkan dengan tangan fiari) beliau (sebagai tanda
itulah perkara y^rg pertama)." Hal ini jelas menunjukkan bahwa
mengucapkan dua kalimat syahadat termasuk salah satu dari keempat
perkara tersebut!

Jawabnya, adapun riw ay at y ang ter dapat dalam Kitab " az-Zakah"
dari jalur yang sama; yaitu dengan tambahan huruf w)d.zau sebelum
kata "syahadat Laa ilaaha illallaah" adalah tambahan yangsyadz, tidak
ada perawi lain yangmenambahkan lafazhseperti ini selain Hajjatbin
Minhal.

Syahadat Laa ilaaba illallaah meliputi juga syahadat Muhammadar
Rasuulullaah, sebagaimana ditegaskan dalam riwayat'Abbad bin
'Abbad di awal kitab al-Mawaaqiit denganlafazh: "Aku memerintah-
kan kalian empat perkara dan melarang kalian dari empat perkara:
Iman kepada Allah ... kemudian Rasulullah menjelaskannya kepada
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mereka: ... yaitu syahadat Laa ilaaha illallaab dan Mubammadar
RasuulullaAb ...."

Penggunaan istilah syahadat Lc',a ilaaba illallaab yang mencakup
kedua kalimat syahadat tersebut d.sebabkan istilah tersebut sudah

menjadi labelnya (satu paket), sebag:timana telah kami jelaskan dalam
Bab "Bertambah dan Berkurangny^lman". Hal itu juga menunjukkan
bahwasanya mengucapkan dua kalirnat syahadat termasuk salah satu

dari empat perkara yang diperinta:kan. Karena kata ganti \-i pada

kalimat: \^fr j "Kemudian beliau menjelaskannya" berbenttk mu-
dnndts yang berarti menjelaskan keempat perkara tersebut. Kalau
maksudnya adalah menjelaskan penilertian iman, mestinya kata ganti
(dhamir)-nya disebutkan dalam bentuk mudzakkar.

Dari situ muncullah pertanyaan: "Rasulullah mengatakan empat
perkara, Ialu mengapayang disebutlian ada lima?"

Al-Qadhi'Iyadh memberikaa jawaban-mengikuti jawaban

Ibnu Baththal-bahwa keempat perkara itu adalah selain menyerah-
kan seperlima dari harta ghanimah Sepertinya Rasulullah ffi ingin
menjelaskan kepada mereka rukun-rukun iman dan kewajiban-
kewajiban dalam agama, kemudian L,eliau menjelaskan apayang harus

mereka serahkan jika mereka pergi berjihad. Sebab saat itu mereka
sedang menghadapi perlawanan orarlg-orang kafir dari suku Mudhar.
Rasulullah ffi tidak bermaksud menyebutkannya dalam inti jawaban

yang beliau berikan, namun harus dir;ebutkan karena berkaitan dengan
jihad yangsedang mereka lakukan. iiementara jihad ketika itu belum
dinyataka n sebagai fardbu'ain.

Selanjutnya, al-Qadhi menyat akan: "Demikian pula tidak di-
sebutkan kewajiban melaksanakan ibadah haji, karena saat itu ibadah
haji belum diwajibkan.

Ulama larnnyamengatakan bahwa sabda Nabi: "Dan menyerah-
kan seperlima ..." berhubungan dengan sabda Nabi sebelumnya, yaitu:
"Aku memerintahkan kepada kalian empat perkara."
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Maksudnya, akts memerintahkan kalian melakukan empat
perkara, di antaranya menyerahkan seperlima dari harta rampasan
perang. Buktinya, penyebutan redaksi kalimat tentang kewajiban
menyerahkan seperlima dari harta rampasan perang itu berbeda
dengan redaksi kalimat tentang perkara-perkara sebelumnya. Selain

itu, pernyataan tersebut ditujukan kepada mereka secara khusus.

Ibnut Tin berkata: "Bukan tidak mungkin Rasulullah menambah-
kan satu perkaralagi, yakni apabila keempat perkara sebelumnyatelah
dilaksanakan dengan sempurna. "

Saya katakan, bukti lain yang menguatkanny^ adalah riwayat
yangdikeluarkan oleh Imam Muslim dari hadits Abu Sa'id al-Khudri
dalam kisah ini, dengan laf.azh: "Aku perintahkan kalian empat
perkara: 'sembahlah Allah semata, dan janganlah menyekutukan-
nya dengan sesuatu yang lain; tegakkanlah shalat; tunaikanlah zakat;
berpuasalah pada bulan Ramadhan; serahkanlah seperlima dari harta
rampasan perang."'

Al-Qadhi Abu Bakar bin al-'Arabi mengatakan: "Boleh dikatakan
bahwa shalat dan zakat terhitung satu, karena keduanya kerap kali
disebutkan secara bersamaan dalam al-Qur-an, sehingga perkara yang
keempat adalah menyerahkan seperlima dari harta ghanimah. Atau,
menyerahkan seperlima termasuk dalam pengertian umum dari zakat,
karena keduanya merupakan kewajiban mengeluarkan harta dalam
jumlah tertentu dengan kondisi yangberbeda.

Al-Baidhawi berkata: "Tampaknya kelima perkara tersebut
merupakan penafsiran dari kata iman yang merupakan salah satu
dari empat perkara yangingin disebutkan. Adapun tiga perkaraya\ag
lainnya tidak disebutkan oleh perawi karena ingin meringkasnya atav
karena lupa." Demikian menurutnya.

Akan tetapi, apa yang disebutkan oleh al-Baidhawi dengan
ungkapan: "Tampak r7ya," barangkali adalah y angdiketahui menunrt-
nya. Sebab, dalam riwayat lain secara jelas disebutkan bahwa syahadat
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termasuk salah satu dari empat perkara tersebut, yaitu Rasulullah meng-
isyaratkan dengan jari beliau ftahwa itulah perkara yang pertama).

Sepertinya al-Qadhi ingin menghilangkan kerancuan dalam
masalah ini dengan memasukkan irnan sebagai salah satu dari empat
perkara yangakan disebutkan. Nantun hal itu dapat disanggah:

Dilihat dari pembagrannya, p,:rkara tersebut ada empat, walau
pada hakikautyaperkara itu hanya s;Ltu. Artinya,imanmerupakan satu

istilah yang meliputi empat perkar:r yang beliau perintahkan kepada
mereka. Kemudian beliau menyebutkan rinciannya satu demi satu.

Jadi, pada hakikatnya perkara itu satu, tetapi kalau dilihat dari
fungsi dan jenisnya, maka jumlahnya lebih dari satu. Sebagaimana

halnya perkara-perkara y^rg dilarang (dalam hadits tersebut)-yaitu
proses penyimpanan minum n yc.ng dapat menjadikan minuman
tersebut memabukkan. Pada hakil<atnya,larangan itu hanya satu,
namun kalau dilihat dari jenis dan ternpat untuk menyimpannya, maka
jumlahnya lebih dari satu.

Hikmah penyebutan jumlah yrerkaranya secara global sebelum
menyebutkan perinciannya, adalah agar jiwa mereka lebih terpancing
untuk mengetahui perinciarnrtya, Ilemudian memahaminya dengan
baik, dan pada akhirnya mereka dapat menghafalnya.

Jika salah satu dari perincian tersebut terlupakan, maka ia akan
terpanggill2s untuk memeriksa jumlrhnya. Jika ternyata kurang, maka
dapatlah ia ketahui bahwasanya acla sesuatu yang terluput dari apa
y angpernah didengarnya.

Pendapat yang disebutkan oleh al-Qadhi 'Iyadh tadi, mengenai
sebab tidak disebutkannyahajidalarn hadits itu, bahwasanya pada saat

itu haji belum diwajibkan; pendape.t itulah yang dijadikan sandaran.
Dan kami telah menjelaskan bahwa Bani 'Abdil Qais ini telah me-
meluk Islam terlebih dahulu. Akan t:tapi, al-Qadhi memastikan bahwa
kedatangan mereka menemui Rasuhrllah terjadipada tahun 8 Hijriyah

125 Dalam kitab asli tertera: "Dalam naskah lrry d,Ln (9) tenulis: (j-E."
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sebelum penaklukan kota Makkah. Kemudian pendapat ini diikuti
oleh al-\7aqidi.

Namun, hal itu tidaklah tepat. Sebab, haji sudah diwajibkan pada
tahun ke-6 Hijriyah, menurut pendapat yang shahih; sebagaimanayang
akan kami jelaskan nanti, insya Allah. Akan tetapi, menurut al-Qadhi,
haji diwajibkan pada tahun ke-9 Hijriyah. Ia mengatakan demikian
agar tidak bertentangan dengan pendapatnya bahwa kewajiban atav
perintah itu harus dilaksanakan sesegera mungkin.

Menurut Imam asy-Syafi'i, sebuah perintah boleh ditunda
pelaksanaannya dengan alasan bahwa perintah menunaik an haliditetap-
kan setelah Rasulullah berhijrah ke Madinah. Selain itu, Rasulullah ffi
sesungguhnya mampu melaksanakannya pada tahun ke-8 dan ke-9
Hijriyah, namun beliau baru melaksanakannya pada tahun ke-10
Hijriyah.

Adapun pendapat sebagian ulama bahwa Rasulullah tidak me-
nyebutkan haji karena pelaksanaanrya bisa ditangguhkan, pendapat ini
tidaklah tepat! Karena, kalaupun haji itu memang bisa ditangguhkan,
namun hal itu tidak bisa menjadi alasan untuk tidak memerintahkan
pelaksana annya ketika itu.

Demikian pula ucapan sebagian ulama lainnya, bahwasanya
Rasulullah tidak menyebutkan haji karena haji itu sudah dikenal luas

di kalangan mereka. Pendapat ini juga tidak kuat, karena Rasulullah
menyebutkannya kepada orang-orang selain mereka yang lebih
mengenal ibadah haji ini daripadamereka.

Sebagian lagi berpendapat: "Rasulullah tidak menyebutkan haji
karena mereka tidak dapat melaksanakannya, disebabkan terhalang
oleh kaum kafir Mudhar."

Pendapat ini juga kurang tepat. Sebab, ketidakmampuan me-
ngerjakannya bukanlah penghalang untuk menyebutkannya kepada
mereka saat itu. Mereka dapat melaksanakannya di kemudian hari jika
memungkinkan, sebagaimana diterangkan dalam ayat (al-Qur-an).
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Bahkan, anggapan bahwa met'eka tidak dapat melaksanakan haji
saat itu jelas tidak bisa diterima, se bab haji dilaksanakan pada bulan-
bulan haram, sementara mereka st:ndiri telah menyebutkan tentanl4

keamanan pada bulan-bulan haram."

Akan tetapi, boleh dikatakan: "Rasulullah Mhanya menyebut-
kan beberapa perkara saja, karena mereka bertanya tentang amalan

yangdapat memasukkan ke dalam Surga. Lalu, Rasulullah menyebut-
kan amalan-amalan yang mungkin bisa mereka laksanakan saat itu.

Jadi, maksudnya bukan menyebutkan seluruh kewajiban-kewajiban
agama yangwajib mereka laksanakan dan mereka tinggalkan."

Bukti lainnya, Rasulullah hanya menyebutkan satu bentul:
perkara yangrcrlarang, yaitu menyimpan nabidz pada tempat tertentu.
Padahal masih banyak perkara terl:'rang y^nglebih keras keharaman-
nya daripada nabidz. Namun, beliau mengkhususkan masalah in.L

dikarenakan mereka sering mengkonsumsinya.

Adapun hadits yang disebutkan dalam Kitab "ash-Shiyaam" dalam

Sunanul Kubrakarya al-Baihaqi da:i jalur Abu Qilabah ar-Raqqasyi.
dari Abu Zaid al-Harawi, dari Qurrah-dalam hadits ini-dengan
tambahan penyebutan haji, yang lafazhnya: "Dan kalian menunai-
kan ibadah haji ke al-Baitul Haraam (Makkah)" tanpa menyinggung
jumlah perkarayang akan disebutkan; maka riwayat tersebut adalah

ri:wayat syadz. Sebab, Imam al-Bukhari, Muslim, jugaparaulama yang
meriwayatkan hadits dari jalur mereka berdua dalam kitab Mustakbraj,
an-Nasa-i, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban telah meriwayatkarLflya
dari jalur Qurrah tanpa menyebutkan tambahanlafazh haji tersebut.
Abu Qilabah sendiri telah berubah hafalannya di akhir usianya. Dan
barangkali ini termasuk salah satu .radits yang ia riwayatkan setelah
hafalannya berubah, di sampingriwayat ini berkaitan dengan riwayat
Abu Jamrah.

Dalam riwayat lain yang dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalam
Musnad-nya darijalur Aban al-Aththar, dari Qatadah, dari Sa'id bin al-
Musayyib-dari'Ikrimah-dari Ibnu'Abbas, dalam kisah kedatangan

662 Bab 40: Menyerahkan Seperlima (Harta Chanimah)



utusan Bani 'Abdul Qais, disebutkan di situ perintah menunaikan
ibadah haji.

Anggaplah perintah menunaikan ibadah haji memang disebutkan
di dalam hadits, sehingga kedua jawaban yang disebutkan di atas dapat

diselaraskan sebagai berikut: Yang dimaksud empat perkara adalah

selain mengucapkan dua kalimat syahadat dan menyerahkan seperlima
dari hana rampasan perang, uallaabu a'lam.

Perkataan: [!r 6s;t * ,6i I ;i$:l"Dan Rasulullah me-
larang mereka dari empat jenis minuman: al-bantam...." Perkataan
ini sebagai jawaban dari pertany^an utusan 'Abdul Qais tentang
minuman. Rasulullah menyebutkan tempat, namun maksudnya
adalah keadaannya,yaitu minuman yangtersimpan dalam guci dan
sejenisnya.

Hal ini ditegaskan dalam riwayat an-Nasa-i dari jalur Qurrah
dengan laf.azh: "Aku melarang kamu dari empat hal ..." di antaranya
nabidz (sari buah) y^ngdisimpan dalam al-bantam (sejenis guci)."

Al-Hantam adalah sejenis guci, demikian yang ditafsirkan oleh
Ibnu 'IJmar dalam Sbabiih Muslim. Diriwayatkan pula dari Abu
Hurairah, ia berkata: "Al-Hantdnx adalah guci keramik berwarna
hijau." Al-Harbi, dalam kitab al-Ghariib, meriwayatkan dari Atha'
bahwa al-hantam adalah guci yang terbuat dari tanah liat, bulu, dan
dzat pewarna.

Ad-Dubbaa' adalah buah-buahan sejenis labu. Imam an-Nawawi
menjelaskan: "Yaitu yarLg sudah dikeringkan (untuk menyimpan
arak)."

Al-Qazzaz membacanya dengan : " A d-dubaa'."

An-Naqiir adalah batang kurma yangdilubangi untuk dijadikan
bejana (biasanya digunakan sebagai tempat menyimpan arak).

Al-Muzffit artinya tempat air yangdisepuh dengan bahan ter.
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A dapun a l - M u qayy ar, 
^rtiny 

a temp ayan air y ang disepuh de n gan

al-qaar (sejenis ter); disebut juga al qiir, yaitu sejenis tanaman yar,g
dibakar, setelah kering digunakan untuk menambal perahu dan sejenis-

nya, sebagaimana halnya ter. Demi.rian penjelasan yang dicatat oleh
penulis kitab al-Muhkam.

Dalam Musnad Abu Dautud, dinukil oleh arh-Thayalisi dari
Abu Bakrah, ra berkata: "Mengenai makna ad-dubbaa', bahwasanya

penduduk Thaif menggunakan lat,u yang sudah dikeringkan, lalu
labu itu mereka isi dengan anggur, kemudian mereka tanam hingga
anggur itu berbuih (terjadi fermentasi) lalu hilang buihnya. Adapun
an-naqiir, bahwasanya penduduk J.amamah biasa melubangi batang
kurma, kemudian mengisinya deng,rn buah kurma yang masih segar,

setelah itu mereka biarkan sampai berbuih (terjadi fermentasi) lalu
hilang buihnya. Al-bantam adalah guci tempat menyimpan khamer
(arak). Sedangkan al-muzffit adalah sejenis bejana atau rempayan at
yargdisepuh dengan ter." Sanad haCits ini hasan.

Penafsiran dari Sahabat Nabi gfiten:';u lebih utama untuk dijadi-
kan sandaran daripadayanglainr.ya, karena ia lebih mengetahui
maksudnya.

Adapun tujuan pelarangan nrenyimpan minuman di tempat-
tempat tersebut, karena proses fermentasinya menjadi minumanyang
memabukkan sangat cepat. Dan dikhawatirkan akan diminum oleh
orang yangtidak mengetahuinya.

Kemudian diturunkan ruk,bsbah (dispensasi) menyimpan
minuman dalam tempat apa saja, disertai larangan meminum semua
jenis minuman yang dapat memabukkan, sebagaimana yang akan
kami jelaskan dalam Kitab "al-Asyribah", insya Allah.

Perkataan: l'r=;;tr, € ,gtr;Lir) "Dan sampaikanlah kepada

orang-orangyangada di daerah kalian." Kalimat tersebut mengguna''

kan kata man mausbulab.TJngkapan ini meliputi siapa sajayangberada"

di tempat mereka; makna ini ditinjau dari segi tempat. Demikiar
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pula meliputi siapa sqayargdatangsetelah mereka (yakni keturunan
mereka); makna ini ditinjau dari segi waktu. Maka, kalimat tersebut
dapat dipahami bahwa yangdirnaksud adalah kedua makna ini (waktu
dan tempat) sekaligus, baik secara haqiqi maupun majazi.

Imam al-Bukhari menjadikan hadits ini sebagai dalil diterimanya
kbabar abad (riwayatyangdaang dari seorang Sahabat). Dan penjelasan

lebih lanjut dapat pembaca temui pada bab yangberkaitan dengan hal

tersebut, insya Allah.

G+J
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BAB 41

Sesungguhnya Setiap Amalan Tergantung
Niat Dan Ketulusan Mengharapkan Pahala,
Dan Setiap Orang Akan Memperoleh Sesuai

Dengan Kadar Niatnya

,F*,dV d\ir:;i t'cT ;r+u +q - r \

c; \;,..9;1
z1

,iPV,UV,tK)\r,iY; V,L,:ilb,iti) \ * F*
'(@ 4,F)i&f;iLt, F'Jw.lr ju; ig'iU
iv:.1u* -\Ux-- d;i .G E)\""';.1fr *,F

.u*:3ra* H:)):ffi"'{}t
Termasuk di dalamnya iman, wudhu, shalat, dan zakat, haii, dan
puasa, serta hukum-hukum lainnya. Dalam pada itu, Allah \ig
berfirman z "Katakanlab (Mub ammad) :'setiap orang b erbuat sesuai
dengan pembaandnnyd masing-masing....'" (QS. Al-Israa': 84).
Yakni, menurut niat masing-masing.

12t Dalam naskah 1.ey tertulis: li.151.
r27 Dalam naskah 1Oy tenulis: ffi#l
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Nafkah yang diberikan seseoranrl kepada keluarganya-dengan
tulus karena Allah-terhitung sedekah. Dan Nabi ffi bersabda:
"... akan tetapi iihad dan niat."

G & C,4vV';r\:iG:. 
,'J-'.J^# 

+r '',.s vs'3L - ot

:., o. ,i- o1-1,1 , o, ,o tzot o tr. )'oz o z;; *,cvs ia,.;i,L 3t,-"bril + ;2^ * *_;
,,slY,f;\ ,Ft:,#\ir::'ii ll'iri ffi +\ ix s\

,4-;)') 1rr\ JI 'n;4,4-i,: +t jt f;q Ug F
GL'nH,W;*ri;\ rit,;.qj4 'i;4 uK ,y:

\,6 \;:t4J 1.(( r>

54. 'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Malik mengabarkan kepada Jrami, dari Yahya bin Sa'id, dari
Muhammad bin Ibrahim, dari'Alqamah bin Vaqqash, dari 'I-Imar,
bahwasanya Rasulullah ffi bersabcla: "Amalan itu tergantung niat,
dan setiap orang mendapatkan sesu,ri dengan apa yang diniatkannya.
Barang siapa hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nyr, maka hijrahnya
itu kepada Allah dan Rasul-Nyr.Barang siapa hijrahnya karena materi
dunia yang ingin diraihnya atau karena wanita yang ingin dinikahinya,
maka hrjrahnya itu kepada apayangditujunya."

fl-ihat hadits nomor 1]

SYARAH HADITS

Perkataan: [;f U -,\i] "Bab Ba]rwa." Maksudnya, bab yangberisi
penj elasan tentan g amalan-amalan sy ari' at y ang hany a diterima den gan
niat dan ketulusan karena Allah, yal,:ni ikhlas semata-mata mengharap
pahala.
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Imam a1-Bukhari tidak membawakan hadits yang lfiazhnya
"(Amal itu tergantung) niat dan ketulusan mengharapkan pahala darr
Allah." Beliau henyaberdalil dengan hadits'IJmar yang menyebutkan
bahwa amalan-amalan itu tergantung nixnya, juga, dengan hadits
Abu Mas'ud yang menyebutkan bahwa amalan itu tergantung kadar
ketulusannya (mengharapkan pahala) dari Allah.

Perkataan al-Bukhari dalam judul bab: "... dan setiap orang mem-
peroleh sesuai kadar niatnya" adalah penggalan hadits tentang niat
(yakni hadits'Umar).

Imam al-Bukhari menyisipkan kata ihtisab (pengharapan pahala)

di antara dua kalimat di atas, sebagai isyarat bahwa kalimat kedua
memiliki arti yang lebih khusus, yang tidak dimiliki oleh kalimat

Pertama.

Perkataan: [+ l-'i] "Termasuk di dalamnya." Lafazh ini
merupakan perkataan Imam al-Bukhari, bukan bagian dari kalimat
sebelumnya. Sementara itu, di dalam periwayatannya,Ibnu 'Asakir
menyebutkan secara jelas maksudnya, yaitu dengan menyatakan:
"Abu'Abdillah berkata: ....".

Kata ganti "nyo" (pada kalimat: "Termasuk di dalamnya") kembali
kepada kalimat sebelumnya.

Keterangan bahwa niat termasuk iman adalah berdasarkan
pemahaman Imam al-Bukhari yangmenyatakan bahwa iman adalah

amal, sebagaimana telah dijelaskan di atas. Adapun mengenai iman
dalam arti tasbdiq (pembenarar),128 maka tidak membutuhkan niat-
seperti halnya amalan-amalan hati lainnya. Misalnya, takut kepada
Allah, mengagungkan-Nya, mencintai-Nya, dan mendekatkan diri

128 Perkataan ini perlu dikomentari, sebab ini merupakan perkataan kelompok Asy'ariryah. Sebab,

iman menurut bahasa maknanya bukan sekadar pembenaran, namun pembenaran yang disenai
dengan pengikraran. Iman diambil dari kata al-amnu (keamanan). Abul 'Abbas Ibnu Taimiyah
,iE rclah memperingatkan hal ini dalam kitabnya yang berjudul al-Iimaanul Kabiir Al/289-293,
dalamkirab Majmuu'Fataawaa). Adapun menurut istilah, iman adalah keyakinan dalam hati, ikrar
dengan lisan, dan amal dengan anggota badan, uallaabu a'lam. 1;1.
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kepada-Nya. Sebab, amalan-amal:rn tersebut dikhususkan untuk
Allah sehingga tidak perlu niat untuk membedakannya dengan
amalan lain.

Tujuan niat adalah untuk mr:mbedakan antara amalan yang
dikerjakan untuk Allah dan amalan yang dikerjakan untuk selain-

Nyr, atau karena riya',juga untuk rnembedakan tingkatan-tingkatan
sebuah amal, seperti membedakan antara amal yang wajib dengan
yang sunnah. Selain itu, niat juga ditujukan untuk membedakan
antara ibadah dengan adat, misalnya .nembedakan afltara puasa dengan

pantafigan makan.

Perkataan:l>rlttt) "Dan wu,Jhu." Dengan ungkapan ini, al-

Bukhari mengisyaratkan perbedaa:r pendapat yang ada, sebab ada

sebagian ulama yang tidak mensyaratkan niat ketika berwudhu;
sebagaimana pendapatyangdinukil dari al-Auza'i, Abu Hanifah, dan
ulama lainnya.

Alasan mereka, wudhu bukar:lah ibadah yang berdiri sendiri,
tetapi merupakan utasilab (pengantar) kepada ibadah lainnya, misalnya
untuk shalat. Akan tetapi, pendapat mereka ini dibantah dengan
adanya syarat niat dalam bertayamu m yang juga merupakan ibadah
pengantar. Bahkan, ulama madzhab Hanafi sendiri mensyaratkan niat
ketika bertayamum.

Jumhur ulama menggunakan d,rlil-dalil shahih yang menguatkan
pendapat mereka, yaitu yang mensyaratkan niat ketika berwudhu.
Dalil-dalil tersebut secara jelas menyr:butkan tentang janji pahala. Jadi,
harus ada niat yang membedakannya dengan amalan lain, agar orang
tersebut berhak memperoleh pahala yangdijanjikan.

Adapun dalam shalat, tidak ada perbedaan pendapat di kalangan
ulama bahwa niat merupakan syarat shalat. Mengenai zakaq syarat
niatnya gugur dengan diambilnyazal.at oleh suhban (yangberwenang)
meskipun si pemilik harta tidak meniatkan zakatnya. Dalam hal ini,
pihak yang berwenang sudah cukup mewakilinya.
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Perihal h$i y angwaj ib, hanrs ada niat begi y ang mengerj ak 
^rrnyeuntuk orang lain, berdasarkan sebuah dalil khusus, yaitu hadits Ibnu

'Abbas tentang kisah Syubrumah.

Adapun dalam hal puasa, al-Bukhari mengisyar^tkan tentang
adanyaperbedaan pendapat dalam hal itu. Sebagian ulama berpendapat,

puasa Ramadhan tidak membutuhkan niat karena jelas berbeda dengan
puasa-puasa lainnya. Pendapat ini dinukil dari Zufar.

Imam al-Bukhari menyebutkan haji, baru kemudian puasa,
karena ia berpegang kepada hadits yang lalu: "Islam dibangun atas

Iima perkara."

Perkataan: tirS'Jr;] "Serta hukum-hukum." Yaitu, hukum-
hukum muamalat yang berpotensi menimbulkan sengketa; meliputi
hukum jual beli, pernikahan, pengakuan dan dakwaan, serta hukum-
hukum lainnya. Adapun mengenai beberapa aspek muamalat yang
tidak disyaratkan niat, maka hal itu dilandaskan kepada dalil khusus.

Ibnul Munayyir telah menjelaskan kaidah-kaidah untuk mem-
bedakan antara muamalat yang disyaratkan niat dan yang tidak
disyaratkan. Ia mengatakan: "setiap muamalat yang tidak tampak
faedahnya di dunia, namun tujuannya adalah untuk mendapatkan
pahala, maka disyaratkan niat. Sedangkan setiap muamalat yang
tampak faedahnya di dunia dan biasa dilakukan manusia sebelum
syari'at diturunkan-karena kesesuaiannya dengan syari'at-maka
tidak disyaratkan niat; kecuali bagi yang mempunyai niat lain dalam
mengerj ak anny a, y ang bernilai pahala. "

Ibnul Munayyir juga mengatakan: "Hanya saja, para ulama
berselisih pendapat dalam menentukan motif yang membedakannya
pada beberapa bentuk muamalatyangada. Menunrtnya, adapun yarg
termasuk ke dalam kategori aktivitas hati murni, seperti takut dan
harap, tentu saja dalam hal ini tidak disyaratkan niat, sebab aktivitas
hati tidak mungkin terjaditanpa niat. Seandainyaniat itu tidak ada di
dalamnya, maka hakikat aktivitas itu menjadi mustahil adanya.
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Niat, dalam muamalat batin yang sepefti demikian merupakan
syarat logis yang pasti ada. Oleh sebab itu, tidak disyaratkan niat dalam

hal yang berhakikat niat, agar tidak terjebak dalam mata rantai per-

masalahan yangtidak ada ujungnya"

Adapun aktivitas y^ng berkai:an dengan "perkataan", maka ia
membutuhkan niat terkait dengan tiga hal berikut:

t. Untuk tujuan ber-td.qd.rrub kepada Allah agar terhindar dari
riya'.

2. Untuk membedakannya dengan lafazh-lafazhyangmengandung
selain makna yang dimaksud.

3. Untuk membedakan dengan perkataanyang tidak sengaja di-
ucapkan.

Perkataan: [iiri jtij] "Dalam pada itu, Allah berfirman." Al-
Karmani berkata: "secara zhahir, kalimat ini kedudukannya sebagai
jumlab baliyyab (kalimat baru yang menerangkan keadaan yang
masih terkait dengan kalimat sebehrmnya), bukan sebagai 'atbaf dari
kalimat sebelumnya. Yakni: "Dan pada hal tersebut Allah berfirman."
Atau, huruf w)dw)u pada kalimat itu berfungsi sebagai musbababah
(pengiring kalimat sebelumnya), yal.ni: "Bersamaan dengan itu, Allah
berfirman."

Perkataafi: l11-.rrr] "Yakni menurut niat masing-masing."
Kalimat ini merupakan tafsir dari firman Allah yang disebutkan
sebelumny a, {.*{-u,$,$; " Sesuai dengan pernbaroaannya masing-masing. "
Penafsiran kata yfu dengan niat ini telah dinukil secara shahih dari
al-Hasan al-Bashri, Mu'awiyah bin rQurrah al-Muzani, dan Qatadah.
Riwayatnya dikeluarkan oleh 'Ab<lu bin Humaid dan ath-Thabari
dari mereka. Diriw ayatkan dari Mujahid, ia berkata: "Makna ift;
adalah jalan atau arah." Pendapat ini merupakan pendapat mayoritas
ahli tafsir. Ada juga yang menafsirkannya dengan agama." Semua
penafsiran y ang ada hampir berdekatan makn any a.
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PerkataanrL^*:'r$ ::a:]"Akan tetapi jihad dan niat." Kalimat
tersebut merupakan penggalan dari hadits Ibnu 'Abbas yang awal
redaksinya: "Tidak ada hijrah setelah penaklukan kota Makkah."
Riwayat ini disebutkan secara mausbul oleh Imam al-Bukhari dan
perawi lainnya dari jalur Thawus, dari Ibnu'Abbas, dalam Kitab "al-

Jihaad" yangakan datang.

Perkataan, t*t! jiCli1 "Amalan itu tergantung niat." Demikian
redaksi hadits yang dibawakan oleh Imam al-Bukhari dari riwayat Malik,
yaitu tanpa menyebutkanlafazh ((E))" pada awal redaksinya. Muslim
telah meriwayatkan dari al-Qa'nabi, yaitu'Abdullah bin Maslamah
yang disebutkan pada sanad hadits ini, dengan mencantumkan kata
((t1il)) tersebut. Pembicaraan tentang masalah ini telah kami singgung
di awal pembahasan kitab ini.

i#i,i\3i,#,\a'"'L 'i,6 1111 G CVv\; - oo

.t,r-Filej.ts ,+rd,+ +t 3b,3u.":iv,c>.[ # ,5*
{t,qli.,,;Xl$i 

,F i;J\6:i\il ll ,ivMg\ ji,
G--a - -.(( Aer.,

55. Hajjaj bin Minhal meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Adi bin Tsabit mengabar-
kan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 'Abdullah bin Yazid,
dari Abu Mas'ud, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Apabila seseorang

mengeluarkan harta untuk menafkahi keluarganya dengan tulus demi
mencari pahala, maka hal itu terhitung sedekah."

[Hadits nomor 55 ini tercantum juga pada hadits nomor: 4006 dan

s3s1l
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56. A1-Hakam bin Nafi' meriway'atkan kepada kami, ia berkata:
Syu'aib mengabarkan kepada kami dariaz-Zuhri, ia berkata: 'Amir bin
Sa'ad meriwayatkan kepadaku dari Sa'ad bin Abi Vaqqash, ia mengabar-

kan kepadanya bahwasanya Rasulullah ffi bersabda: "Sesungguhnya,

tidaklah kamu mengeluarkan nafka.: dengan mengharap wqah Allah
melainkan akan digan)ar pahala atasnya, hingga sesuatu yang kamu
suapkan ke dalam mulut istrimu."

fHadits nomor 56 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 1295,2742,
2744,3936, 4409, 5354, 5659, 5668, 6373, dan 67331

SYARAH HADITS

Perkataan: l+l-; +l ijjl ''l\bdullah binZaid." Maksudnya
adalah Abdullah bin Zaid al-Khathmi. Ia termasuk salah seorang
Sahabat Nabi yangberasal dari sukr, Anshar. Ia meriwayatkan hadits
dari Sahabaty^ngberasal dari kalanl;an Anshar lainnya. Adapun Abu
Mas'ud, perihalnya akan kami sebutkan dalam kitab "al-MaghazT Babz
"Man Syahida Badran." Dan penjelasan tentang haditsnya akan kami
sebutkan dalam Kitab "an-Nafaqaat", inrya Allah.

Satu hal yang ingin dipetik ol,:h Imam al-Bukhari-terkait bab
ini-dari hadits di atas adalah sabda Nabi: 11\ij-:-,1yy "dengan tulus
karena mencari pahala."

I2o Dalam naskah t3l tenulis: 
"l 

;.
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Al-Qurthubi mengatakan: "secara eksplisit, hadits di atas me-
nunjukkan bahwa pahala dari nafkah yang dikeluarkan oleh seseorang

untuk keluargan y a hany a dap at diperoleh den gan niat menc ar r p ahala;
baik nafkah yang diberikan itu hukumnya wajib ataupun mubah. Dan
secara implisit, hadits tersebut menunjukkan bahwa seseorangyang
tidak meniatkan demikian, maka ia tidak memperoleh pahala; terapi
walau begitu, ia telah terlepas dari kewajiban memberi nafkah wajib.

Penyebutan nafkah untuk makna sedekah adalah penyebutan
secara majazi, dan maksudnya adalah pahala. Indikasi y^ngmemaling-
kan dari makna haqiqi kepada makna majazi adalah ijma' ulama
yang membolehkan memberi nafkah kepada istri yang berasal dari
keturunan Bani Hasyim, yang pada dasarnya mereka diharamkan
untuk menerima sedekah."

Perkataan: [d)] "sesungguhnya (tidaklah) kamu." Perkataan ini
ditujukan kepada Sa'ad, namun maksudnya untuk seriap orang yan1
sah (ayak) memberi nafkah.

Perkataan: [4ir \ ri,. j ] "'$Vaj ah A1lah. " Yakni, pahala y ang dqanj ikan
di sisi Allah.

Perkataan: t.iii.j11 "M.lrinkan akan digan jar pahalaarasnya."
Pada kalimat ini adakatayang tidak disebutkan, karena kata kerja
tidak bisa dijadikan pengecualian.

Perkataan.lG;l "Hingga." Lafazh ini berfungsi sebagai 'atbaf
dan ungkapan setelahnya manshub. Kata \-1 yang berada di depannya
berkedudukan sebagai kata penghubung, sedangkan objeknya mabdzuf
(dihilangkan).

Perkataan:|:4i1t € Cl"Ke dalam mulut istrimu." Dalam riwayat
al-Kusymihani (sebagaimina dalam kitab ini-'o) diriwayatkan dengan
lafazh: ((..r.!lil C G)) "Ke dalam mulut istrimu." Demikianlah redaksi
hadits y ang ter iantum menunrt mayoritas riw ay at y ang ada. Al-Q adhi
'Iyadh berkata: "Riwayat inilah yang paling tepat, sebab kaidah asalnya
huruf mim ridak disebutkan. Buktinya, bentuk jamaknya adalahir1\

Kitab ll: lman 675



dan bentuk tashghir (penyederhana) -nya adalah';-'g:' Al-Qadhi 'Iyadh
menambahkan: "Huruf mim hanya dibubuhkan jika kata itu berdiri
sendiri. Apabila kata tersebut digabungkan dengan kata yang lain,
maka huruf mim-nya jarangsekali clisebutkan."

Penggalan hadits ini merupakan kutipan dari hadits Sa'ad bin Abi
'$Taqqash; yangdisampaikan ketika ia sedang sakit di Makkah, lalu ia
dikunjungi oleh Nabi ffi.Kala itu, Sa'ad berkata kepada Nabi: "Aku
ingin mewasiatkan separuh hartaku ...."

Penjelasan lebih lanjut mengenai hadits ini akan kami sebutkan
dalam Kitab "al-\Uashaayaa", insya rlllah.

Adapun maksud Imam al-Burhari di sini adalah sabda Nabi:
"Mengharap-yakni mencari dengan na{kah itu-wajah A11ah." Dari
situ, Imam an-Nawawi menarik satu kesimpulan bahwa suatu aktivitas
berupa kenikmatan duniawi jika s;elaras dengan kebenaran, maka
aktivitas itu tetap ada pahalanya (apabila diniatkan untuk ibadah).
Sebab, menyuapkan makanan ke mulut istri biasanya dilakukan saat

bercengkrama dengannya; yang tentu saja nafsu syahwat tunrt andil
dalam aktivitas tersebut. Namun demikian, apabila tujuannya adalah
untuk mengharap pahala dari Allah, niscaya ia akan memperolehnya
dengan karunia dari-Nya.

Saya menyatakan: Dalam haclits lain disebutkan secara lebih
gamblang lagi dari sekadar menyu.apkan makanan dengan tangan
ke mulut istri, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
dari Abu Dzar tlg . Pada matanrLya disebutkan: "seseorang yang
menyetubuhi istriny a |uga terhitun g sedekah ! " Para S ahabat beft anya:
"Wahai Rasulullah, apakah seseorang yang melampiaskan syahwat-
nya juga mendapat pahala?" Rasulullah bersabda: "Benar, bagaimana-
kah menurut kalian jika ia melanrpiaskannya pada rempat yang
haram?"

Imam an-Nawawi melanjutkan: "Jika demikian keadaannya-
padahal aktivitas itu diiringi hawa nafsu-maka ganjaran pahala itu
lebih layak diberikan pada aktivitas yang tidak diiringi hawa nafsu!"
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Lebih lanjut, Imam an-Nawawi menjelaskan: "Perumpemaan
dengan menyuapkan makanan ke mulut istri tujuannya adalah untuk
lebih mempertegas kaidah ini. Sebab, bilamana menyuapkan makanan
dengan tang fl ke mulut istri sekali suap saja sudah berpahala, tentu
pahala yang lebih layak akan diberikan kepada siapa yan1 memberi
makan sekian banyak orang yarrg membutuhkan makanan, atau
mengerjakan amalan ketaatan y^ng tingkat kesulitannya lebih besar

daripada sekadar sesuap nasi yang diberikan kepada istri, yang tentu
saja nilainya lebih rendah."

Lebih dari itu, dapat dikatakan: Jika pahala diberikan kepada
seorang suami karena ia telah memberi makan istrinya, yangtentvnya
ia juga memperoleh keuntungan dari istrinya tersebut, sebab makanan
itu akan membuat tubuh istrinya tampak lebih cantik, dan biasanya
nafkah yan1 ia berikan kepada istrinya lebih banyak didorong oleh
faktor nafsu syahwat. Maka, tentunya hal ini berbeda dengan ber-
sedekah kepada orang lainyang sudah pasti lebih banyak menuntut
pengorban an, wallaabu a'lam.

GzreJ
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BAB 42

Sabda Nabi Mr"Agamaltu Adalah Nasihat, Bagi
Allah, Rasul-Nya, Imam-imam Kaum Muslimin,

Dan Bagi Segenap Kaum Muslimin."

L;):)^it'a$)' crli:ffi a:r\ Jt +U - r(

*'l:o 61. - lo , 
o

ryW:Ha

i#''rtF,J\1 r$-)

Dan firman Allah W: "... Apabila tnereka berlaku ikblas kepada
Allab dan Rasul-Nya...." (QS. At-Taubah: 91)

,? "^;, i\5,It u,*,1 e, ;;;\a,tt, i\s'r'"t-; v3t- o v

iat- ) o/t- 1ra L, o/ o o z o/ t/ i ro to'-J; &,rq )l:J\3 +trl +F i;; f ,?)V gr J,1 -;+i
. u Fc-,,p #\:,;K'it rQY:,iie)\ etil Jb M, )\\

57. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami dari Isma'il, ia berkata: Qais bin Abi
Hazim meriwayatkan kepadaku dari Jarir bin 'Abdillah, ia ber-

, .N z/ a
-?J.-rt lC 4,IJ
//JJJ//(
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kata: "Aku berbai'at kepada Rasulullah ffi untuk mendirikan shalat,

menunaikan zakaq dan memberi n:rsihat kepada setiap Muslim."

[Hadits nomor 57 ini tercantum juge. pada hadits nomor: 58,524, t40L,
2t57, 27 14, 27 75, dan 7204f

SYARAH HADITS

Perkataan: I'a;$l\ J,,?;J\ ,G! Ji .-\i] "Bab: Sabda Nabi ffi:
"Agama itu adalah nasihat." Hadits tersebut dicantumkan oleh Imam
al-Bukhari sebagai judul bab dan tidak beliau cantumkan dengan
sanadnya, karena tidak sesuai derrgan syarat-syarat yang ditetap-
kannya. Sengaja ia mencantumkan haditsnya (dalam judul bab) untuk
menerangkan bahwasanya hadits ini layak dipakai secara umum.
Adapun pencantuman ayat al-Qur-,rn dan hadits Jarir, adalah karena
kandungannya berkaitan erat dengan judul bab.

Imam Muslim meriwayatka.:: Muhammad bin 'Abbad me-
riwayatkan kepada kami, ia berkar.a: Sufyan meriwayatkan kepada

kami, ia berkata: Aku pernah berkrrta kepada Suhail bin Abi Shalih:
"Sesungguhnya'IJmar meriwayatkan sebuah hadits kepada kami, dari
al-Qa'qa', dari ayahmu, aku berharap engkau dapat menghilangkan
seorang perawinya, sehingga engkau meriwayatkannya langsung
kepadaku dari ayahmu.

Suhail berkata: "Aku mendeng,rrnya dari orang yangayahku juga

mendengarnya langsung darinya; dh adalah temannya di Syam, yaitu
'Atha' binYazid, dari Tamim ad-Dari, bahwasanya Nabi ffi bersabda:
"Agama itu adalah nasihat." Kami (para Sahabat) bertanya: "IJntuk
siapa?" Beliau menjawab: "IJntuk Allah, Rasul-Nya ...."

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Muslim dari jalur Rauh
bin al-Qasim, ia berkata: "suhail rneriwayatkan kepada kami, dari
'Atha' binYazid, bahwa ia mendengar Tamim menyampaikan hadits
ini kepada Abu Shalih ...."
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Ibnu Khuzaimahmeriwayatkannya dari hadits Jartr, dari Suhail,
bahwa ayahnya menyampaikan sebuah hadits dari Abu Hurairah
dengan lafazh: "sesungguhnya Allah meridhai tiga perkara bagimu ...."

'Atha'bin Yazid berkata: "Aku mendengar Tamim ad-Dari me-
nyampaikennya," lalu ia menyebutkan hadits tentang nasihat ini.

Hadits nasihat ini juga diriwayatkan dari Suhail, dar.i ayahnya,
dari Abu Hurairah, namun hal itu merupakan kekeliruan Suhail atau
perawi y^ng meriwayatkan darinya, sebagaimana yang kami terang-
kan tadi. Al-Bukhari mengatakan dalam kitab Taariikh-nya: "Hadits
ini tidak adayangshahih kecuali dari Tamim."

Disebabkan adanya kontroversi Suhail tadi, Imam al-Bukhari
tidak mencantumkannya sebagai hadits y ang diriwayatk anny a dalam
kitab Sbabiih-nya ini. Bahkan, pada dasarnya Imam al-Bukhari tidak
memakai Suhail bin Abi Shalih sebagai perawi yang dapat dijadikan
hujjab.

Ada beberapajalur sanad lain bagi hadits ini, namun tidak sekuat
jalur sanad di atas. Di antaranya, jalur sanad yang diriwayatkan oleh
Abu Ya'la dari hadits Ibnu 'Abbas, dan al-Bazzar dari hadits Ibnu
'I-Jmar. Semua itu telah saya jelaskan dalam kitab Ta'liiqut Ta'liiq.

Perkataan: li;*el\ ;iJ\l "Agama itu adalah nasihat." Makna
hadits di atas bisa dipahami sebagai bentuk mubalagbai, maksudnya:
Mayoritas a:1aran agama merupakan nasihat, sebagaimana disebutkan
dalam hadits lain: "Haji adalah wukuf di 'Arafah."

Bisa juga dipahami dengan zhahirnya, sebab setiap amal yang
tidak dibarengi niat ikhlas oleh pelakunya, berarti bukan termasuk
dalam amalan agama.

Al-Maziri berkata: "Kata nasibat diambil dari kata ,):-s\ w"5
artinya: aku menyuling madu, yakni memurnikannya. Dikatakan

+A\ Qyakni jika ia telah memurnik annya. Kalimat Jpl ai tA ani-
nyar ta berlaku tulus dalam ucapannya." Atau, kata nasibariiambil
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dari kata i,At, artinya merajut dengrrn jarum, dan maksudnya: Merapi
kan dan rieluruskan kekeliruan saudaranya dengan cara memberinya
nasihat, sebagaimanahalnya merajut pakaian yaflg terkoyak dengan

benang.

Dikatakan pula: C:,!lt i:i:l t (t aub at y ang murni), yakni seolah-

olah dosa yang dilakukan seseorang r.elah mengoyak agamanya, namun
kemudian taubatnya merajutnya ke mbali.

Al-Khaththabi berkata: "Nar;ihat merupakan kata yang ber-
sifat menyeluruh (universal), makr ran y a adalah mempersembahkan
bagian terbaik kepada orang yangdinasihati. Kata ini berupa untaian
kata-kata singkat (ymg mengandung arti yangdalam), bahkan belum
ada ungkapan lain yang lebih tepar. untuk menjelaskan makna kata
nasihat ini."

Hadits ini termasuk hadits )'ang disebut sebagai seperempat
agama. Salah seorang ulama y^ng menegaskan hal tersebut adalah
Muhammad bin Aslam ath-Thusi.

An-Nawawi berkata: "Bahkan, hadits ini sendiri sudah cukup
untuk merangkum seluruh sendi-st:ndi agama, karena meliputi ber-
bagai perkara yang disebutkan di dalamnya. Nasihat bagi Allah berarti
menyifatinya dengan sifat-sifat yanglayak bagi-Nya; tunduk dan
patuh kepada-Nya baik lahir mauyrun batin; mengharap cinta-Nya
dengan melakukan ketaatan; takut kepada kemurkaan-Nya dengan
meninggalkan perbuatan maksiat; serta berjihad melawan orang-orang
y ang mendurhakai-Nya. "

Ats-Tsauri meriwayatkan dari'Abd:ul'Aziz bin Rafi', dari Abu
Tsumamah, sahabat'Ali 4f , ia berkata: "Kaum Hauarilryunbeftanya
kepada Nabi 'Isa ),pi: 'Vahai Rul:ullah, siapakah orang yang tulus
kepada Allah?' Beliau menjawab: ''faitu orang yang mendahulukan
hak Allah daripada hak manusia."'

Yang dimaksud dengan nasih:rt bagi Kitabullah adalah dengan
mempelajari dan mengajarkannya; mengucapkan huruf-hurufnya
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dengan baik saat membaca, menulis, dan menyalinnya; memahami
maknanya, menjaga hukum-hukumnya, mengamalkan isinya dan
membelanya dari pemalsuan yang dilakukan oleh orang-orang yan1
bathil.

Nasihat bagi Rasul-Ny, yaitu dengan mengagungkan Rasulullah;
membela beliau saat masih hidup atau setelah wafatnya; menghidup-
kan sunnah beliau, mempelajari serta mengajarkannya; meneladani
dalam perkataan dan perbuatan beliau; dan mencintai beliau beserta
para pengikutnya.

Nasihat bagi imam-imam kaum Muslimin yaitu menolong
mereka dalam melaksanakan kewajiban; memperingatkan saat mereka
lupa; membetulkan saat mereka keliru; mempersatukan barisan
mereka; menjauhkan hati yaflg membenci mereka. Dan salah satu

bentuk nasihat yang sangat agung bagi mereka adalah dengan menolak
kezhaliman mereka dengan cara y^ngterbaik.

Termasuk imam-imam kaum Muslimin adalah para imam
mujtahid. Nasihat bagi mereka yaitu dengan menyebarkan ilmu dan
keutamaan-keutamaan mereka serta berbaik sangka terhadap mereka.

Nasihat bagi segenap kaum Muslimin adalah dengan menyayangi
mereka; melakukan sesuatu yangbermanfaat bagi mereka; mengajari
mereka ilmu yang bermanfaat; menjauhkan berbagai macam gangguan

dari mereka; mencintai mereka sebagaimana ia mencintai dirinya
sendiri dan membenci apa-ap^ yang mereka benci sebagaimana ia
membencinya atas dirinya sendiri.

Ada beberapa faedah yangdapat dipetik dari hadits di atas:

1) Agama disebut juga amal, karena Rasulullah menamakan nasihat
sebagai agama. Pengertian seperti inilah yang sering disinggung
oleh Imam al-Bukhari pada Kitab "al-Iimaan".

2) Bolehnya menunda penjelasan dari waktu memberikan per-
nyataan. Kaidah ini ditetapkan berdasarkan pertanyaan para
Sahabat: "Bagi siapa?"
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3) Keinginan besar para Salaf dalam memperoleh sanad yang lebilL

singkat sampai kepada Rasulullah. Hal ini dapat dipetik dari kisah

Sufyan dengan Suhail.

Perkataan: [4i +t J r-r ;p] "Dari Jarir bin 'Abdillah." Namut

lengkapnya adalah Jarir bin'Abdillah al-Bajali. Qais yang meriwayat'
kan darinya serta Isma'il yangmeriwayatkan dari Qais juga memiliki
nisbat kepada al-Bajali. Mereka semrta memiliki kun-yah (ulukan) Abu
'Abdillah, dan seluruhnya berasal c.ari Kufah.

Perkataan:LlJl,\ i;ri-",=,q] "Aku berbai'at kepada Rasulullah ffi."
Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "Rasulul.ah ffihanya menyebutkan sbalai:

dan zakat saja, disebabkan dua kewajiban ini sudah dikenal luas. Beliat'
tidak menyebutkan puasa dan kevajiban lainnya, karena kewajibar,
tersebut sudah termasuk dalam pe:intah untuk mendengar dan taat.

(secara umum)."

Menurut saya, penyebutan perintah untuk mendengar dan taat.

telah disebutkan dalam riwayat al-Bukhari pada Kitab "al-Buyuu"''
dari jalur Sufyan, dari Isma'il tersebut di atas. Imam al-Bukhari juga.

menyebutkannya dalam Kitab "a1-lthkaam".

Imam Muslim meriwayatkan dari jalur asy-Sya'br, dariJarir, ia.

berkata: "Aku berbai'at kepada Nal>i ffi untuk senantiasa mendengar

dan taat." Beliau mendiktekan kepadaku: "Menurut kesanggupanmu.
dan menasihati setiap Muslim."

Ibnu Hibban meriwayatkandui jalur AbuZ:ur'ah bin'Amr bin

Jarir, dari kakeknya,ia menambahkan: "ApabilaJarir membeli atau

menjual sesuatu, ia berkata kepada si pembeli atau penjual: 'Ketahuilah
bahwa apayangkami ambil darimu ebih kami sukai daripadaapayang
telah kami berikan kepadamu, silakan engkau memilih!"'

Ketika memaparkan biografi ) arir, ath-Thabrani meriw ay^tkan
bahwa pelayanJarir membelikan se'ekor kuda untuknya seharga tiga
ratus. Setelah melihat kuda terset'ur, Jarir membawanya kembali
kepada pemiliknya, lalu berkata: "sesungguhnya kuda milikmu ini
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lebih baik daripadaiga ratus. Kemudian ia terus menaikkanharganya
hingga membelinya dengan harga delapan ratus."

Al-Qurthubi berkata: "Isi bai'at Sahabat kepada Nabi ffi berbeda
antara satu dengan yang lainnya, sesuai kebutuhan mereka masing-

masing; seperti pembaruan janji, penegasan sebuah perkara, atau hal-
hal lainnya. Oleh karena itu,laf.azhnya pun berbeda-beda."

Sabda Nabi: gAiEJ\ [iyy diriwayatkan dalam dua versi, yaits;
11*),EtL\ \-1i ; ; " menurut kesan ggup anmu " dan i1.L)Li\ \i.l..i ; ; " menurut
kesanggupanku." Dan perbedaan keduanya tentu sudah jelas.

Tuj uan diun gkapk arTny a p er ny 
^taan 

ini adalah untuk men gin gat-

kan bahwa perkara-perkara yang wajib ditunaikan dalam bai'at ini
adalah perkara-pe rkar a yan g disangBupi ; sebagaima n y ang disyaratkan
dalam kaidah dasar pembebanan (hukum syari'at). Penyebutan syarat
tersebut saat berlangsungnya bai'at mengisyaratkan, bahwa kekeliruan
yangterjadi tanpa disengaja atau karena lupa (dalam pelaksanaannya)
bisa dimaafkan, wallaabu a'lam.

cr ;u; F ,tv ii tt'i;,iu g#t \ ,\ \a'\, - oA
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4r 16! "W, iV {tL eiS ^\')gi ?v,U G
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.'gA\,a rK li\1,{;\ Vrut,i6 p .i{r'fL;}u
t-.
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1r0 Dalam naskah 1;1 terdapat tambahan: bl i;U.
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58. Abun Nu'man meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu
'Awanah meriwayatkan kepada kanri dariZiyadbin'Ilaqah, ia berkata:

"Aku mendengar Jarir bin 'Abdullah berkata pada hari wafatnya aI-

Mughirah bin Syu'bah. Jarir berdiri lalu mengucapkan puja dan puji
kepada Allah dan berkata: 'Hendrklah kalian senantiasa bertakwa
kepada Allah semata dan tidak berbuat syirik kepada-Nya, menjagzt

keteguhan dan ketenangan hingga <latang kepada kalian seorang amir
(pemimpin), sebab sebentar lagi ia :rkan datang.'

Setelah itu, ia berkata: 'Mintalrh ampun bagi amir kalian, karena
ia suka memberi maaf.'Kemudian Jarir melanjutkan: 'Amma ba'du,,

sesungguhnya aku pernah menemuL Nabi ffi, lalu aku berkata kepada

beliau: 'Aku berbai'at kepadamu untuk tetap setia memeluk Islam.'
Lalu beliau mensyaratkan kepadal<u dengan sabdanya: 'Dan mem..

beri nasihat kepada setiap Muslinr.' Aku pun dibai'at oleh beliau,

atas perkara ini. Demi Rabb yarrg memiliki masjid ini, sungguh aku.

telah memberi nasihat kepada kaliar!'Sesudah ituJarir mengucapkan

istighfar, kemudian ia turun dari mimbar."

SYARAH HADITS

Perkataan: [yit ):L G ;; -);] "Aku mendengar Jarir bin
'Abdullah." Perkata an yang ii (Zivad bin 'Ilaqah) dengar dari Jarir
adalah puja dan puji bagi Allah, sehingga maksud kalimat tersebut:
"Aku mendengarJarir memuji Alla.tr." Sementara selebihnya menrpa-
kan penjelasan tentang bagaimana [rerkataannya itu.

Perkataan I lQ-.-.t' ; 
-.+-l \ .,1" 6,. J "P adahari wafatnya al-Mughirah

bin Syu'bah." Al-Mughirah adalah Gubernur Kufah pada masa ke-
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khalifahan Mu'awiyah. Ia wafat pada tahun 50 H. Setelah meninggal,
keduduka nnya digantikan oleh putranya,' IJrwah.

Pendapat lain mengatakan bahwa kedudukan al-Mughirah di
gantikan oleh Jarir, dan karena itulah Jarir menyampaikan pidatonya.
Hal ini disebutkan oleh al-Alla-i dalam kitab Ahbbaar Ziyaad.

Kata jEJl berarti keseimbangan, sedangkan kata iiS-lt artinya
ketenangan. Jarir memerintahkan mereka seperti itu setelah perintah
bertakwa kepada A1lah, karena biasanya kematian seorang pemimpin
akan menyebabkan keguncangan dan kekacauan, khususnya di
kalangan penduduk Kufah saat itu yang sering membangkang perintah
w a li1ry u I amri (pemimpin).

Perkataan ,(ti'4-l6.pl "Hing ga datangkepada kalian seorang

amir (pemimpin)." Yakni, seorang pemimpin yang akan meng-
gantikan kedudukan al-Mughirah yangsudah wafat. Perkataan tersebut
menunjukkan bahwas arry a perintah menj aga ketenangan dan keteguhan

akan berakhir seiring dengan datangnya seorang pemimpin.

Namun, bukan itu yang dimaksud. Akan tetapi, maksudnya
bahwa perkara tersebut lebih utama lagi untuk dilakukan setelah

datangny a p emimpin. S alah satu syarat ditetapk anny a kaidah m afb um
mukhalafab (loglka sebaliknya) adalah tidak bertentangan dengan
mafhum mua,tafaqaD (konsekuensi yang sama).

Perkataan: [i'i\] "sebentar lagi." Maksudnya, dalam waktu
yang tidak lama dari sekarang, yaiat agar para pendengar mudah
memahaminya. Dan kenyataannya memang demikian; sebab, begitu
berita kematian al-Mughirah sampai kepada Mu'awiyah, ia langsung
menulis perintah dan menunjuk wakllnya di Bashrah, yaitu Ziyad,
agar segera berangkat ke Kufah sebagai gubernur di sana.

Perkataan, tS-+'l fijJj:tl "Mintalah ampun bagi amir kalian."
Yakni, mohonkanlih ampunan untuknya kepada Allah. Begitulah
lafazh y angtercantum dalam sebagian besar riw ayat y ang ada. Dalam
riw ay at Ibnu' Asakir diriwayatkan den g an laf.azh: (\)j;;6,-\11. D an
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lafazh y^ng kedua ini juga diriwayatkan oleh al-Isma'ili di dalam al-
Mustakbraj.

Perkataan: l'yA\ Jl J\S J;$] "Karena ia suka memberi maaf.''
Dalam perkataan tersebut terdapat isyarat bahwasanya ganjaran itui

didapat sesuai jenis perbuatan.

Perkataan, talqi;f1 "Aku berkata kepada beliau: "Aku akar.

berbai'at kepadamu." Huruf 'athaf padakalimat tersebut tidak disebut-

kan, boleh jadi karena kalimat ini adalah badal bagi kalimat: "Aku'
pernah menemui Rasulullah ...." .P.tau sebagai isti'naf (kalimat baru'
yangterpisah dari kalimat sebelum nya).

Perkataan: [-Ji;] "Dan mernberi nasihat." Kata 7A! dibac;.
dengan kasrah (meiladi majrur) ka:ena ma'tbufkepada l\fazh F)-)l
Boleh juga dibacamansbub, yakni Rasulullah mensyaratkan dalam bai'at.

ini dengan Islam dan nasihat. Hadits ini menunjukkan kesempurnaan.
kasih sayang Rasulullah ffi.

Perkataan: t\*6.j].i] "Atas per.rara ini." Yakni, atas perkara yan1.;

disebutkan sebelumnya.

Perkataan: [9-:f r t,.;,rtf "I)emi Rabb yang memiliki masjic.
ini." Kalimat ini mengesankan kalal pidato ini disampaikan di dalam
masjid. Atau, boleh jadi Jarir meng,rtakanrLya sambil mengisyaratkan
tangannya ke arah Masjidil Flaram.

Makna kedua ini didukung c,leh hadits riwayat ath-Thabrani
dengan lafazh: "Demi Rabb pemilili Ka'bah...."

Jarir seng aja meny ebutkannyrr untuk menunjukkan kemuliaan
apa yang disampaikan di atas sump ah tersebut; tujuannya agar lebth
mudah diterima.

Perkataan, lba]"Sungguh al:u telah memberi nasihar. " Kalimar
ini mengisyaratkin bahwasanya !air:ir telah menunaik an ba|atnya
kepada Rasulullah ffi. Dan perkat,rannya itu tulus serta bersih dari
maksud-maksud lain.
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Perkataan liSS] "Lalu ia rurun." Ungkapan ini mengesankan
bahwaJarir berbicara di atas mimbar. Atau maksudnya, lalu ia duduk,
karena sebelumnya dikatakan bahwa ia berdiri dan memuji kepada
Allah \99.

Keterangan Tambahan

Dinisbatkannya nasihat kepada orang Islam adalah untuk
menunjukkan bahwa nasihat itu pada umumnya diberikan kepada
kaum Muslimin. Sebab, sesungguhnya nasihat kepada orang kafir juga

disyari'atkan; yaitu dengan cara menyerunya untuk masuk Islam dan
menunjukkan kebenaran apabila ia meminta saran kepada kita.

Para ulama berbeda pendapat mengenai larangan membatalkan
transaksi jual-beli orang kafir secara sepihak dan persoalan sejenisnya.
Imam Ahmad menegaskan bahwa larangan itu ditujukan khusus
bagi orangyang membatalkan transaksi jual-beli orang Muslim. Ia
menggunakan hadits ini sebagai dalilnya.

Keterangan Tambahan Lainnya

Imam al-Bukhari menyudahi Kitab "al-Iimaan" ini dengan pen-
jelasan tentang nasihat, sebagai isyarat bahwa ia telah melaksanakan
konsekuensi dari nasihat tersebut dalam kitab ini, yaitu dengan hanya
.rnenampilkan hadits-hadits shahih saja tanpa menyertakan hadits
dha'if.

Kemudian, Imam al-Bukhari mengakhirinya dengan menukil
pidato Jarir yang berisi penjelasan tentang keadaan beliau dalam
menulis buku ini. Dengan perkataanJarir: "Sesungguhnya amir
akan datang kepada kalian sekarang," beliau mengisyaratkan tentang
wajibnya berpegang teguh kepada seluruh syari'at hingga datang
orang yang akan menegakkannya. Sebab, akan senantiasa ada satu

golongan yang selalu mendapat pertolongan. Dan mereka adalah
fuqaha ahli hadits.
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Selain itu, melalui perkataen Jarir: "Mintalah ampun bagi
pemimpin kalian," al-Bukhari mengisyaratkan kepada anjuran ber-
do'a untuknya atas usaha terpuji y,mg ia perbuat.

Selanjutnya, al-Bukhari menutup uraiannya dengan perkataan:
"sesudah itu Jarir mengucapkan istighfar, kemudian ia turun ...,"
sebagai isyarat bahwa Kitab "al-Iimaan" ini telah berakhir.

Setelah Kitab "al-Iimaan" ini, zrl-Bukhari melanjutk anny a dengarr

Kitab "al-Ilm". Hal ini mengingat kandungan makna yang terdapar.

dalam hadits nasihat ini, sebagian t'esarnya, berkaitan dengan belajar
dan mengajarkan ilmu.

GaS>

590 Bab 42: l;abda Nabi ffi: "Agama ltu Adalah Nasihat, ..."



PENUTUP

Kitab "al-Iimaan' dan Kitab yangperrama, yakni Kitab "Bad'ul
\fl ahyi", mencakup hadits-hadits marfu' y arLg keseluruhannya ber-
jumlah 81 hadits dengan yan1 berulang: 15 hadits tercantum dalam
Kitab "Bad'ul 'Wahyi" dan 66 hadits tercantum dalam Kitab "al-
Iimaan".

Hadits yang berulang berjumlah 33 hadits; di antaranya hadits-
hadits yang disebutkan dalam bentuk mutaba'ah (riwayat-riwayat
penyerta) dengan shighah mutaba' ah etau mu' allaq, jumlahny a 22 hadns.
Dari22 hadits ini, 8 hadits di antaranyaterdapat dalam Kitab "Bad'ul
\flahyi" dan t4 hadits dalam Kitab "al-Iimaan". Riwayat mausbul
y^ngberulang berjumlah 8 riwayat, sementara riwayat mu'allaq,yang
tidak disebutkan secara maushul di tempat lain berjumlah 3 riwayat.
Selebihnya berjumlah +8 hadits yang disebutkan secara mausbul tanpa
pengulangan.

Dari j umlah tersebu t, hany a tujuh hadits y arrg tidak dikeluarkan
oleh Imam Muslim, yaitu:

1) Riwayat asy-Sya'bi dari'Abdullah bin'Amr, tentang Muslim dan

Muhajir.

2) Riwayat al-A'raj dari Abu Hurairah, tentang cinta kepada
Rasulullah.

3) Riwayat Ibnu Abi Sha'sha'ah dari Abu Sa'id, tentang melarikan
diri dari fitnah.

4) Riwayat Anas dari'Ubadah, tentang keutamaan malam Lailatul

Qadar.
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5) Riwayat Sa'id dari Abu Hurairah, tentang agama itu mudah.

6) Riwayat al-Ahnaf dari Abu Brkrah, tentang hukum orang yang
membunuh dan dibunuh di a:rtara kaum Muslimin.

7) Riwayat Hisyam dari ayahny4 dari 'Aisyah dF-. , tentang sabd:r

Nabi: "Aku adalah orang yarLapaling tahu tentang Allah."

Seluruh riwayar mauquf dari liahabat dan Tabi'in yang disebut-
kan berjumlah 13 atsar dan semuanya diriway^tk^rL secara mu'allaq,
kecuali atsar Ibnun Nathur, karena atsar tersebut diriwayatkan s€czrzi

mausbul. Demikian pula pidato Jarir yang beliau cantumkan sebagai

penutup Kitab "al-Iimaan" . lYallaatltu a'lam.

Gas9
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